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Susunan DKM l 
diumumkan 

pekan ini 
, JAKARTA(Bisnis): Perwira 

- yang akan duduk menjadi ang
gota Dewan Kehormatan Mi
liter (DKM) dipastikan jende
ral berbintang tiga dan em pat, 
sementara susunan keanggo
taannya akan diumumkan 
pekan ini. 

Gubernur Lemhanas Letjen 
TNIAgum Gumelar menyata
kan yang menjadi anggota 
DKM nanti perwira tinggi ber
bintang tiga dan empat. "Na
mun nama-namanya belum 
dapatdiumumkan, dan silakan 
tanyasajakeMenhankam/Pa
ngab," tegasnya di sini akhir 
pekan lalu, usai mendampingi 
Menhankam/Pangab Jenderal 
TNI Wrranto dalam pertemuan 
dengan Menteri Pertahanan 
AS Willi"lm S Cohen. 

Menurut Agum, untuk 
mengusut kasus penculikan 
itu dibutuhkan data yang kom
prehensif supaya keputusan 
yang diambil sesuai ketentuan. 
"Kalian sabar saja dan tidak 
usah terburu-buru. Pokoknya 
kita butuh data yang komplit." 

Yang menjadi anggota, ka
tanya, ditetapkan berbintang 
tiga dan empat mengingat 
kasus penculikan merupakan 
masalah yang dianggap pen
ting dan membutuhkan kon
sentrasi tinggi. 

"Jadi bukan karena yang 
diperiksa ada bintang tiga atau 
bintang empat. Itu lain masa
lah lagi," katanya, ketika dita
nya apakah pengangkatan ang
gota DKM itu berkaitan de
nganketerlibatanjenderal ber
bintang tiga. (s8) 
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J~nderal Subagyo 
1PimpinDKM.t-· 

~ukan karena Agum Berseteru dengan Prabowo 
Jakarta, JP.-

~iapa yang akan memimpin Dewan Kehonnatan 
Militer (D~ untuk menyelidiki keterlibatan 
sejumlah perwira ABRJ dalam kasus penculikan 
aktivis prodemokrasi? Kepastiannya masih akan 
diumurnkan hari ini. . • 

Namun, menurut sumber yang layak dipercaya, 
kepemimpinan dewan tersebut akan dipercayakan 
kepada KSAD Jenderal TNI Subagyo Hadisis
woyo. Jika informasi ini benar, teka-teki bahwa 
ketua DKM untuk kasus penculikan aktivis ini 
dipegang Gubemur Le~s Letjen TNI Agum 
Gumelar terbukti salah. 

Agum yang belakangan namanya makin populer 
itujuga talc mau membocorkan nama-nama yanag 
akan menjadi anggota DKM. Mantan Pangdam 
Wirabuana ini hanya mengisyaratkan, ketua DKM 
bisa jenderal bintang tiga atau empat. Tapi, kata 
dia, sebaiknya jenderal binlang empat. 

Meski belurri ada keterangan resmi dari para 
petinggi ABRI, beberapa sumber yang dekat 
dengan kalangan militer mengatakan bahwa itu 
dapat dipastikan bila tidak ada perubahan dalam 
detik-detik terakhir. Karena itu, hampir dapat 
dipastikan bahwa KSAD Jenderal TNI Subagyo 
Hadisiswoyo akan memimpin DKM. · 

"Subagyo adalah salah satu jenderal paling 
senior di ABRI. Karena DKM ini juga akan 
mengusut keterlibatan perwira tinggi bintang tiga, 

maka ketuanya harus satu tingkat di atas bintang 
tiga. Di ABRI hanya ada dua jenderal, Subagyo 
dan Wiranto. Pangab tidak bisa jadi ketua DKM. 
Soalnya, laporan ketua DKM ini ke Pangab. Masak , 
Pangab melapor ke Pangab," kata sumber yang tak 
mau disebutkan jati dirinya itu .. ' 

Dia juga menyebutkan sejumlah nama yang akan 
masuk sebagai anggota DKM. Mereka antara Iain 
adalah Letjen TNI Susilo Bambang Yudhoyono 
(Kai;sospol ABRJ), Letjen TNI Agum Gumelar, dan 
perwira tinggi dari TNI Angkatan Laut. 

Mengapa Agum yang selama ini santer disebut 
akan memimpin DKM tak jadi dipilih? Selain 
alasan kepangkatan, konon, ada pertimbangan lain. 
Diprediksikan, jika Agum yang menjadi k,etua, 
dikhawatirkan konflik di tubuh ABRI ma.kin 
transparan. 

Dari bisik-bisik yang cilkup keras, selama ini ada 
rivalitas yang cukup keras antaraAgum dan Letjen 
TNI Prabowo Subianto yang menjadi Danjen Ko
passus saat penculikan para aktivis terjadi. Karena 
itu, jika Agum yang fllenjadi ketua DKM, objek
tivitasnya bisa berkurang dan bukan tidak mungkin 
terjadi pembersihan orang-orang Prabowo. 

Pembentukan DKM ini sebagai jawaban atas gen
camya tuntutan masyarakat dan dunia intemasional 
agar masalah penculikan itu diusut tuntas. 
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Prabowo, Mu.chdi Dan Chairawan Langgar Kode Kehonnatan Petwira 

. .' . 

Kasad, Ketua Dewan 
Kehormatan Perwira 

Jakarta, 3 Agustus · 
Menhanka.m/Pangab Jenderal TNI Wiranto Senin (3/8) 

siang mengumumkan susunan Dewan Kehormatan Perwira 
(DKP) di Mabes ABRI JI Merdeka Barat, Jakarta. 

'· ' 

Ketua DICP;'tersebut adalah 
Kepala Staf TNI AD Jenderal. TNI 
Subagyo HS dan scbagai Wakil 
Kctua adalah Kepala Staf Umum 
(Kasurn) ABRI Letjen TNI 
Fachrul Razi. Sementara itu 
anggota-anggotanya masing-ma
sing adalah: Irjen ABRI Laksdya 
TNI Suratrnin, Kassospol ABRI 
Lctjen TNI S. Barnbang Yudho
yono, Gubcrnur Lcrnhannas Letjen 
TNI Agurn Gumclar, Pangkostrad 
Letje9 TNI Djamari Chaniago, 
Danjcn AKABRI Laksdya TNI 
Achmad Sutjipto; sedangkan 2 
anggota cadangan m,L~ing-rnasing 
adalah Wakasad Letjen TNI 
Sugiono dan Letjcn TNI Arie 
Kwnaat. · 

Pada kesempatan itu Mcnhan
kam/Pangab menjelaskan DKP 
tersebut untuk memeriksa tabiat 
perbuatan perwira yang melanggar 
kode kehormatan pcrwira sc
hubungan dengan terjadinya kasus 

orang hilang atau penculikan yang 
terjadi barn-barn ini. 

Ditegaskannya yang nyata-nyata 
rnclanggar kode pcrwira tersebut 
ma~ing-ma,ing Letjen TNI Prabo
wo Subianto (sekarnng Komandan 
Sesko ABRI), Mayjen TNI Muchdi 
PR (mantan Danjen Kopassus) dan 
Kol Inf. Chairawan (terakhir 
Dangrup 4/Kopa~sus). Pada kesem
patan itu ditcgaskan Menhankam, 
menyangkut kasus orang hilang dal1 
penculikan tersebut ABRI memu
tuskan sistem peradilan yang 
berlaku untuk ABRI di gunakan 
melalui 2 proses hukum yaitu sis
tern DKP dan Mahkamah Militer. 

Menurut Wiranto, scbanyak I 0 
orang yang akan diajukan kc Mah
kamah Militer, yaitu 7 perwira dan 
3 bintara. Dan jumlah terscbut 
tidak mem1tup kemungkinan un
t uk bertambah, sesuai dengan 
perkernbangan. Hadir pada acara 
pengumuman DKP tersebutfpara 

Kepala Staf dan Kapolri ,crta 
Sekjen Dephankam, lrjen ABRI. 
Irjen Dephankam, Kasum ABRI. 
Kassospol ABRI dan Kapuspen 
Hankarn/ ABRI. 

Seperti diketahui Letjen Prabo
wo, Mayjen Muchdi dan Kol. 
Chairawan telah uipindahkan uari 
posisinya yang semula semenjak 
bulan Mei 1998 yang lalu; tetapi 
tidak dijelaskan apa alasan sebe
narnya pemindahan mereka terse
but. 

Dewan sempa pernah dibentuk 
tahun 1993 yang lalu, setelah ter
jadinya peristiwa Santa Cruz, Dili. 
Timtim. Dalam suatu pertemuan 
mendadak yang diselenggarakan 
pada tanggal 28 Desember 1993 di 
lstana Merdeka, Presiden Soeharto 
memerintahkan kepada Kasud 
Jenderal TNI Edi Sudradjat untuk 
mernbentuk DKP (waktu itu na
manya adalah DKM, Dewan 
Kehormatan Militer). Dewan 
tersebut diketuai-oleh Mayjen TNI 
Feisal Tanjung, Komandan 
Seskoad di Bandung. DKM yang 
memeriksa sejumlah besar per
wira. ((M-11/A-4/A-5) 
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l\1en2usut Prabowo Oke, 
Men2:adili. Nanti Oulu 

"Siapa takut". Mungkin begitujawaban 
ABRI bila ditanya beranikah membawa 

... Letjen TN/ Prabowo, Mayjen TN/ Muchdi 
·· P.R., dan Kolonel Chaerawan ke mah

kamah militer. Para jenderal ABRI yang 
masuk DKP telah berjanji, bila terbukti 
melanggar pasal-pasal pidana, mereka 
pasti diadili. Sekarang, waktu yang akan 

: menguji. Apakah tiga prajurit ABRI itu sampai ke mahkamah 
militer atau hanya ber:henti sampai DKP. 

~································ · DEWAN Kehormatan Perwira 
. (DKP) telah terbentuk. Tiga per
wira: Letjen TNI Prabowo Subi
.anto, Mayjen TNI Muchdi P.R., 
dan Kolonel Inf Chaerawan, se
cara resmi telah diajukan ke DKP. 
Ketiganya harus mempertang
gungjawaban pcrbuatan mereka 
yang diduga melanggar kode ke
hormatan perwira di depan tim 
yang diketuai Jenderal Subagyo 
Hadi Siswoyo. · 

Mengapa hanya Prabowo, 
Muchdi P.R., dan Kolonel Inf 
·Chaerawan? Sebuah sumber me
nyebutkan, untuk kali pertama, 

· memang tiga orang itu yang dija
. dikan sasaran. Tapi, dalam proses 
• nan ti, Prabowo diperkirakan akan 
·"bernyanyi" tentang siapa saja 
yang terlibat atau paling tidak me
ngetahui operasi yang diduga di
dalangi Prabowo. 

Siapa saja yang kira-kira bakal 
"digigit" Prabowo? Sumber tadi 
menyebutkan, nama Mayjen TN.I 
Sjafrie Sjamsoedin hampir pasti 
dilibatkan. Mantan Pangdam Jaya 
itu kabarnya sudah diampuni oleh 
Pangab Jenderal Wiranto. Tetapi, 
kelihatannya Prabowo tidak akan 
membiarkan begitu saja. Jadi, sa
ngat mungkin jumlah "tersangka" 
bertambah, apalagi jika Prabowo 
lantas mengungkit-ungkit perse
lisihan lamanya dengan Wiranto. 
.. Yangjadi pertanyaan, sampai se
jauh mana sanksi DKP nanti? Da
lam sejarah DKP (dulu pemah ada 

Cruz pada 1996 yang ditangani 
DKM, jelas-jelas diungkapkan 
bahwa korban yang tewas lebih 
dari 50 orang. Ini tcntu tidak bisa 
disebut sebuah kesalahan prose
dur sebagaimana yang biasanya 
dipakai ABRI untuk menutupi ke
salahan. Tetapi, apa yang terjadi? 
Sintong Panjaitan dan RudolfWa
raouw yang bertanggung jawab 
hanya dikenai sanksi pemberhen
tian. Yang selebihnya ti<lak 
ada. Betapa mengherankannya, 
orang yang jelas terbukti me-. 
merintahkan pcmbunuhan ter
hadap 50 nyawa lebih dibebas
kan melenggang (bahkan tetap 
diberi jabatan) tanpa harus 
bertanggung jawab. 

Kalau ABRI ternyata masih ke
bal terhadap reformasi, mudah sc
kali dibayangkan bahwa DKP kali 
ini pun pasti akan mengambil ke
putusan yang itu-itujuga. Paling
paling, sanksinya hanya pember
hcntian dari jabatan tan pa ada pe
ngadilan. Setelah itu, biasanya 
mereka masih dicarikanjabatan di 
tempat lain. 

Agak sulit, kiranya, mengharap
kan pemeriksaan ini objektif dan 
transparan . .Pangkalnya? Se
perti kata Amien Rais, seluruh 
petinggi ABRI pasti terlibat. 
Kalau. sudah demikian, mem
bawa kasus ini ke pengadilan 
terbuka bisa menjadi blunder . 

Karena itu, ada analisis bah
wa'. pembentukan DKP meru-

jawab bisa diamankan. 
ltu, barangkali, yang membuat 

Mayjen TNI (pur) Samsudin ge
rah. Orang Kopassus yang satu ini . 
dikcnal sebagai pemicu gerakan 
keterbukaan di DPR melalui per
nyataan-perr.y ataanny a yang 
blak-blakan. Sebagai orang Ko
passus, Samsudin mungkin tidak 
rela korpsnya dijadikan kambing 
hitam. Karena itu. dalam wa
wancaranya dengan SCTV Sam
sudin mencgaskan bahwa seha
rusnya rekomendasi DKP hanya 
satu: bawa kasus ini ke pengadil-

an. Maksud Samsudin jelas. De
ngan pcngadilan terbuka, akan di
ketahui siapa saja yang bertang
gungjawab. 

Senada dcngan Samsudin, ang
gota Komnas HAM Bambang 
Socharto menilai. meski DKP su
dah terbentuk, pelanggaran-pe
langgaran yang melibatkan perso
ncl ABRl tctap harus diproses me
lalui sidang mahkamah militcr. 
''Pela11ggaran pidana yang dila:. 
kukan militer, saya kira, harus di
adili di mahkamah, tentu dengan 
asas praduga tak bersalah. Dan, si-

dang itu harus terbuka untuk 
umum sehingga proses peradilan 
tcrsebut bisa dipantau masyara
kat," kata Bambang. 

Akankah harapan itu terwujud'? 
Kalau janji Subagyo kemarin di
percaya, mungkin saja harapan itu 
jadi kenyataan. Masalahnya se
karang, bisakah DKP transparan 
schingga masyarakat tahu ada pe
langgaran pidana yang dilakukan 
ketiga tersangka itu. Kalau trans
paransi tidak ada, tentu bisa de
ngan gampang Subagyo berbo
hong. (ado/ mik/ilo) 

- ~ ' .--..,-,,-" K'\ ,.. ..... _,1,..,; t~r- ,..,,1,,,n nnava melokalisasi ma- _______________________ __J 
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Titip Nasib ke Prabowo 
LET JEN TNI Prabowo Subianto yang 

dulu seringdisebut-sebut sebagai The Ri- · 
sing Star akhimya tersandung. Kali ini, 
sandungan yang dia hadapi begitu serius, 
sampai ada yang memperk.irakan ia sulit 
bangkit kembali. Putra begawan eko
notni Prof Dr Smnitro Djojohadikusumo 
yang juga menantu Soeharto ini se
karang benar-benar dirundung malang. 

lni akibat dugaan keterlibatannya dalam kasus penculikan para 
aktivis. 

Peristiwa penculilcan itu terjadi ketika Prabowo masih menjadi 
Dankopassus. Bahkan, sampai menjabat posisi Pangkostrad pun, 
masih t,ctjadi beberapa penculikan. Semua pun menaruh cu~iga 
pada Prabowo. Lalu, mengapa atasan Prabowo yang saat itu me
megang posisi Pangab Jenderal TNI Feisal Tanjung, KSAD Jen
deral TNI R Hartono (lermasuk Wiranto dan Subagyo), Kasum 
ABRI Letjen TNI Suyono, Direktur ~IA Mayjen TNI Syamsir 
Siregar tidak ada yang mengingatkan. 

Benarkah mercka tidak tahu, pura-pura tidak tahu, atau tidak 
bcrani mengingatkan'? Mungkin saja pcnyelidikan DKP bisa 
mengungkapkan itu. Tetapi, agak sulit bagi masyarakat untuk 
mengetahuinya karena belum ada jaminan dari ABRI bahwa 
pemeriksaan itu akan transparan. Jadi, hanya lcwat pengadilanlah 
pertanyaan itu bisa terjawab. 

Tctapi, tentu saja banyak spekulasi yang bcredar untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Ada yang melihat bahwa Prabowo 
memang orang yang ambisius. Keinginannya menjadi orang 
besar sudah ada dalam pembawaannya. lni yang membuat 
Prabowo merasa menjadi super di antara rekan-rckannya di 
ABRI, termasuk kurang "menganggap" atasannya. Di samping 
itu, faktor lain yang membuat dirinya mcrasa lebih bcsar adalah 
posisinya sebagai menantu Presidcn Soeharto (waktu itu). 

Posisinya sebagai mcnantu presiden membuat karicr Prabowo 
di militer bak meteor. Tiga bin tang di pundaknya diperoleh dalam 
waktu rclatif cepat. B,myak kawan scangkatannya, lulusan Akabri 
74, yang sekarang masih menyandang kolonel. Yang tertinggi 
berbintang dua, misalnya Mayjen TNI Sjafrie Sjamsocdin dan 
Mayjcn TNI Riyamirzad (mcnantu Try Sutrisno). 

Mungkin faktor itulah yang membuat atasannya maupun 
kawan-kawannya tidak berani mcngingatkan sctiap tindakan 
yang dilakukan Prabowo. Sclain karena rikuh, Prabowo sudah 
telanjur dicap scbagai the next leader. 

Ini yang membuat kawan-kawannya maupun atasannya 
menitipkan dirinya kepada Prabowo. Artinya, seluruh kawannya 
maupun atasannya menggantungkan nasib kepada Prabowo. Jadi, 
·apa pun yang dilakukan Prabowo, tidak ada yang berani 
mengkritik, khawatir karier militemya tcrancam. 

Kasus penculikan itu mungkin bisa menjadi salah satu bukti 
bahwa Prabowo dibiarkan saja melangkah sesukanya. Dan, kalau 
akhimya ia tersandung danjatuh, tentu mereka sudah cepat-cepat 
hfpikirmengenai bagaimana menyelamatkan diri dan mencuci 
tangan. (sat) · 
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Mereka yang Segera 
Diperiksa ~KP 

LET JEN TNI PRABOWO SUBIANTO 

Ia adalah anak kandung begawan ekonomi 
Prof Dr Sumitro Djo_johadikusumo. Kakeknya, 
Margono Djojohadikusumo, adalah salah seo
rang pendiri Bank Negara Indonesia 1946 dan · 
Ketua Dewan Pertimbangan Agung (DPA) yang 
pertama. 

Sejak tulus Akabri 1974, Prabowo langsung 
bergabung dalam pasukan baret merah dail ka
rietnya terus melesat di jajar..111 elite TNI-AD ini. 
Lahir di Jakarta, 17 Oktober 1951, Prabowo men
jadi orang nomor satu di Kopassus sejak I 
Desember 1995 dengan pangkat b1igjen. 

Selepas SMU, menantu mantan Presiden 
Soehaito ini sebenamya diterima di tiga universi
tas di AS. Namun dia justru memiiih ma~uk Aka
bri di Magelang dan dilantik menjadi perwira 
ABRI pada 1974. 

Ketika Timur-Timur bergejolak pada 1976, 
I ' • . 
ia dite1junkan ke sana bergabung dalam Tun 
Naggala X. Dia menjadi Komandan Tim Nag
gala 28 saat berpangkat letnan satu. Tim baret 
merah ini kemudian menjadi terkenal karena 
berhasil menembak mati Presiden Fretilin, Ni
colao Lobato. 

Pangkat Prabowo kemudian dinaikkan menja
di kapten denganjabatan Pe1wira Operasi Grup 
I Komando Pasukan Sandi Yudha (Kopa~dha) 
- nama Kopassus waktu itu. Pada 1980, ia 
mengikuti pendidikan infantri di AS, dan menjadi 
lulusan terbaik (distinguished graduate). Tak 
berapa lama ia mengikuti pendidikan antiteror 
di satuan khusus Jerman Barnt, GSG-9. Ia pun 
terpilih menjadi siswa terbaik. 

Maka, setelah pulang ke Indonesia, ata~ perin
tah Pariglima ABRI (ketika itu) Jenderal M Jusuf, 
ia beserta beberapa perwira lainnya ditunjuk 
sebagai pelaksana membentuk pasukan antiteror 
atau yang dikenal sebagai Deta~emen 81 (Den 
81). .. 

Dua tahun kemudian, ia diangkat menjadi Wa
kil Komandan Den 81 Kopassus. Ketika itu se
bagai Komandan Tim Candrn_sa yn. Pada 198?, 
pangkatnya dinaikkan men1ad1 mayor dan ta 
dipindahkan menjadi Wakil Komandan Batalyon 
Infantri 328 Kostrad. Pada tahun yang sama, 
dalam pendidikan kursus lanjutan perwira di AS, 
ia tutus dengan predikat honor graduate advan• 
ced course. 

pangkat. Untuk mencapai pangkat brigien ta 
hanya butuh tempo 11 tahun - suatu proses 
yang menempatkan Prabowo sebagai salah seo
rang perwira paling awal mendapat bintang. 
' Tak lama setelah Prabowo di puncak Kopas
sus, bintangnya pun bertambah satu menjadi 
Mayjen. Menjelang SU MPR, kembali ia me
nambah satu bintang lagi menjadi Letjen dengan 

posisi Pangkostrad. Saat itu bintangnya benar-
benar bersinar. Bahkan banyak yang rneramal
kan, Prabowo akan menjadi orang namor satu 
di ABRI. Jabatan Pangab seakan-akan tinggal 
menunggu waktu saja .• 

Namun,jatuhilya Soeharto dari kursi kepres
idenan pada 21 Mei lalu mengubah arah cerita 
I 00 persen. Alur karier Prabowo pun di ujung 
tanduk. Pada 22 Mei 1998, ia dicopot sebagai 
Pangkostrad dan dipindahkan menjadi Koman
dan Seskoad di Bandung. Kini, ketika kasus pen
culikan aktivis yang melibatkan oknum Kopas
sus tersibak, Prabowo seperti membentur gan
jalan paling besar dan sangat mungkin bakal 
menghentikan kariernya di dunia mi liter. 

MAYJEN TNI MUCHDI PURWOPRANJONO 
-

Posisinya di puncak pasukan elite TNI-AD 
Kopassus baru dia pegang April lalu. Pada 22 
Mei 1998, ia sudah harus menyerahkan jabatan 
bergengsi itu ke tangan Mayor Jenderal Syahrir 
MS, Panglima Kodam IX Udayana. Sebelurn 
menjadi Komandan Kopassus, Muchdi adalah 
Pangdam Tanjungpurn. Muchdi disebut-sebut 
sangat dekat dengan Prabowo. K'onon, Prabowo 
pulalah yang mengusulkan nama Muchdi untuk 
menggantikan dirinya sebagai pemegang tongkat 
koi:nando di Kopassus. 

KOLONEL CHAIRAWAN 

Kolonel Chairawan dikenal sebagai sosok ber
penampilan tenang. Lulusan Akabri 1978 ini 
adalah Komandan Grup-4 Komando Pasukan 
Khusus (Kopassus). 

Grup-4 Kopassus adalah sebuah unit khusus 
Sandi Yudha yang bermarkas di Cijantung, Ja
karta. Di bawah Grup-4 Kopassus terdapat Batal
yon 41, Batalyon 42, dan Batalyon 43. Tugas 
pokok Grup-4 Kopassus adalah melaksanakan 
apa yang disebut conditioning operations ( ope-

rasi penciptaan kondisi). Pelaksanaannya ter
gantung apakah memungkinkan diperoleh keun
tungan strategis atau menciptakan dampak psi
kologis yang besar terhadap sasaran operasi. 

Setelah Kopassus mengalami reorganisasi 
pada I 996, di bawah Grup-4 ini dibentuk sebuah 
detasemen yang disebut Detasemen Operasi Psi
kologis. Tugasnya melakukan operasi bantuan 
untuk mendukung misi operasi yang dilakukan 
pasukan Sandi Yudha atau pasukan Para Ko
mando. 

Anggota Detasemen Operasi Psikologis juga 
memungkinkan untuk melaksanakan tugas 
secara tersendiri. Untuk meningkatkan kemam
puan Detasemen Operasi Psikologis ini telah di
laksanakan latihan bersama dengan anggota 
pasukan sejenis AS. 

rasap 

Meski prestasinya dinilai bagus, suami S~ti 
''Titik · · Hediati in(~ianggap terlalu cepat na(k ______________________________ __, 
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hukum. Sebab ini akan memper- · -mien ini pentmg aa1am UIJ<tya 

tinggi kepercayaanmasyarakat ter- m_emberikan klarifikasi atas tim
hadap prose&hukum yang berlaku. bulnya berbagai masalah dalam 

Kedua, adanya politik diskrimi- sistem penyelenggaraan pemerin-
- nasi. Itu karena adanya bagian-ba- tahan. 

gian dari m~yarakat Indonesi~. ; •' Sepanjang pengetah'-!an say a, 
yang karena bngkat kepangkatan- menurut ilmu tentara tidak ada se
ny~ tak ~!sa d(tuntut d-;i depan ~: i ,otang perwira, bahkan seorangjen
ad1l~- Sehmgg~. ~1a menul!ki f deral berointang tiga pun, yang bisa 
prev1lage te~ntu, JelasM.urur: _ bertindak sendiri tanpa sepenge-

Lalu, ketiga, DKP mengambd : tahuan atasannya. Dan dalam ha! 
fung~i peradilan. DKP menginter- ini saya yakin pihak panglima ter
v~ns1 terhadap keme~ekaan ha- tingginya pun pasti mengetahui,'' 
kim untuk mengambil keputusan katanya lagi. 
dalam satu kasus. . Bagi pihak ABRI sendiri, lanjut 

Kontras _ mencontohkan, bila Amien, setelah nanti Prabowo 
misalnya DKP sudah menyatakan mP-mheherkan seluruh kesaksian-
bahwa Prabowo, Muchdi, Chai- nya, milisetiagrul(onsekuerismya 
rawan (perwira yang akan diperik- ABRI pun harus bisa menerima se-
sa DKP- Red) bersalah, namun gala kenyataan ~engan lapang da-
tak diuQgkapkan tingkat kesalahan da. Oleh karena 1tu, pe~yataan Pa-
sampai dimana dan tan pa pem- ngab ABRI Jendaral W1ranto yang 
buktian yang terbuka, maka cepat akan memberikan jaminan kese-
atau Iambat akan mempengaruhi l~atan total kepada mantan pre-
proses peradilan. "Akibatnya ke- siden Soehai:t~ ~an keluarganya 

_ mtidian konstruksi peradilan akan seharusnya d1p1kir ulang. 
mengikutih__asil-hasilDKP," tutur . "Terus terang pada persoalan 
Munir. 1tu saya agak be~a pendapat de-

Ketua PP Muhammadiyah Dr ngan Jenderal Wtranto yang me-
Amien Rais berharap, bila Prabo- ngatakan AB_RI harus mengaman-
wo benar-benar diperiksa DKP se- kan ~ me!1Jaga martabat mantan 
baiknya mengungkapkan seluruh Presiden. S1k~ saya, perlindung
fakta apa adanya. Menurut Amien an t~rhadap diri~ya adalah seb~ 
ha! itu oentinJ? selain Prabowo ma- ~rhndungan fisik atau bukan diar
sifi banyak pihak lain yang-harus ~ untuk melindungi dirinya dari 
pula dimintai pertanggungjawab- Jangkauan hokum,'' katanya lagi. 
an. Sedangkan anggota Komnas 

• 'Jangan sampai ada potong~- HAM Barn bang W Soeharto ha-
-potongan fakta yang disembunyi- nya menyatakan bahwa pemben-

1
, kan. Karena saya tahu, selain Pra- ~u~an lembaga itu, menunjukkan 
bowo yang memang harus bertang- 1ktikad besar ABRI untuk meng
gungjawab, masih ada pihak lain ungkap kas_us penculikan. 
yang harus pula dikenai tindakan Namun, ia sendiri lebih cende
seperti itu,'' kata Amien seusai rung agar semua pelaku diadili di 
mengadakan diskusi dengan para Mah~il. '_'D~/DKM memang 
anggota forum Indonesian Execu- sara kira perlu dibentuk untuk me
tive Circle (!EC), di LKBN Antara, nulah mana yang perlu diadili dan 
kemarin. mana yang perlu diberi sanksi ad-

Amien mengatakan, selain me~ ~nistratif. Dan kalau ada ttlasalah 
reka, mantan presiden Soeharto ju- p1dana tetap harus diadili Mah
ga wajib diperiksa. Menurut A- mil,'' tutur Bambang di tantor 

f 
· · PBHI Jakarta, kemarin. 

■ ttw/uba 
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ABRI Minta Maaf Atas Terjadinya Kerusuhan 
.. 

f PaORab: Prabowo, 
MuchdiDan . B. Chairawan_~--~ 
KeM.~ • 

Jakarta, 4 Agustus 
Menhankam/Pangab Jenderal TNI Wiranto menegaskan, 

'falaupun Letjen TNI Prabowo Subianto, Mayjen TNI Much
di, dan Kolonel Inf Chairawan telah diproses melalui Dewan 
Keho~tan Perwira (DKP), tidak menutup kemungklnan pa
ra penvu-a tersebut diproses ke Mahkamali Millter kaJau ada 
unsur pidananya. 

' 

. dari Dan Sesko," jawab Subagyo. 
Ini agar semua sating menghor

mati dan tidak keluar dari sistem 
dan tatanan. Mengapa Letjen Pra
bowo diperiksa itu karena berkai
tan dengan saat menjabat sebagai 
komandan Kopassus; Sehingga · 
yang nanti diperiksa adalah seba
gai Letjen Prabowo. Begitu juga 
untuk perwira yang lain. 

"Seandainya di dalam Mahka- SB~Yudhoyono, Gubemur Lem- KetikaditanyaapakahDKPbisir 
mah Militer berkembang sehingga hannas Letjen TN! Agum Gurne- menyarankan kepada Pangab untuk 
para perwira yang sudah diproses lar, Pang\_()strad Letjen TNI Dja- diteruskan ke Mahkamah Militer, 
melalui DKP temyata patut diduga marl Chadlago, Komandan Jende- Subagyo menjawab, tergantung se-
telah memenulrl unsur pidana ma- : ral Al{ABRI Laksdya TNI Ach- berapa besar keterlibatan para per-
ka tida_k ada seorang pun yang lo- / m_sd .~tJipto. Sedan~-~~--- wira tersebut dalam kasus pencu-
los dari masalah pidana, •' kata Wi- slid ·U!tjelf~itO &h Let-' Jikan clan penyekapan ini. 
ranto menjawab pertanyaan warta- :_ jen TNl Arie l :K.umaat sebagai Itu semua, tambah Subagyo, 
wan usai mengu1t1urnkan pemben- ~gan. · akan kelihatan dalam pasal-pasal 
tukan DKP di-Jakarta, Senin (3/8). Lebihjauh Ketua DKP Jenderal yang dilanggarnya. Hasil tersebut 

Letjen TNI Prabowo •Subianto TNl Subagy<i BS mengatakan, yang akan jadi saran DKP kepada 
dan Mayjen 1NI Muchdi PR saat sanksi_ yang akan diterima oleh Pangab sebagai perwira penyerah 
terj~ ~ulikan itu menjabat ~eL par~ perw_i~ yan~ dipros~s me- perkara (papera), apakah nanti 
baglll Dlllljen Kopassus. Saat mi lalw DKP 1ru ter$8lltung dari besar Pangab akan mengajukan ke Mah-
Prabowo menjabat sebagai Dan kecilnya dan berat ringannya per- mil apa tidak sebagai papera 
Sesko ABIU sedangkan Muchdi wira tersebut berbuat kesalahan. Secara khusus Jenderal Subagyo 
menjabat sebagai Wairjen ABRI. "Hukuman terberatnya diakhiri meminta masyarakat jangan meng-

AD/ABRl, senmgga 01narap1ean 
nanti bisa berbuat lebih baik dari 
yang semula,' • tam bah Ketua 
DKP yangjuga Kasad ini. 

Ketika ditanya target dalam me
nyelesaikan tugas DKP, Subagyo 
menjawab itu akan dilaksanakan 
secepatnya. P:1da prinsipnya se
cepatnya Kalau pakai target jangan 
sampai membuat ruartg getak yang 
tidak leluasa dan terburu-buru. 

"Sebab ketelititan dan perkem
bangan dalam pemeriksaaan me
merlukan waktu namun itu sudah 
saya katakan secepatnya. Jangan 
bicara masalah hari,' • kata 
Subagyo. 

Menjawab pertanyaan warta-

' wan Jenderal Wiranto menggaris
bawahi bahwa proses ini bebas 
dari masalah politik. Proses ini be
tul-betul merupakan tekad dan niat 
ABRI untuk mencapai ABRI yang 
baru dalam rangka reformasi, se
hingga nanti bisa mengemban tu
gas yang Jebih kompleks dengan 
kesiapan yang lebih prima 

Sedangkan Kolonel InfChairawan masa dinasnya dengan tidak hor- , adakan spekulasi-!ij)Ckulasi. DKP 
Sllllt terjadinya penculikan menja- mat,'• kata Subagyo. akan ungkap s~ara jujur dan l5ita ABRI Minta Maaf 
bat sebagai Dan Grup-4/Kopassus. ""' · tetap melakukan langkah-langkah . Secara khusus Wiranto menga-

DKP diketuai oleh Kasad Jen- Dicopot Jabatannya ·yang profesional clan proporsional. takan bahwa ABRI akan secara ju-
deral TNI Subagyo HS, wakil ke- Apakah mereka selama dalam Untuk itu jangan ada spekulasi jur dan transparan menyelesaikan 
tuanya Kasum ABRI Letjen TNI proses DKP akan di non-aktifkan? yang nanti justru akan membuat berbag~i kasus seputar ref<?rmasi 
Fachrul Razi.' Anggota DKP. "Itu ada sistemnya. Salah,satu opini yang salah. . , sepert! masalah orang h1lang, 
adalah lrjen Dephankam Letjen contoh dicopot jabatannya supaya . __ "Mari kita sikapi yang bij*-

7 
Tns~. dan kerusuhan massal 13-, 

TNI Yusuf Klutanegara (bukan .tidak melibatkan institusinya Satu 'sana bah-w,a ABRI, TNI i\D 1 15 Mei 1998. , 
lrjen ABRI Laksdya TNI Soerat- contoh, Letjen Prabowo dicopot berusaha untukmembersihkan ok- "Untuk kasus 13-15 Mei kita 
min seperti dalam Pembaruan, • ·-· _ . .:_""i num-oknum yang ada di TNI · berk~hendakmen_gusutsecaratun-; 

! 
! J 

.; 
!l 

' 
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DKP dan Upaya Memulihkan Citra ABRI 
- Terbersit perasaan prihatin namun sekaligus lega - Apalagi masalahnya telah mencuat sampai ke 
mendengar keputusan Menhankar'n/Pangab Jender- tingkat intemasional. Tidak hanya karena salah seer 
al TNI Wiranto yang diumumkan kemarin. Tiga orang rang korban penculikan yang telah dibebaskan 
perwira ABRI akan diajukan ke Dewan Kehormatan kemudian memberi kesaksian di berbagai negara 
Perwira (DKP) sehubungan dengan indikasi keterli- Eropa dan AS, tetapi juga era kesejagatan menye-· 
batannya dalam kasus penculikan aktivis politik yang babkan apa pun yang terjadi di Tanah Air dengan 
sangat menghebohkan. Tiga perwira itu terdiri atas cepat menyebar ke seluruh dunia. Bukan cuma kare
dua mantan Danjen Kopassus, Letjen TNI Prabowo na Pius Lustrilanang menguraikan pengalamannya 
Soebianto dan Mayjen TNI Muchdi PR, serta mantan selama disekap itu, di berbagai forum di Belanda, Jer
Komandan Grup IV lntelijen Kopassus Kolonel Inf man, AS, di depan Kongres, Amnesti lntemasional, 
Chairawan. Kita prihatin karena kasus-kasus pencu- dan lain-lain, sehingga masalah penculikan itu men
likan itu benar melil1atkan perwira-perwira tinggi dunia. Tetapi juga hubungan antamegara dan antar
ABRI. Meskipun sebenamya, ketika sejumlah prajurit bangsa yang makin terbuka memungkinkan perha
Kopassus diajukan ke Mahkamah Militer, kita mem- tian terhadap masalah tersebut sangat luas dan 
bayangkan pasti ada atasannya yang terlibat. Namun intens. Penegakan disiplin oleh pemimpin ABRI diha
ketika Menhankam/Pangab mengumumkan hal itu • rapkan akan mampu mengubah pandangan-pan-
kemarin, hati kita tergetar juga. · dangan negatif dari dunia intemasional itu. 

- Lega karena pemimpln ABRI bertindak tegas. 
Hukum dan etika militer ditegakkan. Memang pene
gakan etika adalah sesuatu yang lazim terjadi dalam 
organisasi mana pun. Tetapi di lingkungan ABRI, 
dalam catatan kita baru terjadi kali ini, terutama 
menyangkut perwira tinggi. Tidak disangkal jika 
semula ada yang ragu, apakah perkara itu akan ber
jalan secara lugas sesuai dengan hukum. Sebab, 
masalahnya menyangkut salah seorang perwira ting
gi yang karenabeberapa faktor mempunyai keduduk
an lebih. Letjen TNI Prabowo Soebianto adalah 
menantu mantan presiden Soeharto. Keadaan itu 
langsung atau tidak langsung pasti berpengaruh ter
hadap kedudukan dan sikap lingkungannya. Buk
tinya, karirnya menanjak sangat cepat, jauh lebih 
cepat dibandingkan dengan kenaikan-kenaikan pada 
jenjang yang lazim. ltu terlepas· dari kualitas 
keprajuritan dan prestasinya yang menonjol. 

- Lega, karena tindakan ltu akan bisa memulihkan 
citra ABRI secara menyeluruh. Tidak hanya korps 
. Kopassus yang selama ini telah menjadi kebanggaan 
bangsa. Kita yakin, yang terlibat dalam penculikan 
hanyalah anggota-anggota tertentu, tidak semua dari 
kesatuan Baret Merah. Karena itu, penindakan terha
dap mereka yang bersalah, termasuk para pemimpin 
yang bertanggung jawab, adalah suatu keharusan. 
Tidak ada tindakan tegas malah akan merugikan 
kesatuan itu sendiri, sebab akan dirasa terjadi keti
dakadilan. Tanpa penegakan etika dan hukum, 
dikawatirkan akan terjadi stigma di lingkungan korps 
itu sendiri. Prajurit adalah sosok yang memiliki integri
tas sangat tinggi. Mereka tentu bisa membedakan 
perbuatan-perbuatan yang.sesuai dengan etika serta 
hukum militer dan yang tidak. 

- Hasil pemeriksaan DKP akan menentukan proses 
selanjutnya. Berdasarkan hasil itu, Menhan
kam/Pangab akan menentukan apakah para perwira 
tinggi itu akan dihadapkan kepada Mahkamah Militer 
atau tidak. Agar rakyat yakin benar terhadap tindakan 
pemimpin ABRI dan tahu secara jelas peristiwa yang 
sebenamya, memang akan lebih tepat jika prosesnya 
diajukan ke Mahkamah Militer. Dari forum terbuka itu 
masyarakat akan bisa menilai secara langsung kebe
naran masalahnya dan secara gamblang bisa menyak
sikan proses ditegakkannya kebenaran dan keadilan. 
Dalam DKP, segala sesuatunya masih tertutup. 
Mungkin masyarakat bisa juga mengikuti hasil-hasil
nya, tetapi tidak langsung. Misalnya lewat keterangan 
resmi yang diberikan oleh Menhankam/Pangab. Hal 
itu, bagaimanapun terbuka bl:lgi kemungklnan timbul
nya pandangan yang bias dari masyarakat. 

- Hal lain yang kita harapkan, kedua jenderal dan 
perwira pertama itu akan bersikap koperatif terhadap 
DKP. Bersedia mengemukakan apa yang sebe
namya terjadi secara terbuka, jelas, dan terperinci, 
tanpa ada yang ditutup-tutupi. Bagaimanapun pahit 
akibat yang bakal terjadi. Derita para korban pencu
likan dan merosotnya citra bangsa dan ABRI di mata 
internasional, bagaimanapun jauh lebih pahit lagi. 
Dalam skala lebih luas, proses yang terbuka akan 
berpengaruh terhadap kredibilitas pemerintahan Pre
siden Habibie. Komitmen para pemimpin ABRI 
adalah juga komitmen Pemerintah. Hal itu sangat fun
damental sebagai bagian dari upaya memulihkan 
kepercayaan dari rakyat dan dunia internasional. 
Pulihnya kepercayaan itulah modal dasar dalarr, 
usaha mengentaskan bangsa ini dari krisis yan~ 
sekarang berjalan sangat lamban. 

Tahun 
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Kasus Penculikan Aktivis_ Terus Bergulir 

Prabowo 
Dibebastugaskcln 

-JAKARTA (Media): Letjen TNI Prabowo Subianto dipas- Perlu teliti ' ct· k k . d k I 
tikan akan ·dibebastugaskan dari jab_atannya sebagai Ko- Menurut jenderal berbintang im:. ar ai~menJ~ 1 pasu an ~e-
mandan Sekolah Staf dail Komando (Sesko) ABRI menyu- empat itu, pemeriksaan DKP ter-d s~k mggad· om_an <lannyladmenJa-

d · · ct· ·1ai te 1 oman an Jen era engan sul terbentuknya Dewan Kehormatan Perwira (DKP) yang hi ah ap t:ga perwra;anf'k im . - • pangkat mayor jenderal. Sebelum-
diketuai KSAD Jenderal TNI Subagyo Hadisiswoyo. _a_ me angl gkar ko t_el~t-1 pseerhwt_nigra nya Komandan Kopassm ber-

Dua perwira lainnya juga me
ngalami nasib yang sama dengan 
Prabowo adalah mantan Danjen 
Kopassus Mayjen TNI Muchdi 
PR (Wairjen ABRI) dan Kolonel 
Inf Chairawan (Komandan Grup 
IV Kopassus). Pr_abowo, Muchdi, 
dan Chairawan dihadapkan ke 
DKP, sedangkan tujuh perwira 
dan tiga bintara lainnya dipastikan 
akan disidangkan di Mahkamah 
Milher, karena diduga terlibat du
lam kasus penculikan para aktivis 
prodemokrasi. 

"Pemberhentian terhadap per
wira yang terkena DKP merupa

. kan sistem yang berlaku di 
· ABRI," ujar Ketua DKP Subagyo 

HS menjawab pers sesuai pengu
muman pembentukan DKP oleh 
Menhankam/Pangab Jenderal TN! 
Wiranto di Mabes ABRI Jakarta, 
kemarin. 

I Adapun pengganti Prabowo se-
bagai Dan Sesko ABRI a<lalah 
Mayjen (Mar) Benny Balo, Wa
dan Sesko ABRI. Sementara un
tuk pengganti Mayjen TN! Much
di PR sebagai Wairjen ABRI ma
sih dalam penggodokan. 

I 

Hll memer u an e e 1 ian - . _ . 
Dalam DKP yang ctmmumKan I kt kup pangkat bngadtr Jenderal. 

ga per u wa u yang cu . S d k M · TN! M ·h Pangab kemarin, Kasum ABRI K t J't" ·t k ta Subagyo di e ang an ay3en 1 uc -
LetJ·en TNI Fachrul R. az·1 sebaga·1 e e 

1 
tan 

1 
u, a • ' di PR yanP J·uga mantan DanJ·en 

antaranya dukungan sakst dan se- iP . 
Wakil Ketua dengan anggota 1, . · _ h' 0 , - ngan ber Kopassus adalah lulusanAkadem1 ga .i mac am se mgea JU - • • h o . , 
enam J·enderal berbintang tiga, b' 1 h · lesai·antlya Mthter ta un 197 . Mantan Pang-

1cara soa an penye • d VI T · · · I · 
masing-masing Gubernur Lem- "Jangan menghakimi orang tan- . am ~nJ~ngpura nu memu a1 
-hannas Letjen TNI Agum Gurne- pa didukung fakta," tandasnya. Jabatannya \ebag:a1 DanJen Ko-
lar, lrjen ABRI Laksdya TN! So- Letjen TN! Prabowo, menantu passus pada ~8 Maret 1998._ 
eratmin, Pangkostrad Letjen TNI mantan Presiden Soeharto adalah Kasus pencultkan mula1 ter-

1amari Chaniago, Irjen Dephan- lulusan Akademi Mi liter tahun ungkap set~lah salah seorang kor-
kam Letjen TNI Yusuf Kartanega- 1974_ Putra dari begawan ekono- ban yang d1lepaskan Pius Lustn-
ra, Kassospol ABRI Letjen TN! mi Soemitro Djojohadikusumo ini la~ang bu~a }u~ra mencentakan 
Soesilo Bambang Yudhoyono, dan merupakan satti-satunya lulusan keJadtan _yan0 d1alammya. 
Komandan Jenderal (Danjen) Aka- tahun 197 4 van menyandang SeJak 1tu satu per satu korban 
bri Laksdya TNI Achmad Sutjip- bintang tioa. Prnb~wo satu angka- mula1 membuka suara. N.:mun ma-
to. Sedangkan sebagai cadangan tan de;ga7i mantan Pangdam Jaya sih ada 14 aktivis lain yang diduga 
Wk d L · TNI S · d - hilang atau diculik. sampai se-a asa etJen ug10no an Mayjen TN! Syafrie Syamsuddiir, 
Letjen TNI Arie Kumaat. Kas Kostrad Mayjen TNI Ryami- karang belum diketahui nasibnya. 

Menurut Subagyo, pembentu- zard, dan Kasdam IX Udayana Danpuspom ABRI Mayjen TN! 
kan DKP ini adalah tekad ABRI BrigJ·en TN! M Simbolon. Se- Syamsu Djalal yang menjadi Ke-
t A k t D t be S tua Tim Pencari Fakta dalam ka-a au ng a an ara yang ru a- dangkan Angkatan 74 lainnya 

ha membersihkan TNI-AD dari- berbintang satu bahkan kolonel. sus tersebut langsung menahan 11 
oknum-oknum, sehingga diharap- Di tangan Prabowo-lah Kopa- oknum Kopassus yang diduga ter-
kan bl·sa berbuat lebt'h ba1·k libat dalam aksi penculikan terse-. ssus yang mernpakan pasukan e-

"DKP ini akan bekerja sece- lite kebanggaan TNI-AD/ABRI but. (Tim Media) 
pat mungkin, tetapi pada prinsip-
nya kami minta agar masyarakat 
jangan membuat ruang gerak 
yang tidak leluasa sehingga ker-
ja DKP jadi terburu-buru," kata 
Subagyo. 

L_ _______________________________________ -=-----------' 
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Samsudin: Serahkan Sajatf 
Prabowo ke Mahmil 

DEWAN Kebonnatan Perwira (DKP) yang Baru.Inisemuabarusdijernihkan,supayarakyat 
baru terbentuk dan dipimpin Kasad Jenderal Indonesia dan intemasional percaya terbadap 
Subagyo HS diharapkan mampu mengembali- ABRI," tandasnya. 
kan citra dan nama baik ABRI yang selama 32 Tentang ketegasan sikap Menhankam/Pangab 
tahun diacak-acak dan airekayasa_ oleb rezim Jenderal Wiranto membentuk DKP, Salim Said 
Orde Baru. mer:igemukakan, jika dipelajari sejarah ABRI 

"Kepercayaan dan nama baik ABRI dalam sejak Indonesia merdeka, ABRI selalu tegas dan 
kasus ini benar-benar dipertaruhkan, juga nama . keteiasan yang berkaitan dengan masalah intern 
'baik Indonesia. Jadi tugas Pak Wiranto lah mem- ABRI sendiri sudah sering terdengar. 
perbaiki ABRI yang selama 32 tahun diacak- "CumasejakOrdeBarusajatakterdengarlagi, 
acak dan direkayasa.Orde Baru. Semua itu barus sebab di zaman Soebarto yang mengambil kepu
dibenahi oleb Jenderal Wiranto, dan ini dimulai tusan di ABRI itu Soebarto sendiri. Pangab tidak 
melalui DKP itu. Kalau menurot saya ABRI bisaberbuatapa-apakarenadibawahSoebarto," 
barus serius, sebab jika basilnya tidak meyakin- ujamya. 
kan, tcntu sia-sia saja," kata pcngamat masalah Ditanya bagaimana nantinya "nasib" oknum 
militer Dr Salim Said saat dibubungi Merdeka, Kopassus yang akan dipcriksa DKP, tennasuk 
di Jakarta, kemarin. Letjen Prabowo Subianto, Salim 'said mengata-

Sedangkan pcngamat militer lainnya Mayjen kan, tidak tahu. Sebab, biasanya semua basil 
(Purn) Samsudin berpendapat, DKPbarus mem- kerjaDKP baru dapat diketahui setelah ada kepu
berikan saran kepada Mcnhankam/Pangab agar tusan resmi ABRI. 
kasus ini langsung diserahkan saja ke mahka-"Setahu saya fungsi DKP itu membcrikan sa
mah militer, mengingat beratnya bobot per- ran kepada Pangab. Setahu saya ia tidak mengu
soalan. Selain itu agar pengusutan dilakukan mumkan sendiri basil kerjanya. Jadi yang akan 
secara lebib/air. mengumumkan adalah Pangab,'' katanya. 

Jika kasusnya tidak diserahkan ke Mahmil, Samsudin kemudian menamQabkan, pe-
lanjut Samsudin, akan menyulitkan ABRI. Ka- nyerahankasusdugaanketerlibatanoknumKo
sus seperti ini, sambungnya, tidak cukup banya passus ini ke Mahmil sangat penting, apalagi 
ditangani DKP. "Kalau masalahnya seorang mengingat selama ini ABRI banya dijadikan 
perwira memukul orang di jalanan mungkin bumper Orde Baru. ABRI sering melegitimasi 
cukup DKP. Kan Prabowo sendiri sudah bilang tindakan pemerintab yang benar-benar melang
bertanggungjawab, maka bargai itu. Berarti itu gar bukum. 
dia minta di-clear-kan. Memang DKP, kan bu- "Tapi tolongjuga masyarakat dalam mengkri-
kan lembaga pengadilan," papamya. tik ABRI jangan berlebiban, jangan dikaitkan 

MelanjutkanpcmyataannyaSalimSaidmene- dengan dwi fungsi, sebab itu jelas ada dasar 
kankan, yang barus disclamatkan saat ini adalah bukumnya. Dwi fungsi ABRI adalah keikutser
citra Indonesia yang sangat burok di mata inter- taan ABRI dalam pengambilan keputusan,'' ka
nasional, terutama karena citra buruk itu tanya. 
seringkali dikaitkan dengan ABRI. Ditambahkan, bukti-bukti yang kuat mengenai 
_,_ "Yang terjadi dan diributkan sekarang ini, keterlibatan oknum Kopassus dalam penculikan 
adalah bagian dari cerita panj ang rekayasa Orde sejumlah aktivis bisa ditemukan di Mahmil. (AG) 
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Suba2yo ·Lan2sun2 7 
Nonaktifkan Prabowo Cs; 

. i 

Mereka Bl. sa 01· p1· danakan DKP-kan. Padahal, jenderal tadi-
pan itu sebelumnya dikenal dekat 

I · _;;. · .:_:.. I derigan Prabowo ~ disebut-sebut _,_ 
mengetahui penculikan dan penye-

S j afrie S j amsoedin Tak lku t Di-D KP-kan !~:~a:i:~:~~:~;;;~~~:~~ 
lidiki keterlibatan perwira tinggi ABRI dalam keru- , Sjafrie meniang tidak diajukart kc Jakarta, JP.-

Akhirny a, Dewan Kehormatan Perwira itu 
. terbentuk. Seperti prediksi Jawa Pos kemarin, 

KSAD Jenderal TNI Subagyo Hadi Siswoyo di
tunjuk sebagai ketua, sedangkan Letjen TNI 
Fachrul Razi (Kasum ABRI) menjadi wakilnya. 
Seluruh anggota DKP yang berjumlah empat 
orang adalah letjen yang lebih senior daripada 
Prabowo Subianto yang sudah pasti akan diadili 
bersama-sama Mayjen TNI Muchdi Purwo
pranjono dan Kolonel lnfanteri Chaerawan. 

Ketiganya diperiksa DKP karena diduga 
bertanggungjawab terhadap penculikan sejumlah 
aktivis prodemokrasi. Ketika penculikan terjadi, 
Prabowo adalah Pangkostrad, Muchdi Danjen 

· DKP ,,...., . l'h 
suhan Santa Cruz 1989. Sebagaimana DKM DKP · ieta~i, me 1 at perkem-

' bangan t S b' · nanti memberikan r.ekomendasi kepada Pangab. . nan 1. :,mua 1sa saJa 
Begitu diumumkan, langkah pertama yang terlibat. Sab~lah, ~atanya. 

dilakukan DKP kemarin adalah menonaktifkan Sementara itu, Wrranto menga-
p b d · · b b · D k 8 1 takan, untuk rnenunta~k.w k:1~11 ... ra owo an Ja atannya se aga1 anses o A R . penyekapan Clan pencuuKan 1tu, 
Hal yang sama dilakukan terhadap Muchdi yang ABRijugamenggelarmahkamah 
menjadi Wairjen ABRI dan Chaerwan yang menjadi militer untuk mengusut sepuluh 
komandan Grup IV Kopassus. personel ABRI yang diduga ter

Mengapa menantu Soeharto itu dinonaktifkan? libat dalam kasus ini. "Mereka 
Subagyo yang dikenal dekat dengan Prabo)VO ini terdiri dari tujuh perwira dan tiga 
mengatakan, pemeriksaan terhadap diri Prabowo bintara," ungkap Pangab. 
dilakukan dalam kapasitasnya sebagai pribadi. Soaljumlah personel yang akan 
Bukan sebagai Dansesko ABRI. . diperiksa ini, Wiranto mengatakan 

Dengan begitu, ada rasa·saling menghormati dan bisa saja jumlahnya bertambah. 
Kopassus, da11 Chaerwan ko
mandan Grup IV Kopassus. 

Lapsus Lihat Hal. 3 tidak merusak sistem. Hal senada Ini tergantung pada temuan dan 
disampaikan oleh Wakil Ketua fakta baru selama persidangan. 
DKP Letjen TNI Fachrul Razi. Pangab tidak menjelaskan nama 

. . . . . . . . . . . . . 
Anggota DKP yang diumum

kan langsung oleh Pangab Jenderal TNI Wiranto 
kemarin adalah lrjen Dephankam Letjen TNI 
Yusuf Kertanegara, Kassospol ABRI Letjen TNI 
Susilo Bambang Yudhoyono, Gubemur Lemhanas 
Letjen TNI Agum Gumelar, Danjen Akabri Laks
dya Achmad Sutjipto, dan Pangkostrad Letjen TNI 
Djamari Chaniago. Duaanggota cadangan ialah Wa
kasad Letjen Sugiono dan Letjen TNI Ari Kumaat. 

Dilihat dari kewenangan yang diberikan pimpin
an ABRI, terlihat bahwa DKP tidak berbeda de
ngan DKM yang pernah dibentuk untuk menye-

"Sem ua di nonakti fkan sampai perkara ini kesatuan sepuluh personel ABRI 
diputuskan," jelas Fachrul seraya menambahkan, ini. :retapi, Danpuspom ABRI 
pengganti Prabowo sebagai DanseskoABRI belum MayJen TNI Syamsu Djalaludin 
diputuskan. Untuk sementara, tugas-tugas harian yang kemarin ikut mendampingi 
Prabowo dilaksanakan oleh Wadansesko ABRI. Pangab mengatakan bahwa me

Fachrul belum bisa memastikan kapan Prabowo reka bera~al dari ~opassus. 
diperiksa. Kejelasan ini baru akan didapat setelah PangabJugarnenJelaskan,ABRI 
DKP mengadakan pertemuan. Setelah itu, baru bersungguh-sung¥u_h dalam ~e
diputuskan, siapa yang akan diperiksa lebih dulu. nuntas~an kasu~ mi. Kar7n_a 1tu, 

________ kalau hga perw1ra yang dtaJukan 
Apakah dimulai dari pangkat ke DKP temyata diketahui me

tertinggi atau sebaliknya. "Tidak langgar pasal-pasal pidana, me-
ada ketentuan harus dimulai dari reka akan dirnintai pertanggung
pangkat terendah atau tertinggi. jawaban sesuai dengan hukum 
Yang jelas, kami akan bekerja yang berlaku. "Tentu, seandainya 
secepatnya," janji Fachrul. qari fakta di mahkamah militer 

Tempat pemeriksaan akan dipu- !tahu1 bahwa para perwm1 
tuskan oleh ketua. Bisa di Mabes ~ sudah diproses di DKP itu 
ABRI atau di Mabes AD. Dia juga memenuhi unsur pidana, maka 
berjanji, pemeriksaan nanti akan tidak ada satu pun yang lolos dari 
berjalan objektif. hukum atau pasal-pasal pidana;" 

Yang menjadi pertanyaan adalah tandas Pangab. 
tidak masuknya rnantan Pangdam Berkali-kali Wrranto menjelaskan, 
Jaya Mayjen TNI Sjafrie Sjamsoe- pembentukan DKP dan rencana 

.._ _______________________ din dalam daftar perwira Y3!1-g di- . rnenggelar rnahkamah militer ini 
merupakan cermin dari kesung-

: 
i 

I 
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-letien TNI Prabowo 
Diaiukan ke DKP 

- ..... . 

• Bersama Muhdi dal) Chaerawan pula ke Mahkamah Militer. "Bila temyata 
dalam proses peradilan rniliter nanti mereka 
nyata-nyata patut diduga melakukan tindak 
pidana, tidak .akan ada yang lolos dari jerat 
hukum," tandasnya. • Bisa Dibawa ke Mahkamah Militer 

JAKARTA - Dua mantan Danjen Ko
passus, Letjen 1NI Prabowo Subianto clan 
Mayjen 1NI Muhdi, serta Komanclan Grup 
4 Sand.iyuda Kopassus, Kolonel Inf Chaera
wan, diajukan ke Dewan Kehonnatan Per
wira (DKP) yang dibentuk Pangab. Mereka 
dinilai melanggar kode kehonnatap perwira 
clan disiplin ABRI berkaitan dengan kasus 
penculikan sejumlah aktivis, yang dikenal 
sebagai kasus orang hilang. 

P;mgab Jenderal 1NI Wiranto mengu
mumkan pembentukan DKP sekaligus per
wira tinggi yang akan diajukan untuk di
periksa. Pembentukan DKP itu merupakan 
wujud tekad ABRI untuk menuntaskan ma
salah yang menyangkut penculikan dan 
penyekapan, yang melibatkan beberapa pra
jurit ABRI yang patut diduga terlibat Jang
sung atau tidak langsung. 

"Dalam menyelesaikan masalah ini, 
ABRI mengacu pada sistem peradilan yang 
berlaku untuk ABRI. Karena itu selain pem
bentukan DKP, ABRijuga menempuh pro
ses hukum di Mahkamah Militer," katanya. 

DKP bertugas memeriksa tabiat atau 
perilaku perwira yang n:rata-nyata melang
gar kode kehormatan perwira dan disiplin 
keprajuritan ABRI. Dewan akan bersidang 
dan memberikan keputusan pertimbangan 

· kepada Pangab. 
DKP yang akan rnemeriksa para perwira 

yang terlibat masalah orang hilang diketuai 
KSAD, Wakil Ketua Kasum, serta anggota 
Irjen Dephankam, Kassospol, Gubemur 

i.emhanas, Pangkostrad, Danjen Akabri, clan Minta Maaf 
Wakil KSAD. "Dalam pelaksanaan akan Di bagian lain Pangab mengatakan 
dibantu para perwira me~ngah. Tapi intinya, ABRI akan secara jujur clan transparan me
tim terdiri atas perwira yang mempunyai nangani kasus-kasus seputllr refonnasi. Se
pangkat sederajat atau lebih tinggi dengan perti kasus orang hilang, kasus Trisakti, clan 
yang akan diperiksa,'' lanjut Wiranto. · kerusuhan ma~sa 13-15 Mei. 
Mahkamah Militer '' Kami berkehendak mengusut semua 

Selain menggelar DKP, akan digelar kasus secara tuntas." 
pula Mahmil yang bertuga~ melakukan pro- Khusus untuk kerusuhan Mei, t!:!lah di
ses peradilan bagi prajurit yang patut diduga . bentuk Tim Gabungan Penc_ari Fakta ber
melakukan tindakan yang memenuhi tuntut- sama departemen lain. Itu sebagai iktikad 
an pidana terhadap kasus orang hilang. Itu ABRiuntukmembukakasustersebutsecara 
atas pennintaan perwira penyerah perkara transparan, siapa pelaku clan aktor intelektu
(perpera), dalam ha! ini Pangab. "Saya 1.alnya,jugakemungkinanadanyaorganisasi 
putuskan mereka masuk ke dalam Mah- --yang rapi. ABRI mengutuk clan akan mem
kamah Militer," tegasnya. bongkar segala tindak kekerasan yang ber-

y ang akan diajukan ke Mahmil IO praju- asal dari mana pun. 
rit. Antara lain tujuh j.,erwira dan tiga bintara. ABRI juga menyampaikan rasa simpati 
"Tentu dalam proses Mahmil memungkin-• kepada masyarakat, prajurit ABRI, dan 
kan ada temuan barn dan ungkapan baru keluargany~ yang menjadi korban berbagai 
yang membuat jumlah ini bisa berkembang. peristiwa tersebut. '' ABRI juga tidak segan
Saya harap masyarakat sabar menunggu segan meminta maaf, peristiwa itu tidak bisa 
basil langkah ABRI mengg~lar proses per- dicegah WIJ1 dihindari," tutumya. (tn-23g) 
adilan ini," 
lanjutnya. 

Wiranto 
juga tidak 
menutlip 
kemung
kinan keti
ga perwira 
yang diaju
kankeDKP 
itu diajukan 
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Yan~ Diajuk3n ke J?~ 
Bukan Lawan Polit:tk 

ADA yang berangga
pan bahwa yang diaju
kan ke Dewan Kehor
matan Perwira (DKP) 

karena berbeda visi 
dengan pimpinan ABRI. 

Anggapan itu langsung 
ditepis Menhankam/ 

Pangab Jenderal Wiran
to di Jakarta, kemarin. 

Dia membantah keras bahwa para 
perwira yang akan diperiksa DKP 
adalah lawan politiknya. Menu
rutnya, lembaga yang dipimpin 
Kasad Jenderal Subagyo HS itu 
bebas dari masalah politik dan 
murni upaya ABRI untuk mem
bersihkan dirinya. 

Hal penting lainnya yang dike
mukakan Jenderal Wiranto bahwa 
apabila dalam Mahkamah Militer 
nanti terbukti. adanya tindak pidana 
yangdilakukanLetjenPrabowoSub
ianto, Mayjen Muchdi PRdanKolo
nel Chairawan, maka mereka akan 
diajukan ke mahkamah militer 
meskipun sudah diperiksa DKP. 

Seperti diketahui nama-nama 
para perwira yang diumumkan Jen
deral Wiranto untukdiperiksa DKP 
adalah Letjen Prabowo· Subianto, 
Mayjen Muchdi PR dan Kolonel 
Chairawan. Kemudian wartawan 
mempertanyakan kenapa hanya 
perwira Kopassus saj a yang diaju
kan ke DKP. 

"Di ABRI itu satujiwa banyak 
raga. Artinya hidup bersatu, mati 
ber~ama. Itu sumpah kita. Jadi ka
lau kita berbeda pendapat di dalam 
mengaplikasikan suatu ilmu, itu 
bisa saja untuk memperkaya wa
wasan kita. Tapi kalau hati nurani 
berbeda, itu tunggu dulu," kata 
Pangab dalam jumpa pers di 
Dephankam, kemarin. Tampak 
mendampingi Pangab para kepala 

staf tiga angkatan dan Kapolri, 
SekjenDephankam, Kassospol dan 
KasumABRI. 

"J adi proses ini be bas dari 
masalah politik. Proses ini betul
betul merupakan tekad, niat dari 
ABRI untuk mencapai ABRI yang 
baru yang bisa mengemban tugas 
· yang lebih complicated dengan 
kesiapan yang lebih prima. Maka 
jangan ada kalkulasi lain yang 
dilemparkan yangjustru memper
sulit niat ABRI membersihkan ,di
rinya," katanya. 

Menjelaskan tentang penuntasan 
masalah penculikan aan penyeka
pan yang melibatkan beberapa pra-. 
jurit ABRI, Jenderal Wiranto men
gatakan, ABRI akan menyelesai
kannya secara tuntas. Caranya den
gan mengacu pada sistem peradilan 
yang berlaku untuk ABRI. "Ada 
dua proses hukum, yakni DKP dan 
Mahkamah Militer," tambahnya. 

Secara perlahan di hadapan pulu
han wartawandalamdanluarnegeri, 
Jenderal Wiranto menjelaskan ten
tang DKP. Menurutnya: perwira 
mempunyai kode kehormatan dan 
itu berlaku di negara mana pun. 

Menurut Wiranto, tugas DKP 
adalah untuk memeriksa tabiat atau 
perbuatan perwira yang nyata-nya
ta melanggar kode kehormatan 
perwira dan melanggar atau 
merugikan disiplin keprajuritan 
serta merugikan ABRI sendiri. 

Setelah bekerja, DKP inilah yang 
akan bersidang dan memberikan 
keputusan pertimbangan kepada 
Panglima ABRI. Para pengurus 
DKP harus mempunyai pangkat 
sederajat atau lebih tinggi satu 
tingkat dengan yang akan diperik
sa. Dalam hal ini, Jenderal Sub
agyo HS setingkat lebih tinggi dari 
Letjen Prabowo Subianto. Semen
tara seluruh anggotanya ber
pangkat bintang tiga. 

Wiranto dalam kesempatan ini 
mengumumkan sembilan nama, ke
tua, wakil ketua dan anggota DKP 
yang sudah ditunggu-tunggu oleh 

wartawan selama dua minggu ter- milyangtugasnyamelakukanpro
akhir ini. ses peradilan bagi prajurit ABRI 

Mereka adalah Kasad Jenderal yang diduga melakukan.tindakan 
Subagyo HS (Ketua), Kasum yang memenuhi tuntutan pidana 
ABRI Letjen Fachrul Razi (W akil terhadap kasus orang hilang. 
Ketua) dan para anggota masing- "lni atas permintaan Pepera, 
masing Irjen Dephankam Letjen yaitu Pangab sebagai perwira pe
Yusuf Kartanegara, Kassospol nyerah perkara. Saya putuskan 
ABRI Letjen Susilo Bambang untuk mereka masuk mahmil. 
Yudhoyono, Gubemur Lemhan- Dalam pelaksanaannya ini diper
nas Letjen Agum Gumelar, Pang- tanggungjawabkankepadaBabin
kostrad Letjen Djamari Chaniago kumABRI. Mekanismenyayakita 
dan Danjen Akabri Laksdya Ach- lakukan konsekuen sesuai UU 
madSutjipto.Sementaracadangan-· yang mengatur masalah ini, per
nya, WakasadLetjenSugiono dan adilan militer yang telah diun-
Letjen Arie Kumaat. dangkan,'' katanya.(PN) 

Dengannada tegas pula, tapi agak 
perlahan Wiranto mengumumkan 
nama tiga orang perwira yang dia
jukan ke D KP untuk mempertang
gungjawabkan tabiat dan perbua
tan yang telah melanggar kode 
kehormatan perwira dan disiplin 
keprajuritan serta merugikan 
ABRI. Mereka adalah Letjen 
Prabowo Subianto, Mayjen Much-· 
di PR dan Kolonel Chairawan. 

Ketika ditanya tentang pertim
bangan ketiga perwira itu tidak 
diajukankemahmildanapahuk.u
man mereka hanya sebatas pemu
tusan karir militer, Wiranto men
gatakan, bisa saja mereka diajukan 
kemahmil. 

Proses peradilan kedua, menurut 
Wiranto, adalah menggelar Mah-
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Amien: Periksa Juga yang Bintang Lima 
JAKARTA-Ketua Umum PP Muham

madiyah yangjuga tokoh refonnasi, Amien 
Rais, mengatakan, bukan Prabowo saja 
yang harus bertanggung jawab atas kasus 
penculikan beberapa aktivis. Beberapa jen
deral berbintang tiga, empat, dan jenderaY 
berbintang limajuga harus diperiksa. 

"Pangab ketika itu, Feisal Tanjung,juga 
pasti tahu. Makanya, saya minta Prabowo 
tidak menyembunyikan satu fakta pun. Se

- · bab, saya dengar dari orang yang bisa diper-
- caya, ada betierapa jenderal berbintang tiga 

dan empat, bahkan berbintang lima, yang 
harus diperiksa," kata Amien Rais menja-" 
wab pertanyaan wartawan di Jakarta, ke
marin; tentang akan diperiksanya Prabowo 
oleh Dewan Kehonnatan Peiwirn (DKP). 

Jika diperiksa, ia mengharapkan Pra
bowo mengatakan apa yang sebenarnya ter
jadi dalam kasus hilangnya beberapaaktivis. 
"Jangan ada yang dirahasiakan atau ada 
potongan-potongan 'kata yang disembunyi-

kan, karena saya tahu Prabowo harus ber
tanggung jawab. Tetapi ada juga orang
orang seperti Prabowo yang harus turut ber
tanggungjawab," ujar Amien. 

"Pak Harto misalnya Pak?" tanya warta
wan. '' Soeharto pa~ti dan sangat jelas sekali.'' 

akan mampu menjalankan tugasnya 
Sebab, dia harus mengembalikan 
citra ABRI, Angkatan Darat, dan 
Kows Baret Merah. 

A__pa mungkin Pak Harto qiajukan ke 
peng!!diJan? "Itu yang kita inginkan. Apalagi 
dalain ilmu tentara, tidak ada orang berbin
tang tiga berjalan sendiri, tanpa diketahui oleh 
mereka yang berbintang empat ataujltasan- ________ _.___ 

'_'Kita percaya Subagyo akan 
melakukan pemeriksaan dengan 
sejujur-jujumya, karena dasarnya 
berkenaan dengan citra Angkatan 
Darat. Jangan karena membela satu 
orang lalu merusak citra kesatuan," 

nya Iangsung,'' jawab Ami en Rais. kata Triantoro. 
Apakah Pak Amic11 optimisris? "Saya' Bambang T~antoro men~-

optimistis, mudah-mudahan yang terpenting kan masyarakat tidak buru-buru cun
ABRI mau menerima-kenyataan. Sebab, ga terhadap Jenderal 1NI Subagyo. 
kalau nantinya ada orang yang selama ini ba- I:Jubungan dekatnya den~an .Pr3;bowo 

, gai pahlawan temyata pengkhianat, ya harus tidak ak~ me~aksa d1a be~ndak 
diterima. Dan bawa saja ke Mahmilub". lwng_ lwlilwng. Subagyo pasn ~ 

Ketika ditanya soal Pangab Jenderal men1aga kehormatan AD dan ndak 
Wiranto yang akan melindungi kehormatan akan membela orang yang salah. 
Pak Harto, Amien Rais mengatakan, dalam S~bagyo akan ~em?Cla ~at 
ha! itu dia berbeda pandangan dari Wiranto dan c1tra ABRI. Kita b1sa cunga ka-

, · Iau Subagyo ikut terlibat dalam kasus 
''Pak Wiranto dan ABRI mengamankan dan itu. Jadi saya percaya KSAD akan be
harus menjaga martabat mantan presiden. kerja dengan sebaik-baiknya dan 
Tapi kan maksudnya mengamankan fisik- sejujur-jujumya," tandasnya. 
nya. Namun·dalam'mengamankan dari 

1 
jangkauan hukuni, saya tak setuju. Waiau Dijelaskannya, •icarena anggota 
Soeharto itu presiden dan ABRiyang berbin- OKP tujuh ~g, pertanyaannya pun 
tang lima, bahkan berbintang tujuh,jika ter- beragam; Tugas DKP menyelidiki 
bukti salah ia harus distret ke pengadilan atau keterlibatan tiga perwira tinggi itu 
diproses secara hukum. Saya berharap Peme- dalam penculikan terhadap aktivis 
rintah punya komitmen itu.'' LSM, bukan menjatuhkan hukuman. 
Citra AD - Yang berhak menjatuhkan hukuman 

Secara'terpisah mantan Kassospol ABRI adalah Mahkamah Militer. 
Bambang Triantoro me(lyatakan yakin Soal penunjukan KSAD Jenderal 
Ketu~ DKP Jenderal TNI Subagyo mampu TNI Subagyo menjadi Ketua DKP, 
menJalankan tugas memeriksa Prabowo karenayangdiperiksaadalahpetwira 
untuk mengungkapkan kasus hilangnya tinggi AD. Jadi, barangkali penun
beberapa aktivis. . jukan itu seisin karena kemaqtpuan 
• Menurut Triantoro, meskipun banyak juga karena tidak ada pilihan lain. 
orang melihat Subagyo pemah dekat dengan (am-23c) 
bekas Danjen Kopassus Letjen Prabowo Su- -----------
bianto, para petwira tinggi AD yakin Suba,gyo 

Tahun 

~ 
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Prabowo, · Muchdi Segera Diperiks8 
■ Pangab Umumkan· Pe_mbentukan DKP 

JAKARTA (Media): Panglima 
ABRI Jenderal TNI Wiranto ke
marin mengumumkan pembentu
kan Dewan Kehonnatan Perwira 
(DKP) yang bertugas memeriksa 
keterlibatan dua mantan Danjen 
Kopassus serta Komandan Grup 
IV Intelijen Kopassus dalam kasus 
penculikan sejumlah aktivis pro
demokrasi beberapa waktu lalu. 

DKP itu dipimpin KSAD Jen
' deral TNI Subagyo dengan Wakil 

Kasum ABRI Letjen TNI Fachrul 
Razi. 

Pada pengumuman yang diliput 
secara luas oleh pers dalam dan 
luar negeri itu, Jenderal Wiranto 
mengatakan DKP akan me!]1erik
sa Letjen TNI Prabowo Subianto, 
mantan Danjen Kopassus yang 
kini menjabat Dan Sesko ABRI, 
Mayjen TNI Muchdi, mantan 
Danjen Kopassus yang kini men
jabat Wairjen ABRI, dan mantan 
Dan Grup IV Kopassus Kol Inf. 
Chairawan. 

Jenderal Wiranto juga menega~
kan selain ketiga perwira tinggi" 
tersebut, ABRI juga mengajukan 

. 10 prajurit lainnya yang terdiri a
las tujuh perwira dan tiga bintara 
Kopassus ke Mahkamah Militer, 

karena mereka patut diduga terh
bat dalam kasus penculikan para 
-aktivis. 

Menjawab pers, Kasum ABRI 
Letjen TNI Fachrul Razi menga
takan prajurit ABRI yang diajukan 
ke DKP itu sudah dinonaktifkan 
dari jabatannya, atau dcngan kata 
lain sudah ditarik ke Mabes ABRI. 

Yang akan dipcriksa dalam 
DKP menyangkut Kode Etik Per
wira, termasuk perbuatan Perwira 
yang melanggar kode etik atau tin
dakannya yang merugikan disiplin 
keprajuritan. 

Murigkin bertambah 
Pada bagian lain Jenderal Wi

ranto menegaskan kemungkinan 
jumlah prajurit ABRI yang diaju
kan ke Mahmil akan bertambah, 
jika dalam persidangan nanti dite
mukan keterangan-keterangan ba-

ru mengenai keterlibatan oknum 
yang lain. 

"Dalam proses Mahmil,jika ada 
informasi yang dapat diangkat kc 
permukaan atau ada temuan baru 
di luar informasi yang diterima, 
tidak menutup kemungkinan jum
lahnya berkembang," katanya. 

Oleh karena itu, kata Pangab, 
dengan digelamya dua persidang
an ini (DKPdan Mahmil), dia ber
harap masyarakat sabar menung
gu basil dari berbagai langkah 
ABRI untuk mcnggelar proses 
peradilan tersebut • 

"Saya mengharapkan jangan 
ada spekulasi-spekulasi baru yang 
dilemparkan, yang justru akan 
mengintervensi pelaksanaan per
adilan ABRI yang dilaksanakan 
secara konsekuen," katanya. 

Ketika ditanya tentang berapa 

lama DKP akan bertugas, Wiran
to mengatakan, DKP makin cepat 
melaksanakan tugasnya akan ma
kin baik. 

Pangab juga menegaskan, pelak
sanaan DKP bebas dari masalah 
politik, karena DKP merupakan 
tekad dan niat ABRI untuk men
jadikan ABRI yang baru mampu 
melaksanakan tugas dengan baik 
dan lebih komprehensif. 

"Jadi,jangan sampai ada inter
pretasi atau kalkulasi-kalkulasi 
lainnya yang dilemparkan yang 
bisa merusak niat baik ABRI," 
katanya. 

Kesunggunan 
Berbagai reaksi menyambut 

baik pengumuman ABRI memben
tuk DKP, namun sekaligus ber
harap agar dewan tersebut meng
ungkapkan semua fakta yang ber-

kaitan dengan kasus penculikan 
para aktivis tersebut. 

Pengamat politik Fachry Ali 
menilai pembentukan DKP meru
pakan bukti pimpinan ABRI me
miliki komitmen dan kesunggu
ha~ menerapkan hukum terhadap 
setiap warga negara. '' ABRI ingin 
membersihkan. namanya dari 
tuduhan-tuduhan yang berkaitan 
dengan kasus orang hilang. Pem
bentukan DKP itu memperlihat
kan tingkat keseriusan pimpinan 
ABRI untuk menegakkan citra 
ABRI," ujarnya. 

Sedangkan Ketua Umum pp 
Muhammadiyah Amien Rais ber
ha'.ap agar semua fakta yang ber
ka1tan dengan keterlibatan oknum 
Kopa~sus dalam kasus penculi
kan, dmngkapkan secarajujurdan 
benar. Sebab, lanjutnya, kalau ada 
~akta yang disembunyikan DKP, 

1 JUstru masyarakat semakin anti
', pati terhadap ABRI. 

Sementara Koordinator Komisi 
Orang Hilan.g dan Korban Tindak 
~ekerasan (Kontras) Munir sang
s, DKP yang dibentuk ABRI akan 
bisa mengajukan tiga pimpinan 
dan mantan pimpinan Kopassus itu 
ke mahkamah militer. (Tim Media) 



I 

• f11 
tt 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

r-··· 
I 
I 
I 
I 

Hal. lf ....... .. 

Kelas: ........ .. 

Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA MERDEKA 1 7 13 19 25 31 Januari 

~ 
19 

JAKARTA POST REPUBLIKA 2 8 14 20 26 Februari 1999 
JAWAPOS SERAMBI INDONESIA 9 15 21 27 Maret September 2000 
KOMPAS a SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April Oktober 2001 
KD. RAKYAT a SUARA PEMBARUAN 5 II 17 23 29 Mei November 2002 
MEDIA INDONESIA a 6 12 18 24 30 Junl Desember 2003 

AD Pimpin DKP Periku 
Prabowo dan Muchdi 

JAKARTA - Menhankam/ memeriksaparaperwiraberpangkat 
Pangab Jenderal TNI Wiranto ke- kolonel ke,atas yang dianggap me
marin mellgumumkan terbentuknya : !ang~al'Kb?e ~ellormata~ perwira 
Dewan Kehonnatan Perwira (DKP) • Budi BaktI ~1'.a Utama . Semen
untuk mengusut kasus penculikan. tara para pra1unt y~ng berpangkat 
Dewan ini segera akan memeriksa l~~ol ke bawah, lanJ_utny'.1, langsung 
dua mantan Danjen Kopassus Letjen dI8Jukan ke Mahm1I. Dia ~1enam
TNI Prabowo Subianto dan Mayjen , ~ahka~ ~ahwa para perw1ra yang 
TNI Muchdi PR serta mantan Dan akan diaJukan ke DKP bisa saja dia
Grup IV Kolon~I Inf Chairawan. jukan ke !'vfahmi! bila terbukti me
Ketiganya kini sudah dinonaktiflmn. lakukan _tmdak p1dana. 

Menurut Wiranto, mereka telah SeuS81 acara pertemuan pers, KS-
melakukan pelanggaran terhadap AD Su~agyo mengatakan sejak sore 
Kode Kehormatan Perwira pada ka- kemann DKP langsung mulai be
sus orang hilang. Selain.Prabowo, kerja. Dia menepis pe11anyaan bah-· 
Muchdi, dan Chairawan, kata Wi- wa dalam menjalankan tugasnya 
ranto, sepuluh orang anggota Ko- akan merasa canggung karena dia 
passus lainnya akan diajukan ke ~rasaldariKopassus. ··sayaditun
Mahkamah Militer dalam waktu de- Juk sebagai Ketua DKP bukan untuk 
kat. Mereka terdiri atas tujuh orang memberikan sanksi. Yang memberi 
perwira ~~ t\g~ or~g bintara. sanksi ~anti Pangab. DKP hanya 

DKP m1 d1p1mpm oleh KS.AD memben masukan-masukan,'' jela<;
Jenderal TNI Subagyo HS dan Ka- nya. 
sum ABRI Letjen TNI Fachrul Razi Menumt Subagyo. sanksi terber
sebagai wakil. Anggotanya: Irjen at Y~~ akan di~rik~ DKP kepa~a 
Dephankam Letjen TNI M Yusuf perwua ~ang d1penksa a?alah d1-
Kartanegara, Gubernur Lemhannas pecat d:111. ABRI d~ngan t1dak hor
Letjen TNI Agum Gumelar, Kas- ~l~t.. 1?1aJ~ga menJelaskan bahwa 
sospol ABRI Letjen TNI Susi lo s'.1llt _nu ketiga perw1ra ~ang ak~n di
Bal!lbang Yudhoyono, Pangkostrad aJukan ~e ~KP sudah dinonak~itkan. ' 
LetJen TNI Djamari Chaniago, dan Saat im Prabow~ sebag~1 Dan 
Danjen Akabri Laksdya TNI Sutjip- Sesko ABRI, Muchd1 sebaga.i PA Tl 
to, serta Wakasad Letjen TNI Sugi- Mabes ABRI. Me~umt Wakil Ketua 
yono ~ Letjen TNI Arie J Kumaat DKP Facru:ul Raz1_, ~ntuk melancar-

. sebagai cadangan. kan pemenk~aan m1, k~duanya su-
Semua anggota DKP adalah per- dah dmonakt1tkan dan Jabatannya. 

wira tinggi bintang tiga, karena me- . Begitu juga Chairawan. 
nurut Wiranto pangkat pemeriksa I . Tugas-_tug~s Prabowo sebagai Dansesko 
(D~~ h~s ~erajat atau setingkat selama dipenksa, kata Facl_irul, dijalankan 
leb~ tmgg1 di banding yang akan di- oleh ~ak1l Dansesko l\JayJen Marinir Be
penksa. nyam,n Balukh sebagai pelaksana harian. 

Dijel_a~kan Wiranto, dalam me- Fac~ml belum bisa menjela~kan siapa peng
nyelesrukan kasus orang hilang AB- gant, tetap menantu Soeha.ito itu. Sumber
Rl mengacu p~da sistem peradilan sum~r Republika_di Mabes ABRI menye
yang berlaku d1 ABRI. ''Tepatnya bu~kan.,bahwa May)~~ TNI Johny Lumintang 
terdap~t dua proses hukum yang akan seg~ra. meng1s1 Jabatan tersebut. 
akan ~1l~ukan yakni DKP dan _Sepert1 d1ketahui, Kopassus -pasukan 
Mahm1I, katanya kepada ratusan ehte TNI-AD- adalah satuan yano diduga 
wartawan dalam dan luar negeri di me_la~uka~ penculikan terhadap s~juml;h 
Mabes ABRI, Jalan MerdekaBarat, akttv_is pohtlk, beberapa waktu silam. 

dan mereka adalah yang selama im d1kena1 
sebagai 'lawan' politiknya. "Proses ini sama 
sekali bebas dari masalah-masalah politik. 
lni betul-betul merupakan perwujudan tekad, 
niat. dan semangat ABRI untuk membentuk 
ABRI baru dalam era refonna~i ini,' • ujamya 
seraya menambahkan bahwa di dalam tubuh 
ABRI tidak ada visi-visi politik yang berbeda. 

Wiranto berharap kepada masyarak.at agar 
langkah-langkah ABRI rnenyelesaikan ka~us 
orang hilang itu tidak dikalkulasikan lain. 
"Saya mengharapkanjangan ada spekulasi
spekula~i baru yang dilemparkan. yangjusuu 

~engintervensi pelaksanaan peradilan 

- ABRI yang kita laksanakan secara konsekuen 
ini. ·' katanya. 

S~mentara Fachrul mengatakan bahwa pe
menksaan Prabowo ak.an dilakukan secepat
nya. ··secepatnya ak.an kita lak.ukan. Mudah
mudahan bisa minggu ini kita periksa," kata
nya menjawab pertanyaan wa11awan. 

Tidak ada penjelasan mengapa Mabes 
ABRI menggunakan nama DKP dan bukan 
DKM sepe11i yang selama ini santerdisebut. 
Namun, beberapa waktu lalu, Subagyo me
ngatakan bahwa lembaga DKP itu sebetul
nya sudah ada di ABRI dan bisa lanosuno 
diaktitkarrbila diperlukan. e e 

''Di ABRI itu kan sudah ada lembaoa 
DKP. !tu bisa langsung diaktitkan bila terjadi 
kasus yang meli_batkan perwira ABRI,'' ujar 
Subagyo. seusar acara penandatanganan be
nta acara SK Bersama pembentukan Tim 
Gabungan Pencmi Fakta (TGPF) Kerusuhan 
Mei, dua pekan silam. ■ bsa 

SUSUNAN DKP 
Ketua : KSAD Jenderal TN/ Subagyo HS 
Waka : Kasum ABRI Letjen TN/ Fachrul Razi 
Anggota : lrjen Dephankam Letjen TNI M Yusuf 

Cadangan: 

Kartanegara 
Kassospol Letjen TN! Susilo Bambang Yudhoyono 
Gubemur Lemhannas letjen TN! Agum 
Gume/ar 
Pangkostrad Letjen TNI Djamari Chaniago 
Danjen Akabri Laksdya TN/ Sutjipto 

Wakasad Letjen TNI Sugiyono 
Letjen TN! Arie J Kumaat 

Jakarta, kemarin. Wu'.1n.to membantah bahwa penyelesaian 
DKP,jelasWiranto,digelaruntuk kasus •.n~ banyak bennuatan politis karena _____________________ _J 

yang d18Jukan hanya perwira dari Kopassus 
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DKP akan 
periksa 
Prabowo 

JAKARTA (Bisnis): Menhankam/Pangab 
Jenderal TNI Wiranto mengatakan Dewan 
Kehormatan Perwira (DKP) akan memerik
sa Letjen TNI Prabowo Subianto karena di
duga terlibat dalam kasus penculikan aktivis 
prodemokrasi. 

"Pemeriksaan akan dilakukan sesegera 
mungkin. Untuk itu saya harap masyarakat 
bersabar menunggu," kata,wiranto dalam kon
ferensi pers di Kantor Dephankam JI. Mer
deka Barat, Jakarta, kemarin. 

Wiranto mengatakan DKP juga. akan me
meriksa Mayjen TNI Muchdi P.R. (mantan 
Danjen Kopassus) dan Kol. Inf. Chairawan 
mangrup NKopassus). Ketiga orangitu, tam
baQnya, melanggar kode etik perwira, disi
plin militer, dan disiplin ABRI. ''DKP akan 
memberi~a.n pertimbangan pada Pangab 
mengenai tmdakan yang akan diambil ter
hadap ketiga perwira terse but," kata Wiranto. 

Dia menambahkan seandainya perwira 
yang sudah diperiksa DKP ternyata terlibat 
dalam tindak pidana, dia tidak akan terbe
bas dari proses pengadilan di Mahmil. 

Wiranto menjelaskan Ketua DKP adalah 
KastafTNIAD Jenderal TNI Subagyo HS dan 
Wakil Ketua_ adalah Kasum ABRI Letjen TNI 
Fachrul Raz1.Anggota DKP adalah Irjen Dep
hankam ~aksdya TNI Suratmin, Kassospol 
ABRI LetJen TNI Bambang Susilo Yudhoyono, 
Gubernur Lemhanas Letjen TNI Agum Gu
melar, Pangkostrad Letjen TNI Djamari Cha
niago, Danjen Akabri Laksdya TNI Achmad 
Sutjipto. Sementara dua anggota cadangan 
adalah Wakasad Letjen TNI Sugiono dan Let
jen TNI Arie Kumaat. 

Pan~ab mengatakan ABRI akan mengacu 
pada s1stem peradilan yang berlaku untuk 
ABRI, yaitu melalui DKP dan Mahkamah 
Militer. Mahmil, lanjutnya, diperuntukkan bagi 
prajurit berpangkat Mayor ke bawah. 

Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo HS usai 
konferensi pers mengatakan saat ini Prabowo 
Muchdi, dan Chairawan dibebastugaskan ka: 
rena pemeriksaan sudah dimulai. (s8,/04) 

I\..ClltS; ........ .. 

Bulan Tahun 

Januari 

~ Februart UJ 

Maret eptember 
April Oktober 
Mel No\'cmber 
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Prabowo Mulai 
·Diperiks~ 

KSAD Pimpin Langsung Sidang DKP 
JAKARTA (Media): Man
tan Danjen Kopassus Let
jen TNI Prabowo Subian
to dan Mayjen TNI Much
di serta mantan Koman
dan Grup IV Kopassus 
Kolonel Inf Chairawan, 
kemarin mulai diperiksa 
Dewan Kehormatan Per
wira (DKP) yang dipimpin 
KSAD Jenderal TNI Su
bagyo. 

Pemeriksaan yang dimulai 
pukul 09.00 WIB itu ber~ang
sung di ruang rapat lantai dua 
Markas Besar TNI AD (Mabe
sad), JI Merdeka Utara No 2, Ja
karta Pusat. 

Seluruh anggota DKP hadir. 
Selain Jenderal TNI Subagyo, 
hadir pula Wakil Ketua Letjen 
TNI Fachrul Razi, Sekretaris 
Letjen TNI Djamari Chaniago: 
dan lima anggota lainnya yakm 

I 
Letjen TNI Agum Gumelar,. Let
jen TNI Susilo Barnbang Yudho
yono, Letjen TNI Yusuf Karta
negara, Laksarnana Madya TNI 
Soeratmin, dan Laksamana 
Madya TNI Achmad Sutjipto. 

Seperti diketahui, Pangab 
Jenderal TNI Wiranto, Senin la
lu membentuk DKP dengan tu
gas memeriksa keterlibatan ke-

1

. tiga pentolan Kopassus itu da
lam kasus penculikan para ak
tivis prodemokrasi beberapa 

I waktu lalu. Selama diperiksa, 
, Prabowo dibebastugaskan dari 
I jabatannya sebagai Dan Sesko 

ABRI, Muchdi dibebastugas
kan dari jabatannya sebagai Wa
irjen ABRI, dan Chairawan di
bebastugaskan dari jabatannya 
sebagai Dan Grup IV Kopassus. 

I Kepala Dinas Penerangan ' jadwal pe!~idangan ctitentuKan . 
· TNI AD (Kadispenad) Brigjen DKP sendm. 
l TNI I Dewa Putu Ray ketika di- Menjawab pertanyaan apakah 
1 

temi.ii di kantomya membenar- DKP sama dengan DKM \Dewan 
kan adanya sidang DKP terha- Kehormatan Militer), Kad1spenad 

dap ketiga perwira yang diduga mengatakan pada prinsipnya sarna. 
melanggar kode etik perwira itu. .Antara DKP dan DKM hanya beda 

''DKP sudah melaksanakan nama, prinsipnya sama yakni me-
tugasnya. Kita tunggu saja ha- nyidangkan perwira yang melang-
silnya yang akan diumumkan °- gar kode etik perwira. 
leh Ketua DKP," kata Putu: Jujur dan terbuka 

Putu Rai juga menjelaskan, Menanggapi sidang DKP, man-
dalam pemeriksaan DKP, keti- tan Wakasad Letjen TNI (Purn) 
ga perwira itu akan ada pendam- Sahala Radjagukguk berharap 

ping. "Pendamping itu bisa dari agar Prabowo mau terbuka dan 
ABRI, tapi bukan dari kesatuan. jujur mengatakan siapa yang 
Saya tidak tahu siapa yang akan memberikan perintah penculi-
mendampingi mereka," katanya. kan para aktivis itu. 

Mengenai istilah 'pendamping' "Karena bagaimanapun juga 
tersebut apakah sama dengan pasti ada perintah dari atasan 
'pembela', Kadispenad mengata- yang Jebih tinggi, sebab di tenta-
kan, "DKP itu bukan pengadilan, ra anak buah hanya menjalan-
tetapi hanra untuk memeriksa apa- kan perintah," kata man tan Du-

kah ada pelanggaran atau kesalah
an dari ketiga perwira tersebut." · 

Ketika ditanya apakah pen
damping berhak memberikan 
pembelaan, Putu Rai mengatakan, 
status pendamping bukan pembe
la seperti di dalam pengadilan, 
tetapi seperti penasihat hukum 
atau apa pun istilahnya yang dipe-

runtukkan memberikan penger
tian aspek hukum. 

Ia menambahkan, pangkat dari I 
pendamping tersebut tidak harus 
perwira tinggi, tetapi bergantung 
kebutuhan. 

Putu R~i t1dak mau memberi
kan penjelasan mengenai pangkat 
dari pendamping Prabowo, kare-

na ha! itu merupakan penunjukan 
langsung dari Pangab. 

bes RI di India itu kepada Me
dia, kemarin malam. 

Menurut Radjagukguk, nama 
• korps baret merah sudah terco
reng dalam kasus penculikan 
ini. Oleh karena itu keterbukaan 
Prabowo di sidang DKP dapat 
membuka mata para prajurit 
Kopassus mengenai hal-hal di 
balik kasus penculikan ini. Se-
hingga setiap prajurit Kopas~us 
akan tetap menjalankan perintah 
komandannya, 

"Bila Prabowo tidak terbuka 
akan membawa pengaruh bagi 
para prajurit Kopassus dalam 
menjalankan perintah dari ko

. mandannya. Mereka akan men
j adi ragu-ragu atau takut," tan
das Radjagukguk. 

Radjagukguk mengaku mem
berikan pemyataan ini sebagai 
moral force dan tidak ada mua-

ngin menekankan di ABRl t1daK 
ada anak buah yang bersalah, 
karena mereka ini hanya menja
lankan perintah. Semua tang
gung jawab ada di komandan," 
papar Radjagukguk. 

Sedangkan mantan Pangkop
kamti b Laksamana TN! (Pur) 
Sudomo menegaskan jika dite
mukan unsur pidana, Prabowo, 
Muchdi, dan Chairawan bisa di
ajukari ke Mahkamah Militer. 

Dia menegaskan, pembentu
kan DKP itu bukan merupakan 
akal-akalan agar kasus ini tidak 
dilanjutkan ke Mahkamah Mili
ter. "Masyarakat tidak perlu kha
watir. Kita percayakan kepada 
DKP. Apalagi ini menyangkut 
narna ABRI," tandas Sudomo. 

Sudomo menambahkan, tidak 
ada seorang pun yang kebal hu
kum termasuk mantan Presiden 
Soeharto dan mantan Pangab 
Feisal Tanjung. "Tidak ada pe
ngecualian dan tidak ada kebal 
hukum baik militer maupun si
pil." (WdMda/Mia/Ant/D-12) 

Ditanya apakah DKP bersidang 
tiap hari, Putu Rai mengatakan, 

. . .. , tan politiknya. "Saya hanya i-_____________ _. 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Hal. 1/ ......... 
Kelas: ......... . 

1 
-• \\ \ \ \ ~ LEMBAGA STUDI DAN AD VO KASI MASY ARAKA T 

. i:: '[· ( ~' ·1, l i t Pusat Informasi dan Dokumentasi 

Lt . \) L:.: l THE INSTITUTE FOR POLICY RESEARCH AND ADVOCACY 

Media: Tanggal Bulan Tahun 

□ BISNIS INDONESIA MERDEKA 1 7 13 19 · 25 31 Januari 
~ □ JAKARTA POST REPUBLIKA 2 8 14 20 26 Februarl 1999 

a JAWAPOS □ SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret September 2000 
a KOMPAS □ SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April Oktober 2001 
0 KD. RAKYAT □ SUARA PEMBARUAN . 11 17 23 29 Mei November 2002 
0 MEDIA INDONESIA □ 6 12 18 24 JO Junl Desember 2003 

DKP Belum Laktikart Pemeriksaan · v1 
W ALAPUN Ketua Dewan Ke

hormatan Perwira (DKP) Kasad 
Jenderal Subagyo HS sudah men
janjikan akan segera memulai tu- · 
gasnya, tapi sampai kemarin;DKP 
belum memeriksa Letjen Prabo- . 
wo Subianto, Mayjen Muchdi PR 
clan Kolonel Chairawan. Namun, 
tim DKP telah mengadakan per
temuan maraton selama delapan 
jam di Mabesad. 
. SubagyoHSmengakui.dewanyang 
clipimpinnyabarumemulaipembena
han, belum pemeriksaan. Menurut 
Kasad, nanli alcan diberitahukan ka
lau sudah dilakukan pemeriksaan 
meski pemeriksaannya tertutup. 

Prabowo, Muchdi PR dan Chair
awandiajukankeDKPkarenacliduga 
adaketerlibatan dalamkasus pencu
likan para aktivis prodemokrasi 
menjelang Sidang Umum MPR bu
Ian Pebruari lalu.(Merdeka, 418) 

Rapat yang yang berlailgsung di 
Mabesad sejak pukul 09.00 bera
khirpukul 17.00WIB. Semua tim 
DKP hadiryang terdiri dari W akil 
Ketua Letjen Fachrul Razi, Sek
ertaris Letjen Djamari Clianiago, 
Letjen Susilo Bambang Yudo

. yono, Letjen Yusuf Kartanegara, 
Letjen Agum Gumelar dan Lak
sdya Achmad Sutjipto. Anggota 

Mayjen Muchdl PR 

cadangan juga hadir yaitu Letjen 
Sugiono dan Letjen Arie Kumaat. 

Sebelum diperkirakan Prabowo 
langsung diperiksa tim DKP kare
na jabatannya sementara sudah 
dicopot sebagai Komandan Seka
lab Staf dan Komando (Dan Ses
ko) ABRI. Pencopotan sementara 
ini untuk menghilangkan kesan 
bahwa yang diperiksa DKP bukan 
Dan Sesko ABRI tetapi Letjen 
Prabowo yang pemah memangku 
jabatan Komandan Komando Pa
sukal) Khusus (Dan Kopassus) 
1Nl AD. Pengamanan di sekitar 

Letjen Prabowo SUblanto 

ruang sidang, tempat pemeriksaan 
nanti memang cukup ketat. Apa
lagi ada rencana selama pemerik
saan hanya anggota DKP dan per
wira menengah pembantu saja 
yang boleh masuk ke ruang sidang. 
Hasil dari pemeriksaan itu juga 
direkam dalam video tape. 

Kadispenad Brigjenl DewaPutu 
Rai membenarkan bahwa rapat 
DKP dilaksanakan di Mabesad. 
Namun, dia mengaku tidalc ber
wenang menjawab pertanyaan 
soal DKP. Sebab, yang me
nyangkut kerja DKP langsung di 

Kolonel Chalrawan 

bawah ketua dewan. · i 
Ketika ditanya apa mereka yang /' 

diperiksa bisa didampingi perwira 
lainnya, disebut kemungk.inan ada 
yang mendampingi. Menhankarn/ 
Pangab Jenderal Wiranto sebelum
nya mengatakan, apabila dalam 
pemeriksaan 10 anggota Kopass1,1s 
di Mahkamah Militernanti terbukti 
adanya tindak pidana yang dilaku
kanLetjenPrabowo Subianto,May
jen Muchdi PR dan Kolonel Cbair
awan, maka mereka akan diajl.lkai, 
ke Mahk~ Militer meskipun 
su~ di1iiukan DKP. (PN) 
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ang Pertama DKP, 
Maraton 8 Jam 

· A - Sehari setelah dire.c;
an Kehonnatan Perwira 
arin langsung bersidang 
tuanya Jenderal TNl Su
Sidang berjalan maraton 
an jam sejak pukul 09.00 
g SUAD Mabesad kema
seluruh anggota hadir tak 
adangannya. 
idang yang membahac; ka
/ikan ini, tahap pertama tim 
tieriksa berkas-berkas ter
lien TNI Prabowo Subianto, 

I 

k1 Muchdi PR, dan Kolonel 
~wan. Ruang Staf Umum 
lDarat (SUAD) selama ini 
+ untuk pertemuan para staf 
1gan AD. 
~sempatan terpisah, Ketua 
~ Mayjen TNI Syamsu Dja
jbutkan 11 prajurit Kopassus 
{njadi tersangka pada kasus 
~ng. Namun, ia hanya me
~ inisial mereka yang kini te
r,uni tahanan POM, dan se
jdiajukan ke mahkam~ mili-

~ka adalah BB, UB, DH, NS, 
( YS, FN, SK, SN, dan SG. 

1 kata Syamsu, akan diajukan 
tamah militer secepatnya. 
~ pertemuan di Mabesad, tidak 
jelac;an pasti apakah Pra~w_o, 
I, dan Chairawan telah d1hadir-
lepan sidang pe~ma itu. ~a-
lantara mobil paraJenderal bm-
~ yang diparkir di halaman de-
abesad itu, tampak mobil To-
ind Cruiser hijau muda berpelat 
jD (Bandung)-para warta~ 
,ga itu mobil Prabowo. 
!ispenad Brigjen TNI ID Putu 
11T1benarkan adanya sidang D KP 
1femang DKP sudah mulai me-
itkan tugasnya. Tugasnya apa? 
sendiri tahu, yaitu memeriksa 
l(Ja perwira ABRI yang diduga 
tt d~lam kasus orang hilang," 
a d1 Kantor Dispenad, kemarin. 

Putu Rai menjelaskan bahwa semua 
anggota DKP tennasuk dua anggota 
cadangannya datang pada sidang itu. 
Namun, dia mengaku tidak tahu persis 
apakah para perwira yang akan dipe
riksa sudah dihadirl<an. Dia juga meng
aku tidak mengetahui materi apa yang 
dibahas pada sidang tersebut. 

·' Semua keterangan pers yang me
nyangkut DKP ini hanya boleh dibe· 
rikan oleh ketua dewan. Jadi saya tidak 
berhak memberikan keterangan, itu 
bukan wewenang saya. Apalagi _say.~ 
\rnn tirl"k mM11k ,fah1m niam>:m 1t11. 

Tentang digunakannya fac;ilitac; Ma
besad, Putu menjelaskan bahwa itu ha
nya kebetulan saja, karena ketua D KP 
adalah KSAD. "Jadi bisa saja tidak di 
sini karena ini kan DKP ABRI bukan 
DKPTNI-AD," katanya. 

Putu berharap masyarakat membe
rikan kesempatan seluas-luasnya ke
pada DKP untuk menjalankan tugas
nya "Berikan kesempatan kepada me
reka. Ini kan masih dalam proses.'' 

Wartawan yang menunggu sidang 
tersebut hingga selesai tidak berhasil 
memperoleh keterangan dari KSAD 
Subagyo Hadisiswoyo. Jenderal bin
tang empat itu hanya terlihat keluar 
dari gedung sekitar pukul 17.00 WIB,' 
berbicara sebentar dengan para ang
gota DKP dan kemudian meninggal
kan Mabesad dengan mobil dinasnya. 

Di tempat terpisah, Ketua TPF 
ABRI, Mayjen TNI Syamsu Dja
laluddin, menjelaskan bahwa tim 
yang dipimpinnya sebelumnya 
telah memeriksa Prabowo, Much
di, dan Chairawan. Dia tidak me
nyebutkan kapan itu dilakukan. 
Namun, katanya, ha~il pemeriksa
an itu yang kemudian direkomen
dasikan kepada Pangab agar keti
ganytl diajukan ke DKP. 

"Siapa bilang kami belum me
meriksa mereka. Kami sudah me
meriksa, tapi 'kan tidak harus dila
porkan kepada masyarakat luas," 
katanya kepada wa1tawan di Ma
puspom, Jakarta, kemarin. Syamsu 
tak menjelaskan kapan dan di ma
na pemeriksaan Prabowo, Muchdi, 
dan Chairawan dilakukan. 

Meski demikian, Syamsu tak 
mengelak di tan ya tentang dugaan 
l<eterlibatan Muchdi sehingga ha
rus terseret ke DKP. Menurut 
Syamsu, pada saat Muchdi men
jabat Danjen Kopa~sus telah terjadi 
penculikan terhadap Andi Arief. 

·: Seharusnya dia tahu ada kegiatan 
yang tidak benar. Sebagai seorang 
perwira harusnya melaporkannya. 
Artinya dia tidak terlibat lang
sung," katanya. 

Mengenai sebelas prajurit Ko
passus yang kini mendekam di 
rutan POM ABRL Syamsu tak 
mau menyebutkan pangkatnya. 
Dia hanya menyatakan kekagum
annya kepada Pangab yang dengan 
terang-terangan menyebutkan na
ma Letjen Prabowo. Mayjen 
Muchdi, dan Kolonel Chairawan 
terlibat pada kac;us itu. •'Kalau sa
ya, tidak berani karena saya meng
hormati asas praduga tak bersa
lah," tutumya. 

Danpuspom ABRI itu juga 
menghargai kesaksian salah se
orang korban, Hendrik Sirait, yang 
mengatakan bahwa ada keterlibat
an Intel Kodam pada penculikan
nya. "Jadi kita bisa kembangkan 
pemeriksaan ke Inteldam,'' kata
nya. Jadi arahnya ke Mayjetl TNI 
Sjafrie Sjamsoeddin? "Itu yang 
mengatakan Anda, bukan saya," 

~tukasnya sambil tertawa. ■ bsa 

--:-------------_J 
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Sidang Pertam~ 
Periksa Chairawan 
Tak Bisa Diumumkan Sepotong-Sepotong 

I ' ~ -

Prabowo dan :Muchdi :Menyusul Tentang keterangali apa 
' yang disampaikan Chair 

Jakarta, JP.- pangkat terendah, ya diajukan pertama, Sidang dalam persidangan DKI 
Baru sehari dibentuk, Dewan Kehorrnatan berikutnya baru rnenyusul perwira tinggi, seperti, · sumber tadi tidak bersedi, 

Perwira (DKP) kernarin langsung bersidang di Muchdi dan Prabowo Subianto," jelasnya. nyebutkan. "ltu rahasia. 
Mabes AD. Sidang yang berlangsung tertutup dan Surnber tadi juga rnenyebutkan, sidang perne- · kalau sudah waktunya, bru, 
tidak boleh di Ii put wartawan ity dipirnpin KSAD riksaan Chairawan inijuga belum final karena perlu mumkan hasilnya," ujarny, 
Jenderal TNI Subagyo Hadi Siswoyo. dilakukan cross check dengan perwira lainnya. ·sementara itu, Mayjen M 

Menurut surnber Jawa Pos, tersangka pertarna Tentang berapa kali sidang akan dilakukan, surnber: mungkin akan diajukan k, 
yang diajukan ke sidang DKP adalah Kolonel Inf tadi menyatakan tidak bisa memasti_kan. "Itu sidangan DKP lusa dan 
Chairawan. Letjen TNI Prabowo Subianto dan bergantung pada situasinya nanti. Kalau sernuanya. kutnya akan disusul Letje: 
Mayjen TNI Muchdi P.R. akan dihadirkan dalarn beres, ya cepat," ujarnya. bowo. Menurut sumber 
sidang berikutnya. Ketiga perwira terse but Dalarn sidang itu, Chairawan juga mendapatkan: proses persidangan tig, 
kemarin juga sudah dibebastugaskan dari jabatan fasilitas pendarnping, seorang perwira sarjana sangka ini tidak bisa diu 
mereka, rnasing-masing sebagai komandan Grup hukum. Hanya, posisi pendarnping itu tidak seperti kan sepotong-sepotong." 
IV Kopassus, Danscsko ABRI, dan Danjen pembela dalam persidangan di pengadilan-,-baikwartawan ikuti terus. 
Kopassus. pengadilan. · : pada saatnya akan diu 

Sidang berlahgsung sekitar enam jam, mulai "Tapi. tugas pendamping ini hanya memberikan: kan," katanya. . 
pukul I 1.00 WIB sampai 17.00 WIB. Seluruh pelayanan bantuan kepada tersangka. Misalnya,; :_ Kadispen Mabes AD B 
anggota DKP hadir, yakni Kasum ABRI Letjen tersangka kurang pah~m dengan pasal-pa~al: TNI I Putu Ray ketika di 
TNI Fachrur Rozi, KassospolABRI Letjen TNI hukum yang akan menJeratnya;-tersangka b1sa; konfirmasi wartawan te 
Susilo Bambang Yudhoyono, Gubernur Lemhanas menanya~an_ ~epa?a pendamping," ujarnya. j sidang DKP, menjelaskan 
Letjen TNI Agum Gumelar, Irjen Dephankam P~nd_ampmg m1, lanJutnya, hanya satu orang, yang; ..pihaknya tidak tahu sama 
Letjen TNI Yusuf Kartanegara, Danjen Akabri d1t~~Juk oleh DKP. . . : proses persidangan DKP 
Laksdya Achrnad Sutjipto, Pangkostrad Letjen D1Jelask~n, suasana s1da.~g pemen~saan: memang tidak dilibatkan. 

· TNI Djarnari Chaniago, serta dua nggota Cha1r~wan Juga cukup tegang. Namanya s1dang:: mang KSAD yang mem; 
cadangan; Wakasad Letjen TNI Sugiyono dan ya sen us dan rnenegangkan. Dan polanya, ya sepe1t1: tapi sayangnya Kadispt 
Letjen TNJ Arie J. Kurnaat. persidangan biasa. Bedanya, sidang ini dipimpin ,: tidak diikutkan ;a tidak tal 

Sumber Jawa Pos rnenjelaskan, tersangka yang jenderal-jenderal," katanya. · ' 
diajukan dalarn sidang pertama adalah perwira - ------ Jpa," ujarnya. 
berpangkat terendah. "Karena Chairawan ber- la mengatakan, beriia 

sempatan tim DKP untul 
laksanakan tugasnya seh 
bisa menjalankan persid, 
dengan baik. Putu Ray han) 
menjelaskan bahwa par 
sangka yang diajukan ke DI 
memang diberi pendampin, 
TAKKOSONG 

Sementara itu, jabatan str 
yang dilepas dua peiwira 
yang kini menjadi tersangka 
penculikan temyata tidal 
matis kosong. Misalnya, i~ 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Hal. 1/ ........ . 
Kelas: ......... . 

Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA 
JAKARTA POST 
JAWAPOS 
KOMPAS 

MERDEKA l 7 13 19 25 31 
8 14 20 26 

Januari · 
Februari 
Maret 
April 
Mei 

~er 
□ 
□ 
□ 
□ 
□ 

REPUBLIKA 2 1999 
2000 
2001 
2002 
2003 

KO. RAKYAT 
MEDIA INDONESIA 

SERAMBI INDONESIA 3 
SUARA MERDEKA 
SUARA PEMBARUAN 

9 15 21 27 
10 16 22 28 
II 17 23 29 
12 18 24 30 

Oktober 
November 
De§ember Junl 

Barisan Nasional Mendesak DKP 

~'Periksa Saja 
Soeharto'' 

I Melanjutkan pemyataa~nya Letjen (Purn) Ditanya apak
1

~ keseriusan DKP tersebut Jakarta, Rabu, Merdeka 
Inilah sikap Barisan Nasional yang terdiri 

dari para jenderal purnawirwan terhadap 
upa)'.a Dewan Kehorrnatan Perwira (DKP) . 
yang diketuai Jenderal Subagyo HS untuk 
mengungkap tuntas keterlibatan para per-· 
wira tinggi ABRI dalam kasus pencuhkan 
sejumlah aktivis pro-demokrasi. 

Barisan Nasional mendesak DKP supaya 
tak ragu-ragu memeriksa kemungkinan ke
terlibatan bekas presiden Soeharto dalam ~a
sus penculikan para aktivis pro-demokras1. 

, "Kami tidak tahu Soeharto terlibat atau 
tidak. Tapi kalau ada hubungannra dengan 
Prabowo (Letjen Prabowo Sub1anto-red) 

_ _munekin saia. itu sepengetahuan Soeharto, 
karena dia kan menantunya. Barangkali dia 
melapor. Tapi ini semua harus dibuktikan 
dulu dalam penelitian di DKP," ujar juru 

. , bicaraBarisan Nasional Letjen (Purn) Kemal 
Idris kepada Merdeka di Jakarta, kemarin. 

Sedangkan sesepuh ABRI lainnya, Letjen 
(Purn) M Jasin menyatakan, DKP harus 
berani mengusut tuntas kasus ini sampai ke 

'. t'angtinya -saat itu Pangtinya Soeharto. 
"Mungkin Prabowo mendapat kerdipan 

mata dari Soeharto. Sebab di tingkat atas 
: main kerdipan itu sudah perintah, tidak per
. lu tertulis. Kalau pakai tertulis itu bodoh 

namanya," kata bekas Wakasad itu. 

. Kemal Idris menekankan, masalah penculi- terrnas~k sam~a1 mengus~t S~h'.1110 yang 
kan para aktivis ini rnenjadi perhatian serius waktu 1tu menJ~bat Pangt1,_ ~ay1d1man me
Barisan Nasional. nya~an, mas1h harus d1hhat dulu per

"Kalau ada usaha untuk menutup-nutupi kembimgan pemeriksaan DKP. 
kita akan bereaksi, mudah-mudahan tidak ada : Negara Hokum 
yang ditHtupi. Sebab, bagaimana pun na1m Sedangkan Letjen (Pu1:1) Hasnan H.abib d! 
angkatan bersenjata yang dipertaruhkan. Ka- sel~-sel~ Lok~ary~ Nasional Mahas~swa d1 
lau ditutupi kita malu besar pemah menjadi Umvers1tas Tnsakt1, Jakarta, kemann me-
anggota angkatan bersenjata," papamya. nyatakan, di negara lain seorang bekas pres1 

Dikatakan, sanksi terberat bagi perwira den pun bisa diajukan ke Mahkamah Milite. 
ABRI yang nyata-nyata terbukti melakukan· jika terbukti bersalah melakukan pelangga 
pelanggaran disiplin dan kode etik perwira ran hak asasi manusia, seperti menculik dar 
adalah hukuman seumur hidup, bahkan hu- melakukan pembunuhan. 
kuman mati. Kalqudisini, bagaimana?tanya wartawan 

"Sanksi terberat· dijatuhi hukuman seu- Harusnya sama. Bukankah negara kita nega-
mur hidup atau hukuman mati. Nah, apa ra hukum. Di negara hukum tak boleh ad: 
mereka --para anggota DKP- mau me- satuorangpunyangkebalhukum.Bilabekai 
ngorbankan diri hanya untuk seseorang. J adi presiden Soeharto melanggar hukum pidana 
kami _harapk~n nie:eka terbuka,'' paparn~a. maka dia haru~ dituntut berdasarkan hukum . 
. B~san,Nas1onalJu~a~rharapparapei:vrra Apakah bekas Presiden Soeharto sebagai 

t1ngg1 Af!.RJ. yang diperlk_sa D~ bersikap Pangti bisa diperiksa oleh DKP dan diaju-
terbuka. ~<:reka yang d1tuduh JUg~. harus kan ke Mahkamah Militer? 
me~buka dm. Masak mereka sendiri. mau Kalau di negara lain, misalnya Argentina, 
terhbat, sedangkan mereka hanya menJalan- ang presiden itu bisa diajukan ke peng-
kan perintah. ~)au tidak, ~Y.~ ~ereka !~~[an. Bekas presiden itu dituntut dan dihu-
me~gorbankan dm b~at orang_lam, UJamya. kum penjara karena melakukan ~elangg~-

D1tambahkan, Bansan ~as1on~ sependa- ran hak-hak asasi manusia sepertt pencuh-
pat dengan perny~taan AmI~n Rais ~ang me- kan dan pembunuhan. Itu di sana.(AG/BY) · 
ngatakan bahwa Jenderal bmtang hma pun 
harus diperiksa. "Memang biasanya Pangti 

. Jasin menambahkan, tidak cukup hanya 
• memberikan sanksi non-aktif bagi perwira 

yang terbukti terlibat kasus penculikan 
sejumlah aktivis pro-demokrasi, tan pa meng
usut tuntas kesalahannya. 

ABRJ. tidak perlu harus mengetahui adanva 
1 sebuah operasi, yang harus tahu adalah Pa

ngabnya waktu itu. Mungkin dia mengetahui 
masalah ini,'' ujar bekas Pangkostrad itu. 

Menurut Kemal, sulit dimengerti jika Ko
passus bertindak sendiri dalam melakukan 
operasi terhadap sejumlah aktivis pro
demokrasi. "Kalau terbukti bertindak sendi
n; mereka salah. Tapi saya kira dalarn ha! ini 
banyak yang terlibat. Saya kira Pangabnya 
pun mungkin tahu," paparnya. 

"Tidak usah pilih kasih atau ewuh pa
kewuh hanya karena dia menantunya Soe
harfo. Kalau Pak Wiranto mau tegas, tentu 
harus mengambil tindakan. Langsung di
periksa saja, lalu diserahkari ke Mahkamah 
Militer," tandas Jasin yang mengaku eng
gan bergabung dengan Barisan Nasional 
dan lebih memilih sebagai single fighter. 

"Saya melihat Prabowo k\Jrang pengala
man dalam berpolitik, karena dia kira de

' ngan begitu, Soeharto bisa ~embali," pa
parnya. 

Seme]ltara itu Letjen (Pum) Sayidiman 
Suryohadiprodjo menyatakan keyakinannya 
DKP akan bersikap serius untuk menuntas
kan kasus ini. "Mudahan-mudahan DKP bisa 
mengembalikan sikap · atau etika perwira 
ABRJ. sesuai Sapta Marga dan Sumpah Pra-
jurit,'' tandas bekas Gubernur Lemhanas itu. -------------------.J 
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D Langsung 
Periksa Prabowo 
• Rapat Berlangsung Tujuh Jam 

' • Liddle: Bukan Tekanan Amerika 
lni dan AHKl sendm yang mgm memm:1 -

JAKARTA- Dewan Kehormatan Per- sihkan diri," katanya kepada Antara di New 
wira (DKP) yang diketuai KSAD Jenderal Y6lrk, kemarin. • 
1NI Subagyo-Hadisiswoyo kemarin meng- Liddle mengatakan, pemyataan Menhan 1

1 adakan rapat di Mabes TNI-AD serta me- Cohen di Jakarta bahwa Amerika mendesak 
. · meriksaLetjen TNI Prabowo Subianto, May- agar Pemerintah Indonesia menyelidiki keter
( jen TNI Mayjen TNI Muchdi Purwopran- Iibatan petwira-perwira tertentu dalam pencu
. joyo, dan Kolonel Inf Chairawan, sehubung- likan aktivis, mungkin saja

1 

berpengaruh. 
an dengan kasus penculikan terhadap sejum
lah aktivis dan orang hilang beberapa waktu "Tetapi yang menentukan adalah keinginan 
lalu. pemimpin ABRI sendiri yang ingin nama baik 

Penjagaan ekstraketat membuat wartawan korpsnya kembali pulih." 
yang menungguinya sejak pagi kesulitan Wewenang KSAD 
mendekati tempat rapat, yang terletak di Menurut Kadispenad Brigjen TNI I Putu 
gedung dekat ruang kerja KSAD. Rapat yang Dewa Rai, rapat kali ini berlangsung di Mabes 
berlangsung tertutup selama tujuhjam, mulai TNI-AD. "Saya tak tahu apakah setelah ini 
pukul I 0.00 itu diikuti KSAD. Kasum ABRI tempat rapat masih di sini atau tidak,'' ujamya 
Letjen TNI Fachrul Rozy selaku Sekretaris kepada wartawan. 
DKP, dan Letjen TNI Yusuf Kartanegara Ketika pers hendak bertanya lebih jauh, 
(Wakil Ketua). dia buru-buru mengatakan bahwa Dispen 

Selain itu, semua anggota dewan tersebut TNI-AD bukan dalam posisi yang betwenang 
juga hadir, yakni Letjen menjelaskan ha~il-hasil rapat DKP. ''Proses 
TNI Agum Gumelar dan hasil-hasilnya akan dijelaskan oleh.Jen-
(Gubernur Lemhan- deral Subagyo.'' 
nas), Letjen TNI Susilo Penjelasan ini sekaligus membantah 
Bambang Yudhoyono anggapan seolah-olah Dispen TNI-AD diberi 
(Kassospol), Letjen wewenang penuh untuk menjelaskan hasil-' 
1NI Djarnari Chaniago hasil rapat DKP. '' Semua persoalan yang ber-
(Pangkostrad), Laks- kembang sehubungan dengan rapat ini akan 
dya TNI Achmad Su- disampaikan oleh Ketua DKP. Bolehjadi, 
tjipto (Danjen Akabri), langsung menghadirkan ketiga petwira terse-
Letjen TNI Sugiono but, tetapi boleh jadi pula dipanggil satu per 

satu," jelasnya. 
(Wakasad), dan Letjen TNI Arie J Kumaat Putu menambahkan, ketiga perwtra yang 
(Aster Kasum). . akan diperiksa itu memenu~ panggilan_ dengan 

Sementara itu, pengamat politik Indonesia_ para pendamping. Namun d1a tak menJel~kan 
dari AS William Liddle, mengatakan pem- apa fungsi para pendamping. Ap3;kah fungsmya 
bentuk;n DKP yang memeriksa Prabowo, seperti penasihat hukum, Putu Rru enggan men
Muchdi, dan Chairawan buka_n karena te- jelaskan. 
kanan Amerika Serikat, ~elam~a_n ABRI "Saya kurang tahu apa fungsi para pendamp-
sendiri yang ingin membersthk~ din. ing itu. Silakan tan ya Jangsung kepada KetuaDKP. 

Secara terpisah Kapuspen ABRI Mayjen TNI 
Syamsul Ma'arif membenarkan. Prabowo dan 
Muchdi telah dinonaktifkan dari jabatan ter
akhimya, masing-masing sebagai Komandan 
Sesko dan W akil Irjen ABRI. 

"Pembebasan tersebut dimaksudkan untuk 
memudahkan pemeriksaan,'' katanya. Dia rne
nambahkan, perintah untuk menonaktifkan tiga 
perwira itu tertuang dalam SK Menhankam/ 
Pangab Nomor 547-B/1998 tanggal I Agustus 
1998. Dengan SK tersebut, status Prabowo dan 
Muchdi kini hanya sebagai Pati Mabes ABRI. 
Mungkin Berpengaruh 

Liddle menambahkan, pemyataan Menteri 
Pertahanan Cohen itu bukan merupakan hal yang 
baru. "Beberapa pejabat AS seperti Menlu 
Albright dan Presiden Bill Clinton juga pemah 
menyatakan hal yang sama,'' kata pakar dari Uni
versitas Ohio itu. 

Bahkan, Asisten Menlu AS untuk Urusan 
HAM John Shattuck pernah mendesak agar 
Indonesia memeriksa perwira-perwira senior, 
yang menurut laporan CIA diduga terlibat dalam 
kasus penculikan, penembakan, serta pemer
kosaan dan kerusuhan I 3-I 4Mei lalu. 

Pejabat-pejabat AS itu, kata Liddle, did~rong 
oleh masyarakat AS yang mendesak Pemenntah 
untuk menyelidiki apakah petwira-petwira yang 
terlibat itu pernah mendapat pendidikan dan latih
an dalam suatu program kerja sama militer AS. 
"Rakyat AS tak ingin bantuan kerja sama militer 
dengan tentara asing digunakan untuk melanggar 
HAM dengan membunuh atau menganiaya rakyat 
mereka sendiri.'' 

Rakyat AS, menurut Liddle, tahu betul ba_hwa 
sejumlah perwira Kopassus men~apat lat1han 
militer, misalnya dalam mengatast perang kota 
dan kontraterorisme di AS dalam program 
IMET. . 

"Rakyat AS ingin tahu apakah ada petwrra
petwira Koppasus didikan AS itu terlibat. Sebab, 
kalau terlibat sangat tidak mengenakkan AS yang 
punya agenda menghentikan pelanggaran HAM 
oleh kekuatan militer,'' tegasnya 

Liddle mengakui, narna baik.Kopassus sebagai 
pasukan elite sudah cemar a~u meminj~ istilah 
Prabowo '' seperti comberan . Namun m l!dak se
tuju kalau korps tersebut dibubarkan. 

''Semua negara memerlukan pasukan elite. 
Yang perlu dilakukan adalah bukan pembubanu:J, 

• • Memang Cohen (Men ten Pertahanan Tetapi sepengetahuan s~ya,_ me~eka yan_g. Akan 
AS) datang ke Jakarta. Tetapi soal DKP dan mendampingi para peiw1ra tmgg1 yang d1s1~g 
pemeriksaan terhadap PJ:8boW<? i_naupu~ ~r- . oleh DKP bisa dari petwira yang pangkatnya lld_ak 
~- K?~sus lainnr~ tldak ~p1_cu dari ~Jill. sederajat dengan ketiga petwira itu. Bahkan btsa 

jadi berasal dari pamen.'' -------------------' 
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DKP Mulai Periksa Prabowo~ 
Muchdi Dan Chairawan 

Jakarta, S Agustus . ..,; 
Menhankam/Pangab Jenderal TNI Wiranto mengatakan, 

ABRI tidak ragu-ragu untuk menindak prajurit yang salah. 

Hal itu disampaikan Menhan
kam/Pangab saat menerima lapor
an kenaikan pangkat 4 perwira 
ABRI di Mabes ABRI Jakarta, 
Rabu (5/8) pagi. Perwira yang 
naik pangkat tersebut adalah Gu
bemur Akmil Mayjen TNI Irvan : 
Edison, Wagu!J Akmil Brigjen 
TNI lping Sumantri, Pangdiv II 
Mayjen TNI Wiliam T da Costa, 

perkembangan kasus pen_culikan 
boleh dikatakan ABRI dmnggap 
telah melanggar hukum sedang
kan DKP yang dikedepankan 
sekarang ini hanyalah berkaitan 
dengan kode etik, bukan 
menyangkut pidana. 

dan Kasdiv II Brigjen TNI 
Rudjiono. 

Dikiitakan, kenaikan pangkat 
tersebut dinilai tepat karena ABRI 
masih melakukan reformasi. 
Kepada yang telah naik pangkat
nya, Menhankam/Pangab meng
harapkan agar mereka lebih peka 
mewaspadai dan mengamati situ
asi serta peka dalam mengantisi
pasinya. 

Sementara itu Kapuspen ABRI 
Mayjen TNI Syamsul Ma'arifusai 
~cara pelaporan kenaikan pangkat 
rersebut mengatakan, Dewan 
Kehormatan Perwira (DKP) sudah 
mulai bekerja. Hal itu dikatakan 

' menjawab pertanyaan apakah be
nar mantan Danjen Kopassus 
Letjen TNI Prabowo Subianto, 
Mayjen TNI Muchdi PR, dan 
mantan Komandan Grup IV Ko
passus Kol Inf Chairawan diperik
sa kemarin. 

Dikatakan, beri kesempatan un
tuk DKP melakukan tugasnya. 
Jika pertanyaan itu dijawab, kata
nya, pasti akan ditanya lagi sudah. 
sejauh mana. Yang penting tegas
nya, DKP sudah mulai bekerja. 

Ha~il penelitian DKP jika sudah 
selesai akan diserahkan kepada 
Menhankam/Pangab berupa saran, 
untuk tindakan selanjutnya. 

Dilematis 
Pakar Hukum Luhut MP 

Pangaribuan melihat pemben
tukan Dewan Kehormatan Perwira 
--..,..,,, -1 .... , ........... rn,::,, 1u1no-ani kasus 

'' Karenanya kasus ini seharus
ny a langsung saja diajukan ke 
Mahmilti yang akan memerik
sanya secara pidana dan trans
paran. Dengan penanganan DKP 
ini citra ABRI benar-benar diper
taruhkan," tutur Pangaribuan me
nanggapi pendirian DKP kepada 
Pembaruan Rabu (5/8) pagi di 
Jakarta. 

• la mengkhawatirkan dari hasil 
DKP ini nantinya akan memberi
kan kesan ABRI berada di luar 
jangkauan hukum. oraktis masva-

rakat tidak akan percaya lagi kepa
da ABRI. Akibatnya di mana
mana masyarakat akan sering ben
trok dengan ABRI di mana be
lakangan ini tendensi ke arah itu 
boleh dikatakan meningkat. Ten
tunya ABRI sangat tidak meng
hendaki situasi semacam ini. 

Menurut mantan Direktur LBH 
Jakarta ini, gejolak-gejolak ma
syarakat tersebut hendaknya ja
ngan dilihat sebagai letupan se
saat, lapi itu merupakan akumulasi 
dari kondisi selama ini. Semua itu 
memberikan pemikiran bahwa de
mikian besar tantangan bagi ABRI 
pada masa reformasi ini, tapi seba
liknya sebenarnya ini momentum 
yaniz baik bagi ABRI untuk 

mengubah persepsi bahwa ABRI 
tidak berada di luar jangkaun hu
kum. tinggal bagaimana ABRJ me
manfaatkannya. 

Akan lctapi apabila tindakan 
ABRI dalam rnenghadapi masalah
nya dengan pembentukan DKP ha
nya untuk seolah-olah sudah me
nindak sebagaimana kekhawatiran 
banyak kclompok masyarakat. ma
ka sikap seperti itu 3das akan men
jadi bumerang. 

Apalagi, lanjut Pangaribuan 
kembali mengingatkan, bagi rakyat 
tindak pidana peneulikan yang me
libatkan perwira tingg1 ABRI ,u. 
dah,1elas <tdanya. Bdum lagi aeng
an bcrbag.ai j)c·ni;.;;kciai; kni'bai, 
yang mempcrokh penyiksami .,el;:;
ma dalam penyekapan dan bahkan 
sebagian aktivis belum diketahui 
nasibnya. '' Kasus kejahatan ini be
nar-benar terlalu ,eriu~ untuk cidak 
ditangam sc<.:arn tuntas, · · tega~ ad
vokat kenamaau mi. 

Bukan Profesi 

hmgga tidak 111~wdin dalam drli 
yang luas. JadJ. kode elik lidak le1-
cermin dalam komunitas keh1du-
pan ABRI, sehingga adalah tidak 
tepat meme1iksanya dari aspek ko
dc elik apabila melakukan penyim
pangaii. lam hJ.inya dengan ka.lang 
an profesi seµ.:;m dok1e1. pcngacara 
dan wanawan. · Karenanya ka.-.us 
ini langsung saja ke Mahmilti, ·' de
mik.ian Luhut Pangaribuan. 

Bukan Tekanan AS 
Pengamal f)Olitik l.ndoucsia dari 

AS. Willian, Liddlc mcnga1<1kan 
pemt>entu.h.an Dewan Kehormatan 
Perwira (DKP) yang akan meme
riksa Prabowo. Muchdi dan Chai
rawan. bukan karena tekanan dai·i 
Amerika ~e1ikat. tctapi di,,ebabkar 
<\BRl .,endiri ,atig ingm m.:,nbe1 
·1iilkJi'l \]iriii~~ IL 

·iviemang Cohen (ivkmcn Pc.
lahanan AS) datang ke Jakarta, Utp 
soal Dewan Kehormatan Perwir 
dan pcmeriksaan atas Prabowo dai 
lain-lain pcrwira Kopa,w., udak di 
picu dan situ. In, daii ABRI sendu 
yang ingin member,ihkan dir 
nya, · · kata Liddle kepada A11turu < 

New York, Senin petang (Sela, 
pagi WIB). 

Menjawab pertanyaan. Pai'igari
bua.n mengatakan pada da\amya ia 
pun kurang ,etuju kasw, yang me-
n yangkut hak a.,asi ini ditangani 
oleh DKP. 

DKP yang hanya herka1tan de
ngan kode erik menurutnya bukan
lah lembaga yang tepat menangani 
masalah ini. Ala,annya. kodc etik 
merupakan bag1an dari pmfesi se
dangkan ABRI itu bukanlah profesi 
dalam ani konsep. Sebab unsur 
JX:nling dari profesi mcnnrnt Pang.
ar1buan harus_ mdepcnden, mandi
n dalam menJalankan fung5,ny,1. 
Sementara ABRJ menganut garn 
komando. artrnya mclaksanak.,u 
lugas alas perintah orang 1am .,e-

Pakar politik dari (jnive1sit, 
Ohio itu diwawarn.:arai sehubungi 
dengan !~rbentuknya DKP yang c 
punpm KASAD Jenderal TN[ S 
bagyo HS wnuk 111emerik,a Leq, 
TNI Prabuwo Subiantv. mani: 
Danjen Kopa~sus yang kini men 
bat DaiI Sesko ABRI. May3c11 ( 
Muchdi PR. manw.n Dai1_jen Kup, 
su.s yang kmi menjahat Wakii [rj 
ABRI. dan manta11 K,,mandan G1 
TV Kopassu., Kol Inf { 'hmraw, 
Keuga pc1wir,i Hu telah dibehd, 
ga,krn I dan .1aba1a11nya. 

Leb1h lanjut Liddk: mengatak; 
perny,liaan Cohcli di .iakarta bah, 
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DKP mulai bekerja v 
secara maraton 

JAKARTA (Bisnis): Dewan Ke- . bahan, misalnya mengenai keterlibatan dilakukan secara internal dan tidak ter
hormatan Perwira (DKP) yang di- Kodam Jaya," kata Syamsu. Dia tidak me- buka. Karenanya dia berharap ketua DKP 

nolak ketika wartawan menyebut kemung- mengumumkan hasil temuannya secara 
bentuk untuk memeriksa perwira kinan Mayjen Sjafrie Sjamsuddinjuga pu- terbuka kepada masyarakat. 
yang diduga terlibat dalam kasus nya andil dalam penculikan itu. "Bila perwira tinggi itu ternyata mela-
penculikan aktivis mulai bekerja se- Terus diusut kukan tindak pidana, dia harus dibawa ke 
cara maraton sejak kemarin pagi. Menurutdia, Puspom akan terus beker- pengadilan pidana. Hanya dengan cara itu 

ja sampai kasus ini selesai, bahkan masih nama baikABRI dapat dipulihkan," ajarnya 
Tim yang diketuai KSAD Jenderal TNI akan mengusut sampaijenderal berbintang seraya menambahkan bahwa diasudah dua 

Subagyo HS melakukan pem~riksaan di empat. Dalam ABRI, tambahnya, ada ke- kali bertemu perwira tinggi militer aktif 
Kantor MabesADJl. Merdeka Utara sejak tentuan bahwa penyidikan terhadap oknum yangmengatakan akan membawa Prabowo 
pkl. 09.00. Belumjelas siapa saja yang di- ABRI yang melakukan tindakan pidana dkk ke Mahmil. 
periksa kemarin karena acara tersebut akan diperiksa Puspom dan Oditur Militer Di Bandung, kriminolog UI Mulyana W. 
bersifat sangat tertutup. tanpa memandang pangkat. Kusumah menilai DKP harus transparan 

Kadiepen MabesAD Brigjen TNI I.D. Pµ~ .· : Proses persidangan DKPtersebut, menu- dalam melakukan pemeriksaan. "Transpa
tu Rai membenarkan adanya pemeriksaan · rut Putu Rai, Ketua DKP akan melakukan ransi pemeriksaan terhadap Prabowo, 
di tempat tersebut, tetapi mengatakan tidak perbagai penyelidikan termasuk memin-. Muchdi dan Chairawan ini akan mampu 
berhak memberi keterangan apapun me- taketerangan kepada tiga perwira. "Namun memulihkan kembali kredibilitasABRI di 
ngenai hal itu. hingga saat ini, saya belum mendapat per- mata masyarakat," ujarnya kepada pers 

Sebelumnya Menhankam/Pangab Jen- intah untuk menjelaskan mengenai hasil seusai menjadi pembicara pada acara lo-
deral TNI Wiranto mengatakan DKP akan yang terjadi dalam DKP tersebut." kakaryaProfesionalism.e dan Kemandirian 
memeriksa Letjen TNI Prabowo Subianto, Menurut Kadispenad, persidangan DKP Polri di sini kemarin. 
Mayjen TNI Muchdi (mantan Danjen Ko- itu bersifatresmi seperti layaknya sebuah Dia menjela&kan keseriusan ABRI me
passus), dan Kol. Inf. Chairawan (Dan Grup persidangan. "Para perwira yang diminta nangani kasus penculikan dan penyeka
IV Kopassus). keterangan tersebut,juga disertai seorang pan sejumlah aktivis menunjukkan respon-

Sementara itu, KapuspomABRI Mayjen pendamping," katanya. sifitasABRI terhadap tuntutan masyarakat 
TNI Syamsu Ojala! mengatakantelah me- Ditanya apakah pendampingitu berfung- yang disuarakan beberapa LSM (Lembaga 
manggil ketiga perwira tersebut sebelum- si sebagai pembela seperti di. pengadilan, S-.yadaya, Masyarakat), antara lain Kontras. 
nya sehingga dapat merekomendasikanka- dia menyatakan, "Itu pendamping saja bu- 'Sementara itu, RomliAtmasasmita, ko-
sus itu kepada DKP. · kan pembela. Ini kan bukan pengadilan." ordinator tim pakar hukum Departemen 

Mengenai proses persidangan di Mah- Sementara itu, Letjen TNI (Purn) Hasnan Kehakiman yang juga dosen Fisip Un pad 
kamah Militer terhadap sebelas tersang- Habib mengatakan man tan Presiden Soe- -<li tempat sama menilai DKP merupakan 
ka lainnya, Syamsu berharapdapat segera harto bisajuga diajukan ke pengadilan bila langkah besar yang dilakukan ABRI. 
dilaksanakan dan dapat mengungkap de- memang terbukti ada sangkut pautnya de- ''Tapi sayajuga sangat setuju bilajalan
ngan jelas kasus penculikan aktivis pro- ngan aksi penculikan a tau terbukti nya pemeriksaan serta hasil pemeriksaan 
demokrasi. melakukan tindak pidana. DKP dipublikasikan ke masyarakat. Se-

Syamsu mengatakan 11 prajurit terse- "Dia harus dituntut, tapi prosedurnya karang ini iklimnya kan keterbukaan." 
but berinisial BB, UB, DH, NS, ·SN, SG, berbeda. Mungkin melalui Mahmil Luar Hal senada juga diungkapkan Ketua 
DB, FS, YS, FM, dan SK. Dia belum berse- Biasa. Tapi untuk tahap awal dia harus Komisi I DPRNy.AisyahAminy. la memin
dia menyebut pangkat dan nama kesatu- dipanggil sebagai saksi," kata Hasnan di ta Dewan Kehormatan Perwira (DKP) 
an masing-masing prajurit karena ingin sela-sela lokakarya mahasiswa bertema agarobyektifdan transparandalammelak-
menerapkan asas praduga tak bersalah. Indof!!sia masa depan menuju civil socia- sanakan tugasnya. 

"Bila melihat keseriusan Pangab mena- ty yang diselenggarakan di Universitas "Kalau setelah dilakukan pemeriksanan 
ngani masalah ini, sayayakin kasus pencu- Trisakti 3-6 Agustus. terhadap para perwira itu ternyata mene-
likan akan terungkap,"kata Syamsu kepa- Dihukum berat mukan unsur tindak pidana, tentunya 
da beberapa wartawan di kantornya, ke- Hasnan menjelaskan bila nanti ternya- terhadap yang bersangkutan harus diadili 
marin. ta Prabowo melakukan penculikan atas sesuai dengan hukum yang berlaku," ujar 

Dalam kesempatan tersebut dia juga inisiatif sendiri, maka hukuman yang Aminy tadi malam. 
mengungkapkan harapannya agar Hendrik akan diterimanya akan berat sekali. Sebab, Di Yogyakarta, Syamsu Rizal Pangga
Sirait yang diculik berkaitan dengan peris- lanjutnya, dia tidak berhak melakukan tin- bean, Kepala Pus at Studi Keamanan dan 
tiwa kerusuhan 27 Juli 1996 mau membe- dakan terhadap warga sendiri yang jelas Perdamaian UGM, menilai sebaiknya para 
rikan keterangan. Bila Hendrik · meng- bukan musuh negara. • perwira tinggi ABRI yang diduga terlibat 
inginkan jaminan keamanan, katanya, Hanyasaja,kataHasnan, tidakadayang kasus penculikan para aktivis dibawa ke 
Kapuspom akan memberikan. dapat menjamin' kredibilitas dan obyek- pengadilan sipil agar prosesnya bisa ber-

"Hendrik mungkin punya informasi tam- tivitas DKP. Sebab, katanya, pemeriksaan jalan lebih fair. (kll/k.15/s8/04/et/ds) 
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Kasus Penculikan Aktivis 

Periksa 
opassus c·i_jant1✓1n~ 

I I • I 
k Pukul 12.55 WIB rombongan .,u,5-w~v~ng tanpa pengawalan 

Ja arta, Kompas . . . . DKP yang menµmpangi sebuah yang mencolok. 
Dewan Kehormatan PeIWITa (DKP) yang d1p1mpm bus kecil yang dikawal oleh se- Hingga berita ini diturunkan, 

Jenderal TNI Subagyo Hadisiswoyo, hari Rabu (5/8) buah mobil provost Kopassus di belul? di_Peroleh . keterangan 
mengadakan sejumlah pemeriksaan di Markas pasu- depannya dan sebuah mobil jip resrru dan pemenksaan DKP 

· 1· d p uk Kh TNI AD (K di belakangnya, nampak melin- tersebut. Namun menurut bebe-
kan e 1te Koman o as an usus opas- . . G IV me rapa sumber Kompas di Kopas-. • • tas1 pos penJagaan rup -
sus)danMakoGrupIVKopassusdiC11antung,Jakar- nuju ke sebuah tempat yang sus yang enggan menyebutkan 
ta. Kedua tempat yang berada di satu lokasi tersebut berada di bagian belakang Ma- identitasnya, _DKP telah mela-
selama ini diduga berkaitan erat sebagai tempat ke- ko Grup rv. Dalam bus tersebut kukan pemenksaan atau men-
. di k (TKP) k ulik d _ nampak Ketua DKP Jenderal dengarkan berbagai penjelasan 
Ja an per ara asus penc an an penye W: k'l K t DKP dari sei·umlah personel Kopas-
k ·um1 h kt' · TNI Subagyo, a 1 e ua 

apan SeJ a a lVlS. masing-masing Letjen TNI sus serta melakukanpeninjauan 
, Fachrul Razi (Kasum ABRI) dar di berbagai sarana dan prasara

Sementara itu, Ketua DKP 
Subagyo hari Rabu, secara ter
pisah di Cipayung, Jakarta, 
mengungkapkan, dewan yang 
dipirnpinnya telah memulai tu
gasnya dengan melakukan pe-

) meriksaan terhadap seorang 
perwira dari tiga perwira yang 
harus diperiksanya. 

Tanpa menyebutkan nama 
, •perwira yang diperiksanya, Su

bagyo menegaskan, pada prin-

sipnya pemeriksaan dilakukan 
dari perwira dengan pangkat 
terbawah meningkat kepada 
perwira yang lebih tinggi pang
katnya. Dikatakan, perwira ter
sebut telah diperiksa DKP hari 
SEtlasa ( 4/8) lalu. Ketika ditegas
kan apakah yang diperiksa ada
lah Kol (Inf) Chairawan, Suba
gyo hanya tersenyum lebar. · 

Dari tiga perwira tersebut, 
Komandan Sekolah Staf Ko-

mando (Dansesko) ABRI Letjen 
TNI Prabowo Subianto adalah 
perwira dengan pangkat ter
tinggi, disusul. man tan Koman
dan Jenderal (Danjen) Kopassus 
Mayjen TNI Muchdi PR, dan 
Komandan Grup IV Komando 
Pasukan Khusus TNI AD (Ko.
passus) Kol (Inf) Chairawan. 

Di belakang 
MakoGrupIV 

Kehadiran tim DKP di Mar
kas Kopassus tidak membawa: 
perubahan suasana di lingkung
an Kopassus. Pengamanan yang 
dilakukan di pos..:pos jaga ber
jalan normal tanpa ada kekhu
susan. Biasanya, jika ada acara
acara khusus yang dilaksana
kan di markas Baret Merah ini, 
petugas provost telah berjejer 
dari perempatan jalan Pasar Re
ba hingga ke pin tu gerbang uta
ma Markas Kopassus. 

Letjen TNI Yusuf Kertanegara 
(lrjen Dephankam). 

Anggota DKP Letjen TNI 
Agum Gumelar (Gubernur Lem
hannas) duduk di sebclah kiri 
mendampingi Jenderal Subagyo. 
Di bagian lain bus tersebut juga 
tampak Letjen TNI Susilo Barn
bang Yudhoyono (Kassospol 
ABRI), Letjen TNI Djamari Cha
niago (Panglima Kostrad), Laks
dya TNI Achrnad Sutjipto (Dan-

jen Akabri) serta para anggota 
cadangan .. DKP yakni Wakil 
KSAD Letjen TNI Sugiono, ser
ta mantan Komandan Sesko 
ABRI Letjen TNI Arie J Kumaat. 
Juga hadir Kepala Dinas Pene
rangan TNI. AD (Kadispenad) 
Brigjen TNI I Dewa Putu Rai. 

Kunjungan DKP pada salah 
satu bagian (gedung) Grup IV 
Kopassus tersebut berlangsung 
sekitar 20 menit. Dengan melin
tasi jalan bagian belakang kom
pleks, rombongan kembali me
nuju Mako Kopassus dan me
ninggalkan kompleks tersebut 
pada pi.;_kul 14.00 WIB dengan 

na yang ada di kesatuan itu. 
Namun ia keberatan menyebut
kan berapa jumlah sarana yang 
dikunjungi serta berapa orang 
personel yang didengarkan pen
jelasannya. 

Behun ditentukan 
Mengenai agenda pemeriksa

an selanjutnya, Subagyo Hadi
siswoyo tidak memberikan ja
waban menyangkut urutannya 
dan kapan akan dilakukan. 
"Ten tang pemeriksaan selanjut
nya belum bisa ditentukan ka
pan." Dia berkali-kali mengata
kan, semua tugas DKP masih 
dalam proses, antara lain me
ngumpulkan materi dan bahan
bahan lainnya. 

Dikatakan, dalam melaksa
nakan tugasnya sebagai Ketua 
DKP, ia berpegang pada prinsip 
bahwa apa yang dilakukannya 

menggunakan mobil dinas ma- ____________ _, 
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AKART A- Mantan Danjen Kopassus Mayjen Subagyo membantah bahwa ada perbedaan perla-
Muchdi Purwoprandjono akan diajukan ke si- kuan hukum antara tiga perwira yang diajukan ke 

g Dewan Kehonnatan Perwira (DKP) yang di- DKP dengan tujuh perwira Jainnya, yang beserta ti
ar pagi ini. Menurut Ketua DKP, Jenderal TNI ga bintara Jangsung diajukan ke Mahmil. "Tidak 
bagyo Hadisiswoyo, pemeriksaan para perwira ada perbedaan. DKP itu ada prosesnya, itu berlaku 
g diduga terlibat kasus penculikan tersebut, di- untuk semua perwira,'' katanya. 
kan berurutan, dari pangkat terendah, dimulai DKP, kata Subagyo, pada prinsipnya digelar da-

lasa lalu (4/8). Jam rangka menilai secara tepat para perwira yang 
"Sidang pertama kem~n (Selasa~RedJ sudah melakukan pelanggaran-pelanggaran. Keputu~an 
nghadirkan p~ teipenksa. Belum_t1g~-t1ganya: yang dihasilkan, katanya, diambil melalui perttm

tidak hams t1ga-ttganya. ~a~a pnns1pnya dan , bangan yang teliti,jeli dan tepat. Dia sekali lagi me
gkat yang te~awah ke atas_, ~Jar Subagyo kepa- nega~kan bahwa keputusan D KP bukanlah sanks! 
Republika, dt Jakarta, kemann._ . . . . atau hukuman kepada yang bersangkutan, tetap1 

· Ketika ditanyakan apakah ber~t Mu~hdi han t~ masukan kepada Pangab. 
riksa, Subagyo_ tidak bersed1a,?1enJawab. Dta · "Dengan masukan yang tei:f~t dari DKP, ~ang~~ 

ya tertawa sambtl mengatakan: Ya, nggak tahu bisa menentukan apakah perwtra tersebut dtakhm 
· masa dinasnya dengan tidak hormat atau dinon-

ya. Anda bisa menebaknya sendiri.'' struktural artinya tidak mempunyai jabatan,'' tutur 
Subagyo tidak membantah bahwa pada sidang jenderal bintang empat ini. 
KP pertama, Selasa lalu, mantan Dan Grup IV/ Meski sama-sama berasal dari korps Baret Merah, 
passus Kolonel InfChairawan sudah dihadirkan. Subagyo mengaku tidak terpengaruh dalam meme
lain memeriksa alumi Akabri tahun 1980 itu, si- riksa para yuniornya itu. Dia bertekad akan mela
g yang berlangsung sekitar delapan jam itu juga kukan tugasnya secara maksimal. Dia juga berh~p 
nghadirkan beberapa saksi dan bukti-bukti. agar masyarakat tidak terburu-buru menuntut hastl
DKP kemarin tidak melakukan sidang. Namun, nya. "Ini kan baru sehari, sekarang baru hari kedua. 
impin langsung Subagyo, mereka meninjau Mar- J angan buru-buru,'' katanya. ■ bsa 
Kopassus di Cijantung, Jakarta Timur-tempat 

ng diduga digunakan untuk menyekap aktivis. 
luruh anggota DKP hadir pada pemeriksaan yang 

' rlangsung duajam, dimulai pukul 11.00 WIB. 
Saat pemeriksaan pada sejumlah tempat di Mako-

, sus, hanya Subagyo yang datang dengan kenda-
dinasnya. Wakil Ketua DKP Letjen l:NI Fach-

Razi, Sekretaris DKP Letjen TNI Djamari Chani-
o dan para anggota yaitu Letjen TNI Susilo Bam
g Yudhoyono, Letjen TNI Agum Gumelar, Let

n TNI M Yusuf Kartanegara, Laksdya Sutjipto 
rta dua anggota cadangan yaitu Letjen TNI Sugi

no dan Letjen TNI Arie J Kumaat keliling meng
nakan bus. Mereka diantar oleh Danjen Kopa,sus 
ayjen TNI Syahrir MS. 
Menurut Subagyo, pengecekan di Makopassus 

I dilakukan untuk mendapatkan data-data yang 
'perlukan. "Data itu untuk memperkuat agar per-

-·mbangan atau saran yang akan diberikan kepad!l 

I 
I 

angab nanti lebih tepat. Ini (dilakukan) dengan me
'hat kenyataan-kenyataan atau bukti-bukti yang 

," kataKSAD. 
Pada bagian lain, Subagyo menjelaskan ketiga 
rwira yang diajukan ke DKP itu tidak dikenakan 
anan rumah. "Tahanan rumah? Tidak. Seperti 

iasa saja Seperti yang Anda ketahui, mereka sudah 
ddak menjabat lagi, dinonaktifkan,'' katanya. 

Selama diperiksa, kata Subagyo, para petwira itu 

I 
tetap mendapatkan hak-haknya yaitu didarnpingi 
,pembelaatau pendamping. Namun, dia tidak berse- ---------~---------------------1 
; dia menyebutkan nama atau pangkat para pembela . 

I 

1 

j 

I 
l ! 
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DKP Datangi Makopassus Cijantung 

uchdi Diperik5a Pagi ini 
__ JAKARTA- Mantan Danjen Kopassus Mayjen 
.. Muchdi Putwoprandjono akan diajukan ke si
. g Dewan Kehonnatan Petwira (DKP) yang di-

elar pagi ini. Menurut Ketua DKP, Jenderal TNI 
ubagyo Hadisiswoyo, pemeriksaan para petwira 
· g diduga terlibat kasus penculikan tersebut, di-

berurutan, dari pangkat terendah, dimulai 
lasa lalu ( 4/8). , · · 

? · "Sidang pertama kemarin (Selasa ~Red) sudah 
'. nghadirkan para terperiksa. Belum tiga-tiganya, 
'kari tidak harus tiga-tig~ya. Pada prinsipnya dari 

glr.at yang terbawah ke ata~,'' ujar Subagyo kepa-
ua Republika, di Jakarta, kemari.n. 
; Ketika ditanyakan apakah berarti Muchdi hari ini 
,,:diperiksa, Subagyo tidak bersedia menjawab. Dia 
: hanya tertawa sambil mengatakan: ''Ya, nggak tahu 

saya. Anda bisa menebaknya sendiri.'' 
Subagyp tidak membantah bahwa pada sidang 

• DKP pertama, Selasa lalu, mantan Dan Grup IV/ 
)<.opassus Kolonel Inf Chairawan sudah dihadirkan. 
.• lam memeriksa alumi Akabri tahun 1980 itu, si
~g yang berlangsung sekitar delapan jam itu juga 
·:inenghadirkan beberapa saksi dan bukti-bukti. 
; DKP kemarin tidak melakukan sidang. Namun, 
i dipimpin langsung Subagyo, mereka meninjau Mar
kas Kopassus di Cijantung, Jakarta Timur-teryi~at 
"yang diduga digunakan untuk menyekap akttv1s. 
\Seluruh anggota DKP hadir pada pemeriksaan yang 
._ langsung dua jam, dimulai pukul 11.00 WIB. 
·' · Saat pemeriksaan pada sejumlah tempat di Mako
,' passus, hanya Subagyo yang datang dengan kenda
. • raandinasnya. Wakil Ketua DKP Letjen TNI Fach-

rul Razi, Sekretaris DKP Letjen TNI Djamari Chani
ago dan para anggota yaitu Letjen TNI Susilo Barn
bang Yudhoyono, Letjen TNI Agum Gumelar, Let
jen TNI M Yusuf Kartanegara, Laksdya Sutjipto 
beserta dua anggora cadangan yaitu Letjen TNI Sugi
yono dan Letjen TNI Arie J Kumaat keliling meng
gunakan bus. Mereka diantar oleh Danjen Kopa%us 
Mayjen TNI Syahrir MS. 

_Menurut Subagyo, pengecekan di Makopassus 
itu dilakukan untuk mendapatkan data-data yang 
diperlukan. "Data itu untuk memperkuat agar per
timbangan atau saran yang akan diberikan kepada 
Pangab nanti lebih tepat. Ini (dilakukan) dengan me
lihat kenyataan-kenyataan atau bukti-bukti yang 
ada," kata KSAD. 

Pada bagianlain, Subagyo menjelaskan ketiga 
petwira yang diajukan ke DKP itu tidak dikenakan 
tahanan rumah. "Tahanan rumah? Tidak. Sepe11i 
biasa saja. Seperti yang Anda ketahui, mereka sudah 
tidak menjabat lagi, dinonaktitkan,'' katanya. 

Se lama diperiksa, kata Subagyo, para perwira itu 
tetap mendapatkan hak-haknya yaitu didampingi 
pembela atau pendamping. Namun, dia tidak berse
dia menyebutkan nama atau pangkat para pembela 
yang dihadirkan pada sidang itu. Dia hanya menga
takan, pembela int dari Direktorat Hukum TNI-AD. 

Subagyo membantah bahwa ada perbedaan perla
kuan hukum antara tiga perwira yang diajukan ke 
DKP dengan tujuh perwira lainnya, yang beserta ti
oa bintara langsung diajukan ke Mahmil. "Tidak ~ 
:da perbedaan. DKP itu ada prosesnya, itu berlaku 
untuk semua petwira,'' katanya . 

DKP, kata Subagyo, pada prinsipnya digelar da
lam rangka menilai secara tepat para perwira yang 
melakukan pelanggaran-pelanggaran. Keputusan 
yang dihasilkan, katanya, diambil melalui pertim
bangan yang teliti,jeli dan tepat. Dia sekali lagi me~ 
negaskan bahwa keputusan DKP bukanlah sanks1 
atau hukuman kepada yang bersangkutan, tetapi 
masukan kepada Pangab. 

'· Dengan masukan yang tepat dari D KP, Pangab 
bisa menentukan apakah perwira tersebut diakhiri 
masa dinasnya dengan tidak hormat atau dinon• 
struktural artinya tidak mempunyaijabatan," tutur 
jenderal bintang empat ini. 

Meski sama-sama berasal dari korps Baret Merah, 
Subagyo mengaku tidak terpengaruh dalam meme
riksa para yuniomya itu. Dia bertekad akan mela
kukan tuga~nya secara maksimal. Dia juga berharap 
agar ma~yarakat tidak terburu-buru menuntut hasil
nya. "lni kan barn sehari, sekarang baru hari kedua. 
Jangan buru-bum," katanya. ■ bsa 

I. 

I 

i 
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KP Periksa LokaSi 
. ( 

Penyekapan 
Tempat ltu Biasa Disebut 'Kapal Selam: 
••• .. •• .. •e••••••• .. •• ........................... •••*•••t.••* 

· JAKARTA (Media): Dewan Kehormatan Perwira (DKP) 
yang diketuai KSAD Jenderal TNI Subagyo HS, kemarin 
melihat lokasi penyekapan para aktivi~ prodemokrasi di 
Grup IV Kopassus, Cijantung, Jakarta Timur. Di kalang
an pasukan elite Baret Merah, lokasi tersebut dikenal de
ngan nama 'kapal selam' karena berada di bawah tanah. 

Sebelum ke lokasi penyekapan, Tim DKP pada puk~l 09.00 WIB 
mengunjungi Markas Komando (Mako) Kopassus dan diterima Iang

. sung Danjen Kopassus Mayjen TNI Syahrir MS. S~kitar empat jam 
.: kemudian pada pukul 12.55 WIB rombongan dengan menggunakan 
' bus meluncur ke lokasi penyekapan yang jaraknya sekitar 500 meter 
: dari Markas Kopassus. Kendati hanya berjarak 500 meter perjalan
. an menuju 'kapal selam' meliuk-Iiuk dan melewati beberapa pos 
, jaga. 
' Media yang berada di dekat lokasi 'kapal selam' menyaksikan se
. luruh anggota DKP hadir, seperti Letjen TNI Fachrul Razi, Letjen 

TNIAgum Gumelar, Letjen TNI Djamari Chaniago, Letjen TNI Susi
; lo Bambang Yudhoyono, Laksamana Madya TNI Achmad Sutjipto, 
: Letjen TNI Yusuf Kartanegara, dan Letjen TNI Arie Kumaat. Tampak 
1 turut serta dalam rombongan tersebut Kepala Dinas Penerangan TNI 
, AD (Kadispenad) Brigjen TNI I Dewa Putu Rai. 

Seperti. diketahui, Pangab Jenderal TNI Wiranto pada Senin Ialu 
mengumumkan pembentukan DKP dengan tujuan memeriksa man

. tan Danjen Kopassus Letjen TNI Prabowo Subianto yang kini menja
bat Dan Sesko ABRI, Mayjen TNI Muchdi yang kini menjabat Wair

: jen ABRI, serta mantan Dan Grup IV Kopassus Kol Inf Chairawan 
• dalam kasus penculikan sejumlah aktivis prodemokrasi beberapa waktu 

lalu. Selarna pemeriksaan, ketiga pentolan Kopassus tersebut dibebas
tugaskan dari jabatannya masing-masing. 

Pemeriksaan ketiga perwira terscbut berlangsung tertutup. Juga 
ketika Tim DKP meninjau lokasi penyekapan. Media hanya bisa me
nyaksikan dari luar lokasi penyekapan. 

Pemeriksaan lokasi tempat penyekapan itu berlangsung hanya se
ki.tar 15 menit dan pukul 13.15 WIB rombongan kembali ke Mako 
Kopassus untuk memeriksajajar pasukan. 

Lokasi tempat penyekapan para aktivis demokrasi itu sebenarnya 
bukan tempat rahasia bagi jajaran anggota pasukan e\ite Baret Merah. 

- I 
Lokasi ini di kalangan anggota Kopassus.dikenal dengan nama 'kapat 
selam' karena letaknya di bawah tan ah. Tempat ini merupakan tempat 
hukuman bagi anggota Kopassus yang desersi atau nakal. 

Adalah Danpuspom ABRI Mayjen TNI Syamsu yang pertama kali 
secara terbuka mengatakan lokasi penyekapan para aktivis adalah 
Markas Kopassus di Cijantung, Jakarta Timur. Namun ketika ditanya
kan apakah 12 korban penculikan lain yang sampai sekarang belum 
bebas juga disekap di lokasi tersebut, Danpuspom ABRI itu mengata
kan tidak ditemukan korban lain di tempat penyekapan tersebut. 

Beberapa korban penculikan sepe1ti Pius Lustrilanang memperkira
kan paling tidak Iima korban penculikan telah tewas. 

Berakhir 
Seri1entara itu sumber Media memastikan karier militer mereka yang 

diperiksa DKP telah berakhir. Berakhirnya karier militer itu melalui 
tiga cara yakni masa pensiun dipercepat, diberhemikan secara terhor

' mat, dan diberhentikan dengan tidak horm'at. 
"Jadi perwira yang terkena DKM atau DKP sudah pasti karier mi

litemya berakhir, karena jelas mereka ini telah melanggar kode etik 
perwira atau salah prosedur," ucapnya. . 

Pada kesempatan terpisah, kemarin, Koordinator Komite untuk 
Orang Hilang dan Korban Tinijak Kekerasan (Kontras) Munir me
ngirimkan surat kepada DKP. lsi surat tersebut di antaranya meminta 
agar semua proses yang berkaitan dengan penyelesaian kasus pencu
likan harus dapat mengungkap kejelasan nasib 14 korban penculikan 
yang sampai sekarang belum jelas nasibnya. 

Sementara itu Loekman Soetrisno, Sosiolog UGM, ketika memba
cakan hasil rumusan 'Strategi dan Upaya Penyusunan Agenda Politik 
dalam Reformasi' di Yogyakarta kemarin mengatakan keterlibatan 
mantan Danjen Kopassus Letjen TNI Prabowo, Mayjen TNI Muchdi, 
dan Kol Inf Chairawan dalam kasus penculikan para aktivis, membuk
tikan bahwa selama ini tindakan militer Indonesia tidak profesional. 

Ia mengatakan, sikap tidak profesional itu ditunjukkan dengan kesi
bukan sekaligus kebiasaan campur tangan dalarn kehidupan sosial 
politik dan pendekatan kekerasan dalam konflik-konflik sosial poli
tik, seperti penculikan aktivis. 

Tidak profesionalnya militer Indonesia itu, tambahnya, juga ditun
jukkan dengan meruncingnya konflik intern di tubuh ABRI, seperti 
oertikaian antara Syarwan Hamid dan Soeyono.(Wdh/WasfTN/0-12) ., 



I Hal. 1/ ....... .. 
Kelas: ......... . 

I 
I 
I 

Tanggal Bulan Tahun 

BfSNIS INDONESIA □ MERDEKA 1 7 13 19 25 31 Januari 

~ JAKARTA POST □ REPUBLIKA 2 8 14 20 26. Februarl 1999 
JAWA POS □ SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret 

t 
her 2000 

KOMPAS □ SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April Oktober 2001 
KD. RAKYAT SUARA PEMBARUAN 11 17 23 29 Mei November 2002 
MEDIA INDONESIA 12 18 24 30 Jun! Desember 2003 

I 
1 · Pangab: Tunggu Hasil DKP-
I .. 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Jakarta, 6 Agustus 
Menhankam/Pangab Jenderal TNI Wiranto mengatakan, 

· Dewan Kehormatan Perwira (DKP) sudah mulai melak
. sanakan tugasnya sejak dibentuk Senin (3/8) lalu. Dalam 
· melaksanakan tugasnya DKP selalu melaporkan perkembang
an dan segala temuannya. Namun, saat ini ia belum bisa 
menyampaikan basil kerja tim tersebut. 

"DKP itu sudah mulai melak-
.,, sanakan tugasnya. Kita tunggu sa

jahasilnya nanti...!" tutur Jenderal 
Wiranto menjawab pertanyaan 
wartawan mengeilai perkembang
an terbaru kerja Tim DKP seusai 
acara penyerahan bantuan kema
nusiaan dari pemerintah Singapura 
kepada Indonesiit yang disam- · 
paikan melalui Menteri Pendidik
an /Pertahanan II Singapura 
RADM Teo Chee Hean kepada 
Menhankam/Pangab di Base-ops 
Halim Perdanakusuma, Jakarta, 
Kamis (6/8). 

Ditanya lagi, bagaimana penda
patnya mengenai statement dari 
Kontras bahwa SK Menhankam 
/Pangab tentang DKP yang cacat 
hukum, Jenderal Wiranto hanya 
berujar, "Ooo ... dia, mau ngo
mong apa, silakan ! " 

Tim DKP hari Kamis ini (6/8) 
kembali menggelar sidang lanju
tannya di Marka.~ Besar TNI Ang
katan Darat, Jalan Medan Merde
ka Utara/Veteran Raya Jakarta Pu
sat. Namun, belum diketahui sia
pa-siapa saja yang diperiksa atau 
dimintai keterangan, apakah Let
jen TNI Prabowo Subianto atau 
Mayjen TNI Muchdi dan Letko! 
Inf Chairawan, demikian sumber 
Pembaruan di Mabes Angkatan 
Darat 

Hari Rabu (5/8) kemarin, Tim 
DKP juga sudah melakukan tugas
nya dengan mendatangani Markas 
Kopassus Cijantung, Jakarta Ti
mur. Mulai sekitar pukul 11.00 
hingga 15.00 WIB, Tim ini men-

cari temuan baru yang diharapkan 
bisa dijadikan sebagai masukan 
dalam memberikan saran-saran 
kepada Menhankam/Pangab ·nanti. 

Pemcriks;;ttn 'ke · Markas Ko
passus terscbut dipimpin Jenderal 
TNI Subagyo Hadisiswoyo dan 
mengadakan sejumlah pemerik
saan di Markas Kopassus. Pada 
pemeriksaan itu turut wakil ketua 
DKP Kasum ABRI Letjen TNI 
Fachrul Razi, Irjen Dephankam 
Letjen TNI Yusuf Kartanegara, 
Gubernur Lemhanas Letjen TNI 
Agum Gumelar, Kassospol ABRI 
Letjen TNI Susilo Barnbang Yu
dhoyono, Panglima Kostrad Let
jen TNI Djamari Chaniago, 
Danjen Akabri Laksdya TNI 
Achmad Sutjipto, Wakasad 
Letjen TNI Sugiono dan mantan 
Dansesko ABRI Letjen TNI Arie 
Kumaat. 

Sementara itu, Kapuspen Han
kam/ ABRI Mayjen TNI Syarnsul 
Ma'arif di sela-sela acara penyera
han bantuan kemanusiaan dari Si
ngapura di Halim mengatakan, se
mua pihak hendaknya bersabar 
dan membiarkan dulu Tim DKP 
melaksanakan tugasnya dengan te
nang. '• Kita serahkan kepada Tim 
DKP untuk mendapatkan temuan
nya dan melaksanakan tugasnya 
dengan lancar. Sehingga ia bisa se
gera memberikan saran-sarannya 
kepada Menhankam/Pangab,' • 
ujar Syamsul. 

llambang Soeharto 
Dari Bandung dilaporkan Barn-

bang Soeharto dari Komnas HAM 
mengatakan, ma~yarakat tak perlu 
kuatir terhadap kehadiran Dewan 
Kehormatan Perwira (DKP) yang 
dibentuk oleh Menteri Pertahanan 
dan Keamanan (Menghankam) 
/Panglima ABRI (Pangab) Jende
ral TNI Wiranto, Senin lalu (3/8). 

Kehadiran DKP sama sek.ali tak 
bermaksud untuk mendeponir per
kara atau tindak kriminal yang dh 
lakukan oleh para perwira Koman
do Pasukan Khusus (Kopassus) 
bcrupa penculikan/penghilangan 
para aktivis demokrasi beberapa 
waktu lalu. 

• Ketua Tim Pemantauan Kam
pus pada Komisi Nasional Hak
hak Asasi Manusia (Komnas 
HAM), Bambang W Soeharto 
mengemukakan ini dalam wawan
cara khusus dengan Pembaruan 
usai acara malam sambung rasa 
Keluarga Besar Kosgoro, di hotel 
Savoy Homann Bandung, Rabu 
( 5/8) dini hari. 

Ketua Umurri Pimpinan Pusat 
Kolektif Kosgoro itu mengung
kapkan, ia pribadi, demikian pula 
Komnas HAM, setuju pemben
tukan DKP, sebab lembaga tem
poral itu memeriksa, menilai dan 
membuktikan, apakah para per
wira Kopassus itu telah melanggar 
norma etik keperwiraan dan ke.'.' 
ABRI-annya. 

•' Ini sama sekali tidak berarti 
bahwa para perwira yang berbuat 
tindak pidana cukup diperiksa 

oleh DKP. DKP hanya melihat, 
apakah para p~rwira itu masih 
p~tut atau tidak menjadi tentara," 
uJar Bambang. 

Menjawab pertanyaan, Barn
bang menegaskan, kasus tragedi 
penembakan massal di Santa 
Cruz, Dili, Timor Timur pada 12 
November 1991 berbeda dengan 
kasus penculikan belasan/puluhan 
aktivis dcmokrasi di Jakarta. 

"Situasinya waktu ttu · kan sttu
asi Orde Barn, sedangkan 
sekarang Orde Reformasi. Para 
pelaku di lapangan waktu itu dapat 
perintah dari tingkat tertentu, • • 
ungkap Barnbang tersenyum. 

Waktu itu Pangab juga mem
bentuk Dewan Kehormatan 
Militer (DKM). Utuk menghindari 
terjadi preseden, maka dua per
wira tinggi AD waktu itu dicopot 
(diberhentikan dari jabatan mas
ing-masing). Karena itu, kehadi
ran DKP tak perlu dicurigai dan 
dituduh melindungi perwira 
Kopassus yang nyata-nyata mela
kukan pelanggaran hukum pidana. 
Lembaga semacam DKP sudah 
lazim dibentuk di negara-negara 
lain, yang bertugas membuktikan 
pelanggaran terhadap kode etik 
atau norma etik lembaga yang di
lakukan anggota lembaga tersebut. 
Namun pelanggaran hukum pi
dana harus diselesaikan di peng
adilan/Mahmil. 

Mem"11t Bambang, kehadiran 
DKP dengan segala aktivitasnya 
tidak berkaitan/dikaitkan dengan 
aktor intelektual tragedi maha besar 
tanggal 13-15 Mei lalu di Jakarta, 
Tangerang dan Solo. 

Pemeriksaan pelaku penculikan 
para aktivis demokrasi sama sekali 
terpisah dari pencarian otak utama 
kerusuhan, penjarahan, pem
bakaran dan pemerkosaan selarna 
tiga hari tersebut, dan terpisah pula 
dari tragedi penembakan para ma
hasiswa Universitas Trisakti 
Jakarta, yang menewaskan tiga ma
hasiswa. 

"DKP tidak ada hubungan deng
an Gabungan Tim Pencari Fakta 
(GTPF) yang dibentuk pemerintah 
beberapa waktu lalu. Tugas kami di 
GTPF hanya menyelidiki, meman
tau, menganalisis dan meberi saran
saran yang realistis khusus me
nyangkut peristiwa 13-15 Mei lalu. 
Sekarang karni masih menginven
tarisasi masalah. Sebentar lagi karni 
akan terjun langsung ke lapangan,' • 
ungkap anggota GTPF itu. 
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Di Sukabumi, anggota Komisi 
Nasional Hak-hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM), Mayjen Pol (Pur) 
Drs Koesparmono Irsan men
gatakan, pembentukan Dewan 
Kehormatan Perwira (DKP) adalah 
sangat tepat dan merupakan bukti 
keseriusan pemerintah meialui 
Panglima ABRI (Pangab) untuk 
penegakan hukum (militer) tanpa 
pandang buiu. 

Koesparmono lrsan yang man
tan Kapolda Jatim dan Deputy 
Operasi (Deops) Kapoiri it11 juga 
sangat setuju, kasus orang hilang 
yang diduga meiibatkan sejumlah 
oknum Komando Pasukan Khusus 
(Kopassus) sampai ke meja Mah
kamah Militer (Mahmil), karena 
tindakan penculikan masuk dalam 
kategori kriminal dan umumnya 
adalah pelanggaran HAM. 

Hal itu dikatakan Koesparmono 
Irsan daiam percakapan dengan 
wartawan di sela-sela menghadiri 
wisuda Perwira siswa Sekolah 
Pembentukan Perwira (Setukpa) 
tahun ajaran 1997/1998 di Secapa 
Polri, Sukabumi, Rabu (5/8). 

"Kalau kita renungkan pernya
taan dan tekad Pangab Jenderal 
TNI Wiranto saat mengumumkan 

pembetukan DKP, Senin (3/8) baru 
lalu dengan menunjuk Kasad 
Jenderal TNI Subagyo HS sebagai 
ketuanya, maka saya optimis dan 
sangat setuju kasus itu bisa ditun
taskan lewat persidangan di meja 
hijau, Mahmil, •' kata Koespar
mono. Hanya melalui proses hu
kum di Mahmil yang terbuka untuk 
umum yang bisa memuaskan ke
hendak rakyat terhadap penangan
an serius atas kasus itu sendiri. 

Dengan proses hukum di Mah
mil sekaligus akan memberikan 
jawaban kepada masyarakat secara 
terbuka atas benar-tidaknya keterli
batan para Perwira Tinggi (Pati) di 
jajaran TNI-AD (Kopassus) dalam 
kasus penculikan dan hilangnya be
berapa warga masyarakat unta
manya para aktivis yang dianggap 
membahayakan keselamatan ne
gara. Ini agar kasus tersebut tidak 
akan diungkit-ungkit lagi. 

Menyinggung tentang adanya Ia
poran dari Aceh tentang raibnya 
sekitar 600 orang aktivis di sana, 
menurut Koesparmono Irsan, 
Komnas HAM akan mengirimkan 
empat orang anggota tim Komnas 
HAM yang dipimpin langsung 
Baharuddin Lopa. Meburut ren-

cana, tim Komnas HAM dijaduai
kan berangkat ke Aceh (Baharud
din Lopa, Suyono, Salim dan .Kbe.s
parmono), Senin (17/8) mendatang. 

Wajar 
· Dosen Fakultas Hukum Univer

sitas Surabaya (Ubaya), Taufik 
Imam Santoso SH mengakui bah
wa pendapat pro-dan kontra ten
tang pemeriksaan ketiga perwira 
oleh Dewan Kehormatan Perwira 
merupakan ha! yang wajar, karena 
ada kepentingan-kepentingan yang 
berbeda. 

Menjawab pertanyaan Kamis 
(6/8), Taufik Imam Santoso SH 
mengakui bahwa cukup wajar bah
wa Kontras serta aktivis yang dicu
lik minta agar ketiga perwira itu 
langsung diajukan ke Mahkamah 
Militer, seperti yang akan di
lakukan terhadap oknum Kopasus 
lainnya yang bukan perwira. 

Tetapi Taufik Imam Santoso SH 
juga bisa mengerti jika para penga
mat dari kalangan militer dan 
ABRI yang minta agar masyarakat 
mempercayai DKP, karenajika di
ketemukan bukti-bukti pelanggaran 
juga akan diserahkan ke Mahka
mah Militer. (E-2/101/070/029) 
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uchdi · Diperiksa 
EnamJam 

Edi: Bawa ke Mahkamah Militer 

' abo~o Juga Datang, Pa~~i.~~1!g~,~~~~~' i ~-j dwnnn.. urairu 
~rta, JP. . b1caraan putra begawan ekonom1 . g . J _gp 
S1dang kedua Dewan Kehormatan Perw1ra p f O S • 0 . • h d'k membenkan Jawaban-Jawaban 

· · b I s · d'd · ro r umitro JOJO a I u- · dari setiap pertanyaan yang di-
KP) kemann er angsung. eperti I uga sumo ini. Yang terang perte- . . • 
belumnya, mereka memeriksa mantan Danjen muan Prabowo dengan tim DKP sampatkan _t1m DKP. Tap1, ma-

m · b t t'd k ·a · >ena d a · • . cam apa saJa model pertanyaan-. opassus yang enJa a I a s mpai g P u 101 cukup lama ~ekltar setengah • • • 
ulan MayJ·en TNI'Muchdi Pr. Pemeriksaan . ( I . 'k I 14 45 WIB nya, sumber tad1 tldak bersed1a 

. . . . Jam mu a1 pu u . - · l k "B l 
rhadap Muchd1 mt berlangsung mulai pukul 15_ 15 WIB). menJe a~ an. e um ~p~-apa 
.00-14.10 WIB (empatjam sepuluh menit) di · • sudah d1bocorkan, ya Jad1 ka-

.· abesad Jalan Merdeka Utara. Menurut sumber Jawa Pos yang cau," katanya. 
Sidang \tu dipimpin Ketua Tim DKP Jenderal ditemui setelah sidang tim DKP, Tapi, setelah m_enjal~ni ~e-

TNI Subagyo Hadi Siswoyo. Enam anggota DKP Prabowo hadir bukan karena menks~an empat Jam,_ t1ba-t1ba 
lainjuga hadir. Mereka adalah Kassospol ABRI diperiksa seperti Muchdi. "Pra- Much_d1 kel~ar ruang s1~ang _d~ 

tjen TNI Susilo Bambang Judhoyono, Kasum bowo ~atang hanya dalam ke- menuJumob1lnyay:ingdipar~di 
ABRI Letjen TNI Fachrul Razi, Irjen Dephankam pentingan dinas," ujar sumber halam~ g~dung s1dang. WaJ~ 

tjen TN!Yusuf Kartanegara, Gubernur Lem- tadi. Selain itu, ia telahdiberi tahu • Muchd1 ket1ka keluar ruangan 101 
hanas Letjen TN! Agum Gumelar, Pangkostrad bahwasidangdirinyaakandilang- tampak tegang dengan ja:Jan 
Letjen TNI Djamari Caniago, Danjen Akabri sungkan Senin depan. melenggang. Baju bagian pung- . 
Laksdya Sucipto, dan Letjen TN! Ary J. Kumaat. Lalu, apa saja yang dibicarakan ~ungnya tampak basah. Bahkan, ' 
Yang menarik, setelah persidangan Muchdi Pr Prabowo? "Ya rahasiadong. Yang 1a sempat garuk-garuk kepala. 

selesai, tiba-tiba Letjen TNI Prabowo, Subianto jelas, kehadiran Bowo (panggilan Itulah yang dilakukan Muchdi 
, . . _ . Prabowo) hanya dalam kapasitas ketika .sempat keluar ruangan 
yang tidak dija~wal~an akan dipenksa ternyata dinas. Nggak ada kaitannya de- sidang beberapa menit. Ketika di 
hadir. Prabowo uba d1 Mabesad pukul 14.45 WIB ngan pemeriksaan," ujamya. luarruangan ini Muchdi memang 
dengan menggunakan mobil Range Rover nopol Meski hanya urusan dinas, kata langsung masuk di dalarn mobil. 
JOI warna hijau tentara. . sumber tadi, Prabowo masih Apa yang dilakukan sulit dike-
Penampilan mena~tu ~antan Presiden Soeharto sempat berbincang-bincang de- tahui karena pers hanya bisa 

ini sudah berbeda d1bandmg sebelum secara res mt ngan tim DKP, baik urusan dirinya menyaksikan dari jarak 50 meter 
dinyatakan akan ~i~eri\(sa DKP ?alam kaSu~ maupun tentang urusan lain. Setelahkeluardarimobil,Much~ 
penculikan para akt1v1s prodemokra s1. la d~tang di Masih bisa ketawa nggak? "Ah... di yang kelihatan agak le mas 
Mabesad tan pa tongkat komando. _Tanda Jabata~, namanya manusia, ya ketawa juga kembali masuk ruang sidang. 
militer juga sudah tak menempel di dadany,a l~g1.; dong. Masak disuruh mrengut Beberapajam kemudian, Muchdi 
Yang masih menempel hanya tanda pangkat llg, (bersikap serem). ;J'api, udahlah, keluar lagi dengan membawa tas 
bin tang di pundaknya. . . . .

1 
. masak kayak gitu juga diurusin," koper berisi berkas-berkas sambil 

Prabowo melenggang se~dm keluar dart mobi ny.1 ujar sumber Jawa Pos tadi. tangan kirinya memegang hand-
me'nuju tempat sidang ti~ DKP. Provos-pr<?vos Mengenai hal yang berkaitan phone. Setelah masuk mobil dia 
yang menyaksikan kehad1ran Prabowo pun tidak dengan persidangan tim DKP "langsung tancap gas keluar 'dari 
tampak si_gap. Kecuali hany~ dua pr?vos Jaga yan~ kemarin, sumber tadi _me~be-· ~edung Mabesad tempat per-
mempers1lakan Prabowo i:nasuk ru_angan. Provo , narkan bahwa yang d1penksa s1dangan. 
Jain hanya duduk-~u~uk di. tempat Jaga. . ~emang hanya ~1u~~di._ Peme- . ~etelah pemeriksaan pertama 

Entah apa yang'd1b1cara~an Prat,owo dengan tm_i nksaan Muchd1 d1mla1 cukup 1m, apakah Muchdi akan diha-
DKP ini. Wartawan tak b1sa mendek~t dan karen,i lancar dan tidak ada hambatan. dirkan kembali dalam persi-

dangan selanjutnya? Sumber 

'11 

I 



Jawa Pos tadi mengatakan, masih Ia mengingatkan, semua w, arga 
sangat mungkin. "Itu tergantung negara mempunyai kedudu kan 
dari basil pemeriksaan tersangka yang sama di muka bukum. Im· 1ab 
~ri1ru~ya. Kalau sek~ang belum yang barus dipegang tegu_b. "\<a
b1sa d1Jelaskan. Tap1, kemung- lau melanggar UU, ya d1a bal'us 
kinan itu sangat besar. k_a~ena diajukan ke pengadilan," kata Bdi 
memeriksa perkara b~sar 1ru t1dak usai mengbadiri deklarasi terb~n
bisa banya sesaat," UJamya. tuknya Barisan Nasional di Ja-

Tapi, di?-menjelaskan, b~an- karta kemarin. 
bahan dari jawabart yan~ d1sam- Sekarang ini, kata Edi, ABRI 
paikan Mucbdi kepada um DKP sangat terpukul akibat kasus ini. 
untuk sementara dianggap cukup. Jika ABRI tidak bersunggub-

Lalu, sidang k~pan dibu~a sunggub membongkar, mengusut, 
Iagi? "Sidang d1bu~a ~emr mengajukan ke pengadilan, dan 
depan. Jumat sampa1 Mmggt menghukum mereka yang ber
libur," ujarnya. salah, citraABRitidak akan pulih. 

Sementara itu, Man~ Menh8:11 "Apalab artinya ABRI tanpa 
karn Jenderal (Pur) Edi SudradJ~ rakyat. Apa\ah artinya ABRI 
mengatakan, kalau meman~ ~et! yang melukai rakyat," kata Edi 
ga perwira tinggi yang-km1 di yang kalah bersaing dengan 
periksa DKP itu melanggar pas~ Akbar Tanjung dalam pemiliban 
pasal pidana, mereka barus di ketua umum Golkar beberapa 
bawa ke mahkamah militer. waktu lalu. 

Edi minta agar DKP bersung
guh-sungguh menangani kasus 
penyekapan dan· penculikan se
jumlah aktivis ini. "Jika tidak, 
ABRI akan ditinggalkan rakyat," 
tegas Edi. 

Menyoal keterangan rnantan 
Pangab Jenderal (Pur) Feisal 
Tanjung yang mengatakan tidak 
tahu-menahu soal penculikan itu, 
Edi mengatakan bahwa operasi 
dalam angkatan bersenjata adalah 
suatu kegiatan yang terorganisasi 
dari atas sampai bawah. "Dengan 
asumsi seperti ini, mestinya 
Pangab tahu. Pernimpin harus 
bertanggung jawab atas kesa
tuannya dan anak buahnya, baik 
itu dilakukan rnaupun yang ti
dak," kata Edi. 

Ditambabkan Edi, bisa jadi 
dalam pemeriksaan DKP nanti 
Prabowo mengatakan rnendapat 
perintab dari Pangab dan Pangti. 
"Hal semacam itu terbuka ke
mungkinannya," tandasnya. 

(saf/ilo) 
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AS mendesak agar pcmcrinlah l11-
donc5ia mcnyelidik1 keccrhhatan 
perwira-perwira tertentu dalam 
penculikan aktivis, mungkin saja 
herpengaruh. tetapi yang mcnentu
kan adai.ih keinginan µemirnp111 
ABRI ;;endiri y.,ing rngin uama 
haJknya pulih kemhali · "Pernyata 
an Cohen bukan hai yang baru. Bc
berapa pejabat AS, sepcrti Menlu 
Albright dan Presiden Clinton sen
diri juga mengemukakan pernya
taan yang saim. · katanya. 

Bahkan Asisten Menlu AS untuk 
uru5an hak asasi manu,ia Juhn 
Shattuck pernah mendesak agar In
donesia niemeriksa perwira senior 
yang herdasarkan hasil laporan ba
dan inteligen AS tCIA) diduga t..:r
libat daiam ka.rn., pcncuhk,:rn. pc 
nembakar,. perko,;;an dau ~,; ;-, ,· · 
i1fii", i1ular ::vici 

Pejabat-pcjabat AS lCi"$<:flUl. Kaw 
Liddle, didorong oleh rakyat AS 
yang mendesak pemerintah untuk 
menyelidiki apakah perwira-perwira 
yang terlihat itu pernah rnendapat 
pendidikan dan latihan dalam suatu 
progran1 ke~ja,ama mililer AS. 

'"Rakyat AS tidak ingin hanluan 
kerja sama m1liter dcngan tcntara 
a5ing d1gunakan umuk mciangg,u 
hak a5asi manusia dcnga11 ,ncwbu
nuh a.tau menganiaya rakyat 111crc
ka scndin. · · kataJ1ya. 

Rakval AS. menuiut Liddle. la
hu betul bahwa ,CJUllllah pe1wira 
Kopa,,us mendapat latihan nnliter. 
misalnya dalam mengaia,1 perang 
kota dan kontra--teron,nK cti AS 
dair.1L program JMET. ·Rakyat 
AS ingin lahu apak:1h .tda pcr,virn 
perwira Koppasu, d1did1kan AS 1 
tu terhbal. Sebah kalau terlibat ,an 
gat udak mengenakkan AS _yang 
punya agenda mcnghcnt1kan pc 
langgaran hak ,1sasi man11s1a ;,lch 
kekuatan rnihte1 · tcgil,11\ ,, 

] ak Perlu Oibubarka11 
Liddle m..:ngaku1 hahwa 1wni.1 

baik Kupas,w, ,..:bagai pasukan eli
te sudah cemar atau meminjam i,ti
lah Prabowo · · ,q11:rti ,umhcran .. 
Namun 1a tidak ,,i:1u1u kuiau K,,, p; 
Pa,ukan Ktrn,u, 1tu Jmuhari.;,m 

·01 llklJh.1 niulld ilCf!.cUa ICll[ll in.: 
merlukcU1 pa,uk,m i::htc. Yang pcrlt, 
dilakukan adalah bukan pembu
haran, tetapi pernbersihan,"' kata 
pengamal pulitik yang sudah me 
nulis ,cJumlah huku 1..:111ang ma,alan 
polit1k dcU1 mi111c1 d1 l11du11c,1a 11u 

Na,na Kupa,,t". n1..:nuru1 dia., 
hmm, Jikcmbalikan kcpada 111an..i
hatnya sebagai pasukan elite yang 
hetul-betul profesional. "Tu1,!aS pa
,ukan khu,tb ,llau p,1.,uk,111 d11.: 
..!daiilh 11Kn.i~\f.il ._·ak)·Jl 1.lar. 1·1c~;u ,. 
Jat I ,ul(:1ff1di1 li..i;,J /)ijj,,.,iJ: 1lhkiT 

'.frdiCi1-1hlii-.· -i,1i" ,"(1( r.·1i)\l11li1Jj ;1~\ 

.illly,, .,cntlm. · · u.1arny,, · 
Menjawab pcrtru1yaa11 apakah ia 

kaget mendengar pimpinan Kopas
sus tcrnyata Jidu)!a bcrada di hcla 
kang pc111.:ulikan akt1vis. dan ki,11 
scdang dipcnh..i Jan d1111inta1 tang· 
gungjawabnya. Ltddk 111cnguku 
,ama sckali lidak 1i::rkc_1u1. 

··saya yang 111e11ga111ati pc.rk.:111-
hangan 11dl11c1 fntloncs1..i tcnllama 
si::1ak Ordc B&u lldak hcran kalau 
Kiipa5Sus atla d1balik pe11cul1kan 
dan 1icncmh.tlG111 .1k11v1., Dulu ka1, 
sering Juga d1ka1l-Kallls.an dcug,111 
kasus T<111_1ung Pnok .il,,1, ""·'"' 
Santa Cru1 d1 f1rn111n. k<11any,, 

i ,1dclk wga ,11cngat,1L1n Pr,lhd 
\\ o. Muchdi dan C ha11 awa1, harn, 
di..i1ut-.,1ii Is..: M.1111.;;:.n;,,h i\hl1iG. 11 
1,;,, ·Jula,n pi::rncnba&, ,11cli Dn,,u; 
Kclllinnatw, Pc1w11,, tDKPJ ,1,11111 
lerbu1,;1i 1crliha1 dalan, kasus p.:11 
culikan cian pcnga111ay..ian tcrhadap 
para aklivi., pru dc111ll"-ra,1 

, · Kai au dalalli pcrn.:nb.i.in I> 
KP 111crc"-a lcrh,1i--li 11:rhh,1, Ja1i11r, 
j1Cih.:uiikt111 \iar) j)\...i"1~cl1J1d)d<lli Jl. 
1111 11..g<1kr,ya nuls.t11·11. y,i hJfU, kL 
pcngatli la11. · kman) a 

la mcngat..ikan pcnculika11 dan 
penganiayaan adalah kc1ahata11. 
hukan kc,alaha11 pn>s..:du1 ,tlall pc 
langga1;111 d1,iphn ki::prn1un1an, K,, 
rcna n,a,alah knrn111al yang b1,a 
11tlcn11:, 11-..,d bcr,,,dc1h .11,n; 11ct,d, 
adalah pcngadilan I I h, '.'> l i 1 
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···. BISNIS INDONESIA a MERDEKA 
JAKARTA POST a REPUBLIKA 
JAWA POS a SERAMBI INDONESIA 

'K0MPAS SUARA MERDEKA 
KD. RAKYAT SU ARA PEMBARUAN 

· MEDIA INDONESIA 

P~abowo Kemungkinan 
Diperiksa Senin 

Jakarta, 7 Agustus 

l 
2 
3 
4 
5 
6 

Mantan Komandan Jenderal (Danjen) Kopassus, Mayjen TNI 
Muchdi Purwopranjono, hari Kamis (6/8), menjalani pemeriksaan 
Tim Dewan Kehormatan Perwira (DKP) selama lebih kurang lima 
jam di Markas Besar TNI Angkatan Darat, Jakarta Pusat. 

Sidang pemeriksaan yang dimulai pukul 09.00 WJB ini dipimpin 
langsung oleh Ka~ad Jenderal TN! Subagyo Hadisiswoyo selaku 
KetuaTim. 

Sidang pemeriksaan lanjutan yang tertutup itu rencananya akan 
diadakan kembali pada hari Senin ( l0/8) depan. 

Dengan telah dipcriksanya Mayjen Muchdi PR, bcrarti sejak 
dibentuk hari Senin (3/8), Tim DKP sudah dua kali melakukan ·pe
meriksaan _tcrhadap Pamen dan Pati dari Korps Baret Merah yang· 
d1duga terhbat dalam kasus penculikan/hilangnya sejumlah aktivis. 
Sebelumnya, Komandan Grup IV Kopassus Kolonel Inf Chaira
wan juga diperiksa hari Selasa (4/8). Sehingga ada kemungkinan 
pada sidang la11jutan Senin nanti Letjen TNI Prabowo Subianto, 
yangjuga mantan Danjen Kopassus, yang akan dipanggil ke 1.-tabes 
AD untuk dimintai keterangan secara lengkap. 

Seluruh personel DKP hadir pada sidang lanjutan pemeriksaan 
hari Kamis itu. Yakni Wakil Ketua D~ Letjen TNI Fachrul Razi 
(Kasum ABRl) dan Letjen TNI Yusuf Kertanegara (lrjen Dep
hankam), serta para anggota Letjcn TNI Agum Gumelar (Gubernur 
Lemhannas), Letjen TN! Susilo Bambang Yudhoyono (Kassospol 
ABRI), Letjcn TN! Djamari Chaniago (Panglima Kostrad), 
Laksdya TNI Achmad Sutjipto (Danjen Akabri), dan anggota 
cadan~an ~etjen TN[ Arie J Kumaat (mantan Dan Sesko ABRI,). 

Ketlka d1tanyakan mengapa pemcriksaan begitu Jama sampai Ii
ma jam, sumbcr Pembarr.um di Mabes TNI Angkatan Darat me
ngatakan, "Lama atau tidaknya pemeriksaan itu tergantung kebu
tuhan. Bisa 'sebentar atau berjam-jam. Tentunya sampai semua 
keterangan yang diperlukan dira~akan cukup,'' ujarnya. 

Yan~ pasti, Tim DKP akan bekerja secermat dan selengkap 
mungkm dalam menghimpun data. Sehingga nantinya bisa secara 
lengkap memberikan saran-saran kepada Menhankam/Pangab 
Jenderal TN! Wiranto. 

Dalam pada itu, Mayjen TN! Muchdi PR kemarin sekitar pukul 
08.00 WlR sudah datan11 di Mabes ad. Ia tiba dengan kendaraan 

Bulan Tahun 

19 25 31 Januarl Juli~ 19 
20 26 Februarl ~ 1999 
21 27 Maret September 2000 
22 28 April Oktober 2001 
23 29 Mei November 2002 
24 30 Junl De~ember 2003 

dinasnya dengan juga b'erpakaian militer/dinas lengkap. Muchdi 
yang juga mantan Pangdam Vlffanjungpura ini baru mening
galkan gedung teinpat pelaksanaan sidang DKP sekitar pukul 14.00 
WIB. 

Meski sidang DKP ini te11utup, namun para wartawan dari me
dia cetak maupun elektronik setiap harinya (mulai Selasa, 4/8) se
lalu rajin mendatangi Markas Besar TNI AD untuk mendapatkan 
perkembangan terbaru dari kerja Tim DKP tersebut. Sampai-sarn
pai saat Tim melakukan tugasnya meninjau lokasi yang diduga se
bagai tempat kejadian perkara (TKP) di Markas Kopassus 
Cijantung Jakarta Timur, hari Rabu (5/8) lalu, bela~an wartawan 
malah ada yang tetap setia menunggu di Mabes ad hingga sore. 

Membuka Diri 
Di tempat tcrpisah, Menhankam/Pangab Jenderal TNI Wiranto 

mengharapkan, agar masyarakat sabar menunggu hasil proses 
peradilan kasus penculikan yang dilaksanakan oleh ABRI. la men
jamin peradilan tersebut sesuai dengan hukum positf yang berlaku. 

''Jadi tunggu saja. Sabar, ya .... ," kata Menhankam/Pangab 
Jcrttkral TNI Wiranto dalam acar:i Panen Rava Kedelai hasil 
Program Manunggal Pe11anian ABRI, Kamis ·(6/8) di Subang. 

1 Hadir dalam acara tersebut antara lain, Menteri Tenaga Kerja 
Fahrni Idris. Menteri Pertanian Soleh Solahuddin dan Pangdam 
Ill/Siliwangi Mayjen TNI Purwadi. 

Pangab mcnegaskan, ABRI sudah membuka diri dalam rangka 
semangat rcforma~i. Dalam hal ini, ABRI mencoba untuk memper
baild diri dengan cara menyempurnakan apa yang kurang sempur
na sehingga menjadi lebih baik. 

Pemeriksaan DKP terhadap diri mantan Dansesko ABRI Letjen 
TNI Prabowo, menurut Pangab, dilakukan tanpa tekanan apapun 
dan dari manapun. 

"Tak ada paksaan dari manapun dalam rangka instrospeksi dan 
memahami permasahlhan,'' ujarnya. 

Ketika ditanyakan tentang banyak yang menuduh ketidak- inde
pendenan DKP karena banyak orang-orang dekat yang duduk di 
dewan itu, Pangab menyatakan. pemyataan seperti itu boleh-boleh 
saja. "Orang punya pendapat silakan saja," katanya. 

Mengenai siapa pengganti Prabowo di Sesko ABRI, Pangab 
mengatakan, sebagaimana lazimnya di ABRI, kalau komandan 
tidak ada. wakilnya yang melakukan tugas sehari-hari, yakni 
Wadansesko ABRI Mayjen TNI (Mar) Bennyamin Balokh. 

(E-2/SU/YUN) 
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uchdi Disidang DKP Enam Jam 1 
JAKARTA - Mantan Danjen Kopassus anggota cadangan Letjen TNI Sugiyono. 
yjen TNI Muchdi Purwoprandjono kemarin Muchdi baru meni nggalkan ruang sidang 
adapkan ke muka sidang tertutup Dewan sekitar pukul 16.10 WIB. Alumni Akabri tahun 
honnatan Perwira (DKP) selama enam jam 1971 yang kemarin mengenakan pakaian dina<; 
· . Ketua DKP Jendentl TN! Subagyo Hadi- harian itu tampak berjalan mantap menuju mo

. woyo memimpin langsung sidang yang di- bilnya. Di tangannya tampak beberapa lembar 
iri seluruh anggota te1masuk anggota ca- kertas. Ketika wartawan yang sudah menung-
gan itu. BAKHTIAAPHAOAAEP gunya sejak pagi melambaikan ta-

Muchdi mulai disidang sekitar ngan ke arahnya untuk mendapat 
kul 09.00 WIB di ruang rapat keterangan, Muchdi tidak mela-
fUmum Angkatan Darat (SU- yaninya. 
) Mabes TNI-AD, Jakarta. Si- . Seperti diketahui, Muchdi dan 
g hari ketiga itu berakhir pukul Chairawan bersama mantan Dan-

5.30 WIB. Pada sidang hari per- jen Kopassus lainnya, Letjen TNI 
tama, Sela<;a ( 4/8) lalu, mantan Dan Prabowo Subianto, adalah perwira-
Grup IViKopassus Kolonel Inf perwira yang diajukan ke DKP atas 
Chairawan juga tel ah disidangkan dugaan terlibat dalam kasus pencu-

Maret ber 
April Oktober 
Mel November 
Junl Dc~ember 

mencari data-data dan kemuoian 
menentukan perwira yang akan 
dihadapkan di DKP. Jadi, Pangab 
belum menentukan nama-nama 
seperti sekarang ini,'' kata Muzani 
kepada Republika di Jakarta, ke
marin. 

Muzani menampik kemungki
nan bahwa penentuan perwira yang 
akan diajukan ke DKP sejak awal 
itu dilakukan karena ada muatan po
litisnya "Say a tidak berpikir sejauh 
itu. Saya menduga ini karena data
data TPF memang sudah lengkap 
sehingga langsung ditentukan per
wiranya," jelas Muzani. 

Menghankam/Pangab J enderal 
TNI Wiranto secara terpisah di Su
bang. Jabar, kemarin kembali 
mengulang pemyataannya bahwa 

di ruangan yang sama. likan beberapa aktivis politik beber-
Kepala Dinas Penerangan TNI- apa waktu silam. Dia menjadi orang tak ada kaitannya antara DKP dan 

, AD (Kadispenad) Brigjen TNI ID .•• nomor satu di korps elite Baret Me- tekanan pihak asing. 
t Putu Rai membenarkan bahwa MayJen Muchdl rah ltu selama sekitardua bulan, da- Menurut Wiranto, dalam kasus 
• DKP kemarin melakukan sidang PurwoprandJ0no ri Maret sampai Mei 1998. tersebut ABRI memang instrospek-
di Mabesad. Namun, dia tidak bisa Menurut keterangan Ketua TPF si sangat memahami perrnasalah-
memastikan apakah Muchdi betul-betul sudah Mayjen Syamsu Djalal, Selasa lalu, Muchdi annya. '' Saya sejak awal sudah bi
dihadirkan di sidang. sebenarnya tidak terlibat langsung pada kasus lang, ABRI sudah membuka diri 

Muchdi, mantan Pangdam Vl/Tanjungpura, itu. Keterlibatan Muchdi, katanya, hanyalah dan mempunyai tekad, semangat 
sendiri datang ke Mabesad dengan mobil bahwa pada saat dia menjabat Danjen Kopassus dalam rangka reforrnasi. Artinya 
Mitsubishi Galant dinas berpelat nomor 3666- terjadi penyekapan Andi Arief di marka~nya. apa? Mencoba untuk memperbarui, 
00. Berbeda dengan biasanya, di atas pelat no- "Seharusnya dia tahu ada kegiatan ymig tidak menyempumakan apa yang kurang 
mor mobilnya tidak terpasang dua bintang se- benar. Sebagai seorang perwira harusnya sempuma meajadi baik," ujar Wi
bagai lambang pangkat mayor jenderal seperti mengambil satu tindakan,'' kata Syamsu. ranto pada acara 'Panen Raya Per
mobil dinas pejabat ABRI lainnya. Belum ada keterangan kapan DKP akan dana Kedelai ABRI Manunggal 

Usai sidang terhadap Muchdi, W akil ketua menghadirkan Letjen TNI Prabowo Subianto Pertanian Kodam ID Siliwangi' ber
DKP Letjen TNI Fachrul Razi beriringan de- di muka sidang. Hanya, menurut Subagyo, pada tempat di Desa Sukamelang, Kee 
ngan anggota DKP Letjen TNI Agum Gumelar, prinsipnya sidang dilakukan secara berurutan Subang, Kabupaten, Subang, Jabar, 
Letjen TNI Susilo Bambang Yudhoyono, Lak- dari perwira dengan pangkat terendah. Besar Kamis (6/8). Dalam acara tersebut, 
sdya TNl Sutjipto, dan anggotacadangan Letjen kemungkinan Prabowo akan diperiksa pada Jenderal Wiranto di dampingi 
TNI Arie J Kumaat langsung meninggalkan sidang berikutnya, yang akan dilakukan Senin ~ Menaker Fahrni Idris, Mentan Soleh 
ruang sidang. Sementara Muchdi masih berada pekan depan. · Solahudin, Pangdam ID Siliwangi 
di dalam ruang sidang bersama Subagyo, Se- Sementara itu, Ketua DKP kasus Mayjen TNI Purwadi, serta para 

· kretaris DKP Letjen Djamari Chaniago, dan Liquica, Timtim, 1994 Mayjen TN! perwira tinggi Mabes ABRI. 
(Pum) Muzani Syukur menyatakan Ketika disinggung siapa peng
bahwa ada perbedaan mekanisme ganti Letjen Prabowo sebagai Dan 
kerja DKP saat ini dengan DKP Sesko ABRI, Wiranto mengatakan 
yang dipimpinnya. Saat dia me- bahwadijajaranABRijikaseorang 
mimpin DKP empat tahun silam, komandan tidak ada, maka wakil
katanya, para perwira yang akan di- nya (Meyjen TNI Benyamin Ba
ajukan ke DKP belum ditentukan. lukh) otomatis mewakili sementara 

"Saya tidak tahu ~pakah me- untuk mengatur kegiatan sehari
mang ada perubahan aturan. Saat hari. ■ bsa/jok 

zaman saya, J?KP. se~diri y~ng 

2000 
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emeriksaan terhadap Prabowo 
Bukan Langkah Final 

-- --· -- -- ---
bangsa clan negara di mata internasional. 

Mantan Kepala Staf Administrasi Hankam Letjen TNI (Purn) A KASUS penculikan sejumlah aktivis 

kh 
Hasnan Habib, rnisalnya. meminta siapa saja yang melakukan tin-

a · irnya meilyeref nama manfan Danjen dak piclana harus dituntut atau dibawa ke pengadilan militer. "Ini 
penting, sebab hanya dengan cara itu narna ABRI yang sudah ter-

K L 
• TNI p ho S b d puruksekaranginidapatdirehabilitasi,'' tegasnya. opassus et1en ra WO oe ianfo an Dia yakin, jika penyelesaian kasus penclulikan ini ditangani 

hingga tuntas, dapat dipastikan citra ABRI akan pulih kembali. 

Penggantinva Moy·1e TNI M hd· PR Selain itu ABRI dapat menjalankan perannya selaku kekuatan 
1, t O UC I , nasional yang memiliki potensi mendukung terciptanya civil soci-

. et)' (masyarakat maclani). ABRI pun akan mampu melaksanakan 
serta Komondan Grup IV Kopassus Kol Chairawan. . perannya selaku kekuatan sospol secara baik, karena dipercaya 

masyarakat luas. 

K t
• Sel j I f · d. ·k I h Tetapi, menurut dia, bukan hanya kasus penculikan sejumlah e IQOnyO, 0S0 0 U IDU OI !pert SO O e aktivis saja yang harus dituntaskan oleh ABRI sekarang ini. Dua 

Dewan Kehormaton Perwira (DKP) pimpinan 

KSAD Jenderal TNI Subagyo HS yang 

dibentuk 3 Agustus lalu. 

Yang menjadi pertanyaan banyak pihak, akankah pemeriksaan 
~tjalan secara objektif clan transparan? Akankah ketiganya juga 
d1aJukan ke Mahkamah Militer atau hanya dijatuhi hukuman 
administratif, sebagaimana halnya pemeriksaan terhadap perwira 
yangterlibat insiden Santa Cruz Dili 11 November 1991 ? Benarkah 
penculik~ itu hanya prakarsa Prabowo seorang? Tak mungkinkah 
atasannya JUga terlibat, termasuk Panglima Tertinggi yang saat itu 
dijabatSoeharto,yangjugamertuanya? 

Menhankam/Pangab Jenderal TNI Wiranto memang pernah 
me11:g~~· pemeriksaan _DKP akan berjalan secara transparan 
clan JUJur. J 1ka terdapat bukt1 adanya unsur pidana, mereka bisa dia
jukan ke Mahkamah Militer. Sebab, DKP mernang hanya akan 
memeriksa dari segi pelanggaran etika clan disiplin. 

Namun, benarkah pemyataan itu akan benar-benar menjadi 
kenyataan? Ini yang ditunggu-tunggu masyarakat luas. Pasalnya, 
d'.11am masa Orde Baru, pemyataan pejabat yang tak pernah menja
d1 kenyataan adalah ha! yang lumrah. Janji sering tinggal janji, kare-
na tak pemah terbukti. · 

Namun, Menkeh Prof Muiadi cepat menukas, "Sekarang 
zamannya sudah berbeda, tidak sama dengan zamah Oi-de Baru. 
Sebaiknya kita tunggu saja hasilnya nanti.'' 
MerusakNamaBan~ 

Tak hanya tokoh-tokoh kritis yang belum yakin betul akan 
~~sun~ ABRI untuk mengungkap bsus penculikan aktivis 
1~. Dan kalangan ABRI sendiri juga berharap, pemeriksaan harus 
d!lakukan hingga tuqtas. Pasalnya, kegiatan penculikan aktivis 
bukan saja mencoreng citra ABRI, tetapijuga merusak nama baik 

kasus besar lain yang melibatkan ABRI juga harus diselesaikan. 
Y akni, kasus penembakan terhadap mahasiswa Universitas Trisak
ti clan kerusuhan 13-15 Mei lalu. Selain itu juga peristiwa Aceh, 
Lampung, Irian Jaya, Tajungpriok, clan peristiwa 27 Juli 1996. 

"Mengingat banyaknya peristiwa, tidak mungkin ABRI 
mampu inenyelesail.annya dalam waktu dekat. Diperlukan waktu 
yang cukup,'' tandasnya. 

Hal senada disampaikan pengarnat politik CSIS, Dr J Kristiadi. 
Dia berharap DKP mampu melahirkan ABRI baru yang memang 
punya kredibilitas seperti sebelum terjadi kasus orang hilang clan 
kasus-kasus lajn. Salah satu caranya, ABRI membersihkan diri 
sendiri, sehingga bisa menjadi institusi yang bisa dipercaya. 

"Sekarang ini kredibilitas ABRI sangat turun. Ini akan terangkat 
kembali, apabila pirnpinan ABRI berani mengoreksi diri melalui 
DKP. Karena itu, sangat diharapkan koreksi ini tidak hanya parsial 
(sepotong-potong) untuk kasus orang hilang saja, tetapi juga harus 
dilakukan secara lebih mendasar. Peran ABRI dalam politik pun 
harus diredefinisi. 

Akibat peranan ABRI yang selama ini lebih banyak "nyospol'' 
(lebih banyak ke sosial politik daripada ke hankam), banyakgodaan 
kekuasaan yang akhirnya membuat ABRI mengalarni· kejadian 
seperti sekarang ini. Karena itu, dampak pemeriksaan terhadap 
Prabowo dkk sangat positif, khususnya di mata luar negeri. 

"Untuk itu, pemeriksaan terhadap PrabQwo clan kawan-kawan 
jangan dijadikan sebagai langkah final, tetapi juga dilanjutkan ke 
pengadilan bila memang ada bukti-bukti cukup. Bahkan, tidak 
hanya Prabowo. Juga mengajukan semua pihak yang diketahui ter
libat." 
Disambut Baik 

Mantan anggota Kornisi I DPR Krissantono berpendapat, pem
bentukan DKP patut disambut baik. Upaya ini merupakan suatu 
yang positif clan menunjukkan suatu iktikad dari pimpinan ABRI 
uhtuk mengadakan reformasi internal. Yang menjadi harapan 
masyarakat sekarang ini adalah kredibilitas atau kepercayaan terha
dap ABRI harus segera dipulihkan. 

"Untuk memulihkan kepercayaan masyarakat ini, DKP harus 
sec~ terbuka _membe~_rkan setiap persoalan yang telah menjadi 
rahasia umum selama tru. Bukan sebaliknya, dengan cara menu-

.. 

i,, ,, 
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Seharian DKP Periksa· 
Mayjen Muchdi PR 
■ Tiga Mayat Mulai Diidentifikasi 

-
JAKARTA (Media): Kemarin, giliran man-
tan Danjen Kopassus Mayjen TNI Muchdi 
PR diperiksa oleh Dewan Kehormatan Per
wira (DKP). Pemeriksaan berlangsung se- r 
harian di Mabes TNI AD JI Merdeka Utara j 
Jakarta. 

Mayjen Muchdi mulai diperiksa sekitar 
pukul 08.30 WIB. Semua anggota DKP 
yang diketuai KSAD Jender~l Subagyo HS 
hadir dalarri pemeriksaan. 

Tampak pula Kol Chairawan, mantan 
Dan Grup IV Kopassus, yang sudah di
periksa DKP. Muchdi, Chairawan, dan Pra
bowo, tiga perwira dicopot dari jabatan 
masing-masing dan diperiksa DKP sekaitan 
dengan dugaan keterlibatan mereka dalam 
kasus penculikan aktivis. 

• Mayjen Muchdl PR 

kemarin. 

■ MEDIA/GINO F HAD! 

Dia optimistis kasus orang hilang dan pen
culikan yang sedang ditangani DKP dapat 
dibongkar sampai ke pucuk pimpinannya. 

ltal. 1/ ........ . 
Kelas: ......... . 

~ ustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 

Muchdi tiba di Mabes AD pukul 08.00 
WIB berpakaian dinas, mengendarai mq
bil Hankam bemomor 3666-05 langsung 
masuk ke kantor KSAD. Meski sidang 
DKPdilaksanakan tertutup, beberapa war
tawan menunggu di tempat Q._arkir mobil 
anggota DKP di sebelah gecfung tempat 
pemeriksaan. Mereka akhimya digiring ke 
kantor Dinas Penerangan Mabes AD. 

Soal tiga mayat 

"Pemeriksaan berlangsung seharian," 
ujar seorang perwira di Mabes AD. DKP 
telah memeriksa Dan Grup IV Kopassus 
Kol Inf Chairawan, Selasa (4/8), serta me
meriksa tempat-tempat yang diduga terkait 
dengan kasus penc~likan di Markas Kopas
sus, Cijantung, Rabu (5/8). 

Hasil pemeriksaan belum diketahui. 
Menhankam/Pangab Jenderal TNI Wiran
to meminta masyarakat untuk sabar me
nunggu hasil sidang DKP. 

"Kita tµnggu saja hasilnya. Setiap per
kembangan pemeriksaan dan temuan hasil
nya pasti dilaporkan kepada saya," ujar 
Wiranto menjawab pertanyaan wartawan
di Jakarta kemarin. 

Mengomentari kerja DKP, mantan Men
hankam Edi Sudradjat mengharapkan agar 
DKP menjalankan tu gas sungguh-sungguh, 
karena menurut dia rakyat saat ini sudah 
dilukai dengan perbuatan yang diduga di-

1 lakukan ABRI. 
"Citra ABRI saat ini sangat rusak, ka

lau DKP tidak sungguh-sungguh mem
bongkar, mengusut, dan menghukum ang
gota ABRI yang bersalah maka citra ABRI 

;<--------' akan hancur," tutur Edi Sudrajat di Jakarta 

Danpuspom ABRI Mayjen TNI Syamsu 
Djalal meminta agar penemuan mayat di 
Pulau Untung Jawa tidak dikaitkan dengan 
kasus hilangnya 14 aktivis korban penculi
kan. "Jangan dikaitkan, karena mayat yang 
ditemukan sudah menjadi kerangka, sedang
kan hilangnya 14 aktivis masih baru." 

Kemarin tim dokter forensik RSCM yang 
diketuai dr Herkutanto berhasil mengiden
tifikasi jenis baju yang melekat pada keti
ga kerangka yan$ ditemukan di Pulau Un
tung Jawa, Kepulauan Seribu. Ketiganya 
laki-laki. 

Menurut anggota tim, dr Abdul Munim 
!dries dan dr Herkutanto, kerangka perta
ma berusia 23-28 tahun, tinggi 160-165 cm. 
Korban berkaos putih lengan pendek de
ngan kerah hijau merah, merek Karen. Ce
lana dalarnnya biru tua merek Sony dan me
makai celana jeans. 

Kerangka kedua berusia 23-27 tahun, 
tinggi 165-170 cm, bercelana pendek merek 
Gianino Lehomo ukuran 28, celana dalam 
merek Bosini dan berikat pinggang merek 
Kimtong. Kerangka ketiga berusia 20-23 
tahun, tinggi 155-160 cm. Dia hanya ber
celana pendek compang-camping. 

(Wdh/SA/LK/N-1) 
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rabowo Datang dengan Range Rovei 101 
Subagyo: Yang Disalahkan Adalah yang Salah 

umat, Merdeka kan tugas -itu disalahkan. 
, · deral berbintang empat dan bertubuh BagaimanadenganmerekayangdiGrup4. Mung-

menjadi sorotan selama beberapa hari kin biasanya tidak disalahkan kalau mengambil 
·. Dialah Kasad Jenderal Subagyo HS orang. Tapitiba-tibadisalahkan. Bagaimanaini? 
\JipercayaMenhankam/PangabJenderal· Jadi begini,jangan gampang menghakimi salah 
bag;li Ketua Dewan Kehormatan Per- atau tidaknya. Nanti berbahaya. Melihat sesuatu 
). . jangan sepotong-sepotong, kita harus melihat to

ang diembannya memang cukup berat. tal. Artinya prosesnya bagaimana? Apakah itu 
· antara ketiga orang yang diperiksa itu perintahnya benar atau tidak? Kan harus begitu. 

akbuahnyalangsungdanjugamenan- Jadijangan melihat sepotong bahwa ini begini. 
. · siden Soeharto. Dalam DKP sebelumnya atl.a yang diajukan ke 

a perasaan bekas Komandan Kopassus M ahmil dan dipecat. Apa nanti seperti itu? 
memeriksa Letjen Prabowo Subianto Ya itu nanti, kan nanti. Kita bicara sekarang. 

• Danjen Kopassus Muchdi PR serta Benar Prabowo sudah diperiksa? 
· Grup 4 Kopassus Kolonel Chairawan? Say a katakan itu lagi di proses. Jangan nanti 
• tikan basil wawancara khusus M erde- membuat opini yang kurang menguntungkan. Kita 
Jenderal Subagyo HS, kemarin, beber- · mestisalingmenghormatidanmenghargai. Tolong 

· etelah dia memimpin sidang DKP di dalamsayamenjalankan tugasdibantu. Sayajuga 
._yahg berlangsung selama tujuh jam. membantu memberikan keterangan pada Anda, 
rsebut dihadiri seluruh anggota DKP dan juga tolong opini yang diberikan kepada 
angkat letnan jenderal. masyarakat tidak salah. Karena nan ti kalau salah, 
'pembina AD dan mengadili bekas pim- diralatpun susah, jadi harus benar. 

ssus, apa tidak merusak semangat Garuk-garuk 
assus? Sementara itu dari tempat pemeriksaan di kantor 

, kan, D KP tidak mengadili. DKP mem- Mabesad dilaporkan, seperti biasanya sidang dim
. itimbangan kepada Pangab untuk diam- ulai pukul 09.00 WIB di salah satu ruangan khusus. 
san. Tidak mengadili. Rapat yang dipimpin oleh Kasad ini berlangsung 
eka kan diperiksa? selama enam jam dan beragenda merileriksit be-
emeriksa kan tidak mesti mengadili. kas Danjen Kopassus Mayjen Muchdi. · 
eriksa, apa itu mengadili. Kamu Yang menarik, setelah persidangan Muchdi PR 

a sesuatil kan tidak mengadili juga. selesai, tiba-tiba Letjen Prabowo Subiyanto yang 
ajurit selalu disalahkan sementara per- . tidak dijadwalkan _akan disidang, ternyata hadir. 

ya di D KP, apa tidak. me,;,,ur:dltdii ·. :Prabowo tiba di Mabesad pukul 14 .45 WIB de-
korps Kopassus? . · · · · . ngan menggunakan mobil Range Rover Nopol 
aludisalahkanryangdisalahkanituya_rig 101 watna hijau tentara. . 

,im, yang benar itu dihargai, malah Prabowo kali ini muncul dengan penampilannya 
'prestasi, pujian dan penghargaan. Ja- yang sudah berbeda ketika masih sebelum tertim

bahwa setiap prajurit yang menjalan- pa musibah. Ketika kemarin tiba di Milbesad, 

tidak menggunakan tongk;tt komando lagi, terma
suk tanda jabatan juga su9ah tidak menempel di 
dadanya lagi. Yang masih menempel, hanya tanda 
pangkat dan tiga bintang di pundaknya. 

Prabowo melenggang sendiri keluar dari mobil
nya menuju tempat sidang tim DKP. Provos-pro
vos· yang menyaksikan kehadiran Prabowo pun 
tidak tampak sigap. Kecuali hanya ada dua provos 
jaga yang mempersilakan Prabowo masuk ruang
an. Sedangkan provos lainnya hanya duduk-duduk 
di tempat jaga . 

Entah apa yang dibicarakan Prabowo dengan tim 
DKP ini, tidak bisa diketahui. Tapi, pertemuan 
Prabowo dengan tim DKP ini cukup lama, karena 
menghabiskan waktu satujam (mulai pukul 14.45 
WIB-15.15 WIB). 

Tapi menurut berbagai sumber, Prabowo baru 
dijadwalkan untuk diperiksa hari Senin mendatang 
dan kedatangannya hanya untuk kepetltingan di-
nas saja. · 

Sementara beberapa jam sebelumnya, Muchdi 
yang telah merijalani pemeriksaan selama erilpat 
jam tiba-tiba keluar ruang sidang dan menuju mo
bilnya yang diparkir di halaman gedting sidang. 
Wajah Muchdi ketika keluar ruangan ini tamp!lk 
agak tegang. Baju bagian punggungnya tampak 
basah. Bahkan:sempat garuk-garuk kepala. 

Ketika di luar ruangan ini, M uchdi memang Jang
sung masuk di dalam mobil. Entah apa yang di
lakukan, sulit diketahui karena pers hanya bisa 
menyaksikan dari jarak 50 meter. Baro setelah itu 
dia kembali kedalam. 

Namun beberapajam kemudian, Muchdi keluar 
lagi dengan membawa tas koper berisikan berkas
berkas sambil tangan kirinya memegang hand
phone; Setelah masuk mobil, dia langsung tancap 
gas keluar dari gedung Mabesad tempat 
persidangan.(BY /PN/JP)· 
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DKP terns bekerja secara 

' JAKARTA(Bisnis): Memasuki 
. ari ketiga Dewan Kehormat
: Perwira (DKP) kemarin te
irus melakukan pemeriksaan 
erhadap perwira ABRI yang 

Jerlibat kasus penculikan ak
: tivis. Pemeriksaan dilakukan 
••·· secara tertutup di Markas 
Besar TNI Angkatan Darat, Jl. 
Veteran, Jakarta Pusat. 

Berdasarkan informasi yang dihim
punBisnis, DKP yang dipimpin Jenderal 
TNI Subagyo HS bekerja secara inten
sif dan terus melakukan sidang secara 
. maraton. MaY.ien TNI Muchdi PR dise
but-sebut diperiksa kemarin dan hari 
ini Letjen TNI Prabowo akan menda
pat giliran diperiksa. 

Sejak dibentuk Senin, DKP lang
sung bekerja maraton. Pada Selasa 
melakukan pemeriksaan sejak pagi 
hingga sore dan Rabu melakukan pe
ninjauan ke Markas Kopassus di Cijan
tung, Jakarta Timur. 

Sementara itu, Menhankam/Pangab 
Jenderal TNI Wiranto belum membe
rikan keterangan tentang perkembang
an DKP. Ketika ditanyakan apakah Pra
bowo juga diperiksa dalam kasus ke
rusuhan 13-14 Mei, dia mengatakan "Ya, 
nggakdong. ltukan sudahada Tim Pen
earl Fakta (TPF)-nya," ujarnya menja
wab pertanyaan Bisnis usai menerima 
penyerahan bantuan kemanusiaan 

• V • 1ntens1f 
yang disampaikan Menteri Pendidik
an/Pertahanan II Singapura RDAM 
Too Chee Hean kepada Menhankam/Pa
ngab, di sini, kemarin. 
Bisa dicopot . 

Di tempat terpisah, Man tan Kassos
pol ABRI Letjen TNI (Purnl Bambang 
Triantoro menyatakan Letjen TNI Pra
bowo Subianto bisa dicopot dari dinas 
militernya serta dikenakan hukuman 
penjara bila terbukti melakukan tin
dakan pidana. 

"Ya, bisa saja, bahkan dikenakan 
hukuman penjara juga bisa, kenapa 
tidak seperti kasus yang dialruni. Sin tong 
Panjaitan [mantan Pangdam Udayana] 
yang dibebastugaskan dari jabatan 
aktif militernya," ujarnya ketika ditanya 
jika Prabowo terbukti apakah bisa di
copot dari jabatannya. 

Bambangmengharapkan pelaksana
an tugas DKPharus tetap menjaga cit
ra ABRI dan bersikap proporsional 
membongkar kasus itu. "Kalau pencu
likan itu dilakukan aparat keamanan, 
berarti bukan hanya aparat yang jelek 
tapi negara dan b:mgsa. Jadi, DKPharus 
membuktikan apakah tindakan itu pe
rintah dari pemerintah atau inisiatif pri
badi Prabowo," ujarnya setelah meng
hadiri deklarasi Barisan Nasional di sini, 
kemarin. 

Deklarasi berdirinya Barisan N asio
nal dihadiri para mantan purnawirawan 
ABRI, cendekiawan, politisi, dan maha
siswa a.l. Ketua Umum PDI hasil Mu
nas Megawati Soekarnoputri, mantan 

Menhankam Jenderal TNI (Purn) Edi 
Sudradjat, dan mantan gubernur DKI 
Ali Sadikin. 

Di tern pat yang sama, Edi Sudradjat 
meminta DKP mampu bekerja.,ecara 
maksimal membongkar, mengusutdan 
menghukum para pelaku penculikan 
tanpa terkecuali termasuk Prabowo 
Subianto. 

"Kalau DKP tidak sungguh-sung
guh membongkar kasus ini citra ABRI 
tidak akan pulih dan pasti ditinggalkan 
rakyat. Jadi, apa artinya ABRI tanpa 
rakyat dan kalau melukai rakyat. Itu 
tidak ada artinya apa-apa. DKPharus 
bekerja maksimal membuktikan siapa 
pelaku sebenarnya," kata Edi. 

Mantan Pangkostrad Letjen TNI . 

(Pwn) Kemal Idris menilai pemben
tukan DKPdalam melakukan pemerik
saan terhadap perwiraABRI tidak me
nyelesaikan masalah. 

Pembentukan DKP itu, kata dia, 
hanya lembaga yangmenangani peme- . 
riksaan administratif dan tidak memi
liki kewenangan menjatuhkan sanksi 
pidana. "Kalau mau menjatuhkan 
sanksi pidana terhadap pelaku, ya ... se
harusnya diperiksa melalui peradilan 
militer bukan membentuk DKP." 
Tergantung Pangab 

BambangTriantoro mengatakan mes
ki DKPhanya berfungsi melakukan pe
meriksaan administratif, namun tidak 
tertutup kemungkinan kasus itu dibawa 
ke peradilan militer bila ada bukti 
kuat. 

Jadi, lanjut dia, yang berhak men
jatuhkan sanksi atas penelitian dan 
temuan DKP itu adalah Pangab kare
na peranan DKP hanya melaporkan 
hasil temuannya, apakah seorang per
wira itu bersalah atau tidak. 

"Bila pemeriksaan DKP bisa mem
buktikan para perwira ABRI itu bu
kan hanya melanggar kode etik tapi 
juga melakukan tindakan pidana, 
usulan kepada Pangab adalah mere
ka harus dibawa ke pengadilan mi
liter," katanya. 
Terus diusut 

Dalam perkembangan kasus orang 
hilang, Ketua Komisi untuk Orang 
Hilang dan Korban Tindak Kekerasan 
(Kontras) Munir mengatakan masih 
mengusut mayat tak dikenal di Kepu
lauari Seribu yang ditemukan warga 
pertengahan Mei: 

Data yang dimilikinya, katanya, di
cocokan dengan empat jenazah yang 
digali di kawasan Kepulauan Seribu. 

"Kami belum bisa menyebutkan,jika 
keempatjenazah itu adalah korban pen
culikan, tetapi kami yakinABRI menge
tahui keberadaan 14 aktivis yang hi
lang,"ujar Munirusai mengikutipeme
riksaan keempatjenazah di RSCM, tadi 
malam. 

Kontras, katanya, mencocokkan 
data yang dimiliki berupa tinggi ba
dan, umur, dan berat badan para kor
ban. "Tunggu saja, hasil pemeriksa
annya, sekarang belum bisa disimpul
kan." (espos/cp/etJln) 

• I 
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Bertemu Ula111~ Jul!lat Malam, 
Pf~OWO Tetap Ceria 

· Jakarta, BuaJl& . bab, ulama yang hadir semalam itu 
Meskipun diterpa masalah yang hanya Pak Y1,1suf Hasyim,, selebih

cukup berat, namun Letjen TNI nya teman .dan:~simpatisan Pak 
PrabowoSubiantotetapmenunjuk-Prabowo saja. Dan itu kan tak le
kan sikap cerianya. Paling tidak, ini bib dari 20,orang. Kami hadir di 
terlihat dari pertemuan silaturahmi sana benar~benar hanya untuk si-· 
sekitar tokoh ulama dan masyara- laturahmi ,.tan pa membicarakan 
katdenganmantanDanjenKopas- hal-hal yang spesifik. Bahkan, 
sus itu di rumahnya di Jakarta, Ju- · yang terjadi semalam justru main 
mat (7/8) malam. lucu-lucuan antara kami dan 

Ketua Komite Indonesia untuk Prabowo. · Sehingga, suasana pun 
Solidaritas Dunia Islam (KISDI) tampak ceria," ungkap Sumargono 
Ahmad Sumargono mengakui di- di. Jakarta, Sabtu (8/8) pagi. 
_rinya ikut hadir dalam pertemuan ·• Pertemuan itu diawali shalat 
silaturahmi itu. Namun, Sumargo- Isya berjamaah dan doa bersama. 
nQmembantah,jikapertemuanter-· Menurut Sumargono, sebenarnya 
,sebut dikatakan pertemuan antara acara ini bukan atas undangan Pra
piira ulama dengan Prabowo. "Se- 'bo.wo, melainkan atas inisiatif Yu-

·iµif Hasyim bersama kawan-ka
wan dekatnya yang simpati kepa
da Prabowo. "Jadi, takbenarkami 
di'µndang Prabowo. Sebab, orang 
seperti Prabowo tidak mungkin 
melakukan itu. Saya datang kare
na Pak Yusuf Hasyim yang meng
ajak saya. Namun, yang pasti, per
temuan semalam itu kami hanya 
ngobrol-ngobrol biasa. Dan Prabo
wo tampak ramah dan ceria. Tak 
ada pembicaraan sedikitpun ten
tang kasus yang sedang menimpa 
dirinya," ujar Sumargono. 

Penjagaan Ketat 
• Pemeriksaan terhadap Prabowo 

sendiri akan dilakukan Senin ( l 0/8) 
besok. Diperkirakan, pemeriksaan 

ini akan dilakukan dengan penja
gaan di lingkungan Mabes TNI-AD, 
tempat digelarnya pemeriksaan 
Dewan Kehormatan Perwira (DKP) 
terhadap perwira tinggi tersangka 
penculikan. Penjagaan yang makin 
ketat di Mabes TNI-AD sudah ter
lihat sejak beberapa hari lalu. War
tawan dilarang mendekati bangunan 
tempat pemeriksaan berlangsung. 

Situasi ini terlihat dalam pe
meriksaan DKP terhadap mantan 
Danjen Kopassus Mayjen TNI 
Muchdi Purwoprandjono pada ha
ri kedua, Kamis (6/8). 

Saat pemeriksaan selesai, pu
kul 15.30 WIB, beberapa warta
wan berusaha mencegat keluarnya 

__________________________________ paraan~gotatimdanMayJen1N1 

Muchd1. Namun, mereka kembali 
~ecewa. Soalnya, para wartawan 

. 1tu dihalau petugas. Seorang petu
' gas meny~~akan, mereka ditegur 
: a~annya Jika membiarkan warta
' wan mendekati ruang sidang 
"Bahkan, beberapa provos ken~ 
marah karena ada wartawan yang 
berhasil mendekati ruang peme
riksaan," ujar petugas itu. 

Meski sudah diperiksa, Selasa 
lalu_, mantan ~an Grup IV Kopas
sus 1tu kemann muncul kembali di 

~ Mabes TNI-AD. Tidak diketahui 
apakah ia ikut diperiksa bersam~ 
Muchdi atau hanya sekadar hadir 
dalam persidangan. Cl tif/rad 
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-Ketua DKP: Mereka 
Mengaku Menjalankan Tugas 

JAKARTA- Para pe1wira Kopassus yang 
diajukan ke sidang Dewan Kehormatan Per
wira (DKP), menurut Ketua DKP Jenderal 
TNl Subagyo Hadisiswoyo, mengak.u menja
lankan tugas saat melakukan penculikan. 

"Dalam kasus orang hilang ini, kalau kita 
melihat bahwa ada orang yang diculik atau 
diambil, mak.a mereka menilainya tengah me
'*s.111akan tuga~.'' ujar Subagyo kepada war
tawan di Mabesad, Jakarta, kemarin. 

Sampai kemarin, dari tiga perwira yang di
ajukan ke DKP, Mayjen TNl Muchdi Purwo
prandjono dan · Ko lone I Inf Chairawan telah 
diperiksa. Muchdi dipe1iksa Kamis (6/8) lalu, 
sedangkan Chairawan sehari sebelun'lnya. Se
orang perwira lainnya, yaitu Letjen TNI Pra
bowo Subianto baru akan diperiksa pada si
dang DKP Senin pekan depan. 

Ditanyak.an siapa yang diakui Muchdi dan 
Chairawan memerintah mereka, Subagyo 
menjawab, "Bukan begitu melihatnya. Kita 
lihat tingkatnya Chairawan ke bawah itu kan 
tingkat pelak.sana. ltu nanti perintahnya dari 
mana? Saya belum bisa mengungkap banyak 
karena belum bertemu Prabowo." 

DKP, menurut Subagyo, tidak melihat su
atu masalah secara sepotong-sepotong tetapi 
secara total. Menurutnya, dewan akan meru
nut datangnya satu pe1intah sehingga bisa di
ketahui letak kesalahannya. '' Apakah kesalah
an prosedur, ketidak.disiplinan, atau memang 
tabiat dari perwira nanti bisa k,ita lihat.'' 

Subagyo kemudian menjelaskan bahwa sa
at memberikan perintah, komandan bertang
gungjawab hingga pelak.sanaannya. Koman
dan, katanya, bertanggungjawab atas perin
tah, baik yang dilak.ukan atau yang tidak. "An
dai anak buahnya melakukan kesalahan maka 
komandan yang bertanggung jawab karena 
itu perintahnya, ·' jelasnya. 

Namun, Suba~,yo buiu-bwu menambahkan 

bahwa Muchdi dan Chairawan tidak otoma
tis bebas dari tanggungjawab bila Prabowo 
nanti siap bertanggungjawab. "Tidak Jang
sung otomatis seperti itu. Kalau ada perbuat
an-perbuatan yang dilakukan oknum yang 
melanggar pidana maka harus diselesaikan 
secara hukum. Kan, ada perkara yang tidak. 
selalu komandan bisa meng-cover,'' ujamya. 

Subagyo kemudian menjelaskan bahwa ti
dak semua ttiduhan yang ditanyakan DKP 
diakui oleh Muchdi dan Chairawan saat 
pemeriksaan. "Kecendeiungannya ada yang 
diakui ada yang belum," kata Subagyo, yang 
juga Kepala StafTNI-AD ini. 

Tentang Muchdi, Subagyo menegaskan 
bahwa dia adalah pengganti Prabowo. ''Dia 
pengganti. Kalau dia pengganti, apa yang dia 
\akukan dan apa yang semestinya dia lakukan 
tetapi tidak dilakukan, itu nan ti kita lihat.'' 

Ditanya adanya kesan di masyarakat bahwa 
para perwira sudah pasti bersalah, Subagyo 
menjawab: '' Kalau petwira sampai dimasuk
kan ke DKPtentu ada hal-hal yang tidak ter
hormat. Salah atau tidak itu nanti hakim yang 
memutuskannya. DKP hanya melihat dan 
meneliti apakah para perwira itu masih pantas 
memegang statusnya.'' 

Namun Subagyo mengatakan tidak selalu 
jalan keluarnya adalah Mahmil." Kalian ha- ~ 
rus percaya pada aturannya. DKP ini bekerja 
sampai pada keputusannya kan ada aturan 
mainnya," kata Subagyo. 

Dikorifirmasi apakah DKP juga memerik
sa keterlibatan perwira pada rencana kudeta, 
Subagyo menjawab: "Waduh saya kok be
lum mendengar rencana kudeta. Saya: tidak 
pemah mendengar ada rencana atau informa
si tentang itu. Tolong,jangan sampai ini ber
kembang menjadi isu.'' 

Subagyo sekali lagi menegaskan akan ber
usaha menjalankan tugas secara maksimal, 

meski sebagai mantan Dan Kopassus dia 
mengak.u prihatin atas situasi di Korps Barer 
Merah itu. "Tidak saya saja, tidak hanya man
tan komandannya saja. kita sernua p1ihatin 
terhadap kondisi ini. Lebih-lebih ini menyang:
kut kesatuan yang sangat dibanggakan. · · 

·' Say a sama Kopassus cinta sampai mati. 
Tapi kalau terjadi yang seperti ini ada oknurn
oknumnya, saya prihatin. Namun, bagaimana
pun saya mengemban tugas. ltulah makanya 
saya berharap supp011 infonnasi demi sukses
nya tugas DKP. Saya berusaha menempatkan 
diri sesuai dengan tugas saya,'' kata Dan Ko
pa~sus sebelum Prabowo ini. ■ bsa 
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'Pemeriksaan UK.I:' taK -
mengarah ke isyu kudeta' 
JAKARTA (Bisnis): Kasad Jen

deral TNI Subagyo Hadisiswoyo 
mengatakan pemeriksaan yang 
dilakukan Dewan Kehormataan 
Perwira (DKP) terhadap Letjen 
TNI Prabowo Subianto, Mayjen 
TNI Muchdi PR, dan Kol_ (Inf) 
Chairawan, tidak berkaitan de
ngan penyelidikan isyu kudeta 
yang sempat beredar di masyara
kat. 

"Saya tidak pernah mendengar ada in
formasi tentang kudeta. Tidak ada sedi
kit pun yang mengarah itu. Jangan ma
salah inijadi berkembang karena isyu atau 
praduga. Tolong ha! ini diluruskan," kata 
Ketua DKP itu, seusai shalat Jumat di 
MabesAD Jakarta, kepada wartawan ke
marin. 

Menurut dia, pemeriksaan terhadap 
ketiganya berkaitan dengan kasus aktivis 
hilangdan tak ada kaitannya dengan isyu 
kudeta. 

Soebagyo mengatakan perwira yang di
masukkan ke DKPberarti melakukan hal
halyang tidak hormat. Salah atau tidaknya 
mereka tergantung pada keputusan hakim, 
katanya. 

Dia meminta masyarakat percaya kepa
da aturan yang diterapkan di DKP. Ma
salah teknis pemeriksaan, ujarnya, me
mang tertutup tapi perkembangan peme
riksaan dapat diberikan kepada masya
rakat. 
Jangan mengadili 

"Saya harap kalian jangan sampai se
cara tidak langsung mengadili [Prabowo, 

, Muchdi, dan Chairawan) sehingga secara 

tidak langsung memperlakukannya tidak 
sesuai dengan profesi dan status mereka," 
kata Kasad. 

Dia mengingatkan sampai saat ini keti
ga terperiksa itu masih mempunyai hak 
sesuai status dan kepangkatan mereka. 

DKP, kata Soebagyo, berusaha bekerja 
seoptimal dan seobyektif mungkin sehing
ga bisa memberikan saran terbaik sehing
ga Pangab dapat membuat keputusan 
yang maksimal. 

"Pasti ada yang tidak puas, tapi upaya 
itu dilakukan deng"an sistem hukum dan 
tatanan prosedur yang ada di sini [ABRI]. 
Prosedur itu dilakukan seoptimal mungkin 
walaupun secara tertutup," ujarnya. 

Pada intinya, katanya, pemeriksaan 
itu dilakukan untuk melihat apakah kode 
etik perwira dilanggar atau tidak, sebe
rapajauh dilanggar dan apakah masih pan
tas menjadi perwira, atau masih bisa di
pertahankan. 

Mengenai pemeriksaan yang dilakukan, 
kata Kasad, ada hal-hal yang sudah diakui 
ada pula yang belum. Namun, katanya, 
masalah ini harus dilihat pada dua sisi. 
Masyarakat, katanya, melihat terperiksa 
sebagai pelaku penculikan sementara pe
laksananya menilai penculikan itu seba
gai pelaksanaan tugas. 

"Nanti dilihat secara total sehingga 
dapat diketahui di mana kesalahannya, 
apakah kesalahan prosedur, ketidakdisi
plinan ata~ ~emang tabiat perwira dan 
pelaksana, UJarnya. 

Soebagyo menjelaskan komandan ber
tanggungjawab dalam memerintahkan 
dan melaksanakannya, termasuk apa 
yang dilakukan dan tidak dilakukan anak 
buahnya terhadap perintahnya. 

Dalam kasus penculikan, kata Pangab, 

tingkat Chairawan ke bawah adalah pelak
sana. Yang menjadi masalah adalah dari 
mana perintah itu berasal. "Saya belum 
bisa mengungkap lebih banyakkarena be
lum ketemu Prabowo." 

Menurut dia, bila terbukti Prabowo 
yang memberikan perintah penculikan, 
maka dia harus bertanggungjawab. Na
mun bisa saja tindak pidana yang berkait
an dengan peristiwa itu tan pa sepengeta
lman Prabowo, ujarnya. 

Mengenai pernyataan Prabowo bahwa 
dia bertanggungj awab terhadap peristiwa 
penculikan itu, Kasad mengatakan bukan 
berarti anak buahnya yangmelakukan tin
dak pidana otomatis bebas. Sebab, lan
jutnya, bisa saja ada perbuatan oknum 
yang melanggar pidana, sehingga harus 
diselesaikan secara pidana. 
Gagal diidentifikasi 

Dalam perkembangan kasus orang 
hilang, koordinator Komisi untuk Orang 
Hilang dan Karban Kekerasan (Kontras) 
Munir mengatakan keluarga korban gaga! 
mengidentifikasi empatkerangka tidak di
kenal yang ditemukan penduduk Kepu
lauan Seribu. 

Kenda ti demikian, kata Munir, ada ke
samaan tinggi dan bentuk badan korban 
dengankerangkayangsempatdikuburma
syai'akat _terse but. "Tapi kami masih me
nunggu pemeriksaan akhir untuk menda
pat kepastian," ujamya. 

Menurut Munir, Laboratorium Forensik 
FKUI akan melakukan serangkaian tes 
termasuk membuat rekayasa bentuk 
wajah, lebar bahu, dan bentuk tubuh ber
dasarkan kerangka yang ada. Tahap ter
akhir-bila ternyata rekayasa memang 
mengidentifikasikan dengan korban
akan dilakukan tes DNA. (!)4) 
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Ketua DKP Subagyo: " 
Komandan Bertanggung Jawab-; 
Terhadap Pelaksanaan Tugas 

Jakarta, 8 Agustus 
Ketua Dewan Kehormatan Pcr

wira (DKP) Jenderal TNl Subagyo 
Hadisiswoyo menegaskan, ko
mandan yang memberikan pcrin
tah harus bertanggung jawab tcr
hadap pelaksanaan perintah yang 
dilakukan anak buahnya. 

"Komandan ini kan bertang
gung jawab yang dilakukan mau
pun yang tidak dilakukan. Arti ka
ta, termasuk anak buahnya yang 
melakukan itu menjadi tanggung 
jawabnya karena perintah dia," 
kata Subagyo kepada wartawan 
seusai Sholal Jumat di Mabcsad 
Jakarta, Jumat (7/8). 

Secara khusus jenderal berbin
tang empat yang mcnjabat Kasad 
ini mengatakan, jika seorang ko
mandan memberikan perintah, 
maka dia juga bertanggung jawab 
dalam pelaksanaannya. 

Jenderal Subagyo menjelaskan. 
DKP ma~ih akan terus melakukan 
pemeriksaan, untuk Letjen Prabo
wo akan di\akukan pada Senin 
( 10/8) mendatang. "Percayalah 
DKP bekerja dengan sungguh
sungguh sehingga nantinya bisa 
memberikan saran atau keputusan 
DKP yang lebih mendalam dan 
akurat." 

Scbelumnya, Selasa (4/8) lalu, 
DKP telah memeriksa Kolonel 
Chairawan, Rabu (5/8) dilanjutkan 
dengan melakukan eek lapangan 
kc Makopassus Cijantung. Peme
riksaan terhadap Mayjen Muchdi 
dilakukan pada hari Kamis (6/8). 
Jumat (7/8) kemarin, tidak ada pe
meriksaan. 

Melaksanakan Tugas 
Bagaimana kecenderungan dari 

hasil pemeriksaan sekarang ini? 
lanya wartawan. "Kecendcrung
annya, ada yang diakui, ada yang 
belum. Kita mclihat pada dua sisi. 
Sclain ini, kasus orang hilang knn, 
orang menilai diculik/diambil. Ta
pi dari yang melaksanakan tugas, 
dia menilainya melaksanakan lu
ga~. Di situlah nanti kita lihat," ja
wab Subagyo. 

Dikatakan, salah satu contoh 
ada bawahan yang melaksanakan 
tugas, dipandang melaksanakan 
tugas. Nah nanti atasannya, tuga~ 
itu dari mana, kita lihat. Sehingga 
kita melihatnya tidak satu-satu po
tong. ltulah nanli kita lihat sccara 
total sehingga kita bisa melihat di 
mana letaknya kcsalahannya. 

"Apakah kesalahan prosedur, 
apakah ketidakdisiplinan atau me-

mang tabiat dari perwira atau pe
\aksana. Di situ nanti kita lihat ke
salahannya ataupun yang tidak se
suai dengan aturan yang berlaku, 
baik dalam suatu operasi, perinlah 
dan prosedur. ·' kata Subagyo. 

Menurut yang diperik.~a, mere
ka melaksanakan tugas. Tugas itu 
dari siapa pak'! "Nanti <lulu. Cini 
ya, berbeda yang kita maksud. An
tara lain, pelaksana kan yang ba
wahan. Misalnya kita melihat ting
katannya Chairawan ke bawah itu, 
kan tiPtgkat-tingkat pelaksana. Nah 
ini perintahnya dari mana. Saya 
belum bisa mengungkap banyak, 
karena belum ketemu Prabowo," 
jawab Subagyo. 

Kemarin l«m Prabowo juga da
tang Mabesad? "Begini /ho, kan 
diperiksa sebagai terperiksa, tapi 
ada yang sebagai saksi. Jadi prose
durnya begitu. Percayalah kepada 
DKP sedang memproses, untuk 
masalah teknis prosesnya itu me
man g aturannya tcrtutup tetapi 
pemberitaannya saya ceritakan," 
jawab Subagyo. 

Secara khusus Subagyo memin
ta agar jangan sampai opini ma
syarakat kcliru. 

Sehingga ka\au ada Prabowo ~e 
sana, Muchdi ke sana, ya kan d1a 
itu masih aktif dan mempunyai 
hak-haknya sesuai dengan status 
mereka tennasuk kepangkatannya 
Itulah, jangan sampai kalian nanti 
secara tidak langsung seperti meng
adili sehingga memperlakukan 
yang tidak sesuai dengan profesi
nya dia 

Untuk Muchdi bagaimana hasil 
pemeriksaannya? "Kita kan ngerti 
dia pengganti. Kalau dia pengganti 
dari itu, apa yang dia lakukan dan 
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sernestinya yang perlu dan harus 
dim lakukan serta yang tidak harus 
dilakukan. Saya kira kalian sudah 
mengerti," jawab Subagyo. 

]Dikatakan, DKP bertugas untuk 
me nilai apa ada kehormatan per
wira yang,dilanggar sebab perwira 
itu mempunyai kode etik perwira, 
bucli bhakti wira utama. Lha itu ke
hormatari-kehormatan dilanggar 
tidak, kalau dilanggar apa masih 
pat1ut tidak menjadi perwrra, Seber-. 
apa. dilanggarnya atau masih bisa 
dipertahankan karena memang po
tensial, karena memang keadaan 
atau juga tidak ter\alu berat pelang
garannya. 

' 'Nanti kalau urusannya pidana 
atau urusannya yang lain rnaka itu' 
ada hukumnya, ada wadahnya,'' 
tambah Subagyo. 

Apakah pemeriksaan tiga ter
periksa ini selain kasus penculikan, 
apa ada kaitannya dengan rencana 
kudeta beberapa waktu lalu? "Saya 
belum· pemah mendengar rencana 
kudeta. Sekali lagi saya tidak per
nah dengar informasi ada rencana 
itu. Jangan sampai ini nanti berkem
·bang atau ·hanya ·1su atau praduga: 
Tidak ada sedikitpun yang me
ngarah ke situ,'' jawab Subagyo. 

Atau karena ketidakloyalan, ke
pada pirnpinan? .,Nanti kan lihat. 
Lha, wong namanya tidak disip
linkan, sudah jelas itu. lntinya ka-

1 
!au perwira sampai dimasukkan ke 
DKP, kira-kira ada yang hal-hal 
tidak hormat. ltu saja. Kalau 
masalah salah atau tidak itu kan 

· ~ hakim yang memutuskan. Memang 
tidak selalu diteruskan ke Mah
mil," jawab Subagyo. 

Sebagai mantan Komandan Ko
passus dan warga Kopassus, Su
bagyo menyatakan rasa prihatin
nya. "Kita prihatin terhadap kon
disi ·w, leblh-lebih menyakut satn
an yang sangat dibanggakan. Saya 

· terhadap. Kopassus cinta sampai 
mati, tapi kalau terjadi yang sepeni 
ini, ada oknum-oknum ini, saya 
sangat prihatin," tambahnya. 

(M-11) 
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-·. Subagyo: Pra~owo Diperiksa Senin 

"'fak.Pernah Ada 
~ 

Rencana Kup'' 
·-~---· 

· "tfu,_Sabtu, Merdeka masukan-masukan seperti dari TKP dan dari 
· dJenderal Su'bagyo HadisisW<>yo TPF ABRI yang bisa mendukung agar saran 
saatini merijabat Ketua i>e~an · DKP lebih mendalam. 

atanPerwira (DKP) membaritah Bagaimana kecenderungan hasil peme-
: bahwa · pemeriksaan atas Letjen riksaan sementara? 
. Subiantoadakaitannyadengan., Kecenderungan ada yang diakui mereka 
Ila kup. Menurutnya, tidak pemah dan ada yang belum. 
ncana.kup. Apa tujuan dan bagaimana cara mereka 
aduh kok saya belum pemah dengar menculik? 

kup. Tid!lkpemiµi ada informasi Kita harus melihat dua ~si. Kalau dari 
rencana kup. Ini harus saya klirkan rang mel~sanakan tug~s. dia menilainya 
"jangansampaiberkembang.Sebab itu sebaga1 pelaksanaan tugas. Di situlah 

anya · isu dan praduga .. Tidak ada nan ti kita lihat tugasnya itu dari mana, se-
·t pun yang mengarah ke situ. Ini h!ngg_a kita_ tidak rnelihat satu potong. Jadi 

. g diluruskan," kata Subagyoketika kita hhat d1 mana letak kesalahan, apa itu 
gatseusai. Sholat Jumat di Masjid prosedur, ketidakdisiplinan atau memang 

sad, kemarin. tabiat perwira atau pelaksana. , 
riurut catatan Merdeka, desas-desus Bagaimana dengan tanggung jawab ko-
, kembarig bersamaan dengan isu mandan? · 
aPrabowo ~endak dicopot dari' ja- Kalau k?mandan memberikan perintah 

P,angkoStrad yang .prosesnya sa~ tersebut, dia bertanggung jawab dalam me-
alot hingga memunculkan Mayjen rnerintahkan dan pelaksanaan. 
Lumintang sebagai caretaker, se- Menu rut anak buah itu tugasnya dari 
:di$ei:ahkan kepada Letjen Djama- mana? Apa dari Prabowo atau Muchdi? 
. ago. . . . . Mereka itu harus dilihat dulu. Mereka yang 

.~tnya muncul rumor bahwa pe- saya maksud berbeda, antara lain pelaksana 
an DKP ,itu bukan hanya untuk atau bawahan. Misalnya, kita lihat Chair

. · sa kaitan para perwii'a y~ng di- aw~ ke bawah, itu kan tingkat pelaksana. 
a dengan kasus pen~ulikan; tapi; Penntahnya kan darimana. Saya belum bisa 

. ita~ya dengan ketidaksenart'gaif""-'.; rnengungkapkan lebih banyak karena be
dengan pemerintah saat ini. Hal . !um bertemu dengan Prabowo. 

yangketnudian dibantah oleh )en~ Tapi kemarin siang Prabowo mampir ke 
ubagyo. · · Mabesad? 

gkin ·ketidakioyalan mere/ca pm/.4. '.. Ada yang diperiksa sebagai terperiksa. Ada 
?-''.Nahti kan bisa dilihat. Ka+•· yang sebagai saksi atau yang diambil ketera-

g sudah tidak disiplin Ir.an sudah ; ngan. Kalian tidak usah satu per satu begitu. 
tu. Bahkart lebih dari itu," jawat,..; 

bil menambahkan bahwa tidak 
m~riksaan terhadap para perwira 
ari Jumat. . . .·· ·•· .. •··. 

demiltjan. secai"a tegas jertderitl 
emp1Ltitu mengatakan, dirinya; 
de(!l,P;an jenderal biiltan'g ti'ga \; 

emeriksa Prabowo hari Seni~ 
tang (10/8) di Mabesad. .,: , ,. ? 
pemerilcsaan itu, bisa dilcetahui 
· rtci tentang siapa yang meniberi-
· ntah dan apa alasannya. ''Senin. 

ya; setelah itu. Kalau Anda-'tltilya -· 
... · saya jawab hari Senin nanti saya 
eriksa Prabowo," katanya. · · 

J13_;.•_:__ 1't--.!- ! ..... J.L .. ~ .... ,,. .• •-•••l,-•-•PJJrti,i' 

· Kalian percaya tohdengan DKP, kita sedang 
memproses. Jadijangan sampai nanti Prabo
wo ke Sogo kalian urus. Pak Bagyo ke 
pelatnas kalian urus. Nanti dibilang kok tidak 
mengurus DKP. ltu bisa salah interpretasi. 

Jadi bagaimana? 
KalaupunadaPrabowo k~ana atau Much, 

di ke sini, mereka kan masih aktif. Masi:h 
mempunyai hak-hak sesuai status mereka, 
termasuk kepangkatannya. J angan sampai 
secara tidak langsung mengadili, sehingga 
ti,hlr <:P.!luai dengan profesi mereka. 

~fa saja yang sudah didapat dari Much
d1. _Apa dia hanya sekedar menjalankan 
permtah? 

Sara kira kita_ mengerti toh. Dia itu peng
ganu. Kalau dia pengganti, apa yang dia 
lak~. ~an semestinya harus dilakukan, 
tap, tldakdilakukan. Sayakirakalian mengerti. 

Dalam proses pemeriksaan apa saja yang· 
boleh mereka lakukan? 

Mereka juga memp~nyai hak-hak, . ki . . yang 
Juga ta penu~: M1salnya, menghadirkan 
pend~pmg: B1sa saja tidak usah pakai pen
dampmg. In, Dewan Kehormatan Perw· 
d DKP · · ira an 1tu bukan Dibikin Pusing Kepala 
ha .. ha ... 

Bagaimana perasaanAnda sebagai bekas 
Dan Kopassus? 

Saya kira bukan saya saja. Kita prihatin 
terhadap kondisi ini. Lebih-lebih me
nyangkut satuan yang sangat dibanggakan. 
Kep_ada Kopa_ss~s, saya cinta sarnpai mati. 
Tap, kalau leIJad, seperti ini dengan oknum
okn~mnya, saya sangat prihatin. Tapi 
bagaimanapun saya mengemban tugas.(PN) 

... ' 

'.'.r 
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JAKARTA (JP): The chief of the Officers Honor Council, Gen. Subagyo 
Hadisiswoyo, revealed yesterday that Lt. Gen. Prabowo Subianto and Maj. 
Gen. Muchdi Purwopranjono either gave the instructions for abductions of 
political activists in the past year or were aware of their issuance. 

Subagyo, who is also Army 
Chief of Staff, said testimony 
from other officers before the 
council showed the two former 
chiefs of the Army's Special 
Force (Kopassus) were respon
sible for the abductions. 

"The testimony of the other 
officers showed Prabowo 
gave the instructions. He, 
therefore, must be held 
responsible," he said. 

When pressed by reporters 
whether higher ranked Armed 
Forces (ABRI) officers had also 
been aware of the kidnappings, 
SUbagyo said: "Just wait until 
Prabowo testifies Monday." 

He explained several cate
gories of mistakes an official 
might have committed in the 
abductions. "(The kidnap
pings) could be a procedural 
mistake, a mistake on the part 
of the leader (of an unit) or (they 
could have been committed 
because of) the character of the 
highest military official who 
gave the instruction. 

"In this case, Chairawan and 
the other officers, who are low
er in rank, were only carrying 
out the· instructions of their 
commanders." 

Col. Chairawan was a former 
chief of Kopassus' intelligence 
operations. He is the third high
est ranked Kopassus officer, 
after Prabowo and Muchdi, 
under the investigation of the 
ABRI-initiated honor council. 
Ten other Kopassus soldiers 
will soon be court-martialled 
for the abductions. 

On Muchdi's role in the kid
nappings, Subagyo said the 
officer must have fully under-

stood his aut~ority and 
duties as a Kopassus comman
dant-general. 

"He was the Kopassus com
mander. Surely he knew what 
he must or must not do." 

The council started the inves
tigation into the kidnappings 
Tuesday, a day after its estab
lishment was announced by 
Armed Forces chief Gen. 
Wiranto. Chairawan and 
Muchdi had both been ques
tioned, while Prabowo has 
so far appeared before the 
council as a witness. 

Subagyo said, for the sake of 
obtaining accurate informa
tion about the kidnappings, 
the council would also 
hear from the Armed Forces 
fact-finding team and other 
teams established by various 
rights groups. 

The council inspected on 
Wednesday several locations, 
believed to be the sites where 
the abductees were once held, 
at the Kopassus headquarters 
in Cijantung, East Jakarta. 

Guilty 
Subagyo made clear yester

day the council was not respon
sible for determining the offi
cers' guilt, which was the 
authority of a military tribunal. 

The council will submit the 
results of its investigation, 
along with recommendation for 
further action, to the Armed 
Forces commander. 

He also called on the public 
· to trust that the council would 
be independent in its investiga
tion of the abductions. 

"Insya Allah ( God willing), 
the council will be objective in 
handling the case and issuing 
its recommendations," he said. 

He promised that although 
the investigation was conduct
ed in closed· chambers, the 
council would not withhold 
information to the public when 
its findings were completed. 

"The council is doing its 
best to provide the Armed 
Forces chief with accurate rec
ommendations, so that he will 
make correct decision over the 
case," he said. 

He also said the council fol
lowed the "rules of the g_ame" 
while conducting the investiga
tion, including meeting the offi
cers' rights to present their own 
witnesses and to be assisted by 
an associate in the questioning. 

He dismissed speculation 
the council also investigated a 
rumored coup attempt waged 
by the Kopassus troops 
the night after president 
Soeharto announced his resig
nation on May 21. 

"No, it (the reported coup 
attempt) was not true. And the 
council does not focus its inves
tigation on rumors. We are only 
probing the case of missing 
activists," he said. 

Speaking as a former 
Kopassus chief, Subagyo said 
he regretted that the case had 
ruined the image of the Army's 
elite force. 

"I love Kopassus but I am real
ly concerned that several 
Kopassus officers had to be put 
under the honor council's investi
gation and others tried by the 
military tribunal," he said. (imn) . _____ _, 
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Sub9gyo: Muchdi 
Telah Beri Pengakuari 

· tennasuk tidak disiplin. Tingkatan-

• Prabowo Diperiksa Senin Lusa jelas tidak bisa diambil alih. nya kan ada. Nan ti kita Ji hat hasil 
Kode Etik pemeriksaannya.'' · 

• Tak Berkaitan·Kasus Kudeta 
Dijelaskan, DKP dibentuk kare

na setiap perwira mempunyai kode 
etik perwira yang bernama "Budi 

JAKARTA - Mayjen TNI 
_ Muchdi PR telah memberikan peng
. a_kuan dalam pemeriksaan yang 
dilakukan Dewan Kehormatan Per
wira (DKP) menyangkut kasus pen
culikan terhadap sejumlah aktivis. 
Namun Ketua Tim DKP Jenderal 
1NI Subagyo Hadisiswoyo yang di
tanya wartawan usai salat Jumat di 
Mabes TNI AD, JI Veteran Jakarta 
kemarin, belum menjelaskan hal-hal 
yang diakui oleh Muchdi tersebut: 

"Yang bersangkutan telah mem
berikan pengakuan. Namun ada juga 
yang belum diakui dan pemeriksaan 
masih berjalan. Selain keterangan 
dari saksi, ma~ukan yang diperoleh 
juga dicocokkan dengan ha~il peme
riksaan di tempat kejadian perkara 
(TKP), serta dari Tim Pencari Fakta 
(fPF). Jangan buru-buru menghaki
mi. Yangjelas ada yang diakui ada 
yang belum. ltu akan kita cocokkan . 
dengan fakta dan data. Jangan meng
hakimi tanpa fakta.' ' 

Muchdi belum bersedia memberi
. kan penjelasan setelah menjalani 
: pemeriksaan. Sedangkan Ketua TPF 
:Mayjen Samsu Djalal, beberapa hari 
~}~u mengatakan, Muchdi sebenarnya 
:tidak terlibat langsung dalam kasus 
~cibJ. ~amun saat dia menjabat sebagai · 
'_DanJen Kopassus terjadi penyekapan 
:terhadap Andi Arief di markasnya. 
_J!Seharusnya dia tahu hat itu tidak 

' _, ar dan sebagai perwira mestinya 
'''bertindak," ungkapnya 

Lebih lanjut Jenderal TNI Su-

bagyo mengatakan, DKP akan meli- Bhakti Wira Utama". Kalau kode 
hat secara menyeluruh, dari petugas etik itu dilanggar maka perlu diben
yang melaksanakan tugas sampai tuk DKP dan tim itu yang melakukan 
yang memerintahkan. "Tidak sepo- penilaiari. 
tong-sepotong, sehingga diketahui • ''DKP meme1iksa apakah masih 
letak kesalahan. Apakah karena pantas rnenjadi perwira atau tidak. 
kekeliruan prosedur, tidak disiplin Jika benar rnelanggar, seberapa jauh 
atau memang tabiat perwira pelak- mereka melanggar. Masih bisa 
sana. Kitalihatapakah kekeliruan itu dipertahankan karena potensinya 

atau tidak.'' 
saat opemsi atau suatu perintah atau prosedur." Jika memang menyangkut ma-

Dicontohkan, Chairawan ting- salah pidana, lanjut dia. tentu ada 
katannya sebagai pelaksana. Karena lembaga yang menangani, yaitu 
itu perlu dicari dari mana perintah Mahkamah Militer. "Ini pcntino 
diperoleh. Hanya saja, menurut dia, diketahui agar tidak keliru cara me~ 
karena belum memeriksa rnantan mahami. Kita akan me11empatkan 
Danjen Kopasus Letjen TNI Prabo- sesuatu secara proporsional. ·' 
wo, belurn bisa diungkapkan secara Tidak Disiplin 
mendetail. Mengenai isu yang menyebut 

Ketika ditanya soal kehadiran pemeriksaan ketiga perwira itu ber
Prabowo ke Mabes TNI AD, Su- kaitan dengan kasus kudeta, Su
~agyo~enegaskan,diaadalahpraju- bagyo membantah, dan mengatakau 
nt akt1f. Dengan demikian, masih kasus itu menyangkut penculikan 
mempunyai hak-hak sesuai status sejumlah aktivis. "Waduh ... saya 
dan kepangkatan. nggak pernah dengar rencana kude-

, 'Itu yang mes ti kalian ketahui ta. Ini hanya isu. Tak ada sedikit pun 
sehi.ngga-tidak mengadili mereka pemeriksaan mengarah ke situ. To
(Prabowo, Muchdi, dan Kolonel longdibetulkan," ujarnya. 
Chairawan-Red) dan memperlaku- Apakah hal itu karena tidak loyal 
kan sesuatu yang tidak sesuai deilgan terhadap atasan? Subagyo yang juga 
profesi dan statusnya.,, KSAD menegaskan, pemeriksaan 

Apakah Muchdi dan Chairawan berkaitan dengan tindakan tidak disi
)epas karena yang bertanggung plin. Namun dia tidak menjelaskan 
Jawab komandan, Subagyo menam- bentuk-bentuk tindakan yang dinilai 
bahkan, sesuai dengan peristiwa tidak disiplin tersebµt. 
yang bertanggung jawab dalam . "Tidak disiplin itu kan banyak. 
perintah adalah komandan. Namun Tidak memasang kancing baju saia 

jika nanti terdapat perkara pidana,' · 

SeobjektifMungkin 
Menanggapi harapan para senior 

ABRI, Subagyo menega~kan, DKP 
berusaha semaksimal serta seobjektif 
mungkin . 

Hasilnya akan disampaikan kepa
da Pangab Jenderal TNI Wiranto, 
sebagai pertimbangan untuk me·ng
ambil keputusan. 

"Ya agar keputusanaya nanti 
maksimal, baik sebagai pimpinan, 
organisasi, maupun untuk kepentin- . 
gan masyarakat,'' tegasnya. . 

Namun dia belum bisa menjelas
kan hasilnya karena belum memerik
sa Prabowo. 

Dia mengaku kemarin tidak ada 

pemeriksaan. Pemeriksaan akan dila
kukan Senin mendatang, dengan 
memanggil terperiksa mantan Danjen 
Kopassus. 

Selaku mantan Dan Kopassus, 
Subagyo mengaku merasa prihatin 
atas kejadian yang dilakukan oknum
oknum tersebut. 

Namun selaku mantan komandan 
dia tetap mencintai korps pasukan 
baret merah itu. 

Menjawab pertanyaan apakah 
penyelesaian akhir di Mahmil? Suba
gyo menegaskan jalan keluarnya ti
dak selalu melalui Jembaga pengadil
an militer tersebut. Yang jelas, pem
bentukan DKP karena ada sesuatu 
yang tidak normal. 

Soal kekhawatiran sebagian ma
syarakat mereka tidak dibawa ke 
Mahmil, dia mengatakan, semua 
harus dilakukan berdasarkan aturan. 
"DKP itu apa kerjanya, Pangab itu 
apa, dan Mahmil itu apa, semua sudah 
ngerti aturan itu.' ' (di-I Ob) 
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Prabowo, Siapa 
Memerintahmu 
rrabowo, Bag.aima :1 

I • 

,na Analisamu 
Jakarta, Selasa~

1 

Merdeka · 
Hasil pemerik aan Dewan Kehormatan Perwira (DKP) ter

hadap bekas Dan en Kopassus Letjen Prabowo Subianto dalam 
kasus penculikan dan orang hilang, menguakkan sebuah fakta 
baru. Ternyata apa yang dilakukan menantu bekas Presiden 
Soeharto itu adalah menganalisa sebuah perintah B KO (Bawah 
Kendali Operasi). 
. Namun belumjelas benar.apa yang dimaksud dengan BKO 
~alam k¥us tersebut, dan bagaimana kaitannya dengan pencu-

' hkan dao orang hilang._ Kasad Jenderal Subagyo HS selaku 
K~tua ~I<P ~!um menJelaskannya s;cara rinci. 
. Pei:intah 1tu u~tuk m_em-B-kO-kan. Nab itu yang 1a!u 

dianahsa. BKO !tu anmya Bawah Kendali Operasi, dia 
(Prabowo, red) menganalisa," ~ata Jenderal Subagyo dalam 
kete~angan persnya setelah memeriksa Prabowo dan Kolonel 
Chairawan di Mabesad, kemarin sore. 

Sementara ~angamat militer ~ayjen (Pur) Sartrsud'1} kepada 
Merdeka menJelaskan, pengert1an BKO ialah penyerlllfan'suatu 
pasuk~n kepada satuan lain untuk kepentingan operasi. Pen
gendal1an pasukan BKO berada di tangan ~omandan di wilayah 
pasukan tersebut ditugaskan. Misalnya pasukan dari Kcidam 
Di~negoro di-~KO-kan ke Kodam Jaya, makakendali piisu
kan 1tu_ berada d1 t_angan Kodam Jaya. Tapi secara prganik,dia 
tetap d1 1:(odam D1ponegoro: "Dalam kasus int Kod11m Dipo
negoro tldak punya k~ndali operasi,'' kata Mayjen ~iunsµdin. 

Dalam kas~s pencuhkan dan oranghilang,'lanjut Samsudin, 
yang perlu dtperta~yakan ialah, kemana pasukan Kopassus di 
BKO-~an. Atau s1apa yang memberi perintah BKO. Hal itu 
perlu_1elas karena dari sana bisa dilacak siapa yang bertang
gungJawab atas operasi penculikan itu. 

Melanju~kan keterangannya, Sub!lgyo yang didampingi W akil 
Ketua LetJen Fachrul Razi (Kasum ABRI) dan Sekertaris DKP 
Letjen Djamari. Chaniago (Pangkostrad), mengatakan ber
dasarkan pemenksaan kemarin bisa dilihat bahwa Prabowo 
m.~ndapatka~ sebuah ~rint~h yang ~emudian dianalisanya. 

wira lain," tutur Subagyo. 
1 

Dalam pemeriksaan yang berlangsung dari 
pukul 9 pagi sampai pukul l 6.00 itu, Jende
ral Sub~gyo mengatakan D KP bukan hanya 
~eme~sa Prabowo dan Chairawan, tapi 
Juga seJumlah saksi. Namun dia tidak mau 
menyebutkan siapa saja saksinya. "Pokcfk
nya sejumlah perwira,' • tambahnya. 

Tentang _fokus pemeriksaan terhadap 
Prabowo, d1a mengatakan DKP ingin meli
hat kenapa Letjen Prabowo s-ampai terlibat 
dalam kasus orang hilang. 

'' ... Mengapa Letjen Prabowo melakukan 
kegiatan ini. Prinsipnya seperti itu, sehing
ga apa-apa yang dilakukan berkaitan de
ngan prosedur, disiplin dan tabiat, ini yang 
akan dijadikan pertimbangan. Nanti akan
dis~mpaikan kepada Pangab," ujarnya. 

D1tanya apakah benar Prabowo kala itu 
menerima dua buah perintah van2 berbeda. 

yaitu dari Pangab dan Kasad, dia m~ngge~ 
lengkan kepalanya. "Tidak benar. Itu (pe
rintah, red) dianalisa,'' tambahnya. 

Apa bunyi perintahnya? "Perintahnya itu 
untuk mem-BKO-kan, nah lalu dianalisa. 
BKO itu Bawah Kendali Operasi, dia meng
analisa. Itu sampai sekarang masih demiki
an. Seklrang lagi diproses,'' jawa~ Subagyo 
yangjugapernah menjadi Dan Kopassus itu. 

Meski sudah menjelaskan, namon Subagyo 
tetap tutup mulut dan tidak mau meng
ungkapkan siapa yang memberi perintah 
BKO tersebut. 

Secaraberulang-ulang diamengatakan bah
wa informasi tersebut masih terus diproses. 

'' Kita. jangan gampang memberikan ke-
Permtah_ 1tu yang d1anahsa. Tap1 apakah analisa tersebut 

tepat ~tau ti~~. ataupu~ pelaksanaanya ada penyimpangan 
atau tJdak, d1s1tulah nantJ akan dibuktikan dengan perkuatan 
1iitA11 rtnlennaAn ntnn rrn.~r rh,lr tinri ~Alc~L~nk~i mnnnnn nP.r-

- terangan yang belum mutlak kebenarannya. 
Proses tersebut harus diperkuat keterangan 

. . - . . . .. .. 



►cepat,113tl~u90 buru-buru sehingga tidak 
menghakimi <lengan salah dan tujuan kita 
bukan untuk menghakimi,'' tuturnya. 

I 
Apakah Letjen Prabowo mengakui men
ulik? '• Sudah saya katakan, ini lagi proses. 

Keterangan tersebut harus diperkuat dengan 
keterangan lain, sehingga menjadi ketening
an yang valid atau terpercaya,'' jawabnya. 

oal sidang DKP yang sempatditunda sela
dua jam dari pukul 11:00 sampai 13:00 
B, Kasad mengatakan dirinya selaku ke-

tua harus melakukan koordinasi dengan para 

l
nggota. Dan itu, lanjutnya merupakan hale 
ewan. "Untuk apa? Itu untuk memperta

~am sidang-sidang berikutnya," tambahnya. 
Sumber Merdeka yang Iayak dipercaya 

mengungkapkan bahwa hasil pemeriksaan 

lterhadap Prabowo langsung dilaporkan se
cara lisan oleh Kasad kepada Menhankam/ 
Pangab Jenderal Wiranto hari, kemarin sore. 

I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

Masih menurut, sumber tersebut, ketika 
masuk ke ruang pemeriksaan, Prabowo ter
lihat cukup tenang, namun serius. Bekas 
Pangkostrad itu menunjukkan sikap yang 
hormat kepada para anggota DKP yang ter
diri dari satu orang jenderal bintang empat 
dan delapan orang letnan jenderal. 

Diungkapkannya bahwa keterangan yang 
diberikan Prabowo tidak seperti yang di
perikirakan atau diharapkan DKP. Begitu 
juga dengan keterangan yang telah disam
paikan bekas Danjen Kopassus Mayjen 
Muchdi dan Komandan Grup 4 Kopassus 
Kolonel Chairawan sebelumnya. 

"Makanya perlu dihadjrkan beberapa or
ang saksi untuk melakukan cross cheking. 
Kalau memang keterangannya, sudah keluar 
semuanya, kan sebetulnya tidak dibutuhkan 
saksi," kata sumber yang tidak mau disebut
kan nama maupun pangkatnya itu.(PN/AG) 
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· Kr:on9logi Pemeriksaan 
06)0 WIB '-'.". Kasad JenderalSubagyo HS selaku Ketua DKP tiba di kantomya. 

08.00 WJB--,:. .. Sejumlah.ang,;tota:oKPtlba di Mabesad. Seperti Sekretiuis DKP·• 
·. Letjen Djamari Chlll!iago (Pan·gkostrad) disusul Letjen Yusuf Kar

tanegara(lrjenDephankam), 

08.20 WIB - .Prabowo tiba. dt Mabesad JI Medan Merdeka Barat melalui pin~ 
utama.dengan menggunakan mobil din~ Land Rover hijau<fengaµ 
ndpol 3303-0 l. .Mengenakan Pakaian Din as Harian (PDH), menanfu 

· · bekas P.-es.iden. Soeharto itu tampak menenteng tas kecil berwartia 
· .coklat. . . 

Q9.00 WIB ~ Sidang DKP dimulai dengan dipirnpin Jenderal Subagyo HS dan 
dihadiri ~eluru.t:t.~anggota 

09 .30 WIB ·:..:.. Wartawan' dalattl Q~n luar negeri rnulai berdatangah dan meliunggu di 
. depan Mabe.sad. · 

l 1.00 WIB- Sidang diskots;ailggotaDKP adakan rapat koordinasi di ruang.kerja. 
KllBad. . . · · · 

13.00. WIB ~ Rapat kootdinasi 'seletiai, Ketua DKP chin para anggota kembali ke' 
. ruang sidang di lilntai dua; Sidanfl kembali dilanjutkan. 

15.12 WIB-~ Sekitar 80 wartawan diizinkan rnasuk ke halama~ parkirMabesad, 

15.50 WIB- Prabowo tampak metangkah keluar dari gedung utama Mabesad 
melalui pintu .belakang dan langsung· meninggalkan Mabesad dengan 
menggunakan kendaraan berbeda. 

16.05 WIB - KetuaDKP JenderalSubagyo dengandidampingi Wakil KetuaLetjen 
Fachml Razi.dan Sekretaris: Letjen Djamari Chaniago mengadakan 

_konfer~nsi pers di_halliman Mabesad. 

16.15 WIB _:_ Kolonel Chairawan juga meninggalkan g1sdung utama Mabesad mela
lui pintu bel*ang. Chairawan, menurilt Subagyo juga diperiksa oleh; 
DKP.(PN) . 
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Ketua DKP: Sudah 
Ada yang Diakui 

* Prabowo Oiperiksa Senin 
Jakarta, Kompas 

Ketua Dewan Kehorrnatan Perwira (DKP) Jenderal 
TNI Subagyo Hadisiswoyo mengutarakan, hasil pe
meriksaan seruentara menunjukkan bahwa ada tun
tutan dan kenyataan yang sudah di~ui para perwira 
yang diperiksa, tetapi ada juga yang belum. Namun 
Subagyo tidak menjelaskan persoalan apa yang sudah 
diakui dan belum tersebut. 

. Dikatakan, sidang pemerik
saan lanjutan DKP akan dilan
jutkan hart Senin (10/8) dengan 
memeriksa mantan Komandan 

'• Jenderal Komando Pasukan 
Khusus TNI AD (Danjen Kopas
sus) Letjen TNI Prabowo Su
bianto tentang sejauh mana ke
terlibatannya dalam kasus pen

. culikan dan penyekapan sejum
lah aktivis. 

"Kalau kalian tanya siapa 
yangakanDKPperiksa hari Se
nin mendatang maka saya ja
wab DKP akan memeriksa Pra
bowo," kata Subagyo yang juga 
Kepala Staf TNI AD (KSAD), 
menjawab wartawan hari Jum
at (7 /8) di Markas Besar (Ma bes) 
TNIAD. 

Subagyo mengatakan, DKP 
tidak hanya melakukan peme
riksaan terhadap ketiga perwira 
ABRI, tetapi juga terhadap hal
hal yang berkaitan dengan me
reka. "DKP bisa meminta hasil-, 

hasil temuan dart Tim Pencari 
Fakta Gabungan ABRI. Hal ini 
dilakukan agar keputusan dari 
DKP bisa lebih mendalam atau 
lebih akutat dan terpercaya," 
kata Subagyo. 

Ditambahkan, DKP akan te
rus berupaya semaksimal mung
kin melaksanakan tugas-tugas
nya. "Karena itu saya mengim
bau baik kepada media massa 
maupun masyarakat umumnya 
agar menghargai upaya ini tan pa 
harus mengadili dan meng
hukum mereka yang diperiksa 
DKP. Percayalah DKP akan ber
buat sebaik mungkin, baik un
tuk satuan, organisasi ABRI 
maupun untuk kepentingan ma
syarakat. DKP punya kesung
guhan untuk itu," katanya. 

Tanggung jawab 
komandan 

Menurut Subagyo, DKP me
lihat permasalahan orang hi-

lang ini dari dua sisi, yakni dari 
•pemberi perintah dan para 
pelaksana perintah tersebut. 
"Kita harus melihat dua sisi ini. 
Dari sini akan ketahuan apa
kah terjadi kesalahan prosedur, 
apakah ketidakdisiplinan su
dah tabiat dart perwira atau 
pelaksana. Yang mana di an
tara kedua sisi ini, inilah tugas 
DKP untuk mengungkapnya," 
katanya. 

Mengenai tanggung jawab se
orang komandan, Subagyo me
ngatakan, komandan yang 
memberikan perintah tersebut 
akan bertanggung jawab soal 
perintah maupun pelaksanaan 
perintah itu. "Komandan ini 
bertanggung jawab terhadap 
apa yang dilakukan maupun 
yang tidak. Artinya anak buah 
yang melaksanakan perintah itu 
juga adalah tanggung jawab
nya," tuturnya. 

Dikatakan, DKP melihat Ko
lonel (Inf) Chairawan dan ba
wahannya adalah merupakan 
tingkat pelaksana. "Nah ini 
'kan yang perintah dart mana. 
Saya belum bisa ungkap terlalu 
banyak karena belum bertemu 
dengan Prabowo," ujarnya. 

Tentang Mayjen TNI Muchdi 
Purwopranjono, Subagyo me
n.gatakan, pemeriksaan terha
dap yang bersangkutan karena 

Muchdi merupakan pengganti 
Danjen Kopassus. "Dia tentu
nya tahu yang bisa dilakukan 
atau yang tidak bisa dilaku
kan," katanya. 

!-4enyinggung mengenai ada
nya permintaan dart sejumlah 
kalangan agar ketiga perwira 
ini diajukan ke Mahkamah Mi
liter, Subagyo mengatakan, jika 
ada perwira yang diajukan ke 
DKP, maka bisa diperkirakan 
ada hal-hal yang tidak terhor
mat yang diperbuatnya, se
dangkan untuk menentukan 
salah atau tidaknya seseorang 
adalah hakim melalui peng
adilan. 

"Tidak selalu perwira yang 
diajukan ke DKP juga diseret ke 
pengadilan militer. Dart hasil 
pemeriksaan D KP inilah akan 
terlihat sejauh mana ada perbu
atan dan pada tingkat mana ter
jadi pelanggaran pidana. Yang 
akan memutuskan itu semua 
adalah Menhankam/Pangab. 
DKP hanya memberikan ma
sukan, pertimbangan dan sa
ran," ujarnya. 

DKP, kata Subagyo, hanya 
memeriksa kode etik perwira. 
Dalam DKP itu nantinya akan 
diperiksa, misalnya sejauh ma
na kehormatan tersebut dilang
gar, dan apa pantas hal itu dila
kukan perwira. (ama) 
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KP tidak Arahkan Pemeriksaan 

pada lsu Kudeta 
JAKARTA (Media): Ketua Dewan Kehonnatan Perwira (DKP) 
Jenderal TNI Subagyo Hadisiswoyo mengatakan, pemeriksaan 
yang dilakukan Dewan Kehonnataan Perwira (DK.P) terhadap 
Letjen TNI Prabowo Subianto, Mayjen TNI Muchdi PR, dan 
Kol (Inf) Chairawan, tidak mengarah pada penyelidikan atas 
isu kudeta yang sempat santer beredar di masyarakat.-

"Saya belum pemah mendengar adanya rencana atau infor
masi tentang kudeta. Tidak ada sedikit pun yang mengarah 
itu. Tolong ha! ini diluruskan," kata Ketua DK.Pitu, menjawab 
wartawan, seusai salat Jumat di Mabes AD Jakarta kemarin. 

Ketil<a ditanya tentang kemungkinan mereka tidak loyal 
kepada perintah atasannya, Jenderal TNI Subagyo HS me
ngatakan bahwa prajurit yang tidak disiplinjuga berarti tidak 
loyal kepada atasannya. . 

Selain itu, Kepala Staf Angkatan Darat (KSAD) yang juga 

- mantan Pangdam Diponegoro itu juga mengatakan bahwa pe- • 
meriksaan terhadap saksi maupun perwira yang diajuk~ ke DK.P 
akan dilanjutkan pada Senin ( 10/8), sehingga tidak ada peme
riksaan pada Jumat (7 /8). Kolonel Chairawan dan Mayjen TNI 
Muchdi PR sudah diperiksa, sehingga Letjen TNI Prabowo Su
bianto yang kemungkinan besar diperiksa hari Senin. 

Namun, Kadispenad Brigjen TNI I Dewa Putu Rai me
ngatakan, Kol Chairawan maupun Mayjen TNI Muchdi bisa 
juga diperiksa kembali sebelum Letjen TNI Prabowo Subian-, 
to,jika DKP masih memerlukan informasi tambahan. 

Menanggapi pertanyaan tentang kemungkinan Prabowo 
mendapatkan perintah dari mantan Pangab dan mantan KSAD 
dia hanya mengatakan ha! itu akan terjawab saat dilaksana
kan pemeriksaan Senin mendatang. · 

Tentang Mayjen Muchdi PR, KSAD mengatakan bahwa 

dia diperiksa sebagai pengganti Danjen Ko~assus._ '' Di_a ten
tunya tahu yang bisa dilakukan atau yang ttdak b1sa d1laku
kan," katanya. 

Belum puas 
Pada kesempatan terpisah, di Cipayung, kemarin, Jende

ral Subagyo HS mengaku masih belum puas dengan peme
riksaan terhadap perwira-perwira yang diduga terlibat dalam 
penculikan aktivis. . . . 

"Sampai saat ini pemenksaan um belum sampa1 pada ha-
sil yang diharapkan,"ujamya. 

DKP sejak semula mengharapkan agar semua hal ~ang 
berhubungan dengan pemeriksaan dibeberkan dengan Jelas 
dan perwira, namun hal ini belum bisa dilakukan para per-
wira yang diperiksa tersebut. . . 

Hal itu menurut perkiraan Subagyo kemungkman d1sebab-
' kan beberapa faktor. Pertama hal itu sengaja mereka lakukan 

karena opini dan isu-isu yang berkembang sehingga mem
buat opini terkadang tidak benar. 

"Kemungkinan lain, mereka masih bohong," kata Su
bagyo. Kemungkinan-kemungkinan seperti inilah yang mem
buat pemeriksaan tidak sesuai dengan harapan. 

•'Kami memeriksa tidak berdasarkan isu, tapi berdasar
kan data-data dan fakta yang ada dan diketahui. Dan saya 
juga mengharapkan yang diperiksa memberikan penjelasan 
yang jujur," katanya. 

Sejak diumumkan Menhankam/Pangab, DK.P yang berang
gotakan tujuh perwira tinggi ABRI telah memeriksa Kol Chai
rawah, Mayjen TNI Muchdi, dan meninjau lokasi penyekap
an korban penculikan di Markas Kopassus, Cijantung. 

(Edi/W dh/Mia/N-1) 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
1-

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Dal 11 ........ . 
Kelas: ......... . 

; ! \, \ :;, !: LEMBAGA STUD I DAN AD VO KASI MASYARAKA T 
· '[f ~: ··1, 1 \ t Pusat Informasi dan Dokumentasi 

'i_: 'f:J l: :.\ THE INSTITUTE FOR POLICY RESEARCH AND ADVOCACY 
.:"····· ..... ,., .... 

BISNIS INDONESIA 
JAKARTA POST 
JAWAPOS 
KOMPAS 
KD. RAKYAT 
MEDIA INDONESIA 

Pangli i) <l AH! 
i...-' 

menvi,iJ:: L:isr 

Gun~ c1:,~1 L, l· 1 1.· ·1 :\ ,t. l i~u: .. 
J1..11n:11 ;)i.:k~:11 :.:,;\,. 1'..lunii· ,.~ i 
duaor:1ngiti:1 i-_•,h t=~iu t~11:1JL·11 

annl(~n~aLbi-.;;;J ,Ii;\):•!: LL.·11 ~\!: 

Mcnli:.!::htt1,1/ P ,u; •~d ~ ·J •. :ud 
Wira111u. IJ:,1,,11, ,;i,d,;•_: •. 
ciidumina:-,i p,_ n·,,,., .,:,ii'\!,,,:,· 
di sepuiad;h'.I'. ,,;.c111•' i,i: ,. 
' C ' •·~ 

ttu,terny~lta?\htuir Ld, n1cr;_;,~--
patja,\ab.:in s-...-1h::ni \'an!.! .t!-
iHginkanny,1.. - -

Tanggal 

□ MERDEKA 1 7 13 
REPUBLIKA 2 -~14 
SERAMBI INDONESIA 3 15 
SUARA MERDEKA 4 10 16 
SUAJU PEMBAP}JAN 5 11 17 
" It/If 6 12 18 

Kepa<la ',',nc1 t.1munva .·,-.,.. Ml'l 1 --1·· sr .:.-~ ;'·,;t::r dt5~J;i~. r.;~;F:;,,1: .. f/-.. 1:::1/q;iW)!. 
Wiranto nh:ng.~\!:.t!~~,n tal;_ t;:; iu .. 

19 25 31 
20 26 
21 27 
22 28 
23 29 
24 30 

rr~l:!nahu tentang !-1 drang i.it,,11t! v:L1t1 :.;;tP!

paikini takjeL~s t;~ 1n:.t1Hl:. ,liI,~~n~d. ~·'l<~t;!ii 
belum tci!tu kd,.:1,1,.lc1.in :,;.:rc(a," u,·«n 
W~ranlo. 1n:.:i1j;.1v. 1 ~iJ, pei! !ny,1~ui r\lun: 1~~ 

\Viranto IUE-.( tal.. nl~iii 111t•n::,\1. 1h L·•ril~'.l d;._ 

ituju~!:. ,:i1;,~,:i\::i 1'l1.:·i, .-\h-:;uil:..;h }·l:-11;1.;un 

:~};di L\·d:i JLi .1.lt1;1. ~-:_1dr11 ,tt!i:, l:\·:1 \1T1{1s 

,:':ii!,:_~ :-;ipqi:11 :-~ ll'; !rl:\.-.:i!l hc·l\:111 i11~_~;! ditCilll~~ 

ka1t. -·~.;.1y., ~in i1;)1l_\ ~1 ht-rl1;u;;p .. p<~-dn ..-\llah.'' 
L·,,r,: A)-.,.f,,11 I. ,, , .. t, 

Bulan Tahun 

Januarl 
Februari 
Maret 
April 
Mei November 
Juni Desember 

L 

I ',LL J; '.\· '', l i~,. L~.:i:l;i'll ,_·, 

\:_•I (;i_ ·, l:1 :·,, · (.: ,!·! ~ J .J. \ ,;(;, ,:;; : i ! ; /" l , l 

~' 1 D n. ; 1 : k~ ii l t: d '...i \_; c: r n~'.;, 1 :; i. l-:: r r.~1~;·~-i! ~ ~.i~;-i ~ ~l~~; ~ 

lPf"~tt~:l\ ;\, t I 
!\'! ,1n:1.(i,).; :1 

. i,t. :.: ; Ut .. · .. ;,'-~\g :;1..:j:.J., 
f"., i :;.J_: .:t: :-1:,•:au. U::i~.;.:1 ricn~t

.. !: ii., .-,,;'!: 1,t(,i u;:n .L::ki'.I'l~i i;:_ 
1!F :~•-\·::tk~: :.>.~-..-;~l.)d1..:.-

ii~2~tll 1'\L'i1~i;i !);:11·~ 
1 L':lv~;; __ , ka:· ... ·1.:\ i:: 

l1:J~:h ·-:.:}::._·i'.i;_u1·, :11 
.. ·~-'.:.~ { :c~-, 11r,,i-:••_;-nr~:-\ 

j)~L.l : {__ ;_'. 

·:_"' d ,( j .' ;) '" )-~ :.!"i 

:, :1 :' :i .! ~~-pl! S / :.__, j I 

.. 1r.!~•;)Ll·_•:·i.•! :·.\ ,i:>Ul :\'f:J :i;·;: 1<1.> 

:·.:n:t! ·-•i . ,, (. Ii: 
1 

11::.d ~•\•r~· i' -: .. n :_,!;! .,_,. .. ~:.'-,1! :n~~ng-~, 
d.•:,:.-,,, f' .-, ,1;,,_ ·- I «" 

'lt l _ .:,~J
1

~: ;~t~i,1l/t~~i:~;~'~\.. 

1 r:.~u1 i l c L : , ... \ 11 , 1 • • · 1 

:,sii L~"•''.:;',:_• '.,•i,,r:i 'i','~';,'.''.~~:':',tt'(.·.\.':'.'.''.I\. 
~~;'(~t:ii,ji-~~-i:i ;;,'.;I :_i (;,i: ·i:t~ii:;: ::"(:~·:\:T;t;: 
il t:ct.·l: '°' L ;, ':. i li.'.; ·:(, i :y :1. ·. 1. ·! :1r:t..: L_' l:.~l; n:i•:'t\Si 
;·11:d.,()i'. \'. :·.ilt:_~. :. ;,_,_. L ~~l.''.;;l. ;,·.t~·;g --~1L;.~!'(!!Jl:_:

~~~tik~d'. .it:r ~~tl ·,t,r:: ,.ii:k;.::; !~du. 
i; ,_~r-,, • ... i ., :1 ( ·,i·:ti 1 ,, !-! i i l'; t,•ru• 'i' ;:-.fl \f• - · 

ilndin? p.: 1· aii··j);..•k·;,n J1ii l):1}.-;~1-1-:·:;:r~,'..;~1ti;~--
j ~:; :'1'.'_~: '.'i..'. ':: ;: ; : ;,; .: ; j ~: ;: :: t; ::~1

:1:~ \~:,'. ;::,?::~~::~,1
)~:'.

1 

l1;_tr:.~p ;11.1 Jr ;<;1~JJ•;n) J ~..: .. ,:ra d!ungl\ap :~eca-

'.ii1 t \ \'.:l; ;\~;',1:i;;· i ::/ :;:
1
r'1 ~i t'.::~:~::~~\\~~;~~,'.,\~:,~1

, ~: 
kutnya L•~t11ai; JcnckraJ Prnbowu SubiDr.:?, 

;;:~,~;~):;~~;}~:~:~;;t:\(~~~:~:(2,f f ~~~::I~~~t::~;;! 
tt~1.upu!1 beka, K.a\,J1 J,.:nd~r~1i (rJL1n:::a~vir:-
W811) R. i/at()no. · • 

S()~dnya kir1i bi::r;.::J~t1· bi:-;lk--hisik b::!hv;~J. 

ar~:_\I_~r;~n_c:_u!,i~~'-.11 iv/ k~~~:"t:•~1a adany·a F:r~n:atJ 
l-,t·t.11lll,t p,u~t rangnn.1d 1-~c~dt-nn da;1 IJanJcu 
Iv,passu~ unruk rncnga;;ibii ,indakan Ct>.-lia
du{' ~ciompok-kclompok radikal. Karena 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Hal. 1/ .....••.. 
Kelas: ......... . 

.d ":. \ '=\ LEMBAGA STUDI DAN ADVOKASI MASYARAKAT 
'l(~;·1: \ \ f-Pusat Informasi dan Dokumentasi 

_J_,_,_::_,1 \rd THE INSTITUTE FOR Poucv RESEARCH AND ADvocAcv 

Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA MERDEKA 1 7 13 19 25 31 Januari 

~ JAKARTA POST □ REPUBLIKA l 8 14 10 16 Februarl ustu 1999 
JAWAPOS □ SERAMBI INDONESIA 

3 ~ 15 
lt 27 Maret ep mber 1000 

KOMPAS □ SUARA MERDEKA 4 10 16 ll 28 April Oktober 1001 
KO. RAKYAT □ SUARA PEMBARUAN 5 17 l3 19 Mel November 1002 
MEDIA INDONESIA □ 6 12 18 14 30 Junl Desember 2003 

Prabowo Diperiksa Tanpa Pengamanan Khusus 
. i Jakarta, Senin, Merdeka 

Hari ini, giliran mantan Pangkostrad Letjen 
TNI Prabowo Subianto rencananya diperik
sa tim Dewan Kehormatan Perwira (DKP). 

' Pemeriksaan menurut jadwal akan dimulai 
. pukul 09.00 WIB. Sidang dipimpin Jang
sung Ketua tim DKP Kasad Jenderal TNI 
Subagyo Hadisiswoyo dengan sekretaris 
Kasum ABRI Letjen TNI Fachrul Razi. 

Kadispenad Brigjen TNI I Dewa Putu Ray 
yang dihubungi wartawan di Jakarta, ke
marin, menjelaskan rencana pemeriksaan 
Prabowo Senin ini tak ada persiapan khusus. 

Pemeriksaan, kata dia, dilakukan seperti 
biasa. Atau,.sama halnya ketika tim DKP 
mengawali pekerjaannya memeriksa Kolo

. nel Inf Chairawan Selasa lalu. 
Termasuk pengamanan khusus, dia juga 

· men11:atakan tidak ada. "Lihat saja, nggak 

akan ada pengamanan khusus. Ya biasa
biasa sajalah," ujar alumni Akabri 71 ini. 

Tidak adanya pengaman khusus ini, kare
na tempat pemeriksaan Prabowo dilakukan 
secara tertutup. Dan tempat sidangnyapun, 
di tempat khusus, di lingkungan Mabesad, 
sehingga ia tak khawatir akan ada persoalan 
khusus dengan pengamanan. 

Maksudnya, kalau tidak ada pengamanan 
khusus khawatir ada sesuatu? "Nggak usah 
khawatir. Kalau khawatir apa yang dikha
watirkan. Semuanya kan sudah berjalan se
perti biasa," katanya. 

Selanjutnya anggota tim DKP, dipastikan 
akan hadir semua, seperti pada pemeriksaan 

. Chairawan dan Muchdi Pr. Para anggota tim 
DKP ini terdiri atas Kassospol ABRI Letjen 
TNI Bambang S Yudhoyono, Gubernur 
Lemhannas Letjen TNI Agum Gumelar, Ir-

Massa Partai Keadilan di lapangan Masjid Al Azhar Jakarta k . . _ _ , emarin. 

jen Dephankam Letjen TNI Yusuf Kartane
gara, Danjen Akabri LaksdyaAhmad Sutjip
to dan Pangkostrad Letjen TNI Djamari 
Chaniago. 

Selain itu ikut serta pula dua anggota cada
ngan masing-masing Wakasad Letjen TNI 
Sugiyono dan Letjen TNI Ary J Kumaat 
(Pati Mabes ABRI). 

Prabowo dalam pemeriksaan kali ini akan 
mendapatkan fasilitas pendamping. Pen
damping dalam pengertian disediakan seor
ang perwira yang membantu Prabowo dalam 
menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
pasal-pasal hukum. 

Pendamping ini, juga diberikan tim DKP 
kepada dua terperiksa terdahulu, yakni man
tan Dangroup IV/Kopassus Kolonel Inf 
Chairawan dan mantan_ . .J)anjen Kopassus 
Mayjen TNI Muchdi Pr:~NN) 

ji 

' i 
i 
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Beranikah ABRI Berterus Terang? 
Kendati mendapat kritikan DKP terus melanjutkan kerjanya. Banyak orang menganggap hasil 
kerja DKP akan membuktikan keseriusan ABRI memperbaiki citranya. Berhasilkah ABRI menarik 
kembali simpati rakyat? 

Barangkali usu Ian korban penculikan yang 
juga aktivis Solidaritas Mahasiswa Indonesia 
untuk Demokrasi (SMID) Andi Ariefbisa jadi 
bahan diskusi. Menurutnya yang dibutuhkan 
saat ini bukan DKP, tapi sebuah dewan untuk 
merehabilitasi nama baik ABRI. 

H, ari-hari ini, ABRI mendapat ujian 
berat. Bukan di ajang pertempur
an konvensional, tapi di gedung 
Mabesad. Di tempat ini, ABRI di

uji untuk mempertahankan nama baik lewat 
pemeriksaan para perwiranya yang dituduh 
melakukan tindak penculikan aktivis. 

Tiga perwira, dua mantan Danjen Kopa~sus 
Letjen TNI Prabowo Subianto dan Mayjen 
TNI Muchdi PR, serta mantan Dan Grup IV 
Kolonel Inf Chairawan diperiksa Dewan Ke
honnatan Perwira (DKP) yang dibentuk Men
hankarn/Pangab Jenderal TNI Wiranto awal 
pekan lalu. Menurut Wiranto, kesalahan utama 
mereka melakukan pelanggaran terhadap Kode 
Kehormatan Perwira pada kasus penculikan 
para aktivis. 
. DKPini dipimpin oleh KSAD Jenderal TN1 
Subagyo HS dan Kasum ABRI Letjen TNI 
Fachrul Razi sebagai wakil. Anggotanya: lrjen 
Dephankam Letjen TNI M Yusuf Kartanegara, 
Gubemur Lemhannas Letjen TNI Agum Gu
melar, Kassospol ABRI Letjen TNI Susilo 
Bambang Yudhoyono, Pangkostrad Letjen 
TNI Djamari Chaniago, dan Danjen Akabri 
Laksdya TNI Sutjipto, serta Wakasad Letjen 
TNI Sugiyono dan Letjen TNI Arie J Kumaat 
sebagai cadangan. 

Uniknya, selain Prabowo, Muchdi, clan Chai
rawan, tujuh perwira dari sepuluh orang ang
gota Kopassus lainnya tidak diajukan ke DKP, 
namun langsung ke Mahkamah Militer. Orang 
pun menganggap ada perbedaan penanganan 
karena aclanya figur Prabowo. 

Narnun, kepada wartawan sesudah mengu
mumkan personil DKP, Wiranto menampik 
anggapan itu. Menurutnya, dalam menyelesai
kan kasus orang hilang ABRI mengacu pada 
sistem peradilan yang berlaku di AB RI. ''Te
patnya terdapat dua proses hukum yang akan 
dilakukan yakni DKP dan Mahmil,'' k.atanya. 

DKP,jelas Wiranto, digelar untuk memerik
sa para perwira berpangkat kolonel ke ata~ yang 
dianggap melanggar kode kehomiatan perwira 
· 'Budi Bakti Wira Utama'. Sementara para pra
jurit yang berpangkat letkol ke bawah, lanjut, 
nya, langsung diajukan ke Mahmil. Dia me
:Illlmbahkan bahwa para perwira yang akan dia
'jukan ke DKP bisa saja diajukan ke Mahmil 
·• u • <I.• <I I I __ ~!._.J_I __ :.,1 __ n 

membentuk negara hukum dipastikan akan ga- Lebih jauh ia menyebut dewan yang harus 
gal kita wujudkan,'' katanya. dibentuk itu bisa mengakomodir seluruh kasus 

Karena itu, bagi Munir lebih baik ABRI tindak kekerasan militer selarna 32 tahun Orde 
langsung memahmilkan seluruh perwira yang Baru berkuasa. "Seperti tindakan mi liter di 
diduga terlibat dalam aksi penculikan para ak- Aceh, dalam peristiwa Lampung, Tanjung 
ti vis. Kalau pun akan d1lakukan pemeriksaan Priok, Haur Koneng, Timtim atau Papua dan 
oleh DKP, maka itu setelah mahkamah militer sebagainya,'' tambahnya. 
berlangsung. Alasan Mtmir, pembentukan · Dalam pandangan alumnus Fisipol UGM 
DKP hanya berdasarkan surat keputusan Pa- itu, bila yang dibentuk saat ini DKP khusus k.a
ngab yang salah satu prasyaratnya menyebut sus penculikan, maka ini akari mubazir. "Ba
orang yang bisa diajukan ke DKP adalah me- gaimana dengan kasus tindak kekerasan militer 
reka yang telah dijatuhkan hukuman minimal lainnya, apakah perlu dibentuk DKP baru. Ini 
3 bulan ke atas. Syarat lain, telah dijatuhi hu- kan _tidak efektif. Padahal kegeraman dan ke
kuman tambahan berupa pemecatan a tau marahan rakyat terhadap kekerasan mi liter se-
skorsing oleh Mahkamah Militer. karang sudah semakin meluas:" 

Dorongan untuk mendahulukan pengadilan Persoalannya, sorotan masyarakat mungkin 
militer juga disampaikan mantan Dubes lndo- tidak lagi pada legal tidaknya keberadaan DKP. 
nesia di Amerika Letjen (Pur) Hasnan Habib. Namun, keseriusan ABRI untuk menuntaskan 
Dalam forum Lokakarya Mahasiswa Nasional persoalan kasus pencu likan para aktivis ini. 
yang ~selenggarakan Universitas Trisakti, Se- Pasalnya, kasus ini masih menyimpan serang
lasa pekan lalu, Ha~nan menegaskan penculik- kaian misteri. Pertama, nasib 14 korban pen
an merupakan tindak pidana. Karena itu, siapa culikan yang hingga kini belum diketahui. Ke
pun yang melakukan tindak piclana harus ditun- dua, menyangkut tudingan keterlibatan instan
tut secara pidana pula. si lain dalam kasus penculikan sehingga bila 

Pengamat politik Indonesia dari AS William harus ditunta~kan, maka seluruh instansi yang 
Liddle setuju bila para perwira yang diajukan terlibatjuga harus diperiksa. 
ke DKP harus diajukan pula ke Mahkamah Ketiga, dan ini paling tidakjadi ukuran kese
Militer. Syaratnya,jika mereka terbukti terli- riusan ABRI berkait dengan pengakuan se
bat langsung dalam ka~us penculikan clan peng- mentara dua perwira di depan DKP. Mereka 
aniayaan. mengaku bila aktivitas penculikan merupakan 

'' Kalau dalam pemeriksaan DKP mereka bagian dari menjalankan tugas. Bila demikian, 
terbukti terlibat dalam penculikan dan penga- siapa yang memerintah? Prabowo? atau ada 
niayaan, demi tegaknya hukum, ya harus ke atasannya yangjuga memerintahkan. Siapa? 
pengadilan,'' katanya seperti dikutip Antara. Bila memasuki wilayah ini, aspek politis jadi 

Sama seperti Hasnan Habib, Liddle beragu- tak terelakkan. Seorang pengamat menyebut 
mentasi pe;1culikan dan penganiayaan adalah kasus ini memang lebih sarat muatan politis
kejahatan, bukan kesalahan prosedur atau pe- nya ketimbang unsur kriminalnya. Ia menye
langgaran disiplin keprnjuritan. Karena masalah but dalam bahasa militer, sebenamya kasus ini 
kriminal. yang bisa memeriksa bersalah atau ti- bukim penculikan tapi perintah negara. 
dak adalah pengadilan. Tidak cukup hanya ter- Kenyataan ini yang disadari Ketua DPA AA 
henti pada DKP. Peme1iksaan terhadap Prabo- Baramuli, SH sehingga ia beranggapan pimpin
wo dan lainnva. menurut dia. adalah demi ke- an ABRI bisa melakukan deponir atau penyim
honnatan AB.RI senditi. •· ttu semua agar ABRI panan perkara atas kasus penculikan. Menu
tidak dicemooh di dunia intema-;ional." katanva rutnya, deponir ini dilakukan bila menyangkut 

Pengamat mi liter Dr Salim Said justru meng- masalah-masalah yang bisa merusak dan me
anggap keberadaan DKP sudah tepat. Menumt-. nyakibatkan kepentingan bangsa terancam. 
nya, pembentukan DKP telah menunjukkan ke- Oleh karenanya tidak bisa dikatakan bahwa 
seriusan ABRI menyelesaikan persoalan. Ka- semua kasus pidana itu harus masuk penjara. 
renanya, ia berharap masyarakat memberi ke- '· Saya kira itu pikiran yang terlalu pendek.'' 
"'"..,.."v""" ,bn kPst>mrn,tan kenada DKP untuk Lan!!kah deoonir memang sangat memung-
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Prabowo Tak 7 
encanakan Kudeta· 

Ada Yang Tidak Dijalankan Muchdi · 
Ketua D KP: Tanggung J awab Penculikan Tak Bisa Diambil Alih 
Jakarta, JP.- Habibie untuk mengangkatnya sebagai Pangab. 

Ketua Dewan Kehormatan Perwira (DKP) Jen- Yang menarik, dalam kasus penculikan belasan 
deral· TNI Subagyo Hadi Siswoyo membantah. aktivis itu, secara jantan ia berani bertanggung ja
bahwa Letjen TNI Prabowo Subianto pernah me- wab penuh. "Tidak otomatis begitu. Kan nanti ada 
rencanakan kudeta pada 20 Mei lalu. Karena itu, uerbuatan oknum yang melanggar pidana harus te
tidak benar jika pemeriksaan kasus penculikan ak- tap dipidanakan," ujar Subagyo Hadi Siswoyo ke
tivis prodemokrasi yang menyeret sejumlah oknum pada wartawan di Mabes AD Jakarta kemarin. 
Kopassusjugadikaitkan dengan masalah tersebut. Menurut Bagyo, dalam peristiwa penculikan, pi-

Jenderal yang kini menjabat KSAD itu menge- hak yang memerintah (Prabowo) memang harus 
mukakan hat tersebut kepada wartawan di Mabes bertanggung jawab. Tetapi, kalau dalam pelaksa
AD, Jakarta, kemarin. Bahkan, sebagai salah satu naan perintah itu ada tindakan pidana yang di
pemimpin ABRI, ia mengaku sama sekali tidak lakukan oknum, kata Bagyo, tidak selamanya Pra
pemah mendengar rencana adanya kudeta pada bowo bisa meng-cover perbuatan oknumnya itu. 
detik-detik terakhir lengsemya Soeharto setelah "Jadi, para pelaku di bawah Prabowo kalau tetap 
berkuasa 32 tahun itu. Soeharto menyerahkan ja- melanggar unsur pidana, ya akan dipidanakan. Ti
batan presiden ke B.J. Habibie pada 21 Mei 1998. dak bisa distop," katanya. Penjelasan Bagyo ini di

Menurut Bagyo -demikian KSAD itu biasa sampaikan berkaitan dengan adanya dugaan jika 
dipanggil-, ia juga belum pemah mendapatkan in- Prabowo bersedia bertanggung jaw ab pen uh atas 
formasi berkaitan dengan rencana Prabowo penculikan itu, Muchdi Pr, Chairawan, dail yang 
mengambil alih kekuasaan secara paksa itu. "Ini lain bisa bebas. Dugaan itu dinilai KSAD tidak 
perlu saya jelaskan secara transparan agar tidak benar. 
berkembang isu yang lebih melebar. Kecuali kalau Ada yang bilang bahwa Prabowo melakukan pen
Prabowo dituduh tidak loyal terhadap atasannya, culikan karena mendapatkan dua perintah; dari Wi
nanti bisa dibuktikan dalam pemeriksaan," tutumya. ranto dan Feisal Tanjung? Bagyo pun hanya ter

Prabowo memang salah satu pemimpin militer senyum. Tapi, ia akan mengecek dulu kebenaran 
yang cemerlang dan kariemya sempat melejit bak informasi itu, khususnya dalam pemeriksaan Pra
meteor. Namun, karena itu pula, ia sering dianggap bowo Senin nanti. Rencananya, pemeriksaan ter- . 
melakukan kegiatan yang berisiko tinggi serta hadap Prabowo memang dilakukan Senin depan. 
membuat pihak lain ikut pasang kuda-kuda. 
Termasuk kabar tentang keberaniannya menekan 



I Sabtu samp,i Minggu libtu """'' 
menurut dia, tidak ada keharusan 

I sidang dilakukan setiap hari. 
Dalam kesempatan itu juga 

ditanyakan alasan Prabowo men
culik para aktivis untuk keamanan 

lnegara. Tetapi, Bagyo pun tidak 
• isa menjawab karena belum ber-

temu langsung aengan Prabowo. 

t
Lalu, hasil pemeriksaan dari 
uchdi Pr apa? Posisi dia kan 

anya pengganti Danjen Kopas
sus? Menurut Bagyo, semua 

f
engerti kalau posisi Muchdi Pr 
bagai pengganti di Danjen 
opassus. Meski dia (Muchdi) 

hanya sebagai pengganti, katanya, 

Es tetap tahu apa yang harus 
rjakan dan yang tidak perlu 

erjakan. "Jadi, tanpa mem
persoalkan Muchdi sebagai peng
r,ti, Muchdi sendiri harus tetap 
.ngerti tugasnya sebagai Danjen 
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Kopassus," katanya. 
Dari hasil pemeriksaan terhadap 

Muchdi, lanjut Bagyo, ada bebe
rapa pertanyaan yang sudah dia
kui kebenarannya oleh Muchdi. 
Tapi, adajuga yang belum. Belum 
diakuinya beberapa pertanyaan 
tim DKP itu, menurut KSAD, 
karena terkait dengan fakta-fakta 
yang ada. 

Tapi, bisa juga tidak terkait 
dengan fakta atau memang Much
di Pr benar-benar tidak menja
lankan. Dalam posisi ini, kata 
Bagyo, tidak bisa langsung sadis 
memvonis Muchdi Pr atau yang 
lain. Sebab, menurut dia, sadis itu 
otomatis langsung menghakimi 
tanpa didukung fakta yang ada. 

Apakah berdasarkan opini itu, 
ketiganya (Prabowo, Muchdi, dan 
Chairawan) sudah pasti bersalah? 
"Begini, Gampangnya, kalau 
sampai ada perwira dimasukkan 
ke Dewan Kehonnatan Perwira 

(DKP), kira-kira kan bisa ditebak 
ada yang tidak beres toh," tuturnya. 

Meski sudah ·bisa ditebak ada 
yang tidak heres, tidak otomatis 
langsung ke mahmil. Tapi, juga 
tidak otomatis hanya berhenti 
sampai di DKP. Dalam posisinya 
sebagai mantan Dan Kopassus, 
ia mengaku sangat prihatin 
melihat peristiwa yang dialami 
Kopassus ini. 

"Tapi, mau bilang apa. lni kan 
menjalankan tugas, tentu harus 
melaksanakan seobjektif mung
kin. Dan, insya Allah, dalam 
menjalankan tugas ini saya bisa 
bersikap adil dalam membuat 
keputusan. Meski ada yang tidak 
puas, saya akan berusaha memu
askan semuanya," katanya. 

Saat ditanya kemungkinan DKP 
sudah bisa memperoleh kesim
pulan motivasi penculikan itu, 
Bagyo mengatakan, untuk menge
tahui ha! itu perlu dilihat dari dua 

sisi. Pertama, kalau penc 
dilakukan bawahan, karena ·· 
melaksanakan tugas. K · 
kalau benar hanya melaks ' 
tugas, tugas itu dari mana. I 
perlunya melihat dulu secara· 
Dengan cara itu, menurut KS. 
akan diketahui di mana 1 · 
kesalahannya . 

"Apakah karena kesal 
prosedur, kesalahan pimpin 
atau memang tabiat pel ' 
nanya," ujarnya. Misalnya,' 
menyebut nama Chairawan. 
(Chairawan) mengakui ben;u, 
benar hanya sebagai pelaksana:; 
tetapi yang masih perlu dilcorek, 
perintah itu dari siapa. "Ini saya" 
belum bisa mengungkap kare · 
belum ketemu Prabowo. B 
Senin depan," katanya. 

Lho, Prabowo saat pemerik
saan Muchdi Pr kan datang? 
Bagyo mengatakan, "Begini, 
!ho! ,Kan ada tersangka bisa, 

-Jijadikan saksi. Tapi wartawan · 
tidak usah tanya satu per satu
nya. Kalian harus percaya DKP · 
karena proses pemeriksaan kan 
tertutup. Jadi, nggak perlu ngu
rus ke sana-sanalah. Nanti Pra
bowo ke Sogo (pusat perbe
lanjaan wah di Jakarta) diurus. 
Saya ke pelatnas bulutangkis 
diurus, kan nggak bener." 

Ia mengatakan, kalau kenya
taannya Prabowo dan Muchdi Pr 
bisa ke mana-mana, itu karena 
keduanya masih sebagai ABRI 
aktif. Apalagi; keduanya juga 
masih punya hak yang sama 
dengan status kepangkatannya. 
Jadi, di luar pemeriksaan, para 
tersangka itu boleh berhubung
an .... ? ''Lho, kalau berhubungan 
Jaki-laki perempuan kan tetap 
boleh ha .. ha .. ha. Pokoknya, hak
hakny a kita penuhi, termasuk perlu 
saksi dan peridarnping, ya akan kita 
penuhi," ujar Bagyo. (sat) 
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Mahmil Menunggu Kejelasan Nasib Korban'' 
-- --- -------

Pen~ ani a ya an, 
Pembunuhan 
erencana~ J u2a 

e_jahatari Politik 
. * Kalau Tersangk_a Penyuruhnya Tidak 

ABRI itu ta.Im, tapi sampai hari iru Ada Berarti Rekayasa ABRI belum mau berterusterang 
kepada masyarakat, • • katanya. 

Kopassus yang kini beracla dalam Maka, sebaiknnya ditemukan :Jakarta, Senin, Merdeka 
Perkembangan penuntasan kasus penculikan aktivis pro

demokrasi yang telah mencoreng kewibawaan Kopassus, san
gatdinanti-nanti. Sementara, masihadakeluargayang berharap 
agarsanaknya yang masih belumjelas nasibnya, cepatdikembali
kan. Bagaimana sebaiknya proses hukum kasus ini dijalankan? 
Bagaimana akhir ceritanya nanti? 

PERTAMA, ~aru~ diungkap se- hanya melalui mekanisme DKP 
~tuntasd3!1b 1sadipertanggung- (Dewan Kehonnatan Perwira). 
hwabkan. Tidak hanr~ pengun~- Ketiga, penindakan huk~m atas 

~111_1 pelaku, tetapi Juga m?~f kasus ini harus memberikan kon
=~!akan huku~ya. Denul_ci-I tribusi agar dihentikannya ben

apanKoordinatorKonute , tuk-bentuk tindakan serupa atau 
untuk Orang Hilang dan Korban bentuk-bentukkekerasanterhadap 
imdak Kekerasan (Kontras), Mu- akt· · . para 1v1s. 
mrterhadappenanganankasuspen- "J di kita tt"dak h be k 
culikanak · · d kras" , a anya r epen-tivis pro- emo 1yang · . 
melibatkan anggota Kopassus. tingan t_erhadap seseorang, _dengan 
Kedua, proses hukum itu harus ~emenJ_arakan orang. Lebih J:X:n

dilakukan secara transparan. Yak- ~g lagi'. h:n~-h:ntuk S€:perll 1~ 
ni melalui mekanisme prosedural tidak t~adi ~agi dikemudian hari. 
dansuatu proses peradilan. Berarti S~ya _kira ketJga ~ tersebu~. dapat 
harus ditolak berbagai bentuk me- - diwu~udkan. sesum hukum, kata 

;·kanisme yang menempatkan per- MumryangJuga pengurus: ayasan 
;:SOalan penculikan ini sebagai per- Lembaga~an~Indones1a(YL~
rsoalan internal pemerintah sema- HI) saat ditemw Merdeka, kemann. 
· ta-mata pemerintah. Misalrinya, Terhadap tersangka 11 anggota 

tahanan, menurut Munir, sampai dulu para korban tersebut, baru di-
.sekll-!"~g tuduhan kejahatannya lan~sungkan peradilan. Dia mem-
belutn ideal. Mahkamah militer berikan contoh, bila proses peradi-
(Mahmil) tidak boleh dimulai ter- )an berj'.31an, tuduhannya hanyalah 
lebih dahulu sebelum ada kejela- pengaruayaan. "Maka yang harus 
san nasib korban penculikan yang b · · 1 
sampai saat ini belum kembali ke ertanggungjawab kepada 14 
keluarganya. orang korban penculikan itu siapa 

Kai kalau mereka ditemukan me-
au ini belum dijelaskan, pa- ninggal? Kan tidak bisa diseret-

par Munir, maka hukuman maksi-
mal yang akan diancamkan kepa- seret lagi orang-orang iiu ke peng-
da para tersangka itu pun belum adilan. Tapi yang lebih penting 
bisa diketahui. Kalau sekarang adalahmemperolehjawabanke 14 
hanya digantungkan kepada tudu- orang hilang tersebut. Itulah stan-
han penganiyayaan, karena me- dar bagi kita semua," paparnya 
ngandalkan saksi korban penculi- Disamping itu, lanjut Munir, 
kan yang sudah dilepaskan. ABRI juga punya kewajiban un-

"Tapi itu nggak bisa digunakan tuk mempertanggungjawabkannya 
dasar, sebab masih ada 14 orang secara politis. Yakni dengan me-
yangbelumjelasnasibnyaKalau 14 nyatakan permintaan maaf secara 
orang ini sudahjelas, mungldn ada terbukakepadamasyarakat,sekali-
yangmeninggal,berartiitukanpem- gus mengadili bentuk-bentukkek-
bunuhan berencana,'' kata alumnus erasan yang selama ini terjadi. 
Univversitas Brawijaya yang me- "Saya kira itu komitmen politik 
miliki gaya khas, tertawa renyah. yang penting bagi kita Kalau tidak 

Tentang korban penculikan be~ ada komitmen dari ABRI untuk 
!um jelas nasibnya, ucap Munir, tidak lagi digunakannya bentuk-
kita tidak meyakini kalau ABRI bentukkekerasanterhadapmasya-
tidak tahu. "Kita meyaldni-kalau rakat, maka tidak akan ada arti-1--:--'------------------------~...;.;::.;==: n:i::a,'' paparnya. 



I 
IJika kasus ini telah sampai ke 

ahkarnah militer, menurut Mu
nir, 11 anggota Kopassus yang 
menjadi terdakwa, tidak akan mu-

lgkin lepas dari jerathukum. Mere
a tidak mungkin bebas dari tang

gungjawab hukum meski diketahui 
hariyamenjalankanperintahatasan. 

t;Sebab, seharusnya mere~a ~~sa 
enolakmenjalankantugas1tu3ika 

lliketahui melanggar hukum. Kare
na tetap menjalankan, rnaka akibat 

'

yang timbul dari tindakannya itu 
pun harus dipikul. 

Yang penting, ucap Munir, ada
lah menyeret pernberi komando. 
Dan yang paling bertanggung-

1 jawab adalah yang memerintah
kan. Sekarang yang jadi masalah 
adalah yang memerintahkan tidak 
diseret. Inilah yang dikatakan di-

I skriminatif (karena kepangkatan 
orang dilindungi) atau dis~mina
si penerapan hukum. Im berten-
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tangan dengan azas hukum. 
"Kalau proses DKP itu Jean un

tuk melegitimasi proses pelangga
ran dasar-dasarnegarahukum. Ka
lau mau lebih keras lagi bertentan
gan dengan Undang UndangDasar 
(UUD). Karena setiap warga nega
ra berkedudukan sama didepan 
hukum, tennasuk tidak dibedakan 
soal kepangkatan," ujamya. 

Kalau kemauan politiknyadireka
yasa sedernikian rupa, papar Munir, 
bisa saja 11 anggota Kopassus itu 
diadilitanpaadanyatersangkaatau 
terdakwa penyuruh. Kalau derniki
an yang terjadi, inilah rekayasa un
tuk melokalisir persoalan dengan 
menempatkan cara operiter, ~wah
an yang harus bertanggungjawab. 

Koordinator Kontras ini mene
gaskan, jalan terbaik untuk mem
proses kasus ini adalah melalui 
mahkamah militer (Mahmil). Suatu 
peradilan secarajujur dan terbuka. 

"lni akan membangun keper
cayaan masyarakat terhadap pro
ses hukum," tandas Munir. Na
mun ji!al dalaril peradilan itu ha
nya menggunakan kaca mata hu
kum yang sangat politis dengan 
menerapkan aspek hukum secara 
diskriminatif dan dikenakan kepa
da terdakwa yang dibawa-bawa, 
justru ketidakpercayaan masyara
kat yang akan muncul. 

Para tersangka kasus ini, ungkap 
Munir, bisajuga dikategorikan ter
sangka kejahatan politik. "Karena 
sikapnya bukan sekedar krirninil, 
juga sangat politis,"jelasnya. Jika 
kasus ·seperti itu jumlahnya sudah 
mencapai ribuan bisa clikategori
kan kejahatan pembantaian politik. 

"Menurut sayakejahatan terhadap 
kemanusiaan atau mernakan ji wa 
manusia karena motif politik, itu 
tidak dipentingkan berapa jumlah 
korban statistiknya. Tapi kejahatan 

politiknya yang harus· dipertang
gungjawabkan semuanya. Ya, pa
kai logika Pol Pot,'' ujar Munir. 

Sementara, Jaksa Agung HA 
Muhammad Ghalib menyatakan 
pengusutan terhadap bekas Pang
kostrad Letjen Prabowo Subiya
nto dan sejumlah oknum anggota 
Kopassus sudah berjalan baik dan 
sesuai prosedur hukum. Hal itu, 
menurutdia, dapatdilihatdari Jang
kah Pangab Wiranto yang meng
ungkapkannya secara transparan. 

Karenanya, tegas bekas Oditur 
Jenderal (Otjen) dan Kepala Babin
kum ABRI ini, seluruh rakyatlndo
nesiadituntutbersatu untuk menge
jar cita-cita penegakan hukum di 
negaraini. Penegasaninidikemuka
kan Ghalib saat, ditemui di Pus
diklat Kejaksaan Agung Ragunan, 
Jakarta Selatan, baru-baru ini. 

Jika kasus yang menyangkut 
oknum ABRI itu diajukan ke per
adilan militer, menurut Ghalib, dia 
optimis persidangannya akan ber
langsung fair. Sebab asas empat 
peradilan di Indonesia (peradilan 
agama, um um, militer dan tata usa
ha negara), inenurutnya, menjun
jung tinggi peradilan fair dan asas 
praduga tak bersalah. 

Setuju jika Prabowo diajukan ke 
persidangan? Ghalib mengatakan 
bukan wewenangnya menJawab 
itu. Tapidari sikappimpinanABRI, 
menurutnya, sudah jelas arahnya. 

"Siapapun yang melanggarharus 
diproses secara hukum. ltu baru 
negarahukumnamanya. Kalaukita 
masih membeda-bedakan atau 
tidakmenengakk!IJlhukumdengan 
baik kapan Jagi hukum di negara 
ini bisa menegakkan rasa keadilan 
ini dengan sungguh-sungguh. Itu
lah yang sekarangdituntutmasya
rakat. Rasa keadilan," tambah 
Ghalib.(WIN/MUN) ' 
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"SAYA sanJ 
· kan keadaan 11 

Lustrllanang n 
ban penculikru 
bali. Aktivis P 
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' kapkan sanga 
an para kort 
bisa kembali. 

"Yang sayr 
Hendrawan d 
yang Jain itu 
Maret sudal 
lokasi penyel 
Jau sudah k 
dikembalikru 

' atau ke kantc 
pai sekarang 
kantor polisi 
katanya. 

Apakah ad 
wamayat-m 
di Lampun! 
atau di Fili J 

para aktivis 
"Saya ko 

itu benar r 
Rasanya ti, 
dibunuh di 
Kalaupun 1 
kira itu bis 
ta," katan) 

Lagipula 
penculikn: 
bunuhmer 
disinya si 
kalau korl 
bunuhdisf 

Apalagi, 
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frabowo ~engaku 
Diperintah Atasrui. 

'. Belum Jelas Siapa Memerintnh 
~ Subagyo: Tergantung Analisis 
~, JAKARTA-Mantan Komandan Jenderal 
'(Danjen) Komando Pasukan Khusus TN! AD 
{Kopassus) Letjen TN! Prabowo Subianto meng
:aku dirinya menjalankan perintah atasan dalam 
-"11:asus penculikan terhadap sejumlah akti vis 
~:prodemokrasi dan kasus orang hilang. 
\' Untuk menindaklanjuti pengakuan ini, kata 
,Ketua Dewan Kehormatan Perwira (DKP) Jen
~:deral TNI Subagyo HS, pihaknya akan memerik
,sa bagaimana Prabowo menganalisis perintah 
'.Jersebut. Selain Prabowo, DKP kemarin juga 
,,memeriksa Komandan Grup IV Kopassus Kol Inf 
;~wan dan beberapa saksi. 
r Jenderal Subagyo yang didampingi dua 
;\mggota DKP, Irjen Dephankam Letjen TNI 
:YusufKartanegara dan Kasum ABRI Letjen TNI 
i Fachrul Rozi, mengatakan, acara pemeriksaan 

berjalan lancar. Pemeriksaan berlangsung selluna 
sekitartujuhjam, sejak pukul 09.00 hingga 16.00. 
Prabowo tiba di Mabes TNI AD pada pukul 08.20. 

Dalam keterangan pers di halaman Mabes TN! 
AD seusai pemeriksaan, Subagyo yang juga 
KSAD mengatakan, Prabowo menerima perintah 
untukmem-BKO (Bawah Kendali Operasi). Sete
lah itu, tergantung bagaimana cara dia menganali
sis perintah tersebut. 

"Begini, perintahnya untuk mem-BKO. Dia 
kemudian menganalisis. Sekarang 
tnasalah itu sedang diperiksa. Sampai 
sekarang soal itu lagi diproses,'' kata 
mantan Pangdam IV/Diponegoro 
tesebut. 

Ditambahkannya, setiap perintah 
itu harus dianalisis. Dalam hal ini 
pihaknya segang memeriksa apakah 
.analisis Prabowo saat itu tepat atau 
'tidak, dan apakah pelaksanaannya' 

menyimpang atau tidak. "Di situlah nanti akan 
dibuktikan kepada DKP. Tentu akan diperkuat 
dengan dukungan d.ita, atau cross-check dengan 
saksi atau perwira yang lain.'' 
Perintah Siapa? . 

Namun Ketua DKP tidak mau menjelaskan 
siapa yang memberikan perintah mem-BKO 
kepada Prabowo: apakah Panglima ABRI (waktu 
itu Jenderal TNI Feisal Tanjung) atau KSAD 
(Subagyo sendiri). "Saya katakan, itu sedang 
diproses. Sekali lagi, sekarang sedang diproses, · 
jangan gampang memberi keterangan yang belum 
mutlak kebenarnnnya.'' 

Ketika wartawan menanyakan kemungkinan 
Prabowo mendapat perintah dari dirinya, Su
bagyo kembali mengatakan. perintah mem-BKO 
itu kini sedang dianalisis. "Kita ingin cepat, tapi 
bukan buru-buru, sehingga nantinya saran DKP 
kepada Pangab bisa menjacli pertimbangan yang 
baik,'' tambahnya. 

Karena masih diproses, lanjutnya, setiap kete
rnngan yang disampaikan harus diperkuat dengan 
data-data. Karena itu dia mengharnpkan masyara
kat memberi kesempatan kepada DKP untuk 
melaksanakan tuga~nya secara tuntas. 

Menanggapi pertanyaan tentang kemungkin
an perintah itu diberikan oleh Feisal Tanjung, atau 

mantan KSAD R Hartono, Jenderal Subagyo 
mengatakan hal itu tidak benar. 

Apakah nanti ada jenderal lain yang dipanggil 
untuk diminta keterangannya? "Tidak ada, tetapi 
pemeriksaan ini akan dikembangkan dan dilan-
jutkan," jawabnya. • 

Bagaimana penga1rnan Prabowo terhadap 
kasus orang hilang? Lagi-lagi Subagyo tak mem
berikan jawaban yang jela~. Dia hanya mengata
kan, DKP perlu melihat mengapa Prabowo mela
kukan kegiatan ini. Sehingga akan diketahui, 
apakah hal-hal yang dilakukannya itu berkaitan 
dengan prosedur, disi plin, atau justru tabiat. 

"Inilah yang akan menjadi pertimbangan nanti 
untuk disampaikan kepada Pangab. Tugas DKP 
kan memberikan pertimbangan kepada Pangab, 
sebelum memutuskan apa-apa.'' 
Wartawan Terkecoh 

Sejak pukul 07.15, puluhan wartawan dari . 
dalam dan luar ne!!eri smlah mf'n11noo11 T ,-tiPn 

TNI Prabowo Subianto memasuki ruang sictan,g 
DKP. Menantu mantan presiden Soeharto itu 
memasuki halaman Mabes TNI A@ dengan 
menggunakan jip Land Rover Discover 
No.3303-01 pukul 08.20. 

Karena tak diizinkan memasuki halaman 
depan Mabes TNI AD, wartawan sejak pagi hing
ga pukul 15.45 hanya menunggu di luar pagar 
gedung itu. Ketika dibolehkan memasuki halaman 
depan, puluhan wartawari terlihat langsung men
cari posisi yang kemungkinan besar dilalui 
Prnbowo. , 

Saat jumpa pers,dilaksana
kan, sejumlah wartawan tetap 
memperhatikan kendaraan dinas 
Prabowo. Ketika jumpa pers 
selesai, kendaraan anggota DKP 
mulai meninggalkan halaman 
Mabes TNI AD, termasuk mobil 
dina~ Prabowo. Tetapi wartawan 
tetap terkecoh, karena Prabowo 
tidak ada di dalam kendaraan 
dinasnya tersebut. 

Dia diperkirakan meninggal
kan gedung itu melalui pintu 
belakang atau pintu samping, 
a.tau meninggalkan halaman 
Mabes TNI AD dengan menggu
nakan kendaraan lainnya. 

Mengenai lamanya pemerik
saan, sekitar tujuh jam, Subagyo 
membantah hal itu karena peme
riksaan berjalan alot. 

Sebaliknya DKP justru harus 
memperhatikan waktu-waktu 
tertentu sesuai dengan kebu
tuhan. Misalnya. pemeriksaan 
diskors selama waktu salat dan 
waktu makan. 

Di samping itu, para anggota 
memerlukan waktu untuk mela
kukan koordinasi. 

"Itu hak DKP untuk memper
taj am sidang-sidang berikut
nya," ujarnya. 

Meski Prabowo, Chairawan, 
dan mantan Danjen Kopassus 
lainnya, Mayjen TNI r-.:uchdi 
PR, telah diperiksa, DKP masih 
akan meng11mpulkan keterangan 
untuk melengkapi informasi atau 
hal lain yang dibutuhkan. 

Sehingga secepatnya dapat 
rl1hn.,.:lt.-n.-. .. ,,n+., t,.,,.,..:_.. .... ,1.-.- ••-
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rabowo Diperiksa 
- V 

Tujuh Jam 
Menyangkut Prosedur, Disiplin, Tabiat 

I 
RTA (Media): Mantan Dan- ' 

,Kopassus Letjen TNI Prabowo 
'anto kemarin mulai diperiksa 
· n Kehormatan Perwira (DKP) 

kaitan kasus penculikan se
ah aktivis prodemokrasi. Sela-

.8ekitar tujuh jam jenderal ber
g tiga itu diperiksa DKP yang 
pin langsung KSAD Jenderal 

.;Subagyo. 

eriksaan di Mabes TNI-AD itu di
sekitar pukul 09.00 WIB dan baru 
·r sekitar pukul 16.00 dengan masa 

!sekitar dua jam untuk makan siang, 
:dan konsolidasi DKP. 
·· bowo tiba di Mabesad pada pukul 
· WIB mengenakan pakaian dinas hari

dari mobil dinasnya Range Ro
overy warna hijau 3303-1, menan

tan Presiden Soeharto itu menenteng 
·• sebuah koper kecil, tanpa tongkat 
' o seperti biasanya. Dia didampingi 
. g ajudannya menuju ruang peme-

' a DKP Jenderal TNI Subagyo da
· .. bib awal, disusul anggota DKP lain
.· rut-turut Letjen TNI Djamari 
1 

o (Pangkostrad), Letjen TNI Yusuf 
gara (lrjen Dephankam), Letjen 

gum Gumelar (Gubernur Lemhan-
' tjen TNI Susilo Bambang Yudho
Kassospol), Laksdya TNI Sutjipto 
. Akabri), dan Wakil ketua DKP 
tNI Fachrul Razi (Kasum ABRI). 
' · aan Letjen TNI Prabowo agak 
''wa. Berbeda dengan pemeriksaan 

Danjen Kopassus Mayjen TNI 
· dan mantan Komandan Grup IV 
· s Kol Inf Chairawan, pemeriksaan 
,,. juga menarik perhatian sejumlah 

yarakat yang berkerumun di luar 
"abesad ingin menonton. 

I narannya belum bisa d1ben1ean, Kan::ua ua, 

Seperti diketahui, Menhankam/Pa11g:ib itu masih diproses dengan diperkuat ke-
Jenderal TNI Wiranto membentuk DKP t~rangan-keterangan dari unsur Jainnya," 
untuk memeriksa tiga pentolan pasukan e- UJarnya sembari menambahkan, "Kita in-
lite TNI-AD Kopassus itu dalam kaitan ka- gin ~epat, tapi bukan buru-buru, sehingga 
sus penculikan sejumlah aktivis prode- nantmya saran Dewan Kehormatan Per-
mokrasi beberapa waktu lalu. Meski sejum- wira kepada Pangab menjadi suatu pertim-
lah korban penculikan sudah be bas, namun bangan yang baik.'' 
,masih sekitar 14 korban yang belum dike- Ditanya kemungkinan adanya jenderal 
tahui nasib dan keberadaannya. lain yang dipanggil DKP untuk dimintai 

Danpuspom ABRI Mayjen TNI Syamsu keterangan, Jenderal Subagyo menyatakan 
mengatakan, para korban disekap di mar- tidak ada. 
kas Kopassus di Cijantung, Jakarta Timur. "Jadi fokus pemeriksaan Prabowo itu 

Tiga hal pada perintah a tau pada operasi Iapangan,'' 
Seusai pemeriksaan, Ketua DKP Jende- tanya wartawan. 

ral TNI Subagyo kepada pers mengatakan Terhadap pertanyaan itu, mantan Pang-
pemeriksaan terhadap Prabowo terfokus dam IV/Diponegoro itu mengatakan pada 
pada tiga ha! yakni prosedur, disiplin, dan apa yang dilakukan Danjen Kopassus. 
tabiat. "Dalam pemeriksaan terhadap orang hi-

"Hasil atas eksplorasi ketiga pokok per- Jang, kita kan melihat, mengapa Letjen Pra-
soalan itu yang nantinya akan disampaikan bowo melakukan itu. Pada dasarnya po-
kepada Pangab guna dijadikan bahan per- kok-pokok pertanyaan adalah seperti itu, 

. timbangan untuk mengambil keputusan," namun detailnya menyangkut prosedur, 
ujarnya kepada pers dalam dan luar negeri. tabiat, dan disiplin,,, katanya lagi. 

Untuk itu, )anjut Subagyo yang juga Selanjutnya Subagyo mengatakan dengan 
mantan Dankopassus itu, untuk memper- pemeriksaan terhadap Letjen TNI Prabowo 
kuat keterangan yang disampaikan Prabo- Mayjen TNI Muchdi, dan Kol•Chairaw~ 
wo, dalam pemeriksaan pihaknya juga serta beberapa orang saksi pihaknya telah 
menghadirkan mantan Dan Grup IV Ko- mendapatkan sejumlah keterangan. 
passus Kol Inf Chairawan serta sejumlah Namun, lanjut dia, keterangan-keterang-

saksi lairinya. !? itu masih dikumpulkan sehingga di-
Ditanya apakah Prabowo mengakui di- narapkan p~da waktu yang berikutnya bisa 

rinya yang memberi perintah penculikan, ~elengk~p1 kete~angan-keterangan atau 
Subagyo mengatakan hal itu masih dalam mformas1 _y~ng d1butuhkan Dewan. "De- . 
proses. "Soal siapa yang memberi perin- ngan de~1kian, secepatnya nanti bisa di- · 
tah dan siapa yang hanya melaksanakan buat kes1mpulan untuk dijadikan saran ke-
perintah, itu masih dalam proses. Perintah pada Pangab," ujarnya. 
itu yang dianalisis." . Menurut Subagyo, Dewan masih melan-

Untuk membuktikan benar tidaknya a- ~~t~an pe~eriksaan terhadap t.erperiksa 
nalisis itu, atau ada tidaknya penyimpangan Kita mas1h melakukan serangkaian pe~ 
pelaksanaan perintah, kata KSAD lagi, akiµi 
dibuktikan dengan adanya perkuatan mau- meriksaan baik terhadap para terperiksa, 
pun dukungan atau cross check dengan ke- maupun para saksi," katanya. 
terangan saksi serta perwira lainnya. Wartawan yang menunggu Prabowo ke-

" Keterangan yang belum mutlak kebe- _ luar dari Mabesad terkecoh karena temya-
ta mantan Dan Sesko ABRI itu tidak ada ___ _, 1 - ••--,., '-'n1 

~ala~ m_?bil ~inasnya. Jenderal berbintang 
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· ~us P~~an Dan Orang Hilang] 

, iang~16: Perwira Lebih Tinggi 
agi Bisa Diperiksa 

. . Menhankrun/Paqgab Jenderal TNI Wiranto mengatakan 
untuk meneliti kasus penculikan dan orang hilang dan berkait 
de1,1gan pem-BKO-an pasukan maka tidak menutup kemung
kinan akan dimintai keterangan perwira yang lebih tinggi lagi. 
"Bisa yang bersangkutan, bisa yang lebih tinggi lagi, bisa dari 
_komandan-komandan yang bersangkutan," kata Wiranto 
: menanggapi basil pemeriksaan terakhir terhadap Prabowo . 
Ioleh Dewan ~ehonnatan Perwira (DKP) Senin (11/8) pagi. 

'' · Wiranto mengatakan bahwa ia 
menunggu saja hasil peme
n lengkap Dewan Kehor
Perwira (DKP) sehingga 

ah Letjen Prabowo nanti se
isa jelas, "Saya tidak berse
emberikan pejelasan sepo
sepotong berkaitan dengan 
lah kasus Letjen TN! Pra-

o Subianto tersebut.'' · 
iranto mengatakan hal itu 

~awab pertanyaari wartawan 
\¥Usai membuka Rakornis Pene
: ,angan ABRI di Mabes ABRJ Ci
i'.langkap, Selasa ( 11/8) pagi. 
, Ketika ditanya masalah BKO 
, · (Bawah Kendali Operasi) menurut 
i'Wiranto, BKO itu macam-macam 
'clan tergantung levelnya. Satuan 
:' itu dalam rangka mem-BKO-kan 
satuan lainnya itu tergantung le

,· velnya, Siapapun bisa memberi
tkan BKO, ujarnya. Kalau ada satu 
,. ;.komando atau satuan yang mcnda-
pat tugas-tugas tertentu dan akan 

· menyusun suatu pengorganisasian 
untuk melaksanakan tugas-tugas 
.itu, Dalam tugas-tugas yang akan 
dilaksanakan terscbut, akan dibu

n perkuatan dari pasukan 
g lain, Pasukan-pasukan yang 

: itu kalau ma~uk dalam satuan 
· namanya BKO, kata Wiranto, 

. "Jadi dia terlepas dari pada in
satuannya dan dia di bawah 

odali operasi dari satuan baru 
dapat tu gas itu," kata Wi-

. Terus siapa yang memerin
Prabowo ? '' LJw kalian . 

begitu. Nanti, itu belum se
letai pemeriksaannya," jawab Wi-
: to. 

TidakBenar r 1li:iot110 T"\VD 1 .......... A __ • .,.. .. n to .. 

ra~i), itu dianalisis. 
"Begini, perintahnya itu mem-

8 K O-kan, itu dianalisis. Dia 
menganalisis, yang itu hasil sam
pai sekarang dan Jagi diproses," 
jawab S'ubagyo ketika jumpa pers 
kepada wartawan di halaman Ma
besad Jakarta, Senin ( 10/8) sore 
seusai memirnpin sidang DKP. 

Jumpa pers yang dihadiri pu
luhan wartawan yang telah me
nunggu sejak pukul 08.00 WIB ini 
hanya berlangsung sekitar I 0 
menit. Dalam jumpa pers tersebut 
Subagyo didampingi Wakil Ketua 
DKP Letjen TNI Fachrul Razi, 
anggota DKP Letjen TNI Djamari 
Chaniago, dan Kadispenad 
Brigjen TNI I Dewa Putu Rai. 

Pemeriksaan yang berlangsung 
secara tertutup dari pukul 09.00. 
WIB hingga 15-30 WIB ini menu
rut Wakil Ketua DKP Letjen TNI 
Fachrul Razi berlangsung dalam 
suasana terbuka dan terperiksa 
(Letjen Prabowo--red) juga mem
berikan keterangan apa adanya 
dan baik, 

Seperti diberitakan Pembaruan 
Senin (10/8), Letjen Prabowo tiba 
di Mabesad pada pukul 08. I 8 
WIB dengan mengenakan pakaian 
dinas harian (PDH) sambil menen-

. Ieng kopor _kecil. Saat memasuki 
pintu Mabes TNI Angkatan Darat 
ia disambut hormat oleh sejumlah 
prajurit yang sedang bertugas di 
tempat tersebut. 

Sebelumnya, Ketua DKP yang 
juga Kepala StafAngkatan Darat, 
Jenderal TNI Subagyo sudah tiba 
Mabesad pada pukul 06-30 WIB. 
~el_~g ~~ )_~ _tiba ang~ota DKP 
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LangkahPenculikan Aktivis 

'u Analisis Prabowo 
~· 

'
1 Hal itu dikatakan Jenderal 
· bagyo menjawab wartawan, 

(10/8), di Markas Besar 
AD Jakarta, usai pemerik
DKP terhadap Letjen TNI 

· bowo Subianto. Dalam 
· · jumpa pers yang ber

g di· halaman depan 
. AD tersebut, Subagyo 

/didampingi Wakil Ketua DKP 
,l.etjen 'l'NI Fachrul Razi dan 
{anggota DKP Letjen TNI Dja
: mart Chaniago dan Kepala Di
,:nas Penerangan TNI AD (Ka
_c!ispenad) Brigjen TNI I Dewa 
,httuRai. . 
;; Walaupun tidak menjelas-
1 kan siapa yang mengeluarkan · 
'.perintah BKO yang kemudian 
i dianalisa oleh Letjen Prabowo 
·,-Jenderal Subagyo mengata
kan, tidak benar jika Prabowo 

.-lilenerima perintah dari Pang-
,litila ABRI dan Kepala Staf 
•TNI AD (KSAD), yang waktu 
'itu dijabat oleh Jenderal TNI 
'J'eisal Tanjung dan Jenderal 
TNI Wrranto, untuk melaku
:~ operasi pencuiikan. "Yang 
)enar adalah, perintahnya itu 
~dalah untuk mem-BKO-kan. 
;;ferintah BKO inilah yang di

. · · oleh Letjen Prabowo," 
Subagyo, yang juga 

.KSAD ini. 
,1'{enurut catatan Kompas, di 

gan ABRI dikenal ber
. bentuk status bantuan 

ap suatu kekuatan/ins
. tertentu, yakni apa yang 
but Bantuan Langsung 

):,), Bawah Perintah (BP) ser
BKO. Seluruh jenis bantuan 
berstatus sama, kecuali pa
urusan administrasinya. 

Pada BL dan BP misalnya, 
· tah untuk memberikan 
tuan dapat dikeluarkan 
· 1romandan satuan yang 
diperbantukan tersebut. 
gkan untuk urusan ad-

. asi/logistiknya seluruh
akan dibebankan kepada , 

i yang dibantu. 
. ---.-. .. ' 

Jakarta, Kompas 
Ketua Dewan Kehormatan PeIWira (DKP) Jen

deral TNI Subagyo Hadisiswoyo meng'utarakan, ti
dak pemah ada perintah yang dikeluarkan oleh 

· .9i,mpinan ABRI untuk melakukan penculikan dan 
penyekapan terhadap- sejumlah aktivis. Apa yang 

. dilakukan oleh mantan Komandan Jenderal Ko

. mandb:,Pasukan Khusus-TNI AD (Kopassus) Letjen 
TNI Prabowo Subianto sehubungan dengan Kasus 
Orang Hilang (KOH), merupakan hasil analisisnya 
terbadap perintah Bawah Kendali Operasi (BKq) 
yang diterimanya. 
Pada HKU, penman umuK 

melakukan bantuan biasanya 
dikeluarkan oleh komandan se
tingkat lebih tinggi. Jika BKO 
ini diberikan kepada Kopassus 
sebagaimana yang dimaksud 
Jenderal Subagyo di atas, maka 
terdapat beberapa kemungkin-
an. Pertama, perintah BKO di
keluarkan Panglima ABRI (pa
da waktu itu). Kedua, BKO di
keluarkan, oleh KSAD (pada 
w~ktu itu), dan kemungkinan 
lamnya, BKO dikeluarkan oleh 
P~nglima Tertinggi ABRI. Hal 
iru yang tidak dijelaskan 
Jenderal Subagyo. 

Berlangsung terbuka 
Secara terpisah, Wakil Ketua 

DKP Letjen TNI Fachrul Razi 
kepada Kompas mengatakan, 
suasana selama berlangsung
nya pemeriksaan terhadap 
Letjen Prabowo berlangsung 
terbuka. "Suasana terbuka. Si 
terperiksa (Letjen Prabowo _ 
Red) juga memberikan kete
rangan apa adanya. Semuanya 
berlangsung baik," tutur Ka
sum ABRI ini. 

P_emeriksaan DKP terhadap 
Let3en Prabowo Subianto di
mulai sekitar pukul 09.00 WIB 
Lebih dari seratus wartawa~ 
dalam dan luar negeri yang ti-
dak diper½olehkan masuk ke 
dalam kompleks Mabes AD ter
paksa ~enunggu di luar pagar. __ 
Kehadiran ~t:iiinn"ll"-"11-. ............ __ ~ 

InI kemudian menarik per-" 
ha tian dari para pengguna jalan 
dan ratusan warga masyarakat 
lainnya yang kemudian ikut 
bergabung dengan kerumunan 
wartawan tersebut. 

Mantan Danjen Kopassus 
Letjen Prabowo Subianto tiba 
di Mabes AD pada pukul 08.20 
WIB, mengenakan Pakaian Di
nas Harian (PDH) militer. Me
nantu mantan Presiden ~oe
harto ini datang dengan me
numpang kendaraan Land Ro
ver warna hijau metalik de
ngan pelat nomor Mabes ABRI 
3303-01 yang di atasnya ber
tengger bintang tiga. 

Putra·dari begawan ekonomi 
Sumitro Djojohadikusumo ini 
kelihatan sedikit gemuk. Pang
kat bintang tiga dibahunya 
yang biasanya di kelilingi ling
karan merah, nampak sudah 
tidak ada. Hal itu menunjuk
kan bahwa lulusan Akabri 
1974 · ini sudah tidak meme
gang jabatan terakhirnya seba
gai Komandan Sekolah Staf 
dan Komando (Sesko) ABRI. 

Sebelum Prabowo tiba, seJak
pukul 06.30 WIB, Ketua DKP 
Jenderal TNI Subagyo HS 
(KSAD), Letjen TNI Djamari 
Chaniago (Panglima Kostrad) 
dan Letjen Yusuf Kertanegara 
(Irjen Dephankam) telah hadir 
lebih dulu. Menyusul kemu~ 
dian berturut-turut Letjen TNI 

. .1 
Lemhannas), Letjen TN! Barn-
bang S Yudhoyono (Kassospol 
ABRI). Sedangkan Laksdyq 
TNI TNI Achmad Sutjipto 
(Danjen Akabri) dan Letjen 
TNJ · Fachrul Razi (Kasum 
ABRI) nampak hadir 15 menit 
setelah kedatangan Prabowo . 

Pemeriksaan yang dimulai 
sekitar pukul 09.00 WIB terse
but l:>aru berakhir pukul 15.00 
WIB. Para wartawan kemudi
an diperbolehkan masuk ke 
halaman depan Ma bes AD. Na
mun puluhan fotografer yang 
berusaha menemuf Prabowo 
terpaksa kecewa karena Pra
bowo meninggalkan lokasi le-

wa t jalan belakang dengan se-
buah kendaraan sedan yang 
dikawal tiga kendaraan lain
nya. 

Menganalisis BKO 
1}1:enjawab pertanyaan war-

. tawan mengenai apakah Letjen 
Prabowo melaksanakan perin- · 
tah sendiri atau menerima pe
rintah dari orang lain, Subagyo 
mengatakan, "Kasus orang hi
lang itu 'kan dilihat mengapa 
Letjen Prabowo melakukan ke
giatan ini. Pada prinsipnya se
perti itu. Dengan dernikian, 
ap__a~_lil)a yang dilakukan van a 

berkaitan dengan prosedur, 
disi plin serta ta bia t inilah yang 
akan dijadikan pertimbangan 
nanti untuk disampaikan kepa
da Pangab," tuturnya. 

Adanya perilltah BKO ini, 
menurut Jenderal Subagyo, 
kemudian dianalisis oleh Pra-

: bowo. "Perintah itu dianalisa. 
Namun apakah analisa itu te
pat atau tidak, atau bahkan 
dalam pelaksanaannya ada pe
nyimpangan atau tidak, itu 
nanti akan dibuktikan dengan 
dukungan a tau keterangan pa
ra saksi dan perwira lainnya," 
katanya. (ama) 
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Subagyo: Prabowo '1 
terillla perintah BKO 

JAKARTA(Bisnis): Ketua Dewan 
Kehonnatan Perwira (DKP) Jenderal 
TNI Subagyo Hadisiswoyo menga
takan tidak benar aksi penculikan 
aktivis dilakukan atas perintah atas
an baik Panglima ABRI maupun 
KSAD yang menjabat saat itu kepa
da Letjen TNI Prabowo Subianto. 

"Perintah atasan itu untuk mem
BKO-kan [Bawah Kendali Operasi]. 
Tidakbenru;adaperintahatasan [un
tukmenculikaktivis),"ujarnyamen
jawab pertanyaan wartawan apakah 
Prabowo rhenerima perintah dari 
atasannya [Pangab atau KSAD] atau 
tidak. 

Subagyo mengemukakan hal itu 
dalam konferensi · pers di halaman 
depan MabesADJl. Merdeka Utara, 
kemarin sore, usai memeriksa man
tan Daajen Kopassus Letjen TNI Pra
bowo Subianto. 

Ketua DKP yang juga KSAD itu 
tidak menjabarkan lebih laajut me
ngenai perintah BKO. "DKP masih 
memproses siapa yang memberi pe-

pun dukungan-dukungan dari kete
rangan baik saksi maupun perwira 
lain. Semuanya masih dalam pro
ses," tuturnya. 

Subagyo menambahkan pemerik
saan terhadap Prabowo berkaitan de
ngdh ka:sus orang hilang difokuskan 
kepada mengapa mantan Danjen 
Kopasslis itu melakukan kegiatan 
tersebut. 

"Pada prinsipnya seperti itu, se
hingga apa-apa yang dilakukan yang 
berkaitan dengan prosedur, disiplin 
dan tabiat, inilah yang akan menja
di pertimbangan nanti yang diberi
kan kepada Pangab," katanya. 

Dia menjelaskan DKPmasih mem
proses basil yang didapat dari pe
meriksaan terhadap Letjen TNI Pra
bowo Subianto, Mayjen TNI Muchdi 
Pr., Kol InfChaerawan, dan bebera
pa sumber lain. Proses itu, lanjut
nya, masih harus diperkuat dengan 
keterangan dan unsur lain. ~ 

. rintah BKO kepada Kopassus." 

Ketua DKP mengungkapkan da
lam pemeriksaan kemarin dihadir- · 
kan mantan Komandan Grup 4 Kol 
Inf Chaerawan dan beberapa saksi 
lain. Pemeriksaan masih akan di
lanjutk.an, katanya, namun waktu
nya belum ditentukan. 

Dia juga tidak merinci apa· yang 
dimaksudkan dengan BKO dalam 
kasus orang hilangtersebut.Apakah 
BKO berarti penugasan dilakukan 
oleh pimpinan Kopassus sendiri, 
a tau anggota Kopassus diperbantu
kan kepada kesatuan lain. 

"Perintah itu yang dianalisa, na
mun apakah analisa [terhadap perin
tah] tersebut tepat atau tidak, atau 
pelaksanaannya ada penyimpangan 
atau tidak, nanti akan dibuktikan 
dengan perkuatari-perkuatan atau-

KasumABRl Letjen TNI Fachrur 
Razi, yangmenjadi anggota DKP,me
nyatakan pemeriksaan terhadap 
Letjen TNI Prabowo berjalan lancar, 
terbuka, dan terus terang. Anggota 
DKP [Pangkostrad] Letjen TNI Dja
mari Chaniago menambahkan pe
meriksaan berlangsung dari pk. 
09.00 hingga sekitar pk. 16.00. (OOis) 

nas,· 17 

Kelas: ........ .. 

Tahun 

November 
Desember 
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P: Pra wotak 
TA- Dewan Kehormat-

(DKP) kemarin memerik-[). . • t h TNI Prabowo Subianto. . 

~u_b:y~~r:i~i~:~;~:. I per1 n a bahwa Prabowo men-
rintah hanya untuk mem- · 
.. (BKO: Bawah Kendali -
. ~un kemudian dianali
. · menjadi sebuah tindakan 

· mem-BKO-kan tersebut, 
'Subagyo, datang dari ata~an 
kala itu, yakni Pangab Jen- . Mencul_ik 
Feisal Tanjung dan KSAD Menurut Subagyo, pemenKsaan 
TNI Wiranto. Penegasan kemarin sudah mengarah pada materi 

:itusecara tak langsung sekali- utama, yaitu penculikan sejurnlah ak-
.. bantah bahwa kedua man- ti.vis politi.k. Dalam hal ini DKP ingin 
· ggi ABRI tersebut telah me- mengetahui alasan menantu mantan 
·· penculikan kepada Pra- Presiden Soeharto tersebut melaku-

kan penculikan. 
· pemeriksaan Prabowo yang ''Pada prinsipnya apa-apa yang 

g sekitar tujuh jam itu - dilakukan (Prabowo) yang berkaitan 
O'J.00 hingga pukul 16.00 dengan kesalahan prosedur, disiplin, 

·oKP juga menghadirkan atau tabiat akan menjadi perti.mbang
lonel Inf Chairawan dan se- an nanti untuk disampaikan kepada 
saksi lainnya. Pangab,'' jelas Subagyo. 

tiba di tempat pemeriksa- Ditanya apakah saat melakukan 
gan mengendarai Land Rover · penculikan Prabowo mendapat perin
·. ery warna hijau gelap dengan tah dari atasannya, Subagyo menja
" 3303-01. Mantan Danjen Ko- wab bahwa yang menjadi perhatian 
yangpernah dijuluki the rising DKP adalah analisis perintah yang 

' · datang sekitar pukul 08. 20 dilakukan Prabowo itu sendiri. "Apa
flengan memakai seragam mi- kah analisis itu tepat atau tidak, apa-

. an lengkap. Ditemani dua kah dalam pelaksanaannya menyim-
1,njurit, dia tampak melangkah pang atau ti.dak. Di situlah nanti akan 
gsambil menenteng tas kecil, dibuktikan dengan perkuatan, du-
'• ratusan wartawan dan ma~ya- kungan, atau cross check dengan ke
berbaur menyaksikannya di terangan saksi atau perwira lain,'· 

d. lanjutnya. 
;J,elum Prabowo tiba, ketua dan Prabowo, kata Subagyo, menda-
: a anggota DKP sudah me- pat perintah hanya untuk mem-BKO

sejak sebelum pukul 07 .00 kan (BKO: Bawah Kendali Operasi) 
yaitu Ketua DKP Subagyo HS namun kemudian dianalisa sendiri 

. ), Letjen TNI Jamhari Cha- menjadi sebuah ti.ndakan penculikan. 
(Pangkostrad), Letjen TNI Den~an ini, Supagyo sekaligus mem

. Gumelar (Gubemur Lemhan- bantah bahwa mantan Pangab Jen
. YusufKertanegara (lrjen deral 1NI Feisal Tanjung dan man

. ankam), Letjen TNI S Barn- tan KSAD Jenderal TNI Wiranto 
!Yudhoyono (Kassospol ABRI). telah memerintahkan penculikan ke
. gkan dua anggota DKP lain- pada Prabowo. 
,yaituLaksdya TNI Ahmad Su- Apakah analisis dengan tindakan · 
· (Danjen Akabri) dan Letjen penculikan itu salah? "Ini masih da
;fachrul Razi (Kasum) tiba se- lam proses. Sekali lagi ini masih da
.:lima belas menit setelah keda- lam proses yang ma~ih harus diper-
.. Prabowo. ~at dengan keterangan-keterangan 

lam. Jangan nanti gampang memberi . 

keterangan yang belum mutlak ke-
1 

dia bawa pagi harinya, baru mecing
benarannya,'' jawab Subagyo. cralkan kompleks Mabesad 20 menit 

DKP, tegas Subagyo, ingin beker- kemudian tanpa Prabowo. ■ bsa 

ja secara cepat tetapi ti.dak buru-bu 
ru. Sehingga, lanjutnya, keputusan 
yang dihasilkan dewan ini bisa men-

jadi perti.mbangan yang tepat bagi Pa-
ngab untuk mengambil keputusan. 

Meski sudah mengarah pada ma
teri utama, Subagyo mengatakan 
banwa tahapnya masih dalam rang
ka mengumpulkan keterangan-ke
terangan. Keterangan Prabowo dan 
Chairawan serta saksi-saksi terse
but, lanjutnya, akan dilengkapi pada 
sidang berikutnya '' Sehingga sece
patnya nanti. dapat disimpulkan un
tuk kemudian disarankan kepada 
Pangab,"'ujamya. ~ 

Subagyo ti.dak bersedia menjelas
kan siapa saksi yang diajukan pada 
si'dang kemarin dan kapan DKP 
akan kembali menggelar sidang. Dia 
hanya berjanji akan mengumumkan 
perkembangan hasil kerja dewan 

yang dipimpinnya secara transparan: 
Setelah pemeriksaan selesai, war

tawan yang menunggu Prabowo tak 
menemukannya. Berbeda dengan 
saat masuk, Prabowo tampaknya ke
luar dari ruang sidang melalui pin
tu belakang dan berusaha menghin
dar dari wartawan. Saat beberapa 
wartawan melihat dan mencoba 
mengejar, dia berjalan menu ju arah 
lain di dalam kompleks gedung Ma
besad. 

Dia berhasil meninggalkan Mabe
sad dengan mobil milik salah se
orang staf Mabesad sekitar pukul 
15.40 WIB. Sementara mobil yang 
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Prabowo Mulai 
:Diue • 

Jakarta, 10 Agustus 
Mantan Komandan Jenderal Komando Pasukan Khusus 

(Danjen Kopassus) Letjen TNI Prabowo Subianto, Senin (10/8) 
pagi di Markas Besar TNI Angkatan Darat (Mahesad) Jakarta 
mulai pukul 09.00 pagi diperiksa oleh Dewan Kehormatan 
Perwira (DKP) yang dipimpin oleh Ketua DKP Jenderal TNI 
Subagyo Hadisiswoyo. 

Prabowo tiba di Mabesad pada 
pulul 08.18 WIB dengan menge
nakan Pakaian Dinas Harian 
(PDH) sambil menenteng koper 
kecil. Saat memasuki pintu Mabes 
TNI Angkatan Darat ia disambut 
bormat oleb sejumlab prajurit 
yang sedang bertugas di tempat 
tersebut. 

Sebelumnya, Ketua DKP yang 
juga Kepala Staf Angkatan Darat, 
Jenderal TNI Subagyo sudah tiba 
di Mabesad pada pukul 06.30. 
Selang 1,5 jam tiba anggota DKP, 
Letjen TNI Djamari Cbaniago 
(Pangkostrad), 5 menit kemudian 
tiba anggota DKP lainnya Letjen 
TNI Yusuf Kartanegara (Irjen 
Depbankam). 

Kemudian secara berturut-turut 
datang anggota DKP lainnya yaitu 
Letjen TNI Agum Gumelar (Gu
bernur Lemhannas), Letjen TNI S 
Bambang Yudhoyono (Kassospol 

ABRI), Laksdya TNI Acbmad 
Sutjipto (Danjen .AKABRI), dan 
Wakil Ketua DKP Letjcn TNI 
Fachrul Razi (Kasum ABRI). 

Sebelumnya DKP telah meme
riksa Kol Inf Cbairawan yang 
mantan Komandan Grup 4 Ko
passus pada Selasa ( 4/8) lalu dan 
bari berikutnya, Rabu (5/8) dilan
jutkan pengecekan ke lapangan di 
Mako Kopassus Cijantung. Peme
riksaan atas mantan Danjen Ko
passus, Mayjen TNI Mucbdi PR 
juga telah dilakukan oleh DKP pa-
da bari Kamis (6/8). · 

Jenderal TNI Subagyo HS, me0 

nanggapi basil pemeriksaan yang 
telah dilakukan terhadap Kol Inf 
Cbairawan dan Mayjen Mucbdi 
PR menjelaskan, bahwa sebagian 
yang ditanyakan tim DKP diakui 
kedua orang itu, tapi sebagian 
bclum. 

"Mereka (Chairawan dan 

a 
Mucbdi - Red.) menyatakan bah-
wa dalam kasus ini bukan mencu-
lik tapi menjalankan perintah," 
kata Jenderal TNI Subagyo HS 
kepada wartawan di Mabesad 
Jumat lalu. Menurut Subagyo, ke
cenderungan basil pemeriksaan 
ada yang diakui dan ada yang be
lum. "Kita melihat dari dua sisi. , · 
Kasus orang bilang ada yang me
nilai diculik atau diambiL Tapi 
dari yang melaksanakan tugas, dia 
menilainya dari melaksanakan tu
gas. Di situlah nanti kita libat;'' 
jawab Subagyo kepada wartawan 
Jumat (7/8) lalu. 

Contobnya, menurut ketua 
DKP itu, dari yang melaksanakan 
tugas, dipandang melaksanakan 
tugas. "Nanti alasannya tugas itu 
dari mana, kita lihat. Sehingga kita 
melihatnya tidak satu-satu potong, 
Itulah nanti kita lihat secara total 
sehingga kita bisa melihat di mana 
letak kesalabannya,'' kata 
Subagyo. 

Ditambabkannya, apakab ke
salahan prosedur atau apakah keti
dak disiplinan atau memang tabiat 
dari perwira atau pelaksana. Di 
situ nanti kita lihat kesalahannya 
ataupun yang tidak sesuai dengan 
aturan yang berlaku, baik dalam 
suatu operasi dan prosedur. 

Ketika ditanya wartawan, mere
ka melaksanakan tugas. Tugas itu 
dari siapa? Menurut Subagyo, me
lihat tingkatannya Cbairawan ke 
bawah itu kan tingkat pelaksana 
yang bawahan. Perintahnya dari 
siapa menurut Subagyo belum ter
jawab karena dia belum bertemu 
Prabowo. (M-11) 

Tahun 
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• Dua Saksi Diperiksa 

DKP Kedatangan ''Tamu Istimewa''· ·; 
Jakarta, Rabu, Merdeka 

Dewan Kehormatan Perwira (DKP) ke
marin hanya melakukan sidang singkat sela
ma kurang Iebih tigajam, dari pukul 09.00 
WIB sampai pukul 12.00 WIB. Sidang yang 
dipimpin Iangsung Ketua DKP Kasad Jen
deral Subagyo HS itu berlangsung non-stop 
dan hanya memeriksa dua orang saksi per
wira pertama Kopassus. 

Pemeriksaan itu, menurut sumber Merde
ka untuk kepentingan kelengkapan infor
masi atau keterangan yang sebelurnnya sudah 
diberikan, terutama oleh Letjen Prabowo 
Subianto, Mayjen Muchdi dan Kolonel 
Chairawan. '' Sekaligus memberikan ketera
ngan untuk saling memperkuat keterangan 
sebelumnya,'' ujar sumber tersebut. 

Menurut rencana Rabu ini (12/8); DKP 
juga akan memeriksa kembali dua orang 
terperiksa dan beberapa orang saksi. Namun 
sumber itu tak bersedia menyebutkan siapa 
kedua perwira itu. "Kita lihat saj~ nanti," 
tambahnya. 

Kemarin, Markas Besar Angkatan Darat 
· (Mabesad) - tempat sidang DKP - itu 
juga kedatangan '' tamu istimewa' '. Mereka 

adalah keluarga korban penculikan yang 
sampai saat ini belumjelas nasibnya. Empat 
keluarga dari 14 korban yang hilang itu 
datang untuk berdialog dengan DKP. Sa
yangnya, anggota DKP sudah selesai ber
sidang. 

Mereka adalah keluarga dari Nova! Alk
atiri, Yani Afri;Ucok Munandar Siahaan 
dan Yadin Muhidin. Mereka didampingi 
bekas korban penculikan Raharjo Waluyo 
J ati, Feisol Reza, Aan Rusdianto dan anggo
ta Kontras (Komite U ntuk Orang Hilang dan 
Korban Tindak Kekerasan) Sirapray~nadan 
Victor Dacosta. 

Rombongan yang datang dengan meng
gunakan kendaraan pribadi dan taksi itu tiba 
pukul 12.30. Mereka tidak bisa bertemu 
langsung dengan anggota DKP yang sete
ngah jam sebelumnya telah selesai men
jalankan sidang di Gedung UtamaMabesad. 
Seluruh anggota DKP sudah meninggalkan 
Mabesad, kecuali sektetaris DKP, Letjen 
Djamari Chaniago (Pangkostrad). 
· Keluarga korban itu datang sambil mem
bawa 12 foto korban penculikan dan hanya 
berdiri di pintu gerbang depan. Namun gJeh 

pihak keamanan mereka diminta masuk ke 
markas melalui pintu belakang. Kehadiran 
mereka cukup mendapat perhatian warga 
setempat dan kendaraan yang lalu lalang di 
JI Medan Merdeka Barat dan JI Veteran. 

Di ruang lapor tamu mereka ditemu:i oleh 
Komandan Detasemen Markas AD Kolonel 
Supardi yang menyatakan bahwa Kasad Jen
deral Soebagyo HS tak bisa menemui, kare
na jadwalnya yang padat temasuk harus 
menemui tamu dari luar negeri. 

Menurut Supardi apa-apa yang hendak di
sampaikan.oleh pihak keluarga korban ber
kaitan tentang kasus penculikan lebih tepat 
jika disampaikan ke Puspom ABRI, kareria 
semua data-data yang disampaikan ke Pus
porn akan sampai juga ke DKP dan di proses. 

"Kami akan menyediakan kendaraan un
tuk mengantarkan saudara-saudarake sana,'' 
kata Supardi. · 

"Kedatangan kami hanya mintakejelasan 
DKP bagaimana nasib anggota keluarga 
kami. Kami ingin dialog. Selania ini keluar
ga ~anya disuiuh menunggu, itu yang bikin 
stres," ujar B Siahaan, ayah dari ,L[cok ·. 
Munandar Siahaan.(WR/PN) · ' 
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Hal. l/ ....... .. 
Kelas: ........ .. 

Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS JNDONESIA 0 MERDEKA 1 13 19 25 31 Januari Juli 

~ JAKARTA POST 0 REPUBLIKA 2 14 20 26 Februarl 1999 
JAWAPOS 0 SERAMBI JNDONESIA 3 15 21 27 Maret p ber 2000 
KOMPAS 0 SUARA MERDEKA 4 16 22 28 April Oktober 2001 
KD. RAKYAT 0 SUARA PEMBARUAN 5 17 23 29 Mei November 2002 
MEDIA INDONESIA 0 6 18 24 30 Junl Desember 2003 

Pangab: Perintah BKO dari 
perwira yang lebih tinggi 

JAKARTA(Bisnis): Menhankam/ 
Pangab Jenderal TNI Wiranto me
ngatakan perintahBawah Kendali 
Operasi (BKO) dikeluarkan oleh 
perwira yang pangkatnya lebih 
tinggi kepada pihak yang meneri
ma perintah BKO tersebut. 

"BKO itu macam-macam, tergantung 
levelnya. Satuan dalam mem-BKO-kan sa
tuan lain tergantung levelnya, siapapun 
bisamemberikanBKO,"kataPangabmen
jawab pertanyaan wartawan di sini, kema

. rin. 
Menurut Pangab, BKO terjadi jika ada 

satu komando a tau kesatuan yang menda
pat tugas tertentu, terkadang kesatuan ter
sebut meminta perkuatan pasukan dari sa
tuan lain dalam melaksanakan tuganya. 

"Kalau ada komando atau kesatuan 
yangmendapat tugas tertentu, ia akan me
nyusun suatu pengorganisasian untuk me
laksanakan tugas itu. Dalam tugas itu, ia 
membutuhkan pasukan lain, pasukan lain 
inilah yang namanya BKO," katanya. 

Pasukanyangdi-BKO-kan itu, katanya, 
t.erlepas dari induk kesatuannya, kemu
dian mereka di bawah kendali operasi dari 
satuan baru yang mendapat tugas itu. 

Ketika ditanyakan dalam konteks kasus 

• 
Prabowo, Pangabmengatakan "Saya tidak usai menerima aktivis Hendrik D. Sirait 
mau menjelaskan sepotong-sepotong. Kita yangdiculiksehubungan kasus 27 Juli 1996. 
tunggu hasil DKP ini sehinga utuh semua Dia menambahkan sampai kini Puspom 
bisa dijelaskan. Kalau hanya mengulas belum dapat memberikan keterangan 
sepotong, bisa keliru," katanya. mengenai 14 korban lain. Kendati demi

Masalah BKO dalam kasus penculikan kian, lanjutnya, berbagai upaya pencari
pertama kali dikemukakan kepada pers an terus dilakukan termasuk mencek tiga 
oleh Ketua DKP/KSAD Jenderal TNI Su- kerangka yang ditemukan di Kepulauan 
bagyo HS usai memeriksa Prabowo dan Seri bu yang diduga sebagai kerangka kor-
beberapa saksi di Mabes AD Senin. ban penculikan. 

KSAD menjelaskan Prabowo memper- KeteranganyangdiberikanHendrik,ka-
_oleh perintah mem-BKO-kan yang kemu- taSyamsu, akandipakai untukmenelusuri 
dian dianalisis sendiri oleh Prabowo. Na- lebihlanjutaksipenculikandan untukmeli
mun tidak diterangkan siapa pemberi per- hat keterlibatan oknum lain seperti yang 
intah tersebut. Kenda ti demikian Subagyo berasal dari Intel Kodam. 
membantah kemungkinan perintah itu Dengan adanya informasi baru tersebut, 
datangdariPangabatauKSADyangwak- ujarSyamsu,mantanPangdamJayaMay
tu itu dijabat Feisal Tandjung dan Wiranto. jen Sutiyoso dan Mayjen Sjafrie Sjamsuddin 
Tidak disinggung bisa saja dipanggil untuk dimintai keterang

Di tempat terpisah Kapuspom ABRI an.Apalagi,lanjutnya,Sutiyosopemahme
Mayjen TNI Syamsu Djalal,mengatakan ngatakan bersedia dipanggil. 
saat memeriksa Prabowo, Puspom tidak Sementara itu, keluarga korban pencu
menyinggung masalah BKO. Oleh karena likan yang mendatangi Mabes AD gaga! 
itu, ujarnya, Puspom tidak tl;lhu menahu bertemuKetuaDKPJenderal TNISubagyo 
mengenai masalah itu. HS. Mereka berharap KSAD dapat mem

"Puspom hanya memeriksa Letjen TNI berikanketeranganmengenainasibkeluar
Prabowo dari segi tindak pidana yang di- ga inasing-masing. 
lakukannya berkaitan dengan kasus pen- Mereka akhirnya diterimaAspam KSAD 
culikan, bukan dengan ada-tidaknya BKO. • Mayjen TNI M. Noor Aman. Pertemuan itu 
Togas dan wewenang Puspom memang tertutup, dan wartawan tidak diperkenan
demikian,"kata Syamsu kepada wartawan kan memasuki ruangan pertemuan. (04) 
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Hal. 1/ ........ . 
Kelas: ......... . 

•. !,!! \ I,\':: LEMBAGA STUDI DAN ADVOKASIMASYARAKAT 
·1·, ·'t· r~, ·1·, i .:: Pusat Informasi dan Dokumentasi 

r .L. :: L:.: _:: THE INSTITIJTE FOR POLICY RESEARCH AND ADVOCACY 

Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA MERDEKA 1 7 13 19 25 31 Januari 
~ JAKARTA POST REPUBLIKA 2 8 14 20 26 Februarl 

JAWAPOS a SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret September 
KOMPAS a SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April Oktober 
KD. RAKYAT a SUARA PEMBARUAN 5 17 23 29 Mei November 
MEDIA INDONESIA a 6 1 18 24 30 Juni Desember 

' Pangab: DKP Bisa Memeriksa Atasan Prabowo 
JAKARTA - Menhankam/ ''Dalam melaksanakan tugas-

. Pangab Jenderal TNI Wiranto tugas itu satuan tersebut akan 
menjelaskan, Dewan Kehormatan membutuhkan perkuatan dari pa-
Perwira (DKP) bisa saja meme- sukan-pasukan yang lain. Nah, pa-

. rilcsa perwira di atas mantan Dan- sukan-pasukan lain itulah yang ka-
jen Kopassus, Letjen TNI Prabowo lau masuk ke kesatuan tadi nama-
Subianto, berkaitan dengan kasus nya 'Bawah Kendali Operasi' atau 

.orang hilang. Itu, katanya, karena BKO. Dia terlepas dari induk sa-
siapa pun komandan satuan bisa . tuannya dan kemudian berada di 
melakukan Bawah Kendali Ope- bawah kendali satuan barn yang 
rasi (BKO) kepada satuan lainnya. mendapat tugas itu," jelas Wiranto. 

"Bisa yang bersangkutan, bisa Ditanya siapa · yang berhak 
yang lebih tinggi lagi, bisa dari ko- memberi perintah BKO, Wiranto 
mandan-komandan yang bersang- menjawab, • 'Lho, bukan begitu. 
kutan," ujar Wiranto menjawab Kamu itunggakjelas tapi pura-pu-
pertanyaan apakah perwira yang ra tahu. Itu nanti [akan diketahui)." 
lebih tinggi bisa diperiksa DKP, Wiranto kemudian segera me~ 

diketahuinya, lanjut Munir, sebual 
perintah di ABRI sifatnya harm 
jelas dan tidak pemah memberikan 
peluang untuk ditafsirkan . 

"Melihat pemeriksaan DKP, 
Kontras menganggap hasilnya ter
lihat satu arah ~ai:1 Ornno hrnr rli_ 
biarkan hegitu saja untuk menatsir-, 
kan apa isi dan hasil pemeriks~. 
Dan sebagai jalan keluar terbm~
nya, kami sangat mengharapkan bi
la Prabowo diperiksadi depan ~ah: 
kamah Militer saja, ·' kata Mumr, di 
kantor YLBHI, Jakarta, kemarin. 

Munir mengatakan Kontras 
menganggap DKP hanyalah seka
dar rapat internal ABRI untuk 

seusai membuka Rakemis Pene- nambahkan, "Yang mengeluarkan 
ABRI d. M be ABRI c· BKO1 "tu macam-macam, tergan- • mengambil keputusan terhadap rangan i a s 1- '"De l'h 

fungkap, Jakarta, kemarin. tung levelnya Kalau satuan peleton suatu persoalan. · ngan me i at 
S b . D . K ya komandan peleton. Satuan i·tu gelagat itu, maka kami sekarang e agai anJen opassus saat · k d DKP 

terj'adi likan h da · dalam rangka mem-BKO-kan sa- menutut epa a agar meng-pencu ter a p seJum- b"I · · dakan Pe h 
aktivis, atasan Prabowo adalah tuan lainnya tergantung levelnya. am 1 liga nn · rtama, arus 

0 bisa segera menjelaskan menge-.enderal Feisal Tanjung sebagai Siapa pun bisa memberikan BK . nai keberadaan nasib 14 korban ' 
~gab dan Wiranto sebagai Ke- Siapa pun!'' penculikan. Kedua, merekomendir 
: pala StafTNI-AD (KSAD). Sec~ Menanggapi pertanyaan tentang sebuah tindakan atau sanksi yang 
; administratif diajuga mempunya!. BKO ini, Wiranto tampak sedikit akan dijatuhkan kepada para per-
-~·Preside~ S~harto sebagm 

I 

jengkel. "Saya tidak akan n:ienje- wira yang kini duduk sebagai ter-
Panglim~ i:eru~gg1 ~RI. . . . Iaskan sepotong-sepotong, silakan sangka. Ketiga, DKP harus bisa se-

SepertJ dtbentakan di hanan mt tunggu hasil DKP ini sehingga se- gera mencari jawab mengenai ada 
kemarin, Ketua DKP Jenderal Su- cara utuh bisa dijelaskan. Kalau , dan tidaknya keterlibatan perwira 
bagyo Hadisiswoyo menyatakan mengulas sepotong, bisakeliru. Sa- • yang lebih atas dalam kasus pencu-
. bahwa Prabowo tidak mendapat ya ingatkan ini, ~' katanya. likan,'' tegas Munir. , 
perintah Pangab (Jenderal Feisal Ditan'yakan apakah benar Pra- DKP sendiri kemarin tidak me-
Tanjung) dan KSAD (Jenderal bowosalah menganalisis perintah lakukan sidang. Namun, anggota 

·. Wiranto) untuk menculik sejum- BKO ini, Wiranto menjawab de- DKP selain Letien TNI Susilo Barns 
lab ~ti vis. D~a, katanya, hanya ngan nada tinggi, •' Kamu tan ya • · I 

. mendapat penntah untuk mem- Prabowo sendiri, kok tanya saya!" bang Yudhoyono dan Letjen 1NI 
'BKO-kan pasukannya yang kemu- . Perkembangan pemeri ksaan Agum Gumelar mengadakan perte
'dian dianalisis sendiri_menjadi se- DKP atas Prabowo juga menda- muan tertutup di Mabesad. Tidak 

. bu~_tindakan ~nculikan. . pat tanggapan Komisi Orang Hi- diperoleh keterangan apakah mere
DiJel~kan Wiranto, BKO d1la- Jang dan Tindak Kekerasan (Kon- ka memang melakukan sidang. 

kukan bila ada satu komando atau tras). Kordinator Kontras, Munir Pada saat mereka mengadakan 
lcesatuan yang mendapat tugas-tu- SH, menilai sangatlah janggal bila pertemuan, perwakilan 12 keluar
gas tertentu. ~atuan tersebut, kata- KSAD Subagyo mengatakan bah- ga korban yang masih belum jelas 
nya, kemudtan akan menyusun wa tindak pidana penculikan dila- nasibnya mendatangi Mabesad. 
pengorganisasian untuk melaksa- kukan atas dasar penafsiran daii I Tampak hadir di Mabesad kema-
~ tu~as-tu~as itu. D~ i~, Ian- sebuah perintah. Sepanjang yang · rin antara lain keluarga Y ani A vri, 
Jutnya, bisa d1lakukan d1 tmgkat keluarga Nova! Alkatiri, keluarga 
satuan manapun. Deddy Hamdun dan ditemani dua 

anggota Kontras. Keinginan mereka 
untuk menemui anggota DKP tidak 
terpenuhi. Mereka hanya ditemui 
Komandan Detasemen Markas 
Kolonel CPM Supardi. 

■ bsa/ttw/uba 

I 
·1 
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-i .. h yang jelas{ ;a;;a. Bahkan, 
idak segan-segan ·, 

I
. kepada baa 

perintahnya 
lum,dimana 

asannya. "Jadi, · 
iEemberikan ·. 
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Hal. 1/ ....... .. 
Kelns: ......... . 

Tahun 

~ 9 
1999 

September 2000 
Oktoher 2001 
November 2002 
De~ember 2003 

Soal Karban yang· Masih Disekap: 

angah Barus Penuhi 
.Janji 

Serambi-J akarta 
Fraksi Persatuan Pembangunan (FPP) DPR-RI, 

lembaga swadaya masyarakat (LSM}, dan kelompok
kelompok mahasiswa Aceh kemarin mendesak Pang
lima ABRI supaya segera merealisir janjinya uotuk 
melepaskan korban-korban penculikan atau tahanan-

mah-roman yang amrucar, me
ngobati korban yang masih sa
kit-sakitan akibat penyiksaan 
dan secepatnya melepaskan se
mua yang masih d!sekap, baik 
napol maupun tapol. . 

Dari data dan fakta yang di
perolehnya, FPP berkes!mpulan 
bahwa selama operasi militer di 
Aceh telah terjadi pelanggaran 
hukum dan HAM terhadap war
ga negara dalam bentuk penang

. tahanan tak bersalah yang diduga masih disekap da
lam can1p-camp militer di Aceh. 

Seperti diberitakan kemarin, 
· sejumlah istri maupun anggotl;l 
keluarga dar! korban-korban 
pen~ulikan sepanjang 1998 di 

· Pldle, belakangan mula! gellsah. 
Mereka meminta sebelum pasu
kan ditarik, korban yang masih 
hidup segera dilepas. 

Salah."satu pernyataan ataa 
janji Pangab di Lhokseumawe 7 A
gust us lalu adalah berupaya 
membebaskan tapol dan napol A
ceh pada 17 Agustus 1998. Kecua
li bagi yang terlibat kriminal berat. 

. , _ _FPP DPR-RI kepada pers di 
· .. gedung MPR/DPR Senayan, 

Jakarta kemarin menyatakan, 
"kasus Aceh" bukan salah pro-

. ~dur, ekses. kast1isti1j. indis_i-
. pliner oknum. Udak ada perin

tah, bukan kebijakan, dan ru
pa-rupa ungkapan apolegetik 
lalnnya. "Sebab, kenyataannya, 
berttuk-bentuk pelanggaran 
HAM dan hukum di Aceh ber
langsung selama kurang lebih 
delapan tahun mulai akhir 19-
89 sampai pertengahan Mei 19-
98, dan tidak ada upaya serta 

' sikap tegas institusi-institusi 

dan Pimpinan Militer untuk kapan/penculikan, penyekapan
1 

menghentikannya. kecuali ber- di kamp-kamp militer, pengania
henti karena ada reformasi," ka- yaan, pembunuhan, penyande
ta Wakil Sekretaris FPP DPR H raan disertai penyiksaan. pemer
Lukman Hakiem dan Wakil Ke- kosaan. penjarahan harta benda 
tua FPP HM Djufrie Asmoredjo. dan pembakaran rumah. 

Pernyataan ini tertuang da- FPP, kata Lukman Hakiem, 
lam laporan hasil Tim Pencart banyak menerima laporan/pe
Fakta (TPF) DPR ke Aceh dari ngaduan masyarakat secara 11-
FPP. FPP menyertakan dua o- san maupun tullsan, bahwa di 
rang anggotanya. Dr H Muchtar beberapa kabupaten di Aceh se
Aziz dan H Ghazali Abbas Adan. perti Aceh Timur, Aceh Utara dan 
TPF sendiri dipimpin Wakil Pidie banyak terjadi kasus orang 
Ketua DPR bidang Korpol Harl hilang dan ditemukannya mayat
Sabamo beranggotakan delapan mayat bekas tindak kekerasan di 
orang dari semua fraksi Dewan; pinggir-pinggir jalan, di samping 

Ghazal! Abbas mengatakan, masjid, dalam jurang serta su
FPP DPR menaruh hormat dan ngai. 
penghargaan setinggHingginya Kontras 
alas keputusan pemerintah Di Banda Aceh, Koordinator 
mencabut status Daerah Opera- Badan Pekerja Kontras Aceh 
si Militer (DOM) di Aceh. Iqbal farabi SH, juga menyata

"Meskipun DOM di Aceh te- kan, pihaknya akan mempriori
lah dicabut, tap! bagi FPP DPR taskan pada upaya mencari kor
tetap meminta pemerintah un- ban-korban hidup yang masih 
tuk melakukan beberapa ha), disekap. "Hali ini (Rabu 12/8). 

antara lain pelaku dan aktor in- Koordinator Badan Pekerja Kon
telektualnya harus diusut tun- tras (Komis! untuk Orang Hilang 

dan Korban Tindak Kekerasan
tas dan transparan serta diadili red) Pusat Munir SH akan tiba 
sesuai hukum yang berlaku. di Banda Aceh. Dan, kami sudah 
karena selama operasi militer di merencanakan memprioritaskan 
Aceh telah terjadi pelanggaran upaya pembebasan korban pen
hukum dan HAM." kata Abbas. culikan yang dilapor masih ada 

Tuntutan FPP lainnya adalah di sejumlah tempat, • kata. Iqbal. 
agar pemerlntah menyantunl · Korban-korban yang diduga 
para Janda dan yatim p!atu kor- maslh dalam penyekapan, me
ban. membangun kembali ru- nurut laporan pihak-plhak ke

.,----------,-------'----'--~--'-''--''----1uarga ke DPRD dan LSM-LSM, 
adalah yan,:( "d!culik" dalam ta-

hun 1998 (bahkan sampai bulan 
Mei 1998). Mereka, disinyalir 
masih hidup dan kini disekap di 
beberapa temp;it di Aceh Utara. 
Aceh'Timur, dan Pidie. 

Dalam "Surat Terbuka"-nya, 
Kontras Aceh kemarin juga me
nyatakan bahwa setiap pelang
garan yang terjadi sebagai akibat 
dari pelaksanaan operasi militer 
di Aceh adalah persoalan HAM 
secara internasional yang me
merlukan penanganan serius se-1· 
mua pihak. lni sama sekali bu
kan hanya persoalan intern 
bangsa Indonesia: 

Kontras Aceh memandang 
bahwa pencabutan status Dae
rah Operas! Militer tersebut bu
kanlah titik akhir, melainkan 
adalah merupakan tonggak awal 
kerja-kerja penegakan HAM di 
Aceh. 

Karena itu, Kontras akan me-
. ngajukan kasus-kasus tersebut 

ke Pengadilan Militer dan/atau 
Pengadilan Sipil secara pidana 
dan/atau perdata sesuai dengan 
kewenangan mengadilinya ma
sing-masing . 

Bertekad untuk tidak hanya 
berhenti pada pelaku (dader), 
melainkan akan melakukan ker
ja-kerja penuntutan dan upaya 
pengadilan terhadap semua pi
hak yang secara hukum turut 
bertanggungjawab., meliputi pi, 
hak yang ber~ama-sama mem
bantu (koneksitasL, meminta 

pemberlakuan DOM di Aceh, 
terlebih institusi dan/atau indi
vidu yan,g secara struktural ber
peran ~bagai pengambil kebija~ 
kan. dalain pelaksanaan operas1 
militer di Aceh sehingga turut 
bertanggungjawab terhadap ter
jadinya kejahatan pelanggaran 
HAM tersebut. 

Kontras memandang bahwa 
Presiden Republik Indonesia se
laku Panglima Tertingg! ABRI 

-'----~ --~ -~'--'- ____ ..., :,..,..-.1.t.-,,...r h.a....-
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I 
ggungjawab terllactap ter)acti- mengabadikan dirinya untuk 

l ahatan pelanggaran HAM menjamin perlindungan hukum 
berlangsung operasi mi- bagi masyarakat yang menjadi 

r Aceh. Karena itu menun- saks! korban maupun saksi mata 
Mahkamah Internasional beserta keluarganya yang telah 

.uk mengadili Soeharto. Presi- mengungkapkan fakta dan bukti 

l publ!k Indonesia pada pelanggaran HAM ct.an Hukum di 
pemberlakuan Daerah Aceh sebagai ekses dari operasi 

e i Militer di Aceh sebagai militer. 
1jahat perang yang bertang- Pernyataan KARMA itu di-

1
. wab terhadap penyiksaan, sampaikan saat beraduensi ke

osaan, pembantaian dan pada FPP DPR RI, kemarin di 
1 angan orang secara paksa Jakarta. Delegasi KARMA diteri
forced disappearances) secara ma pimpinan FPP Zarkasih Noer 
tssal di Aceh selam kurun yang didampingi Ghazali Abbas 

I pemberlakuan Daerah Adan dan Dr Muchtar Aziz yang 
, i Militer di Aceh. juga anggota TPF bentukan DPR 

. KARMA RI untuk kasus Aceh. 
KomiteAksi Reformasi Maha- Selain menyampaikan kepri-

l
ceh (KARMA) juga mende- hatinan atas tragedi yang terjadi 

k mpinan ABRI untuk sece- di Aceh, dalam kesempatan itu 
membebaskan orang-or- KARMA juga meminta pemerin

g yang masih ditahan di camp- tab untuk mengusut tuntas dan 
m militer. Selain itu, KARMA menyelesaikan kasus pelangga
,,ta aparat penegak hukum ran HAM dan Hukum sesuai ke
; secara sungguh-sungguh tentuan dan rasa keadilan ma-

- .. syarakat. 
Tindakan ini perlu dilakukan 

I 
untuk mengembal!kan keperca
yaan masyarakat. dengan cara 
pemulihan na.n'la baik keluarga 
korban: menyantuni janda-janda 
yang suaminya men!nggal tak 

I wajar dan wanita-wanita korban 
perkosaan: pemertr.tah menang
gung biaya hidup dan pendid!
kan anak-anak yatirn yang ayah-
nya rneninggal tak wajar; perne-1 rintah mengernbalikan/rneng-

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
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gantl harta benda milik rnasya
rakat yang dirarnpas oknurn apa
rat selama operasi militer; perne
rintah menanggung b!aya p~ngo
batan korban pelanggaran HAM 
dan Hukurn yang cacat fisik 
maupun mental. 

Koordinator KARMA M Taufiei 
Abda rnenyatakan, sed!anya 
kehadiran rnereka di DPR Rl 
untuk bertemu Wakil Ketua DP 
R/MPR Hari Sabarno yang juga 
Ketua TPF kasus Aceh. "Namur 
dengan alasan yang tidak jelas 
kami tidak dapat bertemu yan, 
bersangkutan. Padahal surat ka 
mi ajukan secara resmi," katc 
Taufiq dalam nada kecewa. 

Gaga! bertemu Hari Sabarnc 
KARMA berniat bertemu FKJ· 
dan FABRI. "Tapi juga gaga!, 
ujar Taufiq lagi. Akhirnya, hany: 
FPP yang bersedia rnenerima de. 
Jegasi rnahasiswa dari 24 pergu
ruan tinggi di Aceh itu. 

Dalarn kesernpatan itu, KAh 
MA rnenyebutkan, akibat oepras 11 
militer telah rnenciptakan ke:_ 
rnunduran perekonornian ma . 
syarakat dan sekaligus meng 
ganggu stabilitas rnentalitas ra~ 
kyat. , 

"Kami mengharapkan di masa 
mendatang tidak ada lagi darab 
yang tumpah, tidak ada lag! air 
rnata duka, dan tidak ada lag! . 
dendarn," kata Taufiq mengutip · 
isi pernyataan KARMA. (son/Bk./ 
war/U) 

BISNIS INDONJi 
JAKARTA POS' 
JAWA POS 
KOMl'AS 
Kn. RAKYAT 
MEDIA INDONI 
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'-Wiranto Tolak Ungkap 
yang Perintah Prabowo 

,Kompas 
enteri Pertahanan Keaman
anglima ABRI (Menhan

angab) Jenderal TNI Wi
to berharap semua pihak me

hasil pemeriksaan De
Kehormatan Perwira 

) tentang siapa yang mem
.· t perintah Bawah Kendall 

· (BKO) kepada mantan 
dan Jenderal Komando 

an Khusus TNI AD (Dan
,, Kopassus) Letjen TN! Pra
. Subianto sehubungan de

Kasus Orang Hilang 
H). 

'Saya tidak mau menjelaskan 
· ng-sepotong,_ Kita tunggu 
. Ii basil pemeriksaan DKP," 
• Wiranto menjawab warta

hari Selasa (11/8), usai 
buka Rapat Koordinasi 
· Penerangan ABRI 1998 

Markas Besar (Mabes) ABRI, 
p. 

· sebelumnya, Ketua 
Jenderal TNI Subagyo Ha
oyo mengutarakan, pim

. ABRI tidak pernah me
uarkan perintah kepada 

passus untuk melakukan 
' culikan dan penyekapan ter

sejumlah aktivis. Apa 
'lakukan Prabowo sehu
dengan kasus orang hi

merupakan hasil analisis-

nya terhadap perintah Bawah 
Kendali Operasi (BKO). 

Siapa pun bisa 
Menurut Wiranto, yang di

maksud BKO adalah jika ada 
satu komando atau kesatuan 
yang mendapat tugas-tugas ter
tentu, satuan itu akan menyusun 
pengorganisasian untuk melak
sanakan tugas-tugas itu. "Da
lam tugas yang akan dilaksana
kan itu, satuan ini membutuh
kan penguatan dari satuan-sa
tuan tugas yang lain. Pasukan
pasukan yang lain inilah kalau 
masuk dalam kesatuan tadi -
namanya BKO. Jadi dia terlepas 
dari induk satuannya, kemudian 
berada di bawah kendali opera
si satuan baru tempatnya berga
bung," paparnya. 

Ditanya siapa yang berhak 
memberikan perintah BKO ke
pada Prabowo, Wiranto menga
takan, yang mengeluarkan pe
rintah BKO tergantung tingkat
annya. "Itu tergantung tingkat
annya. Siapa pun bisa memberi
kan BKO," katanya. 

Ditanya lagi siapa yang bisa 
memberikan perintah BKO ke
pada Kopassus, Wiranto menga
takan, "Nanti kita tunggu basil 
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hasil pemeriksaaan selengkap- cukup atau secara profesional tl
nya dari DKP. Kalau kamu hanya dak mampu melaksanakan tugas. 
mengelola sepotong bisa keliru. Ia menambahkan, selain atas 
Jangan bicara BKO terputus dari · perintah pimpinan D, proses 
keseluruhan masalah." Men- BKO bisa saja tidak diketahui 
jawab pertanyaan apakah itu pimpinan D itu. "Misalnya, ka
berarti ada perwira yang lebih rena mendesak, maka atas nama 
tinggi lagi yang memberikan pe- D, staf-staf di lingkungan D me-· 
rintah BKO sehingga perwira itu merintahkan BKO. Coba A, ke
akan diperiksa DKP, Wiranto luarkan satu regu untuk B," 
mengatakan, "Bisa perwira yang katanya. 
bersangkutan, bisa perwira yang Menurut prosedur, kata Mo
lebih tinggi lagi, bisa juga dari kodongan, staf yang memerin
komandan-komandan yang ber- tahkan BKO itu seharusnya se
sangkutan. Nanti tunggu hasil gera melapor pada pimpinan D, 
DKP," katanya. sehingga pimpinan mengetahui 

Ilustrasi Mokod .proses BKO te:5ebut. ''.Tapi a?a 
ongan Juga yang bertmdak d1 luar s1s-

Mengenai BKO ini, Staf Ahli tern, staf memerintahkan BKO 
Bidang ldeologi Politik Lembaga tanpa sepengetahuan pimpin
Ketahanan Nasional (Lemhan- annya. Itu bisa saja terjadi," 
nas) Mayjen TNI Abdul Wahab ujarnya. 
Mokodongan, secara terpisah, · Korban penculikan 
~elasa, memberikan ilustrasi. 
Dalam struktur ABRI, katanya, 
memang ada prosedur bantuan 
yang diberikaD:, untuk kesatuan-'. 

lain yang disebut BKO itu. 
"Misalnya, ada pimpinan, se

but saja D, memberikan perin
tah pada satuan A agar sebagian 
dari pasukan yang ada pada sa
tuannya di-BKO-kan atau ditu
gaskan bergabung ke satuan B." 
Ini berarti, semua pengendalian 
operasi dikendalikan satuan B. 

"Sebagian orang dari satuan 
A itu sekarang menjadi tang
gung jawab si B. Mau diapakan 
saja terserah si B. Jika nanti ada 
orang-orang satuan A di bawafi 
kendali B berbuat sesuatu, maka 
hal itu sepem.$r,.ya merupakan 
tanggung jawab B yang diberi 
kendali BKO oleh pimpinan D," 
katanya. 

Menurut Mokodongan, ada be
berapa kemungkinan proses ke
luarnya perintah BKO itu. Per
tama, karena satuan B tidak 
mampu mengatasi masalah, se
mentara masalah yang harus di
selesaikan itu sangat mendesak 
dan harus segera diselesaikan. 
Kedua, karena satuan B tidak da
pat melakukan tugasnya berhu
bung jumlah anggotall!a tidak 

Sementara itu, korban pencu
likan dan keluarga korban pen
culikan, Selasa, mendatangi De
wan Kehormatan Perwira 
(DKP) di Markas Besar Angkat
an Darat (Mabes AD) di Jakarta. 
Namun mereka tidak berhasil 
hertemu dengan Ketua · atau 
anggota DKP. Meski demikian 
para korban dan keluarga kor: 
b~n akan tetap menuntut untuk 
bisa bertemu DKP. 

Kep~da wartawan, korban 
penculikan Raha!jo Waluyo Jati 
~an adik kandung Noval Alkati
n,_ Ny ~Ii: menjelaskan, mereka 
seJauh lill melihat DKP lebih 
memprioritaskan pekerjaannya 
pada mengungkap siapa yang 
bersalah dan kesalahan apa yang 
te!ah _dilakukan sejumlah per
:"11"a tmggi ABRI, sedangkan ke
Jelasan nasib 12 korban pencu
likan lainnya terkesan diabaikan. 

Kedatangan rombongan kor
ban dan keluarga korban yang 
seluruhnya berjumlah 11 orang 
ke _Mabes AD, akhirnya diterima 
Asisten Pengamanan (Aspam) 
KSAD, Mayjen TNI M Noor 
Aman: Namun Aspam KSAD ti
dak b1sa menjawab pertanyaan 
korban maupun keluarga korban 
mei_igenai bagaimana agenda 
keIJa DKP, ataupun mungkinkah 
bagi korban dan keluarga korban 
bertemu DKP. Menurut Jati, As
pam KSAD itu menyatakan akan 
menyampaikan pertanyaan itu 
pada Ketua DKP. (ama/uu/oki) 

'i· 
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ra owo 
MengakuSalah 
JAKARTA (Media): Mantan Danjen 
; Kopassus Letjen TNI Prabowo Subi
anto .telah mengaku salah dan siap . 
mempertanggungjawabkannya. Ke
salahan yang dilakukan menantu 
mantan Presiden Soeharto itu teruta
ma dalam menganalisis perintah Ba

·• wah Kendali Operasi (BKO). 

Ketua Dewan Kehonnatan Perwira (DKP) 
Jenderal TNI Subagyo mengungkapkan 
hal tersebut menjawab pers kemarin di Ja-

,karta seusai memeriksa Letjen TNI Prabowo 
·.di Mabes TNI-AD Jakarta. Selama lebih dari 
duajam, DKP kemarin kemhali memeriksa 
tiga pentolan pasukan elite TNI-AD Kopas
sus masing-masing Prabowo, mantan Dan
jen Kopassus Mayjen TNI Muchdi, dan 

mantan Komandan Grup IV Kol Inf 
Chairawan. Hadir dalam sidang terse
but semua anggota DKP yakni Letjen 
TNI Fachrul Razi, Letjen TNI Agum 
Gumelar, Letjen TNI Susilo Barn
bang Yudhoyono, Letjen TNI Djama
. ri Chaniago, Letjen TNI Yusuf Kar-
tanegara dan Laksamana Madya 
TNI Achmad Satjipto. 

Seperti diketahui, Menhankam/ 
Pangab Jenderal TNI Wiranto 
membentuk DKP untuk meneliti 
keterlibatan mantan Danjen Ko
. passus Letjen TNI Prabowo Subi-

anto, Mayjen TNI Muchdi, dan 
Komandan Grup IV Kopassus 

Kol Inf Chairawan dalam 
kasus penculikan sejumlah 
aktivis prodemokrasi bebe
rapa waktu Ialu. 

Selama menjalani peme
riksaan Prabowo dibebastu

gaskan dari jabatannya seba0 

gai Dan Sesko ABRI, Mayjen 
TNI Muchdi dibebastugaskan dari 

Wairjen ABRI, serta Kol Chaira
Wan dari Dan Grup IV Kopassus. 

"Prabowo mengakui kesalahan
nya dan dia sudah menyatakan ke
siapannya untuk mempertanggung
jawabkannya. Hal seperti itu adalah 

kan elite TNI-AD Kopassus yang di-BKO-kan 
itu membawa misi tertentu dari yang membe
rikan perintah, Subagyo menegaskan yang 
salah adalah Letjen TNI Prabowo Subianto. 

"Siapa yang memberikan perintah BKO, 
yang akhirnya salah dianalisis oleh Prabowo 
itu?" k.ejar wartawan. , 

"Sudah saya katakan bahwa perintah itu 
bukan berasal dari Pangab dan Pangti," te
gas Jenderal Subagyo tan pa menjelaskan sia
pa yang memberi perintah BKO itu. 

Mengenai pemeriksaan ulang terhadap Pra
bowo dan Muchdi, Subagyo mengatakan hal 
itu karena DKP ingin melengkapi keterangan 
yang sudah didapat. DKP masih melakukan 
pemeriksaan, seperti masalah letak kesalahan, 
tingkat ketidakdisiplinan, salah penjabaran dan 
penafsirannya, jujur dan ketidakjujurannya. 

Menurut Subagyo, DKP akan melakukari 
sidang/rapat paripurna untuk mengolah ber
bagai bahan yang diperoleh. Dengan derriiki
an akan dapat disimpulkan bentuk pelanggar
an van~ teriatii lPnii: nol'lnnr.r•--.-.- L-1 ---~ -

lama ini mengatakan DKP bisa saja meme
riksa perwira yang pangkatnya lebih tinggi 
dari Prabowo, Ketua DKP itu menegaskan; 
setiap perwiraABRI yang salah tentu harus 
bisa diperiksa. 

'' Pangab tidak salah, karena tidak menge
luarkan perintah itu," katanya. Ketika dita
nya kemungkinan mantan KSAD diperik
sa, Jenderal Subagyo mengatakan, '' Akan 
kita lihat dan jangan mudah menyalahkan." 

Ketua DKP itu kembali menegaskan, bah
wa kesalahan yang dilakukan Prabowo ada
lah dalam bentuk penganalisaan, sehingga 
'penuangannya' juga menjadi salah. 

Ditanya saksi yang diperiksa Selasa lalu, 
Subagyo mengatakan, pada hari itu DKP 
memeriksa seorang kapten yang membuat 
surat perintah penangkapan para aktivis serta 
seorang perwira yang menginterogasi para 
aktivis selama disekap di Cijantung. 

Jangan apriori 
~ada kesempatan terpisah Ketua DKP 

min ta agar masyarakat tidak apriori terhadap 
DKP. Hal itu dikemukakan karena adanya 
kesan DKP dibentuk untuk menyelamatkan 
perwira. "Tugas DKP bukan untuk meng
hakimi tiga perwira tersebut. Namun, meli
hat, meneliti, dan menemukan kesalahan-ke
salahan yang berkaitan dengan disiplin. 
Karena itu jangan apriori terhadap DKP," 
tegas Subagyo ketika ditemui di lapangan 

. tenis Hotel Century Park, kemarin . 
Ketika ditanya kemungkinan mantan 

Pangdam-Jaya yang kini Gubernur DKI Su
tiyoso dan mantan Pangdam Jaya Mayjen 
TNI Syafrie Syamsuddin akan dipanggil 
untuk diperiksa, Subagyo menyatakan, sam
pai saat ini belum ada inpikasi untuk me
manggil mereka, 

Subagyo menjelaskan, untuk menghakimi 
anggota ABRI yang melakukan pelanggar
an akan diproses di Mahkamah Militer. Na
mun, Subagyo menolak menjawab ketika di
tanya apakah kasus penculikan tersebut akan 
dilanjutkan ke Mahmil. "Kita jangan me
ngira-ngira," kilahnya. 

Sementara itu, Menko Polkam Feisal Tan
jung ketika ditanya tanggapannya mengenai 
pernyataan Menhankam/Pangab Jenderal 
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Perintah BKO bukan dari Pangti dan Pangab 

Prabowo 
Mengaku Salah 

· JAKARTA - Ketua Dewan Kehonnatan Perwira 
(DKP) Jendeml TNI Subagyo Hadisiswoyo menyata
kan bahwa Letjen TNI Prabowo Subianto mengaku 
salah dalam menganalisis perintah Bawah Kendali 
Operasi (BKO) pada kasus orang hilang. "Dan dia 
(Prabowo) bersedia bertanggungjawab," tutur Subag
yo menjawab pertanyaan wartawan di Markas Besar 
TNI-AD (Mabesad), Jakarta, kemarin. 

Pengakuan dan kesediaan bertanggungjawab man
tan Komandan Jenderal (Danjen) Kopassus itu, me
nurut Subagyo, diungkapkan di depan sidang DKP, 
kemarin. •' Itu kan suatu sikap keperwiraan, yang me
mang ada salah dan ada pertanggungjawaban,'' ujar 
Subagyo. 

Ketua DKP kemudian mengulang penjelasannya 
Senin ( I 0/8) lalu bahwa Prabowo salah menganalis 
perintah BKO yang diberikan kepadanya. Perintah 
BKO tersebut, kata Subagyo, diterjemahkan oleh 
Prabowo dengan mengeluarkan perintah lagi yang 
temyata membuat dia salah. 

Ditanyakan siapa yang memberi perintah BKO ke
pada Prabowo, Subagyo menjawab, "Sudah saya ka
takan, yang jelas bukan dari Pangti (Panglima Ter
tinggi ABRI) dan bukan dari Pangab (Panglima 
ABRI). Yang salah itu Prabowo." 

Menurut Subagyo, ata~an Prabowo bisa saja dimin
tai keterangan bila terbukti salah atau ada keterkait
an dengan kasus orang hilang. Namun, sekali lagi dia 
menegaskan bahwa Pangab dan Pangti ABRI ticlak 
salah. 

"Kesalahannya pada analisis tersebut. Kalau ana
lisisnya salah (tentu) penanganannya menjadi salah. 
Di situlah terjadi kesalahannya," lanjutjenderal bin
tang empat ini. 

Ditanyakan apakah berarti mantan Kepala Staf 
TNI-AD (KSAD) saat Prabowo menjadi Danjen Ko
passus yang bersalah dan akan segera dimintai kete
rangan oleh DKP, Subagyo menjawab, "Nanti kita 
lihat, nanti kita Ii hat. Jangan 'gampang menyalahkan 
orang karena ini bukan hakim." 

Saat Prabowo menjadi Danjeri Kopassus ke-15, 
KSAD dijabat oleh Jenderal TNI R Hartono dan Jen
deral TNI Wiranto (saat iniPangab). Penculikan Ded-

dy Hamdun, Y ani A vri, Sony, beberapa akti vis PRD 
serta beberapa aktivis yang diduga terlibat peristiwa 
27 Juli 1996 terjadi saat KSAD dijabat Hartono. Se
mentara penculikan Pius Lustrilanang, Desmond J 
Mahesa, dan beberapa aktivis lainnya menjelang Si
dang Umum MPR 1998 terjadi saat Wiranto menjadi 
KSAD. 

Selain menghadirkan Prabowo, kata Subagyo, 
DKP kemarin kembali memeriksa kembali mantan 
Danjen Kopassus lainnya, Mayjen TNI Muchdi Pur
woprandjono dan Kolonel Inf Chairawan. Keduanya, 
katanya, masih disodori pertanyaan seputar masalah 
kehom1atan perwira yang berkisar kedisiplinan, pro
sedur, dan tabiat atau keprawiraannya untuk kemudi
an dimintai pertanggungjawaban. 

Subagyo tidak bersedia menjelaskan secara rinci 
hasil kerja tirnnya sampai kemarin. "Ini Iagi proses. 
Kita masih cari mana yang salah, mana ketidakdisi
plinan, mana analisis atau penjabaran tugas yang sa
lah. Dan (bisa saja) berkembang menjadi jujur apa 
nggak,'' jelasriya. 

Hari ini, DKP kembali akan menggelar sidang. 
Menurut Subagyo, hari ini akan diperkuat keterang
an-keterangan, pengakuan terperiksa dengan hasil 
pengecekan di lapangan. DKP, lanjutnya,juga akan 
menentukan langkah-langkah selanjutnya. 

Sejauh ini, kata Subagyo, DKP telah meminta ke
terangan beberapa saksi. '' Saksi-saksi yang kita pang
gil antara Iain ada kapten, ada yang membuat surat, 
juga ada hasil TPF yang mengecek ke lokasi untuk 
menan1bah kelengkapan dari proses ini,'' ujamya. 

Keterangan para saksi itu, kata Subagyo, akan dija
dikan masukan bagi DKP sehingga saran yang diha
silkan untuk Pangab nanti bisa lebih tepat. 

··Ki ta lihat apa-apa yang dilakukan, pelanggaran 
apa yang dilakukan, mana yang dilakukan, dan ha! 
mana yang meringankan atau memberatkan sehing
ga mempertajam saran atau rekomendasi kepada Pa
ngab." 

Subagyo tidak bersedia menjawab pertanyaan apa
kah hari ini adalah sidangterakhir DKP. "Kalau saya 
menganggap masih perlu dilakukan sidang, ya dila
kukan sidang," katanya. ■ bsa 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Kelns: ......... . 

, \. \. '.. i LEMDAGA STUDI DAN ADVOKASI MASY ARA.KAT 
t'~:,~t i J Pusat Informasi dan Dokumentasi 

:, '.'':::I THE INSTITUTE FOR POLICY RESEARCH AND ADVOCACY 

Tanggal Bulan Tahun 

, BISNIS INDONESIA MERDF..KA l 7 13 t 25 31 Januari 

~ 
9 

, JAKARTA POST RF..PUBLIKA l 8 14 26 Februarl ust 9 

/JAWA POS SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 '1.7 Maret September 2000 

: KOMPAS SUARA MERDEKA 4 10 16 21 28 April Oktober 2001 

. KO. RAKYAT SUARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mel November 2002 

:'_MEDIA INDONESIA 
' ... 6 12 18 24 30 Junl De~ember 2003 

, Saal 14 Aktivis yang Diculik \ , . 

Kapuspen ABRI: Belum Ada KepaSlfan 

':'f. Jakarta, Buana · · · · · · · 
, ' Kapuspen ABRl Mayjen TNI Syam-

sul Ma'arif menyatakan, sampai saat ini, 
belum ada kepastian tentang nasib ke-14 
.aktivis yang hilang, "Belum adanya ke

, _i~t_angan tentang keberaaaaft mereka 
meinbuatABRI tak mau terburu-buru me
nyatakan bahwa para aktivis itu sudah me
ninggal dunia," ujar Kapuspeil ABRI, di 
Jakarta, Selasa (18/8) malam. . 

$ementara itu, Koordinator Komisi 
untuk Orang Hilang dan Korban Tindak 
kekerasan (Kontras) Munir merasa yakin 
bahwa sebagian aktivis yang di,culik masih 
ada yang disekap oknum ABRI. Hal itu 
disampaikan Munir kepada Buana di Ja
karta, Selasa (18/8). 

Menurutnya,agarinfonnasisoalkebe
. radaan para aktivis yang diculik itu tidak 
simpang siur, ABRI sebaiknya segera 
mengumumkan secara resmi basil temuan 

~-

___ Nas·ib Nl~reka· 
Dewan Kehormatan Perwira (DKP). · 

Soalnya, simpang siur nasib korban 
penculikan itu membuat keluarga korban 
semakin menderita, karena terus berharap. 
"Selama ABRI belum membuat pernya
taan resmi soal keoeradaan aktivis itu, 
Kontras tetap yakin mereka masih hidup 
dan masih disekap suatu kelompok terten
tu. Agar keluarga korban tak terlalu lama· 
berharap, kami mohon DKP agar segera 
mengumumkan temuan mereka danABRI 
secepatnya memberikan keterangan resmi 
soal nasib para aktivi!titu. Jangan bekerja 
lamban dan berlarut-farut, sebab ini me
nyangkrit nyawa manusia," ujar Munir.· 

Pemyataan Munirini sekaligus memban
tah pemberitaan Berita Buana (18/8) yang 
berjudul ' 14 Aktivis yang Diculik Telah Me
ninggal'. "Kami sangat menyesalkan tinda
kan memuat berita tanpa .mengkonfinnasi 
kepada sumber itu," ungkaj:> Munir. 

· · Terus Mencari 
Kapuspen ABRI Mayjei, TNI Syam

sul Ma'arif, menyatakan "Hingga kini, 
kami tak dapat menanggapi hal itu. ABRI 
masih berusaha mencari dan selalu me
nerima inf otmasi dari masyarakat." 

Menurut Syamsul, masih terlalu dini 
menyatakan bahwa ke-14 akti vis itu tel ah 
meninggal, karenaABRI masih terus m~n
cari mereka. ABRI juga terus melakukan 
pengecekan atas infonnasi-informasi yang 
i;nasuk dari masyarakat. "ABRI sama 
sekali tidak berniat menutup-nutupi kasus 
penculikan ini," lanjut Syamsul. 

Kapuspen menambahkan, dalam upaya 
untuk membongkar dari mengungkap 
bagaimaria nasib ke- I 4 aktivis yang hilang 
itu, ABRI telah mengerahkan aparat ke
amarumnya, bukan dari Puspom ABRI sa
ja, tapi juga dari kepolisian. 

Sementara itu,Ketua Umum PBHI 
(Perhimp!-1Ilan Hantuan Hllkum lndones1a) 
Hendard1, kuasa Hukum Pius Lustrila
nang, mengatakan, dari 14 aktivis Iemba
ga sw~daya !Ilasyarakat (LSM) yang hi
lang: hma d1 antaranya diyakini sudah 
~erunggal. Data ini ia peroleh setelah ber
b1cara dengan Pius. 

. "ryus men~aku kepada saya bahwa ia 
d1cuhk _d!"l d1masukkan suatu ruangan 
~ntuk d1s_1ksa i:,ersama aktivis lainnya. Ia 
Juga me!1hat hma orang aktivis tersebut 
sudah _d1~ehiarkan. Tapi, kenyataannya, 
samp111 Pius dibebaskan dan kembali ke 
rumah, mereks malah belum jelas nasib
nya" ungkap Hendardi. 

"Dengan demikian, secara logika 
mereka s~dah mati. Jika keberadaan mere~ 
ka sampru sekarang belumjelas, mestinya 
mere~a segar bugar," tambah Hendardi 
samb1l berh,arap agar kasus ini segera di
tun taskan. · Q bar/rad/gan 
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;KP Isyaratkan Prabowo Cs Dimahmilkan 
'''KARTA -Pemeriksaan terbadap Letjen 
frabowo, Mayjen 1NI Mucbdi PR, dan Kol 

· wan oleb Dewan Kebormatan Perwira · 
.. ,:la]am kasus penculikan sejumlah aktivis 
, " dinyatakan selesai . 

· terhadap tiga perwira sudah tun• 
· tidak ada pemeriksaan lagi setelah ini,'' 

. Ttm DKP Djamari Chaniago yang 
Pangkostrad, kepada wartawan, setelab 
. g DKP. Pemeriksaan dilakukan sejak pukul 

sampai 13.30. Dengan selesainya pemerik
;itu berarti DKP pimpinan Jenderal 1NI Sub
~HS mampu merampungkan tugasnya dalam . 

Seinentara itu, Danjen 
Kopassus Letjen TNI Pra
bowo Subianto saat ditemui 
setelab pemeriksaan tidak 
bersedia membenkan kete
rangan. "Saya tidak ada tang
gapan, bagaimana pimpinan 
saya, itulah yang terbaik. Se
mua saya serabkan kepada 
pimpinan. Saya kira, pimpin-

-
an pasti berbuat yang terbaik untuk ABRI. 
Pokoknya, saya yakin pimpinan tidak mungkin 
berbuat yang tidak baik untuk ABRI,'' katanya 

Hal yang sama juga dikemukakan Kol Inf 
Cbairawan, mantan Komandan Grup IV Kopas
su.s. Dia menyatakan, sebagai prajurit Kopassus, 
semuanyadiserahkan kepada pimpinan ABRI. Dia 
yakin pimpinan akan menganibil keputusan yang 
paling baik bagi ABRI. Namun mantan pucuk 
pimpinan pasukan Sandi Yudha ini enggan menje
laskan basil pemeriksaanDKP. 

Menurut Djamari Chaniago, setelah ini Tim 
D KP akan melakukan rapat merumuskan basil 
pemeriksaan. Hasilnya akan direkomendasikan 
kepada Pahgab. "Soal · 
keptttus.annya sanksi 
apa yang .akan dijatuh-
kan menjadiwewenang 
Pangab. Kami hanya 
memberilqm tekomen-
dasi atas dasar hasil pe-
meriksaan tim selama 
ini. Itu yang perlu Anda 
ketahui,'' tandas Oja-

·marl. 
Bentuk Rekomendasi 

Bentuk rekomendasi yang akan disampaikan 
kepada Pangab, menurut dia dengan mengutip per
nyataan KSAD, bisa berupa sanksi administra'ii 
atau saran untuk diproses melalui Mahkamab 
Militer (Mahrnil). 

Namun, dia mengisyaratkan, rekomendasi 
yang bakal disampaikan kepada Pangab.rnelipu~ 
sanksi administrasi dan ke Mahmil. ''Bisa keduas 
duanya disarankan kepada Pangab,' • ujamya 

Namun, lanjut dia,juga bisa disarankan salah 

satunya. Untuk merumuskan saran
saran kepada Pangab, DKP dalam 
beberapa hari ini akan melakukan 
pembahasan dan pendalaman mll-
teri hasil pemeriksaan. ' 
"Hari ini (kemarin-Red) sida~g 
DKP sudah selesai. Kemudian hari 
ini sampai nanti keputusan Pangab 
diumurnkan;DKP akan melakukan 
pendalaman dan penyimpulan seba
gai saran kepada Pangab.'' 

Dalam pemeriksaan terakbir, 
menurut Djamari, tidak ada yang 
menonjol. Sebab, pemeriksaan 
banya menyelesaikan ta.hap akbir. 
Dalam pemeriksaan kemarin tidak 
lagi membahas proses BKO (bawah 
kendali operasi) yang dilakukan 
oleh Prabowo berkaitan dengan 
mantan KSAD Jenderal TNI (Purn) 
RHartono. 

"Pemeriksaan ini banya me
nyelesaikan tahap akhir," tegasnya 
lagi. Hal itu diungkapkannya saat 

· menjawab pertanyaan wartawan se
bubungan dengan kabar, BKO yang 
terirna Prabowo berkaitan dengan R 
Hartono yang saat itu menjadi 
KSAD. 

''Tidak ada bahasan ke arah 
itu," ujarnya. 

Apalagi, menurut,Sekretaris 
DKP, Prabowo sudab mengaku 
salah menganalisis BKO tersebut. 
Dengan demikian, pada pemerik
saan terakhir tidak lagi membahas 
masalah-rnasalah proses awal. Se
bab, kesalahan bukan dari yang 
memberi BKO, tetapi salah meng!. 
analisis BKO. (di,mon-1 lt) 
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Perintah BKO dari Perwira 
yang Lebih Tinggi Pangkat 
Seram bi-Jakarta 

Menhankam/Pangab Jenderal TNI 
Wiranto mengatakan, perintah Bawah 
Kendali Operasi (BKO) dikeluarkan perwira 
yang lebih tinggi pangkatnya kepada pihak 
yang menerima perintah ·BKO tersebut. 

"BKO itu macam-macam, tergantung le
velnya. Saluan dalam mem-BKO-kan sa
tuan lain tergantung levelnya, siapa pun bi
sa memberikan BKO," kata Pangab menja
wab pertanyaan wartawan di Jakarta, Se
lasa (11/8). 

Menurut Pangab, BKO terjadi jika ada 
satu komando atau kesatuan yang menda
pat tugas-tugas tertentu, terkadang kesatu
an ter's.ebut meminta perkuatan pasukan 

.... '. ,., 
dari satuan lain dalam melaKsana
kan tugas tersebut. 

"Kalau ada satu komando atau 
satu kesatuan yang mendapat 
tugas-tugas tertentu, ia akan me
nyusun suatu pengorganisasian 
untuk melaksanakan tugas-tugas 
itu. Dalam tugas-tugas yang akan 
dilaksanakan itu, ia membutuhkan 
perkuatan dari pasukan yang lain, 
pasukan yang lain inilah yang 
kalau masuk ke kesatuan tadi na
manya BKO," katanya. 

Pasukan yang di·BKO-kan itu, 
kata Pangab, terlepas dari induk 
kesatuannya, kemudian mereka 
dibawah kendali operasi dari sa
tuan baru yang mendapat tugas 
itu. 

"Di dalam konteks kasus Pra
bowo, Pak?" tanya wartawan. 

"Saya tidak mau menjelaskan 
sepotong-sepotong, kita tunggu 
nanti hasil DKP ini, sehingga nanti 
utuh semuanya bisa dijelaskan," 
jawab Jenderal Wiranto. 

Masalah tentang BKO diajukan 
wartawan berkaitan dengan mun
culnya masalah itu dalam proses 
pemeriksaaan DKP terhadap man
tan Danjen Kopassus Letjen TNI 
Prabowo Subianto di Mabes AD, 

7 13 19 25 31 Januari 
8 14 20 26 Febru11rl 
9 15 21 27 Maret 

10 16 22 28 April 
11 17 23 29 Mel 

18 24 30 Junl 

Senin (10/8). 
KSAD Jenderal TNI Subagyo 

HS seusai sidang itu, menjelaskan 
kepada pers bahwa Prabowo 
memperoleh perintah mem-BKO
kan yang kemudian dianalisa 
sendiri oleh menantu mantan 
Presiden RI kedua itu, namun tidak 
dijelaskan siapa yang memberikan 
perintah BKO tersebut. 

Walaupun tidak menjelaskan 
siapa yang memberikan perintah 
BKO tersebut, Subagyo memban-

- tah kemungkinan perihtah tersebut 
datang dari Pangab atau KSAD, 
yang waktu itu masing-masing 
dijabat Feisal Tanjung dan Wiran
to, untuk melakukan operasi penc
ulikan. 

· Pada waktu hampir bersama
an, kemarin, puluhan keluarga 
aktivis korban penculikan menda
tangi DKP di Mabes AD Jakarta 
untuk menanyakan nasib korban 
penculikan. 

Menurut catatan Kontras, akti
vis yang hilang hingga kini masih 
14 orang. Sedangkan yang men
datangi DKP di Mabes AD antara 
lain keluarga Yani Afri, Dedy Ham
dun, Noval Alkatiri, dan keluarga 
Herman Hendrawan.(tlm) 

al. 1/ ....... .. 
Kelns: ........ .. 

Tahun 

us us 1999 
eptember 2000 

Oktober 2001 
November 2002 
De~ember 2003 

l 

I 

1l 
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,idan~nKP HanYa Periksa Dokumen 
\.gum: Jika Ada Unsur Pidana, Bisa Dimahmilkan _ 

K I · ··a Korban Siap Beri Kete_ran2an DKP . e U8fg Hamdtm, Petrus B1ma Anugrah, untuk mencan kebenaran si-

· :;:;~i bia;~nya, sidang Hari ini juga dilanjutkan sidang 
':ivan Kehormatan Perwira DKP dengan pemeriksaan doku-
KP) kemarin berjalan lebih men-dokumen tambahan yang 
' · at. Sidang yang biasa ber- terkait. Tennasuk kemungkinan 
· sampai sore hari itu pada sidang kali ini akan menganalisis 
ul 12.30 WIB sudah selesai. keterangan tiga terperiksa. 
aanggota DKP, yakni Guber- . : . Ketua DKP Jenderal TNI Su-
•Leinhanas Letjen TNI Agum bagyoH.S. yangbiasamemberikan 
'.. elardan KassospolABRI Let- penjelasan singkat kemarin tampak 
TNI Susilo Bambang Yudhoyo- menghindar dari wartawan. . 
tidak tampak dalam jajaran Begitu beberapa anggota DKP 
otayang menghadiri sidang. meninggalkan Mabes AD, rom-

·. hgan begitu, sidang yang di- bongan keluarga orang-orang 
' di Mabes Angkatan Darat hilang tiba· di Mabes AD. Rom-
"\ini hanya diikuti Danjen bon~an di bawah ko_ordinasi 
~ril.usdyaAchmad Suti'n- K<;>m1te untuk Orang Hilang dan 
,,Irjen Dephankam Yusui K_ar- Korb_~ Tindak Ke~er~san (Kon

egara, Kasum ABRI LetJen-- tras) m1 sebenamya mgm bertemu 
·. Fachrul Razi, pati M~bes· dengan DKP. Sayangnya, ke-

1 Letjen TNI Ary Kuir1aat; . inginan mereka tidak terpenuhi 
·' Pangkostrad Letjen TNI Oja- · kare~a para anggota DKP telah 
·. · Chaniago. Saat sidang ber- ~~nmg~~k~n Mabes AD. 
· gsung, A gum berada di Ma- . Kami mgm menyatakan bahwa 

, g dan Yudhoyono memberi- DK~ bukanlah wad~h penre
. ceramah di Lemhanas. lesa1an kasus pencuhkan. J1ka 
'tidak ada keterangan resmi dalam proses pemeriksaan nanti 
· basil sidang DKP kemarin. ada bukti para perwira yang dipe
egitu melangkah keluar dari riksa melanggar pasal:pasal pi

g sidang, para anggota DKP dana, mereka harus d1bawa ke 
; 'Jangsung menu ju mobil ma- rna?kamah militer," kata Ko

~masing yang diparkir di de- ordmator Kontras Bidang Hukum 
"'_. Mabes AD. Toyota Crown Sira Prayuna yang ditemui di 

\Land Cruiser yang mereka depan pagar Mabes AD. 
ai Jangsung meninggalkan · . Pria yang akrab disapa Unan ini 
bes AD. JUga menegaskan, para keluarga 
umber Jawa Pos yang dekat ko~ban penculikan siap mem
. gan kalangan militer menye- ~nkru:i k_eterangan ~epad~ D~ 
!lean, sidang kemarin hanya bda d1mmta. Mesk1 beg1~u, 1a 

bahas hasil-hasil pemerik- mengatakan~ keterangan dari kor
terhadap Letjen TNI Prabo- ban pencubkan maupun keluar

Subianto, Mayjen TNI Much- g<1nya kepada_ Puspo~ ABRI telah 
J!R, dan Kolonel Inf Chaira- cukup. DKPb1samemmtadata-data 
· . Namun, sumber Iain me- dan keterangan para korban dan 
atalcan, sidang itu juga me- keluarga korban dari Puspom. 
riksa berbagai dokumen yang , Para angg?ta keluarga ~orban 
· 't dengan kasus penculikanyang kemann mend?tang1 ~l_(P 
penyekapan sejumlah aktivis adalah keluarga Yadm Muhidm, 

· an prodemokrasi. 1Mu~am~ad Yusuf, Noval Said, 
;Yam Afn, Herman Hendrawan, 
Sµyat, Ucok Munandar Siahaan, 

1-..---------Hendra Hambali, Deddy Omar 

Sonny, dan Ismail. Begitu tiba di nyalemen. 
Mabes AD, mereka langsung Ditanya tentang objektivitai 
berdirididepanpagardanmenen- DKP, Agum menjamin bahwa 
teng foto keluarga mereka yang ABRI akan berusaha untuk fair. 
menjadi korban penculikan dan "Percayalah, ABRI tidak akan 
sampai sekarang belum diketahui nutup-nutupi. Apa lagi dengan 
nasibnya itu. Meski tidak sempat tekat membuatABRI yang solid," 
bertemu dengan DKP, mereka tandas ayah dua anak ini. Dia 
diterima Kolonel CPM Supardi sendiri tidak akan membiarkan 
dari Mabes AD. kasus tersebut ditutup-tutupi. 
BISA DIMAHMILKAN Dengan berseloroh, Agum me-

Gubernur Lemhanas Letjen TNI ngatakan, "Tenang sajalah, Be
Agum Gumelar menandaskan, Janda masih jauh." Tak pelak, 
bila dalam pemeriksaan terhadap ucapannya itu langsung disambut 
mantan Dansesko ABRI Letjen geer peserta lokakarya. 
TNI Prabowo Subianto, mantan Kapan para perwira yang dipe-
Dan jen Kopassus Mayjen TNI riksa DKP itu bakal dipanggil -
Muchdi PR., dan Kolonel Inf kembali? Agum hanya menga
Chairawan nan tin ya ditemukan takan, hal itu bergantung padahasil 
unsur pidana, tidak ada pilihan lain pemeriksaan yang telah dilakukan 
kecuali memahmilkan mereka. dan saat ini sedang diolah. 

"Ini yang sedang kita gali saat Tentang saksi yang akan dipang-
ini," kataAgumdalamLokakarya gil oleh dewan yang diketuai 
Pengembangan Studi di Ubaya KSAD Jenderal TNI Subagyo 
bagi Mahasiswa Baru Tahun Hadisiswoyo itu, Agum men
Akademik 1998/1999 di Hotel jelaskan bahwa ada beberapa 
Asida, Batu, kemarin. Sebagai orang yang akan dimintai kete
negara hukum, siapa pun ma- rangan untuk di-cross check-kan. 
nusianya dan apa pun bajunya, Saat ini sudah ada beberapa yang 
kalau melakukan pelanggaran, ya ditahan di POM. Kendati demi
harus diproses sesuai hukum. kian, laki-laki yang mengaku 
"Perwira yang di-DKP-kan bu- perokok berat ini menegaskan 
kan berarti tidak bisa dimah- bahwa di antara para saksi itu 
milkan!" tambahnya. tidak ada nama Jenderal TNI 

Sebab itu, laki-laki asal Solo ini Feisal Tanjung. 
menolak pendapat sementara Dia tidak bersedia menjelaskan 
kalangan yang memelesetkan apakah dalam pemeriksaan DKP 
singkatan DKP (Dewan Kehor- itu Mayjen TNI Muchdi Pr. (man
matan Militer) sebagai "Dewan tan Danjen Kopassus) akan dijadi
Keamanan Perwira". "Tolonglah, kan kambing hitam. "Bisa sabar 
jangan berburuk sangka. Lihat nggak sih menunggu hasilnya?" 
~aja hasilnya. Dengan DKP, bu- ujarnya dengan tertawa kecil. 
kan berarti perwira akan dise- Mengenai 14 orang hilang kare
lamatkan," ujar Agum yang ke- napenculikanyanghinggasaatini 
marin sesekali menyelipkan le- belum jelas nasibnya, Agum 
lucon dalam ceramahnya. meminta agar ka!ius terse but 

DKP, kata pembina Srimulat ini, dipercayakan kepadaABRI. "Sa
bertugas memeriksa perwira yang ya yakinkan, percayakan semua
dinilai melakukan tindakan tidak nya kepada ABRI yang akan 
sesuai dengan kode etik perwira mengusut ini semua. Doa restu 
berdasarkan data. Proses yang diharapkan agar kasus tersebut 
dilakukan DKP merupakan upaya bisa diungkapkan." (ilo/saf/ami) 
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Prabowo Akui Salah Tafsir 
JAKARTA -Mantan Danjen Kopassus Letjen TNI 

Prabowo Subianto mengakui telah membuat kesalahan 
dalam menafsirkan Bawah Kendali Operasi (BKO) clan 
siap mempertanggungjawabkannya. 

"Prabowo mengakui ada kesalahan clan dia sudah 
menyatakan siap mempenanggungjawabkannya. HaJ·. 
seperti itu adalah sikap keperwiraan clan setiap kesalahan 
memang harus dipenanggungjawabkan," kata Ketua 

~ Subagyo, DKP-masih melalrukan pemeriksaan, 
seperti masalah letak kesalahan, tingkat ketidakdisiplinan, 
salah penjabaran clan penafsiran, jujur clan ketidakjujuran
nya "Kalau tiap hari menyampaikan perkembangan yang 
belum tuntas, akan kurang menguntungkan. Setelah selesai 
diadakan rapat clan pemeriksaan, sehingga akan bisa diten
tukan langkah berikutnya,'' tegasnya 

Dewan Kehormatan Perwira (DKP) Jenderd! TNI Su- Prabowo Subianto clan Muchdi PR kembali dipanggil 
bagyo Hadisiswoyo kemarin sore, setelah memeriksa ke DKP, karena ada keterangan tambahan yang diminta. 
Prabowo. DKP juga sudah memeriksa sejumlah saksi, seperti saksi 

Ditanya tentang bentuk kesalahan yang diakui Pra- berpangkat kapten untuk mendapat dukungan yang mem
bowo, Subagyo yang juga KSAD itu mengatakan, ke- perkuat Saksi pembuat swat clan POM yang sudah menge
salahannya ada dalam penganalisisan. "Kesalahannya eek lokasi. Semua itu dimaksudkan untuk menambah 
dalam pem-BKO-an. Semestinya dikeluarkan sw-at pe- kelengkapan clan kelancaran proses. 
rintah. Dengan katalain telah terjadi salah penganalisisan Sidang Paripuma 
terhadap BKO,'' tegasnya Harl ini DKP akan melakukan siclang/rapat paripuma 

"Siapa yang memberikan perintah BKO, yang salai\. Setelah mengumpulkan keterangan yang diperoleh melalui 
dianalisis itu?'' tanya wartawan. . pemeriksaan terhadap terperiksa, saksi dan barang bukti. 

"Sudah saya katakan, perintah itu bukan berasal dari akan menyimpulkan bentuk pelanggaran yang terjadi, clan 
Pangab clan Pangti," tegasnya. jenis pelanggarnn. Juga ha! yang memberntkan clan_ yang 

Ditanyakan kemungkinan pasukan Kopassus yang meringankan untuk mempertajam saran/rekomendas1 yang 
di-BKO-kan itu membawa misi tertentu dari yang mem- akan diberikan kepada Pangab. 
berikan perintah, dia menegaskan, yang salah Letjen.TNI Apakah sidang DKP hari ini bisa dikatakan sebagai 
Prabowo Subianto. siclang terakhir? 
Perwira Lain Sambil tersenyum, Subagyo mengatakan sulit menen-

.Ditanya mengenai perhyataan Menhankam/Pangab tukan siclang hari ini sebagai yang terakhir. Sebab, masalah-
Jender.tl TNI Wiranto yang menyebutkan, DKP bisa sa.)a nya tergantung pada keadaan. . 
memeriksa perwira tinggi ABRI yang pangkatnya lebih i "Jika masih diperlukan keterangan tambahan, b1sa 
tinggi dari Prabowo, dia menegaskan, setiap perwira i dilakukan siclang kembali dengan memanggil saksi-saksi 
ABRI yang salah atau ada keterkaitannya tentu harus bisa atau diadakan rapat Iagi." 
diperiksa. Wartawan yang menunggu di halaman depan Mabesad 

"Pan gab tidak salah, karena tidak mengelu8:~an sejak pukul 07 .30 WIB hingga pukul 17 .00 WIB sempat 
perintah itu," ujamya Menurutnya, semua akan dilihat melihatDankodiklatMayjenTNILuhutPanjaitan,Danpus
clan jangan mudah menyalahkan. Ia pun kembal_i mene- porn ABRI Mayjen TNI Syamsu D, Danjen Kopassus 

gaskan, kesalahannya dalam kasus penculikan aktivis ada Mayjen TNI Syahril MS clan Pangkostrad Letjen TNI Dja-
dalam bentuk penganalisisan, sehingga penuangannyajuga marl Chaniago meninggalkan ruangan Mabesad dari pintu 
menjadi salah. . depan. Ketika ha! itu ditanyakan, Subagyo mengatakan, 

Dalam sidang DKP, pemeriksaan berkisar pada selaku pembina TNI AD ia setiap bulan secara rutin 
masalah disiplin, prosedur, kejujuran, tabiat, dan sikap mengumpulkan seluruh pangkotama, pimpinan di ling
keperwirnan terperiksa. "Saya mohon wartawan jangan. kungan TNI AD, clan Danpuspom untuk menerima pembi-
salah dalam memberitakannya'' naan. 

Letjen TNI Prabowo Subianto, Mayjen TNI Muchdi Secarn teipisali, mantan Pangkostrad Letjen TNI (Purn) 
PR, clan Kolonel InfChairawan kemarin kembali diperiksa Kemal Idris mengatakan, jika memang Prabowo terbukti 
DKP pukul 09.00-11.30 WIB. Pemeriksaan berlangsung melakukan penculikan, penyekapan dan penghilangan 
tertutup clan wartawan inelihat Prabowo Subianto mema- sejumlah aktivis, ia harus diajukan ke Mahmil dan tak bisa 
suki Mabesad pukul 08.25 WIB. · ditutup-tutupi. "Pemeriksaan harus dilakukan sampai tun-

AnggotaDKP, seperti Letjen TNI S Bambang Yudhoy- tas. Kalau sampai ada kesan ditutup-tutupi clan tidak tuntas, 
ono, Letjen TNI Jusuf Kertanegara, Letjen TNI Djamari ABRI akan terpuruk,'' tandasnya 
Chaniago, Letjen TNI Agum Gumelar, Laksdya TNI Ditanya siapa yang berhak memberi perintah kepada 
Achmad Sutjipto, clan W akil Ketua DKP Letjen TNI Prabowo untuk melakukan penculikan, ia mengatakan bisa 
Fachrul Razi,juga memasuki ruang siclang dari pintu depan saja diberikan oleh ata'i3llllya langsung.(ant,am-11 k) 
Mabesad 

Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo Hadisiswoyo mene
gaskan; pemeriksaan kembali Letjen TNI Prabowo 
Subianto dart Mayjen TNI Muchdi PR (keduanya mantan 

, Danjen Kopassus) merupakan ha! biasa. "DKP ingin 
melakukan pemeriksaan tambahan untuk melengkapi 

, keterangan yang sudah didapatkan dan hasilnya akan 
disam · k berupa saran/rekomendasi.'' 

Tahun 

1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
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,Kompas 
J Ketua Dewan Kehormatan 
Perwira (DKP) Jenderal TNI Su
bagyo Hadisiswoyo mengatakan, 
,dalam sidang pemeriksaan DKP, 
, bu (12/8), mantan Komandan 
)enderal Komando Pasukan 
1Kbusus TNI AD (Danjen Ko
passus) Letjen TNI Prabowo Su
bianto mengakui telah membuat 
•kesalahan analisis terhadap pe
' rintah Bawah Kendali Operasi 
(BKO). Selanjutnya, Prabowo te
·.lah menyatakan siap memper
tanggungjawabkan kesalahan 
tersebut. 

"Prabowo mengakui ada ke
salahannya. Dan dia sudah me

, nyatakan kesiapannya untuk 
,.mempertanggungjawabka~ya. 
'.Hal seperti itu 'kan suatu s1kap 
; keperwiraan. Dan memang, ada 
:salah ada pertanggungjawab
:'an," kata Jenderal Subagyo 
;menjawab wartawan di Markas 
Besar TNI AD (Mabes AD) Ja-

i 

kan, DKP telah melak
pemeriksaan lanjutan 
dua mantan Danjen 

us, yakni Mayjen TNI 
di PR dan Letjen TNI Pra
Subianto. "Sejak awal sa
ah katakan bahwa Prabo-

, telah mengakui melakukan , 
an menganalisis. Untuk 

DKP memeriksa hal-hal 
berkisarpada disiplin, pro-

' ur, kejujuran ataupun tabiat 
· annya. Ini 'kan di

. , diuji kemudian_ untuk di~ 
· tai pertanggungJawaban, 
par Subagyo, yang jug~ n:i,an-

. Komandan Kopassus 1m. 
i Menjawab pertanyaan me
. · siapa yang mengeluar-

perintah BKO yang ke~u
salah dianalisis oleh Letien 

bowo, Ketua DKP menegas
yang jelas bukan dari Pang
Tertinggi (Pangti) ataupun 

· Panglima ABRI (Pangab). 
' dah saya katakan yang jelas 

' · tahnya bukan dari Pangti 
"iipun Pangab," katanya. 
· kan menjawab perta-

apakah perintah BKO itu 
dari KSAD waktu itu, 
o mengatakan, "Nanti 

lihat. Kita jangan menya-
. Kita 'kan bukan ha

" tutumya. 
~ahan Prabowo adalah 

pem-BKO-an, semesti
dikeluarkan surat perintah, 
ini yang kemudian ternyata 

□ 
□ 
□ 
□ 
□ 
□ 

Tanggal Bulan 

MERDEKA 1 7 1 19 25 31 Januarl 
REPUBLIKA 2 8 14 20 26 Februarl 
SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Ma~t 
SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April 
SUARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mel 

6 12 18 24 30 Junl 

Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo HS: 

Prabowo Akui 
Salah Analisis Perintah 

menjadikannya salah. Dengan 
kata lain, telah terjadi salah 
analisis terhadap BKO. Kesa
lahannya ada dalam bentuk 
analisis, sehingga penuangan
nya juga menjadi salah, sedang
kan dalam sidang DKP, yang di
periksa berkisar pada masalah 
disiplin, prosedur, kejujuran, ta
biat dan sikap keperwiraan ter
periksa. Saya mohon wartawan 
jangan salah dalam memberi
takannya." kata Subagyo. 

Diperiksa kembali 
Letjen TNI Prabowo Subian

-to, Mayjen TNI Muchdi PR, dan 
Kolonel (Inf) Chairawan kem

. bali diperiksa DKP. Pemerik
saan dimulai pukul 09.00-11.30 
WIB. Prabowo sendiri datang 
sekitar pukul 08.25 WIB. Se
dangkan anggota DKP, seperti 
l#tjen TNI S Bambang Yudho
yono, Letjen TNI Jusuf Kertane
gara, Letjen TNI Djamari Cha
niago, Letjen TNI Agum Gume
lar, Laksdya TNI Achmad Su
tjipto, dan Wakil Ketua DKP 
Letjen TNI Fachrul Razi, juga 
memasuki ruang sidang dari 

pintu depan Mabes AD. 
Ketua DKP Jenderal TNI Su

jutkan. Saya tidak katakan ter
akhir. Hasilnya tergantung ra
pat," katanya. 

Sementara itu, secara terpisah 
Kepala Pusat Penerangan (Ka
puspen) Hankam/ ABRI Mayjen 
TNI Syamsul Ma'arif mengata
kan, BKO adalah suatu status di 
mana suatu satuan di bawah 
kendali satuan lain yang bukan 
satuan organiknya. "Hubungan 
antara yang di BKO-kan dengan 
yang menerima BKO untuk me
laksanakan operasi tetap tidak 
keluar dari tugas pokok," 
katanya. 

Dikatakan juga, berkaitan de
ngan kasus orang hilang, mun
culnya istilah BKO merupakan 
rangkaian yang saling terkait 
dengan keiieluruhan fakta-fakta 
lainnya. "DKP masih terus me
lakukan pemeriksaan. Banyak 
hal yang perlu diungkap misal
nya sejauh mana kesalahan pro
sedur pemberian status BKO, 
bagaimana koordinasi an tara 
unit yang di BKO-kan dengan 
satuan yang menerima BKO, 
dan berbagai masalah lainnya," 
paparnya. 

Tanggungjawab 11tasan 
bagyo Hadisiswoyo menegas- Sementara itu, mantan Pang
kan, pemeriksaan kembali Let- kostrad Letjen TNI (Purn) 
jen TNI Prabowo Subianto dan Kemal Idris, dalam percakapan 
Mayjen TNI Muchdi PR (kedua- dengan Kompas, Rabu, ~enga
nya mantan Danjen Kopassus) takan, apa pun nama perintah 
merupakan hal biasa. _"DKP - yang diberikan, apakah itu BKO 
ingin melakukan pemenksaa1: (Bawah Komando Operasi) atau 
tambahan untuk mel~ngkapi Iainnya, yang pasti kesalahan 
keterangan y~ng sudah did_apat- suatu operasi adalah tanggung 
kan dan has1lnya akan disam- jawab atasan. 
paikan kepada Pangab berup~ "BKO atau apa pun namanya 
saran a tau rekomendasi, itu, bagi saya nama-'fiama seper-
katanya. . . . ti itu tidak saya mengerti. Untuk 

Menurut Subagyo, h~n im saya sederhana saja. Suatu ge
(13/8) DKP akan melanJutk~n rakan itu direncanakan, lalu di
pemeriksaan mengenai apa saia bicarakan, dan kemudian dipu
yang dilakukan, pelanggaran, tuskan. Kalau ada yang kurang 
hal-hal apa yang dilakukan para jelas, ya harus ditanyakan oleh 
terperiksa serta hal-hal apa saia penanggung jawab operasi," 
yang akan memberatkan dan ujarnya. 
meringankan. D1tambahkan, ra- · Menurut Kemal, sebuah ren
pat hari ini bukan akhir pem~- cana akan dilaksanakan oleh 
riksaan DKP. "Kalau masi~ di- pasukan-pasukan sesuai ~gsi 
perlukan, sidang akan dilan- masing-masing. Bila salah ·se-

Hal. 1/ ........ . 
Kelas: ......... . 
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Tahun 
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2001 
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orang komandan pasukan tidak 
mengerti perintah yang harus 
dilakukan, maka ia harus berta
nya kepada atasannya. "Ia tidak 
bo!eh menganalisis sendiri. Ka
rena kalau analisis dia tidak se
suai dengan yang dimiliki ko
mandannya, maka siapa yang 
salah? Ya salah bawahan," 
katanya. 

Lebih jauh Kemal menambah
kan, bisa saja bawahan mela
kukan analisis sendiri dalam se
buah operasi, namun analisis ter-

sebut harus dikonsultasikan 1<e
pada atasannya. Bila atasan me
nyetujuinya, maka ha! itu bukan 
tanggung jawab bawahan lagi. 

Mengenai kasus orang hilang, 
Kemal juga menyesalkan reaksi 
ABRI yang dinilainya lambat. 
"Kalau tidak ada reaksi dari 
rakyat yang begitu kuat, mereka 
(ABRI) akan diam. Karena ada 
reaksi, baru ada (penyelidikan). 
Tapi itu pun baru bisa terjadi se
telah Soeharto turun," katanya. 

Dengan demikian, kata Ke
mal, pihaknya merasa berbagai 
macam peristiwa yang mem
permalukan ABRI .di zaman 
Orde Baru itu ada kaitannya de
ngan man tan Presiden Soeharto, 
karena kedudukannya sebagai 
Panglima Tertinggi. 

Sedangkan Direktur LBH Su
rabaya Indro Sugianto, secara 
terpisah menilai, ABRI harus 
menjelaskan siapa yang mem
berikan perintah BKO kepada 
Letjen TNI Prabowo Subianto 
ketika menjadi Danjen Kopas
sus. Hal itu menunjukkan bah
wa ABRI punya niat baik me
nyelesaikan kasus penculikan 
itu secara tuntas sesuai harapan 
rakyat. (ama/myr/vik/jl/ano) 
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JAKARTA (Bisnis): Ketua Dewan Ke
hormatan Perwira (DKP) Jender.al TNI Su
bagyo HS mengatakan mantan Danjen Ko
passus Letjen TNI Prabowo Subianto me
ngakui kesalahan dalan1 melakukan anali
sis dalam menjalankan perintah Bawah 
Kendali Operasi (BKO) sehingga melaku
kan penculikan aktivis. 

''Yang salah itu kan Prabowo. Kesalah
annya itu BKO. Dia mengeluarkan surat 
perintah. Itu yang bisa menjadikan dia sa
lah," tegasnya seusai memeriksa J.,etjen 
TNI Prabowo Subianto, Mayjen TNI Much
di PR dan pertemuan dengan Pangdam 
seluruh Indonesia, di sini, kemarin,. 

Pemeriksaan Prabowo dan Muchdi PR 
yang berlangsung mulai pk. 09.00 hingga 
12.00 WIB di Mabes Angkatan Darat JI. 
Veteran Jakarta Pusat, itu dihadiri selu
ruh anggota DKP. 

Menurut Subagyo, Prabowo mengakui 
kasalahannya, namun diajuga siap mem
pertanggungjawabkan kesalahan itu. "Itu 
kan suatu sikap keperwiraan. Memang ada 
salah, tapi ada pertanggungj-awaban." 

Prabowo, kata Kasad, bersalah dalam 
menganalisis perintah BKO. "Ini kesalah
an ada pada analisis perintah." 

Ketika ditanya siapa yang memberikan 
tugas BKO kepada Prabowo, Subagyo 
tidak memberikan jawaban. 

Menurut dia, Panglima ABRI saat itu 
Jenderal TNI Feisal Tanjungdan Panglima 
Tertinggi saat itu Jenderal Besttr (Purn.) 
Soeharto tidak pernah mengeluarkan pe
rintah penculikan aktivis. 

Ditanya apakah perintah BKO itu datang 
dari mantan KSAD Jenderal TNI (Purn.J 
R. Hartono, Subagyo menyatakan, "Kalau 
salah atau ada keterkaJtan bisa saja per
wira yang lebih tinggi diperiksa. Dan su
dah saya katakan Pangab [Feisal Tanjung] 
tidak salah, tidak mengeluarkan perintah." 

Kalau-soal Hartorio, menurut dia, akan 
segera dilihat dan dicari buktinya. "Kita 
lihatdulu, danjanganmudah menyalahkan 
karena kita bukan hakim." (s8) 

Hal. 1/ ....... .. 
Kelas: ........ .. 
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Pengusutan DKP 
bakal Melebar 

Pangab Luruskan soal BKO 
JAKARTA (Media): Pengusutan kasus penculikan yang 

. kini ditangani Dewan Kehormatan Perwira (DKP) 
diperkirakan bakal mengarah ke perwira-perwira yang 
berpangkat lebih tinggi dari Letjen TNI Prabowo Su: 
bianto, menyusul mencuatnya masalah Bawah Kendall 

, Operasi (BKO) dalam pemeriksaan dewan t~rsebut. _ 
Menhankam/Pangab Jenderal atau KSAD saat itu. 

fTNI Wiranto kemarin menjelas- Ketika kasus-kasus penculikan 
itan perintah BKO, yang Jazim mulai mencuat ke permukaan de
berlakudi lingkungan militer, bisa ngan hilangnya salah seorang ak-

1 dikeluarkan oleh perwira yang le- ti vis PPP, Dedi Hamdun, pada 
bih tinggi pangkatnya. kampanye Pemilu 1997, jabatan 
· "BKO itu macam-macam, ter- Pangab dan KSAD masing-ma
gw1tung levelnya. Saluan dalam sing diduduki Jenderal Feisal Tan

· mern-BKO-kan satuan lain ter- jung dan Jenderal Hartono. 
: gantung levelnya, siapa pun bisa DKP tengah memeriksa man
... memberikan BKO,'' kata Pangab tan"Danjen Kopassus Letjen TNI 
';:'merijawab pertanyaan wartawan Prabowo Subianto, Mayjen TNI 
: seusai memberikan pengarahan di Muchdi, dan mantan Komandan 
\~pan peserta Rakernispen di Ma- Grup JV Kol ·Inf Chairawan. Ke
~ABRI Cilangkap, kemarin. tiga pentolan pasukan elite TNI
:· Pertanyaan mengenai BKO dia- AD itu diduga terlibat dalam ka
. wartawan berkaitan dengan sus penculikan sejumlah aktivis 
unculnya masalah itu dalam pe- prodemokrasi. 
'eriksaan DKP terhadap mari- Meski sebagian sudah dibebas-

Danjen Kopassus Letjen TNI kan, sekitar 14 korban penculikan 
wo Subianto di Mabes AD, sampai sekarang belum diketahui 

· (10/8). Seusai sidang terse- nasib dan keberadaannya. Dan
KSAD Jenderal TNI Subagyo puspom ABRI Mayjen TNI Syam-

. ,yangjuga Ketua DKP menje- su mengatakan, para korban dise
. kepada pers bahwa Prabo- kap di markas Kopassus Cijan
o memperoleh perintah mem- tung, Jakarta Timur, namun keti
KO-kan yang kemudian dianali,- ka dilakukan pemeriksaan tidak 
s sendiri oleh menantu mantaii ditemukan lagi para korban di 

· iden Soeharto itu. tempat penyekapan. 
\Jenderal Subagyo trdak men- DKPdiketuai Jenderal TNI Su-
laskan siapa yang memberikan bagyo, Wakil ketua DKP Letjen 
' · tah BKO tersebut. Namun TNI Fachrul Razi (Kasum ABRI) 
atnembantah kemungkinan pe- dengan anggota Letjen TNI Dja
tah tersebut datang dari Pangab mari Chaniago (Pangkostrad), 

Letjen TNI Yusuf Kartanegara (Ir-

jen Dephankam), Letjen TNl A· 
gum Gmnelar (Gubernur Lem
hannas), Letjen TNI Susilo Barn
bang Yudboyono (Kassospol). 
Laksdya TN! Achmad Sutjipto 
(Danjen Akabri). 

Kepada pers kemarin Jenderal 
TNI Wiranto menjelaskan tentang 
prosedur perintah BKO yang \a
zim berlaku di lingkungan militer, 
Menurut Wiranto, BKO bisa di
keluarkan oleh perwira yang lebih 
tinggi pangkatnya kepada pihak 
yang menerima perintah BKO 
terse but. 

Lepas dari induk 
Dikatakan, BKO terjadijika ada 

satu komando atau kesatuan men
dapat tugas-tugas tertentu, terka
dang kesatuan tersebut meminta 
perkuatan pasukan dari satuan lain 
dalam melaksanakan tugas terse
but. 

"Kalau ada satu komando atau 
satu kesatuan yang mendapat tu
gas-tugas tertentu, ia akan menyu
sun suatu pengorganisasian untuk 
melaksanakan tugas-tugas itu. 
Dalam tugas-tugas yang akan di
laksanakan itu, ia membutuhkan 
perkuatan dari pasukan yang lain. 
Pasukan yang lain inilah yang ka
lau masuk ke kesatuan tadi riama
nya BKO," katanya. 

Pasukan yang di-BKO-kan itu. 
. ... I 

kata Pangab, terlepas dan mctuK 
kesatuannya, kemudian mereka di 
bawah kendali operasi dari satu
an baru yang mendapat tugas itu. 

"Di dalam konteks kasus Pra
bowo, Pak?" tanya wartawan. 

"Saya tidak mau menjelaskan 
sepotong-sepotong. Kita tunggu 
hasil DKP sehingga nanti utuh se
muanya bisa dijelaskan," kata 
Wiranto. Dia mengingatkan pers 
agar hati-hati menulis soal BKO. 
"Kalau tidakjelas yajangan ditu-

! lis. Saya menjelaskan BKO secara 
umum, tidak ada kaitannya de
ngan kasus yang sekarang sedang 
berkembang," ujarnya, 

Setelah sehari sebelumnya me
meriksa Prabowo selama sekitar 
tujuh jam, kemarin DKP memer
iksa aua saksi dan barang bukti. 

Menutut sumber Media di Ma
bes TNI AD, sidang DKP kema
rin hanya berlangsung sekitar tiga 
jam dari pukul 09.00 hingga pukul 
12.00 WIB. Sumber tersebut tidak 
bersedia memberi penjelasan se
cara rinci mengenai dua saksi 
yang diperiksa itu. Sedangkan ba
rang bukti yang diperiksa berupa 
kain hitam penutup muka dan se
jumlah benda-benda lain yang 
berkaitan dengan kasus penculi
kan tersebut. (Edi/W dh/D-12) 
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Prabowo Sudah 
- -- ··- --· 

Mengaku Salah 
Perintah ·BKO Bukan dari Pangti dan Pangab 

perintah BKO itu d·isalahartikan 

S_ ubagyo: Keterlibatan Hartono _Mas1'h D1'cek Lag1· sendiri oleh putra begawan eko
nomi Prof Dr Sumitro Djojoha-

Jakarta, JP.- , _ . dikusumo tersebut. 
Dewan Kehormatan Perwira (DKP) mengatakanbahwaPrabowodanMuchdiPr Lantas,darimanaperintahBKO , 

kemarin memeriksa kembali dua mantan datang lewat pintu be°Jakang pukul 08.20 itu? Subagyo menegaskan bahwa ' 
'Danjen Kopassus, Letjen TNI Prabowo WIB. Karena itu, para wartawan membagi yang pasti bukan dari Pangti 
:.Subianto dan Mayjen TNI Muchdi Pr. tugas -'1!-enjaga pintu depan dan belakang- (Soeharto waktu itu) dan Pangab 

.emeriksaan Janjutan itu terpaksa dilakukan untuk bisa me nd apatkan keterangan dari tieisal Tanjung sampai ke Wi-
.. na DKP ingin mendapatkan keterangan ~dua perwira tersebut. r~t?)· ~eisal Tanjung yang ke-
: g meyakinkan tentang kesalahan yang "' · .T~myata, f>I:abowo yang pemah dijuluki the mann d1tanya wartawan di Istana 
. 'lakukan kedua perwira terse but dalam nsmg star ~1 ~BRI dan Munchdi Pr yang ijegara sebeluni sid~g kabinet 
'asus penculikan dan penyekapan para pemah menJadi Kasdam V/Brawijaya dan m~mbantahdiri.nyaikutbersalah. 

·._. ·vis ptodemokrasi. Pangdam Tanjungpura itu tahu kalau Fe1sal justru meminta wartawan 
;:Mengapa harus diperiksa lagi? Menurut disanggong wartawan di pintu depan dan untuk menanyakan kepada Pra-
!J(etua DKP Jenderal TNI Subagyo Hadi- belakan~. ~ereka p_un akhirnya mengecoh bowo sendiri, mengapa sampai 
"swoyo, pemeriksaan itu terpaksa dilakukan r,ara kuh dis~et 1?gi, lewat pintu sampjng. terjadi penculikan . 
. gi karena keterangan yang disampaikan Wah .. , lagi-lagi ketipu kita," ujar para Kalau bukan· Pangti dan Pa-
. edua perwira tersebut sebelumnya kurang warta"Yan _s_J:Jontan. ngab yang mem~erikan perintah 
: eyakinkan. Karena itu, pihaknya perlu . Subagy"o menjelaskim, e1a1am BKO kepada Prabowo, apakah 
: lakukan cross check dengan keterangan- 'pemeriU,un kemarin; DKP nie- KSAD yang saat itu dijabat 
jeterangan tambahan yang diperoleh c!ari .,P~nyakan berbagai persoalan Jenderal TNI R Hartono ikut 
C:4)8Ia saksi dan barang-barang bukti yang )'.ltttg betkaitan dengan pencu- terlibat?- "Nanti kita lihat. Ja-
' 'remukan DKP. · . • hkan. Pertanyaan-pertany1an ngan gampang menyalahkan. Ini 
:;Berdasarkan pemeriksaan ulang Jjt(p DKP diarahkan untuk menge- kan !mkan hakim. Yang sudah 
< rhadap kedua perwira (Prabowo :1dan tahui letak kesalahan Praoowo past1, ada_ kesalahan analisis 
·, uchdi Pr) itu, kata KSAD yang juga termasukkejujurannyadalammem~ sehingga penanganannya di 
· · nal pernah dekat dengan Prabowo ini, beri.kan keterangan. Apalcah kesa- lapangan menjadi tambah sa-

enantu Presiden Soeharto itu akhirnya lahannya itu akibat tabiat Prabowo lab," ujar KSAD. 
, ngakui secara terus terang kesalahannya. atau karena kesalahan prosedur? P~njelasan Subagyo ini se-

' Prabowo secara jantan siap bertang- Temyata, menurut KSAD, Pra- · kabgus untuk meluruskan kem-
j~wab atas risiko apa pun dari kesalahan bowo sudah mau mengakui kesa- bali keterangan Pangab Jenderal 

·· goia Jakukan," ujar Subagyo di Mabesael lahannya dan siap beitanggung TNI Wrranto tentang kemungkin-
. kemarin. jawab. Keberanian Prabowo ber- an adanya perwira Iain yang 

'. da yang menarik daiam pemeriksaan tanggung jawab atas kesalahan pangkatny~ leb!Jt tinggi daripada 
· ~utan terhadap Prabowo dan Muchdi Pr yang dilakukan itu, ujar alumnus Prabowo d1periksa. Ketika dita-
, · ·n. Kalau sebelum ini keduanya datang Akabri • 70 ini, membuktjkan nya apakah perwira yang ber-

abesad lewat pintu depan, kemarin bahwa menantu Soehart~ itu pangkat lebih tinggi itu Hartono 
uanya sama-sama lewat pintu belakang. seorang perwira yan_g sa~a. Subagyo hanya niengatakan: 
bi! kedua perwira itu pun qisembunyikan Apakah kesalahan itu dilakukan "Nanti kita lihat dulu." ·. 

,.'. sudut gedung Mabesad sehingga tidak ~ro~ow~ atau Kopassus sebagai . Saat Prabowo menjadi Danjen 
. etahui wartawan. mst1tus1 yang membawa misi . Kopassus, R Hartono meman 
·Kedatangan mereka baru diketahui para khusus? KSAD mengatakan, menjadi KSAD. Konon saat itlf 
hii disket dari seorang provos y~~g kala~ dicari kesalahannya, sudah keduanya memiliki k~nspirasi 

past1 yang salah Prabowo. Sebab, 1 ---------------1 

i ~ 

l,1 
i .. 'i 
; 1, 

. ii 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

politik. Bahkan, pemeicaran tugas sidang lanjutan lagi. Karena itu, 
dan wewenang Kopassus dila- KSAD mengimbau wartawan 
kukan oleh Hartono yang juga agar tetap bersabar dan tidak 
dikenal dekat dengan keluarga terburu-buru membuat penafsiran 
mantan Presiden Soeharto lewat sendiri. Alasan dia, karena masih 
putri sulungnya, Ny Siti Har- ada sidang lagi sehingga kemung
diyanti Rukmana alias Mbak kinan. materinya berkembang 
Tutut. Tentang hal ini, Subagyo sangat besar. 
mengatakan akan mengklarifi- Ia mengakui, dalam sidang
kasi dugaan adanya konspirasi ini. · sidang sebelumnya sudah berhasil 

Subagyo menambahkan, DKP mendatangkan para saksi, terma
besok (hari ini) akan bersidang suk yang membuat surat perintah 
kembali. Sidang-ini akan diikuti sampai pada tim TPF yang me
semua anggota DKP secara Ieng- ngecek. ke lokasi. Tapi, katanya, 
kap. Agenda utamanya, menga- kemungkinan masih mendatang
nalisis basil pengakuah para kan saksi sangat besar. "Maka, 
tersangka. Misalnya, tim DKP tunggu saja perkembangannya 
ingin mengetahui di mana letak nanti karena sekarang masih 
kesalahan yang sesungguhnya. dalam proses," ujamya. 

Selain itu, katanya, tim DKP Svbagyo setelah memimpin 
ingin tahu di mana kesalahan yang sidang tim DKP juga memimpin 
memberatkan dan hal mana saja rapat rutin bulanan dengan selu
y an-g bisa meringankan. Ke- ruh jajaran Pangdam, Pangko
simpulan ini perlu diambil tim tama, Danpuspom, dan seluruh 
DKP, menurut Subagyo, agar pimpinan di jajaran TNI AD. 
saran yang dibe"rikan kepada Pertemuan ini, katanya, sifatnya 
Pangab sebagai pengambil kepu- bukan politis, tetapi lebih pada 
tusan bisa tajam. aspek pembinaan. 

. Meski hari ini sudah masuk Sementara itu, mantan Kas
\ dalam sidang analisis basil peme- sospol ABRI Letjen (Pur) Bam

riksaan, masih akan ada sidang- bang Triantoro mengatakan bah-

wa Prabowo dan Kopassus sebe
narnya hanya bagian dari operasi. 
"J adi, ada institusi lain yang 
terlibat dalam kasus penculikan 
itu," katanya di Jakarta tadi malam. 

Bambang lantas menyebutkan, 
institusi lain yang dimaksud itu, 
antara lain, kodam dan BIA. 
Karena itu, ketua umum YKPK itu 
minta agar Prabowo mengung
kapkan satuan-satuan lain yang 
terlibat dalam penculikan tersebut 

Bahwa sementara ini baru Pra
bowo dan dua peIWira Kopassus 
lain yang diperiksa D KP, menurut 
Bambang, itu lantaran tahapannya 
memang baru sampai di situ. 
Namun, suatu saat nanti bisa saja 
mengarah ke yang lain. 

Menjawab pertanyaan apakah 
Pangab waktu itu ikut terlibat, 
Bambang mengatakai;i, bisa saja 
Pangab memberikan perintah 
waktu itu. "Tapi, bukan perintah 
penculikan," ujarnya. 

DKP, lanjut Bambang, juga bisa 
memanggil Pangab yang. men
jabat saat penculikan itu terjadi. 
Tapi, status Pan~ab dalam hal ini 
bukan sebagai terperiksa. "Pa
ngab hanya sebagai saksi," ka
tanya. (ilo/saf/uf) 
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Prabowo dan Muchdi 
akan diperiksa lagi 

JAKARTA(Bisnis): Ketua De
wan Kehormatan Perwira Jen
deral TNI Subagyo HS menga
takan pihaknya akan memang
gil kembali ketiga perwira yang 
telah diperiksa untuk menyem
purnakan rekornendsi basil pe· 
rneriksaan DKP yang akan di
sampaikan kepada Pangab. 

"I.etjen TNI Prabowo Subianto, 
Mayjen TNI Muchdi Prandjono 
dan Kolonel Inf. Chairawan akan 
kembali dipanggil untuk meng
hadap Dewan Kehormatan Per-

. wira (DKP) setelah tanggal 17 
Agustus," ujar KSAD Jenderal 
TNI Subagyo Hadi Siswoyo di 
MabesAD, kemarin. 

Di tempat yang sama, Sekre
taris Dewan Kehormatan Perwi
ra Letjen TNI Djamari Chaniago 
menyatakan sidang Dewan Ke
hormatan Perwira akan dilanjut
kan kembali setelah tanggal 17 
Agustus 1998 dengan agenda 
a.I. rnenghadirkan ketiga terpe
riksa. 

DKP, katanya, memangmeng
adakan sidang pada Kamis, 
namun hanya melakukan eva
luasi atas sidang-sidang terda
hulu. Kemudian diputuskan per
temuan berikutnya dilakukan 
minggudepan, ujar Pangkostrad 
Letjen TNI Djamari Chaniago. 

Para anggota DKP yang tam
pak hadir kemarin adalah Gu
bernur Akabri Laksamana Ma
dya Achmad Sutjipto, Kasum 
ABRI Letjen TNI Fachrur Razi, 
Kassospol .ABRI Letjen TNI 

· Susilo BambangYudhoyono, dan 
Gubernur Lemhanas Letjen TNI 
Agum Gumelar. 

Ketika ditanyakan siapayang 
memberi perintahBKO,Subagyo 
menyatakan perintah tersebut 
bukan datangdari Pangab mau
pun Pangti ABRI. 

Dalam sidang tersebut, kata
nya, belummembahasmengenai 
siapayang telah memberikan pe
rintah BKO kepada Prabowo. 
"Kalianjangan rnenafsirkan sia
pa orangnya. Nanti saja setelah 
ada bukti dari proses pemeriksa
an selanjutnya, saya kasih tahu 
kepada kalian," ujarnya, ketika 
ditanyamengenai kemungk:inan 
keterlibatan mantan Kasad 
J erideral TNI (Purn.) Wiranto. 

Tahapan pemeriksaan saat 
ini, menurut dia, baru proses pe
ngumpulan data, belum sampai 
kepada kesimpulan final yang 
akan disampaikankepada Men
hankam/Pangab Jenderal TNI 
Wiranto. "Setelah 17 Agustus 
nan ti baru sidangdan kelihatan 
final. Kalau tadi hanya kesim
pulan dan sharingpendapat atas 
temuan fakta," ujarnya: 

Di Yogyakarta, Mantan Pang
kostrad Letjen TNI Purn. Kemal 
Idris menilai bila Letjen TNI Pra
bowo mengaku bersalah dalam 
kasus penculikan para aktivis, 
maka dia bisadiajukan ke Mah
mil danmenerimahukumanpen
jara atau bahkanhukuman mati. 

"Dia [Probowo] kan sudah 
mengakui. Harus di tun tut selan
jutnya dong," ujarnya ketika di
tanya pers di sela semiloka ber
tema Mencari platformgerakan 
reformasi menuju persatuandan 
kesatuan bangsa, di Yogyakarta, 
kemarin. (k8/k15/s8/dsl°18) 

Hal. 1/ ........ . 
Kelas: ......... . 

Tahun 

1999 
2000 
2001 

November 2002 
Desember 2003 
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Prabowo Cs Akan DiperikSa Uigi 
Kemal Idris: Kalau Dimahmilkan Bisa Diancam Hukuman Mati 

.. akarta, JP.-
engakuan bersalah Letjen TNI 
bowo Subianto dalam kasus 

hculikan para aktivis prode
krasi kemarin langsung di

_ahas Dewan Kehormatan Per
• (DKP). Hasilnya? Mereka 

.asih merasa perlu mengkaji 
_ebih mendalam pengakuan 

antu mantan Presiden Soe
arto ini dalam sidan!!-sidan!! 
emajuan dalam pemeriksaa_nl 
_edua terhadap Prabowo. M1-
. ya, ia berani berterus terang 

ngi!lrni kesalahannya. Meski 
mikian, kesalahan menantu 

· harto itu masih perlu diana
'sis lagi secara rinci. 
/'Analisa itu penting agar tidak 
· emberikan kesan langsung 

··enghakimi. Kalau to/~ ct1ha:' 
'mi itu berdasarkan buk1t-bukt1 
·ang kuat. Untuk memberikan 
ukti-bukti tambahan itu, se
•· ang masih diproses terus,'.' 
ijar mantan Pangdam IV /01-
:negoro jni. 

tAiumnus Akabri '70 yang juga 
• man Pangdam V/Brawijaya 

yjen TNI Djoko Subroto ini 
'' jelaskan, proses sidang tim 
ti> untuk sementara llbur hing-
17 Agustus. 

,,Jadi,padatanggal 14, 15, 16,dan 
7 Agustus, tim DKP cuti, tidak 

idang. Sidang, katanya, akan 
~utkan pada 18-Agustus. Pada 

· g mendatang, akan diperiksa 
· Letjen TNI Prabowo Subianto, 

Mayjen TNI Muchdi Pr, dan 
Kolonel Inf Chairawan. 
Ketika ditanya bagaimana sebe

. ;:namya prosedur BKO, misalnya 
1 'benarkah pasukan Kopassus di- · 

9K0-kan ke Kodam untuk mem-
. '.bantu melakukan penculikan, 
. Subagyo tidak mau menjawab. 

e'Soal itu nanti akan saya jelaskan 
'.. setelah sidang semuanya selesai," 
: ujar Subagyo yang dulu pemah 
; menjadi salah satu anak emas 
' mantan Presiden Soeharto ini. 

Ketika ditanya dugaan keter
libatan mantan KSAD (R Har- _ 

.. 

Kasus Prabowo SanJat Berbahaya ~ai:!: :::~:v:~j~~:r:e;i~ 
tono) dalam kasus penculikan itu D · Disebutkan, kasus l:'rabowo jeratan hukumnya," tandas man-
Subagyo mengatakan, sampai cs menyangkut masal_ah yan~ · tan Pangkostrad Letjen TNI (Pur) 
sidang kemarin, belum dising- - s-angat berat dan sen us ~agi TNI Kemal Idris, kemarin. 
gung masalah itu. Sidang kema- ban~sa dan negar~. ~ahkan'. Juga Ditemui wartawan di sela~sela 
. 1 . bag1kalanganduruamtemas10nal. ·1 k ,,, · Pl ,-r. B nn, katanya, hanya mengeva uas1 K . ct· . dak d serru o a mencan a,Jorm er-

hasil pemeriksaan tiga terperiksa, d arena Jtu, ia tl sepen apat sama Gerakan Refonnasi Menuju 
khususnya pengakuan kesalahan - engan se~entara orang yang Kesatuan dan Persatuan Bangsa 
yang dilakukan Prabowo. ~s)ek~laSi bahwa mantan K~- di kampus UGM, Kemal menga-

Salah satu anggota tim DKP en eral (pur) Hartono terli- takan, kalau Prabowo kemudian 
p k t d L t' TNI D' . bat. Atau, ada yang menyebut diajukan ke mahkamah militer, 

C
an¥ os ra t le Jhen.d k~amadn Soeharto sebagai Pangti J'uga 
amago se e a s1 ang epa a h d' rik bisa dipastikan karier rniliter putra 

k k . arus 1pe sa. bega k · p f s ·1 wartawan mengata an, mes 1 "Kita t . h ·1n wan e onorru ro urru ro 
Prabowo sudah mengakui kesa- . u?~gu saJa asi ya yang Djojohadikusumo ini habis. Me-

lah t . DKP b I bi leb1h pos1t1f. Terlalu berbahaya lihat kesalahan Prabowo, hukum-
annya, 1m e um sa ( k 1 ') d 1 menjatuhkan sanksi apa pun. spe ~ asi_ . a a~ masalah yang an yang bakal dijatuhkan sudah 

Sanksi ini, katanya, akan dibica- s(esenul s im. Im menyangkut selayaknya bakal cukup berat. 

ak k d . S b b 'd masa ah) yang sangat berat. :'Hukumannya akan tergantung 
r an emu 1an. e a , s1 ang- B b h k b' 
sidang berikutnya masih memer- er a aya arena .. 183 puny~ dari tingkat kesalahan dia. Mi-
lukan kajian ulang. pengaruh yang_ besar Jik~.terbukti salnya, hukuman penjara sekian 

Menurut dia, masih diperlukan salah spekulasi tersebut. tahun atau bahkan bisa hukuman 
beberapa kali lagi persidangan - Menurut pejabat ketua uw~u... mati. Kalau tidak salah, di rniliter 
DKP. Sebab, masih akan dilaku-. ICMI ini, kasus Prabowo cs bisa itu, kalau hukumannya lebih dari 
kan lagi pemeriksaan terhadap saja tidak hanya menyangkut soal tiga tahun penjara, maka yang ber
tiga terperiksa karena penjelasan penculikan, tapi juga masalah lain, sangkutan harus dikeluarkan de
mereka dinilai belum cukup. · seperti kerusuhan 13-14 Mei lalu. ngan tidak hormat alias dipecat. Ka-

Adakah perwira lebih tinggi ,1 "Itu semua bukan masalah- lau begitu,yajelaskariemyasudah 
yang akan diperiksa tim DKP? : masalah yang kecil. Lebih baik habis," kata Kemal yang belum 
Menurut alumnus Akabri '71 ini, · cari fakta-fakta atau indikasi yang lama ini bersama parajenderal tua 
kemungkinan keterlibatan perwi- · cukup jelas. Sekali lagi, terlalu mendirikan Barisan Nasional. 
ra yang lebih tinggi daripada serius untuk kita mendahului dan Ditanya adakah kemungkinan 
Prabowo masih akan diselidiki mengadakan spekulasi tentang perintah operasi penculikan ke-
lagi. Kemungkinan itu bisa ter- berbagai kemungkinan." pada Prabowo itu datang dari yang 
jawab setelah tanggal 17 Agustus. . BISA DIHUKUM MATI lebih atas, Kemal mengatakan bisa 

Semen tam itu, Wakil Ketua Pangakuan salah Letjen TNI saja terjadi. "Bisa saja perintah itu 
DPAAchmad Tirtosudiro menya- · Prabowo Subianto dalam kasus datang dari Soeharto, bisa dari 
takan, terlalu berbahaya jika penculikan para aktivis prode- Pangab Feisal Tanjung waktu itu, 
dalam kasus pemeriksaan Prabo- mokrasi membawa konsekuensi atau bisajuga dari KSAD Hartono 
wo cs ada spekulasi-spekulasi harus ditindaklanjuti dengan waktu itu. Pengakuan Prabowo ini 
politik lebih jauh. Menurut dia, mengajukan perwira tinggi ABRI memang harus diurut, sampai 
kasus Prabowo cs sangat serius ini ke mahkamah militer. Pen- sejauh mana kemungkinan pe
bagi bangsa dan negara ini. culikan disertai penyekapan dan rintah itu datang dari parajenderal 

Olehkarenaitu,diamintamasya- penganiayaan dengan cara diset- di atas Prabowo." 
rakat tidak terlalu cepat mengambil rum dan disiksa jelas merupakan ApakcVl operasi penculikan para 
kesimpulan-kesimpulan tanpa tindakpidanadantidakbisahanya aktivis ini resrni dari ABRI atau 
faktayangjelas. "Dalamsoalyang dinyatakan sebagai kesalahan dad Prabowo sendiri? Kemal 
seserius ini, kita tidak berani prosedur. mengatakan dirinya tidak bisa 
spekulasi-spekulasi bahwa si A "Kalau Prabowo sudah meng- mengatakan resmi atau tidak 
terlibat atau si B yang memberikan akui kesalahannya, ya nanti hftrus resrni atau operasi itu merupakan 
perintah BKO," ujar Achmad. ditindaklanjuti dengan tuntutan tindakan tersendiri. Dikatakan, 

Pumawirawan jenderal bintang berikutnya. Ajukan dia ke mah- BKO bisa dikeluarkan dan dibi-
tiga ini mengatakan, masyarakat mil. Ini merupakan jalan terbaik carakan dalam staf; lalu ko-
sedan~ menunggu basil ~}r tim _ bagi ABRI untuk mengembalikan mandan mengambil keputusan, 

kepercayaan dari masyarakat. Ya, : dan keluarlah perintah operasi. 
· · - · Kalau daerahnya besar, pasukan 
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dibagi. Misalnya, pasukan A 01 
daerah ini dan pasukan B di sana. 

Prabowo mengatakan ada ke
salahan dalam mengevaluasi; 
perintah. Bagaimana itu? "Ya dia, 
sendiri yang salah. Dia tidak , 
menanyakan lebih Ian jut perintah 
operasi itu. Kalau itu benar terj adi, 
maka itu kecerobohan Prabowo. 
Padahal, kalau memang Soeharto 
terlibat, dia juga dituntut dong." 

(dib/iwa/wan) 

BISNlS INDONE 
JAKARTA POS1 
'JAWA. POS 
KOMPAS 
KD. RAKYAT 
.MEDIA INDONI 
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Nasib Prabowo 
]bahas Pekan Depan 

■ Subagyo:Temuan DKP Mak~n Maju 
JAKARTA (Media): Nasib mantan 
Danjen Kopassus Letjen TNI Pra
bowo Subianto yang kini tengah di
periksa Dewan Kehormatan Per
wira (DKP) dalam kasus penculi
kan sejumlah aktivis prodemokra
si akan ditentukan setelah tanggal 
17 Agustus ini. 

Begitu juga nasib dua pentolan Kopas
sus lainnya ·yakni mantan Danjen Kopas
sus Mayjen TN! Muchdi dan mantan Dan 
Grup IV Kopassus Kolonel Inf Chairawan. 
Sampai kemarin DKP masih mengadakan 
rapat membahas hasil-hasil yang telah di

capai. Namun belum ada rekomenda
si kepada Pangab berkaitan dengan 
ketiga pentolan pasukan elite TNI-AD 
tersebut. 

Bahkan menurut Ketua DKP Jende
rai TN! Subagyo, DKP akan me
manggil ketiga terperiksa kembali 
setelah tanggal 17 Agustus 1998 un
tuk dimintai keterangan tambahan. 

Seperti diberitakan, Menhankam/ 
Pangab Jenderal TN! Wiranto 
membentuk DKP untuk meneliti 
keterlibatan ketiga perwira Kopas
sus tersebut dalam kasus penculi
kan sejumlah aktivis prodemokra
si beberapa waktu lalu. 

DKP terdiri dari ketua Jende
ral TN! Subagyo, wakil Letjen 

TN! Fachrul Razi, sekretaris 
Letjen TN! Djamari Chaniago, 
dan anggota Letjen TNI Yusuf 
Kertanegara, Letjen TNI Agum 
Gumelar, Letjen TNI Susilo' 
Bambang Yudhoyono, dan Lak
samana Madya TNI Achmad 
Sutjipto. Kemarin DKP me
ngadakan rapat intern dari pukul 

.'. 13.00 sampai pukul 16.00. 
Mantan Danjen Kopassus 

Letjen TNI Prabowo Subianto 
telah mengaku salah mengana-

. - -- - - -

akui salah dan bagai
mana salahnya itu a
kan lebih diperdalam 
lagi. "Kesimpulan se
mentara Prabowo me
nganalisis BKO (ba
wah kendali operasi) 
salah, sehingga terja
di penculikan. Soal si
apa yang memberikan 
perintah BKO ini a
kan dirinci lagi oleh 
DKP dan sedang di
proses," katanya. 

Hal senada juga di
sampaikan Sekretaris 
DKP Letjen TNI Dja
mari Chaniago. ''Hasil 
rekomenda!ti DKP a
kan ditentukan setelah 
tanggal 17," jelasnya. 

Berbagai kemajuan 
Pada bagian lain Jenderal Suba·gyq me

ngatakan dalam melakukan tugas DKP men
dapatkan berbagai kemajuan. Namun ketiga 
terperiksa, Letjen TNI Prabowo, Mayjen TNI 
Muchdi; dan Kol Chairawan akan diperiksa 
kembali setelah 17 Agustus 1998. 

"Hasil pemeriksaan DKP akan dipertajam 
kembali sebelum disampaikan sebagai reko
mendasi kepada Pangab. Hasilnya akan di
sampaikan juga kepada kalian, termasuk ha
sil tahapan pemeriksaannya, supaya tidak sa
lah dalam memberitakan," kata Jenderal Su
bagyo. 

Ketika wartawan menanyakan tentang ke
mungkinan diperiksanya perwira tinggi ABRI 
lainnya yang memberikan BKO kepada Prabo
wo, Jenderal TNI Subagyo mengatakan masa
lah itu masih terus diteliti. 

Menanggapi pertanyaan wartawan tentang 
kemungkinan pemeriksaan DKP dikembang
kan deng~n merneriksa Pati lainnya. dia juga 
menyebutkan kemungkinan ke arah itu tergan
tung hasil pemeriksaan DKP. 

Ditanya, apakah Prabowo juga mengakui 
dirinyalah yang memberikan perintah oencu-

Sulit dilupakan 
Bagaimana sosok Prabowo di mata para 

mantan komandannya? Di mataLetjen TNI 
Yunus Yosfiah, mantan komandannya ke
tika bertugas di Tim or Timur, Prabowo ada
lah sosok pribadi yang baik dan memiliki 
antusiasme yang tinggi untuk menyelesai
kan tugas-tugasnya. 

'' Waktu itu Prabowo menjadi anak buah 
saya, ia masih bujangan. Pangkatnya Let
nan Dua," kata Yunus, yang kini menjabat 
Menteri Penerangan itu belum lama ini 
mengomentari sosok Prabowo. 

Menurut Yunus, Prabowo memiliki ke
pandaian yang menonjol dibanding rekan
rekan seangkatannya. "Intelegensianya cu
kup tinggi," ujamya. 

Se lama satu tahun di Timtim, .tambah Yu
nus yang juga pemah di Kopassus, Prabo
wo tidak pemah melakukan perbuatan me
nyimpang dari garis komando. "Saya tidak 
tahu setelah itu, sebab hanya setahun itu ia 
menjadi anak buah saya." 

Sementara itu Pangdam Jaya Mayjen 
TNI Djadja Suparman menegaskan secara 
nroaktifnihs:.Jcnv~ ~11rl!lh mo.lo.L-111,n ... ----- .... 
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Tanggal Bulan 
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MEDIA INDONESIA 0 (i 

DKP Masih akan. Periksa 

Prabowo, Muchdi 
dan Chairawan 

"Jakarta, Kompas 
. ,:"ketila Dewan Kehonnatan 
c;Perwira (DKP) Jenderal TNI Su
.{bagyo Hadisiswoyo mengata
r'kan, DKP masih akan melaku
' kan pemeriksaan tambahan ter
,; hadap mantan Komandan Jen
i deral Komando Pasukan Khu
' sus TNI AD (Kopassus) Letjen 
' ·TNI Prabowo Subianto dan 

Mayjen TNI Muchdi PR serta 
: Komandan Grup IV Kopassus 
'.: .Kolonel (Inf) Chairawan. 
.:' '"Maksud DKP menghadirkan 
t kembali ketiganya itu untuk me
. lakukan pendalaman terhadap 
i'hasil pemeriksaan DKP selama 
/ ini agar saran yang nantinya 
fakan diserahkan kepada Men
;_ hankam/Pangab akan lebih 
','.baik," kata Subagyo menjawab 
,, wartawan usai sidang lanjutan 
'DKP hari Kamis (13/8) siang di 
Markas Besar TNI AD (Mabes 
AD) Jakarta. 

Sidang DKP berlangsung tiga 
-jam, Tampak hadir antara lain 
. Letjen TNI Agum Gumelar, Let
. jen TNI Yusuf Kertanegara, Let
. jen TNI Fachrul Razi, Letjen 
TNI Bambang S Yudhoyono, 

· Letjen TNI Djamari Chaniago 
. clan Laksdya TNI Achmad Su

tjipto. Selain itu, DKP juga 
menghadirkan Asisten Operasi 
Kasum ABRI Mayjen TNI John
ny Lumintang. 

Subagyo mengatakan, sidang 
pemeriksaan DKP kemarin ada
lah untuk evaluasi beberapa si
dang sebelurnnya. "Dari evalua
si itu kita menentukan apa yang 
akan dilakukan DKP pada si
dang berikutnya," katanya. 

Sidang berikutnya akan di
laksanakan setelah 17 Agustus 
1998, karena menurut Subagyo, 
selama 14-16 Agustus para peja
bat anggota DKP sangat sibuk 
dengan kegiatan lain . 

Pulihkan citra 
Agum Gumelar yang dihu

bungi secara terpisah mengata
kan, tak dapat disangkal bahwa 
terungkapnya Kasus Orang Hi
lang (KOH) yang kemudian di
duga besar pelakunya adalah 
oknum anggota Kopassus telah 
merusak citra ABRI di mata rak
yat. "Betul itu. Cara ABRI yakni 
harus melakukan perbaikan ke 
dalam," katanya. 

Gubemur Lembaga Ketahan
an Nasional (Lemhannas) ini 
mengatakan, pimpinan ABRI 
harus memberikan tindakan te
gas terhadap mereka yang ber
buat salah. "ABRI harus berani 
menindak prajuritnya yang te
lah mencoreng nama baiknya. 
Persoalan tindakan apa yang 

7qi) 19 25 31 Januati 
8 14 20 26 Februarl 
9 21 27 Maret 

10 16 22 28 April 
II 17 23 29 Mel 
12 18 24 30 Junl 

akan diambil tentunya itu harus 
sesuai prosedur hukum. Ini akan 
r'nembersihkan ABRI dari hal
hal yang ti:dak benar," katanya. 

Tentang adanya kesalahan 
analisis mengenai perintah BKO 
yang dilakukan Prabowo, Agurn 
mengatakan, "Prabowo me
mang harus begitu. Kalau salah 
harus diakui salah. Soal apakah 

I kesalahan itu adalah pidana 

1 
atau hanya sebatas pelanggaran 

! prosedur, saya kira nanti diten
'. tukan Mahkamah Militer," 
i katanya. 

Ral. l/ ........ . 
Kelns: ......... . 

Tahun 

November 
DeJember 

Jika hanya berupa kesalahan 
prosedur, kata Agurn, di ABRI 
dasamya adalah apakah perin
tah operasi berjalan tidak baik 
di lapangan. "Kalau ha! ini 
tidak berjalan, itu namanya ke
salahan prosedur. Tupi jika tan
pa perintah, seorang prajurit 
melakukan tindakan melanggar 
hukum, itu namanya pidana," 
tutur Agurn . 

"Kesalahan analisis seperti 
yang dilakukan Prabowo ini, itu 
namanya kesalahan prosedur," 
katanya. (ama) 
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Tanggal Bulan 
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DKP belum Jelaskan Jumlah yang Diculik 
siapa yang memberi perintah BKO 
kepada Prabowo saat menjabat 
Danjen Kopassus. 

JAKARTA - Meski Letjen Kopassusitukemudiandipertegas 
TNI Prabowo Subianto telah Rabu (13/8) lalu bahwa Prabowo 
mengaku salah dalam kasus orang telah mengaku salah menganalis 
hilang, jumlah aktivis yang dicu- perintah, yang kemudian berkem
liknya belum juga jelas. Ketua De- . bang menjadi tindakan penculikan. 
wan Kehormatan Perwira (DKP) Sumber-sumber Jtepublika me
Jenderal TNI Subagyo Hadisis- nyebutkan bahwa dalam beberapa 
woyo tidak bersediamenjawab per- kesempatan, Prabowo memang 
tanyaan tentang itu. mengaku menculik. Namun, dia 

"Bukan, bukan persoalan begitu. melakukan tindakan itu hanya ter-
. Yang penting dia telah mengakui hadap Ketua SMID, Andi Arief, 

salahnya di mana. Apa-apa saja dan beberapa aktivis PRD Jainnya. 
nanti kesalahannya akan Jebih di- Itu pun, karena Prabowo menyebut 
perdalam Jagi,'' ujar Subagyo pada Andi dan teman-temannya masuk 
wartawan di Markas Besar TNI- dalam Daftar Pencarian Orang (D-

(Mabesad), Jakarta, kemarin. PO) ABRI. Sedangkan penculikan 
Kepada wartawan Senin (10/8) terhadap Pius Lustrilanang, Des

. u, Subagyo menegaskan bahwa mond J Mahesa, serta 12 orang Jain-
. Prabowo telah salah menganalisis nya yang hingga k.ini belum kem
perintah Bawah Kendali Operasi bali, Prabowo mengaku tidak tahu. 
(BKO) yang diberikan kepadanya. Subagyo kemarin juga belum 
Penjelasan mantan Komandan bersedia menjawab pertanyaan 

Ketika ditanyakan apakah pene
rima pasukan pada perintah BKO 
itu adalah para Pangdam di seluruh 
Indonesia, Subagyo menjawab: 
"Nanti dulu, nanti dulu. Nanti dari
pada saya hanya menjela~kan ha
riya sepotong, lebih baik setelah itu 
say a berikan. Okey?.'' 

Sementara itu Ketua Solidarita~ 
Masyarakat Indonesia untuk De
mokrasi (SMID) Andi Ariet yang 
menjadi korban penculikan menya
takan tidak masuk aka! bila Pra
bowo salah menganalisa perintah. 
"Kalau kesalahan itu terjadi dalam 
tingkat analisis perintah BKO, 
kenapa penculikan itu terjadi berbu
Jan-bulan,'' kata Andi, di Bandar
lampung kematin. ■ bsa/oed 

Tahun 

'I 
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• Subagyo: Yang Penting DiaAkui Salahnya 

Ada Hal Baru Dalam 
Kasus· Penculikan 

It~karta. Jumat, Merdeka 
'· • Ada hal bani yang ditemukan dalam 

· ngusutan kasus penculikan para aktivis. 
·ngditangani DKP (Dewan Kehorma-. 
· Perwira). Yaitu, perintah yang diberi

kepada Letjen Prabowo ketika men
' · l<jabat Danjen Kopassus ternyata tidak ada 

{ffe:kaitannya dcngan upaya pengamanan 
:~Sidang Umu1i1 MPR lei I Maret 1998. 
far Namun Ketua DKP Jenderal Subagyo 
\\H&tetap tidak mau menjelaskan apa isi 
${3perintah itu sebenarnya, yang kemudian 
/ diilnalisa Prabowo. •. 
h' "Bukan, bukan itu (perintah menga
i'./mankan SU MPR-red). Sudah saya kata~ 
.ftkan dia menganalisa tugas, lalu salah, 
i · sehingga mengakihatkan hat seperti ini," 

_ujar Kasad Jenderal Subagyo ketika dice
:: .gatwa1tawan di Mabesad, kemarin. 
'.?C;Perwira sekaliber Prabowo kok bisa 
;,}>salah? "Saya sudah katukan, nanti lebih 
I:;)ririd lagi. Wuktu pe11uma kali bcrsidung 
>: ,,Jan bclum mcllcmukan keinajuan seperti . 
i{Jni.Sekarang ada kemajuan. Ini ka11 lagi 
:;;: 'proses. Janganluh membuat opini seperti 
:· menghakimi," jawabnya. 
· Selain itujuga dipcroleh informasi bah

,·. wa belum diketahui berapa kali penculi
.. kan sempat melibatkan Letjen Prabo'wo 
. semasa dia menjabat sebagai Danjen 

, '··Kopassus. Bahkan Subagyo yang berka
li-kali ditanyu semi ilu mengatakan. saat 

· · ini bukan itu yang menjadi masalah. 
"Bukan persoalan begitu. Yang pen

'.\· ting dia mengakui sulahnya: di mana, apa
:fapa saja nan ti yang akan diperdalam Iagi;'' 
--~ · .... , 

kata Kasad. 
Masai ah ini, lanjutnya, akan dipcrdalam 

· setelah tanggal 17 Agustus dcngan me
manggi I dan mcmcriksa tiga tcrperiksa, 
yaitu Lctjcn Prabowo, Mayjen Muchdi 

• PRdan Koloncl Chairnwun. Mcrckaakan 
kembali dipcriksa dcngan sejumlah pena

. jaman. 
"Setclah tanggal 17 Agustus akan di

adakan siduilg lagi. Karena hari-hari ini 
dari tanggal 14 sampai I 7 kegiatan para 
.pejabat pcnuh," kata jcnderul bintung 
'.empat ilu. 
tYang paling mcnarik dari kejadiun ke
hniarin udaluh kctika mobil dinas Kasad 

., f,dicegat olch puluhan wartaw:111 di depan · 

pintu gl!rbang utama Mabesad. Hal ini 
dilakukan karena para wartawan 
menganggap kctcrangan yang dibcrikan 
Sekretaris DKP Lctjcn Djamari Chania
go (Pangkostrad) kurang lengkap. 

Ceritanya. sekitar pukul 16.40 WIB, 
Kasad sudah bernda di samping mobil 
dinasnya yang diparkir di depun pintu 
masuk. Sekit,tr 50 wartawan dalam dan 
luar ncgcri lerlihal ccria mclihai'Jcndcral 
Subagyo sempat tcrscnyum. •'Pak bcri 
keterang:m dong. Kurnng jclas nih," 
teriak seorang wa11awan. Y .ing ditcri.1ki 
hanya tersenyum dan kcmudi:m masuk 
ke dalam mohil. 

Melihat gelagat rayuan itu tidak hcrha
sil para wartawan langsung mcndck:ui 
pintu masuk utama. Scmcntara itu sckitar 
10 wartawan foto sudah hcrdiri sckitar 

satu meter di depan pintu ger
bang. Ternyata mobil dinas ber
plat nomor 1-00 itu terus melaju 
menuju pintu gerbang. . 

Tan pa disangka-sangka, temya
ta · para wartawan foto tidak 
bergeming dan terus menutupi 
jalan mobil itu. Petugas bersepe
da motor yang mengawal ken
daraan itu juga tidak kuasa men
ghalangi. Tentu saja secara 
mendadak, supir mobil merek 
Toyota Crown warna hijau itu 
Iangsung menginjak rem dan ber-

henti secara mendadak. 
Dari dalam, Jenderal Subagyo 

menurunkan kacanya dan 
menggeleng-gelengkan kepalan
ya. Masih tersenyum, bekas Ko~ 

· mandan Kopassus itu turun dari 
kendaraannya. Salah seorang 
petugas sempat jug~ menggerutu, 
"Wartawan bagaimana sih? 
Masak mobil jenderal dicegat," 
katanya pelan. 

Dengan nada santai namun te
gas, Subagyo kepada wartawan 
lalumen~ bahwarapateval-

uasi yang dipimpinhya selama 
empat jam itu membahas hasil 
dari pemeriksaan yang sudah di
lakukan selama tujuh hari ini. 
Hasilnya, DKP akan memper
dalam basil sementara yang diper
oleh untuk kemudian disampai
kan kepada Pangab. 

"Baro setelah tanggal 17, dew
an akan menyidang tiga terperik
salagi, sehingga diharapkan hasil
nya mendalam dan menjadi pe
doman bagi Pangab," tutur
nya.(PN) 

Subagyo dikerumuni wartawan di Mabesad, kemarin. Ruslan/Merdeka 

Tahun 

L 

I: 
I 



I 
I 
I'. 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

BISNIS INDONESIA C.I 
JAKARTA POST a 
JAWA POS 
KOMPAS 
KO. RAKYAT 
MEDIA INDONESIA 

··-""'·:.,, . ...,.._,.;;:;; .. :-"'.""'.""---1!"!'"""!!~~----1112■9 Jal. 1/ ......... ! . 

Tanggal Bulan 

MERDRKA 1 
7 dl>'9 

25 31 Januari 
REPUBLIKA 2 8 4 20 26 Februarl 
SERAMBI INDONESIA 3 9 21 27 Maret 
SUARA MERDEKA 4 10 16 21 28 April 
SUARA PEMBAR N 5 11 17 23 i9 Mei 

6 12 18 24 30 Junl 

Prabowo Kembali Diperiksa 
setelah Tanggal 17 Agustus 

JAKARTA -Walaupun telah mengadakan sidang internal mulai pukul 
13.00 sampai 16.00 WlB kemarin, Dewan Kehormatan Perwira (DKP) 
belum menghasilkan suatu saran/rekomendasi kepada Pangab. Untuk itu, 
ketiga perwira terperiksa, Letjen TNI Prabowo Subianto, Mayjen TNI Much
di PR, dan Kolonel (Int) Chairawan, akan kembali diperiksa setelah 17 Agus
tus 1998 untuk dimintai keterangan. 

"DKP dalam melakuka~ tugasnya mendapatkan berbagai kemajuan. 
Ketiga terperiksa akan diperiksa kemba)i setelah 17 Agustus 1998," kata 
Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo Hadisiswoyo kepada wartawan seusai 
sidang di Markas Besar (Mabes) AD, kemarin sore. 

Dia menyatakan, alasan pemeriksaan dan sidang DKP setelah 17 Agustus 
1998 antara lain karena kesibukan anggota pada 14, 15, 16, dan 17 Agustus 
berkaitan dengan peringatan HUT Kemerdekaan. "Hasil pemeriksaan DKP 
akan dipertajam kembali, sebelum disampaikan sebagai rekomendasi kepada 
Pan gab. Ha~ilnya akan disampaikan juga kepada kalian, termasuk basil taha
pan pemeriksaannya, supaya tidak salah dalam memberitakan,'' tambah dia 

Ketika wartawan menanyakan kemungkinan perwira tinggi ABRI lain 
yang memberikan BKO kepada Letjen TNI Prabowo Subianto juga diperik
sa, Subagyo menyebutkan masalah itu masih terus diteliti. "Kemungkinan ke 
arah itu tergantung pada basil pemeriksaan.'' 

Dia menyebutkan, Prabowo Subianto sudah mengakui kesalahannya 
dalam menganalisis tugas atau bawah kendali operasi (BKO). Namun ketika 
wartawan menanyakan kemungkinan Prabowo sudah mengakui ada yang 
memberikan perintah penculikan aktivis, Ketua DKP mengatakan persoalan
nya bukan seperti itu. "Yang penting dia sudah mengakui kesalahannya di 
mana dan apa-apa saja,' · tegasnya. 
Kemajuan Berarti 

Ketika wartawan menanyakan kemungkinan Prabowo melakukan tin
dakan seperti itu dalam rangka mengamankan SU MPR, dia menyebutkan 
Prabowo salah menganalisis tugas. Setelah memeriksa Prabowo Subianto, 
Muchdi PR, dan Chairawan, sidang DKP mendapatkan kemajuan berarti 
dalam melakukan tugas. . . 

Harl pertama kerja DKP tidak ada kemajuan seperti ini, namun 
berikutnya selalu ada kemajuan basil pemeriksaan. Pihaknva 
kemarin melakukan rapat internal untuk menentukan dan mem
perdalam basil pemeriksaan guna dijadikan bahan pertimbanoan 
kepada Pangab dalam mengambil keputusan. Agar rekomendasi 
makin tajam dan dalam, pihaknya akan kembali menyidangkan keti
ga terperiksa setelah 17 Agustus 1998. 

. Si?~ng dipimpin Jenderal TNI Subagyo Hadisiswoyo, dan 
d1~adm_ sel~h anggota. Sebelumnya, Sekretaris DKP Letjen TNI 
DJaman Chaniago mengatakan rekomendasi akan dihasilkan setelah 
17 Agustus 1998. Menanggapi pertanyaan tentang kemungkinan 
Prabowo direkomcndasikan menjadi tersangka, dia mengatakan 
belum mengetahui.(di-l lg) 
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rabowo Mungkin 
-- •-•••------------w•••-~ •••-••••••--------• --••·•· •-• '."~_.•,.. ____ "".• -•--· 

ke. Mahmil -
Rekomendasi DKP kepada Pangab 

'1 JAKARTA (Media): Dewan Kehor-
1 matan Perwira (DKP) kemungkinail 
' .besar akan memberikan rekomen

dasi agar mantan Danjen Kopassus 
Letjen TNI Prabowo Subianto, May
jen TNI Muchdi PR, dan mantan 
Komandan Grup IV Kopassus Kolo
nel Inf Chairawan diajukan ke Mah
kamah Militer dalam kasus pencu
likan para aktivis prodemokrasi. 

"Namun rekomendasi ini 
kan hanya berupa saran kepa
da Pangab. Jadi apakah saran 
itu diterima atau tidak merupa
kan hak Pangab," ujar Ketua 
DKP Jenderal TNI Subagyo 
yangjuga Kepala StafTNI AD 
(KSAD) itu kepada wartawan 
kemiuin seusai salat Jumat di 
Mabes TNI AD Jakarta. 

Subagyo menegaskan, reko
mendasi DKP terhadap ketiga 
perwira pasukan elite TNI-AD 
itu sudah jelas, yakni sanksi 
administratif dan Mahmil. 

Karena itu dia minta agar 
tidak perlu mengira-ngira lagi 
rekomendasi DKP karena su
dah jelas. Menurutnya, peme-
riksaan lanjutan terhadap ketiga perwira itu 
setelah tanggal 17 Agustus adalah unt_uk 
pendalaman. Setelah itu barulah DKP mem

"berikan dua saran tersebut kepada Pangab. 
Seperti diberitakan, Prabowo dalam pe

meriksaan DKP mengaku salah mengana
lisa perintah Bawah Kendali Operasi (BKO) 
sehingga terjadi penculikan. Namun sampai 
saat ini belum diketahui siapa memerintah 
Prabowo dan apa isi dari BKO tersebut. 

Seperti diketahui, Menhankam/Pangab 
Jenderal TNI Wiranto beberapa waktu lalu 
membentuk DKP untuk meneliti keterliba
tan ketiga oentolan Kopassus dalam kasus 

~I 

f 

l 

p~nculi~an" para aktivis prodemokrasi. D¥ ,·kan.bahwa s~ya tidak pemah menenma 
dike!ua1 ~enderal T_NI Subagyo dengan BKO dari Ko pass us. Sama sekali tidak per
Wa~il LetJen !NI Fachrul Razi, Sekretaris nah," tegasnya, sembari menambahkan, 
Let~en TNI DJamari Chaniagb dan anggo- "Kalau ada mesti tertulis." 
tad! antaranya ~etjen TNI Agum Gumelar, Kendati dia menyatakan secara tegas 
LetJen TNI Sus!lo Bam?ang Yudhoyono. tidak pemah menerima BKO dari Kopas-I Suti!oso: Itu ngawur sus, tetapi Sutiyoso tidak tahu apakah peng-

i Pada kesem~atan terp1sa~ mantan Pang- gantinya menerima atau tidak. "Saya te-
l dam J_a~a M~yJen TNI Su11yoso mengata- gaskan, ketika saya jadi Pangdam ke-13, 
( kan dmnya t1dak pernah I?enerima pasu- tidak ada BKO dari Kopassus. Tetapi sete; I kan dalam sta~us_ BKO dun Kopassus baik lah itu, say a tidak ngerti," katanya. 

dalam op~ra~1 S1dang Umum MPR mau- Ketika ditanya dalam operasi Sidang 
pun opers1 lain~ya. . . . Umum MPR apakah Kodam membutuhkan 

I Jenderal berbmtang dua m1 Juga menya- Kopassus, dia mengatakan pasukan yang 

takan ngawur kalau Paqgab sampni tidak terlibat adalah marinir. · 'Waktu itu ada pa-
tahu bila 0anjen Kopassus telah mem- sukan dengan status Bawah Perintah (BP), 
BKO-kan pasukannya. tetapi ada juga yang BKO dari TNI-AU 

dengan helikoptemya," ujarnya. 

ka:· ~:~t~a;:~s~rua hd;r:i~~;a~;:~~t~h ta~,~~
1
~.~ ::!~\~:n~u~ta~: ~~~a;:~; 

dari Panglima, kalau tidak itu ngawur," 
katanya menjawab pertanyaan pers seusai saat itu,"-:jawab Sutiyoso. 
diterima Mendagri di Jakarta, kemarin. Dari Yogyakarta dilaporkan Ketua OPP 

Sutiyoso yang kini menjabat sebagai Gu- Barisan Nasional Kemal Idris mengatakan 
bemur DKJ berani memastikan bahwa Pa- tidak tertutup kemungkinan Prabowo ha-
ngab mengetahui adanya BKO itu karena hal nya menjalankan perintah penculikan para 
itu telah diatur dalam aturan kemiliteran. aktivis prodemokrasi itu. "Yang memberi 

"Memang yang dapat me- perintah penculikan itu bisa Pangab atau 
ngetahui adanya BKO itu ti- Pangti," katanya. (Edi/Wdh/AU/D-12) 

dak harus perwira yang lebih 
tinggi, yang sederajat pun ju
ga bisa tahu. Misalnya, Kopa
ssus dan Pangdam, itu kan 
sejajar. Artinya dalam satu 
level Kotama'. Tetapi yang 
pasti, Panglimanya harus 
mengerti. Masak BKO pasu
kan di rumah sendiri kok 
nggak ngerti, karena apa pun 
yang terjadi, panglima hams 
bertanggungjawab," ujamya. 

Ditanya apakah ketika 
menjabat Pangdam Jaya per
nah menerima BKO dari Ko
passus, dia mengatakan tidak. 
"Secara kategori_s saya tegas- ■ OOK•MEDIA ----------' 

■ Prabowo · 

' ,., 
,, 
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Tanggal Bulan Tahun 
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Pemeriksaan DKP Jangan Abaikan 
Korban yang Masih Hilang 

Jakarta, Kompas 
Pemeriksaan yang dilakukan 

Dewan Kehormatan PeIWira 
(DKP) jangan sampai meng
abaikan persoalah nasib 14 orang 
yang belum diketahui keber
adaannya. Motivasi politik yang 
melatarbelakangi penculikan ju
ga harus diungkapkan. Kedua 
hal itu kini. menjadi pertanyaan 
masyarakat internasional.. 

Demikian dikatakan anggota 
Komisi Nasional Hak Asasi Ma
nusia (Komnas HAM) Clemen
tino dos Reis Amaral dan Direk
tur Eksekutif Perhimpunan 
Bantuan Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Indonesia (PBHI) Hen
dardi yang dihubungi Kompas, 
Jumat (14/8). 

Amaral mengatakan, Komnas 
HAM berharap, Menhankam/ 
Pangab Jenderal TNI Wiranto 
segera mendesak pihak yang 
bertanggung jawab untuk mem-

beritahukan kepada publik di 
mana orang-orang yang belum 
kembali itu, apakah masih hi
dup 1atau mati. Perwira yang di
periksa harus juga ditanya di 
mana keberadaan korban yang 
masih hilang. 

Hendardi mengatakan, peme
riksaan DKP hendaknya tidak 
mengalihkan persoalan motif 
politik dan nasib orang hilang 
yang belum keinbali dari kasus. 
penculikan. Kecenderungan itu 
tampak dari pemeriksaan yang 
tertutup, dan pemberian penje
lasan yang tidak sepenuhnya di
pahami masyaraka t. 

"Masyarakat nggak paham, 
apa itu BKO yang dianalisis se
cara salah. Masyarakat menun
tut di mana korban lainnya, ka
lau masih hidup kembalikan ke
pada keluarganya, kalau sudah 
mati di mana kuburnya," tegas 
Hendardi. 

Hendardi memperkirakan, 
mereka yang diperiksa seharus
nya mengetahui keberadaan 
korban yang belum kembali ka
rena mereka mengetahui tempat 
penyekapan. Namun, karena 
pemeriksaan bersifat tertutup, 
masyarakat tidak dapat menge
tahui perkembangan keberada
an para korban tersebut. 

Amaral menambahkan, peng
ungkapan korban penculikan 
tersebut penting karena ma
nyangkut nama baik bangsa In
donesia. Masalah itu tidak ha
nya menjadi masalah nasional, 
tetapi internasional. Banyak 
wartawan asing maupun orga
nisasi HAM internasional mem
pertanyakan nasib korban pen
culikan yang belum kembali. Ia 
berharap, pengungkapan nasib 
para korban tersebut, baik ma
sih hidup atau sudah mati, da
pat segera ~ungkap. (bb) 
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Rekomendasi DKP 

Bawa Prabowo Dkk ,, 

ke Mahkamah Militer 
Jakarta, Kompas 

. Dewan . Kehormatan Perwira 
(DKP) merekomendasikan ke
pada Panglima ABRI Jenderal 
TNI Wiranto untuk menjatuh
kan sanksi administratif atau 
membawa mantan Komandan 
Jenderal Kopassus Letjen TNI 
Prabowb Subianto dan Mayjen 
TNI Muchdi PR, serta Koman
dan Grup IV Kopassus Kolonel 
(Inf) Chairawan, ke Mahkamah 
Militer (Mahmil). 

Penegasan itu diberikan Ke
tua DKP Jenderal TNI Subagyo 
Hadisiswoyo hari Jumat (14/8) 
di Markas Besar TNI Angkatan 
Darat (Mabes AD) Jakarta. 

"Bentuk rekomendasi ini se
jak awal sebetulnya sudah jelas. 
Keputusannya nanti ada pada 
Pangab. DKP memberikan re
komendasi ini berdasarkan ke
seluruhan hasil pemeriksaan," 
kata Subagyo, yang juga Kepala 
Staf Angkatan Darat (KSAD). 
Ia menambahkan, rekomendasi 
itu berupa saran. Bisa diterima, 
bisa juga tidak. 

DKP dibentuk 3 Agustus 1998 
untuk melakukan pemeriksaan 
terhadap para perwira Kopassus 
sehubungan kasus penculikan 
dan penyekapan sejum!ah ak
tivis. Pada saat itu, Pangab 
Wiranto mengatakan, merupa
kan tekad ABRI dalam era refor-

masi ini, mengutamakan keju
juran. Togas DKP adalah meme
riksa tabiat atau perbuatan per
wira yang nyata-nyata melang- . 
gar. kode kehormatan perwira 
serta disiplin keprajuritan dan 
ABRI. 

Mengenai kemungkinan apa
kah para perwira yang diperik
sa DKP akan menghadapi Mah
mil, saat itu Wiranto menegas
kan bahwa semuanya tergan
tung proses pemeriksaan DKP. 
"Seandainya di dalam Mahmil 
ditemukan bahwa para perwira 
yang sudah diproses melalui 
DKP temyata patut diduga me
menuhi unsur pidana, maka ti
dak ada seorang pun yang lolos 
dari itu," tegas Wiranto. 

Bentuk pemberian sanksi ad
ministratif di lingkungan ABRI 
bisa berupa pemberhentian 
dengan tidak hormat. Sanksi 
lain yang lebih ringan adalah 
ditugaskruyakan pada sebuah 
instansi, dan tidak dipecat na
mun tidak memiliki posisi/ja
batan tertentu di lingkungan 
ABRI. Namun, jika ternyata 
dalam proses pemeriksaan ter
dapat indikasi bahwa perwira 
ABRI itu ada yang melakukan 
perbuatan tindak pidana, maka 
yang bersangkutan akan 
diproses lebih lanjut ke Mah
mil. (ama) 

Hal. 1/ ....... .. 
Kelas: ......... . 

Tahun 

Juli 1998 
Agustu, 1999 
September 2000 
Oktober 2001 
November 2002 
Desember 2003 

I 1 



Hal. 1/ ....... .. 
Kelas: ......... . 

Media: Tanggal Bulan Tahun ... 
i,.rJ BISNIS INDONESIA D MERDEKA l 7 13 19 25 31 Januari Juli 1998 
□ .JAKARTA POST D REPUBLIKA 2 ~ 20 26 Februarl Agultus 1999 
□ .JAWA POS D SERAMBJ INDONESIA 3 t 21 27 Maret September 2000 
□ KOMPAS D SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April Oktober 2001 
□ KD. RAKYAT D SUARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mei November 2002 
□ MEDIA INDONESIA D (i 12 18 24 30 Junl Desember 2003 

DKP akan 
sarankan 
Mahmil 

JA.KARTA(Bisnis): Dewan Kehormatan 
Perwira (DKP) ak.an merekomendasikan 
kepada Panglima ABRI sanksi adminis-

I tratif dan pengajuan Letjen TNI Prabowo 
Subianto, Mayjen TNI Muchdi PR, dan Kol 
InfChairawan ke Mahkamah Militer bila 
terbukti ada unsur pidana dalar_n kasus 

I 
penculikan ak.tivis prodemokrasi. 

"Rekomendasi yang diserahkan DKP 
kepada Menhankam/Pangab nanti !!elain 
berupa pelanggaran administratif juga 
pengajuan ke Mahkamah Militer. Soal 

I 
apak.ah diterima atau tidak. nanti sepenuh-
nya menjadi tanggung jawab Pangab," 
kata Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo 
Hadisiswoyo usai salat Jumat di Mabes 

I 
AD Jakarta, kemarin. 

Dia menjelaskan rekomendasi pemberi-
an sanksi kepada tiga perwira ABRI itu 
didasarkan atas temuan dan hasil peme-
riksaan yang dilakukan selama ini. 

I "Semuanya kan sudah je!as. Bila ada 
perwira yang masuk DKP tentunya ada 
hal-halyangdianggaptidak.menjalaniper-
intah yang berkaitan dengan keperwi-

I 
raannya." 

Menjawab apak.ah Pangab punya kewe-
nangan mendeponirrekomendasi DKP, Su-
bagyo HS yangjuga KSAD itu menjelaskan, 
"Rekomendasi DKP itu kan hanya bersi-

I fat saran. Ya, namanyajuga saran kan bisa 
diterima bisa tidak." 

Sementara itu, man tan KSAD Jenderal 
' TNI (Purn.) Rudini mengatak.an para per- ,. 

I 
wira yang terlibat dalam kasus penculikan 
sejumlah ak.tivis dapat saja diajukan ke 
Mahkamah Militer, bila memang menda-
patkan rekomendasi dari DKP. 

I 
"Namun biasanya, perwira yang telah 

diperiksa di DKP tidak. dapat diajukan ke 
Mahmil. Tapi kalau memang hasil reko-
mendasi DKPmengharuskan untuk diaju-
kan ke Mahmil dapat saja diajukan," kata-

I 
nya usai deklarasi G€rakan Keadilan dan 
Persatuan Bangsa ( GKPB ), di sini kemarin. 
(s8/espos) 

I 
I 
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Prabowo Bisa 
iajukan ke Mahmil 

tor Perhimpunan Bantuan Hukum ctan 
HAM Indonesia (PBHI) itu berkaitan 

.. 

Bila Terbukti Lakukan Tindak Pidana dengan pengalamannya selama menjadi 
ko.rban penculikan dan penyekapan di JI 
Kramat 7 Jakarta Pusat. 

Ala~an pemeriksaan terhadap Hendrik 
• Sutiyoso Mengaku Tidak Terima BKO 

JAKARTA -Dewan Kehormatan Per
wira (DKP) bisa merekomenda~ikan kepa
da Pangab Jenderal TNI Wiranto untuk 
menjatuhkan sanksi administrasif kepada 
Letjen TNI Prabowo Subianto, Mayjen 

· TNl Muchdi PR, dan Kolonel (Inf) Chai-
rawan berkenaan dengan dugaan keterli
batan mereka dalam kasus penculikan 
sejumlah aktivis. 

Lebih dari itu, DKP juga bisa mere-
. komendasikan kepada Pangab untuk 
mengajukan tiga perwira itu ke Mahkamah 
Militer (Mahmil), bila ditemukan bukti
bukti ketiganya melakukan tindak pidana. 
· Hal itu disampaikan Ketua DKP Jen
deral TNI Subagyo HS kepada wartawan di 
Jakarta kemarin, menjawab pertanyaan 
wartawan soal hasil sementara pemerik
saan DKP terhadap ketiga perwira tersebut. 

. Pemeriksaan akan dilanjutkan lagi setelah 
tanggal 17 Agustus. 

Namun Subagyo menegaskan, re
komendasi itu hanya merupakan saran 
kepada Pangab. Soal keputusan untuk dia
jukan ke Mahmil atau tidak, itu menjadi 
wewenang pe-
nuh Pangab. 

Menurut pe
_,ngalaman, apa-
1-'kah saran D KP 
'':bisa diterima 
il>angab? Suba
,,gyo mengelak 
memberi jawab
an, dan hanya 
niengatakan, 

"Barn sekali jadi DKP, belum tahu nanti dilakukan di PBHI dan bukan di Mabes 
bagaimana," ujarnya mengelak. Puspom ABRI di JI Merdeka Timur Jakar-
Tak Terima BKO ta Pusat, karena Hendrik masih trauma 

Sementara itu secara terpisah di .Jakarta berat akibat penderitaannya selama dise-
kemarin, Mayjen TNI (Purn) Sutiyoso kap. Selain itu, agar Hendrik dapat merasa 
kepada wartawan menyatakan ketika men- aman sec~ra psikologis dal~m menceritakan kejadian 
jadi Pangdarn Jaya tidak pemah menerima yang s~sungguhnya ~ena sejauh ini yang dilaporkan 
BKO (Bawah Kendali Operasi) pasukan seb~~ai pelaku penculikan adalah institusi rniliter, sehing-
dari Kopassus. . ga Jtka pemeriksaan dilakukan di Puspom ABRI 

"Wak~ itu sama se~li saya tidak per- dikhawatirkan akan menghambat pembuatan beritaacara 
nah menenma BKO dan Kopassus. Sama pemeriksan (BAP) . 
~ekali tidak," ujar Sutiyoso, yang kini men- Pemeriksaan kali i?i berkisar antara lain tentang 
Jabat Gu~mur DK!, se~elah menghadap • p~ng~laman serta penyiksaan yang dialaminya selama 
Mendagn SyarwanHa~md. dtcuhk. Untuk mempercepat pemeriksaan, Hendrikjuga 

Kalau ~da BKO dari pas!-lkan Kopa_ssus, men~atakan kesediaannya mendarnpingi Puspom ABRI 
menurut dia, tentu ada penntah resmt dan apabtla akan melakukan peninjauan dan pemeriksaan 
secara tertulis. "'ridak ada BKO. !tu jelas langsung ke tempat penyekapan di JI Kramat 7 Jakarta 
tidak ada," tegasnya. Pusat. (di,mon-29k) 

Menurut dia, ada dua cara dalam mem-
perbantukan pasukan. Y akni BKO dan BP 
(Bawah Perintah). 

''BKO'paling enak, misalnya Pangdam 
ada BKO. Kopassus datang, maka terima 
bersih. Artinya, masalah logistik dan 
administrasinya saya tidak ngwus. ltu yang 

ngurns Kepassus sendiri,'' ujarnya. 
Lain halnya dengan BP. Karena 

pasokan yang diberi bantuan menanggung 
logistik dan mengurusi administrasinya. 
"Kalau saya menggunakan satuan lain. 
akan menanggung logistik dan adminis
trasi." 

Apakah BKO mesti dari yang lebih 
tinggi? Tidak harus, lanjut Sutiyoso. Pa
sukan sederajatjuga bisa, misalnya Kopas
sus dengan Kodam. "Namun yang pasti, 
panglimanya ngeni," katanya. 
Hendrik Diperiksa 

Sementara itu, Hendrik Dikson Sirait 
yang mengaku pemah diculik, Jumat siang 
kemarin selama tigajam dimintai keterang
an secara detail oleh penyidik dari Puspom 
ABRI. Pemeriksaan yang dilakukan di k'.1fl-
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. Peluang Meringankan 
HukuIIlanPtabOwo 

SEJAUH mana penman bekas 
Danjen Kopassus Letjen Prabo
wo dalam penculikan aktivis sam
pai kini belum terlalujela·s. Tentu 

. , saja kejelasan itu _akan diperoleh 
,!, di pengadilan, kalau nja dia dia
;: jukan ke Mahmil. Namun, ter

\} ungkapnya keterlibatari anak buah 
: · semasa dia menjabllt Danjen Ko
f.:, pass.us. menyebabkart' Prabowo 
· · . sulit mengelak. · · 
· Ini ~ih ditambab 4engan rcko
mendasi DKP {Dewan Kchonna-

'< ~ Perwira) kepada Pangab, agar 
' tiga perwira dari Kopassus yaitu 
'.. Prabowo, Mayjen Muchdi dan 
· Kolonel Chairawandimahmilkan 
,; dan dijatuhi sanlcsi administratif. 
, Apakah saran!tu akan diterima 
\ olehPangab?Memirut KetuaDKP 
}Jenderal Subagyo Hadisiswoyo, 
,irekomendasi itu bisaditerima, bisa 
ijuga tidak. 
ft .. '' Ada kemungkinan sanksi pi
. dana;bisajuga sanksi administra
.:~.:Tapi itu hakri.ya Pangab,'' kata 
Subagyo. 
.;ban dengan begitu tugas DKP 
. . selesai. Tapi jangan lupa, 

juga Ankl.lmnya Prabo-
. ,Dengan memahami itu, orang 

" trada banyakkeloriggaran yang 
. . eh seorang tersangka yang 
· tet; Oleh banyak kalangan, 

· Ankum dianggap bisa 
gi prajuti~yang bersalah. 

. ' 

CoatohKasus 
kasus SantaCruz,Dili, 

· beberapa_ tahun lalu ? 
a anggota ABRI yang 

e Mahmil clan dihukum,. 

' . I ( 

l:.o:. 

tapi yang lainnya seperti Pangdam "Pembentukan DKP bisa disc. memintapendapatdari Odi~r Jen
MayjcnSintongl>.artjaitan,Pangkola-but 'peradilan'sementaradisiplin deral ABRI mengenai segi-segi 
kops Brigjen Warouw clan Koman- militer, yakni memeriksa apakah hukumnya, kareria oditur nanti 
danKoremKolonelJ'PSepangterlce-terjadi pelanggaran disiplin mi- yang membahasnya lebih.lanjut. 
san lolos dari hukuman. · liter. Kemudian, pemeriksaan bisa Kemudian, oditur akari men-

Mereka tidak pernah diajukan mengara}J kc hal-hal lain; apakah yampaikan pendapatnya kwada 
kc Mahmil; walaupwi memang ada terjadi Jindak- pidana atau' Pangab, apakah ini bisa diajukan 
menerin:1a hukuman disiplin. D.e- tidak. Sehingga dengan demiki- keMahmil atau tidak.J(alau-dipu
ngan demikian , tak jelas betul · an, nanti akan menu ju kebcbera"' tuskan bisa, maka di,situ jugadi
mereka.~lah lltau tldak,,Wa-. paj~•:~Tambunan. . pil~-piliih, l,lD.wklin<lak.pidana 
laupuntidaktran~paran,dalaIJJ,hal Sehingga rianti, lanjut pengajar .maria saja dia perlu dituntut.Jadi 
ini orang bisa memastilcan bahw~ mata kunah }fukum Militer · itu; Pangablah memutuskan sebagai 
di sini penmAnkum sangat besa,r. 

Apalagisetelah itu mereka 1113la
han memperoleh jabatan yang. 
bergengsi. Sintong naik pangkat. 
menjadi Le~n, menjabat Sesda
lopbang dan kemarin b~an me, 
nerima penghargaan Bin tang Ma• 
haputra Utama. . . 

Akan halnya JP Sep$ng, walau-'.
pun mcnerima hukwnen disiplin, 
dia dianjkatmcnjadi KepalaDinas · 
lLAJ DIO Jakarta. Sebelum da
tangnya .irisis. ckonomi. lcedQ.du
kanSepangdinilai rnerupakansalah. 
satujabatan 'basah' di Pcmda. 

Di lihat_dari kasus tersebut, tera-
sa ada beoamya anggapan bahwit · Prabowo bisamenerima hukuman: 
Ankum ~~erung melindungi ,paling ringan, kcna hukuman di• 
danbukinme,,ghukumanakbuah. ·.siplin rriiliter. ltti kalau unsur-
yang ~~alah.. . . .... unsurpkfanan)'a tak terbukti. 

pierwira pen~ perka,ra (Pa
pera), dialah nanti:y:ang men,iu
tuskan, apakah perkara di ajukan 
kc Mahkamah Militet atau tidaic. 

Tapi s•aan itu ditepis olelt · . · Ta.pi melil)at. berbagai pem• 
Brigjen (Pur) ASS Tambunan-, beritaam apalagi sudah ada· Adak.ah kemungkinana,tRraho,
dosen pada ·Sekolah Tinggi Jw- rekomtndasf dai;i Ketua DKP, :wodiajukankeM~AA/iter? 
kum Militer. Bcrbicara dengan .. kemungkin~besarsudahmenju-· Susah men,jawabnya ~. 
Merde~_4ikantomya, Tambunan rus kc tindak pidana sehingg•· idirenasayahanyamengijcutHx;rita 
niengatakan~waAnkumdalam proses selanjutnyamudahditebak. di media massa ~u beiliffljem.s 
menjatuhiqm hukuman kepada . Dia bisa diajukan ke mahka.:, begini,kalausayamengariii1isaruint; 
bawahan juga b_erdasarkan · Un° mah iniliter atau dijatuhi sanksi · jawabannya berandai-andai. Jadi 
dang-unda;ni; j!l(li tidak boJeh administratif sesuai rekomenda- kita tunggu saja setelah rek9Tllell-
seenak komandannya saja. 1 si DKP: Artinya dia bisa dipecat, dasi DKP diterima Pangab. 

· ~, ;-diturunkan pangkatnya atau Setelah itu, hasihlya dianaljsis 
1 dikenai berbagai ti~dakan lain. oleh Pangab dan konsultasi de

Dalam hal ini Pangab berperan ngan Oditur Jenderal ABRI. Atas 
besar menentukannya. dasar konsultasi itu nantinya Pa

Bagaimana prosesnya? 
. ngablah yang menentukan diadili 
tidaknya Prabowo. 

Kalau nanti diputuskan ·ada in
dikasi Letjen Prabowo melaku
kan tindak pidana yang harus di

!'---------------------- sclesaikanolchpengadilan, maka 

Dalam kasus Prabowo ini, 
siapakah Ankwnnya? 

Ankum itu sebagai atasan yang 
berhak mcnghukum, dalam hal 
LetjenPrabowo,Ankumnyaadalah 

kalau dia masih sebagai militer 
diajukan· ke Mahkamah Militer. 
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j;ps~bagaiPa~~gga~-, la~,dilihat ada indikasi tindak pi- i 
. ,wenangmenyerahkanpetsoaia~lini . dana sewaktu mab~-mab(Jbn,. :\ .. 
· ·Mabkamah Militet' lcalau 'dpte- maka_ diserahlcan ke Mahkamah ,'•~) 

i,~ ~. ·. · .hendaki .. Di sini Pangab. · ~~bagai Mi. "liter, -.~.~u ~dale.. mak. .a .ha,!)ra •1/.· ·--.,~.Jr Ankum,)uga sebagai ea¢ra · ... h~mandisiplindanAnkum•~•· , : 
. - 1,:• 

Mengapa tidak AnkwMya saja , Apaf¥zh A• ini efek#j? · · · .· ·.3 
langsung menghulcum Prabowo? ~angat ~r .. Apal,agi lemba- fl 

• .~gdiadalamproseshJ]lrn- ga Ankunuru ~ ole'b rata-. 'f 
~- Dlbentu,k;. QJQtkari ingin rata ~ ~o;- duni~;,, . .. ~ 
merigetahoi sejaub mana keterli
baqm Prabowo da:la~{~asus pen
culikan aktivis. ~ n~ti ada 
pelariggarandisipJm..~i>an~b 
sebagai Ankum yang'. ~jatuJt 
kan ·hukuman, bubit l>KY. _i 

Apa landa.san huJcum Anklun? 
Landasan hukumAnkumadalah 

Undang-undang. Menghukumitu 
merupakan hale ncgara. Jadi di
limpahkankepadaorang lain harus , 
melalui Undang-undang, tidak ., 
boleh ~nak komandannya •aja. 

1 

UU ita_adalah UU disiplin itu. 

. Dalam menjatuhkan'hilkuman 
ses,µiketentu~~undang 
Nomor 26 Tahtin:Jm T~g 
Hukum Disiplin· P'ljjwit ,MJR'J; 

· Hukumannya ter~~tiga ;, .· . . Status Pela1'u ii 
kemungkinan, ~ bu):oman-· > .Ja!!L Tambunan tetap_berpenda
oerat, kedua, ~jrlngan patbahwa lernbaga Ankum bu
paling lama 14hn~ ~ i,lcan,ilat ,mtuk lllClindungi praju-

• -OaDan berai piing laalil''~J,. hari .. ·qt yarig ~alah •. ~lainkan me
.Tetapi kalau~J,-;~. ;-kanjsmeefektifwitukmengelimi
mil,tµa]cahaJ<lminliiter~men-. nasitindakk:ejahatanyangdilaku- .,. 
jatuhkanpenurunanpangk_at.atau ··. kan.p.leh tentaia. · . · J 
pemecatan dari militer.' · _:, .. Sementara. itu Soegih Arto\ ~ . { 

· 1'a'I 'Jabil Agun,g mengutatakan . ;; 
. DKP dianggap kurtJ11g-1erbuka? lial 1 senada den~ Tambunan , ;] 

Memang · bctul. · DKP. · t1dak yang meµifai wcwenang atasan , . .;, 
transparan, tidak sai_na· .'d~gari · .h&nya. dalam · bi dang disi,plin. ;; 
peradilan Militer. DJ.(P, · penye- Dalliri .IQlsus yang memiliki un- · · f< 
lidikannya kepada qisiplin per.: sur pidana, batu diproses di Mah· '' 
wira, selalu saja tidak~, kamah Mititcr. 

le.arena ada kode · etik. · Sama:'1-al~ ' ~ Mengenai soal peradilan militer ··;·.•· .. ;··•:.,.•.• .. 
nya seorang aokterdi~k~lt~a,. sCQdiri, Soegill Arto berdasarkan, . 

· tan Dokter Indonesia (lt)ij, ~qak · ~swa:martnya di luar negeii ,\ 
ti"ansparan juga karena:·mll$i.h in- . mo,iccriterakan,ada beberapane~. '{ 
tem. Inijuga begitu, 'Naktu di.DKP . gaia yang ~ganut pengertian ;f! 

;diperiksa pelanggaranJtode-etik, '\,ahwadiserahlannyaseorangter.- ;; 
karena itu DKP "pengadilaµ" sangkakeMahkamahMilitetatau · § 
kode etik yang ri'letnmJg tft,taliter-· pengadilan sipil rergantung kepa- " 
.buka. Hasilnya bisa dibaka untuk da jem~ pelanggaran pidana yang ;:: 

·· ·umum, namun di situ r.etap ada ·, dilakukannya. ' ~t 
hal-hal yang tertutup. Pangab sa.'.. · Jadi tidak tergantung kepada sta- p 
ngat berperan dalam lcasus, irii, tus pelakunya, apakah dia sipil a.tan. ~ ()1 
karena dia Ankum tertinggi di , militer.Seorangteritaray.mgnadaku-· ( 
ABRI, dan Papera tertinggi. .kad1;indalq:,jclanasipil(pelancpran } 

. terhadaph~sipil)akandiajbba• k 
KalautanpaDKP,Anlcumlqng• kc pengadilan sipil, Tapi kaliu dia { 

,sung menjatuhkan hukutntln? melakukapdesersiataupelangptan · if 
Kalan persolan sederbaf1a bisa,: 'ctisiplin militer lainnya, maka di- ;\1 

tapi persoalan penc;ulikan ini~ih ,,. hadapkan ke-Mahmil . ... . \t 
'kompleks, maka pcrlu-adll DKP, ' Jui berl_ainari dengan sistem di.· ,~ 

I
; karena ada masalab t~s ~.:•tei-. . Indonesia. Di sini, status.. -~g- .. £ 
.. · Biasanya kalau sudan dt"bellntlc • ta; apakah dia militer atat1 sipil,,\ Ji 
, DKP maka bisa disebut bsuspyt . srutgat mcne~ ~ mna di- . i 
1. bukanhanyapelanggarandi,~fpl~, . ajukanya ptrkara ter:sdmt. ,Kalau Ji 
. tapi sudah pelanggaran,:disij>lin •ter, diajukan ke ~. ·t 
plus. Apakah · sudah '-.pai, lee' Militer;kalau sipil diajukankeJ)C- ~Ji 
. tindak pidana; itu tetgarilimg ,an-, ngadilan sipil. · Ji 
ti. Ini menyeba?kan; tidai _bisa · . .'?adi_ ~ beberapa ncgara :k~ , j! 
cuma Ankum sa;a yang mtmJ~tu-. mana d,aJukanorangtersebut te.r-... )t 
hlcan h~man, tapi. hlUµs -1a~-< gantung pidarumya, sedan&k.• di. H 
lui proses 'peradilan militer. Indonesia tergant11,ng status. fa 

· Contoh sederhana,. ~ pra: .. : ·o~ya,' 'ujar Soc;gihArto yang: ·:;i 
jurit mabuk-mabuk, talu ke- peoiahjadidutabesarRidilndia.:. t'.; 
tangkap, kemudi&D cli)¥1'11csa;-J(a~ ; · · · ■·JGM • ?) 

. '~ . . ,· ' ' . , :~~ 

BISNIS INDOI 
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Bagain 
Prabowo c 

.. : anggota K◄ ,. 
&a untuk lo 

hukum, 
f:penculikan 
'
1
olitik? Sela 

hukuma 
denga, 

Mahmi 
institus 
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yaituAn. 
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;'!hwa leml 
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DKP Akan Rekomendasikan Prabowo, 
Muchdi Dan Chairawan Ke Mahmil 

· Jakarta, 15 Agustus 
. Ketua Dewan Kehonnatan Per
m (DKP) Jenderal TNI Subagyo 
. inengatakan, setelah memerik

. st Letjen TNI Prabowo Subianto, 
·. :t,fayjen TNI Muchdi, dan Kolonel 
.. Inf Chairawan, serta menghadirkan 
'. beberapa saksi, maka DKP ke
. ·mungkinan besar akan mereko
:,· ,.mendasikan agar mereka diberikan 

$811ksi administrasi dan diajukan ke 
• Mahkarnah Mi liter (Mahmil). 
. "Itu rekomendasi yang akan 
• Jami sampaikan .kepada Pangab 
. 11Jltuk dijadikan j:,ertimbangan,'' 
, . kata Subagyo kepada wartawan 
': seusai sholat Jumat di Mabesad 
! • Jakarta, Jurnat ( 14/8). 
\ Sehari sebelumnya, Subagyo 
: mengatakan, penuntasan pemerik
. saan terhadap Prabowo Subianto, 
~"Muchdi, dan Chairawan, baru 
'. akan dilanjutkan setelah 17 Agus
{;$ untuk pendalaman. 
: \ Seberapa besar kemungkinan 
lpara terperiksa di DKP akan di
,tMahmi!kan? "Itu wewenang Pa
r~gab. Kalau di sini kan sudah je
tl~. sanksinya juga jelas. Reko-

mendi1sinya itu tidak perlu dikira
kira lagi karena semuanya sudah 
jela~." jawab Subagyo. 

Menhankam/Pangab Jendera1 
TNI Wiranto ketika mengumum
kan pembentukan DKP di Mabes 
ABRI Jakarta, Senin (3/8) lalu 
menegaskan, walaupun Letjen 
TNI Prabowo Subianto, Mayjen 
TNI Muchdi, dan Kolonel Inf 
Chairawan telah diproses melalui 
DKP, tidak menutup kemungkin
an para perwira tersebut diproses 
ke Mahkamah Militer kalau ada 
unsur pidananya. 

"Seandainya di dalam Mahka
mah Militer berkembang sehingga 
para pt;rwira yang sudah diproses 
melalui DKP ternyata patut diduga 
telah memenuhi unsur pidana ma
ka tidak ada seorang pun yang lo
los dari masalah pidana,'' kata 
Wiranto. 

Dinonaktifkan 
Letjen TNI Prabowo Subianto 

dan Mayjen TNI Muchdi saat ter
jadi penculikan dan penyekapan 
sejumlah aktivis itu menjabat se
bagai Danjen Kopassus. Sedang~ 

kan Kolonel Inf Chairawan saat itu 
menjabat sebagai Dan Grup-4/K0-
passus. Untuk kelancaran proses 
pemeriksaan maka k"tig11terrerik
sa ini dinonaktifkan dari idbatan 
yang dipegangnya. · 

DKP diketuai oleh Kasad 
. Jenderal TNI Subagyo HS, Wakil ' 

Ketuanya Kasum ABRI Letjen 
TNI Fachrul Razi, Sekretaris DKP 
Pangkostrad Letjen TNI Djamari 
Chaniago. Anggota DKP adalah 
Irjen Dephankam Letjen TNI • 
Yusuf Kartanegara, Kasosspol 
ABRI Letjen TNI SB Yudhoyono, 
·Gubernur Lemhannas Letjen TNI 
Agum Gumelar, Komandan Jen
deral Akabri Laksd¥a TNI Ach
mad Sutjipto. Sedangkan Wa
kasad Letjen TNI Sugiono dan 
Letjen TNI Arie J Kumaat sebagai 
cadangan. · 

Sembilan hari setelah dibentuk 
dan secara intensif melakukan pe
meriksaan kepada tiga terperiksa, 
Ketua DKP Jenderal Subagyo me
ngatakan, Letjen TNI Prabowo 

.... rrnl. 1/ ....... .. 
Kelns: ......... . 

Tahun 

Juli 1998 
~ustus· 1999 
~,ptember 2000 
Oktober 2001 
No,·ember 2002 
De~ember 2003 

Subianto telah mengakui ada ke
salahan dan dia menyatakan siap 
bertanggung jawab. Ini merup~an 
sikap keperwiraan seorang perwrra. 

"Saya katakan, dia dalam meng
analisa salah,'' kata Subagyo kepa
da wartawan di Mabesad Jakarta, 
Rabu (12/8) sore. 

Dalam sidang tersebut, kata Su
bagyo, karena ini Dewan Keh?r
matan Perwira maka para perw1ra 
terperiksa dilihat keperwiraannya, 
tingkat kehormatannya, dan diha
rapkan juga kejujurannya . 

Ketika ditanya perintah yang 
salah dianalisa itu dari siapa? 

'' Sudah say a katakan, yang jelas 
bukan dari Pangti dan dari Pangab. 
Saya sudah katakan, Pang~b. tidak 
salah, tidak mengeluarkan, Jawab 
jenderal berbintang empat ini. 

Indikasi 
Sementara itu Menteri Kehakim

an Muladi sebelum menerima Gu
bernur Aceh, mengatakan Jumat 
kepada wartawan, bila dari pe
meriksaan dewan kehormatan per
wira (DKP) terhadap mantan 
Danjen Kopassus Letjen .l:'rat>owo, 
ada ditemukan indikasi tindak pi
dana, maka sepatutnya diteruskan 
prosesnya ke mahkamah rni~ter. 

'' Kalau dalam pemenksaan 
DKP itu ada warna pidana, tidak 
mustahil mengarah ke mahkamah 
rniliter," ujar Muladi. 

Menurut dia, DKP itu sama se
perti majelis kode etik yang ber
laku bagi profesi-profesi tertentu, 
seperti dokter. . . . 

Dia melihat fungs1 DKP romp 
dengan majelis kode etik untuk 
menemukan apakah dalam masalah 
bersangkutan terjadi malpraktik 
atau tidak. 

Bertolak dari pemeriksaan DKP 
itu akan diketahui apakah<-ada pe
rintah, dan apakah pelaksanaan pe
rintah itu dilakukan di bawah stan
dar yang berlaku bagi profesi ber
sangkutan. 

Pertanyaan berikutnya, lanjut , 
Menkeh, apakah ada kerugian yang 
timbul akibat pelaksanaan perintah 
yang dilak~ di ba~~ ~~dar. 
Kemudian b1sa terus diselidiki apa
kah dalam kerugian itu terdapat 
tidak pidana. , 

"Kalau itu kriminal berarti ada · 
jembatan k~ mahkamah militer," 
jelas Menkeh. (M-11/M-7) 

I 1! 
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Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo HS: 

Soal Mahmil Tergantung Panglima ABRI 
JAKARTA - Meski pemeriksaan belum 

tuntas, Dewan Kehormatan Perwira (DKP) 
setidaknya telah mempunyai gambaran reko
mendasi yang akan disampaikan ke Panglima 
ABRI. "Arah rekomenda~inya kan sudah je
las, administrasi dan urusan ke Mahmil. Kan 
gitu," kata Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo 
HS di Jakarta kemarin. 

Namun, ia_ menegaskan soal apakah reko
mendasi diterima atau tidak, semuanya tergan
tung Panglima ABRI. "Kemungkinan sanksi 
pidana itu haknya Pangab. Kita hanya mem
beri rekomendasi,'' papamya ketika dicegat 
wartawan seusai shalat Jumat, kemarin. 

Karena itu ia tak mau menjawab ketika dita
nya kemungkinan para peiwira tersebut diaju
kan ke Mahkamah Mi liter. "Besar dan kecil
nya [dimahmilkan], itu kan urusan Pangab. 
~au dari sini kan sudahjelas, sanksi sudah 
jelas," katanya. Mengenai kemungkinan ada 
saksi lain'di Iuar yang sudah diperiksa, ia ha
ny11 menjawab singkat, '' Kalau sudah cukup, 
ditutup." 

Sejak kemarin pemeriksaan terhadap tiga 
peiwira ABRI (Letjen TNI Prabowo Subianto, 

, Mayjen TNI Muchdi, dan Kolonel Inf. Chaira
wan) dihentikan. Pemeriksaan akan dimulai 

lagi pada 18 Agustus 1998. Pemeriksaan lan
jutan itu dimaksudkan untuk lebih memper
dalam temuan yang sudah didapatkan. 

Sementara itu, · mantan KSAD Jenderal 
(Pur) Rudini berpendapat kemungkinan salah 
menganalisis bisaterjadi pada komandan Ko
passus. Menurutnya, perwirajenderal bisa 
mendapatkan missiolJ l)pe order, seperti 'ken
dalikan ketertiban dan keamanan di Jakarta'. 

"Caranya? Dia menganalisis sendiri. Kalau 
analisisnya nggebugin orang, ya salah,'' kata 
Rudini. Dijelaskannya, biasanya ti~ak ada 
BKO (Bawah Kendali Operasi) yang membe
rikan perintah spesifik. Dari sinilah bisa saja 
analisis itu salah. 

Kesalahan itu, jelasnya, bisa dimintakan 
pertanggungjawabannya kepada Panglima 
ABRI yang memberi perintah BKO. "Kalau 
sudah berjalan satu hari, mestinya sudah tahu 
kalau ada kesalahan. Hari kedua harus di
stop," katanya. 

Namun, laajutnya, bisajuga Pangab tidak 
mengetahuinya, karena tidak ada laporan ha
rian ke Pangab melalui asisten opera~ional. 

Khusus BKO kepada Kopassus, Rudini me
nyatakan itu datang dari Pangab, bukan dari 
Kodam. "Kopassus itu di bawah Pangab. De-

mikian pula Kostrad. Yang mem-BKO-kan 
sebagian Kopassus ke Kodam itu Pangab," 
ungkapnya. 

Jawaban itu menepis anggapan bahwa yang 
mem-BKO-kan Kopassus adalah Pangdam 
Jaya. Ia pun menegaskan bahwa KSAD tak 
mungkin mem-BKO-kan korps tersebut. 
'' Kalau Pangab mengaku tidak tahu, berarti 
itu tidak benar?" tanya wartawan. "Simpul
kan sendiri," kata Rudini sembari tertawa. 

Tentang kemungkinan para peiwira dikemi.i 
hukum rniliter, Rudini menyatakan itu mung
kin saja terjadi. "Militer jika berbuat salah, 
pertama akan kena UU disiplin. Sesudah itu 
[bila] melakukan tindak pidana, Mahmil,'' 
tegasnya. 

Sementara itu, mantan Pangdam Jaya May
jen TNI Sutiyoso mengaku tidak pemah me
nerima BKO. "Kalau di-BKO-kan pa~ti saya 
terima perintah tertulis,'' jelasnya. Kalau ada 
BKO, kata Gubemur OKI ini, tentu pangli
ma yang paling tahu karena panglima harus 
bertanggung jawab. 

"Setelah itu saya tidak tahu," ungkapnya. 
Ia nfenyebut dua kemungkinan kesalahan para 
peiwira. "Mungkin memang diperintah atas
an, atau memang ngawur, · · ucapnya. ■ ian 



I 

Kelas: ......... . 

, \ t ', I LEM BA GA STUDI DAN AD VO KASI MASY ARAKA T 
[~

'·A:!. M' J Pu sat Informasi dan Dokumentasi 

.. ::i \;.<I THE INSTITUTE FOR POLICY RESEARCH AND ADVOCACY 

Tanggal Bulan Tahun 

81SNIS INDONESIA MERDEKA l 7 13 19 25 31 Januari II JAKARTA POST 0 REPUBLIKA 2 8 14 20 26 Februarl u ·. 1999 
JAWA POS 0 SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret Sep ember 2000 
KOMPAS 0 SUARA MERDEKA 4 10 16 21 18 April Oktober 2001 
KD. RAKYAT 0 SUARA PEMBARUAN 5 11 23 i9 Mel November 2002 
MEDIA INDONESIA 0 6 12 24 JO Junl De~ember 2003 

· K~ ·.Mahmil Pasti Terbongkar _ 

Mfsteri l.l~O: Siapa ke Siapa 
SELASA pagi ini ( 18/8), se- siapa perintah BKO itu ada, masih dilontarkan bekas Menhankam/ lndopnesia, ·' katanya. 

· suaijanjiJenderalSubagyoHS, menjadi misteri hingga kini. Pangab Edi Sudrajat. DKP bagi Sementara itu bekas Kepala 
-· Dewan Kehormatan Perwigl· Bagi b.ekas Kassospol ABRI dia tak akan bisa menuntaskan BIA (Sadan Intelejen ABRI), 

(DKP) kembali rilemulai Letjen(Pum)Bamban~Triantoro, persoalanterhadapanggotaABRI Arie Sudewo ~etika ditanya 
sidangnya. Untukkesekian khli soal itu akan • 'beres sendiri '.' bila yang melakukan pelanggaran pi- soal peramasalahan kemungki
mereka ak'.an menieriksa dua. Letjen Prabowo Subianto benar- dana. Sebab DKP hanya mena- nan adajenderal lain yang ter-. 
orang bekas Danjen Kopassus benar diajukan ke Mahmil. ngani urusan organisasi. Ii bat dalam kasus orang hilang, 

··. yakni Letj~n Prabpwo Subian- , Dfayakin~tul se1uruh "jaring~ · ·''.Tapi kalau sudah menyangkut dia menegaskan, seniua tinda
: todanMayjenMuchdi PR;ser- an'.' berkait dengan ka_sus.orang pidana,persoalannyaakanselesai kan yang dilaksanakannya tu-
.. ta bekas Dan Grup 4 Kolonel hilang akan terbongkar. Apalagi di Pengadilan. Mestinya niereka gas tersebut sering dikembang- · 

~hairawan. . dalam Mahmil tak ada batasan di Mahmilkansaja. Kalau temuan kan secara teknis dan taktis . 
. Perkembangan belakal)gan pangkat,karenasiapapunbisadi- DKPadamasalahpidananyaharus "Kalau saya menerima tu
. dari basil pemeriksaan DKP panggiluntuknremberikesaksian. didorong mengadili mereka ke gas, pasti saya kembangkan 

selama ini adalah munculnya ''Soal .itu akan lebih baik di Mahmil,''.tegas Edi Sudrajat. baiksecarateknismaupuntak
·. "teori" BKO (Bawah Kendali Mahmil daripada DKP. Di Mah- Menurut dia, DKP hanya seba- tis. Mungkin saja ketika dalam 
Operasi)dankemungkinandua mil ruang lingkupnya lebih luas. tas intern organisasf dan urusan- pelaksanaan dilapangan pel
rekomendasi DKP ke Pangli- .Bisabanyakyanglebihdiungkap- nya hanya untilk administrasi kec anggaran pidana atau HAM 
tnaABRl (Pangab): sanksi ad- kan lebih dari itu," kata bekas militent11. "Apakahmerekamasih · terjadi. ltubisasajaterjadi.Tapi 
ministrasi a tau Mahkamah Kassospol ABRI Letjen · (Pum) disitu atau tidak. Masalahnya itu. yang bertanggungiawab adalah 
Militer (Mahmil). BambangTriantorodalamperbin- Tapipidananyabelumdiutik-utik. orang yang memberi perintah . 
. Yangmenarik,masihmenyo- cangandenganMerdelcasemalam. InilahyangperludiajukankeMah- Tidak ada prajurit yang salah. 
rot soal misteri BKO yang be- Dalam proses Mahmil, menurut mil,'' tandasnya lagi. Filosofis itu harustetap ditega-

.. ,)um terpecahkan hingga kini: dia, majelis hakim bisa bertanya MelihatperkeinbangandariDKP kan," tandasnya. ·'. · 
')tu dari siapa ke siapa, atau apli _saja _dan tak memandang dan ABRI sendiri, Bambang Tri~ Bagaimanakalau "si pemberi 

· ;.·melalui siapa? · . kepangkatan. "Bisa dilacak darl antoro mengharapkan agar Pang~ perintah" itupun takjelas bing
;'.' Dari statemen yang ada tam- siapa,perintah BKO itu. Pokok- absebagaipejabatyangberwenang gakini?Sebutsajaadaperintah, 
1'j>ak jelas: Kasad, Pangab sam- nya asal us.ul perintah itu. Apa ini memutoskan untuk memproses namanya BKO, tapi dari siapa 
/pai ke Pangti (waktu kasus pen- direstui Partgti (panglima tinggi) ketiga perwira itu ke Mahmil. ... ke siapa tetap belum diungkap. 
i i:culikanituterjadi)dibatahtnem- atau tidak? Saya harapkan ber- "Mahmil iiti nanti tujuannya H!lfapan akan kejelasan itu 
JberikaninstruksiBKOke.Prabo- tambahbanyakinformasidaripara tidak lain hanyalah unnik memu- mudah-mudahan bisa didapat
·.:wo. Bahlqm, Kodam Jaya juga · saksi dan pelaku termasuk atasan . lihkan . nama baik ABRI. Sebab . kan dari pemeriksaan Prabowo, 
,membantah pemah menerima Prabowo.sendiri," katanya. denganpenculikanitusudahjelas Muchcli dan Chairawan hari 

.,,perintahBKO.Jadidarisiapake Penilaian hampir serupa juga dunia internasional mengecam ini .... (PN/MAN) 

/iii 
f I· 
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Pemeriksaan Prabowo, Muchdi Dan Chaim.wan Selesai 

:Q.~komendasi DKP Ke Pangab Akan 
· Disampaikan Minggu Ini 

Jakarta, 19 Agusms 
Sidang Dewan Kebonnatan Perwira (DKP) yang 

memeriksa mantan Danjen Kopassus Letjen TNI 
Prabowo Subianto dan Mayjen TNI Mucbdi serta 
mantan Dan Grup IV /Kopassus Kolonel Inf Chaira
wan atas keterlibatan mereka dalam penculikan dan 
penyekapan sejumlah aktivis sudah selesai. 

': Harl ini sudah selesai sidangnya dan dalam ming
gujni juga diharapkan rekomendasi yang akan disam
paikart kepada Pangab sudah bisa diumurnkan,'' kata 
Sekretaris DKP Letjen TNI Djamari Chaniago kepa
da wartawan di Mabesad Jakarta, hari Selasa (18/8). 

Pada sidang terakhir untuk pemeriksaimketiga ter
petiksa ini berlangsung paling lama. Sidang yang 
dimulai pada pukul' 09,00 WIB baru berakhir pukul 
16115 WlB dan-Ketua DKP, Jenderal TNI Subagyo, 
yang.biasanya memberikan keterangan tentang hasil
hasilnya tidak bl:rsedia bertemu dengan wartawan dan 
tugllll tersebut didelegasikan kepada Sekretaris DKP 
Letjen Djamari· Chaniago. 

Secara khusus, Kadispenad Brigjen TNI I Dewa 
Putu Rai mendatangai para wartawan,yang tetap me
nunggu Ketua DKP Jenderal Subiigyo di luar pintu 
gerbang Mabesad Jakarta meskipoo .sudah mendapat 
keterangan dari Sekretaris DKP Letjen Djamari 
Chaniago. 

"Melalui sekretaris sudah disampaikan bagaimana 
basil sidang DKP hari ini. Tolong beri kesempatan 
kepada DKP untuk bekerja sampai selesai," pinta 
Kadispenad. . 

Ketika Kadispenad memberikan penjelasan terse
but, tepat pukul 17.25 WIB rriobil yang ditumpangi 
oleb _Ketua DKP Jenderal Subagyo melintas di pintu 
ger-bang tersebut Subagyo yang ada di dalamnya 
membuka jendela mobilnya sambil melambaikan ta
ngan kepada para wartawan yang menungguinya. 

DKP diketuai qleb·Kasad Jenderal .TNI Subagyo 
HS;-W akilKetuanya Kasum ABRI Letjen TNI Facb
rul Razi, Sekretaris. DKP Pangkostrad Letjen TNI 
Djamari Chaniago. Anggota DKP adalah lrjen Dep
hankam Letjen TNI Yusuf Kartanegara, Kassospol 
ABRI Letjen TNI SB Yudhoyono, Gubemur Lem
hannas Letjen TNI. Agum Gumelar, dan Komandan 
Jenderal AKABRI Laksdya TNI Achmad Sutjipto. 

Sedangkan Wakasad Letjen TNI Sugiono dan Letjen 
TNI Arie J Kumaat sebagai cadangan. 

'' Saya banya bisa menyampaikan bahwa dalam be
berapa hari ini pengumumannya akan disampaikan 
langsung oleb Ketua DKP. Dalam beberapa hari ini 
DKP akan melakukan pendalaman dan penyimpulan, · 
yang nantinya akan diajukan ltepada Pangab,'' ulang 
Djamari. 

I'-etika ditanya saran yang akan disampaikan terse
but dan basil sementara yang dicapai oleh DKP sam
pai hari ini, mantan.Pangdam 11I/Siliwangi ini men
jawab, belum tahu. Juga belum ada basil sementara. 

lndikasinya .apakah akan di-mabmil-kan atau 
diberikan sanksi adniinistrasi, artinya yang paling ku
at arahnya saran dari DKP apa? "Kemungkinannya a
da saja dari dua itu, seperti yang disampail,m oleb 
Ketua DKP. Bisa kedua-duanya, bisa salali satu," 
Jawab Letjen Djamari. 

Sanksi Dan MahlniJ 
Sebelumnya, Ketua DKP Jenderal Subagyo me

ngatakan, setelah memeriksa Letjen Prabowo, May
jen TNl Mucbdi dan Kolonel Chairawan serta meng
badirkan beberapa saksi, maka DKP kemungkinan 
besar akan merekomendasikan agar mereka diberikan 
sanksi administrasi dan diajukan ke Mabkamah 
Militer. 

''ltu rekomendasi yang akan -kami sampaikan 
kepada Pangab untuk dijadikan pertimJ,angan,'' kata 
Subagyo seusai sholat Jumat di Mabesad Jakarta, bari 
Jumat (14/8) pekan lalu. 

• Menhankam/Pangab Jenderal TNI Wiranto ketika 
mengumumkan. pembentukan DKP di MabeS ABRI 
Jakarta, Senin (3/8) lalu menegaskan, walaupun 
Letjen TNI Prabowo Subianto, Mayjen TNI Muchdi, 
dan Kolonel Inf Chairawan telah diproses melalui D
KP, tidak menutup kemungkinan para perwira terse
but diproses ~ Mahkamah Militer kalau ada unsur p
idananya. 

'' Seandainya didalam Mahkamah Militer berlcem
bang sehingga para perwira yang sudah diproses 
melalui DKP ternyata patut diduga telah memenuhi 
unsur pidana maka tidak ada seorang pun yang lolos 
dari masalah pidana," kata Wiranto. (Pembaruan, 
418) (M-11) -

Tahun 

i 
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Selesai, Pemeriksaan oleh DKP 
, Kompas an ketiga perwira. Dalam bebe- earl Fakta Gabungan (TPFG), . dasi yang akan diajukan kepa-

' Pemeriksaan oleh Dewan Ke- rapa hart ini akan ada rapat in- pemeriksa;m terhadap tiga da Pangab. "Bentuk rekomen
tan Perwira (DKP) ter- temal DKP untuk merumuskan orang perwira, dan mendengar- dasi yang akan disampaikan 

· dap ~antan Komandan Jen- rekomendasi yang akan diaju- kan keterangan dari perwi- belum bisa ditentukan, karena 
Pasukan Khusus TNI AD kan kepada Panglima ABRI," ra/tamtama dan bintara yang masih harus dilakukan sidang · 

anjen Kopassus) Letjen TNI kata Ketua DKP Jenderal TNI terkait dengan kasus tersebut. pendalaman. Kemungkinan re-
bowo Subianto dan Mayjen Subagyo Hadisiswoyo menja- "DKP melihat serangkaian komendasi berupa sanksi ad-

Muchdi PR, serta mantan wab Kompas, Selasa (18/8), di pemeriksaanyangtelahdilaku- ministratifatausidangdiMah-
dan Grup IV Kopassus Jakarta. kan ini dirasakan sudah cukup kamah Militer, atau kedua-

Jonel (Inf) Chairawan, hari Sejak dibentuk 3 Agustus untuk mengumpulkan bukti duanya," katanya. 
(18/8), dinyatakan sele- 1998, katanya, DKP telah me- dan fakta. Lalu, DKP akan me- "Hasil DKP selama persi-

, ·. Hasil pemeriksaan kasus laksanakan berbagai bentuk ke- · laksanakan rapat-rapat inter- dangan dan rekomendasinya 
culikan dan penyekapan . giatan secara maraton, sehingga nal untuk melakukan penda- akan diutarakan dalam bebe

aktivis itu dalam beberapa pemeriksaan dapat tuntas se- laman dan penyimpulan, yang rapa hari mendatang. Semua-
. mendatang akan dirumus- cepat mungkin. Serangkaian nantinya akan berupa reko- nya akan kita sampaikan da
bersama untuk diserahkan pemeriksaan itu, antara lain, mendasi untuk Pangab," tutur lam bentuk keterangan pers," 

"· ada Menhankam/ Pangab meninjau tempat kejadian per- Subagyo, yang juga Kepala ujamya. 
, enderal TNI Wiranto. kara (TKP) diMarkas Komando Staf TNI AD (KSAD) ini. Secara terpisah, Sekretaris 
! ,f "Hari ini, DKP telah selesai · Kopassus Cijantung, Jakarta, . Subagyo belum bisa meng- DKP Letjen TNI Djamari Cha
.i'1nelakukan sidang pemeriksa- mendengarkah hasil Tim Pen- ungkapkan bentuk rekomen- niago kepada wartawan me-

ngatakan, soal bentuk reko
mendasi yang paling memung
kinkan untuk disampaikan ke
pada Pangab tergantung kepu
tusan yang akan diambil Ketua ' 
DKP. Panglima Kostrad ini ju
ga belum bisa mengatakan se
cara jelas kapan waktunya Ke
tua DKP menyerahkan reko
mendasi itu kepada Pangab. 
"~ang pasti, dalam beberapa 
hari mendatang," katanya. 

Kepala Dinas Penerangan 
TNI AD (Kadispenad) Brigjen 
TNI I Dewa Putu Rai juga me
ngemukakan hal yang sama. Ia 
menambahkan, "Semua warta
wan akan diundang dalam 
jumpa pers yang akan dilaksa
na'.kan minggu ini."(ama) 

I I 
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I' 

I :1 



Hal. 1/ ......... 
Kelas: ......... . 

"; :i \. \ !. !: LEMBAGA STUD I DAN ADVOKASI MASY ARAKA T 
'i '[{~:·A'· i. M:\ { Pusat Informasi dan Dokumentasi 

t: .L: _i') Lt: l THE INSTITUTE FOR POLICY RESEARCH AND ADVOCACY 

Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA Q MERDEKA 1 7 13 25 31 J■nu■ri Juli 
JAKARTA POST □ REPUBLIKA 2 8 14 26 Februarl ~ JAWAPOS □ SERAMBI INDONESIA 3 9 15 27 Maret her 
KOMPAS □ SUARA MERDEKA 4 10 16 28 April Oktober 
KO. RAKYAT □ SUARA PEMBARUAN 5 11 17 29 Mei November 
ME[ll >-INDONESIA Q 6 12 18 30 Junl Desember 

idan2_ DKP SelesaJ, 
, rabowo ·Dimahmilkan 

. . . . r 
Belum Ada Perintah Cekal 

> 

,~· e~erlibatan R Hartono Tak Terungkap 
. , JP.- Soal kemungkinan keterlibatan 

, khirnya Tim DKP (Dewan Kehormatan mantan KSAD Jenderal TNI (pur) 
)'wira) berhasil merampungkan tugasnya, R Hartono dalam kasus pencu
;· · riksa tiga perwira yang diduga terlibat kasus likan, menurut sumber Jawa Pos, 
. culikan para aktivis prodemokrasi, dalam ternyata tidak terungkap dalam 
· yang cukup singkat. Perperiksaan dianggap pemeriksaan terakbir kemarin. 

final. Hanya tinggal rapat-rapatringan wituk Dugaan kuat, perintah .!3KO (ba
uat saran terbaik yang akan disampaikan wah kendali operasi) yang ke

Pangab dalam mengambilkeputusan. . mudian dianalisis keliru oleb 
ktetaris Tim DKP yang juga Pangkostrad .'Prabowo itu datang dari yang 

TNI Djamari Caniago menjelaskan, tiga bersangkutan sendiri. 
'rilcsa, masing-masing Letjen TNI Prabowo Sudabkab hal itu ditanyakan 

;, to, Mayjen TNI Muchdi Pr, dari Kolonel kepada Prabowo? "Ya sudab ... 
Qairawan, bisa dimahmilkan. sudab dan dijawab," ujar sumber 

mungkinan tiga terperiksa dimahmilkan tadi. Hanya, Ianjut dia, tidak etis 
gat bisa. Itu seperti yang disampaikan ketua kalau jawaban Prabowo disam

Jenderal TNI Subagyo Hadi Siswoyo) paikan terbuka karena tim DKP 
:a Prabowo, .Muchdi, dan Chairawan bisa masib menela~ Iagi basil pe

... -milkan/1 ujar Djamari kepada wartawan meriksaan .• 
fah sidang DKP di Mabesad, Jakarta; kemarin. · Dalam pemeriksaan kemarin, 
~l).urut dia, saran resmi yang disa19Paikan I:abowo juga berb_asil lepas dari 
' Pangab memang belum ada, TapJi dalam hputan pers. Juru foto. yang sudah 
·' · pa bari lagi, tim DKP iµcan meilgumumkan . antre_ ~enunggu k~datangan Pra
"yakepada Pangab. "Apakah nanti keputusan ! bowo ttdak,,berbastl ,memotretnya 
'·niengajukan saran sanksi _adniini~tratif dan ,· karen~p~~e~onom~fJ?rSumi
... milkan Prabowo cs, lebih. ba.tk tungg~ tro DJo~obadikusumo 1n1 datang 
'pa hari lagi," ujar alumnus Akabri '70 it°i I lewat pm~ _belakang. Pulangnya 
· tu beberapa hari ini akan dimanfaatkan tiip pun melalm Jalan yang sama. . 
' tuk melakukan pendalarnan dan membuat Sementara itu, Kadispen · AD · 
,pulan basil pemeriksaan terba~ap tiga Brigjen TNI I Dewa Putu Ray: 
ksa. Kalau sudab mendapat kes1mpulan menjelaskan kepada wartawan., 

:pasti, tinggal diumumkan," ka_ta mantan meski Prabowo dinyatakan bersa-
111/Siliwangi ini. }ah berdasarkan basil pemeriksaan, 

, terakhir tim DK.P juga menghadirkan tiga DKP, yang bersangkutan tetap_ 
" sa: Prabowo, Mucbdi, dan Chairawan. dibebaskan untuk pergi ke mana-, 
'. yamasib.perluditanyabeberapapersoalail' mana. Yang sudab dilakukar1i 

penting untuk mencocokkan pemimpin ABRI banya melepaS;. 
kembali basil yang sudab di- jabatan Prabowo cs. . ' 
kum,pillkan oleh tim DKP. Mungkinkah mereka d1cek~l 
Ternyata, basil sidang kemarin, agar tidak kabur ke)uar negen? 

. I 

menurut pjamari, sudab .cukup "Sampai sekarang, bel~m a4ii, 
untuk mernbuat kesimpulan periptab cekal kepada uga te~-~ _________________ _, 

--- setelah seluruh pertanyaan yang 'periksa;"' katanya. (saf) . 
1 ~:;.: •• t, __ i.:_.: ..1::- ... -l. 
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dihatlapi berdasarkan laporandari 
BIAyangdiberikankepadaPang
ab. Saya ini bicara. berdasarkan 

' teori dan prosedur. Yang pasti 
perintah intelijen itu jenis brief-

. ing, lisan. Kenapa tidak tertulis, 
karena yang melaksanakan itu 
paling berapa orang. Satu tim pal
ing empat sampai enam orang. 
Dan, operasinya sangat tertutup, 
klandestin. Jadi tidak pernah ada 
perintah operasi intelijen dibuat 
tertulis.(PN) · 
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Beral<nrr, Pemeriksaan 
DKP terhadap Prabowo 

JAKARTA (Media): Setelah dua 
minggu bekerja keras, Dewan Ke
hormatan Perwira (DKP) yang di
pimpin KSAD Jenderal TNI Su
bagyo Hadisiswoyo, kemarin se
lesai memeriksa tiga pentolan Ko
passus. ·Ketiganya, Letjen TNI 
Pral:iowo Subianto, Mayjen TNI 
Muchdi, dan Kolonel Inf Chaira
wan, diduga terlibat dalam kasus 
penculikan para aktivis prode
mokrasi. 

Kendati Prabowo dkk sudah 
tidak akan lagi diperiksa, namun 
belum diketahui secara pasti re
komendasi apa yang akan disam
paikan DKP kepada Pangab. Ke
tua DKP Subagyo Jumat lalu 
mengisyaratkan DKP akan me-· 
nyarankan agar ketiga pentolan 
Kopassus itu di-Mahmil-kan. 
· "Kita hanya bisa menyarankan 
kepada Pangab agar ketiga perwi
ra terperiksa diberi sanksi admi
nistra~i, dibawa ke mahkamah mi
liter atau kedua-duanya," ujar Se
kretaris DKP Letjen TNI Djama
ri Chaniago seusai sidang DKP 
kemarin sore di Mabes TNI-AD, 
Jakarta. 

Menurut mantan Pangdam Sili
wangi itu, Prabowo, Muchdi, dan 
Chairawan diperiksa bersama
sama. Pemeriksaan itu yang tera
khir kalinya. 

Yang akan dikerjakan oleh 
DKP pada hari-hari ini, menurut 
Djamari, DKP akan menggelar 
sidang-sidang intern untuk me: 
lakukan pendalaman dan penyim
pulan. '' Sehingga bisa di-hasilkan 
suatu rekomendasi terbaik kepa
da Pangab, ''. ujarnya. 

~etika ditanya dari kedua ke
mungkinan itu mana yang paling 
mungkin, Djamari enggan mem
berikan jawaban. "Sekali lagi sa
ya katakan rekomendasi itu belum 

diputuskan, karena sidangnya 
baru saja'selesai." 

Sementara itu Kadjspenad 
Brigj.en TNI I Dewa Putu Rai me
nyatakan dalam pekan 'ini kepu
tusan itu sudah dapat diumumkan. 
"Mungkin sebelum Jumat pekan 
ini, kalian (wartawan) akan kita 
undang untuk mendengarkan ke
putusan dari DKP yang akan di-

. sampaikan langsung oleh Ketua 
DKP Jenderal TNI Subagyo," 
tegasnya. 

Pemeriksaan terakhir terhadap 
tiga pentolan Kopassus itu dimu
lai sekitar pukul 09.00 dan baru 
berakhir sekitar pukul 13.00. Se
dangkan sidangnya sendiri baru 
bubar sekitar pukul 16.00. Ptabo
wo, Muchdi, dan Chairawan tiba 
di Mabesad sekitar pukul 08.30. 

Ketua DKP Jenderal TNI Su
bagyo Hadisiswoyo, seperti biasa, 
datang lebih awal, sekitar pukul 
07 .30. Sementara itu, anggota 
DKP lainnya seperti Letjen TNI 
Yusuf Kertanegara (Irjen Dep
hankam), Letjen TNI Djamari 
Chaniago (Pangkostrad), Letjen 
TNI Agum. Gumelar (Gubernur 
Lemhanas), Letjen TNI Susilo 
Bambang Yudhoyono (Kassos
pol), Laksdya TNI Achmad Su
tjipto (Danjen Akabri), dan Wakil 
Ketua DKP Letjen TNI Fachrul 
Razi (Kasum ABRI), tiba secara 
hampir bersamaan. 

Menhankam/Pangab Jenderal 
TNI Wiranto memberituk DKP ........ 

untuk memeriksa tiga .pentolan 
Kopassus itu dalam kaitan kasus 
penculikan sejumlah aktivis pro
demokrasi beberapa waktu lalu. 
Pembentukan DKP itu diumum
kan 3 Agustus, sidang pertama di
gelar 4 Agustus dengan memerik
sa Komandan Grup IV Kopassus 
Kolonel Inf Chairawan. 

Penyusupan 
Di tempat terpisah, Irwan Ef

fendi, 25, dilaporkan hilang kepa
da Komite untuk Orang Hilang 
dan Korban Tindak Kekerasan 
(Kontras) setelah menyusup ke 
Istana Negara pada upacara per
ingatan detik-detik Proklamasi 17 
Agustus lalu. 

Koordinator Kontras Munir me
nuturkan hal itu kepada Media ke
marin setelah menerima laporan 
dari istri Irwan. Menurut pelapor 
pada 17 Agustus pagi suaminya pa
mit akan menemui Presiden Habi
bie untuk menyampaikan pokok 
pikiran mengenai demokrasi. 

"Saya ingin bertemu Habibie 
untuk menyampaikan pokok
pokok pikiran mengemi'i demokra
si. Jika saya tidak kembali tolong 
saya dicari, karena mungkin saya 
ditahan," ujar Munir menirukan 
pesan Irwan, warga Pondok Aren, 
Jakarta Selatan, kepada istrinya. 

Munir juga memastikan bahwa 
12 orang yang hilang diculik ma
sih hidup, tidak seperti yang dibe
ritakan sebuah koran sore ibu ko
ta, kemarin. (Edi/Wdh/Was/D-12) 

Tahun 

1999 
2000 
2001 
2002 
2003 

I 
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DKP. Rapa- .Internal 
- -·--·-----·- ~------ - _,, - ,. . --- -- ---- -· --

'l'i g a Jam 
Kontras N_ilai. Puspol'"D !~~l~~~l...amban 

\ :7:angani Ka;~~ Orang Hj1'3~9_ 1 · 

Jbk;~ta(, lP.- rikan rekomendasi yang terbaik diperiksa keQ1bah ctan dllm-
p . . . ewa~ Kehormatan kepada Pangab," katanya. daklanjuti oleh penyidik, dalam 

erwi~a) keman.n. mengadakan PUSPOM LAMBAN . hal ini Puspom ABRI,' • ujamya. 
;pat internal_ s~kit~ Ciga jam. Komis1. untuk Orang Hilang Sejauh ,ini Puspom ABRI 
K apat yang .dtptmpm langsung dan Korban Tindak Kekerasan menyatakan bahwa tersangka 

, i.;iua DK~ _Jender~l T~I S~: (Kontras) beranggapan bahwa penculikan d~n temp_at penye
. Y gyo Hadistswoyo. I-tu dihadm J,?uspom ABRI sangat lamban kapan telah d1ketahu1 dan me
i s~uruh ~rson~I DKP. . dalam pengu_sutan kasus 1~ reka t71~f d~l~p~skan. Tapi, 
. . apat internal yang d1laksa- korban penculikan yang sampru. sampa1 saat m1 t1dak pernah 
nakan un_tuk pendalaman dan kini masih misterius. . dijelaskan secara rinci tentang 
pengambtlan keputusan DKP Hal itu terbukti ketika DKP kapan .pelepasan dilakukan 
terhad k · · · • . T~ etiga terpenks~ (Let- (Dewan Kehormatan Perwira) bagaimana keadaan korban 
~n • . Prabowo ~ub1anto, memeriksa Letjen TNI Prabowo ketika dilepaskan, dan diserah-
K a(Jenl TINfl Muc~dt PR, ~an cs, Puspom ABRI justru tidak kan kepada siapa pelepasan itu. 

0 one ° Chairawan), 1~u memeriksa mantan Danjen Karena ituf kata Munir, posisi 
· dilaksanakan tertutup Para Kopassus Mayjen TNI Muchdi orang hilang tidak jelas sampai 

Wartawan tidak berhasil ~el'lda- ~J. ~tjen TNI Prabowo, dan saat ini. Dengan demikian, 
patkanketeranganhasilrapatDKP ~tnantan Pangab Jenderal_(pu~) kredibilitas ABRI akurasinya 

Para personel DKP yan tam~ Feisal Tanjung. diragukan.' Puspom saat ini 
pak ,adalah Letjen TNI F!chrul ! "Padahal,kami telah menyam- hanya menunggu proses-proses 
R~ (~sumABRI), Letjen TNI : paikan ~ekomendasi pada T~F yang berlangsung_ di DKP, 
DJaman Chaniago (Pan kos- , 1:--BR_I 1tu agar_ pa~a pe~w1~a pa~~~ual~mbaga_1tu berbe~. 
trad), Letjen TNI Bamtan tmgg1 tersebut dtpenksa· karena D1 s1s1 lam, lan3ut Mumr, 
Yud~oyono (Kassospol ABRif diduga kuat sebag~ pihak pel~ _ Pangab Jerid~ral TNI Wiranto 
LetJen TNI Agum Gumela' ! dan penanggung 3awab operas1 menyatakan ttdak tahu-menahu 
(gubemur Lemhanas) Laksd ; : penculikan para aktivis itu," kata .tentang nasib dan keberadaan 
TNI Achmad Sutjipt~ (Danj~ Koordinator Kontras Munir SH para korban penculikan. Hal ini 
Akabri), dan Letjen TNI Yusu~ kepada wartawan di Jakarta sangat berdampak negatif pada 

• Kertanegara (Irjen Dephankam) kemarin. . kredibilitas penyelidikan dan 
Begitu rapat internal selesai· Menurut Munir, status huk1:1m penyidikan yang dilakukan 
_-- • • Dewan Kehormatan Perwira ABRI, khususnya Puspom 

anggota,:DKP langsung mening- (DKP) bukanlah lembaga penyi- ABRI. 
galkan · Mabes AD dan tidak dikan. Karena itu, proses DKP Masih belumjelasnya nasib 14 
t?ersedia menj~w~b pertanyaan tidak dapat menghentikan atau- orang korban penculikan itu, kata 
wai:tawan. Selam1tu, keterangan pun mengakibatkan hilangnya Munir, semakin memperkuat 
dan K;tua DKP Jenderal Su- kewajiban penyidik mela- dugaan Kontras bahwa pihak 
bagyo Juga gagal diperoleh. kukan langkah-langkah pe- ABRI maupun ,euspom ABRI 

Kadispen AD _Brigj~n TNI I nyidikan. · mengetahui keberadaan mereka. 
Dewa Putu Rat men3elaskan, "DKP haruslah ditempatkan Tetapi, pihakABRI dan Puspom 
sebenarnya 'DKP _tidak ingin sebagai proses pengumpulan ABRI belum cukup. jujur dan 
berlama-Iai:na dalam menun- bukti awal internal dalam tubuh terbuka mengungkapkan perma
taskan peketJaannya, namun juga ABRI. Yang hasil-hasilnya harus salahan tersebut. (mik) 
tidak ingin terburu-buru dalam 
mengambil keputusan agar bisa 

..._ ______ diambil suatu keplitusan korri~ ------------------------1 
p~hensif. "DKP ingin membe-
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Prabo,-vo agar Seger~ Diperiksa 
·seb~gai Tersangka~··~-

Jakarta, Buana Bantuan Hukum Indonesia (YLBHI). hakABRI dan PuspomABRI belumjujur 
Komisi untuk Orang Hilang dan Kor- Kontras menjelaskan, secara hukum, dan terbuka mengungkap kasus tersebut. 

ban Tindak Kekerasan (Kontras) mende- DKP bukanlah lembaga penyidikan, se- Karena itu, Kontras mendesak Puspom 
sak Pusat Polisi Militer (Puspom) ABRI . hingga proses pemeriksaan yang tengah ABRI agar segera mengumumkan kepada 
agar segera memeriksa Letjen TNI Pra- dilakukanDKPtidakdapatmenghentikan masyarakattentangnasib 14orangkorban 
bowo Subianto, Mayjen Muchdi, dan be- ataupun mengakibatkan hilangnya kewa- penculikan yang belumjelas nasibnya ser
berapa perwira militer sebagai tersangka jiban penyidik, yaitu Puspom ABRI, me- ta langkah-langkah yang telah dilakukan 
dalam kasus penculikan. lakukan langkah-langkah pe11yidikan. Se- untuk mengungkapkan nasib mereka. 

DalamsuratnyakepadaKepalaPuspom baliknya, DKP seharusnya ditempatkan. Diungkapkan Munir, pihaknya juga 
ABRI Mayjen Sjamsu D, Rabu ( 19/8), sebagai proses pengumpulan bukti awal melihat adanya kerancuan antara pernya
Kontras menyatakan, saat ini pihak Puspom di internal ABRI yang hasilnya harus di- taan Pangab dan Puspom ABRI beberapa 
ABRI selaku penyidik tidak melanjutkan periksa kembali dan ditindaklanjuti Pus- waktu lalu yang bisa berdampak rn;gatif 
pemeriksaan lanjutan terhadap mereka porn selaku penyidik. terhadap krepibilitas penyelidikan yang 
yang diduga melakukan tindakan pen- "Saya melihat posisi Puspom telah di- dilakukan ABRI, khususnya Puspom. 
culikan. Hal itu terutama terjadi sejak Jang- intervensi oleh keputusan-keputusan po- Menurut Munir, pihak Puspom ABRI 
kah pembentukan Dewan Kehormatan litis ABRI. Seharus!lya, Puspom ABRI pernah menyatakan bahwa tempat penye
Militer (DKP) yang dilanjutkan dengan pe- menempatkan institusinya sebagai lemba- kapan telah diketahui dan korban pencu
meriksaan beberapa perwira tinggi ABRI. ga penyidik serta menjalankan fungsinya likan telah dilepaskan. Namun demikian, 

"Saya melihat belum ada kemajuan dari untuk terus melakukan tJengusutan terha- hingga kini belum dijelaskan kapan dan 
Puspom dalam menyelidiki kasus pen- dap mereka yang terlibat dalam kasus pen- bagaimana keadaan korban saat dilepas
culikan. Sampai saat ini, pihak Puspom culikan sesuai dengan hukum," kata kan, serta kepada siapa dilepaskan. 
belum juga melakukan pemeriksaan ter- .Munir, yang didampingi Divisi Legal Di sisi lain, Pangab Jenderal TNI 
hadap beberapa perwira tinggi ABRI, an- Kontras Sirra Prayuna. Wiranto menyatakan, pihaknya tak tahu-
tara lain Prabowo, Muchdi, Feisal Tanjung, Kontras juga mengungkapkan, keti- menahu tentang nasib dan keberadaan 
dan sebagainya yang diduga kuat sebagai dakjelasan nasib 14 orang korban pencu- korban penculikan. "Akibatnya, akurasi 
pelaku dan penanggungjawab operasi pen- likan semakin rnemperkuat dugaan bahwa penyidikan bisa diragukan," tandas Munir. 
culikan," ujar Koordinator Badan Pekerja pihak ABRI atau Puspom mengetahui ke- Penculikan Aceh , 
Kontras Munir di Kantor Yayasan Lembaga beradaan mereka. Namun, tutur Munir, pi- Di tempat yang sama, Kontras juga me-

l~porkan ditemu~annya empat pria yang 
d1campakkan dan sebuah mobil jeep jenis 
Land Rover di tengah jalan raya Banda 
Aceh-Medan antara kawasan Syamtalira 
Bayu Geudong, Aceh Utara, Rabu (12/8) 
malam. Empat pria yang hanya menge
nakan celana dalam dengan kondisi yan$ 
mengena:otkan dan tanpa identitas itu 
diduga merupakan bagian dari 32 orang 
korban penculikan Kopassus 1988 yang 
dilepaskan menjelang penarikan pasukan 
nonorganik dari Aceh. . 

Seperti dilaporkan Kontras, seorang di 
antaranya tewas setelah disambar sebuah 
mobil saat hendak lari menyeberangjalan 
beberapa jam setelah diberi makan pen
duduk setempat. Sedangkan, tiga korbijn 
lainnya kini tengah dalam perawatan in
tensif. Peristiwa penuh misteri tersebut di
saksikan sejurnlah warga desa Bunot Bayu 
serta warga Geudong dan telah dilapor
kan ke Polsek Bayu. 

Dari tubuh korban tewas itu, tampak 
keanehan yang menguatkan dugaan bali
wa ia adalah korbaff penculikan. Antara 
lain, sebagian giginya rontok akibat ditim
pa benda keras dan bukan merupakan Iuka 
baru. 0 ~an 
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Puspom ABRI Harµs Periksa 
--- -- -----·· -

Prabowo 
Jakarta, Ka01is, Merdeka 

Puspom ABRI selaku penyidik kasus penc~likan 
orang hilang, seharusnya mel_akukan pemenks~an 
lanjutan terhadap bekas DanJen Kopassus LetJen 
Prabowo Subianto dan perwira tinggi lainnya yang 
diduga melakukan tindak penculikan terhadap 
sejumlah aktivis. 

"Tapi setelah dibentuk DK.P, Puspom 
ABRI belum melakukan penyidikan ter
hadap para perwira tinggi ABRI itu," ujar 
Koordinator Komisi Orang Hilang dan Kor
ban Tindak Kekerasan (Kontras) Munir di 
Jakarta, kemarin. 

Alasannya, menurut dia, karena secara 
hukum DK.P(Dewan Kehormatan Perwira) 
bukanlah lembaga penyidikan. Sehingga 
proses penyidikan yang dilakukan.Puspom 
ABRI tidak dapat dihentikan, apalagi sam
pai mengakibatkan hilangnya kewajiban 
Puspom sebagai penyidik. 

Sebaliknya,DK.Padalahtempatprosespen
gumpulan bukti awalan internal dalam tubuh 
•. ABRI. Seluruh hasil yang mereka peroleh, 

harus diperiksa kembali dan ditindaklanjuti 
oleh Puspom ABRI sebagai penyidik. · 
. ~elihat langkah penyidikan kasus pen
culikan saat ini, menurut dia, tidak lagi 

, . berpedoman pada fakta-fakta yang diper-
oleh dari kesaksian para korban dan niat untuk 
mengungkap kasus penculikan ini. :rapi, l~~ih di: 
dasari pada alasan-alasan yang berstfat polttis dan 
pemerintah dan ABRI sendiri, yang seharusnya 

tidak boleh terjadi. 
"Selain itu, Puspom sebagai penyidik tidak lagi 

melakukan rugasnya sebagai penyidik. Tapi hanya 
menunggu proses yang tengah dilakukan DK.P, pada
hal Puspom adalah lembaga berbeda yang tetap 
hams memeriksa para tersangka,'' tegas Munir. 

riksa mereka. . 
'' Kalau memang ada masalah kepangkatan dalam 

hal penyidikan, kenapa Danpusp~m tidak diangkat 
saja sebagai Jenderal secara luar biasa untuk me
meriksa kasus ini,'' ujar Munir. 

Dengan adanya fakta-fakta ini, menurut dia, belum 
ada kemajuan yang dilakukan Puspom 
dalam menyidik dan mengungkap kasus 
ini. Apalagi sampai saat ini, Puspom belum 
menempatkan para perwira yang telah di
penksa DK.P sebagai tersangka. Terhentin
ya proses penyidikan Puspom,juga menun
jukkan lembaga itu telah terintervensi oleh 
kebijakan di tubuh ABRI sendiri. 

"Penyidikan kasus ini, paling awal se
harusnya bergerak dan diungkap melalui 
proses faktual. Sementara P.roses politis di 
ABRI, menjadi bagian dari pertanggung
jawaban ABRI s~ndiri, bukannya menilai 
kasus itu secara politis,'' tegas Munir. 

Satu hal lain yang disayangkan pihak 
Kontras · adalah pemyataan Danpuspom 
ABRI Mayjen · Syamsu D kepada pihak 
keluarga pada 8 Juli mengenai adanya 
keterangan tersangka yang mengatakan 
ke-14 korban yang raib telah dilepaskan 
setelah mereka mengetanui tempat 
penyekapannya. 

"Tapi pihak Puspom tidak pernah menjelaskan 
secara detail, kapan mereka dilepaskan, bagaimana 
kondisi korban ketika dilepas dan diserahkan kepa
da siapa,'' ujarnya.(EKA/WR) 
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Hasil DKP Diumumkan Senin 
Jakarta,Kompas 

Ketua Dewan Kebormatan 
Perwira (DKP) Jenderal TNI 
Subagyo Haclisiswoyo menga
takan, Panglima ABRI Jenderal 
TNI Wu-anto akan mengumum
kan basil DKP bari Senin 
(24/8). Subagyomengatakanini 
menjawab pers usai menerima 
anggota Pasukan Pengibar 
Bendera Pusaka (Paskibraka) 
di Mabes AD, Jakarta, Kamis 
(20/8). 

Di tempat terpisah, W°ll"anto 
tidak banyak berkomentar saat 
ditanya pers usai mengikuti Ra
pat Koordinasi Bidang Politik 
dan Keamanan mengenai kapan 
basil DKP diumumkan. Dia me
ngatakan, basilnya akan diu
mumkan minggu depan, tanpa 
menyebut tanggal pasti. "Ming
gu depan, minggu depan," ka-
tanya. · 

Subagyo, yang juga Kepala 
Staf TNI AD, menjelaskan, ·nKP 
saat ini sedang menyusun redak
sional basil pemeriksaan ter
badap tiga perwira, yakni Letjen 
TNI Prabowo Subianto, Mayjen 
TNI Muchdi Purwopranjono, 

dan Kolonel (Inf) Chairawan. 
Menjawab pertanyaan apa

kah basil DKP menyangkut ke
mungkinan pengajuan ketiga 
perwira itu ke Mahkamah Mili
ter. Subagyo mengatakan, se
mua terserab kepada Pangab. 
Tapi Subagyo mengatakan, 
DKP akan .tetap memberikan 
saran, baik yang menyangkut 
sanksi administratif maupun 
yang bersangkut paut dengan 
Mahkamab Militer. 

"Namun semuanya tergan
tung kepada Pangab. Pangab 
akan langsung mengumumkan
nya Senin, didampingi oleb selu
ruh kepala staf dan anggota 
DKP," kata Subagyo. 

Kepastian · diumumkannya 
basil DKP juga diperoleb dari 
Sekretaris Menko Polkam R 
Karyono ketika Pangab Jende
ral Wiranto melapor kepada 
Menko Polkam Feisal Tanjung 
bahwa basil DKP akan diu
mumkan Senin (24/8). Karyono 
mengatakan itu kepada pers 
usai Rakor Polkam. 

Rakor Polkam Tingkat Men
teri itu memang membahas ka-

sus orang hilang. ABRI dikata
kan telah menangani kasus 
orang hilang dengan sungguh
sungguh dan kini tengah me
nantikan basil DKP. Rakor Pol
kam yang dipimpin Feisal Tan
jung kali ini ditandai dengan 
perginya satu persatu p~jabat 
secara diam-diam. 

Rakor dihadiri antara lain 
Mendagri Syarwan Hamid, 
Menlu Ali Alatas, W°ll"anto, Men
keb Muladi, Menpen Muham
mad Yunus, Kapolri Letjen (Pol) 
Roesmanhadi, Kepala Bakin 
Letjen (Purn) Moetojib, dan Jak
sa Aguhg Andi Muhammad 
Ghalib. 

Rakor juga membahas Per
aturan Pengganti Undang
udang (Perpu) No 2/1998 ten
tang Kemerdekaan Menyampai
kan Pendapat di Muka Umum. 
Dijelaskan, diterbitkannya Per
pu bukan untuk membatasi ke
merdekaan mengemukakan 
pendapa't, namun untuk menja
ga dan menjamin kelangsungan
nya, yakni agar berjalan tertib 
serta terhindar dari ekses yang 
meresahkan masyarakat. (pep) 
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-:·\. _, Hasil Pemeriksaan DKP Diumumkan, Senin 
Jakarta, 21 Agustus . 
· Ketua Dewan KehorroatanPelwi

ra (DKP) Jenderal 1NI Sµbagyo HS 
mengatakan, Menharikam/Pangab 
Jenderal 1NI Wiranto Senin (2418) 
mehdatang akan mengumumkan 
basil pemeriksaan DKP terhadap 
tiga terperiksa, Letjen 1NI Prabowo 

. Subianto, Mayjen 1NI Muchdi, dan 
Kolonel Inf Chairawan. 

"DKP saat ini se<lang menyusun 
redaksional basil pemeriksaan ter
hadap tiga perwira terperilcsa terse-
but,'' kata Subagyo kepada warta: 
wan di Mabesad, Jakarta, Kamis 
(20/8). Direncanakan pada Jumat i
ni basil DKP akan diserahkan ke
pada Pangab. 

Sebelumnya, usai Rakor Polkam 
di kantor Menko Polkam Jakarta, 
Menhankarn/Pangab Jenderal TNI 
Wiranto mengatakan, sampai saat 
ini rekoJJ}endasi dari DKP belum 
masuk dan baru minggu depan 
akan diumumkan. 

''Pengumumannya minggu de
pan. Saya ditunggu ini, ada tamu, •' 
kata Wiranto berulang kali sambil 

berjalan memlju kantomya. · Jakarta untuk bertell)u dengan Ke-
-Masalah DKP .ini jugadilaporkan tuaDKPJenderal Subagyo. Karena 

oleh Menhankarn/Pangab Jenderal Subagyo tidak ada di tempat, keda
TNI Wiranto kepada Menko Pol- tangan mereka diterima oleh As
kam Feisaf Tanjung ketika her- pam Kas'ad, Mayjen 1NI Noora
langsung RakQr Polkam. Pengumu- man, didampingi Kadispenad Brig
man basil kerja DKP dilaporkan Pa- jen TNI I Dewa Putu Rai dan Dan 
ngab akan diumurnkan Senin men- Denma Kolonel Art Supardi. 
datang, kata Sesmeriko Polkam Menurut Kadispen.ad, kedatang-
Mayjen 1NI (Purn) R Karyono. an ke-14 keluarga aktivis itu ber-

Ketilca ditanya,• apakah basil D- maksud menanyakan keberadaan 
KP yang akan diserahkan kepada dan nasib keluarga mereka yang 
Pangab itu juga termasuk kemung- sampai saat ini belum kembali. 
kinannya pengajuan ketiga perwira Selain keluarga 14 aktivis, tam
terperiksa ke Mahmil, Subagyo · pakjuga datang ke Mabesad korban 
menjawab, semua terserah Pangab. penculikan Andi Arief dan Faisal 
DKP akan memberikan saran, baik Reza 
menyangkut sanksi administratif "Kami sangat bisa memahami a
maupun yang berkaitan dengan pa yang dirasakan oleh keluarga 
pengajuan ke Mahkamah Militer. yang anggotanya sampai saat ini be-

''Namun, itu semua keputusan- lumdiketabuikeberndaannya. Kami 
nya tergantung Pangab,'' tandas terus berusaha mencari keberadaan 
Jenderal Subagyo. para aktivis yang hilang tersebut," 

kata Kadispenad menirukan apa 
Keluarga AkUvfs yang disampaikan oleh Aspam 

Kamis siang keluarga 14 aktivis Kasad, Mayjen Nooraman, ketika 
yang sampai saat ini belum kem- bertemu dengan keluarga aktivis 
bali, mendatangi Mabes 1NI AD yang belum kembali. (M-11/E-2) 
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'Prabowo bisa di-1Vlahm11-Kan 
& kena sanksi administratif' 
JAKARTA(Bisnis): Ketua Dewan 

Kehormatan Perwira (DKP) Jen
deral TNI Subagyo HS menegaskan 
Letjen TNI Prabowo Subianto bisa 
diajukan ke Mahkamah Militer 
sekaligus kena sanksi administra
tif dalam kasus penculikan aktivis. 

''Bisa dua-duanya. Serba mungkin, kalian 
tunggu saja, sampai Senin," ujarnya di sini 
kemarin, ketika ditanya apakah tiga per
wira tersebut akan diajukan ke Mahmil a tau 
hanya sanksi administratif. 

Menurut Subagyo, hasil pemeriksaan ter
hadap tiga perwira terperiksa dalam kasus 
penculikan sejumlah aktivis kemarin telah 

, · diserahkan kepada Menhankam/Pangab 
Jenderal TNI Wiranto. 

. Jenderal TNI Subagyo menegaskan ber
kas pemeriksaan itu sudah selesai dan final, 
namun keputusan apapunyang akandiam
bil mengenai nasib Letjen TN! Prabowo Su
bianto, Mayjen TN! Muchdi PRdan Kolonel 
TNI Chairawan tetap tergantung Menhan
kam/Pangab. 

"Saya sudah serahkan kepada Pangab 
tadi. pagi. Besok Senin [24 Agustus] baru 

•. diumumkan. Kalian tunggu saja sampai 
Senin," katanya. 

KepalaStafAngkatan Darat(KSAD) itu 
tidak bersedia memberikan keterangan me
ngenai bentuk saran yang akan diberikan 
kepada Menhankam/Pangab. "Pokoknya 
kalian tunggu saja sampai Senin," katanya, 
usai mengikuti Rapat Pimpinan (Rapim) 
ABRI yang dihadiri seluruh Kepala Staf, 
Panglima Kodam, Pl!Ilgkostrad, Danjen Ko
passus dan Kapolda se-Indonesia, di sini, 
kemarin. 

MenurutSubagyo, DKPtelahmenyelesai
kan pemeriksaan terhadap ketiga perwira 
terperiksa. "Saya berharap keputusannya 
sudah final. Sekarang semuanya sudah ber
ada di tangan Menhankam/Pangab. Tonya 
saja sama beliau," ujarnya. 

Hal yang samajuga disampaikan Sekre
taris DKP Letjen TNI Djamari Chaniago. 
Menurut dia, hasil pemeriksaan memang 
telah disampaikan kepada Menhankam/-

. Pangab, namun belum dapat diumumkan. 
Dia menegaskan hasil yang telah disam

paikan itu merupakan fakta berdasarkan 
pengakuan dan temuan yang didapat sela
ma pemeriksaan. "Kita berharap keputus
an ini dapat menyelesaikan masalah. Se
muanya sudah final dan tergantung Men
hankam/Pangab," ujar Pangkostrad itu. 

Ditanya siapa yang memberikan perin
tah Bawah Kendali Operasi (BKO) kepa-

da Letjen TNI Prabowo Subianto, dia me
ngatakan, "Saya belum bisa menjelaskan. 
Tanya saja kepada Pak Bagyo." 

Dalam kesempatanyang sama, Wakil Ke
tua DKP Letjen TNI Fahrul Razi menegas
kan berkas yang disampaikan kepada 
Menhankam/Pangab berupa rekomendasi 
dan saran yang harus diambil untuk menye
lesaikan kasus penculikan itu. 

"Hanya beruparekomendasi, sebabyang 
berhak menentukan keputusan terhadap 
setiap pelanggaran adalah Pangab," kata
nya. 
Ditangani Puspom 

Sekjen Dephankam Letjen TNI Soejono 
menegaskan)L. n ;!1g-ab memutuskan un
tuk mengajukan Prabowo dkk ke Mahmil 
maka penyidikan akan dilakukan oleh 
Puspom ABRI sebagai penyidik militer . 

"DiABRI itu yangpentingfungsi danmisi. 
Tidak lihat pangkatnya,jadi Puspom seba
gai penyidik tetap bertindak sebagai pe
nyidik meskipun yang diperiksa lebih ting
gi pangkatnya, tidak ada masalah," tegas
nya. 

Jika Prabowo dkk dipecat dari dinas ke
militeran, lanjut Soejono, maka mereka 
tidak dapat diadili di Mahmil tetapi di peng
adilan biasa. "Sebaiknya kita tunggu saja 
Senin." (s8/cp) 
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Pekan Depan, 
Pengumuman Sanksi 

bagi Prabowo 

6 

JAKARTA (Media): Menhankam/Pangab Jenderal 
TNI Wiranto mengisyaratkan pekan depan akan 
mengumumkan sanksi yang akan dijatuhkan kepa
da tiga perwira terperiksa, masing-masing Letjen 
TNI Prabowo Subianto, Mayjen TNI Muchdi PR, 
dan Kolonel InfChairawan. Sumberdi MabesABRI 
mengatakan pengumuman itu akan dilakukan ~e
nin pekan depan. 

Kepada wartawan seusai mengikuti Rakor 
Polkam yang dipimpin Menko Polkam Feisal Tan.!' 
jung, Wiranto juga menyatakan sampai kemarin (20/ 
8) dia belum menerima rekomendasi dari Dewan 
Kehormatan Perwi~a (DKP) yang bertugas meme
riksa Letjen TNI Prabowo Subianto, Mayjen TNI 
Muchdi PR, dan Kol Inf Chairawan berkaitan de
ngan kasus penculikan beberapa aktivis prode• 
mokrasi. 

Sedangkan Ketua Dewan Kehormatan Perwira 
(DKP), Jenderal TNI Subagyo Hadisiswoyo, me
ngatakan·rekomendasi DKP hasil pemeriksaan ter
hadap tiga perwira terperiksa telah selesai disusun. 
Saran itu akan disainpaikan kepada Menhankam/ 
Pangab Jumat (21/8). Menurut rencana, Wiranto 
akan mengumumkan langsung keputusan yang di
ambil Mabes ABRI terhadap ketiga terperiksa. 

Subagyo, yang juga menjabat sebagai KSAD, 
mengakui beberapa hari ini DKP memang melaku~ 
kan rapat internaluntuk pendalaman dan penyusun
an rekomendasi yang akan disampaikan kepada 
Pangab. Saran DKP itu disusun Sekretaris DKP, 
Letjen TNI Djamari Chaniago. Keputusan kompre: 

7 13 19 25 31 Januari 
8 14 t 26 l<'ebruarl 
9 15 21 27 Maret 

10 16 28 April 
11 17 23 29 Mel November 
ll 18 24 30 Junl DeJember 

~hensif yang diambil dengan memperhatikan basil 
pemeriksaan terhadap terperiksa dan saksi, barang
barang bukti, dan hasil,peninjauan ke lapai:igan. 

knderal Wiranto tidak bersedia membenkan ba
nyak komentar ketika ditanya soal hukuman yang 
akan diganjarkan kepada tiga perwira terperiksa. 
Dalam tata cara kemiliteran, keputusan yang akan 
dijatuhkan pada ketiga perwira dari pasu~an elite 
TNI AD itu sepenuhnya memang berada d1 tangan 
Pangab. DKP hanya bertugas memeriksa dan ~~m
berikan rekomendasi. Isinya bisa berupa sanks1 ad
ministratif ataupun diajukan ke Mahkamah Militer 
jika ditemukan unsur pidaria. 

Sejumlah wartawan media cetak dan elektronik 
yang sudah menunggu di teras kantor Menko 
Polkam selama satu jam lebih tampak tidak puas 
dengan jawaban Pangab. Mereka terus mencecar 
dengan pertanyaan seputar DKP. Namun Pangab 
tetap menjawab dengan kalimat yang sama, "Ming
gu depan." 

Menurut siaran pers kantor Menko Polkam, Jen
deral Wiranto t'elah melaporkan perkembangan pe
meriksaan ierhadap tiga perwira terperiksa. "Ra
kor juga membahas kasus orang hilang. ABRI te
lah menangani ma~alah ini dengan sungguh-sung
guh. Kita menantikan basil DKP," tulisan siaran pers 
tersebut. 

Sikap bungkam juga ditunjukkan Jenderal Su
bagyo. Dia hanya mengatakan pada prinsipnya, ja
ngan sampai Ketua DKPyang menyampaikan. Se
bab, jika sampai berbeda dengan keputusan yang 
akan diambil, maka hasilnya akan kurang mengun
tungkan. Dia malah minta wartawan menanyakan 
langsung soal ini kepada Prulgab, terinasuk masalah 
sebaiknya Prabowo diajukanke Mahmil agar keja
dian yang sebenarnya bisa diuogkapkan. Subagyo 
juga tidak bersedia menjelaskan masalah kasus 14 
aktivis yang masih belumjelas nasib dan keberada-
annya. (Edi/Lin/U-4) ' 
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Prabowo Dicopot, 'f:liitilawan Dimahmilkan? 
.·Nasib Tiga Perwira Kopassus Diputuskan Pangab Hari Ini 

-~icop~~ _d~_ri ABRI' Suclah Cuktip Berat . -· --Yang -sang~t mungkin dijatuhi 
sanksi dimahmilkan Pangab, 
menurut dugaan sumber tadi, 

i Jakarta, JP.- . 
~-Nasib mantan Danjen Ko
:passus Letjen TNI Prabowo 
,Subianto, Mayjen TNI Muchdi 
Pr, dan mantan · Dimgroup IV/ 

i K.opassus Kolonel f(lf Chairawa,i 
• ditennikan hari ini. Metihankam/ 
Pangab Jenderal TNI Wiranto 
,,akan mengumunikan sendiri 
::\eputusan sanksi yang akan 
,)dijatuhkan. berda,sarkan reko
. · endasi dari Dewan Kehor

tan Perwira (DKP) itu. 
·'.iPrabowo yang pernah disebut
.: ut sebagai the rising star di 
~RI memang tefandung kasus . 
penculikan par~ aktivis yang 
·. "adi pada mas* pemerintahan 

· , a-rto:••~t~hih sejumlah 
um Kopassus dinyatakan 

terlibat kasus Yfing mendapat administratif. Sebab, sanksi . adalah Kolotiel Inf Chairawan. 
sorotan internasional itu, ia adrninistratif itu sifatnya sekadar, Sebab, mantan Dangroup IV/ 
bersama dua perwira lain harus menurunkan atau melepas jabat- Kopassus ini manjadi pelaksana 
ikut bertanggung jawab. · annya dan menurunkan pangkat- di lapangan. 

Lalu, sanksi apa yang akan dija- nya satu tingkat. Misalnya, dari , Pelaksana ini, kata dia, dijatuhi 
tuhkan kepada Prabowo, Muhdi Letjen menjadi Mayjen atau dari hukuman oleh Pangab, yaitu 
Pr, dan Chairawan? Yang sudah Mayjen (seperti Muchdi) men- · dimahmilkan dengan tuduhan 
terungkap dari penjelasan Ketua jadi Brigjen. Tetapi, status ABRI- tindak piwma. Ada kemungkinan, 
DKP Jenderal TNI Subagyo nya masih utuh. s~i yang akan dijatuhkan pada 

· Hadisiswoyo menyebutkan, Sumber tadi menilai, kemung- Chau-awan melalui mahmil nanti 
rekomendasi yang diajukan ke kinan sanksi yang pas adalah selainjabatan; pangkat, dan statu~ 
Parigab adalah sanksi admi- membebastugaskan Prabowo ke-ABRI-annya dicopot, adalah 
nistratif atau dimahmilkan. dan Muchdi. Seb·ab, sanksi masih kena hukuman kurungan 
Kepasti~n ini akan jelas dalam pembebastugasan itu berarti penjara. 
pengumuman Pangab di Mabes melepaskan jabatan dan menco~ Apakah sanksi yang dijatuhkan 
ABRI, Merdeka Barnt, pukul pot kepangkatan sekaligus me-, kepada Prabowo dan Muchdi 
12.00 WIB. ngeluarkan dua perwira tinggi itu -kalau benar tidak sampai dimah-
Me_nurut sumber Jawa Pos, menjadi _warga biasa, bukan milkan- tidak terlalu ringan? 

'k~iiftgltihartbesar Prabowo dan ABRI lag1. • Sumber tersebut menilai sanksi 
Muchdi tidak dijatuhi sanksi Misaln):'a, dimahmilkan pun, pembebastugasan ,denga:i risiko 

-kata sumber· tadi, sanks1-yanfi pangkat, ~aba~_, dan status AB
akari'dijatuhkankepadaPrabowQ RI-nya ~epas ~tu_ c~p ~erat. 
dan Muhdi Pr akan tetap berupa Me~ang, iamenil~.d~ahmilkan 
pembebastugasan kedua perwira leb1h berat, tetap1 akh1rnya hu
tadi. Kriteria pembebastugasan , k~mannya pun b1sa_sama deng~ 
ini, kerangkanya, masih dalam d1beb~stugaskan t1dak melalm 
bentuk melepaskan jabatan, mah~l. . 
mencopot- pangkat, dan mele:- Tapi, ke~ungkm~n Pra~owo 
paskan status ke-ABRl-an dua .. dan Much~ tetap_ d1mahnulkan 

. perwira itu. p~n, kata dia, masih ada. ~~ya, 
Soal kemungkinan di mahmil kalau Pr:abowo dan Muchdi tidak 

akan terkena sanksi pidana,. t~rbukti _melakukan kesaloahan 
misalnya sampai dipenjara tm~ak pida~a (langsung men
sekian tahun, sumber tadi culik),_ s~mya akan tetap sama. 
menilai tipis. Sebab, dugaan seperti _dibebastugaskan. . . 
kesalahan Prabowo dan Muchdi Tetapi, sumber tersebut menilru., 
Pr adalah salah menerjemahkan kemun~an s_anksi admi.nistra~ 
perintah BKO. · _yang d1Jatuhkan kepada Mucbd1 

dan Prabowo dinilai kecil. Sebab, 
masyarakat akan protes karena 
status Prabowp dan Muchdi akan 
tetap di J\BRI. Tapi, kalau sudah 
dibebastugaskan, itu berarti tidak 
adalagi nama~wo danMuch
di Pr di ABRI. (saf) 

~ 
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IS INDONESIA □ 
, RTAPOST □ 

WAPOS a 
()MPAS a 

. RAKYAT a 
EDIA INDONESIA 

Tanggal Bulan 

MERDEKA l 7 13 19 25 31 Januari 
REPUBLIKA 2 8 14 20 26 -Februarl 
SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret 
SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April 
SUARA PEMBARUAN 5 11 17 29 Mel 

6 12 18 JO Junl 

Mahmil Perjelas Kesalahan 
Jakarta, Buana _ . Juanda Saputra SH. Menurut-

Mahkamah militer (mah- nya, kalau kesalahan yang di
mil) menjadi saw-satu alter- tuduhkan terhadap Prabowo 
natif yang tepat untuk me- temyata tidak sesuai dengan 
ngetahui dengan jelas kesa- kejadian sebenamya, Prabo-

-lahan Letjen TNI Prabowo, wo patut dikasihani. 
Mayjen TNI Muchdi PR, dan Budi Haryanto mengata
Kol Inf Chairawan dalam ka- kan, Prabowo adalah seorang 
sus penculikan dan pengani- -mantan Dan Kopassus, Pang
ayaan aktivis prodemokrasi. kostrad, dan Dan Sesko 

Sebab, Prabowo bukan A-BRI. Di atas Prabowo, ma
penentu kebijakan, melain- sih ada Menhankam/Pangab 
kan hanya pelaksana. Ke- dan Presiden selaku Pangti 

! mungkinannyahanyadua. la ABRI. Maka, pengadilan 
! salah menafsirkan perintah militer menjadi efektif untuk 
1 atau penculikan itu memang. mengungkapkan siapa se
!, djperintahkan atasannya. Ke- benamya yang paling ber
. tua Umum Lembaga Bantu- salah. I an Huk1,11µ. Gerakan Karya Budi menambahkan, me
, ~J,\!_!ia Indonesia (LBH- ngajukan kasus Prabowo ke 
_-:~ 1 Budi Haryanto SH mahmil sangat tepat, sebab 

S!i ~ngemukakan analisis pada pemeriksaan DKP yang 
i~ela-selakesibukannya bersangkutan sudah me
rrleniikuti Munaslub IPHI di ngaku bersalah. Untuk me
Ja'lcaija. Sabtu (22/8) malam. ngetahui berat- ringannya pe-

'Pepdapat serupa juga di- langgaran, forumnya adalah 
kemukakan Ketua Dewan pengadilan militer. 
Pimp~nan Pusat Lembaga Masyarakat pasti meng
Konsultasi dan Bantuan Hu- harapkan kasus Prabowo di
kum (DPP-LKBH) Yan ungkap sampai tuntas. □ ray 

••-s• ------ {-~~ 

l 
11 
l 

\. Tahun 

\ 
~ 

\ September 
Oktober I 

November 
Desember 
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Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA a MERDEKA 1 7 13 19 31 Januart 
JAKARTA POST a REPUBLIKA 2 8 14 20 6 Februarl 
JAWA POS a SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret er 
KOMPAS a SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April Oktober 
KD. RAKYAT a SUARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mei NO\·ember 
MEDIA INDONESIA a 6 12 18 24 30 Junl Desember 

Pangab Habisi 
Prab.owo Dkk 

'· Pecat dari ABRI, Nonjobkan Chairawan dan Muchdi 
Jakarta, JP.- Detik-detik pengumuman sanksi terhadap 

Tamat sudah riwayat mantan Danjen · Prabowo Subianto, Mayjen TNI Muchdi Pr, 
Kopassus Letjen TNI Prabowo Subianto di dan Kolonel Inf Chairawan itu sangat 
ABRI. Menantu mantan Presiden Soeharto menegangkan. Sebab, semua perwira tinggi 
yang pemah disebut the rising star karena maupun puluhan wartawan dalam negeri dan 
karier militemya yang melejit itu dipecat dari asing dikondisikan untuk menunggu 
kesatuan ABRL la dianggap bersalah dalam b~berapa jam dalam posisi tidak. menentu. 
kasus penculikan para aktivis prodemokrasi. Sebab, keputusan pemberian sanksi kepada 

Keputusan tentang nasib Prabowo itu Prabowo cs itu baru dirapatkan menjelang 
diumumkan Menhankam/Pangab Jenderal detik-detik pengumuman . 
.TNI Wiranto di Mabes ABRI Merdeka Temyata, keputusannya amat tegas: Meng
Barat, Jakarta, kemarin. Ikut mendampingi akhiri karier militer Prabowo. Sedangkan 
Pangab, Ketua DKP (Dewan Kehormatan mantan Danjen Kopassus Mayjen TNI 
Perwira) KSAD Jenderal TNI Subagyo Muchdi Pr dan .mantan Dangroup IV/ 
Hadisiswoyo, Kassospol ABRI Letjen TNI Kopassus Kolonel Inf Chairawan dibe
Susilo Bambang Yudhoyono, Gubernur bastugaskan dari jabatan struktural ABRI. 
Lemhanas Letjen TNI Agum Gumelar, Artinya, mereka masih tetap berstatus 
Kasum ABRI Letjen TNI Fachrur Rozi, dan sebagai ABRI, tapi tidak diberi jabatan apa 
beberapa perwira tinggi. pun sampai masa pensiun. · Sanksi yang dijatuh-

kan kepada Muchdi Pr 
dan Chairawan ini mi
rip dengan yang dite
rima mat]San Pangko
laop Timtim Brigjen 
Warouw dan Pangdam 
IX/Udayana Mayjen 
Sintong Panjaitan. 
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BISNIS INDONESIA MERDEKA 

:, JAKARTA POST 0 REPUBLIKA 
. JAWA POS □ SERAMBI INDONESIA 

KOMPAS □ SUARA MERDEKA 
KD. RAKYAT □ SU ARA PEMBARUAN 

, . .MEDIA INDONESIA □ 

Jadi,Apa 
:Kesalahan Prabowo 
APA ~oment~r para sesepuh dan senior ABRI mengenai pem
rhenuan LetJen Prabowo Subianto dari dinas ABRI kareria 
terlibatannya dalam kasus pcnculikan sejumhih aktivis. 

Terhadap masalah ini Barisan Nasional meiiyatakan, keputusan 
KPterkesan masih setengah-setengah karena sanksi yang diberi
n kepada Prabowo hanyalah pemberhentian dari dinas aktif 
BRI, bukan pemecatan. 
"Bagaimana ya, keputu~annya dia dipecat atau dipensiu.nkan, 
'menj~di pertanyaan Barisan Nasional. Diberhentikan dengan 

cat 1tu berbeda, kalau salah, ya dipecat saja. Kok malah 
nsiunkan. Kai au diberhentikan ( dipensiunkan-red) bisadiber
i.kan dengan hmmat. Ini kan seolah-olah dia dipensiunkan 

,. . gan hormai, · • katajuru bicara Barisan Nasional Letjen (Pum) 
~emal Idris kepada Merdeka di Jakarta, tadi malam. 
t,:Sesepuh ABRI lainnya ~etjen (Pur) M Ja.~sin menyatakan heran 
fmengapa Prabowo Cs t1dak langsung diserahkan ke Mahmil. 
·''Kok tidak di-Mahmil-kan, dia harus di-Mahmil-kan karena 

rb~nnya kan menyangkutjiwa manusia. Kok dibebaskan begi
sa1a, padahal persoalannya besar bukan berkaitan dengan 

. jalankan tu gas, jadi dia seharusnya masuk penjara," kata 
kas Pangdam di Jawa Timur itu. 

Ditambahkan, kemungkinan Soeharto ikutcampurtangan dalam 
.. ~isa saja terjadi. "Mungkin saja ada permintaan dari S.oe
.·. o, tapi itu kan tidak dibcnarkan. Jadi sebenamyajangan ewuh 
. . uh, sebab hukum bcrlaku untuk siapapun," kata Jassin 

_ · sisi lain dia berpendapat, paru keluarga korban sangatdimung-
melakukan tuntutan terhadap Prabowo Cs, apalagi kor

, yasangat banyak. •· Keluarga korban sangat mungkin melaku-
~ ~nt~tan baru k~pada ~rabowo, kan bukan satu orang saja 

Jad1 korban. T1dak ad1l kalau Prabowo hanya diberhenti-
;" ujar bekas Wakasad itu. . 

. l_anjutnya menurut Kemal Idris, kalau pun Prabowo diber
.. ukan dengan hormat dari di has aktif ABRI, maka hams jelas 

~esala~~nnya. '· Kami jadi bertanya mengapa bukan dipecat, 
ter,1bat dalam suatu perkara pidana. Kok diberhentikan 

· horrnat," ujar bekas Pangkostrad itu. 
DKP mendapatkan tekanan atau permintaan dari mer

bowo yakni Socharto? "Mungkin juga ada tekanan dari 
, o. Saya_ tidak tahu. Memang aneh juga hukumannya. 

t saya ltu ada udang di balik batu. Kami tidak bisa 
i, kalau kita kan salah, ya salah. Kalau tidak, ya tidak, kok 
-setengah. Buat kami ini aneh. 

TidakPuas 
ntara itu salah seorang korban penculikan. Andi Arief 

. 'hubungi Merdeka di Lampung, tadi malam mengatakan, 
awal sudah menduga Prabowo, Muchdi PR dan Chair

ak~n ~iaju~a? k~ ~ahmil. Karena, menumtnya, hal 
menJad1 trad1s1 nuhter Orde Baru yang tidak pernah 
an ienderalnya ke Mahmil. 

Tanggal Bulan 

l 
l 
3 
4 
5 
6 

7 13 19 25 31 Januari 
8 14 20 26 Februarl 
9 15 21 27 Maret 

10 16 22 28 April 
11 17 23 29 Mel 
12 18 24 30 Junl 

Mungkin ......................... '. ................... . 
Menurutnya, yang diinginkan rakyat saat 

ini adalah pengadilan terbuka bagi ketiga 
perwira tersebut bukan hanya sekedar sank
si administratif. Se lain itudampakdari kepu
tusan DKP ini juga berlaku bagi pemerin
tahan Habibie yang menjadi tidak populerdi 
hadapan rakyat dan dunia intemasional. 

"Dari sini kan jadi semakin jelas kalau 
pemerintahan Habibie hanya melakukan 
reformasi kosmetikal saja, atau hanya se
bagai lipstik semata," tambah Andi. 

Memnut Andi, pengadilan IO orang prajurit 
Kepassus di luar Prabowo, Muchdi dan Chair
awan hanya akan mcnjadi pengadilan dagelan 
saja. ··11u hanya menunjukkan seakan-akan 
ada kesungguhan daii ABRI untuk menuntas
kan masalah penculikan," katanya. 

~Ketidakpuasan atas keputusan tersebutjuga 
' d~rakan oleh Koordinator Komite untuk 

Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan 
(Kontras), Munir. 

Meourutnya, pengambilan keputusan oleh 
ABRI hanya membatasi pada perangkat 
sanksi administratif tidak searah dengan 
komitmen ABRI yang pemah disampaikan, 
yaitu ABRI akan me!lgusut tuntas kasus 
penculikan para aktivis tersebut. 

"Jadi Kontras tidak melihat adanya I~ng
kah maju dari ABRI, untuk melakukan pro
ses penegakan hukum secara transparan dan 
bertanggungjawab sesuai dengan pemyataan 
Pangab. Dan, kami sudah menduga sebel
umnya kalau ketiga perwira itu tidak dimah
milkan, •' kata Munir. 

Sedangkan Ketua FPP DPR Zarkasih Nur 
mengatakan, keputusan yang menyangkut 
Prabowo tidak tuntas, sehingga tak memuas
kan rakyat. Supaya tuntas, Prabowo hams 
dibawa ke Mahmil. Kalau hanya dipecat, • 
rakyat tetap bertanya-tanya. ... 

_Menurutnya, tidak sekedar Prabowo yang 
_ d1bawa ke mahmil, tapi juga atas dan bawa
hannya yang ikut terlibat hams diseret ke 
Mahmil. "Saya lihat ada rekayasa di balik 
keputusan ini, sehingga membuat rakyat 
ragu, ·' tambahnya. 

Kai au putusannya hanya memberhentikan 
Prabowo dari dinas ABRI, bagaimana nasib 
orang-orang yang hilang, masih hidup atau 
sudah mati? Dia berharap, tindak kriminal 
yang melanggar HAM itu dituntaskan di 
pengadilan negeri. 

"Jika pimpinan ABRI tidak memahmilkan 
Prabowo, aparat hukum bisa membawa kasus 

s 
eptember 

Oktober 
November 
DeJember 
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Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA a MERDEKA l 7 13 19 2 31 Januarl 
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l 

JAKARTA POST a REPUBLIKA 2 8 14 20 Februarl 1999 
JAWA POS a SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret er 2000 
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i .toro mengaku,;inerinding, ketika mendengar beberapa perw1ra 
'TNI-AD bertindak 'tidak ksatria'. Tetapi, ada pula yang 

· meragukan bahwa pembentukan DKP ituakan menuntaskanlcasus 

: ,. Mah111H·-tak .BiS8:')1tgfi'.icHil. =p~gf~~ru~~:~:i:e°n~%nn~~~u~~=~~~ 
· · · -L A ·. · paling-paling hanya akan dikenakan tmdakan administratif. ' ' ' ' Prauowo r : ,' ' ' ' Pihak Komisi Orang Hilang dan Korban Tindak kekerasan 

(Kontras) sempat melayangkan surat kepada DKP. Surat itu me-
MENHANKAM/Pangab Jendetal TNI Wiranto d~~ per- nyatakan keberatan atas pembentukan dewan itu,.sel)elum para 

. nyataannya, Senin, (24/8), mengu"!-umlcan, men,gakhin ~asa ... terperiksa diajukan ke Mahmil terlebih dahulu. ''Pembentukan 
dinas mantan Daajen kopa.~sus LetJen ~I Pfabbwo Subt~! 0 · DKP itu bakal menghilangkan kemungkinan untuk .menyeret 
di ABRI. Berarti, status Prabo.wo saat, mi lldalah warga ~tpil. mereka ke Mahmil," ujar koordinator Kontras. }4.unir SH. 
Sedangkan, mantan Danjen KopassusMayjen TNfMuchdt dan Benar, setelah Pangab men-sipil-kan Prabowo, pqtanyaan ter-
' mantan Dan Grup IV Ko lone, Inf Chaira~~ ti~ak rlipecat, na- besar saatini adalah soal pengadilanjenis apa yang bisamengadili 
•. ,mun .talc boleh menjabat apa pun dalamstfdkturAB1:U'. . . ·. kesalahannya? Untuk membuktikan, kebenaran tindak penculikan 

, Lantas, bagaiinana nasib tuntutan h~~·t¢l~ap se!11118 tin- yang' dilakukan Prabowo. Atau sebaliknya, m~ di pengadilan 
dakan penculikan aktivis politik yang diak~i,Pnbow? itu? B~- itu akan terungkap bahwa Prabbwo sama sekali talc bersalah._ . 
gaiinana dengan hukuman terhadapMuchd1danGha1rawan'! Masyarakat pasti banyak yang bertanya deng81! ~tatus s1p1l 

. Pangab menjelaskan, "A~RI tidak meJtutup kemu!1gk!~an itu. Tentu pengadilan militer talc lagi berhak mengadili Prabowo? 
untuk mengajukan tiga perwtra ter~ebut ke Mahkamali Militer Sebaliknya,jika dibawa ke Pengadilan Neg~ri (sipil), ap~ ti~~ 
(Mahmil), jika dalam proses pers1dang;ui 10 &n,¥gota ABRI pidana yang dilakukan seseorang saat menJabat sebagai mibter 
{Kopassus) Jainnya_ di Mah~~ temyaw,. memb~ttk~ adanya bisa diadili di pengadilan sipil? Seperti yang dit~gaskan Pangab 
indikasi tersebut. Tmdakan tru berdasarkan saran dao Dewan supaya tak terjadi spekulasi macam-macam di tengah-tengah 
Kehormatan Perwira (DKP)." · -. - · . , . masyarakat, tentu perlu ditegaskan soal ini. Apalagi, dengan 
· · Dalam penjelasan yang hany~ tujuh rnenit itu,.,Pant;ab il)eng- adanya pemyataan bahwa jika 10 anggota ABRI (Kopas~us?) 
akui alasan dijatuhkannya sanks1 ters.ebut ad!'1al1keter~~tal) ok- yang diadili di Mahmil memberatkan Prabbwo. (Muchdi dan 
num Kopassus dalam kasus penculikatl, ~Juml~ aktivts J.SM Chairawan), baru ketiganya diajukan ke Mahmil. 
clan pelanggaran · HAM beberapa wakru. 1~, .. I)1b$~ahkattriya, Berarti, jika ke-1 0 anggota ABRI yang disidang di penga~an 
dasar keputusan itu juga melihat pada dua s1~, yakni kesalaha_n militer itu talc memberatkan Prabowo, tenbl takkan ada pengadilan 
yang dibuat ketiga perwira itu dan_sum~~~ a.s.e~aip!l ~ militer untuk mengungkap secara tuntas kasus ini. Lantas, 

· ·berdinas pada bangsa dan negara'. 'Ti~,afda; ... ,~si~p, bagaimana dengan pemyataan ~ad tentang k_esalaban ~wo 
pundalammembuatkeputusan.yant<fiambJp .... ~1:Ullll: dalam menafsirkan perintah Bawah Kendall Operas1 (BKO) 
Jadi, kita tak inginkan spekulas1 yangmacant,:m~ · lanJutnya. tersebut? Jika Prabowo talc diadiU, tentu akan sulit untuk meng-

Ketua DKP Kasad Jenderal TNI $q1)agyo>~.tptinga~, . ~ngkap~siapapem~BKO; Seb~, talcmungl<l,n~~~KO 
diakhirinya dinas aktif Prabowo berarti pe~uiµl.yi(di~~p1lt 1tu (pastt pangkatnya di· atas ·Prabowo) secara langsting diberikan 
dengan honnat dan tinggal menuilggu SK dariPangab saJa, y~g kepada IO anggota ABRI yang akan diinabnli~ tersebut? 
menegaskan keputusan terse but. Soal Prabowo ke M1µ1_mtl, Pujian berdatangan dari dalam dan luar negen atas pemyataan 
Kasad mengatakan, ada aturannya. Kalau keterangan dan se- Pangab soal tekad pimpinan ABRI untuk menindak oknum yang 
,puluh anggota ABRI yang sedang di M~mil terbukti mengarah melakukan pelanggaran hukum. Diyakini, sikap tegas pimpinan 
ke Prabowo, ia bisa diajukan ke Mahmd. . · ABRI ini akan menjadi momen besar untuk memulihkan citra 
. Banyak pihak memuji sikap ABRI yang _berusa,ha _keras -~e- ABRI yang kini tercoreng dengan serangkaian kasus yang 
nyingkap ka.c;us penculikan itu. Bahkan. seJumlah man~ Jen- rnenimbulkan korban rakyat sipil. Sekarang, semua berpulang 
deral menyebutnya sebagai 'usaha berani, walau m~nyakitkan' pada pimpinan ABRI. Cl 
dari ABRI untuk memulihkan citranya dari berbagru prasangka 
buruk. Mantan Kassospol ABRI Letjen,(Pum) Barnban~ t~-

1 . . . 
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BISNIS INDONESIA 
JAKARTA POST 
.JAWA POS 
KOMPAS 
KD. RAKYAT 
MEDIA INDONESIA 

D 
D 
D 
D 

□ 
□ 

MERDEKA 
REPUBLIKA 
SERAMBI INDONESIA 
SUARA MERDEKA 
SUARA PEMBARUAN 

Tanggal 

l 7 13 19 ~31 
2 8 14 20 ~ 
3 9 15 21 27 
4 10 16 22 28 
5 II 17 23 29 
6 12 18 24 30 

Adadesakan 
Prabowo ke Mahmil 

JAKARTA(Bisnis): Berbagai kalanganmende
sak Menhankam/PangabJenderal TNI Wiranto 
agar mengajukan mantan Danjen Kopassus 
Prabowo Subianto ke Mahkamah Militer, se
mentara sepuluh anggota Kopassus yang dita
han Puspom ABRI terus diinterograsi. 

Letjen TNI (Purn.) Hasnan Habib mengatakan 
pemberhentian Prabowo dariABRI belum dapat 
dijadikan acuan dan indikator kalau_ kasus pen
culikan selesai sesuai yang diharapkan masya
rakat. 

"Tim penyidik harus mencari data yang leng
kap mengenai unsur tindak pidana yang dilaku
kan Prabowo," katanya, di sela-sela sarasehan 
yang digelar CSIS, di sini, kemarin. 

Menurut Hasnan, kendati status Prabowo su
dah tidak lagi anggota ABRI, kasusnya tetap 
dapat diajukan ke Mahmil. "Sesuai UU dapat 
saja diajukan ke Mahmil. Sebab kejahatanyang 
dilakukan terjadi ketika masih aktif. Dan per
aturannya harus diajukan ke Mahmil," katanya. 

Bulan 

Januari 
Februarl 
Maret 
April 
Mei 
Junl 

Langkah yang diambil Menhankam/Pangab 
tersebut, menurut Hasnan, merupakan bentuk ~ 
dari upaya ABRI dalam melakukan reformasi 
internal. "Wiranto berupaya mengembalikan 
kepercayaanABRI di mata masyarakat. N amun 
itu tidak akan terjadi kalau pelaku penculikan 
dan yang memerintah tidak diajukan ke Mahmil," 
tegasnya. (s8/cp/ln) 

Hal. 1/ ........ . 
Kelas: ......... . 

~r 
Oktober 
November 
De~ember 

Tahun 

9 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
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Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA 0 MERDEKA l 7 13 19 ey 31 Januari 

~ JAKARTA POST □ REPUBLIKA 2 8 14 20 6 Februarl 1999 u 
2000 .JAWA POS □ SERA MDI INDONESIA 3 9 15 21 Maret r 
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Membunuh Sato Matahari 
Bernama Prabowo 

fangab Jenderal TN/ Wiranto tahu ·pasti: tidak boleh ada dua 
matahari di satu hari. Tidak boleh ada dua nakhoda dalam satu 
biduk. Karenanya, salah satu harus kalah atau dikalahkan. Dan, 
ii1,1,lah yang benar-benar dilakukan Wiranto. la ~e~bunuh s~tu 
maiahari di ABR/ yang sangat potensial menyamgmya: LetJen 
Tfl[ Prabowo Subianto. 

••••••••••••••••••••••••••••••••• 
· · BANYAK yang dulu. Dengan keputusan itu, posisi 

tidak menyangka Wiranto memang makin mantap 
Wiranto akan se- dan tidak tertandingi. Konsolidasi 
nelait itu. Tanpa ra- di tubuh ABRI juga terlihat makin 
·gucragu, ia meng- mulus. Dengan demikian, prog
habisi Prabowo ram-program Wiranto untuk 
dengan memecat- membuat ABRI lebih profesional 
nya (katanya se- sekaligus membersihkan citra 

cara terhormat) dari ABRI. Dua ka- ABRI dari kesalahan-kesalahan di 
wan akrab Prabowo: Mayjen TNI mas a lalu yang memalukan 
Muchdi Purwopranjono dan Kol diperkirakan akan lebih lancar. 
Chairawan, dikeluarkan dari struk- Tetapi, benarkah demikian? 
turABRI, kendati tidak dipecat. Segampang itukah Prabowo 
.Wiranto tampaknya tidak punya menyerah? Betulkah ia tidak akan 

pilihan Iain, kecuali menyikat membalas dendam dengan sisa
Prabowo. Kalau tidak, menantu sisa kekuatannya? Semuanya 
Soeharto ini akan menjadi kerikil masih menjadi pertanyaan besar. 
tajamdisepatuWirantodansangat Ada banyak persoalan yang 
potensial merongrong terus kepe- menghadang Wiranto. Salah satu
mimpinannya. Pada akhimya, ti- nya, tuntutan masyarakat agar 
dak mustahil Wiranto akan ter- · Prabowo dimahmilkan tampaknya 
sungkur tersandung batu Prabowo. tidak bisa diabaikan oleh Wiranto. 

((esempatan emas tidak akan Ada kemungkinan dalam forum 
datang dua kali. Itu yang ada di pengadilan itulah Pra"bowo akan 
benak Wiranto. Senyampang blak-blakan dan akan "menggigit" 
~sempatan menghantam Pra- atasan-atasannya. Inilah ujian bagi 
bewo ada, hal itu tidak boleh ter- Wiranto. Akankah ia siap jika 
Iewatkan begitu saja. Prabowo Prabowo mengungkapkan semua
pun KO. Wiranto menang telak. nya? Siapkah ia seandainya dalam 

Selesaikah episode ini? Tunggu pengadilan nanti terbukti ada tokoh 

di atas Prabowo yang terlibat dan 
berarti yang bersangkutan harus 
diperiksa? Ini juga persoal 1m besar 
yang merisaukan Wiranto. 

Tuntutan masyarakat dan tokoh
tokoh militer senior juga sangat 
kuat agar Prabowo segera dimah
milkan. Menurut pengamat ABRI 
Mayjen (Pur) Syamsudin, sanksi 
di ABRI itu hanya ada dua: 
diberhentikari dengan hormat dan 
secara tidak hormat. Prabowo 

mestinya Iayak mendapat sanksi 
yang kedua, diberhentikan secara 
tidak hormat dan langsung diaju
kan ke mahmil. "Bukti-bukti un
tuk manyeret Prabowo ke mahmil 
sudah cukup kuat," kata mantan 
Pangdam X/Lambung Mangkurat 
yang juga orang Kopassus ini. 

Pangab masih menyiratkan da
lam pemyataannya,'Prabowo bisa 
dimahmilkan jika ada data-data 
kuat dari sebelas tersangka yang 
sedang diadili bahwa mereka 
mendapat perintah dari Prabowo. 

Lalu, mengapa Wiranto tidak te-
. gas saja. Apa ia masih meng

hitung-hitung (sisa-sisa) kekuatan 
Prabowo? "Omong kosong kalau 
Prabowo masih punya kekuatan 
untuk melakukan perlawanan," 
sergah Syamsudin. 

Menurut dia, kalau Prabowo 
mempunyai kekuatan riil, mes
tinya ia bisa melakukan sesuatu 
saat pe{,alihan kekuasaan dari 
Soeharto ke Habibie, Mei lalu. 

Risiko itu, menurut Syamsudin, 
mestinya harus siap dihadapi 
Wiranto. "BiarkanPrabowo 'nyanyi' 
di pengadilan. Siapa yang disebut 
Prabowo ikut terlibat penculikan, 
biarkan saja. Itu kan keadilan. Buka 
saja semua biar urusannya selesai. 
Kalau bisa membawa Prabowo ke 
mahmil, itu kredit poin baru bagi 
ABRI," tuturnya 

Yang juga jadi pertanyaan, 
akankah Prabowo punya kemam
puan untuk merongrong kekuasa
an Wiranto dari luar struktur 

ABRI, misalnya, dengan mem
pengaruhi orang-orangnya yang 
masih ada di ABRI? Ban yak yang 
menyangsikan juga. 

Memang, ada yang menyebut
nyebut Prabowo ini sedikit banyak 
mempunyai kapasitas seperti Benny 
Moerdani, yang mampu terus 
mempengaruhi ABRI melalui 
orang-orangnya, kenqati secara 
formal ia sudah dihabisi Soeharto. 

Tetapi, hal itu dibantah banyak 
pengamat. Dalam bincang-bincang 
dengan Jawa Pos beberapa waktu 
lalu, peniamat politik Dr Nurcho
lish Madjid (yang mengutip per
nyataan salah seorang tokoh Islam 
yang dikabarkan dekat dengan 
Benny Moerdani) mengatakan 
bahwa Prabowo temyata jauh di 
bawah Moerdani. Manuver poli
tiknya ketika menemui Habibie dan 
mengatakan siap membantu asal 
diberi jabatan sebagai Pangab 
(malam sebelum penyerahan ke
kuasaan Soeharto) menunjukkan 
bahwa Prabowo belum canggih 
dalam berpolitik. Kecil kemung
kinan ia bisa merongrong Wiranto 
dari luar struktur. 
, Selesaikah persoalan Wiranto? 
Tentu belum. ABRI tidak bisa 
membersihkan citranya hanya 
dengan menyelesaikan kasus Pra
bowo. Sebab, masih ada persoal
an-persoalan masa lampau yang 
kini juga diusik masyarakat. 
Misalnya, kasus Aceh yang 
memakan ratusan, bahkan ribuan 
korban. (saf/ado/adb) 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

□ 

Pusat Informasi dan Dokumentasi 
I EMBAGA STUDI DAN ADVOKASI MASYARAKAT 
THE INSTITUTE FOR POLICY RESEARCH AND ADVOCACY 

Tanggal Bulan 

BISNIS INDONESIA 0 MERDEKA 1 7 13 19 25 31 Januarl 
JAKARTA POST □ REPUBLIKA 2 8 14 Februarl 

Hal. 1/ ........ . 
Kelas: ........ .. 

Tahun 

t 
SERAMBI INDONESIA J 9 15 -~ JAWAPOS a 

KOMPAS □ SUARA MERDEKA 4 10 16 
, KD. RAKYAT a SUARA PEMBARUAN 5 11 17 

~ 2oqr 
21 7 Maret P r 
22 28 April Oktober 
23 29 Mei November 

□ MEDIA INDONESIA 0 6 12 18 24 JO Junl Desember 

Prabowo Lakukan Tindak Pidana 
Jakarta, Kompas 

Keputusan Menhankam/Pa
ngab Jenderal TNI Wiranto yang 
menerapkan sanksi administra
tif terhadap Letjen TNI (Purn) 
Prabowo Subianto, dinilai tidak 
memuaskan. Penculikan meru
pakan kasus pidana, sehingga 
apabila Prabowo telah meng
akui menculik sembilan orang 
aktivts, maka seharusnya ia di
ajukan ke mahkamah militer. 

Demikian antara lain rang
kuman pendapat Ketua T:!fmum 
Partai Amanat Nasional (PAN) 
Amien Rais, pengamat politik 
dan militer Letjen TNI (Purn) 
Hasnan Habib, serta Ketua Ya
yasan Kerukunan Persaudaraan 
Kebangsaan · (YKPK) Letjen 
TNI (Purn) Bambang Triantoro, 
yang dihubungi secara terpisah, 
Selasa (25/8), di Jakarta. 

Menurut Amien, Prabowo ha
rus dibawa ke mahmilub (mah
kamah militer luar biasa). 
"Mahkamah militer adalah se
buah keharusan. Kalau tidak, 
saya khawatir citra ABRI akan 
terpuruk di mata rakyat. ABRI 
sekarang sedang coreng-moreng 
karena peristiwa Aceh, Trisakti, 
penjarahan, pemerkosaan, dan 
lain-lain. Jadi supaya tidak ber
larut-larut, sebaiknya pimpinan 
ABRI membawa Prabowo dan 
teman-temannya ke mahmilub, 
terbuka untuk publik," kata 
Amien. 

Sehingga, lanjut Amien, 

"Siapa yang menyuruh Prabo
wo atau mungkin juga Prabo
wo pernah disuruh seorang 
jenderal untuk memusnahkan 
seorang tokoh politik dan lain
nya, itu bisa terbuka. Nanti ke
tahuan pula jenderal mana sa
ja yang harus bertanggung ja
wab terhadap luluh lantaknya 
bangsa kita ini." 

komandan seperti itu, it must be 
something seriuosly wrong (pas
ti ada sesuatu yang salah, -Red) 
dalam mental dan jiwa koman
dan dan pasukan itu. Apalagi, 
terlihat seolah-olah nasib negara 
kita tergantung dari kesatuan 
elite ini," ujar Hasnan lagi. 

Hasnan mengatakan, sebe
narnya ia lebih senang jika ka
sus tersebut langsung saja diba
wa ke mahmil, demi penegakan 
hukum. Ditambahkan, walau
pun Prabowo sekarang telah 
menjadi orang sipil, ia tetap da
pat diajukan ke Mahmil karena 
itu adalah peradilan sehubung
an dengan koneksi dengan 
orang lain. Ia mencontohkan ji
ka seorang militer bersekongkol 
dengan seorang sipil untuk me
lakukan tindak pidana, orang 
sipil tersebut dapat juga diaju
kan ke Mahmil. 

Secara moral ia 'mengimbau 
kepada Presiden Habibie dan 
pimpinan ABRI untuk berpedo
man, "Semakin ABRI jujur ksa
tria membuka boroknya, sema
kin tinggi reputasinya. Jika pim
pinan ABRI zig-zag dan membeli 
waktu, siapa tahu rakyat lupa, 
citranya bisa lebih negatif. Saya 
cinta ABRI dan bangsa ini. Pak 
Harto pun perlu dicari ada kait
annya a tau tidak." 

Tindak pidana 
Senada dengan Amien, se

cara tegas Hasnan Habib me
ngatakan, kasus penculikan 
merupakan tindak pida
na. "Saya membaca surat kabar 
bahwa Prabowo mengaku bah
wa ia telah menculik sembilan 
orang," ujar Hasnan disela-se
la Sarasehan Nasional "Visi 
Baru" di Center for Strategic 
and International Studies 
(CSIS). Jika telah mengakui 
terlibat dalam penculikan, lan
jutnya, maka Prabowo telah 
melakukan tindak pidana. 

"Kalau yang dilakukan oleh 

Bambang Triantoro juga se
nada mengenai ha! itu. Dikata
kan, dengan mengajukan Pra
bowo ke mahmii maka hal-hal 
yang membingungkan . dalam 
keputusan Pangab dapat dijer
nihkan. "Keputusan yang pa
ling tepat adalah mengajukan
nya ke mahmil, sehingga dapat 
diungkap apa yang terjadi sebe
narnya. Dari situ bisa dinilai, 
apakah itu merupakan kebijak
an orang yang bersangkutan, 
atau merupakan kebijakan ne
gara," kata Bambang. 

(gg/uu/myr) 
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"Langsung Mahmilkan Prabowo'' 
;· JAKARTA - Sanksi yang dijatuhkan Pangab terha

daptiga peiwira terperiksadalam kasus penculikan orang 
hilang mendapat tanggapan Letjen (Purn) Hasnan Habib 
dan Ketua Umum DPP Golkar Ir Akbar Tanjung. 

Menurut Hasnan Habib, bila Pangab ingin melaku
kan penegakan hukum, yang merupakan tuntutan refor
masi, seyogianya Prabowo langsung di111~milkan. 
Sebab, bila dia benar-benar mengaku menculik 9 aktivis, 
berarti mantan Danjen Kopassus itu telah metakukan 
suatu tindak pidana. . . 

"Hanya saja, apakah seorang anggota ABRI harus 
dimahmilkan atau tidak, itu sepenuhnya merupakan hak 
prerogatif Pang ab. Jika Pang ab me Ii hat pengadilan justru 
akan memberikan keadaan yang lebihjelek, maka dia 
mempunyai wewenang untuk menyatakan tidak usah di
ttmtut,'' kata Hasnan Habib kepada wartawan di Jakarta, 
~n. 

Sebagaimana diberitakan kemarin, mantan Danjen 
Kopassus Letjen 1Nl J>rabowo Subianto akhirnya diber
helltikan dari keanggotaan ABRI. Keputusan penco-

potan Prabowo yang diumumkan Menhankam/Pangab 
Jenderal 1Nl Wiranto itu sesuai dengan saran Dewan 
Kehormatan Militer (DKP) yang memeriksanya sehu
bungan dengan kasus penculikan sejumlah aktivis. 

Sedangkan dua peiwira lain, Mayjen 1Nl Muchdi PR 
dan Kol (Inf) Chairawan, dilepas dari jabatannya secara 
struktural di ABRI, namun masih tetap anggota ABRI. 
Meski demikian tidak menutup kemungkinan ketigaQya 
akandiserahkankemahkamahrniliter(mahmil),jikadari 
basil pemeriks<!fill mahmil terhadap IO tersangka yang 
lain membuktikan mereka terlibat tindak pidana. · 

Mengenai pernyataan Pangab bahwa terhadap ketig~ 
peiwira itu tidak tertutup kemungkinan dituntut ke peng
adilan, tergantung hasil pemeriksaan terhadap 10 
anggota Kopassus yang lain, Hasnan menyatakan 
keheranannya. "Bagaimana mungkin anak buah ditun
tut, sedangkan induknya seperti tidak tahu,'' paparnya. 

Sekali lagi Hasnan menegaskan, demi penegakan 

• hukum, memang seyogianyaPrabowo 
langsung dimahmilkan. Untuk itu 
harus melalui proses penyidikan oleh 
POM ABRI atau Oditur Jenderal 
Militer. Dari sana nanti akan terungkap 
ada atau tidaknya bukti yang memper
lihatkan dia terlibat tindak pidana. 

Menurut Hasnan, kendati status 
Prabowo sekarang adalah sebagai 
warga sipil, tetap tidak tertutup ke
mungkinan dia dimahmilkan. Sebab, 
seorang sipil mumi pun bisa dimah
milkan, bila dia terbukti melakukan tin-

dak pidana bersengkongkol dengan 
militer. Terlebih Prabowo adalah sipil 
manian anggota ABRI. 
Kehendak Masyarakat 

Sementara itu Ketua Umurt1 DPP 
Golkar Ir Akbar Tanjung menge- I 
mukakan, bila nanti kasus penculil<an 
sudah dibawa ke mahkamah militer, ' 

~er 
Oktober 
November 
De~cmber 

dapat diikuti oleh masyarakat. ''Se
karang ini kan semangat keterbukaan 
sedang kita bangun,'' katanya. 

Dengan dibawanya kasus ini ke 
mahmil, diharapkan pula berbagai 
tempat yang digunakan untuk penye
kapan dan operasi penculikan dapat 
pula diketahui. Dalarn hal ini Akbar 

Tanjung juga berharap para anggota 
Kopassus yang diperiksa dapat me
nyampaikan hal-hal yang sebenarnya 
tanpa khawatir mendapat tekanan. 
"Mestinya mereka secara kesatria 
mempertanggungjawabkan perbu
atannya,'' tandasnya. 

Dari Bandung dilaporkan, suasana 
kompleks Markas Besar Sekolah Staf 
Komando Angkatan Bersenjata RI 
(Sesko ABRI) di JI Martanegara, 
berkesanaddhem ayem saja, seperti tak 
terpengaruholehberitapemecatanLet
jen TNI Prabowo Subianto yang kebe
tulan jabatan terakhirnya adalah ko
mandan sesko tersebut 

Bahkan kemarin, di Mabes ber-

· langsung acara kunjungan para siswa 
College Army (semacam Sesko 
ABRI) dari Singapura. Suasana pe
nyarnbutan para tarnu pun berjalan 
sangat lancar, seakan-akan tak tergang
gu oleh adanya peristiwa pemecatan 
Prabowo selaku orang pertama_9i.le.Jll=__ 
baga tersebut ___ _ 

Narnun saat Suara Merdeka mau 
meminta komentar kepada Kepala 
Penerangan Sesko ABRI Letko! JB 
Suparno, yang kebetulan tengah men
gantar tamu, ia menolak memberikan 
keterangan. 

Apakah Bapak kaget dengan ke
putusan itu? "Wah sayanggak ada ko
rnentar," jawabnya (tn,nas,bn-29k) 

semuanva akan menjadi terbuka dan ------
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• Prabowo II'11V8 

Dicopot dari ABRI 
Tetap Bisa Diajukan ke Mahmil 
Kontras· Kecewa dan Kurang Puas 

Karena keputusan yang dijatuhk.an 
kepa?a Prabowo dkk tersebut baru merupa
k.an tmdakan adimisnistratif, Pangab meng
harapk.an mm,yarakat tetap mengacu pada 
asas_praduga tak bersalah ... Tunggu saja 
nant1 has1lnya di mahmil. Kita sudah men-
jatuhkan sank.si administrasi. · · · 

JAKARTA -Mantan Danjen Kopassus 
Letjen TNI Prabowo;Subianto akhirnya 
diberhentikan dari keanggotaan ABRI. 
Keputusan pencopotan Prabowo yang diu
mumkan Menhankam/Pangab Jenderal 
1NI Wiranto kemarin sesuai dengan hasil 
saran Dewan Kehonnatan Militer (DKP) 
yang memeriksanya sehubungan dengan 
kasus penculikan sejumlah aktivis. 

Sedangkan dua perwira lain yaitu May
jen TN! Muchdi PR dan Kol (Int) Chaira
wan dilepas dari jabatannya secara struktur
al di ABRI, namun masih tetap anggota 
ABRI. Meski demikian, tidak menutup 
kemungkinan ketiganya akan diserahkan 
ke mahkamah militer (mahmil), jika dari 
basil pemeriksaan mahmil terhadap IO ter
sangka lain membuktikan mereka-terlibat 
tindak pidana. 

Atas keputusan Pangab tersebut, Ko
mite untuk Orang Hilang dan Tindak Keke
rasan (Kontras) yang sejak awal gigih 
mengungkap penculikan sejumlah aktivis 
mera~a kecewa dan kurang puas. Keputus
an itu dinilai tidak sesuai dengan komitmen 
ABRI untuk menyelesaikan k.asus pencu
likan aktivis secara final sampai ke mah mil. 
"Keputusan itu mempertebal pesimisme 

· masyarakat bahwa ABRI akan menghen
tikan politik kekera~aan," tega~ Koordina
lor Kontras Munir SH di kantor YLBHI, 

.. kemarin. 
Menurut Wiranto, DKP memang hanya 

· memeriksa ketiga perwira tersebut secara 

administratif. Sehingga sank.si yang di- Menurutnya, apa yang diputusk.an itu 
jatuhk.an DKP adalah s,mk.si administratif. untuk kepentingan ABRI. bangsa, dan 
"Meski begitu, tidak. menutup k.emungk.in- negarn. Tidak. ada tek.anan daii siapa pun 
ai1 merek.a diajukan ke mahmil, jika dalam a tau p1 hak mana pun dalam mengambil 
proses persidangan terhadap 10 anggota k.eputusan. Yangjelas, keputusan ini untuk 
terperiksa (semuanyajuga anggota Kopas- kepentingan ABRI sendiri. bangsa dan 
sus) yang lain nyata-nyata membuktika11 ke negara. 
arah itu,'' ujarnya kepada wartawan usai Kata Pangab. DKP yang dibentuk akhir 
mengumumka11 keputusan tersebut. Juli lalu dipimpin KSAD Jenderal TN! 
Menjadi Sipil Subagyo HS telah rnemeriksa Prabowo, 

Dengan keputusan itu, tandas Pangab, Muchdi PR. dan Chairawan selama sekitar · 
Prnbowo sudah tidak dinas aktif di ABRI. tiga pekan sarnpai 21 Agustus 1998. 
Atau menjadi ora11g sipil karena tidak da- "Saya menilai DKP bekerja dengan baik. 
lam struktur ABRI. "Artinya, dalam struk- U ntuk itu disampaikan penghargaan. Pada 21 
tur ABRI mulai dari jenderal sampai pera- Agustus k.ami telah meneiima saran dari DKP ten
jurit terendah itu mempunyai jabatan. Di- tang tindak.an terhadap tiga terperiksa. • • 
akhiri ma~a dinas itu artinya pensil:m. Tidak Culik Sembilan Orang 
lagi dalam ABRI secara aktif. Bahasa11ya Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo HS me-
begitu," ujarnya. nambahkan, pelepasan Prawobo dari dinas ABRI 

Sedangkan Muchdi PR dan Chairawan. termasuk. pemberherttian dengan hormat. "Defini
lanjut dia, ma~ih aktif di ABRI. tetapi tidak tifnya menunggu terbiln3/a Surat Keputusan (SK) 
akan diberi jabatan struktural, iermasuk Pangab. Tunggu saja," ujarnya 
ken• pangkat. Dalam kasus penculika11 Dalam pemeriksaan, Janjut dia, ketiga perwira 
sej um I ah --------,---- tersebut mengakui menculik 9 aktivis clan seluruh-
a k. ti v i s , nya masih dalam keadaan hidup. Namun sejauh 
m a h m i I mana keterlibatan mereka dalam kasus penculikan 
nan tiny a itu, sebaiknya menunggu persidangan mahmil. 
a k a n "Dari mahmil arahnyajelas. Karena itu harus 
mengadili menunggu, apakah tiga perwira itu terlibat atau 
10 perajurit tidak. DKP menyarankan tindak.an adminsitratif.'' 
Kopassus Sama dengan Pangab, diajuga menyatakan 
yang kini langkah mengajuk.an tiga perwira tersebut ke mah-
tengah di- mil bisasaja 
periksa di Ketika diminta tanggapan atas pernyataan 

Puspom ABRI. Dai·i persidangan itu aka Andi Arief ~gar Prabowo m~Iepaskan 14 orang 
terbuka pengakuan mereka tentang siap ... .,,, yang rnasih_dalam pencanan dengan kompensas1 
ya!)g membe1i instmksi. ~rabowo ?Ibebaskan,. ~oe.~agyo mengatakan, 

"Semua nanti akan terbuka di mahmil Merekat1dakmengeru1tu. 
dari pengak.uai1 mereka langsung yang me- Berikut k.omentar pengamat: . . 
laksanakaI1 tugas itu. Misalnya. apa misinya, . Munir: Keputusan P3;11gab men~nJukkan plll1-
siapa yang mcmberi peiintah, satu per satu pman ~RI sama sekah mengabaikan tun~tan 
aka11 nienjelaskan. Saya disuruh siapa dan rasakeadilanuntukm~ngun8b:pkasuspencul~ 
bag~)mana, nanti akan terungkap. ·' s.e:~~ ~~tas. Saya tidak melihat_ l~gkah maJU 
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AtlKl dalam proses penegakan huku1'.1 secara 
transparan dan benanggung jawab sesuru dengan 
pemyataan Pangab beberapa waktu lalu. 

Kontras tetap pada posisi sem~la, mendesak 
Puspom ABRI unwk segera menJalankan f~ng
sinya memeriksa tiga perwira tersebut sebag~ ter
sangka. Keputusan Pangab hendaknya ttdak 
menghalangi proses penegakan_ hukum dalam 
menindaklanjuti hasil-hasil pemeriksaan awal. 

Hendardi (Kerua Perhimpunan ~antuan ~u
kum dan Hak Asasi Manusia Indonesia (PB~) .. 

Dengan hasil-hasil DK~. saya memla1, 
masalah penculikan dan pengh1langan paksa telah 
dianggap semata-mata sebagai perbu~tan oknum 
pelaksana operasional dengan kekehi:i,i~ prose
dur, tanpa dapat menjangkal} pe~yehd1kan atas 
latar belakang politik ataupun otak mtelektualnya. 

Bambang Triantoro (mantan Kassospol 

ABRI): . ,, gki 
c::,mlcsi administratifbukan berarti ... emun n-

an membawa ketiga perwira tinggi itu ke mahmil 
sudah tertutup. Selama dua tahun ke depan tetap 
terbuka kemungkinan mereka bertiga dimintl} per
tanggungjawabannya di pengadilan.militer. 

Tetapi karena sanksi administratif ada yang 
kembali menjadi orang sipil, dia dapat dituntut ke 
pengadilan negeri oleh pihak-pihak yang menjadi 
korban. Tidak seorang pun di negara hukum ini 
yang kebal terhadap hukum. 

Dr Indria Samego (pengamat politik): 
Ketiga perwira itu tetap harus diajukan ke 

pengadilan rniliter agar penyelesaian kasus pencu
likan bisa tuntas sampai ke finalnya Namun, kepu

, tusan Pangab membebastugaskan ketiga perwira 
sudah merupakan hukuman berat. Tapi akan lebih 
baik kalau dibawa ke mahmil. 

Dr HM Amien Rais ( Ketua Umum PAN): 
Hasi temuan DKP yang sementara berujung 

dengan keputusan Pangab harus ditindaklanjuti. 
Bila tidak diselesaikan sampai final, bisa berakibat 
lebih buruk terhadap citra ABRI yang memang 
sudah jelek. Kalau makin buruk akan sulit diper
baiki nantinya. 

Perwira yang telah menjatuhkan citra ABRI 
hendaknya membuka bukti-bukti seperti apa 
adanya dalarn setiap persidangan. Jangan sampai 
ada sepotong inforrnasi pun yang disembunyikan. 
(di,wid,tn-1 lk) 
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Puspom ABRI Akan Periksa Prabowo 

· Pembaruan/Charles U lag 

PENDUKUNG MEGAWATI - Sekitar 200 orang simpatisan yang tergabung dalam Komite Pendukung Megawati 
(KPM), Selasa (25/8) siang melakukan aksi unjuk rasa di Dephankam Jalan Medan Merdeka Baral, Jakarta. Aksi 
mereka menuntut agar kasus penculikan diusut tuntas dan dalang penculik agar diseret ke pengadilan. 

.Jakarta, 26 Agustus 
Komandan Puspom ABRI, 

Mayjen TNI Syamsu, mengata
kan, Puspom ABRI dalam waktu 
dekat akan mcmanggil dan mcme
riksa Lctjen TNI (Purn) Prabowo 
Subianto.berkaitan dengan pencu
likan scmbilan aktivis. Hasil pe
meriksaan itu nantinya akan di
jadikan bahan untuk disampaikan 
kepada Mahkamah Militer. 

"Puspom ABRI scbenarnya 
telah melakukan pemeriksaan ta
hap pertama terhadap ketiga per
wira yang diperiksa oleh Dewan 
Kehormatan Perwira (DKP), te
tapi itu untuk masukan DKP. 
Kami akan melakukan pemerik
saan lanjutan untuk mek,ngkapi 
berkas yang akan diajukan ke 
Mahmil," kata Syamsu kepada 
wartawan di Jakarta, hari Selasa 
(25/8). • 

Sebelumnya, Kctua DKP Jen
deral TNI Subag~.o' Hadisiswoyo 

mengatakan, Prabowo mengaku 
tclah menculik sembilan aktivis. 
Hal itu dikatakan seusai men
dampingi Pangab Jenderal TNI 
Wiranto mengumumkan sanksi 
yang diberikan kepada Lctjen TNI 
Prabowo Subianto, Mayjen TNI 
Muchdi dan Ko!onel Inf Chaira
wan. 

Setelah mendcngarkan saran 
dari DKP, Menhankam/Pangab 
Jenderal TNI Wiranto di Mabes 
ABRI Merdeka Barat, Jakarta, 
hari Senin (24/8) mengumumkan 
sanksi administratif kepada Lctjen 
TNI Prabowo Subianto, Mayjen 
TNI Muchdi PR, dan Kolonel Inf 
Chairawan. 

Mantan Komandan Jenderal 
Kopassus Letjen TNI Prabowo 
Subianto diakhiri ma~a dinasnya 
dalam Angkatan Bersenjata RI. 
Sementara Mayjen TNI Muchdi 
PR yang juga mantan Danjen Ko
passus dan Kolonel Inf Chairawan 

yang mantan Dan Grup IV /Ko
passus dibebaskan dari semua tu
gas.dan jabatan struktural ABRI. 

Ketiga Ptrwira tersebut diberi 
sanksi administratif berkaitan de
ngan kasus pent:ulikan dan penye
kapan sejumlah aktivis beberapa 
waktu lalu. 

Untuk selanjutnya, tidak tertut
up kemungkinan mereka bertiga 
dibawa ke Mahkamah Militer 
(Pembaruan, 24/8). Menurut ke
tentuan yang berlaku, meskipun 
sudah berstatus purnawirawan, 
tetapi sampai dua tahun sesudah 
menjadi warga negara biasa, sese
orang anggota ABRI masih bisa , 
diajukan ke Mahmil. 

Kapan Prabowo akan dipanggil 
dan diperiksa oleh Puspom ABRI? 
"Sebentar lagi !ah. Sebab saat ini 
kita sedang memeriksa anak buah
nya dan itu rnasih terns berjalan. 

(Bersambung ke haJ '2.-,. 

Tahun 
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Nanti dia segera Irita panggil,'' jawab Syamsu. 
Ketika ditanya apakah Prabowo ketika di

periksa oleh Puspom ABRI sebelumnya telah 
mengaku melakukan penculikan terhaclap se
jumlah aktivis, Syamsu mengatakan, bahwa itu 
pernah terungkap di sini tanpa menjelaskan sia
pa yang mengungkapkan hal tersebut. 

Dikatakan, basil pemeriksaan DKP selanjut
nya akan menjadi bahan bagi Puspom ABRI un
tuk melaksanakan kelanjutan penyidikan. Be
lum diajukannya para oknum Kopassus yang 
menjadi tersangka ini ke Mahmil, karena basil 
pemeriksaannya belum selesai. 

Menurut Syamsu, peng~ Prabowo bah
wa jumlah yang diculik itu sembilan orang, me
rupakan informasi barn bagi Puspom ABRI. 
Karena, sebelumnya hanya diperoleq,.;pengaku
an dari para tersangka yang ditahan di Puspom 
ABRI sebanyak empat orani. " 

paran clan ha! yang sama juga akan dilakukan 
terhaclap penyelewengan di biclang perbankan 
yaitu hams acla tinclakan keras,'' katanya 

Mengenai ha! yang sama, Jaksa Agung M 
Ghalib menyatakan, karena kasusnya terjadi 
ketika masih sebagai militer, maka seandainya 
Prabowo terbukti bersalah akan diadili dalam 
pengadilan Militer Tinggi. Pengadilan Militer 
Tµiggi memang untuk Pamen ke atas. 

Seclangkan untuk yang berpangkat Kapten ke 
bawah adalah Pengadilan Militer. Dalam 
Pengadilan Militer Tinggi itu, apabila oditumya 
tidak setingkat pangkatnya dengan yang diadili 
maka Pangab selaku Jaksa Agung ABRI me
naikkan pangkat secara lokal Oditur yang bertu
gas dalam Pengadilan Militer Tinggi itu. 

Mengenai pemeriksaan terhaclap perwira t
inggi ~akukan oleh POM ABRI.dengan peng
angkatan sebagai penyidik oleh Pangab. De
ngan demikian, untuk tugas penyidik ini yang 
bersangkutan tidak perlu dinaikkan pangkatnya 
clan boleh rendah dari yang diperiksa karena 
POM ABRI memang mempunyai tugas untuk 
melakukan penyidikan. '' Sekarang kan Prabowo mengakui sembilan, 

makanya Irita perlu mendalami lagi. Kita minta 
kalau acla masukan lain segera diberikan, misal
nya dari para saksi korban,'' tambahnya. 

Rasa Keadllan 
Sementara itu Legen TNI (Purn) ~aiful Sulun 

dalam komentamya yang dikirim melalui faksi
mili kepacla Pembaruan Selasa petang mengata

Kejahatan Berat kan, bahwa keputusan Pangab mengenai Letjen 
Sementara itu, Menteri Kehakiman Muladi Prabowo merupakan sanksi yang amat ringan 

menyatakan, tidak tertutup kemungkinan Pra- serta jauh dari rasa keadilan. 
bowo dibawa ke Pengadilan Militer jika terbuk- Menurutnya, penjelasan bahwa Prabowo dapat 
ti melakukan tindak piclana Hal itu dikatakan di-Mahmil-kan kelak, bila basil pemerikasaan 
menjawab pertanyaan wartawan sebelum Si- terhaclap 10 prajurit Kopassus di Mahmil ada 
clang Kabinet Biclang Polkam, di Bina Graha, hubungannya dengan mereka, menimbulkan ke
Jakarta, Rabu pagi. san seolah-olah ada diskriminasi hukum. 

Menurut Menkeh, penculikan adalah kejaha- "Hukum sepertinya hanya berlaku bagi si 
tan yang sangat berat dari segi HAM maupun kecil/lemah," katanya lagi. 
dari segi hukum. Orang tidak berani berspeku- Pacla sisi lain, menurut Saiful Sulun, keputu
lasi dalam masalah-masalah seperti ini. "Yang san oleh Pangab terseput akan menimbulkan 
clfflllU!l'lf1ldlrrah ralct,ineliifi'""gga lraiiis trans;; ·~presederi'yiirig'burulC Klirena, di ABRI selalu 

dikatakan bahwa tidak ada prajurit yang salah, . 
yang salah adalah perwiranya. Dengan peristiwa 
ini, maka itu bisa menimbulkan rasa tidak perca
ya bawahan terhadap atasan. Dan ini menurut 
jenderal bintang tiga tersebut, sangat berbahaya 
clan akan menyulitkan pelaksanaan tugas-tugas 
ABRI. Saiful Sulun yang pernah menjabat Wa
kil Ketua DPR/MPR dari Fraksi ABRI itu me
ngatakan, bahwa suatu sanksi yang oleh masya
rakat dinilai jauh dari rasa keadilan akan menja
di beban bagi ABRI clan menyulitkan ABRI da
lam upaya meningkatkan citranya di mata ma
syarakat sini clan di dunia intemasional. 

Pantas Ke Mahmll 
Dosen Fakultas Hukum Universiw Surabaya , 

Taufik Imam Santoso SH maupun sosiolog Uni
versitas Airlangga Surabaya, Drs Bagong Suyan
to mengatakan cukup wajar bahwa Kontras serta 
aktivis yang diculik minta agar Letjen 1NI Pra
bowo Subianto, Mayjen TNI Muchdi Pr dan Kol ~ 
Inf Chairawan, diajukan ke Mahkamah Militer. \ 

"Di mata hukum, sebenarnya semua prajurit •·· 
memiliki kedudukan yang sama, apakah itu tam- ·· 
tama, bintara atau perwira. Tetapi selama ini un
tuk perwira tinggi hanya dikenakan pelanggaran 
kode etik clan tidak berlanjut sampai ke persi
clangan mahkamah militer,"kata Taufik Imam · 
Santoso SH kepacla Pembaruan, hari Rabu (2618). 

Sementara itu Sosiolag Universitas Airlangga 
Surabaya, Bagong Suyanto mengatakan, pe
merintah sekarang harus berani menanggung 
beban dosa politik makro peninggalan reziin 
Orde Baru yang lebih menitikberatkan pada po
litik kekerasan clan politik kekuasaan, serta be
rusaha untuk tidak mengulangi lagi dosa-dosa 
politik itu pada masa mendatang. : '. 

Bagong Suyanto mengakui dapat mengertiji- '. 
ka Kontras tetap menuntut agar ketiga perwira i- · 
tu diadili di Mahkamah Militer karena lebih,. 
trarlsparan. (M-ll/A-5/M-~/029) - ·~...::, 
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Jaliarili. Kal1lif Merdeka. . . . . . .· < . ' ' .. : . '. 
. Be~adengart pendapat ~t:bagai kltlangany'tihgme!ig< ',: 
tiendaki be~ Danjen Kopassus Prabowo Subi~to~$ifay-:/:;: 
jen MuchdiPR;dan Kol Chairawan diadili ~i Mahlcamah · 
Militer dalam kas,us penculikan, bekas instru~ intelij~n 
Prabow-0 dan Muchdi yaitµ Rpdolf.Baringl)iJ!.ilmengaW 
kanbahwa sebaikrlya kedua perwita tinggiitutidakdibawa 
ke Mahkamah Militer. · , ,, 

Alasannya, di persidangan militeritu nanti,berbagai rahasia 
negara yang berkaitan denganintelijen bisa' terbon_gkar se
muanya, "Konsekuensinyatinggi sekali'.~albisamem
bongkar rahasia negara.Saya pikir apa yang sudab ·teJ;buka 
saatini, ya segitusaj;i lah. Tidakusahdiuunbab,~tambahlagi,'' 
ka~Baringl?ing ·· . ahmepyatakansiapmenjadipenga-, 
cara Prabowci.ap . _ diproses diMahmil. _ · 

Melailjutkan penjelasannya, •Baringbing mengungkap
kan bahwa .menghadirkan seorang perwira tinggi . yang 

• telah menjalankan o~i intelijeri d1 hadapan mahrnil 
mei:up~an sµatu lcesalahan:--''l'ianti malah terungkap 
semi.Ii\ riantinya. Bisa ditelanjangi.kita sei:mui. · Sit.ya meli-· 
hat dari segi untung dai:l ruginya,'' katanya, · 

Menurutnya; apayangtelah diputuskanJenderal Wiranto 
sudah cukup baik. Namun dia mengaku tidak tahu · apa 
putusan Hu merupakan putasan yang .benat .. ''Karena ba
nyak yang benar belum tentu itu baiR.. Saya kira Prabowo · 
akan meneriljia ini dengari Iapang dada," ujarnyli 

Bagaiman kalau akhfrnya din,ut{tmilkan? _ • ''Saya kira 
Prabowo. a'kan IIWngata'kan biibwa dia melaksanabritugas 
negara · wafaupun ;misalnya . perfutab itu daiangnya · daii 
ptesiden yangJania,"· kataBari:rigbing. . · --

Dalap:1 m.ahrniI nanti, bisa saja ada temuan-temuan batu 
xnng !}lelibatl,can para petinggi ABRI yang saat ini masiti 
a'ktif. ''Tapi kalau sampai tingkat Soeharto, saya kiratidak.. 
Tida'k akarisampai Ice sana,'' 1,1.jarnya. _ _ · 

Semen_tara iiit~mpat . terpisah bekas Menllankam Edi 
Sudrajat.menilai pemeriksaan yang dilakukan Dl<P ber:. · 
kaitiin dengan kasus penculikan aktivis poo ,demokrasi 
oleh Prabowo Cs_ masih.setengab-setengah. Meskikeputus
an sanksi administratif bagi ketiga perwira tinggi tersebut 
sudah ~nar, tetapi kenapa mereka tidak langsung_diajuun 
ke Mahh\il.(PN/AG) . 
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PrabowoTak 
~Merasa Bersalah 
Hashim Tol.ak Jawab Kakaknya Karban Politik 
Jakarta, JP.-

Pembelaan untuk Prabowo Subianto akhir
nya munculjuga. Kali ini yang menyampai
kan pembelaan itu adik kandungnya sendiri, 
Hashim Djojohadikusumo. "Kakak saya te
tap me,rasa tak berbuat salah," katanya usai 
penandatanganan kesepakatan bersama an
tara pemerintah dan ketua umum Katlin In
donesia di Bappenas kemarin. 

Diceritakanjuga, selama ini, Prabowo tetap 
bersikap tenang dan menyerahkan jiwanya 
sepenuhnya kepada Tuhan. Bahkan, Hashim 
mengaku kagum dan bangga punya seorang 
kakak seperti mantan,Danjen Kopassus itu. 
"Say.a bangga, bangga sekali," ujar Presdir 
PT Semen Cibinong itu. 
Tak tanggung-tanggung, putra begawan 

ekonomi Indonesia Prof Dr Sumitro Djo
johudikusumo ini menyebut kata kagum. 
sampai tujuh kali. "Saya bangga, saya ka
gum. Saya kira dia luar biasa," i<.afa Hashim 
berulang-ulang. 
Prabowo yang sempat disebut the rising 

star di ABRl itu memang sedang tergelincir 
oleh kasus penculikan para aktivis. t(_arier
nya habis karena mendapai sanlcSf cli&men
tik.an dengan hormat oleh Pangab f enderal 

1 
TNI Wjranto. ·sampiii kini, banyak pihak , 

yang rnendesak agar dia diseret ke mahmil 
untuk m,,empertanggungjawabkan per
buatannya. 

Apakah ia tetap tak merasa bersalali dalam 
kasus penculikan karena ha! itu dilakukan 
dalam rangka menjl,llankan tugas? Hashim 
tak merincinya. Bos Grup Tirtamas ini hanya 
mengatakan bahwa kepercayaanny_a kepada 
Tuhan yang membuat Prabowo tegar dalam 
menghadapi keputusan DKP yang meme
riksanya. 

"Itu yang penting, yang membikin kakak 
saya tenang," tambahnya. Terus terang, Ian
jut Hashim, Prabowo merupakan orang yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan. 

Dan, upaya mendekatkan diri kepada Tu
han itulah yang penting dan dilakukan Pra
bowo sekarang. "Yang penting bagi bdiau 
(Prabowo, Red) berserah kepada Tuhan Yang 
Mahakuasa. Beliau merasa tidak berbuat sa
·1ah," katanya, ·taillas 11h!n.g'hindat dari "ser
buan" wartawan. 

Ketika ditanya apakah Prabowo menjadi 
korban kepentingan politik, Hashim lang
sung berkilah bahwa ia t/dak mau menjawat 
lagi pertar rilem soal Prabowo. 

·me,-,._._ I ·-·-·-- __ _ 

(Dubes) Kadin Indonesia untuk 
mempromosikan investasi Indo
nesia di wilayah Eropa. 

Sementara itu, anggota Komnas 
HAM yang juga mantan Dan 
Grup IV Kopassus, Mayjen (pur) 
Syamsudin, menegaskan bahwa 
ABRI harus menuntaskan perso
alan Prabowo cs secara hukum. 
Tidak perlu harus menunggu 
sebelas orang tersangka dari 
Kopassus yang kini menjadi 
tahanan Puspom ABRI. 

"Kalau tidak dituntaskan seka
rang, persoalannya akan mengam
bang. Masyarakat akan selalu 
tidak puas. Karena itu, selesaikan 

,._ ___________________ secara hukum, kemudian akan 

Lembaga Bantuan Hukum In
donesia) keinarin. 

Menurut Syamsudin, dalam 
jangka panjang ABRI hendaknya 
lebih membuka diri untuk men
dukung masyarakat madani, yakni 
demokrasi, keadilan sosial, dan 
law enforcement. Supremasi 
hukum hendaknya dijunjung 
tinggi. Pada masa Ialu, hukum 
tidak responsif. Sebab, hukum 
dipakai penguasa sebagai alat 
legitimasi kekuasaan. 

S~lain itu, lanjut Syamsudin, 
perlu restrukturisasi dan refung
sionaflsasi ABRI, yang antara 
lain, perangkat-perangkat yang 
membentuk watak prajuritABRI. 

Syamsudin mengatakan bahwa · 
DKP memang untuk meneliti 
pelanggaran kode etik perwira dan 
pelanggaran sumpah jabatan. 
Pembentukan DKP tidak untuk 
mencari seberapa jauh serta ada · 
atau tidaknya pelanggaran pidana. . 

"Kemudian, DKP itu membe-: · 
rikan saran ke Pangab. Dan, . 
Pangab akan melakukan tindakan . : 
administratif, seperti, skorsing, . 
teguran, diberhentikan dengan 
hormat, atau diberhentikan de
ngan tidak hormat Kalau kemu- ~ 
dian ada indikasi pelanggaran 
pidana, kata Syamsudin, maka 
dicari melalui saksi. Termasuk 
saksi korban." (asa/mik) 
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KSAD Soal Sanksi bagi Atasan Prabowo 

'Kita Lihat di Mahmil' 
JAKARTA-"-KSADJende

ral TNI Subagyo Hadisiswoyo 
menegaskan bahwa Dewan Ke
hormatan Perwira (DKP) untuk • 
kasus orang hilang yang dipim
pinnya tidak melindungi atasan 
Letjen TN! Prabowo Subianto. 
Menumtnya, aturan pemberian 
sanksi dua tingkat ke atas kepada 
perwira yang melakukan kesala
han bukanlah aturan baku. 

"DKP bukan melindungi atas
an Prabowo. Nanti itu bisa kita 
Ii hat di Mahkamah Mi liter,·' ujar 
Subagyo kepada wartawan di 
Mabesad, Jakarta. kemarin. 

Subagyo menjela~kan tidak di
laksanakannya pemberian sanksi 
dua tingkat ke ata~ itu belum bisa 
dijela~kan sekarang. Karena, ka
tanva. hat itu akan dilihat darLha
sil persidangan di Mah mil. "Se
karang ini 'kan lagi proses. Nanti 
dilihat siapa pelaksananya. siapa 
yang melakukan ini, bagaimana 
melaksanakannya. Itu proses 
yang di sana sudah ada lembaoa-
n,ya, yaitu Mahmil. ·• c-

mihter, Let.Jen (Pum) ZA Maulani, 
tidak diberlakukannya sanksi terse
but dimungkinkan karena dua se
bab. Pertaina. katanya, memang 
DKP tidak melihat kaitan antara ke-
salahan yang dibuat Prabowo de
ngan atasannya. Dan krdua, lan
jutnya, pimpinan ABRI melihat bi
Ia itu dilakukan maka akan terjadi 
perpecahan bangsa kai-ena akan me
libatkan banyak pimpinan ABRI. 

··rengadilan nanti yang akan 
membuktikan apakah memang ti
dak ada·kaitan antara Prabowo de
ngan atasannya. Di situ pula bisa 
ditentukan apakah atasannya me
mang hams dikenai sanksi," ujar 
Maulani pada Republika, semalain. 

an Subagyo. ''Tidak selalu bia
sanya itu baik. Atau tidak selalu 
biasanya itu benar. Semua (kepu
tusan DKP) itu telah dikaji sehing
ga keputusannya seperti yang di-
sampaikan Menhankam/Pangab 
itu," katanya. 

Subagyo kemudian berharap 
agar masyarakat bersabar menung
gu sidang mahmi! terhadap 11 ok
num Kopassus. Dia kembali mene
gaskan tiga perwira yang sudah di
beri sanksi administratif - Prabo
wo, Mayjen 1NI Muchdi PR, dan 
Kol Inf Chairawan - tidak tertu
tup kemungkinan diajukan ke 
Mahmil. 

Ditanya upaya mengembalikan 
citra Kopassus yang menurun aki
bat kasus penculikan, Subagyo 
menjawab: "Akan kita benahi per
sonelnya; sistem latihannya, dan 
penampilannya baik secara fisik 
perseorangannya maupun satuan
nya." 

. Tidak diberikannya sanksi ke
pada atasan Prabowo oleh Men
hankam/Pangab Jemleral TNI 
Wiranto memang menjadi perta
nyaan. Dalam ka.\us sebclunmya 
seperti Insiden Santa Crnz 199 J, 
Pangdam IX!Udayana Mayjen 
TNI Sintong Panjaitan pun ter
kena sanksi karena kesalahan 
yang dilakukan perwira di ba
wahnya. 

Dijelaskan Maulani, latar bela
kang pemberian sanksi dua tingkat 
ke ata~ itu adalah berlatar belakang 
pengawasan. Bila kesalahan yang 
dilakukan seorang perwira itu saat 
menjalankan perintah, katanya, 
maka dua tingkat ata~annya harus 
diberi sanksi. Tapi bila bukan saat 
menjalankan perintah, jelasnya, 
hanya satu tingkat ke atas yang 
diberi sanksi karena dianggap tidak 
bisa mengawasi bawahannya. 

Pendapat Maulani tentang ada
nya kemungkinan dua sebab tidak 
diberlakukannya sanksi dua tingkat 
ke atas itu senada dengan pemyata-1, 

Tentang pendapat agar Kopas
sus dirampingkan kembali, dia 
bemjar: "Nanti kita lihat. Apa itu 
terlalu besar atau tidak itu jangan 
gegabah. Pertama kita introspeksi, 
bersihkah penampilan agar mereka 
taat asas, taat aturan, dan berkua
Iitas. Masalah perampingan dikaji 
dulu." ■ bsa 

Dalam pandangan pengamat 
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Setelah diberhentikan berda
sarkan rekomendasi DKP, 
Prabowo Subianto bakal d.ipe
riksa Porn ABRI untuk kasus 
penculikan. Bagaimana de
ngan rangkaian kasus penem
bakan mahasiswa 'Irisakti dan 
kasus kerusuhan Mei lain? 

I Ardion Taufik Gesuri, Mega Christina 

\Kehom1atan di atas segala
galanya. Itulah etika yang 
dijuajung tinggi para perwi

ra ABRI. Maka, ketika akhirnya 
.Prabowo Subianto "divonis" rne-
1ianggar etika kehomiatan perwira, 
'ia bagaikan bintang yang padarn 
dan terlempar dari orbit tata surya. 
'lnilah keputusan yang terbaik ba-

' gi angkatan bersenjata, kendati 
, mernpakan pi! pahit yang hams di-
1 telan," ujar Sekjen Depa1temen 

Hankam Letjen Soeyono. 
Setelah hampir tiga pe

kan rnemeriksa tiga per
wira top dari pasukan eli
te Kopassus -Letjen Pra
bowo Subianto, Mayjen 
Muchdi Pr., dan Kolonel 
Chairawan- Dewan Ke
hom1atan Perwira (DKP) 

\ 

menyampaikan rekomen
dasinya kepada Jenderal 
Wiranto. Dan Panglima 
ABRI itu, Senin lalu, men
Jatuhkan sanksi adminis
tratif kepada tiga terperik

' sa tadi. Yakni, Prabowo 
t yang mantu bekas Presi
.. den Soeharto dan anak 

begawan ekonorni Sumi
tro Djojohadikusumo itu 
diberhentikan dari dinas
nya alias dipensiun, se
dangkan Muchdi dan 
Chairawan dicopot dari 
tugas clan jabata.n strnktu
ralnya. 

Sebelunmya, banyak 
yang rneragukan Wiranto 
bakal rnengambil keputus
an setegas itu. Sebab, ba
nyak yang rnengakui Pra
bowo, 47 tahun, adalah 
perwi:a yang rnelesat kariemya, di
segan1 plus ditakuti, clan punya ba
nyak pengikut. Bahkan, disebut-se
but Prabowo aclalah rival Wiranto 

\ seolah-olah ada kornando clalan~ 
·•\kornando. Prabowo dikabarkan 
' unat gusar, dan kontan rnernpro
... ~s~ya_rada Pres!~en Habibie, keti

, <boopot d~ Jabatannya ~ha-

□ SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April 
SUA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mel 

6 12 18 24 30 Junl 

Menanti 
Mahmil Itu 

~utusan DKP sa_ia dianggap tidak cukup 
gai Panglima Kostracl hanya sehan 
setelah rnertuanya tUIUll clari kursi 
presiden. Akibatnya, suasana Ja
karta ketika itu begitu mencekam 
sepe1ti mau ada kudeta saja ' 

Ternyata, Wiranto berani juga 
rnelepaskan pe1wira-perwira ter
baiknya itu. "Tindakan tegas sa
ngat perlu bila sudah rnenyangkut 
narna baik ABRI," kata Soeyono. 
Maklumlah, kredibilitas ABRI co
reng-moreng gara-gara kasus pen
culikan dan penjarahan tempo ha-

· ri. Maka, langkah itu pun diambil 1 
untuk menuajukkan keseriusan I 
ABRI rnenangani rnasalah di dalan1 
tubuhnya dan sekaligus berupaya 
rnernulihkan kepercayaan dari da
lam clan luar negeri. 

Cuma, rnasalahnya, keputusan 
ala DKP itu justru rnengundang 
pelbagai pertanyaan clari berbagai 
kalangan masyarakat. Yang perta
rna, Wiranto tidak rneajelaskan apa 
saja yang dilakukan Prabowo dan 
kelornpoknya sehingga ia dipensi
un. Yang keclua, putusan Wiranto 
itu sepe1ti vonis yang rnendahului 
rnahkarnah. Padahal, ·harapan ba
nyak pihak, lewat rnahkan1ah !ah 
kesalahan rnereka bisa dibongkar 
tuntas. 

Mernang, sebelurnnya Ketua 
DKP Jenderal Subagyo mengata
kan, Prabowo melanggar koclet 
etik perwira Di haclapan DKP, Pra
bowo rnengaku rnenculik sernbilan I 
orang. "Prabowo sudah mengakui 
dirinya salah rnenganalisis perin
tah BKO," kata Kepala Staf AD 
yang juga bekas atasan Prabowo 
itu. BKO atau Bawah Kendali Ope
rasi merupakan perrnintaan atau 
perintah dari pimpinan yang lebih 
tinggi untuk bergabung clengan sa
tuan lain di suatu wilayah yang se
dang rawan-rawannya. 

Nah, BKO itu dari siapa? Ini bisa 
dari atasannya_saat _i!:._u, ~akni Pa-

ngab Jenderal Feisal 'l'anjung a'tau 
~asacl ~encleral Hartonq. Tapi, pe
nntal1 1tu bisa pula datang dari 
Panglirna Tertinggi ABRI, Jenderal 
Besar (purn) Soeharto. Yang te
rang, BKO itu berkaitan dengan tu
gas pengarnanan Pernilu 1997 dan 
Sidang Urnurn MPR 1998. Tujuan
nyajugajelas: rnengaman_k_an ~i 

, ,·esiden Soeharto. Karena itulah 
acla yang rnenduga, Prabowo tak 
bakal dinlahrnilkan untuk rnelindu
ngi tokoh yang rnemberi perintah 
itu. Kalau dirnahmilkanjuga rnalah 
rn~ rnernbongkar borok di selu
ruh penjurn tubuh ABRI. Paclahal, 
katanya, ABRI suclah siap untuk 
rnereforrnasi diri. 

Prabowo masuk daftar 
tunggu pemeriksaan 

Wiranto sendiri menjelaskan ti
dak tertutup kernungkinan Prabo
wo dan dua rekannya Itu dirnal1-
rnilkan. Hanya, prosesnya, itu rne
nunggu dulu dihaclapkannya 10 
anggota Kopassus yang kini kasus
nya seclang di berkas Puspom 
ABRI. Nah, di depan rnahkamah 
rniliter kelak, besar kemungkinan 

rnereka tetap loyal clan 
rnelindungi para senior
nya. Dan untuk itu mere
ka siap pasang badan. 

Hatta, rnasih bergurnpal
gurnpal pertanyaan yang 
melasak-lasak. Misalnya, 
Prabowo rnengaku rnencu
lik sernbilan orang, se
rnentara 10 tersangka itu 
bilang curna ernpat yang 
rnereka culik. Padahal, 
rnenurut catatan Kontras, 
yang rnengadvokasi kasus 
penculikan aktivis ini, ada 
20-an yang jadi korban 
penculikan. J adi, tentang 
di rnana 14 korban pencu-

• ' ,_:_.; +-.-,,1, 

Oktober 2001 
November 2002 
Desember 2003 
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"Tolon2 Beri Kesempatan 
,Prabowo di Pen2adilan" 

"SEP~NGATAHUAN sayake- Sikap kesatria Prabowo Subianto nampakny~ 
mungkinan be~ar Prabowo diaju- akan mendapatkan tindak lanjut lagi. Yakn1, 
kan ke Mahnul. Sebab dari apa · 
yang s~ra tahu su~ah mengarrui; penuntasan menurut jalur hu~um yang sedang 
k~~ana, ~tur MayJen (Pur) Soe- didebatkan itu. Artinya, ruang s1dang Mahkamah 
gm, yang Juga anggota Komnas . . . dil 
HAM saat dihubungi Merdeka di Mihter (Mahmtl) stap menunggu pera an 
JakMarteskia:dJum~kit: di . terhadap bekas Danjen Kopassus ini. Hal yang 

em1 an, a menambah- · Ch · 
kan, kepastiannya tetap menung- sama berlaku pada Muchdt dan arrawan. 
gu hasil persidangan I I anggota 
KopassusdiMahkamahMiliterII Tegasnya penghukuman DKP Wirantao tidak terlibat. Saya ke-
08Jakarta (Mahmil II-08 Jakarta) ada empat kemungkinan yaitu nal mereka. Kalau ada yang rne
Sebab dari peradilan ini akan ter berupa tegoran, skorsing, mern- minta pertanggvngjawaban rnere
ungkap siapa yang mernerintah- berhentikan dengan hormat dan ka siap bertanggung jawab .. Saya 
kan mereka melakukan penculi- rnernberhentikandengantidakhor- kenal pak Wiranto orang baik. 
kan aktivis pro-dernokrasi. Di, mat. Jadi penghukurnan DKP ter- Sebab saya IO tahun kurnpul de
samping itu temuan DKP bisa di, hadapPrabowodankawan-kawan ngandia. Mereka bukan tipe yang 
jadikan sebagai pelengkap. itu mernang sudah rnaksirnal. melarikan diri dari tanggung 

Yang ~asti, m.enurut Soegiri, Pangab Wiranto telah mengata- jawab. Saya yakin betul rnereka 
mengenru pencultkan tidak diatur kan tidak tertutup kemungkinan tidak tahu," papar Syamsuddin. 
dalam KUHP Militer. Karena untuk mengajukan Prabowo ke Menjawab pertanyaan soal ada
dalam KUHP Militer itu hanya Mahrnil. Dan Pus porn Mayjen nya keraguan bahwa Pangab tidak 
mengatur, soal intelejen (rnata- · Syarnsu Djalal, Ianjutnya, juga berwenang rnernecat Prabowo, 
ma~a), maupun soal pelanggaran telah rnemberikan sinyalemen ke Syarnsuddin rnengaku, soal huku
penntah. Soal penculikan tersebut arah sana mnya dia kurangjelas. "Tapi rne
diatur ~~m Pasal 328 KUHP. , Sernentara ;banyak juga yang mang ada yang berpendapat 
Orang s1p1I, papar tokoh senior rnernpertanyakan apakah pe- demikian. Sayangnya saya tidak 
Komnas HAM dan bekas hakim ngakuan Prabowo telah rnemer- rnendalami soal itu," katanya. 
Agung yang dikenal ahli dalam intahkan penculikan terhadap Jadi kasus ini akhirnya akan,.Ice 

menganalisa berbagai ka
sus berkaitan dengan ABRI 
ini, bisa diadili di Mahrnil 
bilaadasuratperintahMen
teri Kehakirnan. 

Anggota Komnas HAM 
lainnya, Mayjen (Pur) 
Syamsuddinjuga berharap 
agar Prabowo, Muchdi dan 
Chairawan diajukan ke 
Mahrnil. Dewan Kehorma
tan Perwira (DKP), rnenu
rutnya, bukansebagai suatu 
Iembaga yang bisa rnemu
tus perkara rnelainkan han
ya untuk penjatuhan sanksi 
aclrninistratif. Mereka ban
ya menghukum yang me
nyangkut kode etik seperti 
bila ada anggota ABRI 
yang rnelanggar Pancasila, 
UUD 1945, rnelakukankek
erasan, pelecehan seksual 
dan lain sebagainya. 

sembilanorangaktivisyangdicu- pengadilan? "Saya harap begitu
. lik dan kesaksian Pius Lus- lah. Kita sernua berharap begitu. 

trilanang tidak cukup. · Karena dengan ke Mahmil akan 
Soal penculikannya, apakah be- lebih fair,jelas, berapa takaran ke

tul modusnya demi kepentingan terlibatan rnereka ini," ungkap 
keamanan nasional dan Pangab Syamsuddin. "Dan Prabowo rne
rnengetahuinya? ngatakan saya bertanggungjawab. 

DengantegasSyamsuddinrnen- Artinya apa? Dia bertanggung 
gatakan dirinya tidak rnernpredik- jawab sampai dirnanapun. Dengan 

begituhormatidiadan tolongdiberi 
si ke arah sana. Dan dia yakin, kesernpatan di pengadilan. yang 
operasi penculikan tersebut tan- saya katakan rnenghorrnati dia 
pa sepengetahuan Menhankarn/ _ dalamkontekspernyataanPrabowo 
Pangab. yangrnenyatakansayasiapitu,harus 

"Itu rnungkin rnumi dari Pra- kita puji. Sekarang tinggal rnem
bowo. Dia mungkin terobsesi ke- buktikan. Kalau dia bersalah nano 
pada satu rnasalah. Saya yakin berarti dia akan terirna putusan," 
P~nglirna Tertinggitidakrneng- · papar Syarnsuddin yang di tahun 
etahui operasi ini. Pak Faisal dan 1973-l974pemahrnenjabatKoman-

dan Group I Kopassus. 

Yang paling penting sekarang, 
rnenurutnya, justru bagaimana 
ABRI mensikapi ini. Misalnya un
tuk jangka pendek apakah ABRI 
akan memperbaiki keadaan dan ci
tra. Kalau iya, tuntaskan masalah 
ini rnelalui pengadilan secara hu
kurn. Sedang jangka panjangnnya 
dukunglah rnasyarakat madani. • 

Mengenai Bawah Kendali Ope
rasi (BKO), Syamsuddin men
jelaskan, artinya bukan men
yangkut perintah operasi. Tapi 
BKO itti rnenentukan status ke
satuan yang ditempatkan di ke
satuan lain. Misalnya tempatkan 
anggota Kopassus di kesatuan di 
Kodarn Jaya. "ltu saja, bukan 
urusan operasi. Misalnya, Kopas
sus rnenernpatkan pasukan 30 
orang di Kodam Jaya." 

Karena itu mengenai B KO tidak 
bisa dianalisa Iagi. Sebab artinya 
sernata-rnata rnenempatkan pa
sukan tok. Tidak ada yang perlu 
dianalisa. Kecuali kalau perintah 
operasi, bisa- dianalisa. "Saya 
juga enggak rnengerti yang di
rnaksud seseorang dengan per
nyataaan salah BKO itu apa," 
ucap Syamsuddin. 

Tentang sanksi aclrninistratif yang 
dijatuhkanDKPterhadapPrabowo 
Cs, kata Syamsuddin, bukan basil 
kornpromistis. Tapi sudah barang 
tentu ada yang tidak puas. Perasaan 
tidak puas itu kernudian diarahkan 
kernungkinan mengajukannya ke 
pengadilan.(MUN) 
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Lagi, Korban Penculikan 
Melapor ke Puspom ABRI 

JAKARTA (Media): Satu lagi korban penculikan 
yang dilakukan aparat militer membeberkan penga
lamannya di hadapan Dan Puspom ABRI Mayjen lNI 
Syamsu, di Markas Puspom ABRI Jakarta, kemarin. 

Hendrik Dikson Sirait, 26, aktivis Pusat Informasi 
dan Jaringan Aksi Reformasi (PIJAR), didampingi 
kuasa hukumnya Hendardi, Rachlan Nassidik, dan 
Dwiyanto Prihartono dari Perhimpunan Bantuan Hu
kum dan Hak Asasi Manusia Indonesia (PBHI), me
laporkan secara resmi kasus penculikan itu. 

Hendrik mengaku diculik awal Agustus 1996 saat 
sedang berdiri di bawah jembatan· penyeberangan di 
depan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, seusai me-

1 nyaksikan sidang gugatan POI Perjuangan Megawati. 
"Saya diculik tiga lelaki. Mereka Jangsung me

mukul wajah saya," tutur Hendrik. Saat itu, katanya, 
ada dua anggota ABRI berseragam yang berniat 
melindunginya. Tapi setelah ber
bicara ctengan penyerang, mereka 
malah berbalik ikut memukuli dia. 

"Setelah itu saya dimasukkan 
ke bagian belakang sebuah mobil 
dengan posisi terlentang. Wajah 

. saya ditutupi ·tas," ungkap Hen
drik. Kurang lebih 20 menit per
jalanan mereka sampai di sebuah 
tempat. Saat turun dari mob ii, wa
jahnya ditutupi kaus yang dipa
kainya. Di sana dia lalu dima
sukkan ke sel. Tak lama kemu
dian ia dipanggil dan dibawa ke 
sebuah ruangan pemeriksaan. Di 
sana sudah menunggu lima orang 
yang 1angsung menghajarnya. 

hat tulisan "Inteldam" di mesin ketik mereka. Dan 
ketika dipindahkan ke Polda Metro Jaya, mata saya 
tidak ditutup sehingga sempat melihat papan nama 
jalan di depan gang markas mereka yang bertulis
kan _I(ramat VII," kata Hendrik. 

Menanggapi laporan tersebut, Dan Puspom May
jen TNI Syamsu menyatakan kasus Sirait ini sangat 
mudah diusut dibandingk,an kasus pencu!ikan sebe
lumnya. "Yang jelas Pangab tidak pemah memerin
tahkan menculik aktivis. Karena itu, patut diduga 
ada oknum-oknum lain yang terlibat," tandasnya. 

Mendatangi Mabes AD 
Sementara itu, kemarin, 11 keluarga orang hilang 

mendatangi Mabes AD untuk mendesak Dewan Ke
hormatan Perwira (DKP) menanyakan nasib ke-14 
orang yang masih tidak menentu kepada para ter
sangka penculikan. 

"Saya dipukul dan ditendang 
berulang-ulang hingga jatuh ba
ngun. Setelah puas, mereka me
nyuruh saya melepaskan pakaian 
kecuali celana dalam. Lalu dimu
lailah pemeriksaan," tuturnya. 

■SIRAITMENGADU: Komandan Puspom ASAI Mayjen Syamsu menyam
but Hendrik Dikson Sirait, kemarin. Hendrik diculik em pat pria tak dike
nal pada 1 Agu·stus 1996, setelah menghadiri sidang gugatan PDI Me
gawati di PN Jakarta Pusat. ■ MEDIA I AGus MuL vAwAN 

Dal am pemeriksaan dia lebih ban yak di tan ya soal 
kasus 27 Juli 1996. "Saya dipaksa mengaku anggo
ta PRO dan dalang kasus 27 Juli. Sayajuga disuruh 
mengakui motivasi aktif di gerakan karena ingin jadi 
Menteri Dalam Negeri." 

Menurut Hendrik, selama penyiksaan bukan saja 
dipukul dan ditendang tetapi juga disundut rokok 
dan ibu jari serta telinganya disetrum. Penyiksaan 
ter:jadi selama pemeriksaan yang dilakukan dua hari. 

"Pada saat pemeriksaan itulah saya sempat meli-

Ke~ 11 keluarga itu, antara lain, keluarga Yani Avri, 
Nova! Alkatiri, Ucok Siahaan, dan Yidin Muhidin. 
Mereka gaga! bertemu Ketua DKP Jenderal Subagyo 
HS dan diterima Asisten Pengamanan KSAD Ma
yor Jenderal Nur Aman. 

"Kedatangan kami untuk mendesak DKP agur 
kepada tersangka penculikan ditanyakan juga n,1.s:b 
ke-14 keluarga kami," kata juru bicara korban, Ra
hardjo Waluyo Djati. Mereka berharap mendapat· 
kanjawaban yang memuaskan. (Wdh/Was/U-1) 
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Pius Akan Gugat Prabowo 
Semarang, 30 Agustus 

Pius Lustrilanang akan menggugat Prabowo cs, sebagai pelaku pen
culikan atas dirinya. Gugatan terhadap mantan Danjen Kopassus yang 
sudah diberhentikan tersebut akan dil(lkukan melalui persidangan 
umurn, bukan persidangan militer. 

Hal itu ditegaskan kuasa hukum Pius yang juga Sekjen Serikat 
Pengacara Indonesia (SPI), Trimedya Panjaitan SH kepada wartawan di 
sela-sela seminar "Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Sebuah 
Agenda Reformasi Total" yang diselenggarakan Dewan Pimpinan 
Pusat SPI dan Fakultas Hukum Unika Soegijapranata di kampus 
Bendhan Dhuwur Semarang, Sabtu (29/8). 

Dikatakan Trimedya, dasar dari gugatan tersebut adalah pengakuan 
Prabowo sendiri dalam Dewan Kehormatan Prajurit (DKP) bahwa ia 
(Prabowo) telah melaku_kan penculikan terhadap sembilan aktivis. Pius 
rnemilih proses peradilan biasa, gugatan tersebut tidak akan menunggu 
hingga Prabowo cs diajukan ke Mahkamah Militer. '' Kami meragukan 
independensi militer. Lihat saja•kasus Trisakti, akhimya mereka men
tahkan juga,'' tegas Trimedya. Keraguan akan independensi tersebut, 
menurutnya sebab ada fanatisme korps miiiter, sehingga melalui pidana 
biasa, kemungkinan berat sebelah bisa dihindari. • 

Adapun keterangan Prabowo di DKP, keterangan para saksi, selain 
juga bukti-bukti tertulis, menurutnya sudah memenuhi kualifikasi bukti
bukti pidana. Y aitu menghilangkan hak asasi seseorang. Sementara gu
gatan perdata, Pius mengalarni perbuatan melawan hukum, yang meng
akibatkan kerugian materiil yang rill, karena tidak bisa bekerja. 

Sementara saksi-saksi, Trimedya yak.in aktivis yang juga diculik, 
seperti Desmond, Andi Arief dan Haryanto Taslam bersedia, karena 
mereka pun mendukung testimoni Pius beberapa waktu lalu. 

DelikAduan 
Menanggapi rencana tersebut, pakar sosiologi hukum Universitas 

Diponegoro Prof Satjipto Rahardjo SH menyatakan, bila benar Pius 
akan menggugat Prabowo cs, maka ha! tersebut bukan perkara keja
hatan namun berupa delik aduan, yaitu laporan telah terjadi suatu 
dugaan. Pengakuan Prabowo itu bisa digunakan sebagai petunjuk per
mulaan; Namun bila akan digunakan sebagai bukti, Polri harus yakin 
betul, karena nantinya Polri sendiri yang harus bertanggungjawab. 

Ketika ditanya, bukankah saat ini Polri masih ada dalam tubuh ABRI, 
sehingga bisa saja, pengaduan Prabowo itu digunakan sebagai bukti 
awal, dan bukan sekadar petunjuk, Satjipto menyatakan, pada jalur pi
dana umum, Polri keluar dari ke-ABRI-annya, karena Polri adalah a
parat sistern peradilan pidana, rneskipun ada dalam satu tubuh ABRI. 
Hal inilah yang rnenyebabkan kondisi Polri saat ini complicated. 

"Pada jalur pidana umum, Polri keluar dari ke-ABRI-anya, karena 
dia aparat sistem peradilan pidana. Kondisi sekarang lucu, karena dia 
bagian dari ABRI, maka rnenjadikanqya complicated,'' jelas Satjipto .. 

Namun demikian, bila Polri menerirna laporan adanya dugaan keja
hatan, maka sebagai alat negara yang harus melayani rnasyarakat, maka 
Polri harus menerima laporan tersebut. Soal diproses lebih lanjut atau 
tidak, itu terserah Polri menurut pandangan profesionalismenya 

(135/STH) 
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Soeprapto Beri Kesaksian Apa Adanya 
Soal Pertemuanny~ dengan Wilogo di Timika 

Surabaya, JP.-
Kesaksian mantan 

Wagub Ekbang Jatim, 
Soeprapto sama sekali 
tak berpaling dengan 
ceritanya yang dimuat 
di media massa saat di

ke Ujungpandang. 
Ketika itu, Soeprapto 
ingin memeluk sosok 
pria yang menghilang 
setelah terlibat dalam 
kasus tanah ganjaran 
di Wiyung_itu. 

mintai keterangan di 
Mapolresta Surabaya 
Selatan, kemarin. Soe
prapto bercerita apa 
adanya saat bertemu 
Pembantu Walikota 
Selatan, Drs R Wilogo Soeprapto 

Namun sayang, ke
inginan Soeprapto 
itu tak disambut oleh 
Wilogo, yang meno
lak dengan meng
isyaratkan meletak
kan jari telunjuknya 
di depan bibir. Konyang sampai kini ke

beradaannya masih misterius. 
"Keterangannya tak berbeda de

ngan yang dimuat di media massa," 
ujar Kasatserse Polresta Surabaya 
Selatan, Lettu -Pol Bambang Sur
yanto yang mendampingi Kapol
resta Surabaya Selatan, Letkol Pol 
Arief Soemarwoto kepada warta
wan. Ada 14 sampai 15 pertanyaan 
yang diajukan Serma Pol Yadiyono 
dalam pemeriksaan yang berlang
sung selama dua jam m,ulai pukul 
09.00 WIB itu. Dan semua perta
nyaan dijawab dengan sempurna 
oleh Soeprapto. 

Dalam kesaksiannya, Soprapto 
mengaku bertemu Wilogo saat hen
dak naik bus, yang akan mengang
kut penumpang di atas pesawat da
lam perjalanan terbang dari Timikia 

tan saja, Soeprapto menyadari jika 
lelaki yang kini jadi target operasi 
(TO) polisi itu, dalam keadaan 
tidak bebas. 

Sesampai di Bandara Hasanuddin, 
Soeprapto berusaha mengintai Wi
logo darijauh. Tapi sampai penum
pang yang terakhir habis, sosok 
orang yang ditunggu itu tak nongol. 
"Keterangan Pak Prapto ini tetap 
bisa dikembangkan. Kita akan 
mem-follow up-inya," kata Ariel'.' 

Bahkan hingga kemarin tim. dari 
Polda Jatim yang diterjunkan di 
Ujungpandang belum ditarik. Dari 
Polresta Selatan sendiri yang menu
gaskan Lettu Supardi Askito. "Ke
terangan Pak Prapto akan kita ga
bung dengan laporan anak buah 
saya tadi," ujarnya. (amu/kum) 
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Kodam J aya Siap Dimintai Keterangan 
Soal Kasus Penculikan Hendrik Sirait 

Jakarta, 14 Agustus 
Pangdam Jaya Mayjen TNI Djadja Supannan 

menyatakan, pihaknya siap untuk dimintai 
keterangan oleh Puspom Jaya, sehubungan de
'ngan kasus penculikan Hendrik Sirait. 
:C Hal tersebut disampaikan Pangdam Jaya 
qienjawab pertanyaan wartawan usai upacara 
):IUT ke-32 Resimen Artileri Pertahanan Udara 
,{Menarhanud) I Kodarn Jaya, Kam.is (13/8) di 
tanjungpriok, Jakarta. 
-. Berdasarkan Japoran Hendrik Sirait kepada 
);'\JS;po1µ ABRI Selasa (11/8) yang diterima 
·l)anpuspom ABRI, Mayjen TNI Syamsu, pen
'culikan terhadap Hendrik disebut-sebut meli
,1;,atkan Intelijen Kodam (lnteldam) Jaya (Pem
'baman 12/8). 
,. Djadja menyatakan, ia bclum dapat berko
Jµentar banyak kepada wartawan tentang kasus 

itu, karcna pihaknya belum menerima apa yang 
dilaporkan Hendrik kc Pilspom ABRI. 

'' Say a belum jelas apa yang dilaporkan, kare
na saudara Sirait melapor kc Danpuspom. Jadi, 
saya belum bisa beri komentar," ujamya. 

Namun, diakui Djadja, pihaknya bersikap 
proaktif untuk mengecek kc dalam untuk mem
bandingkan dengan apa yang dilaporkan. Tapi, 
ia menyatakan, belum melihat apa yang disam
paikan Hendrik Sirait. 

"Rasa-rasanya apa yang disampaikan, kali
mat-kalimatnya bejum c_ocok dengan hasil pe
meriksaan. Kita tinggal menunggu apa yang di
Japorkan,'' jelashya. 

Pangdam menyatakan, Danpuspom hingga 
saat ini belum meminta keterangan dari Kodam 
Jaya. 

la menyatakan, pihaknya siap untuk mem-

berikan keterangan jika dirninta Puspom ABRI. 

Seluruh Kekuatan 
Sementara itu, mengenai antisipasi Kodam 

Jaya terhadap isu akan terjadinya kerusuhan 
menjelang peringatan hari kemerdekaan 17 
Agustus, Djadja Suparman menyatakan, Kodam 
Jaya akan mengerahkan seluruh kekuatannya 
untuk mem-back-up Polda Metro Jaya. 

Mengenai provokasi penyebar isu tentang ter
jadinya isu tersebut, Pangdam mengatakan, 
hingga saat ini Kodam Jaya belum menemukan 
pelakunya dan masih mencarinya. 

'' Masalah itu masih memerlukan penanganan · 
di antaranya mencari banyak kesaksian. Kita 
juga memerlukan bantuan masyarakat agar 
melapor jika mengetahuinya," ujar jenderal 
berbintang dua itu.(SU/f-4) 
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• Lewat J?engaduan Pidana Biasa 
• Said Aqil: Pemerkosaan Bukan lsu 

i 
SEMARiANG - Ketua Dewan 

Pimpinan Pusat Serikat Pengacara 
Indonesia, Tri Medya Panjaitan SH, 
menyatakan Pius Lustrilanang be
rencana menggugat Prabowo Su-

Undip Prof Dr Satjipto Rahardjo SH 
menilai ada tumpang tindih, akibat 
keputusan Dewan Kehormatarl, Per
wira (DKP) berupa sanksi pemecat
an terhadap mantan Pangkostrad dan 
Danjen Kopassus Letjen 1NI Prabo
wo Subianto. "DKP itu jalannya lain. 
Bukan jalan peradilan, melainkan 
jalan kode etik jahatan," kata Satjip
to di sela-sela acara seminar sehari di 
Unika Soegijapranata, kemarin. · 

bianto sehubungan dengan keterli
batannya dalam penculikan para 
aktivis. 

Untuk me1mperlcuat gugatan, Ian
jut dia, para korban penculikan se
perti Andi Arief, Desmond J Mahe
sa, dan Harya nto Taslam mau mem
bantu memberikan keterangan se
cara jujur mcngenai peristiwa yang 
pemah mereka alami. 

''Para korban itu mengalami ke
jadian yang sama, dilakukan di tern-

' 1 pat dan oleh orang yang sama," kata 
Tri Med ya, yang juga ketua kuasa 
hukum Piu~, di Universits Katolik 
Soegijaparanata Semarane, Sabtu. 

Penculikan tersebt:t, ujar dia, 
sangat meliinggar hak asasi manusia 
dan secara langsung menghilangkan 
kemerdekaan para korban. Itu yang 

, membuat Pi.us akan menggugat Pra
bowo, yang telah mengakui bertang
gung jawab atas peristiwa pencu
likan. 

Gugatan itu akan dilakukan lewat 
pengadOOII pidana biasa, sehingga 
kelak tidak seperti persidangan 

, Tragedi Tlisaksi. "Persidangan nanti 
· kami peirkirakan lebih jujur," 

tuturnya. 
Tumpang Tindih 

Gum Besar Sosiologi Hukum 

Dia mengungkapkan, DKP ana
log dengan dewan kehormatan (DK) 
suatu profesi. "Seperti di profesi-pro
fesi lain, misalnya kedokteran. Maka 
yang dipersoalkan berkaitan dengan 
tanggung jawabnya terhadap tugas 
profesi. Bukan tanggung jawab 
secara peradilan.'' 

Dia mencontohkan, untuk pe
langgaran malpraktek suatu profesi, 
misalnya, tuntutan bisa dilakukan 
baik melalui pengadilan maupun 
pengenaan sanksi da,i dewan kehor
matan. "Jadi sama sekali tidak men
gadili dan menghukum. Tergantung 
pada mana yang bisa dipakai,'' kata
nya. 

Dia menilai, secara kode etik ka
sus Prabowo bisa dilaporkan di luar 
DKP atau secara pidana umum bia
sa. Jadi prosedurnya, korban mela
por ke aparat kepolisian disertai saksi 
dan bukti yang kuat. 

Prof Tjip mengemukakan, seka
lipun kasus yang menimpa Pius dan 
kawan-kawan itu bukan delik aduan, 

laporan pihak korban sangat diper
lukan oleh kepolisian. "Laporan itu 
nanti oleh polisi diproses. Hasilnya 
bisa diajukan ke pengadilan. Tapi 
bisa juga tidak diajukan, bila bukti 
dirasa tidak kuat.'' 

Satjipto mengatakan dalam pem
rosesan perkara itu bisa jadi muncul 
tumpang tindih, karena kasus yang 
dilaporkan ke kepolisian menyang
kut masalah ABRI. "Padaha'I kepo
lisian itu kan juga ABRI. Jadi inde~ 
pendensinya juga masih diper
tanyakan.'' 
UndangPBB 
• Sementara itu di tempat yang sa

ma, Ketua Perhimpunan Bantuan 
Hukum dan Hak Asasi Manusia In
donesia (PHBI) Hendardi menge
mukakan kerusuhan pada Mei lalu 
tak akan pernah terungkap jika tak 
ada pihak ketiga yang ikut serta me
nguak. 

Karena itu, kata dia, PBHI men
desak Pemerintah membuka akses 
untuk mengundang peg sebagai 
pihak independen guna 'meipbantu 
mengungkap peristiwa yang diduga 
dilakukan oleh sebuah sistem ke
kuasaaan. 

"Jika tidak, kasus kerusuhan, pe
merkosaan, beserta seluruh dampak
nya tak akan pemah terungkap tun
tas,'' tandas Hendardi di sela-sela 
seminar sehari "Pemberantasan Tin
dak Pidana Korupsi, Sebuah Agenda 
Reformasi Total" di Unika Soegi
japranata, kemarin. 

Dia mengungkapkan, akhir
akhir ini ada upaya membelokkan 
isu kerusuhan dan pemerkosaan. Hal 

itu merupakan salah satu usaha Peme
rintah untuk mengecilkan fakta dalam 
peristiwa tersebut. Terbukti, Kapolri 
Letjen Pol Roesmanhadi dan Menteri 
Penerangan Yunus Yosfiah menyata
kan pemerkosaan tersebuthanya isu. 

Dia menegaskan, mencari bukti -
apalagi korban - kasus pemerkosaan 
bukan perkara mudah. Terlebih, ~ 

adalah golongan minoritas yang noaK 
mempunyai akses hukum dan politik. 
"Bukti terjadi pemerkosaan sudah 
sangat jelas, tak bisa ditutup-tutupi,'' 
tandasnya 

Sehingga, tandas di11, kerja Tim 
Relawan Romo Sandiawan dan 
sejumlah LSM patut mendapat peng
hargaan, bukan sebaliknya. Dia justru 
meragukan langkah kerja Tim 
Gabungan Pencari Fakta (TGPF) 
bentukan Pemerintah. 

"Bagaimana mungkin sistem 
kekuasaan yang terlibat dalam kasus 
Mei lalu, kini mertjadi tim pencari fakta. 
Ini kan aneh dan rancu,'' seloroh Hen
dardi. Maka, dia menyarankan LSM 
yang tergabung di dalamnya segera 
menarik diri, jangan sampai teikooptasi 
oleh kekuasaan. 

Dia menyatakan, sejak terjadi trage
di 27 Juli 1996 silam, Pemerintah -
hnkan nll'"nnm tP.1<:1h mAIQl,nl,n.-. 

pelanggaran HAM yang sangat luar 
biasa. Bahkan, pelanggaran terns 
berlanjut tanpa ada satu lembaga peme
rintahan sekalipun yang bisamencegah. 

Penculikan dan penghilangan 
nyawaorangmerupakansalahsatuben
tuk pelanggaran tersebul Dia mengata
kan, ha! itu dilakukan secara fonnal oleh 
sebuahjaringan - birokrasi dan militer -
dalam sistem kekuasaan. Karena itulah 
dia pesimistis terhadap kemurnian 
Pemerintah. 

"Jika Pemerintah mempunyai 
kemauan mengusut tuntas kasus itu, 
seharusnya berani mengundang lemba
gaindependen. LebihbaikPBB,daripa
da detektif asing yang belum jelas 
kornitmennya terhadap persoalan 
HAM.'' 
Bukanlsu 

Sebelumnya, Wakil Ketua Tim 
Gahungan Pencari Fakta (TGPF) Dr 
KH SaidAqil Siradj di Gereja Katedral, 
Semarang, meminta Kapolri dan Men
teri Penerangan mencahut pemyataan 
mereka soal pemerlcosaan. 
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Vonis Prabowo Belum Mengungkap Misteri J 
MENHANKAM/Pangab Jenderal TNI Wiranto Senin 

siang (24/8/98) mengumumkan keputusan sebagai tindak
lanjut rekomendasi tim Dewan Kehormatan Perwira 
(DKP) terhadap tiga terperiksa yaitu Letjen TNI Prabowo 
Subianto, Mayjen TNI Muchdi PR cian Kol. Inf. Chaira
wan. Pengumuman tersebut disambut dengan reaksi ber
macam-macam tetapi umwruiya mempertanyakan apakah 
keputusan itu sudah sesuai dengan rasa keadilan masyara
kat. Seperti diberitakan, Letjen Prabowo diputuskan dibert_ 
hentikan dari dinas militer. Sedangkan Mayjen Muchdi 
dan Kol. Clµrirawan tidak lagi menjabat jabatan struktural 
tetapi masih dalam dinas aktif. 

Atas keputusan tersebut ada dua hal perlu dicatat. Pena
ma, keputusan Menhankam/Pangab itu belum bersifat fi
nal. Secara teknis, Panglima ABRI tidak bisa memecat 
perwira yang berpangkat Kolonel ke atas, karena merupa
kan wewenang Presiden RI. Jadi yang dilakukan adalah 
mempercepat pensiun seseorang. Kedua, rekomendasi 
DKP sepenuhnya hanya diberikan menyangkut mis-con
duct seorang perwira sedangkan tindakan yang menyang
kut penghilangan nyawa dan penculikan seseorang adalah 
soal lain. Seperti dijelaskan Jenderal Wiranto, masih terbu
ka kemungkinan ketiga perwira tersebut diajukan ke Mah
kamah Militer (Mahmil) bila persidangan terhadap 10 ok
num Kopassus menunjukkan indikasi keterlibatan mereka. 

Ada tiga kemungkinan yang masih terbuka di waktu 
yang akan datang. Penama, meskipun Letjen Prabowo su
dah diberhentikan dari dinas militer sampai dua tahun sete
lah tanggal pemberhentian, ia masih bisa diajukan ke 
Mahmil. Demikian juga kedua perwira Jainnya itu. Kedua, 
setelah kesepuluh oknum Kopassus diajukan ke Mahmil 
dan mereka menyatakan bertindak sendiri, bukan atas per
intah atasannya, maka ketiganya sudah barang tentu tidak 
bisa dibawa ke Mahmil, berarti bebas. Ketiga, pihak-pihak 
yang merasa dirugikan oleh tindakan penculikan dan 
penyekapan serta Kejaksaan bisa mengajukan tuntutan 
terutama kepada Letjen Prabowo yang sudah berstatus 
sipil. Dan yang mengadili adalah Pengadilan Negeri. 

PERT ANY AAN yang muncul di masyarakat semenjak 
DKP mulai bekerja adalah, apakah rekomendasi yang 
akan diberikan oleh Dewan menghasilkan keputusan 
Menhankam/Pangab yang mampu membuka misteri otak 
penculikan para aktivis pro-demokrasi? Apakah nasib ke 
14 aktivis lain yang sampai sekarang tidak diketahui 
bagaimana keadaannya, bisa terungkap? Bila kedua per
tanyaan di atas dijawab dengan suatu langkah yang sesuai, 
maka berarti salah satu dari tiga "pekerjaan rumah" yang 
merupakan beban moral ABRI bisa dituntaskan. Tetapi bi
la jawaban atas kedua hal itu tidak mampu diberikan, ma
ka ABRI masih mempunyai utang yang akan terns '' dita
gih" oleh masyarakat. 

Seperti berulang kali kita kutip di sini, Menhankam/Pa
ngab telah menjanjikan untuk menuntaskan tiga "PR" 

yang kita tulis di atas, yaitu penembakan 4 mahasiswa 
Universitas Trisakti, penculikan para aktivis serta kasus 
kerusuhan 13 dan 14 Mei 1998. 

Kita harapkan bahwa keputusan yang diambil oleh 
Menhankam/Pangab atas dasar rekomendasi DKP itu me
rupakan bagian dari usaha untuk mewujudkanjanji meng
lll1gkap masalah penculikan tersebut. 

"i'>ada satu segi, kita bisa mengerti kekecewaan banyak 
kalangan atas keputusan Menhankam/Pangab tersebut. 
Dari keterangan yang diberikan oleh Kepala StafTNI-AD 
(Kasad) Jenderal TNI Subagyo HS hampir setiap hari sele
sai sidang DKP, masyarakat mendapat semacam keterang
an tambahan mengenai berbagai hal yang bisa ditafsirkan 
sebagai "kesalahan" yang dibuat ketiga perwira dimak
sud. Misalnya saja masalah BKO (Bawah Kendali Opera
si), bahwa komandan bertanggungjawab atas perintah 
yang diberikan dan siapa yang memerintahkan penculikan. 
Dengan demikian, sudah terbentuk suatu pendapat umum 

• di kalangan masyarakat bahwa mereka bertiga baik secara 
langsung atau tidak, terkait dengan masalah penculikan. 

KEPUTUSAN Menhankam/Pangab maupun rekomen
dasi DKP belum menyentuh hal-hal yang dianggap masih 
gelap oleh masyarakat. Siapakah yang memerintahkan 
BKO Kopassus? Di-BKO-kan ke mana pasukan tersebut 
sehingga akhimya melakukan penculikan dan penyekap
an? Siapa atasan Letjen Prabowo yang mengetahui atau 
malahan telah memerintahkan operasi? Sedangkan perta
nyaan yang banyak didesakkan oleh berbagai organisasi 
kemanusiaan di dalam dan Juar negeri adalah, bagaimana 
nasib 14 orang yang diculik dan sampai sekarang belum 
diketahui serta bagaimana tanggung jawab ABRI atas hal 
itu. 

Kita harus ingat bahwa pada sisi yang Jain, ABRI sela
ma masa Orcle Baru menjadi alat untuk "mengamankan" 
apa yang menjadi kebijakan penguasa. Secara kategoris, 
tugas-tugas ABRI menjadi ~tu luas dan mendalam se
hingga sulit bagi kita memilah secara jernih mana tugas 
ABRI sesungguhnya dan mana tugas-tugas yang sebetul
nya dilakukan untuk kepentingan pimpinan Orba yaitu 
Presiden Soeharto. Kita percaya bahwa apa yang di
lakukan oleh Letjen Prabowo dan kedua perwira lainnya 
dan bahkan para anggota Kopassus yang sebentar lagi 
akan dibawa ke Mahmil merupakan bagian dari usah. 
"mengamankan" pimpinan nasional waktu itu. 

Sebab itu kita yakin bahwa pada waktunya nanti, suan; 
proses pengadilan akan mampu menyingkap peran-perar 
yang dimainkan oleh ketiga perwira tersebut dalam skena
rio besar yang disusun oleh pimpinan nasional waktu itu 
termasuk di antaranya kasus penculikan dan penyekapar 
para aktivis. Jadi membawa mereka ke pengadilan atat 
Mahmil pada waktunya nanti justru akan memperjela: 
apakah mereka hanya orang yang melaksanakan perintal 
atau justru ada orang yan2 oaline: hf-.rs:1h:1h ,fal<>m hen~ ,n; 

---------------------------------------------------J 
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Letjen Prabowo 
._lAKARTA-KariormiHte,-Lct-. Dipensiun 
·Jen TNI Prabowo Subianto berakhir 
sudah.~enhankam/PangabJendeml Wiranto den_gan t1_~ Ve:,va~ Kehor- men'alankan - ·'· 

-, lNI W1ranto memutuskan mantan matan Perw1ra (d1p1mpm langsung "\' ~gas. . Bil!ah ineinang rii~, 
;Danjen Kopassus itu diakhiri masa oleh KSAD) bergegas meninggalkan . ang menngankan adalah kita satu _kesulitan b;sar 
~11inasnya di ABRI dalam kaitannya, tempa~ namun wartawan terns mem- :~fak 1:1enutup mata ata~ apa yang untuk memahmilkar 
i;dengan kasus-penculikan sejumlah buru hmgga Pangab dan tim DKP 

1
ah dtlakukan I?ara pelWtra tersebut !'1:abowo. sebagai ter: 

, aktivis beberapa waktu lalu. menuju gedung tempat ruang kerja se ama mengabdi kepada ma<;_yarakat, 1ru. 
•,:. '.'Letnan JenderaJ Prabowo Subian- M~~hankam!Pangab. bangsa: dan negara. Bany~,Jasa dan . Ia menduga Pmbo· 
todiakhiri masa dinasnya dalam Ang- Apa pengertian dari diakhiri di- prestasi yang m~reka buat. tu truf berupa peng 

['katan Berserrjata Republik Indone- nasnya di ABRI?'' tan ya wartawan Su~o me~elaskan bah~a kepu- formasi yang bisa 
fsia," ujar Wiranto di depan sekitar pada Wiranto. , 'Pengertiannya dia tutan anga~ tersebu~ ses~ru dengan ABRI, khususnya 
;~~ wartawan dalam dan luar ne- suda_h menjadi sipil dan tidak•lagi :~ omendas1 rang d1benkan DKP. masa depan. "Kem, 
igen dt Markas Besar AB RI. Jal an ~enJa?at struktural di AB RI, tetapi ~a1:1 pemenksaan 10 an~ota Ko- atan ta war Prabow 
. er<!eka Bai:at, Jakarta, kemarin. dIPt;~IU.~~an. Istilah hukumnya se- , P w us Itu menyangkut Y~g nga <Pra-ungkapan secara 

1 1_ranto JUga mengumumkan pert, 1tu, Jawab Wiranto. r o, M1;1chdi, dan Chrur~~:111) ma: rasi penculikan y: 
tedladapdua perwira lain, yaitu al . . a akari dibawa ke Mahnul. Meski nya. Bila itu dilakt 

. yjen 1NI Muchdi Purwoprandjo- D~ /~g sama disampaikan Ketua telah dipensiunkan, menurut Subag- banyak sekali jend 
dan Kolonel Inf Chairawan daJam ak ;~ era! Subagyo yang menya- yo, bila diperkarakan Prabowo tetap jelas Billah 
us yang sama. Kedua perwira itu t an wa Prabowo akan menda- diproses di Mahmil. Karena, katanya, Atas ke~ 
. ya, dibebaskan dari semua tuga,; pat hak-haknya sebag~i pensiunan. tindakan penculikan diambil saat Pra- melihat m u:gi 
Jabatan struktural di ABRI. Sedkangka~ Muchd1 ~an Chaira- bowo masih meajabat di Iingkunoan Jama ini bah y ~ 

Menurut Wiranto, sanksi terhadap dawaln, !~ta W1ranto, mas1h berdinas ABRI. "' pan han d':Vba 
·gaperw· K . am mgkungan ABRI teta . tidak M . ya l o 

. . ira opassus 1tu merupa- aka d'be .. b . P1 enanggap1 sanksi terhadap tiga nunjukkan b,,f 
. sanks1 administratif dan bukan . n 1 

. n Ja a~. Ditanyakan sam- perwira tersebut, Komisi untuk Oran in · "C 

. n hl!kum sesuai UU Pidana r.; ka~an, ~ira~to ,i;nenjawab, Hilang dan Korban Tindak Kekeras! p: :mbana,. 
. ter. Kettka ditanyakan mengapa a1!1 pa, nant1 pens1un. an (Kontras) menyatakan tidak puas menw 

ka tidak. l~gsung diajukan ke te: ~ro:1: me~f bahkan keputu~ !(ontras melihat sanksi adrninistratif ~;;;; J~ah-~, 
. ., . llllliter, Pan~ab meniela<;- e u 1am 1 tanpa tekanan dari 1tu menunjukkan bahw

11 
tiga · tr 

., . Kita mengacu a,;as pr..iduga tak. mana pun sehingga diharapkan tidak . , petwrra wo. m 
~. s~mua itu nanti tergantung berkei:nbang spekulasi tentangnya. itu h~nya mela~ggar kod,e etik . Kendati fka. 

. . I. D1 M~n!i.1, yang Jangsung Yan~uelas, lanjutnya, keputusan di- . perw1ra, ~tara l~n, beru~ h<:rbo-k1an, _Kont>w, 
~ala~kan m1s1 1tu satu per satu a~bll untuk kepentingan ABRI sen- hong, bertm~ak ~dak satna, tidak ~ tak.iiru 
, men1elaskan: dia disuruh siapa." din, bangsa, dan negara. , patuh_pada p1mpman, atau benin- meryadi 1t1ng. 
, . g~ dem1kian _tid~ tertutup Sebeluf!1ny~, ketiga perwira terse- ~ d1 l~ar ba~ _kepatutan. Kontras,fing. 
ngkma~ .aka~ dllanJutkan ke ~t!elahdiperiksaDKPselamaham- Tap1sanks11tu ~elum terma- kaptunt$J ini 

ah m1hter J!ka dalam proses pir tiga pekan. DKP kemudian meny- Suk huku~an unt~ tmdak pidana- k~tkan c 
gan Mahi:nll terhadap sepu- e~ saran ke~ Pangab tentang nya, sepern penculikan dan penghi- d~ma w

4 ota terpefi!<sa yang lain nya- sanks1 yang akan diberikan kepada langa~ kebebasan orang,.' kata Mu en. 
!llembuktikan ke arah itu, •, mereka, !umat pekan lalu. MM Btllah, anggota dewan penasi- s Pek 

_W1ranto menyebut IO peiwira ~ankst t~rha~ap mereka, menurut ~at Kontras, di Jakarta, kemarin. da'!f ada 
·. dia~ Kopassus ya~g langsung W~rant~, cliambtl berdasarkan berba- Makanya, kami tetap mendesak yan~ak.u. 

~ukan ke Mahm1l. gai pe111mbangan. Selain aspek ke- ~uspom _ABRI untuk menyidik as ahan 
. sa1 memba~a~n kep~!usan, salah_an yang !elah dibuat oleh para ttga perwrra sebagai tersangka, ka- K . 'Pa. 

pen.y,ra terpenksa, katanya,juga di- ~na mereka sampai saat ini belum ~Je/;'/s 
pemmbangkanjasa mereka selama dtpe~ksa, ., tambah Munir - kurn 

· koordinaror Badan Pekerja I<;ontras <1da. 
-yang bersama Ketua Penasihat i{Jlltras 
Koutras Mulyana W Kusumo - segera 
mendampingi Billah dalam temu :uJikan 
pers kemarin. 

__J 
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Prabowo Dipecat 
Jakarta, 24 Agustus 

Mantan Komandan Jenderal Kopassus Letjen 1NI Prabowo Subianto 
diakhiri masa dinasnya dalam Angkatan Bersenjata RI. Sementara 
Mayjen 1NI Muchdi PR yang juga mantan Danjen Kopassus dan Kol 
Inf Chairawan yang mantan Komandan Grup W Kopassus dibebaskan 
dari semua tugas dan jabatan struktural ABRI. 

Ketiga peiwira ABRI tersebut diberi sanksi administratif berkaitan 
dengan kasus penculikan dan penyekapan sejumlah aktivis beberapa 
waktu lalu. 

Untuk selanjutnya, tidak menutup kemungkinan mereka bertiga 
dibawa ke sidang Mahkamah Militer. 
· Keputusan tersebut dikemukakan oleh Menhankam/Pangab Jenderal 

TNI Wiranto di Mabes ABRI Jakarta, sekitar pukul 13.40 WIB. Pada 
kesempatan itu Wiranto didampingi oleh Kasad Jenderal 1NI Subagyo 
HS selaku Ketua Ttm DPK dan juga para personel tim DKP lainnya, 
serta Kasau Marsekal Madya TNI Hanafie Asnan dan sejurnlah Pati 
ABRI/Dephankam lainnya. . 

Menurut Menhankarn/Pangab, terhadap ketiga peiwira ABRI terse
but tidak tertutup kemungkinan untuk diajukan ke sidang Mahkamah 
Militer jika dalam proses persidangan Mahkamah Militer terhadap IO 
anggota terperiksa yang lain nyata-nyata terbukti arah itu. 

Menurut Pangab keputusan yang diambil tanpa tekanan dari siapapun 
dan dari pihak manapun. Yang jelas, keputusan ini diambil untuk ke
pentingan ABRI sendiri, bangsa dan negara. 

Pangab mengatakan, keputusan tersebut didasarkan melalui pertim
bangan dari beberapa aspek. -Yakni, apa kesalahan yang telah dibuat 
oleh para perwira tersebut di samping tidak nienutup pada apa yang 
telah dilakukan ~ka. Banyak jasa, yang juga telah dibuat oleh para 
peiwira itu selama ini. 

Menjawab pertanyaan wartawan, Kasad Jenderal 1NI Subagyo HS 
mengemukakan salah seorang dari ketiga peiwira ABRI tersebut men
gaku telah menculik 9 orang aktivis. Sementara aktivis lainnya yang 
sampai saat ini hilang, mereka menyatakan tidak tahu-menahu. 

Letjen TNI Prabowo Subianto terakhir menjabat sebagai Komandan 
Sesko ABRI, tetapi pemberhentiannya dikaitkan dengan jabatan se
belumnya yaitu sebagai Danjen Komando Pasukan Khusus (Kopassus) 
TNI-AD. 

DKP diumumkan susunanya oleh Menhankam/Pangab pada 3 
Agustus yang lalu. Ketika itu menjawab pertanyaan pers, Jenderal TNI 
Wiranto mengatakan bahwa tidak tertutup kemungkinan bahwa ketiga 
perwira TNI-AD dibawa ke Mahkamah Militer (Mahrnil) bila terbukti 
ada unsur pidananya. 

(E-2/A-4/M-ll) 
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abowo Diberhentikal1 
* Muchdi dan Chairawan Bebas Tugas 

__, 

Jakarta, Kompas 
Letjen TNI Prabowo Subianto (46) diberhentikan· 

dari dinas kemiliteran. Keputusan itu diumumkan 
Mepteri Pertahanan/Panglima ABRI J enderal TNI 
Wiranto di Mabes ABRI Jakarta, Senin (24/8), sete

_ lah mempelaja:ri masukan dari Dewan Kehormatan 
Perv,rira (DK1-'). 

di ABRI, tapi d1pensmnK""· 
Selain memberhentikan Ko- lstilah hukumnya seperti itu," 

mandan Jenderal Komando Pa- kata Wiranto. 
sukan Khusus TN! AD (Danjen Sedangkan Mayjen TN! 
Kopassus) Letjen TN! Prabowo 1 Muchdi dan Kolonel Chaira
Subianto, Jenderal Wiranto ju- wan, menurut Wiranto, kedua
ga membebaskan mantan Dan- nya masih aktif sebagai per
jen Kopassus (28 Maret 1998-22 wfra ABRI. "Muchdi dan Chai
Mei 1998) Mayjen TNI Muchdi rawan masih tetap berdinas di 
,Purwopranjono (49) dan man- ARRI t~tani tida_k diberi ia-: 
tan Komandan Grup IV Kopas- : -, oatan, kata W1ranto samb1l 
sus Kolonel (Inf) Chairawan, menam_bahkan ba~wa ke
dari semua tugas dan jabatan mungkman mengaJukan ke 
struktural di ABRL Mahmil tetap terbuka. 

Menurut Jenderal Wiranto, Selesai me~bacakan kepu-
tidak tertutup kemungkinan tusannya, W1ranto dan para 
bagi ketiga perwira itu untuk a~1ggota DKP langsung me
diajukan ke Mahkamah Mili- mnggalkan ruangan pertemu
ter (Mahmil). a~ lewat pintu belakang. Tidak 

Di hadapan wartawan da- d1Jelaskan alasan _yang je~as 
lam dan luar negeri di Markas serta kesal~h_an k~tiga per:w1ra 
Besar (Mabes) ABRI Jakarta, Kop~ssus 1m seh~ngga d1ber
kemarin, Wiranto mengemu- hen~1kan dan dmonaktifkan 
kakan, "Keputusan ini saya dan ABRI. . 
ambil tan pa tekanan dari siapa Saat me_n~mu~ka:p tm
pun ataupun dari pihak mana da~an a~mstratif terhadap 
pun. Jangan sampai nanti ada ketiga pe!'Wlra Kopassus sehu
spekulasi bahwa saya meng- ~ungan dengan kasus pe~cu
ambil keputusan ini karena hkan da~ penyekapan seium
ada tekanan dari sana-sini. Ti- la~ aktivis pro-de?1o_krasi itu, 
dak ada itu." W~ranto d1dampmgi antara 

Dalam acara jumpa pers itu, lam Ketua D~ Jenderal TN! 
Wiranto menolak melakukan Subagyo Had1s1swo~o, KSAU 
tan a-jawab seputar keputus- Marsdya TN! Hanaf1e Hasnan 

. dan seluruh anggota DKP 
annya 1tu, termasuk soal nasib -

.14 aktivis korban penculikan Cendana dijaga ketat 
•. lainnya yang belum diketahui M ul 
' keberadaann a enyus pengumuman 

Namun k
Yt:k . rt ~ Panglima ABRI itu, penjagaan 

, e 1 a wa awan k di k"t J 1 menceg tn d. h 1 . eamanan se 1 ar a an Cen-
ln ::iu ya 1 a aman sa~- dana. Jakarta Pusat, meniadi 

P g g ng pertemuan, Wi- lebih ketat khususnya di lokasi 
-~to sempat _men:i~wab bah- tempat tinggal keluarga mantan 
.wH dengan d1akhirmya masa Presiden Soeharto dan Prabowo. 
,dina~, berart1 Prabowo sudah DI ujung Jalan Tani·ung _ Teuku 
·:meniadi sipil "P rt' . · enge iannya Umar tampak sebuah mobil pa-
4ia sudah menjadi sipil dan . • 
tldak lam • b t t k 1 troll dan seJumlah aparat Ko
- .,,. ~~Ja a 8 ru \~~ - dam Jaya berjaga-jaga. Se-

jumlah pasukan berseragam 
lengkap juga tampak siaga di 
Jalan Suwiryo. Sedangkan se
jumlah aparat bersenjata laras 
panjang berjalan kaki di jalan
jalan sekitar Cendana. ' 

Aparat berpakaian batik juga 
berjaga-jaga di mulut Jalan 
Cendana yang ditutup untuk 
umum. Beberapa wartawan 
yang berniat melihat suasana se
kitar run1ah Prabowo dicegat di 
mulut jalan dan dilarang melin
tasi jalan itu, sekalipun dengan 
berjalan kaki. 

Menurut seorang petugas, 
rumah Prabowo sudah sejak pagi 
tidak berpe11ghuni. "Mungkin 
Bapak ada di Bandung atau di 
Mabes," kata petugas tersebut. 
Wartawan yang mulai berkumpul 
di ujung Jalan Cendana diminta 
membubarkan diri oleh petugas. 

Kemungkinan Mahmil , 
Dalam penjelasannya, Men- · 

hankam/Pangab Wiranto menga
takan, selain mempertimbangkan 
saran dalam bentuk rekomendasi 

d~ D~ ~eputusan yang diam
bilnya rm Juga didasarkan atas 
pertimbangan dari beberapa as
p~k Yakni: kesalahan yang telah 
dil~an, serta jasa-jasa dari 
ketiga perwira tersebut selama 
bertugas di ABRI. · 

"Kita tidak menutup mata 
terhadap apa yang telah di
lakukan ketiga perwira itu se
lama tugas mengabdi kepada 
masyarakat, bangsa dan nega
ra. Banyak jasa dan prestasi 
yang telah dibuat oleh perwira 
terse bu!- Ketjua hal inilah yang 
menJadi pertimbangan bagi 
saya untuk memutuskan," tu
turnya. 

Tupi yang jelas, kata Wiranto 
keputusan ini diambilnya untuk 
kepentingan ABRI, bangsa dan 
negara. "Keputusan ini sesuai 
dengan tujuan dan jiwa dari 
DKP dan merupakan keputusan 
administratif. Dengan demi
kian, tidak tertutup kemungkin
an para perwira ini untuk diaju
ka_1:_ke Mahmil," kat~y~. 

W1ranto juga mengataKan, J1-
ka dalam proses persidangan 
Mahmil terhadap 10 anggota 
Kop~ssus yang lain, nyata-nya
ta b1sa membuktikan bahwa 
ketiga perwira ini melakukan 
tindak pidana, maka mereka 
akan diajukan ke MahmiL 

Secara terpisah, Ketua DKP 
Subagyo mengatakan, keputus
an administratif yang diambil 
Menhankam/Pangab Wiranto 
sama dengan yang direkomen
dasikan DKP Subagyo, yang ju
ga Kepala Staf TN! AD (KSAD) 
ini, mengatakan, sejak dibentuk 
tanggal 3 Agustus, DKP telah 
melakukan sejumlah sidang pe
meriksaan, meninjau TKP, men
dengarkan kesaksian dari se
jumlah saksi dan perwira lain
nya serta mendengarkan ma
sukan dari Tim Pencari Fakta 
Gabungan (TPFG) ABRI. Selan
jutnya, pada 21 Agustus DKP 
memberikan rekomendasinya 
kepada Menhankam/Pangab. 

,"DKP telah menyelesaikan 
tugas dengan baik Apa yang ki
ta sarankan kepada Menhan
kam/Pangab sesuai dengan ting
kat pelanggaran yang telah dila
kukan ketiga perwira. Apakah 
kemudian ketiga perwira akan 
diajukan ke Mahkamah Militer 
itu tergantung Menhankam/ Pa~ 
ngab," tutur Subagyo. 

Hal yang sama juga diutara
kan anggota DKP Letjen TNI 
Agum Gumelar. Menurut Gu
bernur Lembaga Ketahanan 
Nasional (Lemhannas) ini, ke
putusan yang telah diambil Wi
ranto sama seperti yang di
rekomendasikan DKP Agum 

menambahkan, masyarakat se
baiknya bersabar menunggu 
hasil pemeriksaan dan persi
dangan Mahkamah Militer ter
hadap 10 orang anggota Ko
passus lainnya. 

Atas pertanyaan wartawan, 
Agum juga membenarkan bah
wa pada persidangan DKP, Pra
bowo mengaku telah menculik 
sembilan orang. (ama/wis/gg) 
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Prabowo 
diberhentikan 

JAKARTA (Bisnis): Letjen TNI 
Prabowo Subianto diberhentikan 
dari ABRI, sementara Mayjen TNI 
Muchdi PR dan Kol. Inf. Chairawan 
dibebastugaskan darijabatan struk
tural di ABRI karena terlibat dalam 
aksi penculikan aktivis prodemokrasi. 

"Keputusan tersebut diambil tan
pa tekanan dari siapapun dan dari 
pihak manapun. Yang jelas diam bi! 
untuk kepentingan ABRI se11diri, 
bangsa dan negara," kata Menhan
kam/Pangab Jenderal TNI Wiranto 
di Mabes ABRI kemarin. 

Wiranto menjelaskan dua pertim
bangan yang dijadikan dasar pem
berian sanksi administratiftersebut. 

Pertama, kesalahan yang diper
buat ketiga perwira. 

Kedua, ada aspekyang meringan
kan seperti jasa dan prestasi. 

"'ABRI tidakmenutupmata terha
dap apa yang mereka lakukan sela
ma tugasnya mengabdi pada nusa 
dan bangsa. Banyak prestasi yang 
telahmerekaperbuat,"kata Wiranto. 

Wiranto menambahkan tidak ter
tutup kemungkinan melanjutkan 
proses pemeriksaan, bila proses per
sidangan terhadap sepuluh'anggota 
Kopassus yang diajukan ke Mahmil 
membuktikan adanya tindak pidana. 

Di tempat yang sama, Ketua 
DKP/Kasad Jenderal TNI Subagyo 
HS mengatakan surat keputusan 
Pangab tentang sanksi itu belum di
keluarkan. Belum dapat dipastikan 
kapan sanksi mulai berlaku, ujarnya. 

Subagyo menjelaskan dalam pe-

meriksaan DKP, Prabowo mengakui 
menculik sembilan aktivis, namun 
Kasad tidak menjelaskan lebih rinci. 

Gubemur Lemhanas Letjen TNI 
Agum Gumelar yang juga anggota 
DKP menegaskan keputusan Pangab 
bukan untuk memuaskan keingin-

• an masyarakat yang umumnya me
nuntut merekadiajukankeMahmil. 

"Itulah ke)J.l-tusan Pangab dan ini 
bukan masalah puas atau tidak 
puas," tandas Agum Gumelar. 

Menurut Agum, DKP hanya me
meriksa ketiga perwira Kopassus 
itu menyangkut sikap, tabiatdan ko
de etik perwira. Tidak menyinggung 
persoalan tindak pidana, ujamya. 

Menanggapi pemyataan Pangab, 
Koordinator Komisi untuk Orang 
Hilang dan Korban Tindak Kekeras
an Munir mengatakan pihaknya te
tap mendesak Pangab menjelaskan 
nasib 14 korban yang masih hilang. 

Sementara itu, anggota Komnas 
HAM Bambang W. Soeharto me
minta Pangab menjelaskan secara 
terbuka kepada masyarakat menge
nai kesalahan yang dilakukan keti
ga perwira sehingga mereka dijatuhi 
sanksi seperti itu. 

Pengamat politik Kastorius Sinaga 
mengatakan putusan DKP merupa
kan langkah konsolidasiABRI men
jadi solid. "Faktorinstabilitas dalam 
tubuhABRI sudah dihilangkan, tidak 
tertutup kemungkinan ABRI akan 
membongkar kasus Priok, Lampung, 
Aceh dan Dilli." (s8/~e~cp)y . . . 

1/ ........ . 
Kelas: ......... . 

Tahun 

November 
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Dipecat dari _ABRI 
-. Menurut Ketua DKP yang juga Kasad ini, Prabowo keliru dalarn 

Jakarta, Buana menafsirkan perintah BKO. Hanya, yang belum jelas, siapa pemberi 
Akhirnya, mantan Danjen Kopassus Letjen BKO itu. Ketua DKP dan Pangab juga tidak memberitahu siapa yang 

TNI Prabowo Subianto, yang diduga sebagai pihak memberi BKO. Menurut sumber di militer, BKO itu langsung dari 
yang paling bertanggung jaw ab dalam. kasus Pangab dan tidak mungkin dari Kasad. Dan Pangab waktu itu dijabat 
penculikan aktivis prodemokrasi, diakhin masa Feisal Tanjung, yang kini menjadi Menko Polkarn. · 
dinas tugasnya atau dipecat) dariABRI. Selain itu,· Meskipun Pang ab sudah mengumumkan keputusan kepada 
tidak tertutup kemungkinan menantu mantan Prabowo, namunABRI belumjuga mengumumkan nasib 14 aktivis 
Presiden Soeharto ini akan diseret ke Pengadilan yang hingga kini masih hilang. Ketidakjelasan nasib ke-14 aktivis 
Tinggi Militer. Pengumuman ini disampaikan ini melahirkan kecaman dari para pengamat. Prabowo diduga 

Menhankam/Pangab Jenderal TNI Wiranto di Jakarta, Senin (24/8) bertanggungjawab atas penculikan dan penghilangan nya..wa aktivis, 
siang pukul 13.35 WIB. . yang sarnpai sekarang belumjelas nasibnya. Bagi Direktur Eksekutif 

Nasib Prabowo tergantung dari pemeriksaan 10 anggota Kopassus PBHI (Perhimpunan Bantuan Hukum dan Hak Asasi Indonesia) 
yang terlibat penculikan akhivis dan kini sedang diproses menuju Hendardi, keputusan terhadap kasus Prab·owo memiliki risiko, 
Pengadilan Militer. Jika, ke-10 orang terse but memberatkan mengingat kasus penculi.!ccll!lJersebut sudah menjadi isu internasional. 
Prabowo, maka jenderal berbintang tiga itu akan langsung diseret Dalam pandangan Hendardi, kalaupun Prabowo dibawa ke mahmil, 
ke Pengadilan Tinggi Militer. persoalannya belum tentu selesai. "Mahmil itu kan pengadilan 

Saat menyarnpaikan pengumuman itu Pangab didarnpingi seluruh mereka sendiri," katanya memberi alasan. Menurut Hendardi, agar 
anggota Dewan Kehonnatan Perwira (DKP). Sedangkan kepada dua kasus itu tuntas, harus dilibatkan pihak ketiga, misalnya PBB. 
perwira Kopassus lainnya, Pangab mengeluarkan keputusan berbeda Sedangkan menurut pakar politik Universitas Indonesia 
dibandingkan dengan Prabowo. Kepada mantan Danjen Kopassus Budyatna, yang menimbulkan tanda tanya adalah belum 
Mayjen TNI Muchdi dikenakan sanksi, bebas tugas dari seluruh terungkapnya nasib 14 aktivis yang hilang. Bagi Budyatna, ini terasa 
jabatan struktural ABRI. Begitu juga dengan mantan Dan Grup IV aneh, karena sudah cukup banyak anggota Kopassus yang ditangkap, 
Kopassus Kolonel TNI Chairawan. Artinya, keduanya tidak dipecat di Juar tiga perwira yan~ diperiksa DKP. Logikanya, dengan 
dan tetap menjadi anggota ABRI. tertangkapnya sejumlah anggota Kopassus itu, ke-14 orang hilang 

Dalam penjelasannya Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo ini seharusnya sudah dapat diumumkan berada di mana. 
menandaskan, Prabowo sudah mengakui pihaknya menculik "Saya yakin ini karena pertimbangan waktu. Tampaknya, saat 
sembilan aktivis. Tapi, Prabowo tidak mengetahui, apakah mereka ini bukan timing yang tepat. Kalau diumumkan sekarang, barangkali 
masih hidup atau sudah tewas. "DKP menyarankan kepada Pangab dikhawatirkan bakal menimbulkan gejolak sosial," ujarnya .. 
untuk melakukan tindakan administratif kepada tiga perwira Timing yang tepat, diperkirakan Budyatna, adalah saat para 
Kopassus tersebut," ujar Subagyo. pelakunya masuk ke mahmil. Saat itu, ketika kasusnya dibuka, semua 

Keputusan itu· dikeluarkan berdasarkan rekomendasi Ketua orang akan memaklumi. Sebab, p~Jakunya sedang diadili. Kalau 
Dewan Kehonnatan Perwira (DKP) Jenderal TNI Subagyo. Prabowo sekarang, reaksi masyarakat akan menimbulkan gejolak sebab yang 
diperik.sa DKP dalam kaitannya'dengan penculikan sejumlah aktivis bersalah masih bebas berkeliaran. 
prodemokrasi dan kemungkinan terlibat dalam penembakan Yangjadi problem, kata Budyatan,jika Prabowo diadili di mahmil. 
mahasiswa Trisakti serta kerusuhan terencana pada 13-14 Mei lalu. Segagai manusia, tentu dia tidak mau dikorbankan send.iri. Karena 
Gu,iamenelitihalitu,pada3AgustuslaluPangabmembentukDKP. itu, di pengadilan nanti dia akan 'nyanyi', yang bisa merugikan 
Dan hasilnya baru bisa diumumkan Senin ini. , korpsnya. "lnilah yang membuat Pangab masih saja ragu-ragu untuk 

Setelah DKP bekerja, Subagyo menjelaskan, dalam kasus penculikan menyeret para pelakunya ke mahmil," paparnya. 0 fun buana 
dan kerusuhan telah teriadi salah analisis bawah kendali operasi (BKO). 
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Letjen Prabowo 
• )AKARTA-Karierntl!;re,U,. .Di pensi u n 

Tahun 

·jen 1NI Prabowo Subianto berakhir . 

i~. Menhankam/Pangab Jenderal W1ranto den~an t1_m_ Ve~~ Kehor- menjalankan tugas. B1llah ineinang iri~llllat aoan) 
'1NI Wiranto memutuskan mantan matan Perwira (dipimpm _Iangsung "Yang meringankan adalah kita satu kesulitan besar bagi AB.I< 
~Danjen Kopassus itu diakhiri masa oleh KSAD) bergegas menmggalkan tidak menutup mata atas apa yang untuk memahmilkan Legen Tl'\ 
~'dinasnya di ABRI dalam kaitannya, tempat'. namun ;'artawan tei:us mem- telah dilakukan ~ara perwira tersebut Prabowo. sebagai tersangka kasu 
,;dengan kasus- penculikan sejumlah buru ~mgga Pangab dan ttm D K_P selama mengabdi kepada masyarakat, ini. 

: aktivis beberapa waktu Ialu. menu Ju gedung tempat ruang kerJa bangsa, dan negara. Banyalejasa dan Ia menduga Prabowo pun ya kai 1 

"Letnan Jenderal Prabowo Subian- M7~ankam/Pa~gab. . . . . . prestasi yang mereka buat.'' tu truf berupa pengungkapan in 
,_'iodiakhin masa dinasnyadalam Ang- Apa pengert~~? dan diakhm di- Subagyo rnenjelaskan bah~akepu- formasi yang bisa. menyulitkai 
· tan Berse!Tjata Republik Indone- nasnya ~

1 
ABR!,- tanya_ wartaw~n tusan Pangab tersebut sesuru dengan ABRI, khususnya TNI AD, d 

· "ujar Wiranto di depan sekitar pada Wira~to._ ~~ngertia_nny? di~ rekomendasi yang diberikan DKP. masadepan. "Kemungkinan keku-
s wartawan dalam dan luar ne- sud~h menJadi sip II ~an tldak lag! "Kala~ pemeriksaan IO ang~ota Ko- atan ta war Prabowo adalah peng-

geri di Markas Besar ABRI, ?alan ;enJa?at rru\tu:~d~ ~BRI, tetapi _ passus ttu rnenyangkut y~g tJ.ga (Pra- ungkapan secara gamblang ope-
. erdeka Barnt, Jakarta, kemann. 

1
IJ<:~m.~ _an. 

st1 
. u umnya se- bowo, M~chdt, dan Charr~~:111) ma~ rasi penculikan yang dilaleu~an-

. Wiranto juga mengumumkan perti itu, Jawab Wiranto. ka aleaq dibawa ke Mahmil. Meski nya. Bila itu dilakukan, maka akan 

· temadap dua perwira lain, yaitu Hal yang sama disampaikan Ketua telah dipensiunkan, menurut Subag- banyak sekali jenderaJ yang kena," 
.•. yjen 1NI Muchdi Purwoprandjo- DKP Jenderal Subagyo yang menya- yo, bila diperkaralean Prabowo tetap jelas Billah. 

dan Kolonel InfChairawan dalam talean bahwa Prabowo akan menda- diproses di Mahmil. Karena, katanya, Atas kemungkinan itu, Bi llah 
us yang sama. Kedua perwira itu, pat hak-haknya sebagai pensiunan. tindakan penculikan diambil saat Pra- melihat pemyataan Pangab belum 

ya, dibebaskan dari semua tugas Sedangkan Muchdi dan Chaira- bowo masih menjabat di lingkungan lama ini bahwa ABRI di masa de-
jabatan struktural di ABRI. wan, kata Wiranto, masih berdinas ABRI. pan hanya di belakang saja. me-

,Menurut Wiranto, sanksi terhadap dalam Iingkungan ABRI tetapi tidak Menanggapi sanksi terhadap tiga nunjukkan bahwa ABRI lebih 
· a perwira Kopassus itu merupa- akan diberi jabatan. Ditanyakan sam- perwira tersebut, Komisi untuk Orang ingin membangun citra di ma~a de-
. sanksi administratif dan bukan pai kapan, Wiranto menjawab, Hilang dan Korban Tindak Kekeras- pan dan mengeliminasi peristiwa 

n hukum sesuai UU Pidana "Sampai nanti pensiun." an (Kontras) menyatakan tidak puas. yang sudah-sudah, termasuk de-
. ·1er. Ketika ditanyakan mengapa Wiranto menambahkan keputusan Kontra~ melihat sanksi administratif ngan tidale memahmilkan Prabo-

ka tidak langsung diajukan ke tersebut diambil tanpa tekanan dari itu menunjukkan bahwa tiga perwira wo. 

''"Kita rniliter, Pan~~enie~- mana pun sehingga diharapkan tidak itu hanya melanggar kode etik Kendati mempunyai tesis demi-
. ah meng?cu a~as_P uga berkembang spekulasi tentangnya. perwira antara Iain berupa berbo- kian, Kontras meniJai itu bukan 
.. 1, t;:~~tu_ranti te?antung Yangjelas, Ianjutnya, keputusan di- . hong ~rtindak tictik satria tidak berarti talc memahmilkan Prabowo 

,. 1 · k
1 

.
0

?
1
.t,yang ang

s
untg ambiluntukkepentinganABRisen-, patuhpadapimpinan ataubertin- menjadilangkahterbaik.Menurut ua an an 1ms1 1 u satu per sa u di • b dan ; . ' Ko tras · tru.d 

· · · I kan di di uruh · " n, angsa, negara. dale di Iuar batas kepatutan. n , Jus engan mengung-menJe as ' a s s1apa. S bel k . . . k tu tas kas . . ale . 
, ngan demikian tidak tertutup bu e lahUdif!lnYriksa~• eDt1gKPa perwl ira therse- "Tapi sanksi itu ~elum t~nna- kaptk n . ABusRI1ru,d anb meru~g~ 

· k' ale d"l · tk k tte pe seama am- sukhukumanuntuktmdakp1dana- a ancitra an angsa1m 
ng mai:11. a~kaidaalnJu an e pir tiga pekan. DKP kemudian meny- nya, seperti penculikan dan penghi- di mata intemasional. 

m1 1ter JI am proses rahkan k da p b · M I bahkan. 
gan Mahmil terhadap sepu- e k . saranaleeP{ld"be~kga ktentandg langan kebebasan orang,'' kata anksu_ ydmiana_ ~enaJ?l dan. · bahwa 
otaterperiksayanglainnya- san s1yang an I nan epa a MMBillah,anggotadewanpenasi- s .. ia rustrat1f -~ekomen-
membuktikan ke arah itu,'' mereka, fumat pekan lalu. hat Kontras, di Jakarta, kemarin. da~i DKP tak memenuhi nga aspek 

Wiranto menyebut IO perwira W~anksi J~rha:f be':k~ m:~rut '' Maleanya, kami tetap mendesale yangk men?asar. Pe~ma, talc ada 
, · tara Kopassus yang Iangsung !rant~, iam 

1 
. ~ an a- Puspom ABRI untuk menyidik aspe penJeraan ter adap pelaleu. 

,diajukan ke Mahmil. gat perttmbangan. S~Iam aspek ke- tiga perwira sebagai tersangka, ka- Ke~ua, tak ada aspe~ ~ncegahan 
sai membacakan keputusan, salah~n yang ~elah dibuat ol~h PW:a rena mereka sampai saat ini belum bag_i terulangnya keJadian serupa. 

. - -- pei.y1m terpenk~a, katanya,Juga d1- diperiksa, " tambah Munir _ Ke~ga, tak ada Ian_dasan yangjelas 
pert1mbangkan Jasa mer~ka selama koordinator Badan Pekerja Kpntras bag1 _pertanggu~gi~waban hukum 

- yang bersama Ketua Penasihat atas tmdalcan krimm~I yang ada. 
Kontras Mulyana W Kusumo - . Pada kesempatan 1tu, Kontras 
mendampingi Billah dalam temu Juga mendesak agar Pangab segera 
pers kemarin. melepaskan 14 korban penculikan 



yang sampai saat ini belum kem- dipecat, rakyat tetap bertanya-ta-
bali ke keluarganya. Pasalnya, nya,' · tegas Zarkasih. · 
berdasarkan keterangan korban Menurut Zarkasih, Prabowo bu
penculikan yang sudah dilepas, ke- kan satu-satunya yang hanis diba-
14 orangini disekap bersamame- wake Mahmil. Tapi,juga atasan 
reka. dan bawahannya yang ikut terlibat 

Dalam keterangan pers kemarin, harus diseret ke Mahmil. '' Saya li
Ketua,DKP Jendral TNI Subayo hat ada rekayasa di balik keputus~ 
mengaku belum tahu nasib ke-14 an ini sehingga membuat rakyat 
orang itu. "Saya tidak tahu karena ragu," katanya. "Jika pimpinan 
mereka (tiga perwira terperiksa) ABRI tidak memahmilkan Prabo
memang tidak mengakui. Mereka wo, aparat hukum bisa membawa 
[dalam pemeriksaan] hanya me- kasus itu ke pengadilan negeri. Ini 
n3aku menculik sembilan orang,'' bukan delik aduan, sehingga polisi 
kata Subagyo. dapat membawa kasus itu ke peng-

Ketidakpuasan atas keputusan adilan.'' 
Pangab juga dikemukakan oleh Abu Hasan Sazili mengatakan 
kalangan DPR. Para wakil rakyat masyarakat ma~ih bertanya-tanya 
berpendapat karena kasus pencu- atas keputusan Pangab tersebut. 
likan itu tergolong tindak pidana, Namun begitu, dia mengajak se
maka aparat kepolisian militer ha- mua pihak untuk menghormati 
rus lebih proaktifuntuk membawa keputusan itu tanpa menutup ke
kasus tersebut ke pengadilan ne- mungkinan terns melakukan peng
geri. · ungkapan terhadap seluruh kasus 

Ketua FPP DPR Zarkasih Nur, orang hilang. 
Wakil Ketua FKP Korbid Polkam Ia mengatakan kalau pihak ke
Abu Hasan Sazili, dan anggota polisian mendapat bukti adanya 
FKP Eki Sjachrudcl.in mengemu- tmdak kriminal dalam kasus terse
kakan ha! itu kepada wartawan di ; but, Prabowo harus mendapat per
DPR, kemarin. "Keputusannya ti- lakuan yang sama sebagaimana 
dak tunta~ sehingga tidak memu- ~arga sipil lainnya. Dalam penger
askan rakyat. tian membawa atau melimpahkan 

Supaya tuntas, Prabowo harus kasus itu ke pengadilan negeri. 
dibawa ke Mahmil. Kalau hanva ■ h~A/ttw/hon/nn., 

PRABOWO DIPENSIUN: Menhank~m Pangab Jenderal. ~. 
pingi ketua Dewan Kehormatan Perwira Jende_ral lN! ~ 
DKP lainnya kemarin mengumumkan sanks~ ~m1mstrasl .. 
terperiksa. Pangab mengumumkan mengakhin m~ dlnas, . 
Subianto di ABRI dan membebas tugaskan M8Y.)en TNI ~. ,~ 
Inf Chairawan dari Jabatan stru~ural AB~l. ,;/, 
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£. Hari Ini Hendrik Sirait Ketemu Mayjen Syamsu J 
Penyelidikan'Mengarah ke Inteldam Jaya 

. Jakarta, Selasa, Merdeka 
Dalam kasus orang hilang, tampaknya Tim 

Pencari Fakta (TPF) ABRI bakal mengarah
kan penyelidikannya ke Intel Kodani (Intel
dain) Jaya. Hal itu terlihat dari rencana Ket
ua TPF Mayjen Syamsu Djalaluddin yang 
akan mendengar keterangan Hendrik Dik
·son Sirait siang ini (Selasa, 11/8). 

Kedatangan Hendrik ke Ptispom ABRI, 
menurut Mayjen Syamsu yang juga Dan
puspom ABRI itu, adalah atas kemauan 
Hendrik sendiri. lmbauan agar korban pen
culikan ini memberikan keterangan atau in
formasi ke Puspom, disampaikan Syamsu 
melalui media massa. 

"l(ami gembira sekali saat Hendrik men-· 
yatakan akan memberikan informasi men~ 
genai penculiknya kepada kami. }S:arena data 
dan keterangan.yang dia berikan akan sangat 
berguna untuk perkembangan pengusutan atas 
kasus orang hilang ini," tutur Danpuspom 
kepada Merdeka di ruang kerjanya; kemarin. 

Fokus pengusutan terhadap kasus penculi
kan yang menimpa Hendrik pada Agustus 
1996 lalu itu, akan diarahkan pada dugaan 

keterlibatan oknum Intel Kodam Jaya. Apala
gi, sejak lama Puspom ABRI telah menden
gar kabar mengenai dugaan keterlibatan 
Intel dam dalam berbagai permasalahan yang 
terjadi di masyarakat. 

•' Berbagai masalah yang berhubungan den
gan Jnteldam, sebenartl.)'a telah kita dengar 
sejak lama. Sayangnya, tidak ada satu pun 
anggota masyarakat yang berani melaporkan 
ha! ini, sehingga kami tidak punya laporan 
resmi dan bukti untuk mengusut dan men
indak kilau mereka merriang benar-benar 
bersalah. Inilah saat yang tepat untuk men~ 
gusutnya,'' tegas jenderal berbintang dua itu. 

Informasi yang telah dibeberkan Hendrik 
melalui media massa, menurutnya,juga akan 
menjadi bagian dari data yang digunakan 
untuk mengembangkan kasus ini. 

Bukan tidak mungkin, perkembangan pen
gusutan kasps Hendrik ini juga akan diarah
kan pada dugaan keterlibatan Pangdam J aya 
saat itu. Namun pada tahap awal pengusu
tan, menurutnya, akan Jebih difokuskan pada 
dugaan keterlibatan oknum lnteldam Jaya 
dalam, kasus yang dihadapi Hendrik inau-

pun kasus orang: hilang lainnya. 
''Tapijangan berandai-andai dulu, semuan

ya harus dengan bukti yang konkret. Kita 
harus tetap menganut asas praduga tak ber
salah, meski kemungkinan itu tetap ada dan 
kalau memang terbukti ada keterlibatan 
Pangdam saat itu, hukum harus tetap dite
gakkan," ujar Syamsu. 

Diakuinya, tidak mungkin seorang pimpi- • 
nan atau komandan sampai tidak mengetahui 
penyimpangan yang terjadi di instansi yang 
dipimpinnya. Apalagi, jika penyimpangan 
itu berlangsung dalam waktu cukup lama. 

"Seorang komandan itu harus benar-be
nar bertanggung jawab atas Jinstansi yang 
dipimpinnya. Dia harus bertanggungjawab 
terhadap berbagai permasalahan dan peny
impangan yang dilakukan anak buahnya,'' 
tegas Syamsu lagi. 

Sebelumnya diberitakan, kasus penculi
kan yang d~alami Hendrik Sirait merupakan 
kasus penculikan kesekian kalinya yang di
hadapi para aktivis. Setelah peristiwa ini 
lewat dua tahun, Hendrik baru berani mem
beberkannya kepada pers.(EKA) 
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Hendrik Sirait Melapor 
ke Puspom ABRI 

Jakarta, JP.-
Hendrik Dikson Sirait, korban 

pen' culikan dan penyiksaan yang 
berkaitan dengan kasus 27 Juli 
1996, kemarin melaporkan ka
susnya ke Puspom ABRI. Ia di
dampingi penasihat hukumnya, 
Hendardi dan R Dwi Sasonggko 
dari PBHI (Perhimpunan Bantuan 
Hukum dan HAM Indonesia). Me
reka diterima langsung Danpuspom 
Mayjen 1NI Sjamsu Djalaludin. 

"Penculikan yang saya alami 
ini hanyalah ekses dari peristiwa 
politik yang lebih besar; yaitu pe
ristiwa 27 Juli. Saya dan para 
korban penculikan lain hanyalah 
sasaran antara. Sasaran utama
nya adalah Megawati Soekarno
putri, ketua umum DPP PDI 
yang tidak diakui pemerintah," 
kata Hendrik kepada Sjamsu 
yang duduk di sampingnya. 

Pada kesempatan itu, Hendrik 
juga mengaku terus terang bah
wa dirinya telah diinterogasi se
cara kejam untuk menceritakan 
hubungan dirinya dengan Me
gawati Soekarnoputri. Oleh ka
rena itu, kata Hendrik, kesaksian
nya dapat membantu pengung
kapan peristiwa 27 Juli 1996. 

Kepada Sjamsu, Hendrik juga 
menyatakan bahwa kesaksian 
yang diberikannya merupakan 
bagian dari kampanye perjuang
an menegakkan HAM di Indone
sia. Dia .juga menyatakan agar 
kasus ini jadi pelajaran ABRI. 

•.. · · · "Say a juga berkeinginan kasus 
: penculikan ini menjadi bahan 

ii introspeksi ABRI, terutama agar 
.m ABRI berani melakukan tero
us bosan menghentikan tradisi ke
")!r kerasan yang dilakukan terhadap 

1 masyarakat sipil," ujar mahasis
wa FISIP Unas Jakarta semester 
akhir ini. Meski hanya berlang
sung setengah jam, pengakuan
nya itu diliput puluhan wartawan 
dalam dan luar negeri. 

Danpuspom ABRI Mayjen TNI 

Sjamsu Djalaludin berjanji akan 
terus mengusut ka-,us penculikan 
Hendrik. Namun, Sjamsu me
nolak penilaian bahwa penculi
kan itu terjadi karena keputusan 
pimpinan ABRI. 

"Saya sudah sering mengata
kan dalam kaitannya dengan ka
sus penculikan bahwa pimpinan 
ABRI tidak pernah memerintah
kan penculikan. Itu pasti. Per
buatan itu merupakan ulah ok
num ABRI saja," kata Sjamsu. . 

Ketika ditanya apakah puspom 
akan mengaitkan Japoran Hen
drik den~an kasus 27 Juli 1996, 
Sjamsu menolak berkomentar. 
Menurut dia, puspom hanya 
akan memeriksa anggota ABRI 
yang melanggar prosedur dan 
disiplin. Namun, berangkat dari 
kasus penculikan Hendrik, Dan
puspom berjanji terus mengem
bangkan pemeriksaan, termasuk 
menyangkut perintah penculikan. 

Ketika ditanya apakah pengem
bangan pemeriksaan bisa men
jangkau pemberi komando pen
culikan saat itu, misalnya Mayjen 
TNI Sjafrie Sjamsoedin, Pang
dam Jaya saat itu, Sjamsu balik 
bertanya, "Siapa yang memberi 
komando? Apa kalian bisa me
nunjukkan?" Kemudian, Sja~su 
pergi meninggalkan ruangan. 

Sebelum dimintai keterangan di 
Puspom ABRI, Hendrik pernah 
menyampaikan testimoninya 
pada Komisi HAM PBB di Je
neva. Dalam testimoni itu, Hen
drik mengatakan bahwa pada l 
Agustus 1996, ia bersama tiga te
mannya menghadiri sidang gu
gatan Megawati Soekamoputri di 
Pengadilan ~egeri Jakarta Pusat. 

Sepulang dari sidang di PN 
Jakarta Pusat itulah, peristiwa 
penculikan terhadap Hendrik ter
jadi. Ia lantas dibawa ke sebuah 
tempat yang akhirnya dia ketaht1i 
kantor Intel Pomdam Jaya, Kra
mat 7, Jakarta.(mik) 

Kelas: ......... . 

Tahun 

November 
Desember 
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Pius Menohok, 
-Mendidik Tidak Takut 

DI tengah rnaraknya tuntut~ : 
an agar Prabowo Subianto di
adili rnelalui -Mahmil, Pius 
Lustrilanang membuat to
hokan mengejutkan. Dia akan , 
menggugat · menantu bekas 
Presiden Soeharto itu ke pe
ngadilan negeri. 

Sebagai salah seorang kor
ban penculikan dan tindak kek
erasan, Pius mengatakan tin
dakan itu dilakukannya bertu
juan untuR · mendidik masya
rakat Indonesia agar jangan 
ragu-ragu dalam rnengajukan 
gugatan, kepada pemerintah 
sekalipun. 

Hal itu diungkapkan Pius tadi 
malam ketika dihubungi Mer
dekadi Semarang. Pius,korban , 
pertama yang memberikan tes
timony pada saat rezim Soehar
to rnasih berkuasa, jugamenga
takan masyarakat harus · tahu 
ba,hwa mereka mempunyai hale 
untuk mengajukan tuntutan. 

"Ini sekaligus mendidik 
rnasyarakat Indonesia agar 

Plus Lustrllanang 

tidak perlu -takut-takut untuk 
menggugat pemerintah dan 
Prabowo yang saat itu memang 
sebagai pejabat negara," kata ak
tivis Aldera itu. 

Prabowo, dalarnkasus penculik
an aktivis ini rencananya memang 
akan diadili di Mahrnil. Dengan 
nada santai Pius mengatakan hal 
itu tidak akan mematikan lang
kahnya untuk menggugat bekas 
Danjen Kopassus itu melalui per
adilan umum. 

"Saya juga sudah tahu hal itu. 
Tapiapapunyangterjadi,meskipun 
dikatakan peluangnya kecil, tapi 
saya tetap akan berusaha untuk 
menyeretnyake pengadilan,'' tam
bahnya dengan nada serius. 

Karena, Ianjutnya apa yang te
lah dilakukan Menhankam/Pang
ab dan Dewan Kehormatan Per
wira (DKP) hanya menjatuhkan 
sanksi adrninistasi kepada Prabo
wo Subianto dan dua terperiksa 
lainnya. 

Sementara itu kuasa hukum 
Pius, Hendardi mengatakan bah
wa upaya tersebut akan dilakukan 
melalui gugatan perdata. Waiau
pun tindakan penculikan yang di
lakukan Prabowo adalah tinda
kan pidana tetapi atas dasar itu 

l 
1-----------1 

sudah bis a dilakukan gugatan per
data yang menyangkut ganti rugi 
selama terjadinya penculikan ter
hadap diri Pius, 

"Nainun berapa besar jumlah 
ganti ruginya belum bisa kita 
ungkapkan saat ini. Gugatan 
tersebut sedang bicarakan lebih 
matang lagi. Itu masih d;ilam 
proses gagasan jadi belum kita 
daftarkan ke pangadilan ne
geri,'' tegas Hendardi ketika di
hubungi Merdeka secara ter:pisah 
tadi malam. 

Diakui Hendardi, sebenarnya 
mereka tidak ingin mengecilkan 
motif politik dan dalang di balik 
kasus penculikan tersebut. Yang 
paling diutamakan untuk me
nyikapi kasus tersebut adalah 
mendesak agar Prabowo diseret 
ke Mahrnil. Walaupun dia sadar, 
sekalipun melalui mahmil belum 
tentu mampu inenjawab latar be
lakang politik dan menyeret da- i 
langnya. · 

"Tetapi paling tidak proses per
adilan tersebut bisa diakses oleh 

' 
publik. Karena proses DKP 
yang berlangsung saat ini tidak 
bisa diakses oleh publik. Peng
adilan rniliter itu penting apala
gi Prabowo sudah rnengakuka
lau dia menculik sembilan or
ang,'' lanjutnya. 

Ketika di tan ya jika dilihat dari 
kemungkinan yang ada saat ini 
apakah pihak ABRI akan me
nyeret Prabowo Cs ke Mahmil 
menurut Handardi dia mera~ 
gukan hal itu. 

Karena menurutnya saat ini 
ABRI masih bersikap mempro
teks penilaian publikatas sistem 
kerja rniliter selama Orde Barn. 

"Jadi saya meragukan pim
pinan ABRI akan menyeret 
Prabowo Cs 'Ice Mah mil. Sebab 
Prabowo sebagai pimpinan 
Kopassus ,akan memperlihat
kan secara telanjang bahwa 
institusi ABRI terlibat kegia
tan semacam itu,'' kata Ketua 
Persatuan Bantuan Hukum 
dan H~K Ac.:!:1~1 M~nur-i':lt. 1..,.,-1,.. 
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Ketua DKP Jenderal Subagyo HS: I 

rabowo Menculik 
embilan Aktivis'' 

PANGLIMA ABRI/Menhankam Jenderal Wiranto mengu
mumkan sanksi administratif yang dijatuhkannya terhadap Letjen 
Prabowo Subianto, Mayjen Muchdi PR, dan Kol InfChairawan, 
dalam kasus penculikan aktivis. 

Pengumuman ini disampaikan Pangab di Ruang Urip Sumo~ 
hardjo, Mabes ABRI Jalan Mercleka Barat, didampingi Ketua 
DKP (Dewan Kehormatan Perwira) Jenderal Subagyo HS dan 
seluruh anggota, Senin pukul 13.30 WIB, kemarin. 

Sanksi tersebut ialah sebagai berikut: 
* Letjen Prabowo Subianto, diakhiri masa din·asnya dari 

ABRI terhitung sejak Senin kemarin. Kini status Prabo 
wo sipil, memperoleh pension karena dia diberhentikan 
dengan hormat. 

* Mayjen Muchdi PR, dibebaskan dari semua togas dan · 
jabatan struktural ABRI. Dia masih ABRI aktif, tanpa 
jabatan. 

* Kolonel Inf Chairawan, Dibebaskan dari tugas dan jaba
tan struktural ABRI. Dill masih ABRI aktif, tanpa jaba
tan. 

Tanpa Tekanan 
Dalam penjelasannya, Pangab mengatakan bahwa keputusan 

dan sanksi tersebut diambil tanpa ada tekanan dari siapapun dan ~ 
dari pihak manapun. 

Sanksi itu bersifat administratif. Tapi tidak tertutup kemungki
nan untuk dilanjutkan ke Mahkamah Militer jika dalam 
proses persidangan Mahkamah Militer (Mahmil) atas IO anggo
ta (Kopassus, red) terperiksa, ada bukti keterlibatan Prabowo, 
Muchdi, dan Chairawan. 

Sementara itu Ketua DKP Jenderal Subagyo mengungkapkan 
ada 9 orang aktivis yang diakui oleh Prabowo Subianto telah 
diculik. Namun para aktivis tersebut tel ah be bas dan masih hidup. 
Kasad tidak mau menyebutkan siapa nama para aktivis tersebut. 

Berdasarkan catatan Merdeka, sembilan orang aktivis yang 
menjadi korban penculikan dan sudah kembali adalah: 

Pius Lustrilanang, Desmond J Mahesa, Haryanto Taslam, 
Faisol Reza, Rahardjo Waluyo Djati, Nezar Patria, Mugianto, 
Aan Rusdiyanto, dan Andi Arief.(PN) 
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' Puspom Undang Hendrik Sirait 

Syamsu: HermanDavao 
Bukan Herman yang Dicari 
Jakarta, Rabu, Merdeka 

Danpuspom Ma:yjen Syamsu Dja
laluddin memastikan bahwa Herman 
Hendrawan yang ada di Davao, Fili
pina bukan orang yang dimaksud 
atau dicari selama ini. Kepastian 
tersebut disampaikan Puspom untuk 
mengklirkan persoalan · yang 
berkembang. 

"Herman Hendrawan yang di· 
Davao dipastikan bukan Herman 
yang dicari selama ini. Begitu saya 
lihat dia lu1usan Uni versitas Parahya
ngan, saya sudah duga ini bukan 
orangnya. Karena yang dicari ada
lah Iulusan Universitas Airlangga," 
kataMayjen Syamsu yangjuga meri
jabat Ketua Tim Pencari Fakta (TPF) 
ABRI di Jakarta, kemarin. 

Ketika di tan ya apakah Herman yang 
, adadiDavao itu sempatdiculik, kare

na mungkin salah culik, Syamsu tidak 
' bisa menjelaskan. "Ah soal itu saya 

tidak tahu," tambahnya. 
Disebutkan, Herman -,yang ada 

di Dava<>- dalam pengakuan tertu
lisnya mengatakan, dia diculik sete
lah melakukan Sholat di sebuah 
Masjid di kawasan Tanjung Priok 
tanggal 28 Februari 1998 lalu. Dia 
disergap, kemudian dimasukkan ke 

dalam mobil sedan Corolla oleh tiga 
orang berbadan tegap. 

''Diamengakumatanyaditutupdan 
dibawa mutar-mutar Jakarta oleh 
para penculik terse but. Pokoknya dia 
harus ikut dan para penculik tidak 
menyampaikan alasannya. Bebera
pa jam kemudian dia dilepas,'' kata 
Danpuspom. 

Sehubungan dengan kasus ini, 
Mayjen Syamsu mengatakan, tadi
nya dia sudah hendak bt!rtolak ke 
Davao dan bertemu langsung de
ngan Herman. Tapi niat itu diurung
kan setelah mengetahui bahwa itu 
bukan orang yang dimaksud.-

"Rencananya saya mau jemput 
sendiri ke Filipina, terbang saja ke 
sana. Tapi ya itu tadi, tidakjadi kare
na temyata orangnya lain," tutur 
Syamsu tersenyum. 

Sementara itu kepada Hendrik Dis
kon Sirait yang Senin lalu memberi
kan kesaksiim di kantor PBHI dan di 
hadapan anggota Komnas HAM, 
Mayjen Syamsu meminta supaya dia 
juga bisa datang ke Puspom ABRI 
guna memberikan kesaksian. "Ya 
istilahnya silaturrahmi dengan kami 
!ah,'' tambahnya. 

13 
14 
15 
16 
17 
18 

Hal. 1/ ........ . 
Kelas: ........ .. 

Bulan 

19 25 31 Januari 

~ 20 26 Februarl tu 
21 27 Maret ep mber 
22 28 April Oktober 
23 29 Mel November 
24 30 Junf Desember 

Tujuannya menurut dia, agar pihak TPF 
ABRI mengetahui secara jelas sejauh mana 
keterlibatan oknum Inteldam Jaya yang ber
markas di Kramat VII dalam kasus ini. "Biar 
kita tahu bagairriana peran mereka, mungkin 
ada kaitannya," tambahnya. 

Ketika di tan ya bagaimana kalau nan ti Hen
drik meminta surat panggilan resmi, dengan 
cepat Danpuspom mengatakan, sebaiknya 
kita tidak usah mempersulit masalah yang 
sebenarnya mudah diselesaikan. 

Di tempat terpisah Pangdam Jaya Mayjen 
Djaja Suparman mengatakan, jika oknum 
Inteldam Jaya terbukti terlibat dan bersalah 
dalam kasus penculikan Hendrik Dikson Si
rait, maka pihaknya akan melakukan tinda
kan sesuai prosedurdan hukum yang berlaku. 

Hal itu diungk!pkan P~ngdam Jaya 

menanggapi pemyataan Hendrik Dikson 
Sirait, salah seorang aktivis Aldera (Aliansi 
Demokrasi Rakyat) yang mengaku diculik 
oknum Inteldam Jaya Agustus 1996 Ialu. 

Namun, Pangdam Jaya mengaku belum 
m~nerima laporan yang jelas dan rinci me
ng.9nai kasus penculikan yang satu ini. Seh
,irlgga, pihaknya merasa perlu melakukan 
· pengecekan ulang. 

"Saya belum jelas mengenai masalah 
ini, bahkan saya baru tahu kalau ada peng
akuan korban penculikan yang serupa itu. 
Tapi kami mengecek kebenarannya, juga 
menindaklanjuti sesuai prosedur yang ber
lak:u," ujar Djaja kepada Merdeka saat 

· melakukan kunjungan ke Pu sat Pertokoan 
Mangga Dua dan Glodok Jakarta Barat 
kemarin.(PN/EKA) ' 
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Kesaksian Hendrik Dikson Sirait 

Oknum Inteldam Jaya lkut 
.. V 
Menculik 

Jakarta,Selasa,Merdeka 
Lagi, korban penculikan rnernberikan kesaksillJl (tes

timony). Sang korban, Hendrik Dikson Sirait, adalah 
.aktivis Aldera (Aliansi Dernokrasi Rakyat). Di kantor 
PBHI Jakarta, kernarin, dia rnengungkap~an 
banyak ha! berkaitan penculikan dirinya yang 
terjadi Agustus 1996 lalu . 

Dalam kesaksiannya, Hendrik rneng
ungkapkan bahwa bukan hanya oknurn Ko
passus yang terlibat dalarn aksi penculikan 
para aktivis pro-dernokrasi. Oknurn Intel 
Kodam (lnteldarn) Jaya yang bennarkas di JI 
Krarnat VII Jakpus juga terlibat kasus yang 
menggegerkan itu. 

Menurut Hendrik, aia berani rnenyebutkan 
hal itu dengan jelas karena pada saat dia 
meninggalkan rnarkas tersebut, rnatanya tidak 
ditutup. 

"Jadi saya bisa rnelihat di mesin tik kantor 
tersebut tertulis Inteldarn. Dan ketika akan 
dipindahkan ke Polda Metro Jaya, saya sern
pat rnelihat keluar rnobil di situ tertulis Jalan 
Krarnat VII," katanya. 

Hendrik juga rnenyebutkan pangkat tiga 
orang yang memeriksa dia sebelurn mening
galkan markas tersebut. Menurutnya, satu 
orang berpangkat Letnan Kolonel, satu or
ang berpangkat Letnan Dua sedangkan satu 
orang lagi berpangkat Sersan Kepala. 

"Untuk yang berpangkat Letko! saya lupa 
namanya karena memang susah diingat. Yang 
berpangkat Letdanamanyajugasulitdiingat · 
tetapi sepertinya memakai nama baptis Katolik. Se
dangkan yang berpangkat Serka bemama Rahrnat,'' 
katanya lagi. 

Disebutkan Hendrik, dia disekap di sel markas Intel
dam Jaya selarna 6 hari sejak tanggal 1 hingga 6 
Agustus 1996, kernudian di lirnpahkan ke Polda Metro 
Jayahingga27 Agustus 1996. Sejaksaatitudiadilepas 

' 
dengan status penangguhan penahanan. 

Hendrik rnengaku, dia "diarnbil" di bawah jern
batan penyeberangan depan Gadjah Mada Plaza sete

. lah rnengikuti persidangan kasus PDI berkl\itan de-

ngan peristiwa Sabtu kelabu 27 Juli 1996. 
Waktu itu, lanjutnya, dia sernpat rnelihat satu orang 

yang berdiri di sebelah kanan dan dua orang di sebelah 
kirinya memandang dia dengan pandangan rnencuriga
kan . 

"Tidak berapa lama salah seorang dari mereka meng-

gasaya terlempar ke tembokdi belakang saya. Sedang
kan dua orang lainnya rnembantu mengeroyok saya,'' 
tutur Hendrik yang pada saat memberikan kes~sian 
tersebut didarnpingi oleh Ketua PBHI _Hendard1 dan 

anggota Komnas HAM Barnbang W Su
harto. 

Dikatakan, pada saat itu sempat datang 
petugas berseragam, kemudian diantara 
rnereka terjadi pembicaraan dan keduanya 
malah ikut mengeroyok dan diamankan\<li 
sebuah gedung. Selanjutnya, dia dimasuk
kan ke dalam.sebuah mobil dengan posisi 
telentang, mata ditutup dengan tas. 

• '.Sesampai di markas mereka, saya ditu
runkan tetapi mata ditutup dengan kaos 
yang saya kenakan, kemudian saya dima
sukkan ke sei. Setelah itu saya dibawa ke 
suatu ruangan untuk diinterogasi oleh 5 
orang. Dengan hanya mernakai celana 
dalarn mereka menganiaya saya, seperti 
ditendang, dipukul, sekujur tubuh disun
dut dengan rokok dan disetrum. penyik
saan itu say a alami selarna dua hari,'' 
papamya. 

Dituduh Datang 27 Juli 
Dalam interogasi tersebut para penc1Jlik 

rnemposisikan Hendrik sebagai dalang l 
dari peristiwa 27 Juli. Dia dipaksa untuk l 
mengaku bahwa dia yang pertama meng
gerakkan rnassa melakukan kerusuhan 27 
Juli 1996. Selain · itu ada 3 pertanyaan 
penting yang rnereka tanyakan sekaligus m 

mereka jawab sendiri dan dia hanya mengiyakan saja. i 
"Saya dipaksa untuk mengaku bahwa saya punya I 

rencana pasca 27 Juli 1996. Say a kemudian dianiaya 
lagi karena say a tidak bisa mengarang cerita pasca 27 
Juli 1996. Saya sebutkan tiga rencana khayalan saya a 
yang seram-serarn. Baru pada_ rencana .ketigl!, b~w~ - -~ 

saya akan -membom gedung Bursa Efek 
Jakarta, mereka puas," katanya. ' 

SelainituHendrikjugadipaksauntukmeng
akui bahwa dia ikut bergabung dalarn gera
kan karena keinginannya untukjadi Menda-

. ~ri. Pertanyaan-pertanyaan lainjuga berkaitan 
dengan PDI, beberapa nama aktivis seperti 
Budirnan Sudjatmiko, Barnbang Widjojanto 
dan bebarapa nama lainnya. 

Sernentara itu Bambang W Suharto rne
ngatakan, penculikan apapun bentuknyasudah 

Tahun 
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Prabowo Bisa Dimahmilkan· 
dan Digugat Secara Perdata 

I
I JAKARTA (Media): Pakar Hukum dalam kasus penculikan. 

Pidana UI Loebby Loqman menyata- Sementara itu, pengacara Luhut MP 
l kan mantan Danjen Kopassus Prabo- Pangaribuan menilai lain. Dia menga-

1 
wo Subianto bisa diajukan ke penga- takan bahwa asas koneksitas dalam 

. 
dilan sipil mengingat statusnya telah kasus ini tidak berlaku, karena Prabo

f menjadi warga negara sipil. Namun wo waktu itu berstatus militer. 
, pengacara Luhut MP Pangaribuan "Karena dia mengadakan penculik-
1 menilai status Prabowo yang kala ka- an dalam rangkj tu gas militer, maka dia 
I_. sus penculikan aktivis terjadi masih harus masuk ke pengadilan militer, wa-
1 sebagai pejabat militer harus diajukan lau sudah disipilkan oleh Pangab Wi-
1 ke Mahkamah Militer. · ranto," tegas Luhut. 
I Dengan statusnya sebagai warga la memaparkan berdasarkan hukum 
i sipil, maka seharusnya polisi langsung di Indonesia bahwa seorang mi liter jika 
I bekerja dan menyelidiki apakah benar melakukan tindak pidana sipil, maka 

I dia melakukan penculikan. "Ini di- dia bisa diajukan ke pangadilan negeri. 
! lakukan berdasarkan asas koneksitas," Tetapi jika dia melakukan tindak pi
t tutur Loebby melalui telepon pada dana militer maka dia harus diajukan 
f Media. ke pengadilan militer. 
I Ia menambahkan bahwa Prabowo "Saat itu Prabowo melakukan tin-

juga bisa diadukan secara perdata 0Jclt dak pidana mi liter," tutur Luhut yang 
para korban maupun keluarga korban pernah menjabat sebagai direktur LBH 

Jakarta. 
Senada dengan Loebby, Luhut juga 

menilai jika Mantan Danjen Kopas
sus bisa diadukan dengan delik perda
ta, dan baik korban maupun keluarga 
korbal). bisa melakukannya. 

Mengenai IO orang yang akan dia
jukan ke Mahkamah Militer dan ak.an 
menjadi dasar kesaksian untuk meng
ajukan Prabowo ke Mahmil, Luhut 
menilai bahwa keputusan Parigab 
yang menyatakan bahwa Prabowo 
merupakan otak penculikan itu benar. 

"Kalau ada orang yang melakukan 
kejahatan secara bersama-sama tentu 
ada otaknya yang menyuruh melaku
kan. Otak ini bisa terbukti setelah si 
saksi inemberikan keterangan. Dalam 
hukum Indonesia asas itu tidak bisa 
dibalik," ujar Luhut kemudian. 

(Was/C-2) 
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Pengusutan Berbagai Tragedi Tak Tuntas 
Jakarta, Pembaruan 

Advokat senior Adnan Buyung 
Nasution berpendapat, mandeknya 
pengusutan berbagai tmgedi sepcr-
ti penembakan empat mahasiswa 
Trisakti, penculikan aktivis, pem
bantaian di Banyuwangi mengin
dikasikan adanya sesuatu yang 
tidak heres di pemerintahan Presi- ~ 
den BJ Habibie. 

Berbagai tregedi mcmilukan cia
pat dikatakan sudah merusak ke
hidupan berbangsa dan bernegara 
namun terkesan tidak ditangani 
dengan tuntas sehingga menge
sankan bahwa hukum dan keadi
lan sudah hilang di negcri ini. 

Hal tersebut dikatakan Adnan 
Buyung Nasution yang akrab de
ngan panggilan bang Buyung ke
pada Pembaruan di Jakarta, Selasa 
(27/10). Menurut Buyung yang di
temui di sela-sela diskusi terbatas 

· mengenai APEC dan Demokrasi, 
1 kasus Trisakti, kerusuhan 13-15, 

penculikan aktivis, pcmbantaian di 
Banyuwangi dan sejumlah pe
langgaran HAM Jainnya harus di
usut tuntas. 

Pemerintah harus sungguh
sungguh menyusun rencana dan 
strategi yangjelas mengenai peng
usutan berbagai tragedi di negeri i-

' ni. "Jika langkah itu tidak dila
kukan berarti pemerintahan me
nutup-nutupi kejahatan, ada yang 
tidak beres,'' tambahnya. 

Berkaitan dengan kasus penem
bakan empat mahasiswa Univer
sita~ Trisakti, 12 Mei, secara khu-

' sus pendiri YLBHI itu mendesak 
Menhankam/Pangab Jenderal TNI 
Wiranto memeriksa mantan Pang
dam Jaya Syafrie Samsoedin. 

, Sebagai Pangdam Jaya maupun 
, selaku Pangkoops Jaya yang ber
. tewajiban mengamankan keter-

bban di Jakarta saat itu, Sjafrie je-

las harus bertanggung jawab atas 
terjadinya pembunuhan empat ma
hasiswa terscbut. 

"Selain Sjafrie, mantan Kapol
da Jaya Meyjen Pol Han1aminata, 
dan para perwira yang seharusnya 
bertanggung-jawab ketika itu 
harus diperiksa. Saya juga menye
rukan agar keluarga besar Uni
versitas Trisakti dan orang tua 
kcempat maha~iswa yang jadi kor
ban penembakan membentuk 
Komisi Aksi Bersama untuk 
mengampanyekan pentingnya 
pengusutan kasus Trisakti, "kata 
salah satu pendiri YLBHI, Adnan 
Buyung Nasution. 

Tangis 
Sementara itu, kcluarga korban 

penculikan meyatakan kekece
waanya·terhadap sikap Komandan 
Puspom ABRI, Mayjen TNI 

))jasri Marin yang tidak peka me
,nanggapi tekanan batin keluarga 
korban. Kekecewaan tersebut dike
jnukakan langsung di hadapan Ka
pu.s po m ABRI di ruang tunggu 
Puspom ABRl, Selasa petang. 
· Sehelumnya, keluarga korhan 
pcnculikan seperli ibu kandung 
Yani Afri, Ny Tuti, ayah Ucuk Sia
Jiaan. Paian Siahaan dan Said Al
katiri, ayah kandung Nova! Akkatiri 

I .. 
terlibat perdebatan dengan Ka
puspom rmmgcnai kdanjucan pcug
usutan nasib 13 korban penculikan. 
Kapuspom dalam penjelasannya pi
haknya belum bisa memastikan ke
beradaan ke 1_3 korban penculikan. 

Menyinggung pertanyaan ke
luarga korban mengenai pemerik
s_aan ter~dap 11 tersangka pencu
hk berkattan dengan nasib ke 13 
korban penculikan yang masih mis
terius, Djasri mengatakan bahwa 
pemeriksaan terhadap para tersang
ka itu tidak berkaitan dengan ke 13 
orang hilang. Penjelasan Djasri 

hutgsung dibantah keluarga korban 
penculikan karena pada ken~a
taanya sejumlah korban pencuhk
.m yang telah kerilbali menyatakan 
bertemu dengan korban penculikan 
yang masih hilang di tempat pe
nyekapan. 

Djasri berulangkali mengatakan, 
pihaknya pada prinsipnya akan te
rus bcrupaya memastikan keber
adaan kc 13 orang hilang itu. 
Namun hingga kini ia mengaku be
tum mempunyai keterangan me
ngenai keberadaan ke 13 orang ter
sebut. 

Menanggapi keterangan terse
but, ibu kandung Yani Afri, Ny 
Tuti dengan emosi mengatakan, 
Kapuspom hendaknya memahami 
derita batin keluarga korban. '' Saya 
hanya butuh kepastian, jika anak 
saya sudah mati ya sebutkan di 
mana kuburannya. jika masih hidup 
ya segera kembalikan kcpada 
kami, "katanya. 

Setelah terlibat dalam perde
batan yang emosional sekitar 15 
menit, Kapuspom kemudian me
ninggalkan ruang tunggu mening
galkan keluarga korban hilang. 

Sesaat kemudian, pecah tangis 
keluarga korban hilang yang me
rasa kecewa mendengarkan penje
lasan Kapuspom. (M-1 l/A-1-1-) 
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PENGUMUMAN DKP: Menhankam/PangabJenderalTNIWiranto meng
umumkan pembentukan Dewan Kehonnatan Perwira (DKP) di Jakarta, kemarin. 
Pembentukan DKP tersebut antara lain akan memeriksa dua mantan Danjen 

- - -

Kopassus Letjen TNI Prabowo Subianto dan Mayjen TNI Muchdi P.R. dan per
wira lainnya yang diduga terlibat dalam kasus penculikan orang hilang. 
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Pembaruan/Charles Ulag/Dok 

DKP - Menhankam/Pangab Jenderal TNI Wiranto Senin (3/8) siang di Mabes ABRI mengumumkan pembentukan Dewan Kehormatan Perwira (DKP) 
yang akan memeriksa kasus penculikan para aktivis. DKP dipimpin Kepala Staf TNI-AD, Jenderal TNI Subagyo HS. Ketiga perwira yang akan diperiksa 
DKP, Letjen TNI Prabowo Subianto, Mayjen TNI Muchdi PR (keduanya berjabatan tangan), serta Kolonel Inf. Chairawan (kiri bawah). 

- - -
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Karier Militer 
Pral>Owo Tamat 

■ Dia Menculik Sembilan Aktivis 
· TA (Media): Letjen TNI Prabowo Subianto 
'berhentikan dari jajaran ABRI menyusul 

keputusan,Pangab Jenderal TNI Wiran-
\ to yang mengakhiri masa dinas jende
i\ ral berbintang tiga itu. Sedangkan 
'\Mayjen TNI Muchdi dan Kol Chai

rawan dibebaskan dari semua tu
gas dan jabatan struktural dalam 
ABRI. 

TN! Yusuf Kartanegara (lrjen Dephankam), 
Letjen TN! Soesilo Bambang Yudhoyono (Ka
ssospol ABRI), Laksdya TNI Achmad Sutjip
to (Komandan Jenderal/Danjen) Akabri, serta 
Letjen TNI Sugiono (Wakasad). 

Menurut Pangab, alasan dijatuhkannya 
sanksi tersebut karena ketiga perwira itu ter
bukti terlibat dalam kasus penrnlikan sejum
lah aktivis LSM dan pelanggaran HAM be
berapa waktu -yang lalu. 

Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo HS me-
Keputusan Pangab Jenderal TNI ngatakan, Letjen TNI Prabowo yang terakhir 

Wiranto itu dibacakan kemarin dalam menjabat sebagai Dan SeskoABRI itu mengaku 
sebuah konferensi pers setelah Pang- telah memberikan perintah menculik sembilan 
ab mendapat rekomendasi dari Dewan aktivis dan semuanya sudah dibebaskan. 
Kehormatan Perwira (DKP). Sebe- Mengenai nasib 12 aktivis lagi yang sampai 
lumnya DKP tel ah memeriksa ketiga sekarang belum ditemukan dan belum diketahui 

·, pentolan pasukan elite TNI-AD Ko- apakah masih hidup atau ~udah mati, Subagyo 
passus masing-masing mantan Dan- mengakui tidak tahu. "Yang 12 itu kita tidak 
jen Kopassus Letjen TN! Prabowo, tahu siapa yang menculik. Kasusnya sedang 
Mayjen TN! Muchdi PR, dan man- diselidiki Puspom ABRI," tegas Subagyo. , 
tan Dan Grup IV Kol Inf Chairawan Jenderal Wiranto menjelaskan. hukuman 
bcrkaitan dengan kasus penculikan yang dijatuhkan kepada tiga pent_olan Kopas
terhadap sejumlah aktivis pro- sus itu adalah sanksi administratif. Namun. 
demokrasi. lanjut jenderal berbintang empat itu, kendati 

Ketika membacakan keputu- ketiga perwira terperiksa telah mendapatkan 
san tersebut Jenderal Wiranto sanksi administratif, tidak tertutup kemungki
didampingi Ketua DKP Jen- · nan dibawa ke Mahkamah Militer. 
deral TN! Subagyo yangjuga Menurut Wiranto, sanksi administratif itu 

KSAD serta semua anggota merupakan keputusan optimal yang bisa dia 
DKP lainnya yakni Letjen ambil d~lam kapasitas sebagai Pangab. Sebab 
TNT Fachrul Razi (Kasum menurut dia, DKP tidak berwenang memberi

ABRI). Letjen TN! Agum kan rekomendasi yang bersifat pidana. 
Gumelar (Gubernur Wiran~o menjelaskan pihaknya melihat dua 
Lemhannas). Laksdya sisi yakni kesalahan yang dibuat dan sumbang
TNI Soeratmin (lrjen sih mereka selama aktif berdinas pada bangsa 

\ ABRI), Letjen TNI dan negara. "Perlujuga saya tegaskan bahwa 
Djamari Chaniago keputusan yang diambil ini tidak beradadalam 
(Pangkostrad), Letjen tekanan siapa pun. Ini perlu saya tegaskan un-

tuk mencegah timbulnya spekulasi yang 
macam-macam,·· ujamya. 

"Jadi kapan Prabowo cs dimatimilkan." 
kejar wartawan. 

Menjawab pertanyaan ini. Wiranto me
ngatakan ketiganya akan dimahmilkanjika 
10 anggota terperiksa oleh Mahmil mem
berikan penguatan bahwa ketiganya mela
kukan pelanggaran pidana. 

· 'Jadi nanti dalam proses persidangan ke-
10 anggota terperiksa di Mahmil itu kan 
terungkap siapa yang memberikan perintah, 
siapa yang bertanggung jawab. Nah, dari 
keterangan-keterangan itu bisa dikembang
kan apakah Prabowo, Muchdi, dan Chai
rawan melakukan kesalahan pidana militer 
atau tidak, ·· katanya. 

Usai membacakan .keputusan, Wiranto 
dengan tim DKP bergegas meninggalkan 
tempat, namun pers terus memburu. ··Apa 
pengertian dari diakhiJi dinasnya di ABRL'" 

~tanva wartawan. 
· -~Pengertiannya dia sudah menjadi sipil 
dan tidak lagi menjabat struktural di ABRl. 
tetapi dipensiunkan. lstilah hukumnya se
perti itu,'· kata Wiranto. 

"Lalu bagaimana dengan hak pensiun
nya, ·· kejar wa1tawan. 

Menurut Wiranto, Prabowo akan menda
patkan hak pensiun penuh. 

"Kalau Mayjen Muchdi dan Kolonel 
Chairawan?" tanya wartawan lagi. 

·'Muchdi dan Chairawan masih tetap 
berdinas di ABRI tetapi tidak diberi jaba
tan." kata Wiranto. 

Subagyo mengatakan. diakhirinya dinas 
aktif Prabowo berarti pensiunnya dipercepat 
dengan hormat dan tinggal menunggu SK 
dari Pangab. (Edi/Wdh/D-12) 
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Korban Penculikan Kasus ~ 
. ' 

27 Julj Bersaksi Hari Ini 
Jakarta, Senin, Merdeka Hendrik juga mengalami berbagai siksaan 

Benarkah Kopassus bukan satu-satunya saat berada da)am sekapan penculik. N amun 
pelaku aksi penculikan terhadap aktivis? kondisinya kini sudah pulih, sehingga se
Soal tuduhan keterlibatan satuan di luar pa- · _bagian besar . bukti-bukti penyiksaan itu 
sukan elit TNI Angkatan Darat dalam pen- sudah tak begitu kelihatan. · 
culikan itu, akan dibeberkan oleh Hendrik. Hendrikdiculikoknumaparatmiliter,kare
Sirait yang menjadi salah seorang korban na dia dituduh terlibat dalam kerusuhan 27 
penculikan. Juli 1996. Dafam. "tragedi berdarah" di kan~ 

Hendrik menurut rencana akan memberi- tor DP:P.PDljalan Diponegoro 58 Jakarta itu, 
kan kesaksian di kantor Perhimpunan Ban- Hendrikdidakwa sebagai salah satu dalangn
tuan Hukum dan Hak Asasi Manusia lndo- ya. Bertarkah Hendrik termasukdalang kasus 
nesia (PB.lil), dengan disaksikan Komnas pereblitankantorDPPPDiitu? Jawabannya, 
HAM dan para wartawan. · .. akan dijelaskan sendiri oleh Hendrik. 

"Dia akan bercerita yang dialami, saat Sementara Hendardi meski. sudah tahu 
menjalani siksaan dalam sekapan penculik. banyak tentang pengalaman Hendrik sela
la tahu persis dari kesatuan mana penculikn- . ma dalam sekapan penculik, namun dia be
ya itu. Pe11culiknya itu adalah dari ABRI di lurii bersedia mengungkapkan seluruhnya. 
luar Kopassus,'' kata Hendardi, direktur Pasalnya, ia sudah menyerahkan agar keja
PBID, kepada wartawan di Jakarta, tadi dian tersebut korbannya sendiri yang men-
malam. ceritakannya. 

Seperti korban-korban penculikan lainnya, ''Kalau yang bercerita korbannya sen~. 

kan semua bisa lebih jelas,'' tuturnya. 
Namun dari pengalaman yang bakal dipa

parkan korban itu, kata dia, dapat disimpul
kan _bahwa alcsi penculikan ternyata sudah 
menjadi kebiasaan di era Onie Baro. 

Sejak dilepas penculiknya, Hendrik me
mang langsung mengungsikannya ke luar 
negeri. Dalam pelariannya itu ia bertemu 
dengan korban penculikkan lainnya, Pius 
Lus~lanang. Lalu, kedua koban bersatu dan 
melakukan berbagai kegiatan unjuk rasa di 
luar· negeri, antara lain di negara-negara 
Eropa, seperti lnggris, Belanda, Jerman dan 
bahkan sampai lee Australia. 

Bahkan pada pertengahan Februari llilu, 
Hendrik dan Hendardi ikut hadir dalam 
sidang hak-hak asasi manusia PBB di Je
newa. Dalam sidang itu, Hendrikjugadiberi
kan kesempatan menceritakan pengalaman 
pribadinya, selama berada · dalam dekapan 
penculik.(JPNN) 

j 
I 
J 
j 

l 
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Kodam Jaya Dituduh Terltbat 
Penculikan 

Terungkap dalam Kesaksian Hendrik Sirait 

Jakarta, JP.-
Siapa saja satuan ABRI yang 

terlibat penculikan selain oknum 
Kopassus? Kodam Jaya pun 
dituduh terlibat. Tuduhan ini 
muncul setelah ada pengakuan 
dan kesaksian korban penculikan 
Hendrik Sirait di kantor PBHI 
(Perhimpunan Bantuan Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Indo
nesia) kemarin. 

Hendrik saat memberikan ke
saksian itu didampingi Direktur 
PBHI Hendardi dan anggota 
Komnas HAM Bambang Soe-

harto. Hendrik; 26 tahun, me
ngaku diculik -pada 1 Agustus 
1996. "Say a diculik oleh in tel 
Dam Jaya, lokasinya di Jalan 
Kramat Raya 7. Saya menge
tahui alamat itu sewaktu saya 
diperiksa dan ketika keluar dari 
kantor Jalan Kramat Raya 7 ," 
katanya. · 

Aktivis yang kini menjadi koor
dinator Aldera wilayah Jakarta 
ini menambahkan, "Say a tahu 
kesatuannya karena mesin ketik
nya bertuliskan Intel Dam. Ke
tika saya dipindahkan ke Polda 

Metro Jaya, mereka juga tidak Seperti halnya para korban 
menutup mata saya lagi sehingga penculikan lainnya, Hendrik 
ketika saya keluar bisa membaca mengaku sangat berat mence
alamat kantor tersebut,'' ritakan kembali pengalaman 

Hendrik yang oleh teman- pahityangpemahdialaminyaitu. 
temannya dipanggil "lblis" ini Tapi, karena teman-temannya di 
mengaku sempat mengenali para PBHI meminta, akhirnya ia 
penculik. Disebutkannya, tim bersedia menyampaikan kesak
pemerik~a saat dia ·disekap ada sian di depan wartawan. 
yang berpangkat letkol, letda, Sebelum ini, Hendrikjuga per
dan serka. Hendrik yang dibe- nah menceritakan pengala
baskan pada 27 Agustus 1996 itu mannya di Komisi HAM PBB 
mengatakan, dia hanya menge- bersama dengan Pius Lustri
nali namayang berpangkat serka, lanang beberapa bulan lalu. 
yakni Rachmat dan Letda Babtis. "Terus terang, sampai sekarang 

· saya ini masih takut dan trauma 
dengan orang yang berbadan 
besar," ujarnya . 
. ~enculikan terhadap Hendrik 
1m memang tak satu paket 
de~gan korba°: lainnya, seperti 
Fa1sol Reza, Pms Lustrilanang 
Desmond J. Mahesa, ataupu~ 
1 ~ _korban ~enculikan yang 
~mi ~elum_ d1ketahui nasibnya. 

Tapi, motif say a diculik jelas 
sekali, yakni karena ada unsur 
-politis dan berkaitan erat 
·ctengan peristiwa 27 Juli "ka-
tanya. (mik/ado) ' 
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Sekretaris FKP Syamsul Muarif: 

Perlu Diusut Terns Siapa 
Yang Perintahkan Prabowo 

Jakarta, 13 Agustus 
Sekretaris FKP Syamsul 

Mu'arif mengatakan, kesalahan 
analisis perintah Bawah Kendali 
Operasi (BKO) menyebabkan 
masalahnya akan terhenti pada 
tanggung jawab Prabowo dan 
bukan salah yang memerintah atau 
atasan yang mem-BKO-kan. 

Hal itu dikemukakannya men
jawab pertanyaan Pembaruan Ka
mis pagi sehubungan keterangan 
Ketua DKP Jenderal TNI Subagyo 
Hadisiswoyo Rabu bahwa bahwa 
Letjen TNI Prabowo Subianto 
mengakui salah menganalisis per
intah BKO dan dalam ha! itu dia 
menyatakan bertanggungjawab. 

Namun demikian, katanya, ten
tu akan menjadi pertanyaan apa
kah kesalahan ini tidak pemah di
laporkan kepada atasan yang 
memberikan BKO. Sebab, kalau 
ada kesalahan tentu seharusnya di
laporkan ke atas. 

Kalau dilaporkan tentujuga per
lu diketahui bagaimana tanggapan . 
atasan yang memberikan perintah. 
Ma~alah ini memang perlu diusut 
terns, katanya. 

Sebelumn'ya Ketua Dewan 
Kehormatan Perwira (DKP) Jen
deral TNI Subagyo Hadisiswoyo 
mengatakan, basil pemeriksaan 
Tim DKP sampai saat ini, Letjen 
TNI Prabowo Subianto telah men
gakui ada kesalahan dan dia me
nyatakan siap bertanggung jawab. 
Ini merupakan sikap keperwiraan 
seorang perwira. 

'' Say a katakan, dia dalam 
menganalisis, salah,'' kata 
Subagyo kepada wartawan seusai 

melakukan sidang DKP dengan 
menghadirkan terperiksa Letjen 
TNI Prabow,J Subianto, Mayjen 
TNI Muchdi, dan Kolonel Inf 
Chairawan di Mabesad Jakarta, 
Rabu (12/8) sore. 

Selama dua setengah jam mulai 
pukul 09.00 WIB, ketiga terperik
sa diperiksa tim DKP yang dip
impin Jenderal Subagyo. Tidak 
seperti sebelumnya di mana Letjen 
Prabowo datang ke Mabesad Ja
karta lewat pintu utama, kemarin 
ketika datang lewat pintu samping. 
Sehingga banyak fotografer dan 
kameramen yang kaget begitu 
melihat mobil Land Rover warna 
hijau dengan nomor 3303-01 den
gan tiga bintang sudah parkir di 
halaman Mabesad. 

Dalam sidang tersebut, kata 
Subagyo, karena ini Dewan Ke
hormatan Perwira maka para per
wira terperiksa dilihat keper
wiraannya, tingkat kehormatannya 
dan diharapkanjuga kejujurannya. 

Pangab Tidak Salah 
Ketika ditanya apakah Kopas

sus yang di BKO-kan itu mem
bawa misi khusus sehingga terjadi 
kesalahan analisis, Subagyo men
j aw ab bahwa yang salah itu 
Prabowo. Salahnya, mestinya 
BKO, kan, tapi dia mengeluarkan 
surat perintah yang bisa men
jadikan salah. 

Ketika ditanya perintah yang 
salah dianalisis itu dari siapa? 
"Sudah ~aya katakan, yang jelas 
bukan dari Pangti dan dari 
Pangab. Saya sudah katakan, 
Pangab tidak salah, tidak men-

geluarkan,'' jawab Subagyo. 
Terus Kasad bagaimana? 

"Nanti kita lihat, jangan gampang 
menyalahkan, karena kita bukan 
bakim. Tadi saya katakan supaya 
tidak salah paham bahwa ini ke
salahan analisis. Dalam analisis 
salah sehingga penuangannya jadi 
salah," tambahnya. 

Tunggu Sampai Tuntas 
Ketika ditanya perintahnya itu 

bagaimana, Subagyo menjawab, 
kalau nanti ini sepotong-sepotong 
perkembangannya dijelaskan 
padahal masih memerlukan bukti
bukti bisa menjadi salah paham. 
Tunggu sampai tuntas dengan ke
lengkapan prosesnya sehingga ini 
bisa menghasilkan yang sebaik
baiknya. 

Secara khusus Jenderal (TNI) 
Subagyo meminta agar sabar me
nunggu sebab besok (red. Kamis i
ni) akan ada sidang DKP untuk 
meneQtukan langkah-langkah 
berikutnya. 

Untuk rnemperkuat hasilnya se
bab sebelumnya sudah ada saksi
saksi yang dipanggil, ada kapten, 
ada yang membuat surat dan juga 
dari TPF mengecek ke lokasi un
tuk menambah kelengkapan dari 
suatu proses. 

Menurut Pangab Jenderal 
Wiranto, DKP bisa memeriksa 
perwira yang lebih tinggi dari 
Prabowo, apakah ini juga akan di
lakukan? 

"Ya, kalau salah atau ada 
keterkaitannya, ya bisa saja," 
jawab Subagyo. 

(W-7/Mcl 1) 

Tahun 
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Pius Berniat 
Gugat Prabowo 
SEMARANG (ANJARA): Kctua Dewan Pi111-
pinan Pusat Serikat Pcngacaridn<lonesia, Tri 
Mc<lya Panjaitan, menyatakan Pius Lustrila
nang, secara sl!rius berniat menggugat Prabm\o 
Subianto schubungan dengan ketcrlibatannva , 
dalam penculikan para akti~is. Pius, aktivis Al
<lcra. merupakan salah satu korban penculikan. 

''Untuk memperkuat gugatan itu maka para 
korban penculikan yang dilakukan oknum Ku
passus seperti Andi Arif, Desmon, dan Haryan
to Taslan nutu membantunya memberikan kete
rangan secara jujur tentang peristiwa yang per
nah dialaminya sewaktu diculik,'' katanva di 
Universits Katolik So.egijaparanata Sema;·ang,• 
di Semarang, Sabtu. 

''Schab korban itu mengalami kejadian yang 
sama dan dilakukan baik oleli orang maupun 
tempat yang sama," ujarnya. 

Penculikan ilu, menurutnya, sudah sangat mc
langgar hak asasi manusia dan secara langsu11g 
sudah menghilangkan kemerdekaan para kor
ba11. Sehingga Jia yakin kalau Pius pasti akan 
menggugat Prabowo sebagai Komandan Kopas
sus yang tel ah mengaku bertanggung jaw ab. 

Tri Medya sebagai ketua kuasa hukum Pius 
mengatakan gugatan itu akan dilakukan lewat 

_;,_ aduan pidana ~iasa, sehingga tidak akan berna
sib seperti persidangan kasus Trisakti. 

Sementara itu Guru Besar Psikologi Hu~um 
Un<lip Prof Satjipto Rahardjo, mengatakan, u11-
tuk menggugat Prabowo Jewat gugatan pidana 
biasa tersebut tidak menjadi masalah. 

Menurutnya, bukti pemeriksaan dari Dewan 
Kehonnatan Perwira (DKP) itu bukan .~uatu ke
jahatan, namun hanya merupakan laporan adu
an saja. Untuk memasukkan gugatan itu dalam 
pidana biasa maka polisi harus mempunyai bukti 
sendiri yang kuat. 

Pius ada_lah orang pettama yang membeber
kan secara berani dan terbuka tentang kasus pen
eul ikan yang menimpa dirinya. Pembeberan Pius 
itu kemudian membuka tabir tentang penculi-

k,o v,og T'"" dii,k,k,o oleh sejmnl"h ,,g~ I 

. - . 
gota Kopassus atas perintah Prabowo yang ke
tika itu masih menjabat sebagai Komandan Ko
passus. 

Setelah Pius membuka mulut korban'lain yang 
semula takut berbicara karena ancaman dari pcn
culiknya ramai-ramai berbicara kepada pcrs da11 
Komnas HAM. 

Pengakuan para korban itulah yang kemudian 
menjadi alasan pembentukan Dewan Kehorma
tan Perwira (DKP) yang mengusut Letjen Prabo
wo, Mayjen Muchdi (mantan Komandan Ko
passus), <lan Kulonel Chairawan, Dan Grup JV 
Kopassus. 

Sesuai usul DKP Pangab Jenderal Wiranto 
akhirnya mengambil keputusan membcrhe11ti
kan Prabowo <lari Jinas kemiliteran. Sedangkan 
Mm:hdi <lan Chairawan tetap aktif di ABRl t;tapi 
tidak diberi jabatan struktural. 

Keputusan Pangab itu menimbulkan pro dan 
ko111ra luas di masyarakat. Banyak kalangan 
yang menyesalkan sanksi administratif terhadap 
Prabowo karena menutup scjumlah informasi 
penting di bank penculikan. Misalnya, siapakah 
yang menyuruh Prabowo. (1-1) 

Tahun 

1999 
2000 
2001 
2002 
2003 

I :------=----------------------------------------J 

~ 
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Pius Meno.hok, Mendidik_ 

Tidak Ta.kut 
DI tengah maraknya tuntut

an agar Prabowo Subianto di
adili· melalui ·Mahmil, Pius 
Lustrilanang rriembuat to
hokan mengejutkan. Dia akan 
menggugat menantu bekas 
Presiden Soeharto itu ke .pe
ngadilan negeri. 

Sebagai salah seorang kor
ban penculikan dan tindakkek
erasan, Pius mengatakan tin
dakan itu dilakukannya bertu-.. 
juan untµk · mendidik masya
rakat Indonesia agar jangan 
ragu-ragu dalam mengajukan 
gugatan, kepada pemerintah 
sekalipun.· . . .· 

Hal itu diungkapkan Pius tadi 
malam ketika dihubungi Mer~ 
dekadiSemarang. Pius,korban: • 

; pertama yang memberikan tes-
. tinwrry pada saat rezim Soehar

to masih berkuasa,jugamenga-
' takan-masyarakat harus tahu 
· ba,hwa metelca ihempunyiii hak 
untuk: mengaj~tuntu~ .... 

"lni · sekaligus mendidik 
masyarakat Indonesia agar 

Pius Lul:ltrllanang 

tidak perlu -takuMakUt untuk 
menggugat pernerintah dan 
Pni~wo yang saat itu memang 
sebagai pejabatnegara," .kataak-
ti vis Aldera itu. · 

Prabowo, dalam kasus penculik
an akti vis ini z:encananya me:r;nang 
akan diadili di Mahmil. Dengan 
nada santai Pius mengatakan hal 
itu tidak akan mematikan lang
kahnya untuk menggugat bekas 
Danjen Kopassus itu melalui per
adilan umum. 

"Saya juga sudah tahu ha! itu. 
Tapi apapun yangterjadi, meskipun 
dikatakan peluangnya kecil, tapi 
saya tetap akan berusaha untuk 
menyeretnyake pengadilan,' ! tam
bahnya dengan nada serius .. 

Karena, lanjutnya apa yang te-
. lah dilalcukan Menhankam/Pang
ab dan Dewan Kehonnatan Per
wira (DKP) hanya menjatuhkan 
sanksi administasi kepada Prabo
wo Subianto dan dua terperiksa 
lainnya. 

Sementara itu kuasa hukum 
Pius, Hendardi mengat~ bah
wa upaya tersebut akan dilakukan 
melalui gugatan perdata. Walau
pun tindakan penculi.kanyang di
lilkukan Prabowo adalah ·tind~' 
kan pidana. tetapi atas dasar itu . 

sudah bisa dilakukan gugatan per
data yang menyangkut ganti rugi 
selama terjadinya penculikan ter
hadap diri Pius. 

"Nainun berapa besar jumlah 
ganti ruginya belum bisa kita 
ungkapkan saat ini. GugataJ 
tersebut sedang bicarakan lebih 
matang lagi. Itu masih d;ilam 
proses gagasan jadi belum kita 
daftarkan ke pangadilan ne
geri, •' tegas Hendardi ketika di
hubungi Merdeka secara terpisah 
tadi malam. 

Diakui Hendardi, sebenarnya 
mereka tidak ingin mengecilkan 
motif politik dan dalang di balik 
kasus penculikan tersebut. Yang 
paling diutamakan untuk me
nyikapi kasus tersebut adalah 
mendesak agar Prabowo diserejt 
ke Mahmii. Waiau pun dia sadai-, 
sekalipun melalui rnahmil belurp 
tentu mampu menjawab latar be
lakang politik clan menyeret da
langnya. 

"Tetapi paling tidak proses per-
adilan tersebut. bisa diakses oleh 

publik. Karena proses DKP 
yang berlangsung saat ini tidak 
bisa diakses oleh publik. Peng
adilan militer itu penting apala
gi Prabowo sudah mengaku ka
Jau dia menculik sembilan or
ang," lanjumya. 

Ketikaditanyajikadilihatdari 
kemungkinan yang ada saat ini 
apakah pihak ABRI akan me
nyeret Prabowo Cs ke Mahmil, 
menurut Handardi dia mera-
gukan hal itu. . 

Karena menurutnya saat ini 
ABRI masih bersikapmempro
teks penilaianpublikatassistem 
kerjarniliterselamaOrdeBaru. 

"Jadi saya meragukan pim
pinan ABRI akan menyeret 
Prabowo Cs 'lee MahmiL Sebab 

, Prabowo sebagai pimpinan 
Kopassils .akan memperlihat
kan secara telanjang bahwa 
institusi ABRI terlibat kegia
tan semacam itu,'' kata.Ketua 
Persatuan Bantuan Hukum 
dan Hak Asasi Manutia lntln-
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'ambang: Apa Aksi Penculikan Direstui Panrr!ci 1ang benai:-Artinya, ·dia 
i. · 1 tidak mengambil alih fungsi-

rta, JP.- Seperti diketahui, pekan falu fungsi peradilan. U:ntuk itu, Pa-
-_abila Letjen TNI Prabowo Subianto benar- s~telah melakukan pemeriksaan ngab harus segera menindak-
, diajukan ke mahkamah militer (mahmil), akbir; DKP memberikan reko- lanjuti proses pemeriksaan se-
jadi seluruh jaringan yang terkait dengan mendasi agar Letjen Prabowo bagai tersangka," kata Munir. 

·. s orang hilang_ akan terbuka. Apalagi dalam (mantan Pangkostrad) diajukan Keterkejutannya itu terjadi karena 
··gmahmil tidak ~da batasan pangkat karena ke sidang mahmil. dalam.surat petunjuk Pangab ten-
'a pun bisa dipanggil untuk memberikan "Makanya, Pangab juga bisa tang DKP terungkap'bahwa tugas 
. iail. . tnempertimbangkaii-apa yang akan DKP justru akan membawa ma-
, aya berharap kasus penculi,kan itu bisa diputuskan. Menurut' saya, yang salah ini tidak ke peradilan. 
· ngkar semuanya. Sebab, kemungkinan untuk tepat ya diteruskan ke mahmil. Dari "Kemudian waktu kita mengirim · 
i,ipahmil lebih baik daripada PKP (Dewan sana, bisa dikembangkan apa-apa surat ke DKP, kita minta DKP 
rmatan Perwira). Di mahmil ruang ling- saja yang belum terkuak selama untuktidakmenjalankanfungsinya 

:.:~alebih Iuas. Seorang tersangka mempuny~ ! sidang DKP,'~ kata Bambang. sesuai SK Pangab, tapi menc~ 
•· ng untuk mengungkapkan sesuatu leb1h : Dalam ·mahmil nanti, kata dia, motif penculikan dan mencan 
hlc," kata mantan Kassospol ABRI ~tj~n I tentu akan Iebih banyak saksi yang jalan bagaimana tentang nasib 14 
) Bambang Triantoro di Jakarta kemann. i , bisa dihadirkan untuk memberikan orang yang belum ketemu." 
; urutdia. dalam proses persidangan mah~J., keterangan. Misalnya, anak buah. Ketika ditanya apa kira-kira 

·s hakim juga bisa menanyakan apa saja dan Prabowo yang mendapat perintah yang akan diputuskan Pangab, 
·, rnemandang ~epangkatan. Dalam sidang, penculikan di Kopassus dan atasan dia. men&!ltakan bahwa saat ini 
. bisa bertanya tentang perintah BKO (bawah Prabowo yang mem~rikan pe- Pangab tidak mempunyai pilihan. 1 

i operasi) dan siapa yang.,memerintahkan. rintah langsung itu. "Itu bukan soal mau atau tidak 
_' oknya, asal-usul perintah itu bisa terbongkar "Tapi, hak memutuskan ke mah- mau. Tidak ada pilihan. Say a 
·.. s_idang mahmil. Apa perintah BKO Jtu tqil a tau tidak tetap ada pada kira, tentara tidak akan dirugikan 
) Pangti (panglima tertinggi ABRI, dalam Pangab. Bisa saja Pangab berke- karena proses mengembalikan 
i presiden) atau tidak? S~ya harapkan simpulan bahwa Prabowo tidak kepercayaan masyarakat." 
·. bah banyak infonnasi dari para saksi dan perlu dimahmilkan. Kalau Pangab Sementara itu, Menhankam/ 
, termasuk atasan Prabowo sebagai saksi," mengambil keputusan tidak ke Pangab Jenderal TNI Wiranto 
ambang. mahnul, saya rasa, Pangab meng- menjamin bahwa DKP mampu, 
at perkembangan dari D Kl> dan pimpinan ambil risiko. Sebab, semu4 orang menyelesaikan tu gas memeriksa 

: Bambang mengharapkan Pangab sebagai akan mempersoalkan kasus terse- Prabowo cs secara objektif. "Seba-
.· t· yang berwenang memutuskan untuk but.' Pangab harus berani memper- gai perwira, mereka sudah disum-
. ses ketiga perwira itu ke mahmil. tanggungjawabkannya. Itu ada pah. Mereka harus melaksanakan 
luln .sidang mahmir, tidak lain, hanyalah konsekuensipolitiknya." tugas sebaik-baiknya, secara ob-
. nama baikABRI. Sebab, dengan ada- Sementara itu, Koordinator jektif, tr.ansparan, danjujur." 

nya kasus penculikan itu, jelas · Kontras (Komisi untuk Oraµg Ia menegaskan hal· itu untuk 
I duni_a internasional mengeca,q_i · Hilang dan.Korban Tindak Keke- menjawab keraguan masyarakat 

Indonesia," ujarnya .. _ , rasan) Munir SH menyambut terhadap objektivitas DKP dalam 
Bambang menjelaskan bahwa tu- gembira rekomendasi DKP terse- memeriksa. keterlibatan mantan 

gas DKP memang hanya membe- but. Padahal, Munir sebelumnya Danjen Kopassus itu dalam kasus 
rikan rekomendasi kepada Pangab. adalah salah satu tokoh yang penculikan para aktivis. Demikian 
Namun,dalamrekomerldasiitu,juga paling menentang dibe1_1tuknya juga dalam mertgusut dugaan 
dilampirkll!l sejumlah pertimbangan. - DKP pimpinan KSAD Jenderal keterlibatan Mayjen'TNI Muchdi ____ __, 

TNI Subagyo Hadi Siswoyo. . Pr dan Kolonel Chairawan. l , 
\ "~~u~ lr1r.a 1,,-ol<!:ln ...... a,_,._.,. ... ..1... .._.,. ______ .... '1:TJ''! __ _ 

I I 
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{·Memeriksa Kehormatan 
Perwira 

Seperti tak mau kalah dengan isu drui 
desakan yang terus berkembang, 
Dewan Kehormatan -~frwira yang 

pekan lalu dibentuk Mabes N3RI, segera 
saja tancap gas. Harl Senin (3/6) pemben
tukannya diumumkan Pangab Jenderal TNI 
Wiranto, keesokan harinya D~ langsung 
menggelar sidang pertama, dengan me
meriksa mantan Komandan Grup IV Sandi • 
Yudha Kopassus, Kolonel (Inf) Chairawan di 
Markas besar Angkatan Darat (Mabesad) JL. 
Medan Merdeka Utara. Dua hari kemudian, 
di tempat yang sama, DKP melakukan 
pemeriksaan terhadap mantan Danjen 
Kopassus, Mayjen TNI Muchdi PR. Sidang 
pemeriksaan terhadap Muchdi berlangsung 
nyaris sehari penuh. Senin (10/08) sidang 
DKP menghadirkan Letjen TNI Prabowo 
Subianto. 

Seandainya sidang-sidang DKP bersifat 
terbuka, tentu saja akan menjadi sebuah 
tontonan yang menarik. Bayangkan, satu 
orang perwira menengah dan dua orang 
perwira tinggi yang pernah malang melin
tang di korp Baret Merah disidang bak 
terdakwa. Mereka dicecar dengan seabreg 
pertanyaan untuk mengetahui keterli
batannya dalam kasus penculikan. Menurut 
penuturan mantan anggota Dewan 
Kehormatan Militer (DKM) kasus Santa 
Cruz, Dilli, Timor-Timur(1991) Letjen 
T~I(Purn) S~par~an Achmad, seorang per
wrra yang d1penksa DKP /DKM biasanya 
tidak akan bisa berbohong. Sekali berbo
hong, berarti ia melanggar disiplin tentara. 
"Makanya masyarakat tidak perlu curiga ter
hadap DKP,"ujar Wakil Ketua DPA/Ketua 
Komisi Hankam DPA itu kepada DeTAK. 

Apa yang diungkapkan mantan Ketua 
Fraksi ABRI DPR RI itu boleh jadi benar. Di 
hadapan sidang DKP, tiga perwira itu 

.__ _____ m_u_n...:g::...k_in_t_id_a_k akan beran,i berboh?_~· 

Namun, persoalannya bukan terletak disitu. 
Harus diakui, DKP adalah sebuah instru
men ekstra juridisial yang tugas utamanya 
menyelidiki ada tidaknya pelangaran kode 
etik perwira. Di lingkup ABRI kode etik itu 
dikenal dengan nama · Budi Bhakti Wira 
Utama. Kalau terbukti melakukan pelang
garan, mereka bakal terkena sanksi admi
nistratif. Bentuknya macam-macam. Bisa 
dicopot dari jabatannya, diturunkan pang
katnya ataupun dipecat dari dinas kemiliter
an. 

Jelas, sanksi seperti ini bukan sanksi 
juridis. Inilah yang melandasi keberatan 
beberapa orang terhadap keberadaan DKP. 
Dalam pandangan koordinator Komisi 
Orang Hilang dan Tindak Kekerasan 
(Kontras), Munir S.H, keberadaan DKP 
hanya akan menutup kemungkinan keti
ga perwira itu diseret ke Mahkamah Militer 
(Mahmil). Pendapat Munir ini didukung 
oleh pengacara senior Adnan Buyung 
Nasution. "Menurut saya, pembentukan 
DKP ini memang dilatarbelakangi motif 
untuk tidak membawa para perwira itu ke 
pengadilan militer,"ujarnya kepada DeTAK. 

Tapi menurut pengalaman Suparman, 
selain menyelidiki ada tidaknya pelang
garan kode etik perwira, DKP juga berwe
nang menyelidiki ada tidaknya unsur 
pidana yang dilakukan oleh perwira. Jika 
ditemukan unsur pidana, katanya, DKP 
akan merekomendasikan kepada Pangab 
agar perwira tersebut dibawa ke Mahmil. 

Namun dalam amatan Adnan Buyung 
Nasution, belum pernah ada presidennya 
dalam sejarah, seorang perwira yang 
diperiksa di DKP /DKM kemudian di bawa 
ke Mahmil. "Karena itu harapannya tipis 
sekali para perwira yang disidang DKP 
sekarang akan dimahmilkail,"katanya . 
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I Buyung lantas mengambil contoh hasil 

kerja DI<M kasus Santa Cruz tahun 1991. 

I Enam perwira yang terlibat dalam kasus ini 
semuanya diganjar sangsi administratif. 
Ada yang dipecat dari dinas kemiliteran, 

I 
ada juga yang dicopot jabatan strukturalnya 
di jajaran TNI AD tapi masih dalam dinas 
aktif. Diantara perwira itu adalah Mayjen 
TNI Sintong Panjaitan (Pangdam Udayana ) 

I 
dan Brigjen TNI RS Waro.uw (mantan 
Pangkolakops). 

Tidak pernah ada penjelasan resmi me
ngapa fakta sejarah berbicara seperti itu. 

I Tapi menurut analisis Buyung, hal itu bisa 
terjadi lantaran penyelesaian melalui pen-
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gadilan militer dianggap akan merugikan 
nama baik ABRI maupun martabat para per
wira. Apalagi dalam kasus penculikan ini 
melibatkan seorang perwira berbintang tiga 
(Prabowo). Dalam sejarah AB.RI, belum per
nah ada seorang berpangkat Letjen aktif 
dibawa ke pangadilan. 

Kehormatan perwira memang perlu 
dipelihara. Tapi bukan berarti para perwira 
itu bebas dari jangkauan hukum. Karena itu
lah demi tegaknya rule of law, Buyung 
berpendapat seharusnya ketiga perwira itu 
langsung diadili di Mahmil. Hanya melalui 
sidang Mahmil yang terbuka bagi publik, 
katanya, keadilan dalam penaganan kasus 
ini akan tercapai. "Kalalu tidak, namanya 

.., ., . . 

pilih kasih. Para pelaku penculikan yang 
akan diadili di Mahmil nanti akan merasa 
kok saya yang hanya terkena hukuman 
pidana sementara yang memerintahkan saya 
tidak dihukum,"tambah Buyung. 

Agak berbeda dengan Buyung, Munir 
berpendapat DKP bisa saja dibentuk. Akan 
tetapi sebelum ketiga perwira itu dibawa ke 
DKP, mereka seharusnya diadili terlebih 
dulu di Mahkamah militer. "Putusan 
Mahmil adalah salah satu bahan untuk 
menentukan putusan di DKP, bukan seba
liknya," kata Munir kepada DeTAK. 

Pendapat Munir ini dilandasi Surat 
Keputusan Pangab NO 838/111/1995 tentang 
Petunjuk Administrasi Dewan Kehormatan 
Perwira. Dalam Bab II angka 7 huruf a.3 
dan c.2 disebutkan bahwa salah satu dasar 
seorang perwira bisa diseret ke DKP adalah 
jika ia dikenakan hukuman pidana di atas 
tiga (3) bulan dan menurut pertimbangan 
pejabat yang berwenang ia tidak dapat lagi 
dipertahankan untuk tetap berada dalam 
dinas keprajuritan. Kontras, kata Munir, 
telah mengirim surat protes kepada Pangab 
ikhwal adanya cacat hukum dalam pemben
tukan DKP. Namun, surat tersebut tidak 
ditanggapi. Ketikq, para wartawan meng
konfirmasikan masalah ini kepada Pangab 
pekan lalu, Wiranto hanya berkata, "Mereka 
boleh ngomong apa saja." 

Cacat hukum atau tidak, yang jelas DKP 
telah terbentuk. Dan langsung bekerja. Dari 
hasil pemeriksaan terhadap Kolonel 
Chairawan dan Mayjen TNI Muchdi, Ketua 
DKP Jenderal TNI Subagyo mengatakan 
kedua perwira ini mengaku sekedar melak
sanakan tugas. Hanya saja, Subagyo belum 

bersedia mengungkap siapa o 
memberikan order pencu · ' 
"Perintahnya dari mana. Saya 
ungkap banyak, karena bel 
Prabowo," ujarnya kepada · 
wartawan Jumat (7 /8). Jika hirar 
militer diikuti, bisa diduga 
itu Prabowo. Lantaran tatkala · 
berlangsung, dialah yang 
Kopassus. 

Meski begitu, bukan berarti · 
rintah itu datang dari Prabow 
dalam kasus ini Prabowo ju 
melaksanakaan perintah ata ,
mau obyektif, atasannya itu, 
diperiksa. Tidak mungkin d 
bertindak sendiri kalau tidak 
dari atasannya,"ujar Ketua P 
(Komite Indonesia Untuk Soll · 
Islam), H. Ahmad Sumargono 
dekat dengan Prabowo. 
Sumargono, sebagian besar 
Indonesia kini hanya bisa 
tebakan. 

Apapun hasil DKP nanti, 
penyelesaian kasus ini terl 
Pangab. Sebab, semua hasil 
DKP akan direkomendas· 
Pangab. Untuk selanjutnya, P ·. 
menentukan nasib ketiga 
Masyarakat boleh berharap 
Wrranto. Apalagi, sedari awal 
janji untuk tidak menutup-nu 
saian kasus ini. Memang, 
ABRI sedang dipertaruhkan. J' 
DKP tidak memenuhi tuntu 
bisa dipastikan citra itu kian 
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"Tak Mungkin D KP· l ransparan', 
"KERJA Dewan Kehormatan Perwira 

(DKP) tak mungkin transparan. Sebab, DKP 
hanya memeriksa hal-hal yang berhubungan 
dengan pelanggaran etika dan disiplin seba
gaim;ma dimaksud oleh UU No 2/1988," kata 
May]en TNI (purn) Sug1ri, mantan Ketua 
Muda Mahkamah Agung Bidang Peradilan 
Militer. 

Berbeda dari kerja Mahkamah Militer 
(Mahmil), yang proses pemeriksaannya 
dilakukan secara terbuka untuk umum. Siapa 
pun bisa mengikutinya, kecuali untuk hal-hal 
yang berkait dengan masalah kesusilaan. 

Namun demikian, tambah dia, tidal< berar
ti hasil pemeriksaan tidal< objektif. Bisa sarna
sama objektif. Hanya objek pemeriksaan 
DKP menyangkut masalah internal, sehingga 
tak ada keharusan terbuka untuk umum. 

Menurutnya, sebagaimana di instansi-ins
tansi lain, DKP dibentuk dimaksudkan untuk 
mempertahankan atau menegakkan etika dan 
disiplin para anggotanya. Namun kalau dari 
pemeriksaan DKP ditemukan imsur pidana, 
masalahnya bisa 9iajukan ke Mahmil. Untuk 
itu menjadi kewenangan Pangab, yang nan
tinya akan bertindak se\aku perwira penyerah 
perk~a. Sebab yang diperikwa perwira. 

"Jadi, DKP di sini hanya memberikan 
masukan dan pertimbangan. Untuk bisa dia
jukan ke Mahmil adalah wewenang Pangab, '' 
ujarnya. Sesuai dengan ketentuan, jika yang 
diperiksa semac<Wl Letjen TNI Prabowo, 
maka sebelumnyit>angab/Perwira Penyerah 
Perkara akan meminta pertimbangan dari 
Oditur Jenderal. Apakah kasus itu sudah 
memenuhi syarat hukum untuk diajukan ke 
Mahmil atau belum. 

Tak Sependapat 
Karena sistem kerja DKP yang tak mung

kin transpran itulah, Munir Said Salim Tha
yib, ketua badang pekerja Komite untuk 
Orang Hilang dan Tindak Kekerasan (Kon
tras) sejak awal tak sependapat ~ngan pcm-

bentukan DKP untuk memeriksa Prabowo 
dkk. Prabowo, menurutnya, harus diajukan ke 
Mahmil seperti 11 anggota Kopassus lainnya, 
yang diduga sebagai pelaku penculikan 
aktivis. 

Bahkan tak hanya itu, Kontras juga rneni
lai DKP cacat hukum. Alasannya, karena 
menya\ahi prosedur pembentukan seperti 
ditentukan dalam Surat Keputusan (Skep) 
Pangab 838/III/1995. Menurut Skep itu, tan
das Munir, DKP dibentuk untuk menindak
lanjuti putusan peradilan Mahrnil dan bukan 
sebaliknya. Bahkan, disebutkan DKP tidak 
bisa mengoreksi putusan Mahmil. 

Hau.ya karena sudah telanjur dibentuk, 
rnenurut Munir, rnaka DKP harus bisa rnern
batasi materi pemeriksaannya. Selain itu, hasil 
perneriksaan DKP sebagai lembaga ekstra 
yuridisial tidak boleh menghalangi proses 
hukum terhadap mereka yang terlibat kasus 
penculikan aktivis. 

Pemeriksaan DKP sebaiknya dibatasi 
pada rnencari kepastian keberadaan 14 aktivis 
yang masih hiiang. 

Jika tidal< dibatasi, Munir dan MM Billa 
dari Kontras merasa khawatir, keputusan · 
DKP yang keluar lebih dahulu sebelum ada 
putusan Mahmil justru hanya akan membatasi 
ruang pengungkapan kasus penculikan. 
Misalnya tentang kemungkinan ada institusi 
lain dalam tubuh ABRI dan aktor intelektual 
lain yang terlibat. "Artinya, menutuR ruang 
bagi pengungkapan kasus ini sampai tuntas.'' 

Tuntas di sini, maksudnya adalah ABRI 
harus bisa menjelaskan kebedaraan 14 aktivis 
yang belum kembali, baik yang masih hidup 
rnaupun sudah rneninggal. Bisa menyeret 
seluruh pelaku dan aktor intelektualnya ke 
pengadilan. Secara institusional ABRI harus 
melakukan refleksi total terhadap peran-peran 
politiknya, yang temyata sampai harus meng
gunakan tindak kekerasaan. 

Pendek kata, peran Dwifungsi ABRI harus 
ditinjau kembali.(Widhy Purnama-11) 

I 

Hal. 1/ ....... .. 
Kelas: ........ .. 

Tahun 
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Hal. 1/ ........ . 
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Munir: DKP Cacat Hokum 
JAKARTA-Dewan Kehorm<1tan Per
(DKP) dianggap memiliki cacat hukum, 
na prosedur pernbentukannya melanggar 
at Keputusan (Skep) Pangab Nomor 05/ 
p/838/lll/1995 tertanggal 27 November 
5 tentang naskah sementara DKP ABRI. 
am Skep itu disebutkan, lembaga inl di
tuk setelah Mahkamah Militer (Mahrnil) 
ngeluarkan putusan peradilan, bukan seba
ya yang terjadi saat ini. 
Penilaian tersebut ditega~kan Munir, ketua 
dan Pekerja Kornite untuk Orang Hilang 

Korban Tindakan Kekerasan ( Kontras) 
pada para wartawan di kantor )' LBHI, 

arin. Karena cacat hukum, kata dia, DKP 
rus bersikap rnembatasi diri dalam pe
riksaan terhadap para perwira ABRI yang 
ibat langsung ataupun tak langsung dalam 
sus penculikan sejurnlah aktivis prode
krasi, sarnbil rnenunggu putusan peradilan 
· Mahrnil. 
"DKP tetap harus mempertanyakan nasib 
korban penculikan yang belurn jela~ nasib

sampai sekarang. Selain itu, hasil ke1ja 

mereka tidak boleh berakibat menghalangi 
proses hukum terhadap perwira tinggi yang 
terlibat, serta tidak menutup kemungkinan 
merne1iksa perwira lain di luar Kopassus. Mi
salny a Pangdam Jaya, Pangab, <lan Badan 
lntelijen ABRI, pada saat te1jadi penculikan,'' 
kata Munir yang didampingi Ketua Dewan 
Eksekutif YLBHl Bambang Widjojanto SH 
danMMBilla. 

Kontras telah mcngilimklm sumt terbuka 
kepada Pangab Jen<leral TN! Wiranto me
nyangkut pembentukan DKP yang tidak rne
menuhi sejumlah ketentuan dalam Skep 
Pan gab 838/ I 995 itu. Kontras juga memper- , 
tanyakan pemeriksaan terhadap Komandan 
Grup IV Kopa~sus Kol lnfChairawan, meng
ingat dia bukan perwira tinggi. 

Senin lalu. Pangab Jenderal Wiranto 
mengumumkan pembentukat1 DKP sebagai 
wujud teka<l ABRI untuk menuntaskan ka~us 
penculik,m dan orang hilang yang melibatkan 
beberapa prajurit yang patut <liduga terlibat 
langsung atau tak langsung. 

Dalam hal ini, DKP akan memeriksa dua 

mantan Danjen Kopa~sus, yakni ]..,etjen 1NI 
Prabowo Subianto (Komandan Sesko ABRI) 
dan Mayjen TN! Muchdi Purwopranjoyo 
(W akil lrjen ABRI), serta Komandan Grup IV 
KoptL~sus Kol InfChairawan. Selarnadiperik
sa, mereka diskors dati jabatannya. 
Materi Pelanggaran 

Menurut Muvir, dalam ayat a.3 Skep Pa
ngab 838/1995 itu <lisebutkan tiga materi pe
langgaran yang dapat diperiksa DKP, yakni 
pelanggaran terhadap ideologi negara, mela-

kukantindakan yang melanggar kehormatan 
perwira, clan mereka yang dikenakan hukum
an.lebih dari tiga bulan. Asumsinya, yang ber
sangkutan sudah dikenai hukuman pidanadari 
Mahmil. 

Skep tersebut juga menjadi rujukan bagi 
Skep Kapolri 480/IV / 1996 ten tang pemben
tukan DKP di lingkungan Polri. Sebagaimana 
dalam Skep Pangab, dalam Skep Kapolri pun 
ada ayat yang menyebutkan DKP tidak ber
wenang mengoreksi putusan peradilan 
Mahmil. Justru sebaliknya putusan Mahmil 
menjadi bahan pertimbangan DKP. 

MM Billa menambahkan, berdasarkan 
$kep Pangab tersebut, persidangan DKP 
harus melibatkan tujuh perwira aktif, tiga di 
antaranya berpangkat lebih tinggi dari yang 
diperiksa 

"Ketetapan ini menganditng unsur 
diskriminatif, karena hanya menguntungkan 
perwira yang paling tinggi. Bagaimana jika 
yang diperiksa itu jenderal berbintang em
pat, kan tidak ada tiga perwira yang pangkat
nya lebih tinggi,'' katanya. 

Dengan adanya pembentukan DKP 
sebelum ada putusan Mahmil dikhawatirkan 
akan membatasi kemungkinan pemeriksaan 
terhadap perwira tinggi Jainnya yang diduga 
terlibatdalam kasus penculikan ini. "Selain for
mat p'embentukannya terbatas, DKP juga 
bersifat tertutup,'' tambah Billa. 
Hennan Hendrawan 

Sementara itu utusan Kontras yarig baru 
kembali dari Davao Filipina, Dadang Tri 
Sasongko, membenarkan bahwa Herman Hen
drawan yang berada di Konjen Davao memang 
bukan aktivis yang dicari sebagai orang hilang 

korban penculikan. ' 
"Namun, Herman ini juga menjadi korban 

penculikan dua bulan lalu. la diculik di Tan
jungpriok dan dilepaskan di Jalan Rajawali, 
Bandung. Wajah, kacamata, kumis, serta 
gayanya memang mirip Herman yang kita cari. 
Tetapi fisik secara keseluruhan dan cara 
bicaranya sama sekali berbeda.'' 

Saat ini, ujarnya, Herman yang bukan 
aktivis ini mengalami depresi yang sangat 
berat, sehingga sangat tertutup jika diajak 
bicara 

"Kami menduga, itu akibat tindakan repre
sif yang hebat, sehingga secara psikis dia 
kacau,'' kataDadang. 

Dadang mengaku tak bisa mengorek 
banyak keterangan dari "Herman Davao" 
yang belum mampu melepa~kan diri dari situ
asi traumatik. Namun dia yakin suatu saat Her
man nanti akan bercerita. Untuk itu, Kontrw 
akan meneruskan penyelidikan terhadapnya d 
J?avao melalui jalan lain, di antaranya mengi 
nm utusan ke rumah keluarganya di Tasik 
malaya. 

"Sejumlah LSM di Filipina juga suctan oer 
janji akan membantu mencari informasi dai 
General Santos, tempat Herman bersembun} 
selama dua bulan. Sebab, tetap tidak tertutu· 
kemungkinan adanya keterkaitan Herma 
dengan yang lain," kata Dadang. ( wid-48k) 
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ABRI Ditawari Barter Prabowo 
dengan 14 Korban Penculikan 

JAKARTA- Ketua Solidarita~ Mahasiswa Indone
sia untuk Demokrasi (SMID), Andi Arief, menawarlcan , 
barter kepada pimpinan ABRI. yakni menukarkan l4 ; 
korban penculikan yang belum jelas nasibnya hingga kini. 
dengan para tersangka kasus penculikan aktivis, tenna
suk Letjen TNI Prabowo Subianto. 

Karena itu, dia belum bisa memberikan -d~-------------1 
keputusa_n terhadap Prabowo dkk. "Saya ~~=y:~ti, ABRI harus memberi tahu 
~!um tenma rekomendasi DPK. Jadi, masih 
kitatungguhasilpemeriksaannya.'' • Ka~ispen ABI~.I Brigjen TNI Putu Rai 
Tuntutan Terendah tt~ bisa _memberikan penjelasan mengenai 

_AndiAriefyangjugaterrnasukkorban pen- has1l-has1l pemeriksaan DKP terhada 
culikan me~gatak3!1, bagi para keluarga kor- P!abowo: Muchdi, dan Chairawan. SepeJ 
~an, kep~stian n~s1b ~e-14 orang itu adalah d1ket~hu1, DKP baru saja merampungkan 
Jauh leb1h penung d1bandingkan dengan peme~s~ya terhadap ketiga perwira itu 
har~pan menyeret para tersangka pelaku pen- Pemei:ocsaan itu membutuhkan waktu seki~ 

"Jadi, ABRI harus menyerahkan ke-14 orang itu 
dalam keadaan apa pun, sedangkan para tersangka tidak 
dimahmilkan," ujarnya, setelah bersama beberapa 
anggota Komite untuk Orang Hilang dan Korban Tin
dakan Kekerasan (Kontras), mendampingi sejumlah 
keluarga korban penculikan, datang ke Mabe..~ ABRI 
kernarin. 

Mereka berrnaksud rnenemui Ketua Dewan Kehor
matan Perwira (DK.P) J~nderal TNI Subagyo Hadisis
woyo. Narnun maksud rnereka tidak terpenuhi, karena 
~ubagyo y~g juga KSAD sedang tidak di ruang ker
Janya. Akh1mya rombongan diterima Asisten Penga
manan KSAD, Mayjen TNI Nuraman, serta Kadispen 
ABRI Brigjen TNI Putu Rai. 

Dalam percakapan dengan dua pejabat Mabes ABRI 
itulah, Andi Arief menyampaikan usulannya dan mem-

peroleh jawaban dari Putu Rai. "Usulan itu 
akan segera kami sampaikan kepada Jenderal 
Subagyo. Untuk sementara ini karni terima 
sebagai masukan,'' ujarnya 

Sementara_ itu, nasib dua mantan Danjen 
Kopassus, Let.Jen TNI Prabowo Subianto dan 
Mayjen TNI Muchdi PR, serta Komr. .. ..! .. ,1 

Gru~ IV Kopassus yang dinonaktifkan, Kol Inf 
Charrawan, akan ditentukan Pangab Jenderal 
TNI Wiranto pekan depan. 

Setelah mengikuti Rakor Polkam di Jakarta 
ke_marin, Jenderal Wiranto mengatakan, tentu 
saJa keputusan tersebut baru bisa dikeluarkan 
setelah dia menerima hasil pemeriksaan DK.P 
te~hadap tig~ P_Crwira dalam kasus pencnlikan 
se3umlah akt1v1s prodemokrasi ini. 

Tetapi s~pai kemarin Pangab mengaku 
belum menenma hasil pemeriksaan tim DK.P. 

culikan ke Mahkamah Militer (Mah.mil). dua mmggu. 
~enur:ut dia, kalau nasib 14 rekannya itu kan Hingga kemarin, tim DK.P masih melaku

tak b1sa dmngkap, itu akan menambah keti- Pt:ndal~an dan perumusan materi. Hasi! 
~akpercayaan masyarakat terhadap ABRI. :~~aan itu selanjutnya akan direkomen-

Mak~nya, bukan tidal< mungkinjika kami an epadaPangab,untukmenjadipertim-
sampai pad? tuntutan terendah, yakni ABRI bangan dalam memutuskan nasib Prabowo 

. mengemb_ahka~ !4kor~anyangmasihhilang. ~ ~eko~endasi ini bisa berupa sanksi 
Seb~b, s_eJauh im kam1 semua yalcin mereka rustras1 atau diajukan ke Mahmil. 

. mas1h h1dup. Sedangkan terhadap para ter- D' Se~Jumn~a Sekretaris DKP Letjen TNI 

. sangka yang sudah selesai diperiksa, tidak ~~ <;haruago mengatakan, dalam min ~ 
apalal1 kalau tidak jadi dimahmilkan,'' kata- gu iru hasil pemeriksaan tim akan dium~ 
nya. (da~dsd~cepatnya disampaikan ke Pangab 

Keinginan untuk bertemu Jenderal Sub
agyo, menurut dia, karena keluarga korban 
ingin mengetahui hasil pemeriksaan DK.P ter
ha~p Prabowo dkk, terutama terkait dengan 
nas1b 14 orang terscbut. Pihak keluarga kor
ban memiliki dugaan, masalah tersebut juga 
termasuk materi yang ditanyakan dalarn pe
meriksaan. 

Karena gaga! bertemu, mereka akan kem
bali untuk menemui Subagyo Selasa (25/8) 
mendatang. '' Kami akan terus mendesak 
AB_RI umuk memberikan penjela~an tentang 
nas1b 14 korban yang belum jelas, termasuk 
anak saya Nova!. Tersangkanya sudah ada, 
semestinya nasib mereka bisa diketahui, ·' kata 
Ny Baby, ibu Nova! Alkatiri. 

Koordinator Pokja Kontras Munir Salim 
Said Thayib SH mengemukakan, tetap ber
keyakinan ke-14 korban itu masih hidup. '' Jika 
ABRI mengatakan mereka sudah dilepaskan, 
harus ada penjelasan terperinci tentang waktu 

d,n lemp,t ""'l"""'"'· Kala" ,run lemY""' 

WI , 1-48t) ' 
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Kontras: Si'dang Penculikan segera Digelar 
JAKART A-Koordinator Komisi untuk 
Orang Hilang dan Korban Tindak 
Kekerasan (Kontras), Munir SH me
ngatakan, para tersangka penculikan akan 
segera disidangkarn tanpa menunggu keje
lasan nasib 14 oraing korban yang belum 
ditemukan. 

''Tampaknya Puspom jlk.an segera 
melak.,ukan persidangain para tersaingka 
tersebut tanpa hams menunggu kejelasan 
nasib 14 orang yang sampai saat ini belum 
ditemukan,'' katanya di Jakarta, Rabu. 

Dia mengatakan, berdasarkan hasil 
pembicaraan dengain pihak Puspom 
ABRl, Puspom belum sungguh-sungguh 
menanggapi pennintaan para saksi korban 
yang bersedia rnenandatangani Berita 
Acara Pemeriksaan (BAP) dengan syarat 
diberi akses agar bisa bertemu dengan pa
ra tersangka. 

"Padahal kalau para korban tersebut 
bisa dipertemukan dengan tersangka, 
diharapkan dapat mengungkap keber
adaan ke-14 orang yang belum dikete
mukan," jelas Munir. 

Menanggapi hal tersebut, pihak Kon
tras berpendapat, jika persidangan telah 
dimulai sementara nas'ib 14 orang belum 
jelas, maka persidangan itu dilakukan 
untuk menyelamatkain tersangka dari per
tanggungjawaban maksimal dari tindakan 

tersebut. 
"Sampai sekarang akibat maksimal 

dari tindak penculikan itu belum dike
tahui,'' katanya, lalu menjelaskan bahwa 
dalam prosedural hukum orang tidak 
dapat dihukum dua kali untuk kasus yaing 
sama. 

Dia menjelaskan, jika para tersaingka 
hanys didakwa tdah menghilangkan 
kemerdekaan dan penganiayaan, maka 
hilanglah kesempatan mereka untuk 
didakwa telah melakukain pembunuhain 
kalau temyata di antara 14 oraing itu ada 
yaing terbunuh. 

Oleh karena itu, katanya, jangan 
sampai proses peradilan itu menyela
matkan tersangka dari tuntutan maksimal 
dari tindakain mereka. 

''Kalaupun akan dipaksakan mestinya 
Puspom mengambil sikap terlebih dahulu 
terhadap nasib 14 oraing terse but, karena 
Kontras yakin Puspom mengetahui nasib 
mereka,'' lanjut Munir. 

Ketika ditanya mengenai tindakan 
Kontras apabila persidangan itu tetap akan 
dilangsungkan tanpa kejelasan nasib 
mereka yang belum ditemukain, Munir 
menyatakan, pihaknya akan tetap mende
sak Puspom untuk mencari kejelasan 
nasib mereka. 

"Kita akan tetap mendesak pihak 

Puspom untuk menjelaskan nasib 14 
orang itu," Kata Munir. 

KeJenewa 
Usaha untuk mengusut kasus pencu

likain dan orang terus berlanjut. Kemarin, 
Komisi untuk Orang Hilang Dain Tindak 
Kekerasan (Kontras) menyatakain bahwa 
pihaknya akan mengirimkan delegasi 
untuk ikut hadir di dalam sidang ke-55 
kelompok kerja mengenai penghilangan 
paksa PBB di Jenewa. 

''Kami memaing akan mengirimkan 
delegasi ke sidang terse but. Dan rencaina 
karni diwakili oleh tiga orang, yakni Barn
bang Widjojanto SH (anggota Badan Pe
nasihat Kontras), DT Utomo Rahadjo 
(Ketua IKOHI/Ikatan Orang Hilang Indo
nesia dain ayah dari korbain penculikan 
Petrus Birna Anugerah) dan Mugiyainto 
selaku korban penghilangan paksa yang 
kini telah dibebaskan, '' kata koordina
tor Kontras, Munir SH, di kantor YLBHI, 
Jakarta, kemarin. 

Munir mengatakan di dalam agenda 
konferensi yaing akan dilainsungkan dari 
29 Septemmber hingga 2 Oktober 1998 
itu, pihaknya mernang telah diminta untuk 
ikut serta dalam acara dengar pendapat 
rnengenai kasus penghilangan orang secara 
paksa yang terjadi di Indonesia ■ uba/ant 

Tahun . ___ ,,_....._, -

I~ 

2000 
2001 
2002 
2003 
-
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PBHI ·ranyakan Berkas 
r; Perkara Penculikan 
-

JAKARTA (Media): Ketua Perhimpunan Bantuan Hukum dan Hak 
A1msi Manusia Indonesia (PBHI) Hendardi mempertanyakan berkas 

. perkara kasus penculikan yang rencananya akan dilimpahkanpada 20 
Oktober ini, tetapi temyata sampai saat ini belum ada kabar. 

"Kami pertanyakan, karena kelambatan ini dapat menggiring per
. sepsi masy·arakat bahwa kasus penculikan seperti diulur~ulur. Bahkan 

masyarakat sendiri sampai saat ini belum tahu siapa 11 oknum Ko
passus tersebut," ujar Hendardi. 

Bahkan, lanjut Hendardi, ada yang mempertanyakan ada atau tidak 
11 oknum Kopassus itu sebagai tersruigka, sebab tidak pemah dita
mpilkan jati dirinya oleh Puspom ABRI. 

· Hendardi juga mendesak agar man tan Danjen Kopassus l:.etjenTNI· 
Prabowo yang telah diberhentikan dari dinas mi liter untuk segera di
Mahmilkan, karena·sudah cukup indikasi dari hasil pengakuan di DKP 
bahwa dia memerintahkan penculikan semb.ilan aktivis. 

Hendardi meminta janji mantan Danpuspom ABRI Mayjen TNI 
Syamsu seyogianya bisadirealisasi oleh Danpuspom yang baru. Jangan 
sampai ada kesan bahwa perkara ini diulur-ulur atau dipetieskan. 

Oleh karena sekarang ini banyak berbagai pembelokan isu yang 
mulai tampak dilakukan oleh negara, seperti kasus semacam Banyu
wangi, Winters, dan Jain-lain. 

Mengenai Pius yang sudah menandatangani BAP, bagi PBHI yang 
penting bahwa Pius datang ke sana untuk memberi kesaksian bukan 
untuk bertamu. Pantas saja kesaksian itu ditandatangani dan sebagai 
langkah agar perkara ini diselesaikan dalam sidang pengadilan. 

"Kendati ini bukan satu-satunya jalan untuk mengungkap motif 
politik maupun dalang pelaku penculikan, tetapi setidak-tidaknya ada~ 
-langkah maju," ucap Hendardi. 

Untuk itu, kata Hendardi, Puspom harus serius ·menangani masalah 
penculikan ini dengan secepatnya melimpahkan kasus ini ke penga
dilan, karena kasus ini sudah telanjur menjadi perhatian publik dan 
sudah pasti dibutuhkan pertanggungjawaban kepada publik atas pro
gres dari penanganan kasus ini. 

Sementara itu Kababinkum ABRI Mayjen Timor P Manurung dan 
Oditur Jenderal ABRI Mayjen TNI Chalid Karim dalam kesempatan 
yang berbeda menyebutkan bahwa pihaknya pada Selasa, belum me
nerima berkas acara pemeriksaan (BAP) sebelas oknum anggotaABRI 
-yang diduga terlibat kasus penculikan aktivis- dari Puspom ABRI. 

Menanggapi pertanyaan wartawan di Gedung MPR/DPR, kedua 
jenderal berbintang dua itu juga menyebutkan bahwa rencana penye
rahan BAP itu pada 21 Oktober 1998 juga tidak ada, karena sampai 
sekarang hat itu belum ada pemberitahuan dari Puspom ABRI. Awal
nya memang direncanakan untuk diserahkan, ·namun mungkin ada 
perbaikan-perbaikan sehingga penyerahannya tertunda, kata Mayor 
Jenderal Timor P Manurung. (Wdh/D-5) 
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menentuk·an ~ ·1 DKPsangat b-; as1 
'·ter di negara manapun, 
·enurut Hasnan Habib, 
' 'yai otonomi yang besar. 
eran, panglima besar dari 
· a ini mempunyai kebe-
:·· termasuk yang berkaitan 
· hukum. ' 
•• tan Dubes RI untuk AS 

enjadi pengamat militer itu 
bahkan di dalam tubuh 

ada hukum disiplin dan hu-
"dana yang sama dengan sip

.. anggota militer itu melang
. 'plin,jelasnya, maka ditun
. asarkan hukum disiplin 
;r. Bila yang bersangkutan 
· tindak pidana maka 

melalui sistem peradilan 
r. 

perbuatan anggota ABRI 
· merusak nama serta her

. dengan integritas seorang 
_
1 

• tinggi [tidak hanya terkait 
'lin], menurut Hasnan, maka 

ah itu dimasukan ke sidang 
dilakukan dewan kehor-

am dewan kehormatan, ka
··_ ·., tersangka diperiksa dan 
· "kan kesempatan sangat lu

embela diri, mengeluarkan 
: apatnya atau menjelaskan 
'. sebenamya. Selanjutnya, 

nya, anggota Dewan akan 
· ambil kesimpulan dan me

paikan rekomendasi kepada 
glimaABRI. 

Bila sidang Dewan menyebut
hanya melanggar prosudur, 

. iplin, kehormatan integritas 
· adanmerusaknamaABRI, 

. 'urutHasnan, maka rekomen
,4 hukuman hanya terkait de
·.•. pelanggarannya itu seperti 
mu.nan pangkat, teguran keras 

·. u dikeluarkan dari anggota 
RI. 
· . baliknya, bila anggota Dewan 

· bil kesimpulan bukan ha
.. tindakan indisipliner dan me-
. kehormatan tapi ada as-
.. pidana, maka dewan bisa me

endasikan untuk melanjut
'penuntutan berdasarkan pi-

ntuk menyidik tindak pidana 
:\~jutnya, tugasnya diserah
"'-kepada polisi militer dan odi
. ang bertugas menyiapkan 

.. · tan ke lembaga peradilan. 
· nanggapi kemungkinan ter

. · a mantan Presiden Soehar
kasus penculikan, Has

_:menilai tidak ada seorang 
fi negara ini yang kebal hu-

Hasnan Habib 

ada prinsip yakni setiap koman
dan bertanggung jawab segala 
yang dikerjakan dan tidak diker
jakan anak buahnya. Ketika Letjen 
Prabowo Subianto mengatakan 
bahwa dia bersedia bertanggung 
jawab, menurut dia, masalahnya 
bukan terletak pada bersedia atau 
tidak, namun masalah keharusan. 

"Apalagi ada kolonel yang ter
libat. Jika komandan tidak menge
tahui apayang dikerjakan perwira 
yang cukup tinggi dengan menggu
nakan sarana lembaga berarti dia 
tidak becus menjadi komandan," 
jelasnya. 

Dia menambahkan pemeriksa
an oleh dewan kehormatan me
mangtidak secara terbuka. Dalam 
kasus Sintong Panjaitan [kasus 
Dili) yang diberhentikan, dise
butkan dia tidak terlibat. N amun, 
Hasnan mengingatkan dia meru
pakan pimpinan di wilayah terse
but dan dia yang mempunyai tang
gungjawab sebagai pemegang ko
mando. 
DKP menentukan 

Rais Abin, man tan Du bes RI un
tuk Singapura dan Malaysia, me
nilai hasil dari Dwan Kehormatan 
Perwira (DKP) sangat menentu
kan. Bilapelanggarannya tidakha
nya menyangkut etika keperwira
an dan terbukti melecehkan hak 
asasi manusia, menurut dia, DKP 
menyerahkan perkara ke Mahmil 
untuk ditindaklanjuti. 

Soal kredibilitas DKP, veteran 
yang pemah menjadi komandan 
pasukan PBB untuk Timur Tengah 
selama 4,5 tahun ini mengingat-

RaisAbin 

lebih tinggi pangkatnya dariyang 
diperiksa, menurut dia, bila meny
imak ketentuan itu keberadaan 
DKP kali ini tidak sah. "Tapi ter
gantung apakah SK tersebut dija
dikan sebagai bahan pertimbang
an." 

Sebetulnya, menurut Rais, di se
tiap tingkat bisa diadakan Dewan 
kehormatan Militer (DKM), bukan 
hanya hanya untuk perwira ting
gi. "Mungkin ada perbedaan sedi
ki t antara DKM dengan DKP. 
DKM bisa menyangkut pada kesa
lahan operasi militer, sedangkan 
DKP hanya menyangkut etika." 
Berkoar-koar 

Rais mengingatkan berpatok 
pada asas praduga tidak bersalah, 
bila bukti yang diajukan tidak 
memenuhi syarat, maka akan sulit 
untuk membawa ke mahkamah 
militer. 

"Kasus ini bisa masuk ke Mah
mil bila yang di bawah [bawahan 
Prabowo) berkoar-koar bahwa me
reka diperintah oleh 'dia'. Saya me
lihat ada kemungkinan [kasus) ini 
akan merembet. Berarti bukan 
hanya tiga [perwira) ini saja yang 
kena". 

Bila hal itu yang terjadi, menu
rut dia, akan terkait pada pimpin
an yang lebih tinggi. "Jika Feisal 
Tandjung [mantan Menhankam) 
mengatakan tidak tahu apapun, 
saya kira tidak logis." 

Rais menambahkan hal terpen
ting yang perlu diusut adalah mo
tivasi Prabowo yang kemungkinan 
sangat beragam, seperti ambisi pri
badi, am~isi yang dis~lut Soeh~ 

jadi makan rakyat." 
Bagaimanapun, tandasnya, ka

sus ini harus diselesaikan dengan 
penjatuhan hukuman. Jika tidak, 
menurut dia, berarti tidak ada per
murnian kembali citraABRI. "Se
cara kasar, dibutuhkan sangat 
adanya kambing hitam ini untuk 
memumikan kembali citraABRI". 

Saat ini yang menentukan 
tingkatpelanggaran adalah pani
tera. Lembaga itu yang menyam
paikan hasil penyelidikannya ke 
oditur militer serta mempertim
bangkan apakah bahan terse
but cukup untuk diajukan ke 
Mahmil. 

Menyinggung hukuman yang 
pantas selain pembebastugasan, 
menurut Rais, hasil dari DKP 
akan menentukan orang akan di
Mahmilkan a tau tidak. Sekali ma
salahnya masuk ke Mahmil, menu
rut dia, tidak mungkin kalau tidak 
bersalah. 

"Saya kira ke-11 prajurit Koppa
ssus itu sudah diinterogasi dengan 
intensif sekali sehingga disebut 
siapa pemberi perintah. Dan saya 
kira apakah mungkin Kol. Inf. 
Chairawan berbuat sendiri?" 

Bagaimanapun, kata dia, pihak
nya merasa senang karena sudah 
sampai ke DKP. Berarti,jelasnya, 
ada usaha untuk pemumian kem
bali citra ABRI. "Tetapi yang je
las hendaknya kita belajar dari pe
ngalaman ini, terutama perwira
perwira muda." 

Yang menjadi masalah di AB RI, 
menurut dia, karena adanya peng
abdian terhadap perwira yang le
bih senior. 

Hal itu dimulai dari perbuatan 
Soeharto terhadap Soekarno, ke
m u di an ketika menggeser 
Abdulharis Nasution.karena dini
lai terlalu kritis. "Di situ terlihat 
penurunan penghargaan terhadap 
yang lebih tua." 

Dia mengingatkan masyarakat 
hendaknya tidakmelupakan bah
wa karier Menhankam/Pangab 
jenderal Wiranto, Kasad Jenderal 
Subagyo, Menko Polkam Feisal 
Tanjungdan Prabowo merupakan 
karier utang budi. "Mana ada da
lam empat tahun, dari Pangdam 
bisa menjadi Pangab? Kalau dalam 
perang besar, terbukti di lapangan. 
Kalau [kenaikan pangkat) ini per
tempuran apa yang ada di sini." 

Di Rusia, katanya, kehadiran 
perwira senior tidak pernah lang
sung dilepas namun tetap diberi 
jabatan sebagai staf P,E!llasehat. 
1\./f.-.-..,,1•..., .:., • ...,,,. A'9a.n¥ohai _.,,aaa. n-,ola. 
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'Prabowo Diperiksa tanpa Pengamanan Khusus 
Objektivitas Subagyo Diuji, Akankah Agum "Balas Dendam"? 

Hartas: Prabowo Pasti Bersalah 
Agum Gumelar, lrjen Dephankarn 

hi akarta, JP.- meriksaan Prabowo nan 1m uoaK acta per- Letjen TNI Yusuf Kartanegara, 
·.· •Hari ini, giliran mantan Pangkostrad Letjen siapan khusus. Pemeriksaan, ~ata~ya, dila- Danjen Akabri Laksdya Ahmad 

I Prabowo Subianto diperiksa tim DKP. kukan seperti biasanya, ketika _tim DKP Sutjipto, P~gkostr~d ~tjen TNI 
emeriksaan terhadap menantu mantan pre- mengawali pekerjaannya memenksa Kolo- Jarnari Chaniago, dan dua nggota 

~iden Soeharto yang diduga ikut bertangg~n_g nel Inf Chairawan pada Selasa lalu. cadangan masing-masing Wa
:awab terhadap kasus penculikan para aktivis Ia jug a menegaskan tidak m<.an. ada peng- kasad Letjen TNI Sugiyono dan 

odernokrasi ini sekaligus menjadi ujian ba- amanan khusus dalam pemeriksaanjenderal Letjen TNI Ary J. Kumaat (pati 
. Ketua Tim DKP Jenderal TNI Subagyo. yang kariemya melesat bak meteor dan di- Mabes ABRI). 

eranikah KSAP membuat kesimpulan kenal sangat ambisius ini. Seperti yang pernah disampai-
g objektif terhadap Prabowo? _Pertanya_a~ kan ketua tim D KP, Prabowo 

i muncul karena di antara dua Jenderal 1m 
miliki·seJ·arah khusus. Subagyo dulu di- dalam pemeriksaan kali ini akan 

d mendapatkan fasilitas pendam-nal sangat dekat dengan Soeharto, se an~- ping. Pendamping ini bertugas 
Prabowo adalah menanto mantan pres1-
yang berkuasa selama 32 tahun itu. Su- . • . . . membantu Prabowo menjelaskan 

·.agyo juga termasuk orang yang ikut meng- "Lihat saJa besok (han m1), hal-hal yang berkaitan dengan 
.. der Prabowo. Saat ia menjadi Dan Kopas- nggak akan. ada ~engai:nalahna~ pasal-pasal hukum. Pendamping 
·05 Prabowo adalah wakilnya. khusus. Ya, b1asa-b1_asa saJ~ . , ini juga diberikan tim DKP ke-
S~bagyo yang, ditanya wartawan ten tang ujar alumnus Akabn 1971 1m. pada dua terperiksa terdahulu, 

' nculnya keraguan akan objektivitas' pe- Mengapa tak ada pengamanan yakni man tan Dangroup IV/ 
eriksaan terhadap Prabowo ini menyatakan khusus? Menurut· Putu R:ay, hal Kopassus Kolonel Inf Chairawan 

· bertindak adil. "Prabowo memang o-. ini disebabkan pemenksaan dan mantan Danjen Kopassus 
' g Kopassus. Saya juga mantan Dan Ko- Prabowo oleh tim DKP akan Mayjen TNI Muchdi Pr. 
' sus. Tetapi, karena ini tugas, saya pun ha- dilakukan secara tertut~p. Tern- PASTI BERSALAH 
's bertindak adil dan objektif," ujarnya dalarn pat sidangnya pun di temp at Meski belum ada kesimpulan 
· kesempatan berbincang-bincang dengan khusus, di lingkungan M~besad · dari Tim D KP (Dewan Kehor-

wartawan di Jakarta baru baru ini. sehingga ia tidak khawatir akan matan Perwira), mantan Kassospol 
~enurut dia, dalam menjalankan tu gas, tim ada persoalan khusus dengan 'ABRI Letjen (Pur) Harsudiono 
·KP maupun dirinya tidak akan melihat siapa pengamanan. . Hartas yakin bahwa Letjen TNI 
· Praoowo ataudari manaasalnya Tetapi yang Maksudnya, kalau tida~ ada Prabowo Subianto, Mayjen TNI 
, : dilakttl<an, katanya, bagaimana tim D KP pengamanan khusus khawattr a~a Mnchdi Pr, dan Kol Inf Chairawan 

melaksanakan tugas itu dengan baik. sesuatu ... ? "Nggakusahkha~atrr. bersalah dalam kasus penculikan 
· au Subagyo dipertanyakan objektivitas- Kalau khawatir, apa yang dikha- para aktivis prodemokrasi. Namun, 
· na punya hubungan baik dengan Pra- watirkan. Se~u~nya_,kan sudah seberapa jauh tingkat kesalahan 

;b6wo, lain halnya dengan mantan Dan Ko- berjalan sepertl b1asa, ka~ya. mereka, itu bergantung pada hasil 
s yang kini menjadi Gubemur Lem- Pemeriksaan Prab~wo m~, me- pemeriksaan DKP. 

nas Letjen TNI Agum Gumelar. Karena nurut jadwal, akan d1mula1 pa~a Mengapa Hartas begitu yakin? 
· Prabowo dan Agum dikabarkan per- pukul 09.00 WIB. Sidang ~1- Ia lantas mengungkapkan logika 

" . berseteru dalam kasus PDI ya~~ ~e.ng- pimpin la~gsung Ketua Tim sederhana. Menurut dia, tidak 
· 'batkan menantu Ahmad Taher m1 dtru- DKP KSAD Jenderal TNI Su- mungkin sarnpai dibentuk DKP 

an" dua tahun, akankah ia mengguna- bagyo Hadisiswoyo deng_an untuk memeriksa kalau memang 
forum ini sebagai ajang balas dendam? Sekretaris Kasum ABRI LetJen mereka tidak bersalah. Apalagi, 

"· agai pertanyaan itu memang tak bisa TNI Fachrul Razi. Anggota ti1:° ketiganya sudah mempunyai 
b sekarang. Objektivitas pemeriksaan D KP di pastikan akan hadir pangkat cukup tinggi di kalangan 
p sejumlah perwira yang diduga her- seperti saat memeriksa Cha- militer. lbaratnya, tak ada akibat 

'_'ggung jawab terhadap penculi~an para irawan dan Muchdi Pr. tanpa sebab-sebab tertentu . 
. , : is ini baru bisa ~iilihat setelah ttm DI(P Para anggota tim DKP ini terdiri Sementara itu, Menhankam/ 
ngurnumkan has,lnya. · . • atas Kassospol ABRI Letjen TNI Pangab Jenderal TNI Wiranto 
:angjelas, Kadispe~ad Bri&ien TNI 1 De: Susilo Barnbang Judoyono, Gu- kepada wartawan di Solo kemarin 
,Putu Ray yang dihubung, lawa Pos di bernur Lemhannas Letjen TNI mengatakan bahwa pihaknya 
.. _._k_e~ar~n me~jel~~k~~! ~~nca~a pe_-________________ belum menerimahasil laporan dari 

DKP. "Belum ada laporan dari 
DKP," katanya singkat, seusai 
mengikuti acara pemberian modal 
11~0. h'!ll \.,.narfa nar~ ll'nrh~n lcP.n1-
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DKP Periksa Mayjen TNI Muchdi PR 
*. Edi Sudradjat: Rakyat Sudah Dilukai 

Jakarta,Kompas 
Dewan Kehormatan Perwira 

(DKP) yang dipimpin Jenderal 
TNI Subagyo Hadisiswoyo di 
Markas Besar (Mabes) TN! AD 

· Jalan Merdeka Utara .Jakarta, 
.,Kamis (6/8), melakukan peme
. riksaan sekitar lima jam terha
dap mantan Komandan Jende

·/'.rat (Danjen) Kopassus Mayjen 
; TNI Muchdi Purwopranjono. 
· . Dengan demikian, hanya da
·: lam waktu singkat setelah pem
_ i bentukannya Senin (3/8) lalu, 
_! DKP melakukan gerak cepat 
i dengan memeriksa Komandan 
L Grup IV Komando Pasukan 

Agum Gumelar (Gubernur 
Lemhannas), Letjen TN! Susilo 
Bambang Yudhoyono (Kassos
pol ABRI), Letjen TN! Djamari 
Chaniago (Panglima Kostrad), 
Laksdya TN! Achmad Sutjipto 
(Danjen Akabri) dan anggota 
cadangan DKP, mantan Ko
mandan Sesko ABRI Letjen TN! 
Arie J Kumaat. 

Mayjen TN! Muchdi PR da- . 
tang ke Mabes TN! AD sekitar 
pukul 08,00 W1B dengan pakai
an dinas lengkap dan menum
pangi sebuah mobil Mitsubishi 
Galant V6 yang merupakan mo
bil dinas Hankam bernomor 

Khusus TN! AD (Kopassus) Ko- ' 3666-05 dan· masuk ke gedung = 
; lonel (Inf) Chairaw~n hari Sela- utama. Sidang pemeriksaan 
· sa (4/~), dan memnjau lokasi DKP dimulai pukul 09.00 W1B 
!~g d1duga sebagai tempat ke- Meski sidang DKP dilaksana-

. Jadian perkara (TKP) di Markas kan tertutup, beberapa warta-
• Kopassus serta Mako Grup IV wan tampak setia menunggu di 

Kopassus di Cijantung Jakarta · tempat parkir mobil anggota 
'· Timur hari Rabu (5/8). DKP yang berada di sebelah ge-

P~a anggota DKP nampak dung tempat pemeriksa, namun 
i mula1 berdatangan ke Mabes . mereka akhirnya digiring kP 
~ AD sejak pukul 08.30 WIB. kantor Dinas Penerangan Ma
D1 antaranya tampak Wakil Ke- bes AD. Beberapa di antaranya 
tua DKP masing-masing Letjen menunggu di seberang jalan 

, TN! Fachrul Razi (Kasum Mabes TN! AD. 
: ABRI) dan Letjen TN! Yusuf Pukul 12.25 WIB, mantan ko-
• Kertanegara (Irjen Dephan- mandan Baret Merah ke-16 ini 
1 kam), anggota DKP Letjen TN! tampak keluar dari gedung uta-

ma menuju ke mobil yang dipar
kir di samping kiri depan ge
dung tersebut. Lima menit ke
mudian Mayjen Muchdi keluar 
lagi dari_ dalam mobil dinasnya 
dan masuk kembali ke gedung 
utama. Ia meninggalkan gedung 
tempat . pelaksanaan sidang 
DKP tersebut pukul 14.05 WIB. 
Bila dihitung sejak waktu keda
tangannya, Muchdi melewat
kan waktu sekitar lima jam di 
Mabesad. 

Sekitar pukul 14.45 WIB, se-
buah m9i:>iL~ange Rover warna 

hitam metalik milik Letjen TN! 
Prabowo Subianto dengan pelat 
nomor Mabes ABRI 1-01, tam
pak masuk ke Mabes TN! AD. ' 
Mobil tersebut keluar sekitar 30 
menit kemudi_an. 

Pukul 15.35 WIB, seluruh ang
gota DKP tampak meninggalkan 
Mabes TN! AD. Kasum ABRI 
Letjen TN! Fachml Razi tampak 
keluar paling awal berturut-tu
rut kemudian diikuti oleh Letjen 
TN! Agum Gumelar, Letjen TN! 
SB Yudhoyono, Laksdya TN! 
Achmad Sutjipto, Letjen TN! 
Yusuf Kertanegara kemudian 
Letjen TN! Arie J Kumaat. Pang-

kostrad Letjen TN! Djamari 
Chaniago terakhir meninggal
kan Ma bes TN! AD sekitar pukul 
16.30 WIB. , 

Secara terpisah, Menhankam/ 
Pangab Jenderal TN! Wiranto, 
usai acara panen perdana kede
lai ABRI Manunggal Pertanian 
di Desa Sukamelang, Kabupa
ten Subang, Kamis, mengata
kan, masyarakat diharap sabar 
menunggu hasil penyelidikan 
yang sedang dilakukan DKP. 

Proses peradilan yang dilaksa
nakan oleh ABRI itu tetap se
suai dengan hukum posi tif yang 
berlaku. "Jadi tunggu saja, se-, 

jak awal saya mengatakan 
saba½ masyarakat agar sabar 
rnenunggu hasil dari proses per
adilan yang dilaksanakan oleh 
ABRI, ·• katanya. 

Rakyat dilukai 
Secara terpisah, mantan Men

hankam Edi Sudradjat mengata
kan, rakyat mengharapkan agar 
DKP bekerja secara sungguh
_sungguh. Persoalannya, rakyat 
sudah dilukai dan citra ABRI sa
ngat rusak dan terpuruk. 

"Kalau dia (DKP) tidak sung
guh-sungguh membongkar, 
mengusut, serta menghukum
nya, maka citra ABRI tidak akan 
pulih. Apa artinya ABRI tanpa 

rakyat, apa artinya ABRI kalau 
dia melukai rakyat," kata Edi di
tanya pers di Jakarta, Kamis 
(6/8) saat hadir dalam acara 
pembentukan Barisan Nasional. 

Meajawab pertanyaan apakah 
dirinya yakin serta optimis DKP 
akan mampu membongkar siapa 
yang bersalah sampai ke pucuk 
pimpinannya, Edi mengatakan, 
"Kita harus sungguh-sungguh, 
kalau tidak ABRI akan diting
galkan rakyat." 

Menanggapi pertanyaan ten
tang mantan Komandan Jen
deral Kopassus Letjen Prabowo 
Subianto, Edi mengatakan, Pra
bowo harus diusut dan ditindak. 

(ama/mar/pep) 

,! 

f 
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Amien: Soeharto perlu 
_ diperiksa DKP 

JAKARTA(Bisnis): Ketua PP 
Muhammdiyah M. Amien Rais 
menyatakan selain mantan 
Pangkostrad Letjen TNI Pra
bowo Subianto, mantan Presiden 
Soeharto juga harus bertang
gung jawab dan diperiksa oleh 
Dewan Kehormatan Perwira 
(DKP) guna mengungkapkan 
kasus peneulikan aktivis. 

ben!ukan DKP ini_ bisa menye
lesaikan masalah,Amien menya
takan, "Saya selalu optimis[tis], 
mudah-mudahan dengan ter
b~ntuknya DKP masalah yang 
d1hadapi bisa diatasi," kata dia. 

ABRI, lanjutnya, harus mene
rima kenyataan karena selama 
ini selalu dianggap pahlawan ter
nyata ada penghianat bangsa 
Y8?f harus diseret ke pengadilan 
m1hter. 

. "Kita har~pkan perwira seper
b Prabowo bdak menyembunyi
kan dan membalikkan fakta se-

' dikit pun. Karena selain Prabowo 
yang harus bertanggungjawab 
tent~nya masih ada lagi sejum
lah Jenderal perlu dimintai ke
terangan termasuk man tan Pre
siden RI Soeharto sebagai Pangti 
ABRI," katanya menjawab war
tawan menanggapi pembentuk
an DKP, di sini, kemarin. 

Amien menyatakan yakin 
bahwa 'dalang' semua kejadian 
dan peristiwa peneulikan aktivis 
da~ tokoh LSM tidak lepas dari 
penntah dan instruksi Soeharto 
selaku Panglima PertinggiABRI. 

"Kalau didasari logika ilmu 
tentara, seorangjenderal berbin
tang tiga tidak akan melaksa
nakan perintah sendiri mesti 
atasannyajuga tahu "k~ta dia 

Ditanya apakah ~antan Pa~ 
n~ab Feisa! Tanjung juga bisa 
d1duga, terh~at, ~ien menya
takan, 'Ya, b1sa saJa. Karena itu 
saya m~nta agar Prabowo j angan 
sampru menyembunyikan sepo
tong fakta pun karena saya de
ngar akan ada sejumlah jende
r_al berbintang tiga, empat dan 
hma yang akan diseretjuga." 

Ketika ditanya apakah pem-

• Menj1:1wab pertanyaan apakah 
mungkm pengadilan militer 
mengadili Soeharto sementara 
Pangab Wiranto pemah menya
takan ABRI akan melindungi 
~oeharto, Amien mengatakan, 
Kalau memang Soeharto itu 

bersalah tanpa harus dilihat 
pangkatnya apakah beliau bin
tang lima ataujenderal besar se• 
kalipun, proses hukum harus te
tap ditegakkan." 
Sidang terbuka 

Sementara itu, anggota Kom
nas HAM Barn bang W. Soeharto 
mengatakan bila ada pelang
garan pidana yang dilakukan 
perwira tinggi lebih baik persi-. 
dangan d~lakukan secara terbu
ka melalui Mahmil. 

Kenda ti demikian dia meman
dang perlu adanya DKP untuk 
memilah-milah masalah sanksi 
kemiliteran dan sanksi pidana 
"Kalau dalam kasus Santa Cru~ 
pemeriksaan DKP bersifat ter
tutup, untukkasus sekarangini 
saya rasa ~ta bisa memperta
nyakan hasll DKP. Situasinya 
sekarang berbeda." ( espos/04) 
I -- -

Tahun 
- -

.Tull ~ 
~er 

1999 
2000 

Oktober 2001 
November 2002 
De~ember 2003 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
1-

I 

Kelas: ......... . 

Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA □ MERDEKA 1 7 13 19 2 1 Januari Juli 
JAKARTA POST □ REPUBLIKA 2 8 14 20 26 Februari ~ 1999 
JAWAPOS □ SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret r 2000 
KOMPAS □ SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April Oktober 2001 
KD. RAKYAT □ SUARA PEMBARUAN 5 II 17 23 29 Mel November 2002 
MEDIA INDONESIA □ 6 12 18 24 30 Junl Desember 2003 

----·~----------- .Ala..,--- ·--· 

Seharusnya Langsung ke Mahinil \ 
;Jakarta, Kompas 
.: Desmond J Mahesa - salah 
. seorang korban penculikan -
· merasa heran dengan keputus
an Panglima ABRI. la malah 
111enduga, jangan-jangan ada 

.,· )cekuatan yang luar biasa, yang 
tidak bisa disentuh publik. 
Bµktinya, ketiga perwira ting
gi itu tidak langsung dibawa ke 

. Mahkamah Militer (Mahmil). 
"Sebagai korban, saya meli

hat kok bisa begini? Kita sulit 
dong untuk maju karena kesa-

1 lahan masa lalu ditutupi untuk 
. kepentingan kelompok. Seha
·: rusnya, ketiga perwira tinggi 
l itu langsung dibawa ke Mah
: mil. Institusi ABRI sempat ter
,Puruk 'kan karena tidak ada
nya keterbukaan dan kejujur
,'an," tegasnya ketika dihu
,'bungi di Jakarta, Senin (24/8). 
·· "Kita mungkin terlalu ba
, yak berharap selama ini akan 
,'danya kejujuran. Makanya, ke 

f,depan jangan berharap terlalu 
'ffianyak," ujar Desmond lagi de
ngan nada pesimis, ketika di
"ianya tanggapannya tentang 
J!teputusan Panglima ABRI. 
; Nada pesimis juga terlontar 
',dart ayah kandung Petrus Bi
'.)Ilo Anugerah, DT Utomo Ra
·¾iardjo, yang sampai saat ini te
•rus berharap ada kepastian 
'.mengenai nasib anaknya yang 
telah hilang sejak akhir Maret 
: alu. Ia mengaku tidak terlalu 
•:emosional mendengar putusan 
]Panglima ABRI itu. Namun 
,Utomo makin tidak terlalu 
:percaya terhadap hukum. 
· . "Kita mengharapkan kepas
'tianilya. Yang pen ting buat ka
mi bukan DKP (Dewan Kehor

;matan Perwira) atau apa pun. 
: Yang penting, soal nasib anak 
'. saya dan yang senasib itu dija
·wab," tuturnya. 
· Sebab itu, Utomo menyata
_ kan akan terus mempertanya
,kan hal itu kepada Panglima 
'
0ABRI dan P\tsat Polisi Militer 
'(Puspom) ABRI. ".Mohonlah 

juga kepada yang sepuluh (ang
gota Kopassus, yang tengah di
periksa Puspom ABRI) itu. Ka
lau diperiksa, ya bisa mem
berikan jawaban di mana anak-
anak karni itu," tuturnya. . 

Koordinator Badan Pekerja 
Kontras (Komisi untuk Orang 
Hilang dan Korban Tindak Ke
kerasan) Munir, menyatakan, ti
dak melihat adanya langkah 
maju ABRI dalam proses pene
gakan hukurn secara transparan 
dan bertanggung jawab. 

Karena itu, Kontras mende
sak Puspom ABRI untuk segera 
menjalankan fungsinya sebagai 
institusi penyidik yang wajib 
memeriksa ketiga Pati itu seba
gai tersangka. Panglima ABRI 
juga diharapkan tidak mengha
langi proses penegakan hukum 
dalam menindaklanjuti hasil
hasil pemeriksaan awal. 

Yang lebih mendesak bagi 
Kontras adalah agar Pangab 
segera melepaskan korban pen
culikan yang sampai saat ini 
belum kembali ke keluarganya. 
"Tindakan menculik, menghi
langkan orang, dan merampas 
kemerdekaan orang bukan hanya 
masalah intern ABRI, melainkan 
menyangkut keselamatan dan 

· kemerdekaan orang lain. Karena 
itu, Puspom ABRI harus segera 
memeriksa pidananya untuk di
lanjutkan ke Mahrnil. K'!llau itu 

/ 
tidak dilakukan, ABRI tidak me-
lakukan reformasi sebagaimana 
yang diklaimnya sendiri," tandas 
MM Billah dari Dewan Penasihat 
Kontras. 

Menurut Munir, sembilan 
orang yang diakui Prabowo te
lah diculik tampaknya menun
juk pada sembilan korban pen
culikan yang kini telah kembali. 
Itu menunjukkan adanya upaya 
untuk tidak mengakui bahwa 12 
orang lainnya adalah korban 
penculikan juga. 

Mengecewakan 
Abdul Hakim Garuda Nu

santara, Direktur Eksekutif 
Lembaga Studi dan Advokasi 
Masyarakat (Elsam), juga 
meng-harapkan agar Puspom 
ABRI segera memeriksa Pra
bowo. Hal senada diucapkan 
pengajar FH-UI Dr Kastorius 
Sinaga, J Kristiadi dari CSIS, 
praktisi hukum Luhut MP 
Pangaribuan, Koordinator Tim 
Pembela Demokrasi Indonesia 
(TPDI) RO Tambunan, mantan 
Sekjen Ikatan Senat Maha
siswa Hukum Indonesia (ls
mahi) Asep Wahyuwijaya, ang
gota Komnas HAM Mayjen 
(Furn) Samsudin dan Albt!rt 
Hasibuan, serta Ketua F-PP. 
DPR Zarkasih Nur dan Wakil 
Ketua F-KP DPR Abu Hasan 
Sazili. Mereka dihubungi se-

cara terpisah, Senin . 
Sinaga berpendapat, keputus

an Pangab itu merupakan 
langkah awal untuk memuaskan 
tuntutan masyarakat. Namun 
melihat adanya indikasi yuridis 
seperti diungkap para korban, 
yang sekaligus mencerminkan 
adanya pelanggaran HAM, maka 
penyelesaian secara yuridis me
mang sanga\ diperlukan. 

Tambunan menilai, sikap pim
pinan ABRI belum menunjukkan 
adanya keinginan ABRI menun
taskan masalah. "Seharusnya, 
pimpinan ABRI langsung me
nyerahkan berkas ketiga perwira 
tinggi itu ke Oditurat Militer. 
Yang sekarang terjadi masih 
belum menyentuh rasa keadilan 
rakyat," kata Tambunan. 

Pangaribuan menyatakan, ha
rapan masyarakat dalam peme
riksaan oleh DKP bukan hanya 
pemecatan Prabowo. "Topi per
soalan ini lebih ke penegakan 
hukum. Harus ada penjelasan 
soal peran Prabowo dalam kasus 
ini. Perlu ada klarifikasi yang je
las dan tuntas soal peran ketiga 
perwira ABRI itu," katanya. 

Samsudin yang pernah bertu
gas di lingkungan Kopassus 
malah berpendapat, keputusan 
mengakhiri dinas kemiliteran 
Prabowo justru akan menimbul
kan kesulitan bagi proses hukum 
secara militer. "Bisakah orang 
sipil di-Mahrnil-kan?" tanyanya. 

(Tim Kompas) 
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KemaltSanksi Itu Terlalu Ringan 
Jakarta, JP.-

Sudah cukup adilkah sanksi untuk Prabowo 
Subianto dan kawan-kawan? Sejumlah 
jenderal pumawirawan ABRI menyatakan 
terlalu ringan. Yang menyatakan demikian, 
antara lain, Mantan Pangkostrad Letjen TNI 
(Pur) Kemal Idris dan mantan Kassospol 
ABRI Letjen TNI (Pur) Bambang Triantoro. 

Menurut Kemal, sanksi tersebut tak sepa; 
dan dengan kesalahan yang telah diperbuat 
Prabowo, Mayjen Muchdi Pr, dan Kolonel 
Chairawan. ''Jika tidak ditindaklanjuti, ke
putusan Pangab yang hanya menjatuhkan 
sanksi demikian bisa mencoreng namaABRI. 
Sebagai mantan ABRI, saya ikut malu dengan 
aib yang telah niereka perbuat," ucapnya. 

Kemal menginginkan Pangab menindak
lanjuti sanksi itu dengan membawa Prabowo 
ke mahmil. Hal senada diungkapkan Barn
bang Triantoro. Ia mengatakan, meski sudah 
ada sanksi administratif, ketiga perwira ter
sebut harus diseret ke mahmil. Bahkan, tak 

tertutup kemungkinan mereka diadili di 
pengadilan negeri, jika ada keluarga korban 
penculikan menuntut mereka. 

"Suara" Kemal Idris lebih galak lagi. 
Menurut dia, Prabowo mestinya tak sekadar 
dipensiunkan atau disipilkan. Tapi, mestinya 
ia dipecat dengan tidak hormat dan dimah
milkan. '' Sebab, lewat mahmil, akan diketa
hui siapa-siapa pejabat yang terlibat kasus 
penculikan itu," tandas·Kemal. 

Kemal juga menyayangkan, pemeriksaan 
DKP terhadap ketiga perwira tersebut 
temyata belum mengungkap nasib empat 
belas aktivis prodemokrasi yang hingga 
kini belum ditemukan. "Dengan adanya 
pengakuan Prabowo, Muchdi, dan Chai
rawan, logikanya, nasib. keempat belas 
aktivis yang belum ditemukan itu bisa 
terungkap. Tetapi, kenapa ha! itu justru tidak 
dilakukan," tanyanya. 
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Pemberhentian Prabowo Menjadi Yurisprudensi ✓ 
Jakarta, 25 Agustus respons positif terhadap kasus-ka-

Keputusan Menhankarn/Pangab Jenderal TNI Wiranto sus lainnya, maka tentu saj~ or~g 
h · S · (2418) be h tikan tan D • K akan bertanya ada apa d1 bahk a~ erun mem r . en ~ ~en opassus keputusan itu. 
LetJen TNI Prabowo Subumto dan dinas milder adalah se-. "Mengapa keterlibatan Prabowo 
buah yurisprudensi atau preseden. dalam kasus penculikan dituntas

Kalau pimpinan ABRI selanjut- Ia menganggap keputusan seba
nya tidak juga merespons positif gai sebuah preseden karena menu
tuntutan masyarakat akan kasus-ka- rutnya, keputusan itu tercipta sete
sus lainnya, rnaka justru orang akan !ah ada tuntutan dari masyarakat 
bertanya-tanya, ada apa sebenarnya untuk menuntaskan kasus pencu
di balik keputusan pemecatan itu?, likan, yang lalu ditindaklanjuti de
demikian pendapat pakar militer Dr · ngan dibentuknya Tllll DKP (De
Salim Said. wan Kehormatan Perwira), di mana 

"Apakah keputusan itu memang tim ini kemudian memberikan 
untuk mentargetkan Prabowo, atau saran dan Pangab lalu mengambil 
menjadikan Prabowo sebagai tar- keputusan. 
get, untuk disingkirkan? Pertanya- Sementara ~t ini juga ada tun
an itu akan muncul kalau pimpinan tutan-tuntutan masyarakat kepada 
ABRI hanya berhenti pada penun- ABRI untuk menuntaskan kasus
tasan ka~us penculikan saja," tutur kasus lainnya. Sehingga kalau 
Salim Said ketika dihubungi pimpinan ABRI hanya berhenti pa
Pembaruan, Selasa (25/8) pagi. da kasus penculikan dan tidak me-

kan, sedang kasus-kasus lainnya 
tidak?'' tutur Salim Said yang men
jadi Analis Politik Senior pada Biro 
Konsultasi BRRC (Banking Re
form & Reconstruction Corpora
tion). 

Dikatakannya juga, melihat dari 
proses awalnya keputusan peme
catan Prabowo itu juga tidak bisa 
dipisahkan atau tetap ada sangkut
pautnya dengan gerakan-gerakan 
pembela hak asasi (LSM) yang se
jak semula menuntut keras untuk 
dituntaskannya kasus penculikan 
itu. Sehingga kalau mereka pun 
hanya berhenti pada kasus itu, ma
ka orang juga akan bertanya-tanya 
mengapa gerakan LSM/hak asasi-

tidak membela orang-orang Islam 
yang menjadi korban pada kasus
kasus lain Para korban itu kan juga 
warga negara Indonesia yang harus 
mendaj:>at keadilan dan dibela hak
hak asasinya. 

Salim Sai{i mengakui, memang 
dalam setiap keputusan pengadilan 
atau administrastif itu pasti akan 
membuat orang puas atau tidak 
puas. Tapi dalam keputusan Men
hankam/Pangab kemarin itu ia me
lihatnya justru jauh ke depan dalam 
kerangka yang lebih luas, dengan 
mengatakan keputusan itu sebagai 
yurisprudensi. Jadi saat ini, menu
rutnya, dua pihak baik Menhan
kam/Pangab dan para advokat hak 
asasi akan tertantang untuk juga 
mau dan mampu menuntaskan ber
bagai kasus lain di Tanah Air yang 
melibatkan para personel ABRI. 
Sebab kemarin sudah ada preseden 
yang tercipta. (E-2) 
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Ketua F-PP: Sanksi itu tak 
Cerminkan Rasa Keadilan 

JAKARTA (Media): Kalangan DPR, praktisi hu
kum maupurr'l<ontras belum puas dengan kepu
tusan Menhankam/Pangab Jenderal TN! Wiran
to yang hanya memberi sanksi administratif 
kepada Letjen TN! Prabowo Subianto, Mayjen 
TN! Muchdi PR, clan Kolonel Inf Chairawan 
berkaitan dengan kasus penculikan sejumlah 
aktivis prodemokrasi beberapa waktu lalu. 

Mereka yang diwawancarai adalah Ketua F
pp DPR Zarkasih Nur, Sekretaris F-PP DPR 
Bachtiar Chamsyah, clan Koordinator Kontras 
Munir. Sedangkan Wakil ketua F-KP DPR bidang 
Umum Chaerudin Harahap, Prof Sutandyo, clan 
Letjen TN! Soeyono menilai putusan tersebut 
suclah maksimal clan terbaik bagi ABRI. • 

Mereka mengemukakan penclapatnya secara 
terpisah kemarin menanggapi keputusan Pang
ab terhaclap tiga pentolan pasukan elite TNI-AD 
Kopassus clalam kasus penculikan para akti'vis. 
Kemarin, Pangab Jencleral TN! Wiranto mem
beri sanksi mengakhiri masa dinas Letjen TN! 
Prabowo dalam jajaran ABRI. Sementara May
jen TN! Muchcli clan Kol Chairawan dibebaskan 
clari semua tugas clan jabatan struktural ABRI. 

Ketua F-PP DPR RI Zarkasih Nur mengata
kan putusan tersebut sama sekali tidak tuntas 
clan tidak memenuhi rasa keaclilan masyarakat. 
Putusan baru dipanclang adil jika kasus tersebut 
dibawa ke Mahkamah Militer. 

"Kalau sekadar seperti itu pasti masyarakat 
ticlak puas. Karena itu putusan setiap kasus harus 
tuntas agar tidak menimbulkan tancla tanya baru 
lagi," kata Zarkasih Nur. 

Menurut dia, jika kesalahan Prabowo terse
but secara militer ticlak bisa clibawa ke mahka
mah militer, maka para korban penculikan mau
pun keluarga korban dapat membawa Prabowo 
ke pengadilan negeri clan memperkarakannya 
baik secara piclana maupun perdata. 

Sedangkan Sekretaris F-PP DPR Bachtiar 
Chamsyah menyatakan kaget terhadapkeputusan 
Pangab tersebut. Terlepas dari berat ringannya 
hukuman itu, yang pasti, masyarakat tidak puas. 

Menurut Bachtiar, sejak 
semula F-PP mengingin
kan agar kasus penculikan 
yang melibatkan satuan 
elite TN! AD inidigelar ke 
peradilan militer atau 
Mahkamah Militer. Ke
inginan F-PP ini semata
mata agar masalal)nya 
menjadi taransparan dan 

tidak terkesan ditutup-tutupi. Sebab, selama ini 
yang berkembang di tengah-tengah masyarakat 
beraneka ragam. Ada yang mengaitkannya dengan 
Pangti ABRI. Pangab, clan pimpinan TNI AD. 

Sudah tepat 
Sebaliknya Wakil Ketua F-KP DPR bidang 

Umum Chaeruddin Harahap menilai keputusan 
Pangab itu sudah tepat. Dia tidak sependapat jika 
clisebut sanksi itu terlalu ringan. 

Dikatakan, bagi seorang perwira sepeni Pra
bowo, secara moral sanksi hukuman aclminis
tratif suclah berat. lebih-lebih hams mengakhiri 
tugas clari dinas aktif militer. 

Pendapat senada dikemukakan anggota Kom
nas HAM Prof Dr Soetandyo Wignyosubroto. 
Menurnt dia keputusan Pangab tersebut sudah 
maksimal. 

"Untuk hasil DKP, saya kira, itu sudah mak
simum sekali. !tu sudah berat sekali, apalagi bagi 
Jencleral Prabowo yang sejak kecil mencita-ci
takan hidup di lingkungan clan menjacli mi liter." 
katanya. 

Seclangkan Sekjen Dephankam Letjen TN! Soe
yono mengatakan keputusan Pangab itu mernpa
kan yang terbaik bagi ABRI. 

"Sebenarnya bagi ABRI ini sangat disayang
kan, karena ABRI kehilangan perwira-perwira 
terbaiknya. Namun, tindakan tegas sangat perlu 
bila sudah menyangkut nama baik ABRI," ujar 
mantan Kasum ABRI itu. 

Keputusan ini, katilnya, juga untuk memper
lihatkan kepada masyarakat dunia bahwa ABRI, 
serius menangani kesalahan intern. Sedangkan 
untuk dalam negeri menjadi indikator pemuli
han kepercayaan kepada ABRI. 

Seclangkan Koordinator Kontras Munir ticlak 
puas clengan keputusan Pangab itu dan tetap 
menuntut tinclakan piclana terhadap Prabowo Cs. 

"Putusan ini membuat pesimis masyarakat. 
Tidak ada langkah maju dari ABRI dalam me
nangapi tindakan kekerasan. ABRI harus mem
buktikan itikacl baikn'ya membawa mereka ke 
Mahmil," tarn;lasnya.(Man/Was/ Ant/D-12) 

Tahun 
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Penanganan penculikan, 
perkuat rupiah 

JAKARTA(Bisnis): Rupiah di
tutup menguat terhadap dolar 
AS sebesar Rp 300 (2,34%) men
jadi Rp 12.800 menyusul me
nguatnya mata uang regional 
serta sentimen positif atas pe
nanganan pemerintah atas.ka
sus penculikan sejumlah aktivis. 

"Membaiknya mata uang re
. gional dan sentimen positif atas 
penanganan kasus penculikan 
oleh pemerintah yang mulai 
menunjukkan ketegasan di
bandingkan dengan sebelum
nya," ujar pialang bank lokal. 

Menurut Dow Jones Market 
Quotes, rupiah ditutup pada Rp 
12.800 per dolar AS kemarin, 
menguat dibandingkan dengan 
Rp 13.lO0posisiSenin. "Rupiah 
berhasil menembus level psikolo
gis Rp 13.000 per dolar di pasar 
Jakarta sebelum ditutup sedi
kit melemah," ujar dia. Kisaran 
perdagangan dolar AS antara Rp 
12.775 sampai Rp 13.150. 

Pialang itu meilambahkan 
keputusan militer melakukan 
investigasi terhadap menantu 
mantan presiden Soeharto, Pra
bowo Subianto berkaitan de-

ngan penculikan aktivis pro-de
mokrasi diterima baik pasar. 

"Nampaknya teng&h terjadi 
konsolidasi kekuatan dalam tu
huh militer berkaitan dengan 
keputusan investigasi. Pelaku 
pasarmelihat tindakan itu seba
gai langkah awal dari kestabil
an politik," papar dia. 

Pialang memperkirakan ru
piah kemungkinan bisa menca
pai Rp 12.500 perdolar AS sela
ma tidakkembali menembus Rp 
13.000. "Rupiahhariini [kema
rin) mampumencapaiRp 12.775 
per dolar AS. Saya perkirakan 
jika rupiah tidak kembali di atas 
level Rp 13.000, dapat menca
pai Rp 12.500 besok [hari ini)." 

Menkeu Bambang Subianto 
optimistis rupiah akan menguat 
ke posisi yang lebih realistis me
nyusul dikucurkannya dana 
pinjaman CGI dan IMF sepan
jang tahun anggaran 1998/99. 

Menkeu mengatakan dengan 
disepakatinya komitmen pin
jaman CGI maupun IMF dalam 
jangka pendek, belum memberi 
kontribusi maksimal terhadap 
penguatan rupiah. (m2/dj) 
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Mayjen Syamsu berjabatan tangan dengan Eva Amaz (isteri Hamdun yang korban penculikan). 

Ramalan Tentang Prabowo Meleset "" 
BINTANG anak ketiga dari be

gawan ekonomi Prof Dr Sumitro 
Djojohadikusumo sebelum Sidang 
Umum MPR Maret 1998, benar
benar bersinar. Betapa tidak, Pra
b6wo Subianto yangsaatituberbin-

ftang dua langsung naik pangkat 
menjadi berbintang tiga. ltu kare
na pengangkatannya sebagai 
Panglima Kostrad dan masih 
merangkap sebagai Komandan 
Kopassus. 

Tak pelak lagi, para pengamat 
militer langsung meramalkan 
menantu Presiden Soeharto (wak
tu itu), bakal menjadi orang nomor 
satu dijajaran ABRI. Bukan cuma 
itu, posisi presiden Indonesia juga 
tennasuk yang disebut-sebut bakal 
diduduki Prabowo. 

Priakelahiran Jakarta, 17 Oktober 
1951 ini dalam soal pangkat dan 
jabatan memang tergolong . ccpat 
melejit seperti di jalan tol. Malah, 
dianggap terlalu cepat. Prabowo 
adalahjenderal pertamadari aiutnni 

Akabri 1974. Diahanya butuh wale- Dari tahun 1993-1994 menjadi 
tu 11 tahun untukmencapai pangkat · Komandan Grup 3/Pusdik Kopas-
brigadir jenderal (brigjen). sus di Batujajar, Bandung. 

Segudang pengalaman diraih- Dia kemudian menjadi Koman-
nya ketika diterjunkan ke daerah dan Kopassus dari Desember 1995 
operasi Timor Timur (Timtim). hinggaFebruari 1998setelahmen
Pasukan Kopassandha (kini Ko- jabat Wakil Komandan Kopassus 
passus) di bawah pimpinan Mayor selama satu tahun. 
Prabowo berhasil menewaskan Di bidang pendidikan, Prabowo 
Presiden Fretelin Nicalao Lobato, memiliki pendidikan khusus yang 
Desember 1978. Prabowo juga ber- jarang dimiliki prajurit lain yakni pen
basil menangkap Guide Soares didikanperangkhususdiAmerikadan 
(Panglima Angkatan Berseiljata latihan khusus Antiteroris di Jenn.an· 
F.retelin) dan Somotxo, anggota Barat (sebelum bersatu). 
Komite Sentral dan Komandan Pangkat brigjen diraihnya No-
Sektor Koliman (1976-1978). vember 1995. Setahun kemudian 

Di Korps Baret Merah, Prabowo menyandang pangkat mayjen te
pemah jadi Wakil Komandan De- patnya Agustus 1996. Sedangkan 
tasemen 81 (pasukan antiteror). Se- · pangkat Letjen diraih Prabowo Pe
telah dua tahun membina pasukan bruari 1998. 
antiteror, dia diangkat menjadi Ko- Setelah Soeharto lengser dari ja
mandan Detasemen 81 Kopassus. batan presiden, Prabowo dimutasi-

Prabowo juga pernah menjadi kan menjadi Komandan Sesko 
Komandan Batalyon 320 Kujang ABRl.(HAS/KUS) 
11/Kostrad, Kepala Staf Brigade -- ·-·-· - · - --
Infanteri Lintas Udara 17 /Kostrad. 
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Chairawan: Saya 
h;;l.nya P~.ajurit 

M antan Dan Grup IV /Kopassus Kolonel Inf 
Chai~nmasih tampil seperti biasa. Tidak 
tampak tanda-tancta tertekan pacla wajahnya. 

Sorot matanya tetap tc!jam. Ramblitnya terpotong 
rapi, tidak begltu pendek. Yangmembedakan dengan · 
penampilan sebelumnya hanyalah bahwa klni tidak · 
ada lagi tanda ~n di saku dan tongkat komando 
di tangannya. . 

Penampitan Chairawan memang tidak • 
mengesankan bahwa dia terpengaruh atas pemberi-

- taan-pemberitaan tentang dirinya. Padahal, nama 
perwira Kopassus alumni Akabri tahun 1980 itu 
setiap hari sefafu tercetak di hamplr seluruh surat 
kabar baik nasional maupun daerah dalam kasus 
penculikan bersama Letjen TN! Prabowo Subianto dan • 
Mayjen TNI Muehdi Purwoprandjono. 

Ketika Repub/ika; secara kebetulari, t>ertemu 
dengan Chairawan di Markas Kopassus, Cijantung, 
kemarin, sikapnya tetap ramah ·dan bersahabat. Dia . 
tidal< segan.segan mengulurkan tangannya lebih dulu 
untuk berjabat tangan. 

"Seperti yangAnclaUhat, saya sehat-sehat saja," 
katanya satnbil tersenyum tipis, ketika ditanya 
keadaannya. Menyinggung soal Dewan Kehormatan 
Perwira (DKP), sambil tersenyumia berµjar pendek, 
''Saya tidak bisa berkomentar. Saya hanya seorang 
prajurit." , · 

Ketika ditanyakan apakah di!! merasa dendam 
dengan pemberl~anyang menyudutkan 
namanya, Chairawan menjawab; "&lmua itu 'kan ada 
masanya, semua ltu ada stn,tegtnya." 

Suasana Kllpa~us sendlri, seperti .diakui 
, beberapa perwira baret me,ah kepada Repub/ika 

tetap sepertl blasa. "Kamttetap rriengadakan 
pertandlngan a'r)tar-RW untuk memperfrigati 17 
.Atustus. Kar!}! tetap. seperti biasa, main voli 
bersama," k~·seorang perwira berpangkat mayor. 

Begitupun .ketikaDKP, kemarin, meninjau markas 
korps elite TNf.AO ifu suasana juga normal-normal , 
saja. Para pl'c!lurit tetap menjafankari aktivitas sehari-hari. . , . . ... . .. . . 

"Kaml di sini se"iiiua kari menjalankan perintah-pe
. rintah. Tidak mungkin kaml'rrielakukan tugas atas in~ 
siatif sendiri. Dan kami tidal< terpenga11.1h ofeh pembe
ritaan-pemberltaan di koran," fanjut sang mayor. ■ bsa 
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Prabowo, Patriot atau Buk~an? 
Oleh: 

Soetjlpto Wlrosardjono 

Aus pat briefing mengenai berbagai bal yang ber
kaitan dengan situasi politik dan keamanan 
terakhir tanah air sebelum SU MPR '93. 

umat Islam pada saat ini, yang dapat d1te
rima oleh semuajamiiyab. Karena itu 
rangkullah Islam, sebab yang mereka bu
tubkan cukup seorang pemimpin yang 
menjalankan syariat Islam dengan baik. , , K alau Prabowo bagai~ 

mana, Mas?'' jawab 
seorang peJWira ting

gi TNI AD, tatkala saya menanya
kan siapa kader pimpinan nasional dari unsur 
ABRI. "Masa kepada kita, Anda kasib 
pemimpin seorang Janggo (maksud saya 
Rambo),'' jawab saya dengan niat sekadar 
bercanda menggoda kenalan tersebut yang 
kebetulan juga karib Letnan Jenderal Pra
bowo. Kemudian dari obrolan dan penge
cekan ibwal tokob yang pernab mendapat 
kebormatan-dijagokan oleb teman-teman 
sebayanya (,peemya) itu, saya mendapat 
gambaran Jebib berimbang tentang perwira 
tinggi yang kariernya meroket tersebut. 

"Prabowo memang perwira pintar, berdi
siplin, korek serta sangat bormat pada atasan 

j clan mengbargai yang lebib senior, biarpun 
. perwira Jebib tua itu pangkat dan jabatan

nya ketinggalan di banding dia,'' cerita se- · 
orang kolonel purnawirawan yang pernah 
bertugas di mabes ABRI. 

Mereka yang pemab bertemu muka de
ngan bungsu Profesor Soemitro Djojobadi
koesoemo ini semua terkesan semangat pan-

1 

tang menyerahnya. Sebagai pimpinan ia sa
ngat peduli nasib dan kondisi kebidupan 
anak buahnya, Karena itu, salah satu bal per
tama yang dilakukan ketika baru diangkat 
sebagai Danjen Kopassus adalah mening
katkan keseiabteraan anggotanva. Tetapi 

kenapa di saat kritis, jenderal yang 
fasib berbabasa asing (lnggris, Be
Janda, Jerman, dan Prancis) ini ter
kesan gaga! mengendalikan diri? 

"Kepribadiannya memang ter
kadang mengesankan labil,'' kata 
seorang wartawan senior yang be

"'••- berapa kali pernab berurusan de
ngan dia sebagai akibat basil kerja reporter
nya yang kurang berkenan di bati sangjende
ral. "Satu kali, dimaatkan, dlia kali catat, ti
ga kali dianggap musub,'' katanya meniru
kan Prabowo saat menakut-nakuti sang war
tawan. Karena itu di masa Jampau kalau da
pat mengbindar, korannya memilib tidak 
meliput berita tentang ABRI. Serba salah, 
cetusnya. 

Lain lagi anak-anak muda yang ikut ter
. bawa ketika sejumlah pemimpin umat Islam 

diundang Letjen Prabowo datang di markas 
Kopassus di Cijantung Jakarta, guna menda-

"Dahsyat sekali Mas," komentar salah 
satu yang badir mengenai betapa 'pemihak
an' Prabowo pada perjuangan umat Islam. 
Prabowo sampai dua kali mencium tangan 
Ketua Dewan Dakwah Islamiyah Dr Anwar 
Haryono. "Hati-bati, Dik! Kultur cium ta
ngan Kyai banya ada di NU lho, padahal Dr 
Anwar 'kan Mubammadiyab," kata saya 
menggoda anak muda yang telanjur kelewat 
gembira itu. 

Contohnya, Habibie 'kan bukan seorang 
tokob politisi Islam. 
. Saya kecewa dengan premis nasibat 
ttu. ~ena birupun sahib tetapi tidak me
nunJukkan empati pada perjuangan umat 
Islam Indonesia untuk dapat meraih mak
na substantif dari partisipasi politiknya 
?alam _wac?na nasional. Kalau tob ada Dia bel~angan juga 'mendengar bah

wa_Mbah ~1m (~yai Haji Muslim Puro) 
dari Klaten JUga dirnuiiakan oleb Jenderal 
~bowo. Apa yang ~sungguhnya terja
di. Dalam percakapan saya denganpeer 
group Prabowo tadi saya memperoleb 
kesan bahwa belum signifikan pergeser
an P~nda~gan ABRI terbadap dimensi 
poh~ik gehat umat Islam. 

'• S~ya tersinggung tatkala dulu dalam 
suatu_ mterogasi ditunjukkan seraya diki
bar-kib~kan di depan mata, sebuah buku 
dengan JUduJ yang bunyinya kurang lebih. 
Isl~~ Radikalisme,'' kata Dr Jirnly 
Ass~1d1q1e salah seorang asisten wakil 
pres1den yang k7tik~ muda aktif berge
rak dalam orgarusa~1 remaja masjid dan 
pemuda Islam. Mereka menumbuhkan 
(~engaburkan) fanatisme, fundamen
tahsme, dan radikalisme dalam gerakan 
Islam. 

. ''.Bagai~~a JJt:nda~at Anda tentang 
Judi, lokal1sas1, kristemsasi, dan riba vs 

bunga bank,'' pancing kenalan saya tadi, 
tatkala membicarakan tentang keang
gotaan saya di ICMI. Pertanyaan itu jus
tru saya terima sebagai isyarat bal-bal 
apa saja yang dia pandang selaku peiwira 
ABRI, menjadi ganjalan atau reseive buat 
mendukung kepemimpinan nasional di 
tangan tokob politik Islam karena saat itu 
sedang ramai Habibie yang kebetulan ju
ga ketua ICMI bendak dicalonkan fraksi
fraksi di MPR sebagai wapres. 

"Tinggalkan itu stigma lama tentang 
Islam sebagai ancaman,'' ujar seorang 
letnanjenderal pumawirawan, menirukan 
nasibat dia pada para juniomya. Umat 
Islam itu biarpun mayoritas tetapi secara 
politik mereka tidak akanjadi ancaman 
karena tidak pemah dapat bersatu, tam-
bahnya. · 

Tidak pula ada satu orang pemimpin 

kemaJuan dalam menyikapi aspirasi 
umat Islam, ABRI sekarang berbeda da
lam taktik dibanding dengan tahun 1980-
an apalagi sebelumnya. 

Dulu Letnan Jenderal (pum) Alamsyah 
Ratu Perwiranegara suka menggunakan 
ungkapan politik belab bambu, untuk 
menggambarkan bagaimana pemerintah 
khususnya ABRI saat itu mengbadapi 
umat Islam. Seperti ulah orang membe
lah bambu, keutuban umat dipecah lalu 
se_bagian ~iinjak kuat-kuat, tatkala b~gian 
lru~ya d1angkat, untuk dirobek. Tujuan 
akb1mya memecab belab agar secara 
keseluruban menjadi tidak berdaya. 

~ekarang taktik yang dipakai tampak 
lebih balus, walaupun kadang kala datang 

mengimbangi pendudukan gedung 
MPR/DPR oleb para mahasiswa, semen
tara umat bertanya kok pada pakai sorban 
seperti pasukan Taliban dari Afghanistan 
saJa? Kalau mau wajar 'kan pakai pici 
atau sarungan saja! 

Bukankah gerakan massa bersorban 
yang disorot oleb kamera CNN dan me
d!a. TV intemasional tainnya kemudian 
d1s1arkan ke seluruh dunia dapat menjadi 
ala~ murah untuk mengbancurkan repu
fas1 gerakan Islam Indonesia? . 

~aat sekarang, operasi rupanya secara 
lebih balus dan persuasif ditlljukan untuk 
merangkul, kalau perlu juga dengan 
memberi bantuan dana gerakan umat 
Islam yang dinilai berpotensi suatu ketika 
menjadi radikal, supaya potensi itu tidak 
memanifest dalam gerakan massa. Ke
mudian tatkala saatnya tepat menjeru
muskan (traps) pengikut-pengikut fanatik 
gerakan ke arah perbuatan radikal yang 
memberi legitimasi untuk menghancur
kan selurub gerakan Islam dimana perlu. 

Itulah yang terbaca dari rangkaian peri-
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Gus Dur: DKP belum .,/ 
seles8ikan masalah 

JAKARTA(Bisnis): Ketua Umum 
PB NU KH Abdurrahman Wahid 
[Gus Dur] menilai Dewan Kehor
matan Perwira (DKP) yang diben
tuk Menhankam/Pangab belum 
dapat menyelesaikan masalah da
lam mengusut tuntas kasus pencu
likan sejumlah aktivis. 

Gus Dur menyatakan untuk mengung
kap masalah kasus penculikan sebaiknya 
mela!ui proses persidangan dalam peng
adilan 'supaya masyarakat dapat menge
tahui secarajelas. "Dibentuk DKP sih baik 
saja. N amun apa tidaklebih baik kalau me
lalui proses persidangan dulu," ujarnya. 

Menurut dia, kalau hanya melalui pro
ses pemeriksaan di DKP tanpa melalui 
pengadilan sebagaimana layaknya orang 
melakukan tindakan pidana, justru akan 
menimbulkan tanda tanya di m.asyarakat. 

"Masyarakat kan sangat ingin tahu, 
sejauh mana penyalahgunaan wewenang 
dan kehormatan sebagai perwira yang 
dilakukan," katanya kepada Bisnis seusai 
mengadakan pertemuan dengan Kfttua 
Umum DPP PDI basil Munas Megawati 
Soekarnoputeri, dan sejumlah tokoh Ba
risan Nasional (BN). 

Tokoh BN yang ikut hadir dalam perte
muan di rumah Gus Dur di CiganjurJaksel 
terse but a.I. Letjen TNI (Purn.) Kemal Idris, 
Letjen TNI (Purn.) Kharis Suhud, Letjen 
Marinir (Purn.) Ali Sadikin dan mantan 
Sekjen Golkar Rachmat Witoelar. 
Salahi prosedur · 

Di tern pat terpisah, Ketua Komisi untuk 
Orang Hilang dan Korban Tindak Keke
rasan (Kontras) Munir mengatakan DKP 

menyalahi prosedur dan cacat. 
Janggal 

Menurut Munir, terdapat kejanggalan 
dalam pembentukan DKP terhadap Surat 
Keputusan Pangab ten tang pembentukan 
DKP bernomor SKEP/838/IV/95 tertang
gal ·30 April 1995. "Menurut SK itu DKP 
dibentuk setelah dilaksanakan persidang
an di Mahkamah Militer (Mahmil) dan 
keputusan Mahmil menjadi bahan utama 
bagi DKP, bukan sebaliknya," kata Munir. 

Bab I butir 7 ten tang materi pelanggaran 
antara lain menyebutkan bahwa perwira 
yang diperiksa DKP disebabkan karena di
kenakan hukuman pidana yang lebih berat 
dari hukuman tiga bulan dan menurut per
tim:bangan pejabat yang berwenang ia 
tidak dapat lagi dipertahankan untuk te
tap berada dalam dinas keprajuritan. 

Dalam Bab III tentang sifat, pemben
tukan, susunan, tugas, dan wewenang de
wan disebutkan, ''DKP tidak berwenang me
ngoreksi, menilai, mencabut dan memba
talkan putusan pemberhentian tidak de
ngan hormatdari Mahmil yang berwenang." 

Butir itu, menurut Munir, jelas mem
perlihatkan bahwa DKP dibentuk setelah 
sidang Mahmil mengambil keputU:sanyang 
memiliki kekuatan hukum yang tetap. 

Pelanggaran kedua, lanjutnya, menge
nai komposisi pemeriksa perwira yang di
duga melanggar prosedur. Menurut SKitu, 
pemeriksa berjumlah tujuhorang, di mana 
tiga di antaranya harus berpangkat lebih 
tinggi dari yang diperiksa. 
· Pelanggaran ketiga, katanya, menyang

kut perwira yang diperiksa. Menurut SKEP 
terse but yang dapat diperiksa DKP hanya 
perwira tinggi seperti Letjen TNI Prabowo 
dan MaY.ien TNI Muchdi. Lembaga terse-

but menurut SKitu, kata Munir, tidak ber
wenang memeriksa Kol. Inf. Chairawan 
yang masih tergolong perwira menengah. 

"Kami khawatir diikutsertakannya Chai
rawan dalam pemeriksaan DKP agar dia 
tidak buka mulut di Mahmil yang bersifat 
terbuka yang sebenarnya paling berwenang 
mengadili dia," kata Munir. 

Di tern pat yang sama, Ketua Dewan Pe
nasehat Koutras M. Billah mengatakan se
lama ini masyarakat dipaksa menerima 
lembaga yang mereka tidak tahu dasar hu
kum pembentukannya. 

Dalam bagian lain Munir mengatakan, 
utusan Koutras ke Davao, Filipina, Dadang 
Trisasongko, memastikan bahwa Herman 
Hendrawan yang mengaku korban pen
culikan, ternyata bukan Herman yang 
dicari Koutras. Kontras, katanya, akan 
mengusut latar belakang 'Herman' terse
but lebih lanjut. 

Menurut Munir, saat ini Kontras juga 
tengah mengusut mayat tidak dikenal di 
Kepulauan Seribu yang ditemukan warga 
pertengahan Mei lalu. Saat ini kerangka 
mayat tersebut diperiksa Laboratorium 
Forensik UI. 

"Ada dugaan itu kerangka Nova!, kor
ban penculikan,"kata Munir. Namun untuk 

~ kepastian dia masih menunggu hasil pe
nelitian yang diumumkan hari ini. 

Sementara itu, Isaias Begonia, Kepala 
Konsulat Jenderal (Konjen) Filipina di 
Manado, menjelaskan pemerintah Filipina 
bekerja sama dengan Konjen Indonesia di 
Davao City sudah meneliti orang yang dise
but sebagai Herman. 

"Ternyata orang itu bukanlah Herman 
Hendrawan seperti yang diduga selama ini," 
katanya. (kl/s8/04) 

I 
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William Liddle soal Pemeriksaan Prabowo Dkk V 
Bila Terbukti, harus Dibawa ke Pengadilan 

NEW YORK- Pengamat po
litik Indonesia dari AS, William 
Liddle, mengatakan Letjen TN! 
Prabowo Subianto, Mayjen TN! 
Muchdi PR, dan Kolonel Chaira
wan, harus diajukan ke Mahkamah 
Militer, jika dalam pemeriksaan 
oleh Dewan Kehonuatan Pe1wira 
(DKP) terbukti terlibat kasus pen
culikan. 

"Kalau dalaiTI pemeriksaan 
DKP mereka terbukti terlibat da
lam penculikan clan penganiayaan, 
demi tegaknya hukum, ya hrnus ke 
pengadilan,'' katanya di New 
York, Senin petang (Selasa pagi 
WIB). 

Liddle mengatakan penculikan 
dan penganiayaan adalah keja
hatan, bukan kesalahan prosedur 
atau pelanggaran disiplin kepraju
ritan. Karena masalah kriminal, 
yang bisa memeriksa bersalah atau 
tidak adalah pengadilan. Tidak 
cukup hanya terhenti pada DKP. 

Pemeriksaan terhadap Prabowo 
dan lainnya, menurut dia, adalah 
demi kehonuatan ABRI sendiri. 
"!tu semua agar ABRI tidak dice
mooh di dunia intemasiorial," tam
bahnya. Meski ia mengakui de
ngan kejadian ini bahwa nama baik 

Kopassus sebagai pasukan elite 
sudah cemar. 

Meski sudah tercemar, ia tidak 
setuju kalau Korps Pasukan Khu
sus itu dibubarkan. "Dimana-mana 
negara tentu memerlukan pa<;ukan 
elite: Yang perlu dilakukan adalah 
bukan pembubaran, tetapi pem
bersihan," katanya. Cara mengem
balikan martabat Kopa<;sus, adalah 
memfungsikan kembali pasukan 
ini sebagai penjaga keamanan rak
yat dan negara dari ancaman luar, 
bukan justeru menembaki dan 
membunuhi rakyatnya sendiri. 

Perdebatan tentang keberadaan 
DKP sampai saat ini masih ber
muncu\an. Aktivis korban pencu
likan Andi Arief mengatakan yang 
dibutuhkan bukan DKP, melain
kan sebuah dewan yang fungsinya 
memulihkan atau merehabilitasi 
nama baik ABRI yang saat ini su
dah coreng-moreng dan centang
peremmg oleh beberapa kasus. 

Memnut Andi, dewan yang di
bentuk itu hams bisa mengakomo
dir seluruh ka-;us tindak kekera<;an 
mi liter selama 32 tahun Orde Brn1.1 
berkua<;a. "Seperti tindakan mi liter 
di A1..-eh, Ka.,;us Lampung, Tanjung 
Priok, Haur Koneng, Timtim, atau 

Papua dan sebagainya," tambah
nya. '' Kalau yang dibentuk saat ini 
DKP khusus kasus penculikan, 
maka ini akan mubazir. Bagai
mana dengan kasus tindak keke
rasan mi liter lainnya?" tanyanya. 

Ketua DPA AA Baramuli ber
pendapat bahwa kasus penculikan 
yang melibatkan para perwira AB
µ.r bisa dilakukan deponir (pe
nyimpanan perkara). Dan deponir 
ini dilakukan temtama menyang
kut masalah-masalah yang bisa 
merusak dan mengakibatkan ke
pentingan bangsa terancam. 

"Menhankam Pangab boleh 
melakukan deponir. Hal itu boleh 
dilakukan karena diatur berdasar
kan UU, ·' katanya di Gedung 
DPA, kemrnin. ''Kecuali memang 
kita tidak mau mentaati UU itu.'' 

Mengenai pembentukan DKP 
Baramuli mengatakan bahwa 
dalam ABRI ada yang dinamakan 
DKP dan DHM (Dewan Hakim 
Militer). Perbedaannya. DKP me
nyangkut masalah kedisiplinanmm 
pelanggaran perintah atasan. Se
dangkan DHM menyangkut pe
langgaran tindak pidana perwira 
tersebut. Sehingga, lanjut Bara
muli. jika pe1wira telah diperiksa 

oleh DKP, maka masalahnya bisa 
juga menjadi kasus pidana. 

Sedang pengamat militer Dr 
Salim Said berharap masyarakat 
memberi kepercayaan dan kesem
patan kepada DKP untuk beke1ja. 
Menurutnya. pembentukan DKP 
telah menunjukkan keseriusan 
ABRI menyelesaikan persoalan. 

Salim yakin.jika pada sidang 
DKPtemngkap pelanggm·an pida
na, maka para pe1wira yang dipe
riksa akan diajukan ke pengadilan 
militer. ''Saya percaya DKP tidak 
akan main-main dalarn masaluh 
ini," tegasnya seusai acara pengka
jian dwifungsi ABRI di Sesko AD. 
Bandung, kemarin. 

Salim menambahkan. aktiv1t,1s 
dan ha<;il kerja DKP juga akan ber
•pengaruh terhadap citra pemerin
tah. 

"Kalau sampai muncul penilai
an minus dari masyarakat interna
sional dan publik dalam nege1i ter
hadap hasil kerja DKP. tentu akan 
berdampak langsung pada upaya 
ABRI dalam menegakkan di1inya 
sebagai kekuatan hankam dan 
sospol di ma<;a mendatang. · · ujar
nya. 

■ 1ok/vie/ant/oed 

i' 
I, 
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Chairaw~n: Saya · BAKHTIAR PHADM1EP 

hanya Prajurit 

M antan Dan Grup IV/Kopassus· Kolonel Inf 
Chairawan masih tampil seperti biasa. Tidak 
tampak tanda-tanda tertekan pada wajahnya. 

Sorot matanya tetap tajam. Rambutnya terpotong 
rapi, tidak begltu pendek. Yang meinbedakan dengan 
penampilan sebelumnya hanyalaA bahwa kini tidak 
ada lagi tanda jabatan di saku dan tongkat komando 

• di tangannya. 
Penampilan Chairawan memang tidak 

mengesankan·ba,hwa dia terpengaruh ata·s pemberi
taan-pemberitaan tentang dirinya. Padahal, nama 
perwira Kopassus alumni Akabri tahun 1980 itu 
setiap hari selalu tercetak di hampir seluruh surat 
kabar balk nasional maupun daerah dalam kasus • 
penculikall bersama Letjen TNI Prabowo Subianto dan 
Mayjen TNI Muchdi Purwoprandjono. 

Ketika Republika, secara kebetulan, bertemu 
dengan Chairawan di Markas Kopassus, Cijantung, 
kemarin, sikaP!)ya tetap ramah dan bersahabat. Dia 
tidak segar1-segan mengulur'kan'tangannya lebih dulu 
untuk berjabattangan. 

"Seperti yang Anda lihat, saya sehat:sehat saja," 
katanya .sambil tersenyum tipis, ketika ditanya 
keadaannya. Menyinggung soal Dewan Kehormatan 
Perwira (DKP), sambil tersenyum ia berujar pendek, 
"Saya tidak bisa berkomentar. Saya hanya seorang 
prajurit." 

Ketika dltanyakan apakah dia merasa dendam 
dengan pemberitaar1-pemberltaan yang menyudutkan 
namanya, Chairawan menjawab, "Semua itu 'kan ada 
masanya, semua itu ad~. strateginya, •• 

Suasana Kopassus sendirl, seperti diakui 
beberapa pe,wira baret merah kepada Republika 
tetap seperti biasa. • 'Kami tetap mengadakan 
pertandin,gan antar-RW untuk memperingati 17 
Agustus. Kami tetap seperti biasa, main voli 
bersama," kata seorang perwira berpangkat mayor. 

Begitupun ketika DKP, Kemarin, meninjau markas 
· korps elite TNI-AD itu suasana Juga norma~normal 
saja. Para prajurit tetap menjalankan aktivitas sehari
hari. 

"Kami di sini semua kan menJalankan perintah-pe
rintah. Tidak mungkin kami meiakukan tugas atas ini
slatif sendlri. Dan kami tidak terpengariJh oleh pemb& 
rifuar1-pemberitaan di koran," lanjut sang mayor. ■ bsa 
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~ 1 I Inf Chairawan, Kopassus, dan Perkara penculikan l"\.o one - - -

''Saya Bersumpah, 
Tak Tahu Akhirnva Beaini'' 

NAMA Kolonel InfChairawan tiba-tiba 
populer. Bukan karena dia ingin me
mopulerkan diri, tetapi karena dia perwira 
Kopassus yang kini sedang kesandung 
sial. Wawa -panggilan akrab Chairawan-

, kini masuk dalam salah seorang daftar 
tersangka kasus penculikan bersama 
Mayjen TNI Muchdi Pr. dan Letjen TNl 

. Prabowo Subiyanto. Dan, kasusnya kini 
ditangani tim DKP yang dipimpin KSAD 
Jenderal TNI Subagyo Hadisiswoyo, 

Apa yang dilakukan kali pertama ketika 
kasus penculikan itu meledak dan nama 
Chairawan disebut-sebut sebagai ter
sangka? Wawa, rrienurut sumber Jawa 

· Pos, hanya bisa pasrah. "Saya kan pra
jurit, hanya sekadar melaksanakan 
perintah," ujar sumber tadi menirukan 
pemyataan Wawa. · 
Ketika kasus penculikan terus diledak

kan pers, Wawa pun sempat mondar
mandir mencari perlindungan. Di anta
ranya kepada salah seorang mantan 
Dankopassus. Hanya, siapa nama mantan 
D,ankopassus itu, menurut sumber tadi 
tidak etis untuk dipublikasikan. Apa kata 
Wawa kepada man tan Dankopassus yang 
dimintai perlindungan itu. "Pak, saya ber-

Kolonel Inf Chairawan 

sumpah tidak tahu kalau akhirnya begini. 
Saya kan prajurit, hanya sekadar menja
lankan perintah. Tolonglah saya, Pak! 
Saya mohon perlindungan." 

Memang diakui, Wawa tennasuk anak 
yang baik. Ketika di Kopas~us, dia sudah 
menunjukkan dedikasi dan banyak pres
tasi yang menonjol. Putra kelahiran 44 
tahun lalu dari keluarga berdarah Minang 
ini, pada Mei 1996, berhasil mernimpin 
pembebasan penyanderaan di Irian Jaya. 
Wawa adalah teman seangkatan Letko! Inf 
Adel yang dulu meninggal karena men
jadi korban pembebasan sandera di Irja 
pada 1996. Karena Prabowo Subiyanto -
waktu itu menjadi Dankopassus- kehi
langan anak emasnya (Adel), akhirnya 
giliran Wawa yang dijadikan orang ke
percayaan Prabowo. 

Bahkan, pulang dari pembebasan 
sandera di lrja -saat itu masih menjabat 
komandan Batalyon 22 Kopassus-, 
jabatan Dangroup IV /Kopassus bidang 
intelijen yang semula mau dihadiahkan 
kepada Letko! Adel (almarhum) akhirnya 
diberikan kepa,da Wawa. , 

Saat menjabat Dangroup IV /Kopassus 
inilah, Wawa kesandung sial. Wawa yang 
kini tercatat sebagai mahasiswa S-2 di 
1TB ini mendapat order dari atasannya 
untuk mengamankan para aktivis yang 
dianggap menggangu keamanan negara. 
Itu diucapkl!ri sendiri oleh Wawa, seperti 
dikutip tabloid De TAK. "Saya hanya 

' menjalankan perintah atasan. Dan, tentu 
wartawan tahu siapa yang saya maksud-
kan atasan." .• 

Wawa yang alumnus Akabri 1982 ini 
memang salah seorang perwira yang 
digadang-gada9g Prabowo untuk dior
bitkan. Konon, Wawa juga dipersiapkan 
menjadi Wadanjen Kopassus dengan 
pangkat jenderal berbintang satu. Tetapi 
karena Prabowo yang "menjanjikan" itu 
ikut kesandung musibah, akhirnya pupus 
harapan Wawa. untuk bisa meniti karier 
di militer yang lebih tinggi. 

Wawa yang kini dikaruniai dua anak -
Tania, 13 tahun, dan Adit, 5 tahun- dari 
istri tercintanya, Irma, 37 tahun, tinggal 
menunggu vonis dari DKP. Apakah dia 
cukup diberi sanksi diberhentikan dari 
tugasnya di rniliter, atau justru lebih jauh 
lagi; kasusnya dibawa ke mahrnilub. Jika 
itu benar-benar terjadi pada Wawa, beban 

L----------------------------- dirinya akan makin berat. Meski Wawa 
sudah telanjur menjadi "korban", banyak 
nPrwir,i tinooi v,ino me:nvavangkan 

. 'i 
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Prabowo Cs Bisa Stres Berat 
Jakarta, JP.- sorotan masyarakat. "Terlepas 

Bagaimanakah gejala kejiwaan dari soal behar atau salah, kalau 
perwira ABRI yang diperiksa tiap hari terus diungkap di media 
Dewan Kehormatan Perwira massa, yang bersangkutan bisa 
(DKP)? Menurut psikolog Prof down. Bisa stres berat," ujar Sar
Dr Sarlito Wirawan, jika seseo- lito menjawab pertanyaan Jawa 
rang tersangka mendapat sorotan Pos di kampus UI, Depok, 
luas dan tajam dari masyarakat, kemarin. 
yang bersangkutan akan meng- Dikatakannya, parn perwira 
alami stres berat. ABRI yang sedang diper-

Apalagi, tokoh seperti Letjen karakan DKP secara umum 
TNI Prabowo Subianto merupa- akan mengalami gejala tekan
kan figur yang dikenal Iuas, baik an kejiwaan. Mereka akan 
di kalangan ABRI maupun merasa tertekan. 
masyarakat. Kariernya yang me-. Menurut guru besar UI ini, 
lesat bagai meteor telah meng- kondisinya bertambah parahjika 
antarkannya menjadi tokoh terjadi trial by the press. Yang 
populer di negeri ini. bersangkutan Iangsung divonis 

Statusnya sebagai menantu masyarakat sebelum pengadi.Jan 
mantan Presiden Soeharto makin memutuskan vonis bersalah. 
mcnambah posisi Prabowo jadi Mestinya, Ianjut Sarlito, sebe-

!um pengadilan memutuskan 
bersalah, Prabowo cs tetap harus 
dianggap tidak bersalah. "'Tapi 
sekarang, kelihatan tidak fair. 
Banyak sekali yang sudah 
diungkap sebelum diajukan ke 
pengadilan," tuturnya. 

Kondisi demikian muncul 
karena situasinya memang ber
lainan dengan era sebelumnya. 
Dulu, tiap pemeriksaan pelang
garan etika ABRI selalu di
lakukan hati-hati. Masyarakat 
pun tidak Iangsung memvonis. 

Namun, kini zaman berbeda. 
Semangat reformasi telah me
nempatkan Prabowo cs sebagai 
terhukum sebelum hukum 
memutuskan bersalah. 

Tahun 

1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
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abowo di Tengah Perjalanan Soeharto 
APA yang akan dilakukan Prabowo, 

seandainya DKP memutuskan dia harus 
diberhentikan dari jabatannyaatau diberhen
tikan dari kedinasan ABRI karena terbukti 
bersalah dalam kasus penculikan atau orang 
hilang? 

"Saya akan tinggal di gunung dan 
menulis buku." Jawaban itu dikemukakan 
Letjen TNI Prabowo Subianto kepada 
seorang rekannya beberapa saat setelah dia 
dimutasikan dari jabatan Pangkostrad men
jadi Komandan Sesko ABRI akhir Mei lalu, 
meski jabatan itu belum lama dipangkunya. 

Sebelum tersandung kasus orang hilang, terutama · 
sewaktu posisi Soeharto ma~ih kuat, nama pria kelahiran 
Jakarta"! 7 Oktober 1951 itu sangatcemerlang. Kariemy·a 
cepat menanjak. Dari teman seangkatan (lulusan Akabri 
1974), hanya dia yang kini ~udah meraih pangkat letnan 
jenderal. 

Dua lainnya mayor jenderal, yaitu Safri Syamsoed
. din (mantan Pangdam Jaya) dan Riyaminad (menantu 
Try Sutrisno). Sedangkan sebagian besar masih 
berpangkat kolonel. 

Banyak pihak menilai, percepatan karier Prabowo 
karena dia menantu Soeharto. Bahkan, sering disebut
sebut dia calon pemimpin masa depan, walau penye-
butannya belum transparan sekali. . 

Putra keempat begawan ekonomi Prof Dr Sumitro 
Djojohadikusumo ini pada masa kecilnya harus ikut 
berkelana orang tuanya dari satu negara ke negara lain. 
Ini tak lain karena ayahnya dituduh oleh Bung Karna 
bersekongkol dengan Pemerintah Revolusioner Repu- • 
blik lndonesia/Perjuangan Rakyat Semesta. Maka, Stin- ' 
itro mengajak keluarganya, termasuk Prabowo, menjela
jah ke Singapura, Malaysia, Thailand, Hong Korfg, 
Swiss, dan Inggris. 

Barangkali hidup berpindah-pindah itulah, yang 
membuat Prabowo tak mengalami kesulitan dalam 
menyatakan pendapat dan ekspresi dengan bahasa Ing
gris. Bisa jadi, kemampuan berbahasa Inggris dan kebi
asaan selama di luar negeri menyebabkan dia tak sulit 
bergaul dan masuk ke dalam lingkungan para perwira 
Amerika. Bukan curna Inggris, Prabowo juga dikenal · 
mahir berbahasa Prancis, Jennan, dan Belanda 

Kemungkinan berkat kemampuannya iUJ membuat 
karier dia mulus selepa~ pendidikan Akabri. la pun per
nab menjalani pendidikan kemiliteran di Fort Bragg 
(North Carolina) dan Fort Benning (Georgia), Amerika 
Serikat. ' 

Bahkan, ada yang mengungkapkan, ketika dites 
untuk masuk menjadi anggota satuan elite, Kopassus, 
hampir saja ia gaga!. Tapi bukan karena nilai tesnya ren
dah,justru karena nilai Prabowo berada di atas peringkat 
yang bisa diterima di satuan khusus itu. 

Menikahi Titiek 
Meski demikian, yang membuat namanya cepat 

dikenal luas bukan kelebihaimya itu atau karena putra 
Prof Sumitro, melainkan karena ia kemudian menikahi 
Siti Hedijati Harijadi (Titiek), putri keempat Soeharto. 
Perkawinan itu membuahkan seora~g putra bemarna 
Ragowo Hedi Prasetio. · 

-Tak ta'ma setelah dilantik sebagai Koman~ Kopas
sus 4 Desember 1995, organisasi Kopa:ssus dimekarkan. 
Suara-suara miring mengungkapkan, pemekaran ~rga
nisasi Kopassus hanya untuk me~p~rcepat kenaikan 
pangkat Prabowo, karena dengan 1tu ta hams meyang
dang bintang dua. . 

Sebab, dengan perubahan pimpinan Kopassus_ dari 
Komandan menjadi Danjen, tak urung pangkat p1~p
inannya harus disesuaikan. Maka, tak a~~h Jtk~ 
pemekaran Kopassus saa_t itu ~enda~at ~nuk dan 
banyak pihak, termasuk dari se~gian pe~ggi ABRI. 

Namun Majalah Time ed1s1 26 Met 1997 pemah 
memberitakan, Soeharto sempat hilang kepe1;Cayaannya 
terhadapnya berkaitan dengan insiden 27 Juli 1996,-saat 
terjadi perebutan kantor OPP POI yang berbuntut 

I 
kerusuhan. Kabarnya, pasukan Pra~wo ~t i~ 
berger-ale di kawasan Cendana, kediarnan pnbad1 
Soeharto. Ada bisik-bisik, pasukannya ak~n 
melancarkan kudeta Benarkah? Menurut sebuah 
sumber Prabowo membantah habis tulisan di 
~ajalah itu karena sesungguhnya i~ berg• <ak ke 
Cendana ingin mengamankan Pres1den. . 

Yang terang, Maret 1998 Prabowo d1pr?
mosikan sebagai Panglirna Kostrad. "!'e~tu saJa, 
dia kembali harus naik pangkat menJadt letnan 
jenderal. Tetapi tak lama setelah itu So~harto 
jatuh. Sehari setelah turunnya Soeharto, ta pun 
dipindahkan ke Sesko. . 

Terungkaplah kasus penculikan dan orang h_tlan~. 
Saat itu malah sempat beredar isu, ia juga berada di balik 
insiden Trisakti 12 Mei. -

Tentu saja, kebenaran isu-isu yang ~enyangkut 
dirinya barn bisadiungkapkan setel'.111 pemeriks~ DKP 
selesai. Apakah ia benar-benar terhbat banyak tmdakan 
yang melanggar HAM itu, siap~ah yang !11.e"Tlenn
tahkan sesungguhnya, apakah ia-Juga akan _diaJ~an ke 
Mahmil, apakah ia juga akan dipecat dan kedmas2..'l 
ABRI? 

"Low Profile" . . . . 
Sedangkan Mayjen Muchdi PR, yang kini JUga ?ta

jukan ke DKP bersama Prabowo, namanya kur~g di~e
nal masyarakat luas sebelum diangkat sebagai DanJen 
Kopassus menggantikan Prabowo. Ia memang sosok 

· yang berpenampilan low profile. 
Muchdi bukanlah seangkatan Prabo":o· Ia lulus 

AMN tahun 1970 atau empat tahun di atas lilrabowo. 
Lelaki berparas lunak ini dikenal akrab dengan Prabowo, 
terutama setelah menjabat sebagai Pangdam Vl/fan-
jungpura. . 

Tidakjelas bagaimana pros_esn~a. ~ angJelas_, selepas 
menduduki jabatan pangdam, ia dilantik ~bag~ Dan Jen 
Kopassus pada 22 Maret 1998 menggantikan adik kelas-
nya, Prabowo Subianto.. . . 

Begitupula Kol Chairawan yangJabatan ter~ya 
Komandan Grup IV Kopassus. Orang hanya btsa men
duga tokoh ini tentulah orang kepercayaan Prabowo. 
Sebab, sebelumya Prabowo a?al~ J?anjen 1:(-opas~us 
saat Chairwan naik jabatan d1 pos1S1 terakhimya 1tu. 
(WahyuAbnaji-llk) . 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

\; \ \ \ jj LEMBAGA STUDI DAN ADVOKASIMASYARAKAT 
i[r~:AM.: l } Pusat Informasi clan Dokumentasi 

_i~: _t • i_.! t.:.: _:I THE INSTITUTE FOR POLICY RESEARCH AND ADVOCACY 

BlSNIS INDONESIA 
JAKARTA POST 
JAWAPOS 
KOMPAS 
KD. RAKYAT 

0 MEDIA INDONESIA 

□ 
0 
a 
a 

§ 

Tanggal 

MERDEKA 1 
REPUBLIKA 2 
SERAMBI INDONESIA 3 
SUARA MERDEKA 4 
SU PEMBARUAN 5 

6 

J.., 13 
~14 
9 15 

10 16 
11 17 
12 18 

19 25 31 
20 26 
21 27 
22 28 
23 29 
24 30 

Bulan 

Januari 
Februarl 
Maret 
April 
Mei 
Junl 

Kelas: ......... . 

@:~er 
Oktober 
November 
Desember 

Tahun 

99 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 



I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 

BISNIS INDONESIA 
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MEDIA INDONESIA 0 

Tanggal 

MERDEKA l 
q)l3 REPUBLIKA 2 14 

SERAMBI INDONESIA 3 15 
SUARA MERDEKA 4 10 16 
SU ARA PEMBARUAN 5 11 17 

6 12 18 

Prabowo Tahu 
Risiko Tentara 

JAKARTA- Mantan Danjen Kopas
sus Letjen TNI Prabowo Subianto tadi 
malam mengadakan doa bersama de
ngan sejumlah ulama di rumahnya, Ja-

• Ian Cel)dana nomor 7, Jakarta Pusat. 
Menurut KH Yusuf Hasyim (Pak Oed) 
- yang tadi malam hadir pada doa 
bersama itu - mereka mengadakan 
doa, wirid, dan shalat lsya berjamaah. 

"Tidak ada pertemuan yang spesifik, 
kami hanya berdoa bersama dan . 
shalat lsya berjamaah agar segalanya 
berjalan dengan baik," ujar KH Yusuf 
Hasyim yang dihubungi Republika, di 
rumahnya tadi malam. 

Hal senada di kemukakan Ketua Ha
rian Komite Indonesia untuk Solidari
tas Dunia Islam (KISDI), Achmad Su
margono. Menurutnya, pertemuan itu 
hanyalah pertemuan biasa. Silaturah
mi. Mereka yang hadir, katanya, da
tang untuk menyampaikan keprihatin
an atas nasib yang tengi;ih dialami 
Prabowo. 

"Kami semua datang untuk menya
takan prihatin, satu yang Pak Prabowo 
sendiri tidak tampak seperti itu. Dia te
tap tampil seperti biasa, seolah tidak 

· ada apa-apa. Dia sadar bahwa dia ada
lah tentara, tentu mempunyai risiko-ri
siko," jelas Achmad. 

Prabowo, kata Achmad, tetap tampil 
ramah dan banyak tertawa. ltu. kata
nya, sangat berbeda dengan apa yang 
dibayangkan banyak orang. "Padahal, 
saya datang 'kan niatnya me~ghibur," 
katanya. 

■ bs 

.,,-·-~ 
Hal. 1/ ........ . 
Kelas: ........ .. 

Bulan Tahun 

19 25 31 Januarl 

~ 20 26 Februari UI 99 
21 27 Maret eptember 2000 
22 28 April Oktober 2001 
23 29 Mei November 2002 
24 30 Junl Desember 2003 
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· JAKARTA POST a REPUBLIKA l 14 10 16 Februarl 
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KOMPAS a SUARA MERDEKA 4 10 16 11 18 April 
KO. RAKYAT a SUARA PEMBARUAN 5 11 17 13 19 Mel November 
.MEDIA I.NDONESIA a 6 11 18 14 30 Junl Desember 

Kontras terima Suardi Tasrif Award 
JAKARTA <Bisnis): Komite 

Orang Hilang dan Korban Tin
dak Kekerasan (Kontras) terpi
lih sebagai penerima Suardi 
Tasrif Award untuk tahun ini, 
sementara Margiono (Pemred 
majalah DR) dan Bambang Bu
jono (Redpel majalahDR) mene
rima Fuad Muhammad Syaf 
ruddin (Udin) Award. 

Pengumuman penerima ke
dua penghargaan terse but dila
kukan tadi ma!Am dalam resep
si HUTke-4Aliansi Jurnalis ln
dependen (AJI). 

Hadir a.I. Menpen Yun us Yos
fiah, KetuaAJI Lukas Luwarso, 
Sekjen PWI Pusat Parni Harli, 

Goenawan Mohamad, Pemred 
Detak Eros Djarot, wartawan, 
serta sejumlah artis. 

Ketua DewanJuri Masmimar 
Mangiangmengemukakan pada 
tahap seleksi terdapat enam 
kandidat [lima individu, satu 
lembaga] ·untuk Suardi Tasrif 
Award, sedangkan UdinAward 
hanya ada tliga calon. 

Kontras dinilai la yak meneri
ma penghargaan itu karena ke
gigihannya mengungkapkan ka
sus orang hilang dan korban 
tindak kekerasan. Sedangkan 
Margiono dan Barn bang Bujono 
pernah diperiksa aparat karena 
DR menampilkan cover bergam-

bar Soeharto dalam kartu king. 
Sementara itu, Menpen Yunus 

Yosfiah mengatakan di tengah 
suasana reformasi saat ini pe
jabat tidak perlu gusar bila men
dengar kritik dari berbagai pi
hak, termasuk pers. "J ustru ka
rena kritik itulah saya kira ki
t.a sebagai bangsa dapat lebih ce
pat berkembang." 

Dia menilai sudah tidak tepat 
lagi bila sekarang pejabat kebal 
kritik. Dengan perubahan kebi
jakan dan suasana saat ini, ka
tanya, "Kita harapkan pejabat 
tidak lagi cepat merah kupinga 
nya bila mendengar kritik dari 
pers." (sj) 

Tahun 
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Mayjen TNI (Purn) Syamsudin: 

'lni Suatu Coreng 

RIKSAAN yang dilaku
...------, kan Dewan Ke-

,,"** 
t** 

hormatan Per
wira (DKP) ter
hadap Letjen 
TNI Prabowo 
Subianto, May
jen TNI Much

Purwopranjono, dan Kolonel 
· f) Chairawan yang diduga 
t terlibat penculikan, belum 
enuhi harapan masyarakat. 

gga kini sejauh mana peme
n terhadap ketiganya, ma

$yarakat tampaknya harus bersa
':/bar menunggu hasil pemerik
;'.saan. Kendatipun tiga orang per
, wira sudah di-DKP-kan, dan 11 

• .. anggota Kopassus sudah ditahan 
,diPuspomABRI, namun 14 ak
. tlvis belum juga ketahuan rim
. banya. Tapi, semoga saja dengan 
, $emangat reformasi, hukum dite-

gakkan sebagaimana mestinya, 
· sehinggacitraABRI kembali ter
angkat. SetelahSoeharto berhen
tl, ABRI terus menjadi sorotan 
dengan mencuatnya berbagai 
kasus pelanggaran Hak Asasi 
Man.usia. Untuk mengetahui se
berapa penting sebenamya DKP 
dan Mahmakah Militer yang 
akan menyidangkan 11 anggota 
Kopassus, Ade Alawi dari Me-
dia. mewawancarai mantan ang
gota Kopassus yang kini aktif di 
Komnas HAM, Mayjen TNI 

· (Pum) Syamsudin. Berikut pe-
tikannya. · 

Sebenarnya apa yal\g mau 
dicapai dari pemeriksaan De
wan Kehormatan Perwira 
(DKP)? 

Dulu Dewan Kehormatan Mi
liter, sekarang DKP, saya kira ti
dak ada bedanya. Ya, artinya de-

- --- ----··- ... 

K ' ' . op==. s. .. 
ke DKM/DKP itu melanggar ko
de etik perwira apa nggak. ltu 
saja. DKP sebatas kode etik saja. 
Nah, orang banyak bertanya, 
apakah cukup di situ bah.wa tiga 
orang ini (Prabowo, Muchdi, dan 
Chairawan) ke DKP, ini ke mah
kamah milliter (mahmil), Pangab 
telah mengatakan bahwa tidak 
tertutup kemungkinan yang ke
tiga ini dengan melihat per
kembangan mereka harus ·ke 
mahmil. Kasus begini saya kira 
tidak mungkin DKP menemukan 
secara detail karena teknik
t~knik intrograsi itu, mereka bu
kan ahlinya, banyak orang ber
peildapat terrnasuk saya sendiri 
mereka itu harus ke mahmil. Se
hingga dengan demikian, sering 
saya katakan, saran yang diaju
kan oleh DKP ke Pangab saya 
kira hanya satu ajakan ke mah
mil,jika terjadi pelanggaran kode 
etik. 

Sejak awal kasus ini men
cuat Anda bersikeras bahwa 
para pelakunya tak pandang 
bulu, termasuk ketiga perwira 
itu, harus dimajukan ke mah
kamah militer. Mengapa? 

Kasus-kasus begini harus dia
jukan ke mahkamah militer .. Wa
laupun diberhentikan secara ter
hormat dari jabatannya itu sudah 
merupakan hukuman yang bukan 
main beratnya bagi seorang per
wira. Kalau yang tiga ini kepu
tusannya sekadar diberhentikan 
dengan hormat, sedangkan yang 
11 orang diambil tindakan hu
kum, maka akan terjadi suatu 
gejolak. Timbul ketidakperca
yaan anggota Kopassus kepada 
para pimpinannya. 

Sekaligus dengan pengajuan 
(ke Mahmil) inifair. Kalau Pra-

. I 

acungkan. Dengan demikian · kan negara, menyelamatkan rak-
yll.ng bisa melihat seberapa jauh yat. Oke saja orang berpikir be-
kesalahanny a, ya pengadilan. gitu, cuma lihat wewenang 'kan, 
Kita kadang di lain pihak ingin apakah ada wewenang Kcipassus 
menegakkan hukum maupun beroperasi. 
mengembalikan supremasi hu- Sebatas apa wewenang Ko~ 
kuin dalam kehidupan berbang- passus itu? 
sa, nah ini kesempatan bagi . Jadi, ada dua macam knm:m-
ABitl untuk menunjukkan betul- do, komando pembinaan dan ko-
betul sebagar pelopor dalam me- mando operasional. Koman do 
negakkan supremasi hukum di pembinaan ini tugasnya adalah 
Tanah Air. membina pasukan saja, dilatih 

Anda yakin jika terjadi dis- dengan baik, diberi kemampuan 
kriminasi hokum dalam kasus dengan baik,. diberi perlengkap-
penculikan ini akan terjadi ge- an dengan baik. Komando ope-
jolak di Kopassus.... rasional melakukan operasi, nah 

BetuI; kepercayaan kepada 
pimpinan akan hilang. Apakah 
akan mengorbankan ini kepada 
kesatuan yang begitu terhorrnat 
selama ini. Saya mengimbau ke
pada Kopassus, memang ini sua
tu coreng bagi Kopassus, tapi 
saya imbau bekerja dengan baik ~ 
dalam jalur sapta marga dan 
sumpah prajurit. Tidak perlu 
korps baret merah ini, ya kata-. 
kanlah tergoncang. Ini tanggung 
jawab seseorang. Kemudian sa
ya imbau kepada masyarakat ja
ngan terlalu mendramatisir se
hingga Kopassus betul-betul su
dah hampir punah, tidak ada lagi 
wibawanya. 

BanyaJc yang masih berta
nya-tanya mengapa mantan 
Panglima ABRI Jenderal TNI 
Feisal Tanjung tidak tersentuh 
kasus ini. Anda sendiri bagai
mana melihatnya? · 

Keyakimm saya, ini bukan me
rupakan kebiasaan atasan, baik 
Pak Tanjung maupun Pak Wiran
to. Ini .adalah merupakan insub
ordi nasi dari orang-orang ini 
(Kopassus). Artinya, tidak me
laksanakan perintah atasan atau 

komando operas10nal murigKin 
memerlukan, saya perlu satuan 
Anda, perlu Kopassus. Setelah 
diberi, yang mengendalikan ope
rasi adalah komando di tempat 
tadi itu. Katakanlah Pangdam Ja
y a memerlukan Kopassus, dia 
minta kepada Pangab, Pangab 

memberi. Karena itu putuslah 
rantai komando pembinaan ant;. 
ara kesanr.m tadi dengan koman
danny a. Jadi, komandan Kopas
sus tidak punya wewenang un
tuk mengendalikan operasi.. Dia 
adalah komando pembinaan sa
ja. Waktu saya di Irian, dulu, per
nah, dapat tujuh batalion dari Su
matera, Jawa Timur, Jawa Te-

. ngah, Brimob pun ada dua bata
lion; ada juga satuan dari udara 
helikopter dan Kopassus, semua 
itu masuk ke Irian, saya yang 
kendalikan. Komando-komando 
dari Kopassus . dan dari mereka 
berasal lepas, sayalah yang me
ngendalikan. Setelah selesai, sa
y a pulangkan. Kopassus dan 
Kostrad itu koplando pembinaan 
saja. 

, .. .,_. .. ~ 00 1~h ... hPr<>n<> i<>11h sih ke- melakukan sesuatu yang ber-
Kalau Pangab tidak meme

rintah, berarti penculikan ini 

I I 

I I 



kan tadi saya tidak yakin pangu
ma ABRI (memerintah). 

Anda sendiri apakah meli
hat para aktivis itu telah mela
kukan gerakan radikal yang 
akan membahayakan negara? 

Saya kira tidak radikal, mere
ka menentang kebijaksanaan pe~ 
merintah itu di mana pun bisa 
berbeda pendapat, kenapa itu 
harus kita katakan radikal? Dia 
menyampaikan masalah-ma
salah kemasyarakatan sekarang 
'kan banyak bahkan lebih vokal 
Iagi. Zaman Orde Barn hampir
hampir tidak boleh ada perbeda
an pendapat sehingga ekstrem ja
dinya 'kan. Sebenarnya UUD '45 
menjamin perbedaan pendapat. 

Kopassus 'kan dikenal se
bagai pasukan yang sangat di
siplin. Tapi, kenapa melakukan 
tindakan penculikan tidak me
lapor ke Pangab? 

Nah itulah, saking disiplinnya. 
Anak you nakal, you bisa tahu 
nggak? 

Logikanya gampang saja, you 
marah-marah jangan begini, ja
ngan minum-minuman keras, 
you nggak tahu dia minum. Se
cara moral you bertanggung ja
wab kepada anak you 'kan? Tapi 
secara hukum yang berbuat ada
lah orang itu. Anak itu mencuri. 
tapi bukan perintah saya, dalam 
hukum pidana pelakunya yang 
dituntut. 

Jadi, benar Feisal Tanjung 
tak terlibat? , 

Saya katakan dia tidak tahu. 
Itu merupakan insubordinasi dari 
Prabowo. Ya, katakan mudah 
saja 'kan anak you berbuat salah 
you mau dihukum, nggak 'kan. 
Paling tanggung jawab moral 
you. Itu aja logikanya, 

Say a yakin, dalam hirarki AB
RI siapa yang berhak memberi 
perintah kepada saya adalah 
·mereka satu tingkat di atas saya. 
Berarti kalau saya berlaku di luar 
perintah kalau koinandan saya 
tidak tahu berarti bukan kesala
han komandan saya. Saya yang 
salah, ini hirarki. Dalam hirarki 
satu tingkat di atas, itulah yang 
memerintahkan saya. Tapi dalam 
kasus ini saya yakin pangab, baik 
yang lama maupun yang baru 
ndak tahu. Saya sudah tan ya, Pak 
Feisal saya kemd baik. Saya lama 
di Kopassus. Pak Wiranto bah
kan pernah menjadi anak buah 
saya ~i pusat infanteri. Say a tahu 
kedua orang ini, saya yakin be
tul mereka itu tidak melakukan 
perintah untuk menculik orang. 

Apakah nanti nasib 14 ak
tivis yang belum jelas nasibn
ya itu akan terungkap di pen: 
gadilan? 

ltu bisa terbukti nanti di peng
adilan, di DKP tidak mungkin 
terungkap. Pak Syamsu Djalal 
dari panpuspom ABRI sebagai 
tim pencari fakta, tapi seberapa 
jauh? Apakah ada kaitan dengan 
14 orang hilang, kerusuhan 14 
Mei, perkosaan, pembakaran, 

penjarahan, itu nanti di penga-
dilan kita tahu. · 

Tapi kenapa para penculik 
ini tidak membebasan yang ke 
14 orang? 

Ya, kita nggak tahu di mana 
sekarang, siapa yang tahu? 

Para penculik yang sudah 
ditahan it.u pasti tahu dong ... 

Ya, di mana? Di pengadilan 
nanti terbongkar. · 

Atau, mungkin para pencu
lik ini merasa bingung, serba 
salah, menjelaskan nasib ke 14 
aktivis itu .... 

Nggak, saya nggak yakin, 
kenapa Pius Cs dilepaskan, itu 
nanti harus dicari di pengadilan, 
apakah masih ada, apa nggak. 

Banyaknya pelanggaran 
HAM yang terjadi cukup den
gan permintaan maaf dari pe
merintah? 

Lha, mau gimana, bagaimana 
begitu banyak kasus. Harns dise~ 
lesaikan secara hukum, itu nama
nya hati panas. Hati panas boleh 
tapi rakyat lapar, berarti tidak ada 
kestabilan. Ini (permohonan 
maaf, red.) sudah pernah dilaku
kan oleh Afrika Selatan, Afrika 
Selatan itu lebih parah dari pada · 
kita, dulu. Tapi kemudian terjadi 
rekonsiliasi nasional, selesai, 
pemerintah minta maaf. Nah, itu 
sekarang harus kepala dingif\ 
'kan. Diselesaikan semua urusan. 
tapi terbengkalai, soal makan 
rakyat jadi gimana? 
· Tapi, permintaan maaf itu 

kesannya mengenyampingkan 
proses hokum ... 

Ticfak, itu adalah satu acara. 
Ada yang menuntut secara hu
kum oke, mari kita selesaikan, 
usut satu-satu, tapi habis waktu 
untuk itu saj a, terbengkalai. 
ekonomi. Digoyang terus jatµh, 
Habibie besok, ganti pemerintah · 
besok tuntut lagi, mau begitu kita 
kapan mau pikir makan rakyat, 
nah ini harus berjiwa besar. Ka
lau mau pemerintah diajukan ke. 
pengadilan, boleh, ajukan d\ situ 
ia minta maaf di depan Mahka-· · 
mah Agung. (E-2) · 
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Tanggal Bulan Tahun 

,.BISNIS INDONESIA □ MERDEKA l 7 13 19 15 31 Januari 
: JAKARTA POST □ REPUBLIKA l 8 14 10 16 Febn1arl 

i.JAWA POS □ SERAMBI INDONESIA 3 ~15 21 17 Ma~t 
·.K0MPAS □ SUARA MERDEKA 4 1 16 22 28 April 

KD. RAKYAT □ SU ARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mel November 
: MEDIA INDONtSIA 0 6 12 18 24 30 Junl Desember 

Menhankam/Pangab 'Jenderal Wiranto: 
--·· --- ---·-- -~ -

Janianada 
1 

O~n~~J~~-!l~Jrumh~!:\I_PP~~it 
ranto me~gumumkan secara resmi ada- Buktinya, tanpa ada angin dan hujan, Wi- ,ebaga1 s1kap JUJ':1r ABRI, na~un ~h s~s1 la11 

. .. nyaketerhbatananggotaABRldalamka- ranto tiba-tiba mencopot mantan Danjen Ko- nasyarakat makin men~erca mst1tus1 ~R 
kus.~nc~lika~. s_eju°;llah a~_tivis, se~ikit demi pass us Letjen TNI Prabowo Subianto dari ja- ran_g_ memang selama im seolah berada Jau 

, ·si!dik,it m1sten d1 bahk aks11tu mulai te!k':1~· batan Pangkostrad dan menempatkannya pa- ian Jangkau~ hukum: 
'(' Sebelum~ya, masrarakat ~era~a pes1m1st1s da posisi Komap.dan Sesko ABRI di Bandung. Terlepa_s dan semua 1tu, m_asyara~at h~u 
}~ankhawa_tir kasus 1~u akan d1pe_tieskan seper- Menhankam/Pangab juga mencopot Mayjen ~~ngakm bahwa ~RI mula1 beram bers1ka 

,, ti ber~~ga~ kasus lam yang mehba~1:tan AB~I TNI Muchdi PR Danjen Kopassus. lUJur dan terbuka".' . 
~,91lpert1 ms~den ka~us Santa Cruz, D1h dan pen- Battyak orang menduga penco- Pengungkapan a~al 1tu, tampakny'.1 merup: 
,,,,~tiwa TanJung Pnok. potan itu terkait dengan ke-kan semacam pancmgan untuk mehhat real 

• Ma~yarakat pantas bersikap pesim?stis '- dekatan perwira tin gi itu s~ masrarakat dan kalanga_n ABRI serta 'pe1 
, mengmgat dalam banyak kasus yang mehbat- ' dengan Prabowo g s1tuas1 . Tampaknya, reaks1 masyarakat ma1 
,'.kanABRI,' biasanya ~ang pelaku nya~s 'tak Setelah me'iakukanPun~RI~enduk~gupaya~rantom~ngun 
, ~rsentuh hukum. Ak1batnya, berbagai kasus konsolidasi kedalam, Wi-kap m1sten pen~uhkan, sehmgga akh1r!1ya 

1tu tetap beku. ranto secara bertahap pun takragulagi untukmenyebutketerhbati 
·· Meski para korban penculikan saat itu meng- mulai men n ka kan anggota Kopassus TNI-AD. 

, 'lridikasikan dirinya diculik anggota ABRI, ma- kasus n£1lifu kini Pengumuman ten tang keterlibatan anggo 
'Syar~atma~ih ~elum yakin pihakABRI akan keti: manta~ ko~ Kopassus. akhirnya memanc~ng Dan Ses: 
merundaklanJutinya. Masyarakat pun tetap pe- mandan Ko assus ABRI LetJen Prabowo angkat b1cara dan mer. 
simistisABRI bersedia mengakui kesalahan [Prabowo l\Juchdi atakan akan bertanggungjawab dan bersec 

·. anggotanya. ~amun, ~esakan be~bagai PR dan Kol~nel Chai- diperiksa. 
: kalang~,ba1kdo1;0est1kmaupunm- / rawan/Dan Grup IV. Dengankesan~gupanPrabowobertan~r 
ternas1onal, akh1rnya membuka Kopassus] dibe- 1awab maka makin terbukalah peluang W1rar 
cakrawala baru bagi ABRI. bastu askan untuk mengungkap dalangdi balik semua i 

, \\'.'irantodengan ~estaria meng- untui! menja- ,i penculikan aktivis prodemokrasi. 
akuiadanyaketerhbatananggota ,,, lani pemerik- Pengungkapan kasus tersebut, menm 
ABRI dari pasukan elite Baret , saan ~ Wiranto, bagi ABRI merupakan langkah , 
Merah TNI-AD. Keberanianjen- · tuk membersihkan citra institusi yang sela1 

•· aeral bintang em pat itu banyak Mel~nggar [ni telah tercoreng oleh ulah anggotaABRI i 
: dipuji. W 1 r an t O Meski masyarakat memberikan dukung 
- Langkah Wiranto itu jelas menega~kan nasyarakatmasihbertanya-tanyaakankah 

i,;:membutuhkan nyali dan ke- k e t 1 g a ms itu diusut tuntas tanpa ada yang ditut 
· beranianluarbiasa. Sebab hebe- ', 0 ! an g ;utupi sedikit pun demi melindungi instit 
·· iapa perwira tinggi diduga ter- " 1 t u \.BRI dari kehancuran dan kepercayaan? 
libat di sana, selama ini dike- nya- Keraguan ini mencul karena masyarakat 
nal memiliki pengaruh lah telanjur menyakini bahwa bukan ha1 

· kuat di pasukan, terle- ~iga petinggi Kopassus yang terlibat nan 
· bihlagidalamerake- ta-nyatamelanggarkodeetikperwira,disiplin beberapa pejabat tinggi negara did 
. pemimpinan H.M. militer, dan disiplin ABRI. kuat juga terlibat . 
.. Soeharto. Jika waktu itu Wiranto tidak segera mengu- Bahkan, sebagian masyara 

·· Melihat· mumkan soal keterlibatan anggota ABRI, ini 
keny~taan itu, Wiranto tampak bersikap ta~- se~ata-mata hanya merupakan sikap kehati
, 8 dan hati-hati dalam mengungkapkan set1- hatiannya. 
'~perkembangan. Hal ini mengesankan penye- . Se~lum mengungkap ketiga n~~ perwira 
'dikan kasus itu terasa lamban. .. 1tu, W1ranto selalu menggunakan 1stllah 'ada

·•· .SikaptaktisWirantoterlihatdalamcaranya nya indikasi keterlibatan beberapa oknum 
'Fngungkapkan satu-demi s~t~ fakta-fakta ka- AB~I, _dalam kasus pela_ngg~r~ hak azasi ma
t ~us·penculikan. S~j ak ka~us 1m mun cul 1:teper- nus1a 1 tu. Nam un saat 1tu? 1a t1dak mengung
•®ukaan, sebaga1 Panghma ABRI, Wiranto kaP,nama-nama,pangkat,Jabatanmaupunke
'ientunya sudah dapat membaca siapa pelaku satuannya. 
Caksi penculikan itu. Banyak. pihak mey!iki~i Se~lah 'pengakuan'itu disampaikan Wiranto, 
·. Wiranto sudah mengetahhm adanya keterh- ~eaks1 masyara!tat pun bermacam-macarn. Se---------------1 



ya pelaku-pelaku dalam kasus pencttlikan 
erupakan dalang dalam kerusuhan mas-
1-15 Mei lalu yang diawali dengan pen-
1kan mahasiswa Universitas Trisakti 
n sebuah konspirasi tingkat tinggi. 
hkan, seorang perwira tinggi ABRI ikut 
lukung teori itu. 
,nurut perwira yang enggan disebut identi • 
•a itu, ada sebuah skenario yang menggam
an adanya dalang tunggal dalam tiga ka
·akni penculikan, penembakan mahasis
an kerusuhan massal 13-15 Mei. 
1 menduga Prabowo merupakan salah satu 
dan dalang dari semua peristiwa itu. Mo
inya, menurut dia, untuk mengincar kur
~siden melalui sebuah skenario yang nya
iirip dengan sejarah duduknya Soeharto 
gai presiden. 
batan presiden merupakan obsesi Prabowo 
t mengawali kariernya di militer. "Ketika 
llk Aka!Jri, dalam biodata Prabowo ter
um cita-cita menjadi presiden." 
odata ini tampaknya dapat menjadi gam
n betapa menantu Soeharto itu sangat am-
1s dan haus kekuasaan. 
rnnario tersebut, kata perwira tinggi itu, 
L1lai dengan menculik sejumlah aktivis se
li langkah untukmengamankan dan melan
:an agenda Sidang Umum MPR untuk 
,dudukkan kembali Soeharto sebagai pres-
1 periode 1998-2003. 
~telah Soeharto terpilih kembali sebagai 
liden, menurut analisis perwira itu, maka 
unculkan kerusuhan massal dengan diawali 
embakan mahasiswa. Di negara mana pun 
1bunuhan terhadap mahasiswa akan 
1imbulkan huru-hara dahsyat. 
1engan timbulnya kerusuhan massal nasio-

lanjutnya, maka dip.arapkan Soeharto 
n mengumumkan situasi darurat perang 
. menunjuk Prabowo sebagai Panglima Ko-
11do Pemulihan Keamanan dan Ketertiban 
ngkopkamtib. Dengan jabatan itu, maka 
.bowo dapat melangkah ke kursi presiden 
erti pernah dialami Soeharto. 
ienurut sumber itu, jika diterapkan situ
darurat perang maka Soeharto ten tu akan 
milih Prabowo sebagai Pangkopkamtib dan 
tan Wiranto. Karena, menantunya itu ten
ya lebih dapat diharapkan untuk melindungi 
uarga dan kekayaan Cendana setelah 
iharto lengser keprabon. 
famun, rupanya desakan dari mahasiswa 
1 rakyat membuat Soeharto 'kembali memi
i nurani' untuk turun tahta dan digantikan 
nentara oleh Wapres B.J. Habibie. 

,enario Trisakti 
l..antas bagaimana dengan skenario penem
kan mahasiswa Universitas Trisakti yang ma-
1 kontroversial itu? 
Ketika mahasiswa Trisakti melakukan de
mstrasi di kampus Grogol yang berakhir den• 
n meninggalnya empat mahasiswa 12 Mei 
u diyakini bahwa pelaku penembakan be
da padajarak cukup jauh dari kampus den
n posisi bidik yang sangat strategis. Sehingga 
,ndangan dapat menjangkau sasaran yang 
,rada di balik tembok a tau gedung sekalipun. 

Penembakan itujuga diyakini dilakukan ol~h 
anggota pasukan yang sangat terlatih dan 
memiliki kemahiran menembak. Posisi lokasi 
bangunan yang paling memungkinkan adalah 
menara Hotel Ciputra. 

Dugaan bahwa penembakan dilakukan dari 
hotel itu didasarkan pada kenyataan bahwa 
tubuh korban penembakan tidak tertembus pe
luru. Padahal, berdasarkan hasil uji balistik 
diketahui senjata yang digunakan adalah je
nis Stayer. 

Senjatajenis inijika hanya ditembakkan dari 
jembatan layang [lokasi anggota Brimob yang 
dituduh menembak) ke halaman kampus, pelu
ru itu dapat menembus lima tubuh manusia 
secara berurutan sekaligus. 

Jadi, jika terdapat lima orang berjajar ma
ka kelimanya dapat tertembus peluru yang di
tembakkan dari senj ata jenis Stayer pada ja
rak antara kampus dan jembatan layang. 

Maka pantas diduga bahwa penembakan di
lakukan dari jarak jauh. Posisi jembatan la
yang di depan kampus Trisakti dianggap terla
lu dekat karena kenyataannya proyektil pelu
ru bersarang di tubuh korban, bukan menem
bus tubuh. 

Namun Wiranto menepis dugaan keterlibatan 
anggota Kopassus dalam aksi penculikan, pe
nembakan mahasiswa dan kerusuhan massa 
13-15 Mei. 

Karena itu, kata Wiranto, pemeriksaan ter
hadap tiga tersangka oleh Dewan Kehormatan 
Perwira (DKP), tidak akan diarahkan pada ka
sus kerusuhan dan penembakan mahasiswa 
Trisakti. Alasannya, menurut Wiranto, ke"dua 
kasus itu telah diselidiki oleh Tim Pencari Fakta 
(TPF) tersendiri. "Tidak dong, kan sudah ada 
tim pencari faktanya sendiri." 

DKP yang dibentuk Senin silam kini sudah 
mulai melakukan sidang pemeriksaan. Hasil
nya akan menjadi pertimbangan Pangab men
genai tindakan yang akan diambil terhadap 
ketiga perwira tersebut. 

Persoalannya ·sekarang, masyarakat luas, 
Komnas HAM dan Kontras, terus mendesak 
Wiranto agar ketiga tersangka dan anggota Ko
passus lainnya yang terlibat' diajukan ke 
Mahkamah Militer agar fakta-fakta yang ada 
terungkap secara transparan. 

Menanggapi desakan masyarakat itu, 
Wiranto berkilah, "Jika dari pemeriksaan oleh 
DKP terdapat indikasi tindak pidana maka sia
papun akan diajukan ke Mahkamah Militer." 

J angan berspekulasi 
Pangab mengingatkanABRI akan mengacu 

pada sistem peradilan yang berlaku untuk 
ABRI, yaitu melalui DKP dan Mahkamah 
Militer(Mahmil). Mahmil, lanJutnya, diperun
tukkan bagi prajurit berpangkat Mayor ke ba
wah yang nyata-nyata patut diduga terlibat 
langsung dalam kasus itu. 

"Saya berharap selama proses persidangan 
jangan ada spekulasi baru yang dilemparkan 
sehingga mengintervensi peradilanABRI yang 
dilaksanakan secara jujur," kata Pangab. 

Dia ni:-njamin proses persidangan betul-be
tul bebas dari tujuan politik karenaABRI ber
tekad mengcmba,.. tugas yang lebih kompleks 

dengan kekuatan prima. 
"Jangan sampai ada spekula11i 

dilemparkan untuk mempersulit 
membersihkan dirinya." 

Wiranto menambahkan dia belum 
rapa lama pemeriksaan oleh DKP , 
sidang Mahmil akan digelar, namun 
dapat lebih cepat diselesaikan lebih 

Pembentukan DKP itu sendiri me· · 
polemik. Ketua Komisi untuk Orang 
Korban Tindak Kekerasan (Kontras) 
nilai pembentukan DKP telah meny 
dur dan cacat secara substansial. 

Menurut Munir, terdapat kejan , 
pembentukan DKP karena tidak •. 
gan Surat Keputusan Pangab ten 
bentukan DKP bernomor SKEP/83 
tanggal 30 April 1995. 

"Menurut SK itu DKP dibentuk 
laksanakan persidangan di Mah . · .. 
(Mahmil) dan keputusan Mahmil m· 
han utama bagi DKP, bukan sebali ' 
ta Munir. · 

Pada Bab I butir 7 ten tang materi · 
an antara lain menyebutkan bahw~ 
yang diperiksa DKP disebabkan · 
nakan hukuman pidana yang lebih 
hukuman tiga bulan dan menurut ~
gan pejabat yang berwenang ia tidak 
gi dipertahankan untuk tetap be · 
dinas keprajuritan. · '. 

Sementara itu, dalam Bab III ten ·' 
pembentukan, susunan, tugas, dan ·· 
dewan disebutkan, "DKP tidak be 
mengoreksi, menilai, mencabut dan ,. 
alkan putusan pemberhentian tidak; 
hormat dari Mahmil yang berwenang. 

Butir-butir itu, menurut Munir,jelas · 
lihatkan bahwa DKP dibentuk setelah1 
Mahmil mengambil keputusan yang 
kekuatan hukum tetap. 

Pelanggaran kedua, lanjutnya, 
komposisi pemeriksa perwirayangdi 
at melakukan pelanggaran prosedural. . 
SK itu, pemeriksa berjumlah tujuh · 
mana tiga di antaranya harus be 
bih tinggi dari yang diperiksa. .. 

"Dalam kasus ini hanya Kasad TNI
deral TNI Subagyo HS saja yang be : 
lebih tinggi dari Letjen TNI Prabowo S · 
lanjutnya. ,; 

Pelanggarari ketiga, katanya, men·· 
perwira yang diperiksa. Menurut SKE 
but yang dapat diperiksa DKP hanya 
tinggi seperti Letjen TNI Prabowo dan . 
TNI Muchdi. Lembaga tersebut men · 
itu, kata Munir, tidak berwenang me ' 
Kol. Inf. Chairawan yang masih tergol .· 
wira menengah. 

"Kami khawatir diikutsertakannya· 
wan dalam pemeriksaan DKPmeru 
ya agar dia tidak buka mulut di Ma 
bersifat terbuka yang sebenamya paling 
nang mengadili dia," kata Munir. 

Apa pun komentar masyarakat ten 
dalam mengusut kasus itu, Wirantohan 
nanggapinya dengan kalimat,"Kita t 
ja hasilnya."(cp) 
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Kelas: ......... . 

Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA 0 MERDEKA l 7 13 19 25 31 Januari 
~ JAKARTA POST 0 REPUBLIKA 2 d> 14 20 26 Februart 

JAWAPOS 0 SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret September 
KOMPAS 0 SUARA MERDEKA 4 16 22 28 April Oktober 
KO. RAKYAT 0 SUARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mei November 
MEDIA INDONESIA 0 6 12 18 24 30 Junl Desember 

Mereka Semakin Tertancap, dalam .. 
B ARANGKALI sudah menja

di takdir LSM - sekalipun 
mereka sering disebut seba

\ gai organisasi non-pemerintah 
· (ornop) - tetapi dalam aktivitas 
·· sehari-hari tak pernah bisa mele-

paskan dari "campurtangan" pe
merinta:h. LSM yang bercirikan 
karitatif dan developmentalist 
harus sering berhubungan de
ngan pemerintah, karena pelak-

. sanaan programnya memang 
"mewajibkan" mereka berhu
bungan dengan pemerintah. 

· Paling tidak, sekadar membe
ritahukan, program pehgem
bangan masyarakat atau pembe
rian bantuannya akan dilakukan. 

Sebaliknya, LSM yang ber
orientasi pada kegiatan advokasi 
maupun transformatif juga tidak 
dapat melepaskan diri dari hu
bungan dengan pemerintah. Ke
tika mereka harus memper
juangkan kliennya di peradilan 
pasti akan bertemu dengan pe
merintah, minimal wakil peme
rintah yakni jaksa atau hakim. 
Namun hubungan dengan "pe
merintah" yang paling tak me
ngenakan terjadi, kalau aktivitas 
mereka dinilai terlalu kritis. 

Seperti yang dialami penga
cara Lembaga Bantuan Hukum 
(LBH) Jakarta Esther Indahyani 
Jusuf (27). Sebuah "timpukan" 
kecil menerpa punggungnya 
pertengahan tahun ini. 

"Sebenarnya tidak terlalu 
merasa sakit. Namun kata te
man-teman, dari bentuk luka 
yangditinggalkan, mungkin ter
kena tembakan peluru karet. Ini 
mungkin teror bentu.k lain yang 
harus saya terima," ungkapnya 
kepada Kompas di Kantor LBH 

1 
Jakarta, beberapa hari lalu. 

Bukan kali itu saja dia meneri
ma teror. Selama berkantor di 
LBH Jakarta, yang menjadi tern
pat pertemuan hampir semua ak
tivis di Tanah Air, berulangkali ia 
menerima ancaman. 

••• 
APA yang dialarni Esther 

mwigkin belum sedramatis yang 

• n ~ 

Pius Lustrilanang Esther Indahyani Rahardjo Waluyo J 

dialami aktivis omop lainnya, 
seperti Pius Lustrilanang dari 
Aliansi Demokrasi Rakyat (Al
dera), Desmond Junaidi Mahesa 
dari LBH Nusantara Jakarta, 
dan Rahardjo Waluyo Jati, ak
tivis muda dari Kornite Nasional 
Pejuang Demokrasi (KNPD). 
Dalam perjalanan sebagai ak
tivis mereka terkadang harus 
berhubungan full body contact 
dengan aparat. 

Dalam catatan hidup Pius, pa
ling tidak tiga kali . dia meng
alarni perlakuan "khusus" dari 
aparat. Pertama, saat memper
juangkan hak petani di Badega,. 
Jawa Barat. Kedua, tubuhnya 
memar pada 14 tempat ketika 
beraksi mendukung Megawati 
di Bandung. Hal yang sama di
alarni juga Desmond J Mahesa 
ketika memperjuangkan hak
hak warga Cibentang dan Cise
eng, Bogor yang tidak mau dile
wati jaringan kabel tegangan 
tinggi. Juga Jati, waktu mem
perjuangkan hak petani di Situ
bondo dan Banyuwangi, Jawa 
Timur yang lahannya akan di
manfaatkan untuk latihan ga
bungan ABRI tahun 1992. 

Pengalaman dramatik bagi 
ketiganya adalah saa t harus "di
penjara" selama beberapa bulan 
tanpa proses peradilan. Ketiga
nya adalah korban aksi pencu
likan dan penghilangan aktivis 
yang tengah diselidiki Mabes 
ABRI. Meski kini mereka sudah 
"dibebaskan" dan dapat berge-

rak kemana-mana, namun 
pengalaman buruk:.itu tak begi
tu saja bisa dilupakan. 

Desmond rnisalnya, setelah 
keluar dari sekapan penculik, 
kini menjadi perokok berat. "Ini 
'kan untuk mengurangi kece
masan. Tak dapat dipungkiri, 
sampai saat ini pengalaman di
culik dan disekap itu masih 
membayang," tutumya. 

Seperti dikisahkan Pius, Des~ 
mond, dan Jati dalam kesaksian 
mereka di Kornisi Nasional Hak 
Asasi Manusia (Komnas HAM) 
atau Kornisi untuk Orang Hi
lang dan Korl:>an Kekerasan 
(Kontras), selama diculik dan 
disekap di suatu tempat, mereka 
mengalarni siksaan yang tak 
manusiawi. Selain disetrum dan 
dipukul, ketiganya dipaksa ti
dur di atas balok es atau dibe
namkan dalam bak air. 

Sebenan1ya mereka sadar, ri
siko dari aktivitasnya, yaitu ter
luka atau paling ringan meneri
ma teror. Bahkan, seperti Gilang 
di Solo dan korban penculikan 
yang lain, harus menerima ke
matian tragis. Tetapi diculik dan 
disiksa seperti yang mereka 
alarni, tidak pemah dibayang
kan sebelumnya. Yang paling 
mungkin dan ini sering terjadi, 
mereka ditangkap waktu mela
kukan unjuk rasa dan dimintai 
keterangan, untuk tidak menye
but ditahan, selama beberapa 
hari. Bila dirasa cukup, mereka 
baru dilepaskan. Tetapi permin-

taan keterangan itu dilakukan 
secara terbuka. Artinya, aktivis 
yang lainnya mengetahui di in
stansi mana pemeriksaan i tu di
langsungkan. 

"Saya tidak akan pemah lupa 
dengan pengalaman penculikan 
ini. Meski dernikian, pengalam
an itu tidak akan menyurutkan 
langkah saya untuk tetap aktif 
memperjuangkan demokratisasi 
dan keadilan rakyat. Apalagi, 
saat ini masih banyak rakyat 
yang tak memperoleh perlakuan 
adil," tandas Jati, mahasiswa 
Fakultas Filsafat Universitas 
Gadjah Mada (Yogyakarta). 

Dia membuktikan omongan
nya. Bersama aktivis lain, ter
utama dari ;F'artai Rakyat De
mokra tik (PRD), Jati sudah "tu
run ke jalan" lagi, rnisalnya de
ngan mempersoalkan pembe
basan narapidana politik dan 
tahanan politik (napol/tapol) 
yang dirasakan tidak adil, serta 
menuntut dibukanya berbagai 
ketidakadilan yang lain. Se
dangkan Pius dan Desmond ber
ulang kali tampil dalam aneka 
mimbar untuk terus menggelo
rakan semangat "perlawanan" 
terhadap pemerintahan yang 
belum menghormati demokrasi, 
hak asasi manusia, dan hak war
ga negara. 

••• 
DARI pengalaman selama ini, 

perlakuan "khusus" yangditeri
ma aktivis ornop dari aparat 
acapkali bukan menyurutkan 
langkah mereka untuk berteriak 
dan memperjuangkan keyakin
annya. Seperti Esther yang kini 
tengah harnil, meski terus mene
rima teror dan ancaman, tidak 
ingin meninggalkan LBH Ja
karta dan SNB. Dia masih ingin 
bersama aktivis lainnya mem
berdayakan masyarakat. Pada
hal, jika dia mau, sebagai sarjana 
hukum dari Universitas Indone
sia, banyak tempat "basah" yang 
menunggu. 

Pius, Desmond, dan Jati sam-



i 
i 

pai saat ini mas1h "mengang
gur". Seluruh hidupnya benar
benar untuk gerakan "me
ngontrol" pemerintah, serta 
menggalang kekuatan sosial 
masyarakat. B~nturan dan pela
jaran pahit yang diberikan apa
rat menjadi bahan bakar baru 
untuk mendorong sebuah per
ubahan, melalui berbagai aksi 
yang terencana. 

Keempat aktivis itu mengaku, 
tindakan keras yang dilakukan 
aparat sering justru menjadi tan
tangan. 

Dalam konteks ini, tokoh 
LSM MM Billah menyatakan, 
benturan dan perlakuan keras 
dari aparat bukan cara yang te
pat untuk dapat meredam aksi 
kritis aktivis ornop. Bahkan, 
benturan ini membuat para ak
tivis makin mencintai perjuang
annya. "Mereka itu 'kan mirip 
paku. Benturan itu membuat 
mereka semakin tertancap, da
lam .... Susah untuk mencabut
nya," ucap Direktur Community 
for Participatory Social Mana
gement (CPSM) itu. 

Dari pengalaman selama ini, 
tidak semua kader ornop bisa 
bertahan dan menjadi militan, 
seperti Pius, Desmond, Esther, 
ct,taupun Jati. Dari pengalaman 
124 korban penyerbuan kantor 
DPP PDI di JL Diponegoro 58, Ja
karta Pusat pada 27 Juli 1996 
membuktikan, aksi kritis masya
rakat tak bisa dihadapi dengan 
kekerasan aparat, karena yang 
terlahir justru bukan ketakutan 
untuk bicara benar tetapi suatu 
keberanian moral yang kian ken
tal untuk menyuarakan kebe
naran. 

Oleh aparat, ke-124 orang itu 
dibawa ke pengadilan dan dihu
kum. Tetapi, itu tak membuat 
mereka jera. Bahkan, mereka 
yang semula hanya menjadi sim
patisan PDI, kini menjadi garda 
depan PDI perjuangan yang be
rani dan kritis. Benturan dari 
aparat yang membikin mereka 
begitu. (tra) 

:~, 
,:.7(,·~, 
·urseb 1 

ia (S 1 
khusu: 

n. g .terpl· i naktiv 1 
mkasus 

· kt~kan. Na, 

... n. pasuk_ai 
.•.· gapa"at 

0

'i!)!iti Kopassus'! t.~·· ' 

SEBAGAI or, 1 

i Kopassus, Agum 
ahwa sejak keli1 
ngabdian Ko s 

epada bangsa 1 

·an namanya tercor 
sejumlah akti,., 

oknum". "Ja i 

titik., rusak air t 
Ka~us penculikan 

ggota dan tigal 
lah ml!mbua c 

ukul. Sebaga: 
s, Agum menyeb 

menangis kl: 
rsebut. 
"Meski sedih 

gga pada Kopa: 
aan Agum telc 
kan tanpa ala . 

952, berbagai prei 
itorehkan pasuk, 
arat ini. Dalalt 
rmasuk saat-s 1 

kehidupan bang 
lalu menjadi and: --i-

I 
I 
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ermu\a dari Pertempuran dengan Pasukan RMS 
Sedih, Menangis, dan Bangga Kopassus 

tetttpbahgg<lpai;laXopaas~s/' · 
·pengakrlatt:.<Jqb~piur Lem-.. 
. 'l;etje~: 'fN!1;g_ur1J Qumeiar 
<;lP korps _bar:.etmerph yang 
menjadi sorotan tajdm masya-· 
,!','Pafukan kljusf!s·.·yang ·.dise
"~t.sebaga~j9:ng r1;rh,eb9-t lietiga 
i~ (setelahS4,S,Jn,ggris• dan 
. khusus Israe,l) itu memahg 
,terpurnk. __ latitaranikas~pen: 
.aktivis. Keterlib_qtan l(optissus .... 

SUS itU, mehf4tttftuttth ha.rt.ts . 
n;. Namu~;)ze,wrlciJh kehe~ 
sukan .inf sudah t~rbukt(? 

•... • .. "allo/lllinya.iJ'begtiu bangga 
bpas~u§?' (' ;: .. ·•·. . ' .. -. '. 
;,,.,.·.. . -·-· \: 

I 
Inspirasi pembentukan Kopassus sebenamya 

lahir dari pasukan komando milik RMS 
(Republik Maluku Selatan) tahun 1950. Saat 
itu, TNI di bawah pimpinan Kolonel Kawi
larang dan Letkol Slamet _Riyadi ditugasi 
pemerintah untuk menumpas RMS di bawah 
pimpinan Dr Soumokil. Kawilarang dan 
Slamet Riyadi kala itu men~mukan perlawan
an dari pasukan yang jumlahnya kecil, tapi 
daya pukulnya hebat. 

Pasukan komando RMS tersebut adalah 
tentara-tentara bekas KNIL. Meski jumlahnya 
kecil, mereka mampu bergerak dengan mobilitas 
tinggi di medan operasi. Pengalaman itu telah 
mengilhami Kawilarang untuk membentuk 

·; ~EBAGAI orang yang pernah dibesarkan pasukan komando serupa. Namun, sebelum 
. Kopassus, A gum mengaku mengerti betul impiannya teIWUjud, SlametRiyadi keburu gugur 
, ahwa s~jak kelahirannya sampai sekarang, dalam pertempuran di Benteng New Victoria 
. ngabdian Ko pass us hanyalah ditujukan Cita-cita ~awilarang baru kesampaian saat dia 
. pada bangsa dan negara. Kalaupun kemu- ditugasi menjadi komandan Kodam ill Siliwangi 
, an~amanya t~r~or~ng oleh kasus penculik- di Bandung. Tepatnya tahun 1952, Kawilarang 
, seJumlah akt1v1s, 1tu hanya dilakukan oleh. membentuk satu satuan yang diberi nama 
ioknum". "Jangan sampai karena ·nila Kesatuan Komando Teritorium (Koter) III 
.. titik, rusak air sebelanga," ujar Agum. Siliwangi. Tugasnya saat itu adalah menumpas 
. :_Karus penculikan yang menyeret sepuluh pemberontakan DVfII pimpinan Kartosuwiryo. 
'ggota dan tiga perwira Kopassus memang Karena dianggap sukses menumpas DVfII, 
lab m~mbuat tokoh-tokoh Kopassus pasukan komando bentukan Kawilarang itu 

ukul. Sebagai mantan k_omandan Kopa~- akhimya ditarik ke Markas Besar Angkatan 
, us, Agum menyebut diririya sangat sedih Darat dan meningkatkannya menjadi Korps 
)J·~menangiskarenakasusyangmemalukan Komando Angkatan Darat (KKAD). Tahun 
. wu 1955, namanya diubah rnenjadi RPKAD 

' ~tef.5~1:ti sedih dan menangis, say a tetap (Resimen Pasukan Komando Angkatan Darat). 
K b Tahun 1965, RPKAD tampil sangat menen-

J,angga pada Kopassus;: katanya. e ang- tukan di saat bangsa dan negara dalam keadaan 
raan Agum terhadap korpsnya memang genting oleh ancaman PKI. Di bawah pim
.· bukan tanpa alasan. Sejak kelahirannya tahun pinan Kolonel Sarwo Edhi Wibowo (terakhir 
1?52, berbagai prestasi mengagumkan tel ah berpangkat letnanjenderal), RPKAD menjadi 
dttore~~an pasukan elite TNI Angkatan · satuan pemukul yang menghancurkan G 30 S/ 
Darat mt. Dalam berbagai medan operasi PKI. Berkat pasukan ini pula, Pangkostrad 
tennasuk saat-saat menentukan kelangsung~ Mayjen TNI Soeharto kala itu secara perlahan 
an kehidupan bangsa dan negara, Kopassus tapi pasti tampil ke puncak kekuasaan hingga 
_selalu thenjadi andalan utama. akhimya menjadi presiden kedua RI meng-

I 

gantikan Ir Soeka,rno. 
Selama Orde Baro, pasukan yang dikenal dengan 

sebutan korps baret merah ini berkali-kali ganti 
nama Berturut-turut menjadi Puspasus-AD (Pusat 
Pasukan Khusus Angkatan Darat), Kopassandha 
(Komando Pasukan Sandhi Yudha), dan terakhir 
saat L.B. Moerdani menjadi Pangab diubah 
menjadi Kopassus (Komando Pasukan Khusus). 

Dalam perkembangannya, · Kopassus selalu 
melahirkan tokoh-tokoh besar. Selama Orde 
Baru, jabatan KSAD dan Pangab selalu 
dipercayakan kepada prajurit-prajurit yang 
pemah dibesarkan di Kopassus. 

Selain L.B. Moerdani, sebut saja, antara lain, 
Jenderal (pur) Try Sutrisno, Jenderal (pur) Edi 
Sudradjat, dan Jenderal (pur) Rudini. Letjen (pur) 
Yogie S.M. clan Letjen (pur) Sintong Panjaitan juga 
prajurit Kopassus yang cemerlang pada masanya 

Kini, dalam struktur kepemimpinan ABRI, 
alumni baret merah juga bertebaran dan 
memegang jabatan kunci. Mereka, antara lain, 
KSAD Jenderal TNI Subagyo H.S., Gubemur 
Lemhanas Letjen TNI Agum Gumelar, Sekjen 
Dephankam Letjen TNI Suyono. Sejumlah 
Pangdam dan perwira di Mabes TNI AD dan 
Mabes ABRI juga "alumni" korps baret merah . 

Berbeda dengan pendahulunya, Pangab 
Jenderal TNl Wrranto memang bukan prajurit 
Kopassus. Dia dibesarkan di Kostrad. Namun, 
karena pengaruh yang besar di TNI AD, Wiranto 
pun didaulat menjadi warga kehormatan 
Kopassus. Itu dilakukan akhir 1997 lalu, saat 
Danjen Kopassus dijabat Prabowo . 

S~deret prestasi dan kebesaran nama yang 
disandangnya itulah, barangkali, yang me111buat 
para tokoh Kopassus tetap mengaku bangga pada 
korpsnya Seperti yang diakuiAgum, sebagai satuan 
organik ABRI, Kopassus tidak akan melakukan' 
perbuatan tercela dan melukai rakyat seperti 
menculik aktivis clan menghilangkan orang. 

"Saya tahu betul dan mengerti bend karena 
saya pernah dibesarkan dan menjadi koman
dannya. Tidak ada setitik pun pengabdian 
Kopassus itu diabdikan untuk kepentingan 



IKan "Kepaua oaug~a uau 11\.-Z:,Utu, Jv•~~ 

ntan Pangdam VI Wirabhuana ini. 
asus penculikan memang telah mencoreng 

nama baik Kopassus. Kasus yang diduga 

E
libatkan mantan Danjen Kopassus l..etjen TNI 
bowo, Mayjen TNI Muchdi Pr, dan Koman
Grup IV Kolonel Inf Chairawan benar-benar 

menjadi beban berat bagi seluruh prajurit 

lpassus. Juga, pukulan dan beban berat bagi 
RI. Dan, tentu juga bagi bangsa dan negara. . 
ak mengherankan, pimpinan_ ABRI meng

anggap serius kasus penculikan tersebut. 
Buktinya, Pangab segera membentuk Dewan 

lehormatan Perwira (DKP) untuk memeriksa 
abowo, Muchdi, dan Chairawan. Sepuluh 

prajurit Kopassus yang terlibat penculikan pun 
kini disidik untuk diajukan ke mahmil. 

l"Kasus ini memang akan mempengaruhi 
tra dan kehormatan Kopassus. Namun, saya 

percaya semua prajurit Kopassus akan tetap 
tegar dan terus melanjutkan pengabdian 

l pada bangsa dan negara sampai kapan pun," 
ap Agum yang kini masuk anggota DKP. 

Agum menjabat komandan Kopassus tahun 
1994-1995. Saat ditarik ke Mabes ABRI sebagai 

ahli Pangab, jabatan yang ditinggalkan Agum 
i Subagyo H.S. Hanya sebentar menjabat, 

un 1996 Subagyo digantikan Prabowo. Saat 
dijabat Prabowo ini, Kopassus mengalami 

-

engembangan besar-besaran. 
Selain sistem persenjataan dimodernkan, 
asukan dimekarkan dari tiga grup menjadi empat 

grup. Grup I berkedudukan di Serang, Grup II di 

l artasura, Grup III sebagai pusat pendidikan 
opassus di Batujajar, Bandung, dan Grup IV 
bagai pasukan antiteror di Cijantung, Jakarta. 

Status komandan yang semula dijabat jenderal bin-

E
g satu pun ditingkatkan menjadijenderal bin

ang dua dengan sebutan Danjen Kopa-ssus. 
enjelang SU MPR 1998, Prabowo mendapat 

promosi lagi menjadi Pangkostrad dengan pangkat 

fetnan jenderal. Jabatannya di Kopassus diisioleh 
ilihannya sendiri, yaitu Mayjen TNI Muchdi Pr. 

(adang d bokin/bersambung) 
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Kolonel Inf Chairawan (paling kanan) bersama beberapa anggota Kopassus. 
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oyla Jadikaii Te~hebat Ketiga di Dunia 
Selalu Jadi Incaran LulusanAkmil 

. ', ,- ---. 

?'-{frlyak tokoh yang turut membesar
,, ... Kopassus. Salah satunya, L.B. 
.. rdani. Mantan Pangab ini adalah · 
. atan pertama prajurit pasukan 

... tmerah ini. Sebagai penvira yang 
intang terang, Moerdani pula 
kemudian banyak melakukan res
. risasi di tubuh ABRI. Termasuk 
ubah, Kopasandha· menjadi Ko
. Faktajuga membuktikan, dad 
. tlite dJ, AD, inilah muncul ba
lwh ni;tJp; baik dilingkungan 
maupuf} pemerintahpn. Latu, 
ana Kopassus sekarang? 

.. AKLAH lengkap memotret perjalan
, opassus tanpa melihat sosok Moerdani. 
',ski tak sempat menjadi komandan. Ko
}Us, nama Beni -demikian panggilan 

· i- cukup melegenda di korps baret 
', . tersebut. Ketokohannya hanya bisa di-· 
, · · Prabowo pada masa jayanya. 
·•~· · adalah orang yang merasakan sentuh
Jtihan dari pelatih Kopassus pertama, 
· .. n ldjon Djanbi. Idjon adalah perwira 
,Special Troopen KNIL_yang direkrut 
_el Kawilarang pada 1952 tmtuk mel'a-

. p_kan komand,o,::U•H,d~ Bandung. Idjon, 

,. komandan Kopassus pertama (saat itu 
ama Komando Teritorium III Siliwangi). 
·, perwira kelahiran Cepu, Jateng, 2 
~ 1932 ini, banyak menempa diri di 
. -. sus. Sebagai perwira cemerlang, Beni 
, waktu cepat menjadi pelatih Korps 
.. do, Kemudian, dia dipercaya menjadi ke

Komando di Batujajar, Bandung. 
er ~elanjutnya di Kopassus adalah ko-

Kompi RPKAD ( I 956-1957) dan 
... dan Batalyon 1/RPKAD ( 1963- I 964). 

1 
pun semp~t meng_ikuti ,pendidikan per

:. wnando d1 Amenka,S'erikat, Beni ter
/tidak meneruskao kariernya di Ko
l Oleh Presiden Soehaito, saat itu, ia 
~percaya menangani intelijen. 

}:,•.. . 

Meski menangani tugas intelijen, hubungan Hem 
denga~ Kop~ss~s terus terbina. Satu puncak 
prestasmya terJad1 saat Beni menerjunkan Kopassl'is 

. . dalam operasi pembebasan sandera pembajakan · 
pesawat Woyla di Bandara Don Muang, Bangkok, 
pada 1 ?82. Operasi yang dikenal dengan kasus 
Woyla 1tu te~ah mengangkat citra Kopassus sebagai 
pasukan antJteror terhebat ketiga di dunia setelah 
milik Amerika dan Israel. • 

Operasi W?yla J?ga otomatis_ makin mengha
rumka~ Bem. Kanernya pun btsa ditebak. Beni 
kemudta~ menjabat Pangab merangkap Pang
kopkamttb. · Se~agai prajurit yang pernah mem
besarkait dan d1besarkan di Kopassus, Beni sangat · 
bangga pada lrorpsnya. Dalam tiap kali ulang tahun 
dan acara-acara Kopassus, dia akan selalu datang 
dengan baret kebesarannya, baret merah. 
. Para perwira muda Kopassus, termasuk Prabqwo, 
Juga sang~t menaruh hormat kepada Beni. Mereka 
tahu, ~em adal~ profi! prajurit Kopassus yang · 
profestonal. Meskipun dtkenal sebagai tokoh sulit 
tersenyum dan terkesan angker, Beni adalah sosok 

• ABRI profesional. 
''.Kopassus telah mencapai kemajuan pesat. Ini 

suatu k~banggaan bagi kami, para seniornya. 
H~ya,,}ang'.111 sampai lupa daratan atas berbagai 
PUJtan, beg1tu pesan Beni kala dimintai pendapat 
soal Kopassus. 

Menj~~ praJ~t Kopassus memang kebanggaan 
te~endtn bag1 tiap anggota ABRI. Sebagai satuan 
ehte TNI AD_, Kopassus selalu menjadi incaran para 
lulusan Akmil. Para perwira muda itu percaya, lewat 
Kopassus,. karier m~reka akan cemerlang. Anggapan 
para ~rwira muda_1~ memang bukan tanpa atasan. 

Buktin)'.a, selama mt banyak prajurit Kopassus yang 
mencapat puncak karier di garis struktural ABRI . 
Sudah bukan rahasia lagi, jabatan-jabatan strategis: 
Dan)'.on, Danrem, at~u Pangdam banyak diisi para 
perwira Kopassus. PeJabat strategis di garis komando 
te~pur dan pembinaan teritorial pun banyak berasal 
dan pasukan komando tersebut. · 

Menjadi prajurit Kopasus memang tidak mudah. 
Se~ab~ ~~ mas~ Kopassus hams masuk kategori 
pra~unt pilihan. Btasanya, prajurit Kopassus diambil 
dan ~~uluh lulusan terbailc dalam berbagai tingkat 
pendtdtkan. Maka, tak berlebihan jika Kopassus 
m~ndapat tempat lebih "terhonnat" di satumi:-satuan 
lamTNIAD. 

Mantan KSAD Jenderal (Im) WJSmoyoArismunandar 
tennasuk tokoh yang begitu bangga dengan Kopassus. 



Kebanggaan itu juga bukan tanpa sebab. Sejak lulus 
AMN p~a 1963, Wismoyo langsung masuk Kopas
sus .. Kariemya pun terns melesat. 

D1 struknn: korps baret merah, Wismoyo antara lain 
~mah menJabat Danton Yon-3 RPKAD, komandan 
Tim B Yon Sandha, komandan Prayudha Yon 
Sandha, komandan Karsa Yudha Grup-4 Sandha, 
komandan Grup I Parako, dan terakhir Danjen 
Kopasan~ha (1983-1985). Tokoh yang sempal 
P?Puler d1 awal 1990-an ini betul-betul dibesarkar 
d1 Kopassus. · 

Wismoyo adalah perwira generasi pasca '45 
pertama yang memimpin Kopassus. Saat itu, 
Wismoyo menggantikan Yogie S.M. "Saya 
dibesarkan di Kopassus. Maka, wajar saya bangga 
dengan korps ini," kata Wismoyo saat menghadiri 
ulang tahun Kopassus tahun lalu. 

Wismoyo yang kini menjadi ketua umum KONI 
Pusat ini menilai Kopassus sebagai satuan dengan 
tugas khusus. Di pundak Kopassus, terdapat 
tugas-tugas penting. Bahkan, tak jarang citra dan 
nama baik bangsa dan negara berada di pundak 
Kopassus. · 

Contohnya dalam kasus penyanderaan oleh tokoh 
GPK lrja Kelly Kwalik pada 1996 lalu, Kopassus 
mendaitat tugas penting menyelamatkan sandera. · 
Meskipun harus dilalui dengan waktu cukup 
panjang, tugas tersebut memang berhasil. Pe
nyanderaan berakhir meski hams ditebus dengan 
pengorbanan yang tidak kecil. Sejumlah prajurit 
!(opassus dan satuan pembebasan sandera gugur. 

Sukses membebaskan sandera, akhir 1997, 
Kopassus kembali mencatat prestasi menga
gumkan. Kali ini, tim pendaki Gunung Himalaya 
dari Kopassus berhasil menancapkan sang saka 
Merah Putih di puncak gunung tertinggi di dunia, 
Mount Everest. Sukses Everest adalah puncak 
prestasi terakhir Prabowo di korps baret merah. 

Prestasi Prabowo membawa prajuritnya me
naklukkan gunuog tertinggi di dunia itu akan 
menjadi tinta emas bagi ABRI. Juga, menjadi • 
kebanggaan seluruh bangsa Indonesia. Sayang, 
Prabowo tidak hanya menorehkan tinta emas bagi 
Kopassus. Kasus penculikan dan orang hilang telah 
memberi noda bagi Kopassus saat dipimpin 
Prabowo pula. 

Sebelum ini, masyarakat sipil pun begitu kagum 
kepada pasukan elite TNI Angkatan Darat ini. 
Bahkan, warga yang tinggal di sekitar Cijantung 
begitu b~gganyamenyebut runiahnya dekat markas 
Kopassus, jika ditanya tempat mereka tinggal. · 

Selain itu, masyarakat sipil cukup bangga jika di 
atas bufet di rumahnya dipajang beker suvenir dari 
Kopassus dengan lambang baret merah serta pisau 
sangkur berdiri tegak. Selain itu, meski tidak puny a 
keluarga di Kopassus, orang~orang sepertinya 
punya kebanggaitn kalau pintu rumahnya ditempeli 
stiker Kopassus. 

Namun, dengan adanya pengungkapan kasus 
penculikan itu, entah apakah masih ada kebanggaan 
atau kekaguman masyarakat terhadap pasukan baret 
merah ini. 

Seperti yang dikatakan Agum Gumelar, mudah
mudahan noda memalukan itu tidak menjadi nila 
yang merusak air sebelanga. Kasus penculikan itu 
tentu akan berpengaruh pada prajurit Kopassus. 
Namun, Agum menyebut para prajurit baret merah 
akan tegar menghadapi cobaan tersebut. 

"Kalau berpengaruh, tentu saja. Tapi saya tahu 
betul, semua prajurit Kopassus tidak akan berhenti 

1 mengabdi kepada bangsa dan negara. Say a percaya 
itu dan say a tetap mencintai Kopassus," ujar mantan 

t komandan Kopassus yang kini menjabat gubemur 
Lemhanas ini. (adang d. bokin) 
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Para tokoh ~opassus di tengah para prajurit baret merah. 
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JanjiABRI 

"Kita Ungkap Secara Tuntas" 
~A_MP AI kemarin, proses pe-

. nyidikan kasus penculikan dan 
penganiayaan terhadap aktivis 
pro-demokrasi yang diduga meli
'latkan anggota Kopassus terus 

. bergulir dan ditangani Tim Pen
,wi Fakta (TPF) Puspom ABRI 
· dan Dewan Kehormatan Perwira 
(DKP). 
__Pemyataan tersebut diungkap 

Kapuspen ABRI Mayjen Syamsul 
Ma'arifkepadaMerdeka di Jakar
. ta, kemarin. Meski demikian, dia 
: belum dapat menjelaskan sejauh 
mana proses penyidikan vanl!: su-

ngungkapkan ka
sus penculikan 
dan penganiyaan 
yang dilakukan 
anggota secara 
transparan dan 
terbuka . 

"Kita akan un
gkap masalah itu 
secara tuntas," 
ujamya Demikian 
juga basil pemer
iksaan Dewan Ke
hormatan Perwira 
(DKP) yang te
ngah memeriksa 
Letjen Prabowo 
Subianto, Mayjen 
Muchdi dan Ko-

dah dijalankan. lone! Chairawan. 
"Kalau proses penyidikanitukan Untuk mengungkap secara terbu

tertutup. Jadi-tunggu saja nanti di ka~~tersebut,menurutnya,sudah 
Mahmil,'' kata Kapuspen. ' menJadi tekad ABRI seperti yang 
. Karena p~osedur standar peme- telah ditegaskan Menhankam/Pa

nks~an nuliteryangdemikian, ma- ngabJenderalWiranto. "DKPdiben
ka p1haknya belumdapatmenjelas- tuk untuk memberikan sarankepada 
kansangkaanyangdituduhkanke- Pangab. Setelah saran itu diterima 
~ada para anggota ABRI yang ter- _ ti~tertutupkemungkinanparaper~ 
Ii bat dalam kasus pidana tersebut. wira tersebutakandiajukankemah-

Meski demikian, Kapuspen me- kamah militer. Itu tergantung saran 
negaskan bahwa ABRI akan me- DKPnanti,'' tandasnya(DP) 
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Keluarga Bimo Petrus 

"Ia Masih Hidup'' 
PERNY AT AAN optimis tentang keberadaan 

korban-korban penculikan tersebut dilontarkan 
antara lain oleh Utomo Rahardjo, orang tua dari 
Bimo Petrus (25 tahun). 

"Say a sama sekali tidak pemah terpikir ten tang 
kemungkinan terburuk yang dialami Bimo kare
na saya benar-benar percaya kalau dia masih 
hidup hingga sekarang," tegas Utomo ketika 
dihubungi Merdeka. 

Bahkan Utomo sangat mengharapkan_agar pihak 
penculik selekasnya mengembalikan Bimo kepa
da keluarganya. "Saya menghimbau kepada pi
hak-pihak yang lebih tahu untuk menginformasi
kan dimana kiranya putra saya disembunyikan," 
katanya dengan penuh harap. 

Keluarga Utomo nampaknya demikian yakin 
dengan keberadaan Indonesia sebagai negara hu
kum. Dan oleh sebab itu dia merasa akan memper
oleh kepastian secara hukum mengenai nasib 
anaknya itu. 

Bimo yang hingga kini masih terdaftar sebagai 
mahasiswa di Sekolah Tinggi Filsafat (STF) 
Driyarkara, kata ayahnya adalah anak yang suka 

menolong dan karena senang bergaul maka wajar 
saja kalau dia punya banyak teman. "Selain itu 
dari kecil dia pun raj in dan tekun beribadah,'' 
tukasnya. 

Maka, imbuh Utomo tak pemah selintas pun kami 
membayangkan bahwa Bimo bisa mempunyai 
musuh di luar atau sampai menyakiti orang lain. 

Memang, diakuinya kalau dirinya tidak terlalu 
banyak mengetahui kegiatan Bimo di luar kampus 
yang aktif dalam berbagai organisasi. Dan keluar
ganya pun tidak pemah merasa curiga dengan akti
vitas Bimo di luar rumah. 

"Asalkan tidak merugikan orang lain, kami tidak 
pemah khawatir terhadap berbagai kegiatan yang 
dilakukan Bimo," ujamya. 

Berdasarkan data yang terdapat pada YLBHI, 
Bimo adalah ketua Solidaritas Mahasiswa Indone
sia untuk Demokrasi di Surabaya. 

Disamping itu Bimo juga pemah diminta menjadi 
pengurus pusat Partai Rakyat Demokrat (PRD). 
Sebab itu tak heran apabila dia dikenal sebagai 
pemuda yang cukup berani dan radikal di kalangan 
aktivis. 

Keluarga Noval Alkatiri 

"Kami Pasrah, Tapi ... " V 
SEMENT ARA itu dari keluarga Noval Alkatiri . 

menyatakan bahwa hingga saat ini mereka belum 
pernah membicarakan tentang upaya pengajuan 
tuntutan terhadap pelaku penculikan apabila dalam 
kenyataan nanti Noval sudah meninggal. 

"Kalau tuntutan dari keluarga sih belum ada 
sampai sekarang, tapi memang kita akan tetap 
tanyakepada pihak ABRI kenapa kakak saya sam
pai diperlakukan begitu,"ungkap Soraya, salah 
seorang adik Noval. 

Dituturkannya bahwa keluarganya berkeyaki
nan kalau Noval masih hidup. Karena itu apabila 
nanti kakaknya tersebut dinyatakan sudah me
ninggal maka keluarganya akan menganggap hal 
itu sebagai kehendak Yang Maha Kuasa. 

"Ya kami akan menerimanya dengan pasrah tapi 
akan tetap menanyakan apa alasannya sarnpai 
Nova! bisa meninggal. Jika dia memang bersalah 
ya boleh dihukum tapi tidak dengan cara menghi
langkan nyawanya seperti itu," papar Soraya. 

Walaupun belum pernah merencanakan niat un
tuk mengajukan tuntutan namunkelihatannyakelu
arga Alkatiri ini akan tetap mempersoalkan perihal 
kematian Noval apabila nanti terbukti. 

Peristi wa penculikan Nova! sendiri sempat mem
buat goncang ibunya yang sebelumnya sering sakit
sakitan karena mengidap penyakita gula. "Karena 
peristiwa itu ibu saya shock malah waktu itu kadar 
gulanya naik turun, kalau lagi ingat sama Nova! 
maka gulanya langsung naik lagi," jelasnya 

Dal am kehidupan sehari-harinya, Nov al yangjuga 
lulusan dari sebuah Sekolah Menegah Pertama 
(SMP) ini menurut sang adik memiliki sifat suka 
menolong orang lain.' 'Teman-teman kantomya juga 
banyak karena dia orangnya baik sering membantu 
kalau ada yang kesusahan,'' katanya. 

Pekerjaan Novel sendiri sebelum diculik adalah 
menjadi pimpinan dari perusahaan Sangkuriang 
yang didirikannya, PT tersebut itu bergerak dalam 
bidang ketenagakerjaan. 

Keluarga Yadin Muhyidin 

"Meski Takdir, Beritanya 
Tetap Ditunggu'' 

KELUARGA Yadin Muhyidinjustru ingin me
ngajukan tuntutan jika pemuda berumur 22 tahun 
itu temyata ditemukan meninggal. 

"Kalau pada akhimya Yadin tidak kembali ke 
rumah karena sudah meninggal maka keluarga 
kami akan menuntut pemerintah bahkan kalau 
perlu sampai ke Mahkamah Agung,'' tegas Teti 
Rohimah, kakak kandung Yadin. 

Ini diungkapkannya karena menurut sang kakak, 
Yadin tidak layak menjadi korban penculikan. 
"Adik saya itu tidak pemah terlibat dalam orga
nisasi apapun dan dia bukan aktivis,'' ujar Teti. 

Keberadaan Yadin sesehari sebagai karyawan 
-i, • .,i,,.h ~11tu nerusahaan pelayarim meiuirut Teti 

pun tetap berkeyakinan bahwa Yadin masih hidup. 
"Mungkin itulah keyakinan saya kalau Yadin 
masih hidup,'' ungk~p ibundanya, Nunung Nur
hasanah. 

Kalaupun, lanjut Nunung temyata putranya itu 
sudah meninggal maka dia dan keuarganya tentu 
tak bisa menyangkali takdir. 

"Jadi andaikata Yadin sudah meninggal ya mau 
dibilang apa, itu sudah kehendak Tuhan. Tapi kalau 
begitu kan harus ada beritanya," tutur Nunung. 

Dalam hal tuntut menuntut, ibu Yadin ini tidak 
begitu antusias nampaknya. '' Ya soal tuntutan itu' 
saya nggak bisa memutuskannya sendiri karena 
harus dimusyawarahkan dulu dengankeluarga. Tapi 
- - ___ , __ 1,.M~nn 1r .. tmmra belum oemah berpikir 

SEPERTJ 
keluargakc 
berniat unt 
Hambali d 
kan sudah 

"Andaik 
Hendra su< 
tutnyabers 
culikan lai 

Bahkan, 
tetapdilak 

"Tu 
BEGffi 

ibu Yani 
tannyapa 
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Keluarga ~endra Haml:--J 

"Akan M.enuntut Kopassus" 
SEPERTI halnya keluarga Yadin, dalarn hal ini 

keluarga korban penculikan Hendra Harnbali juga 
bemiat untuk menuntut jika putra dari pasangan 
Hambali dan Ratna tersebut akhimya diketemu
kan sudah meninggal. 

tercatat sebagai salah seorang mahasiswa di Uni
versitas Tarumanegara ini kembali ke rumah dalarn 
keadaan hidup. 

Sebelum diculik, Hendra memang dikenal se
bagai anak yang pintar bergaul dengan berbagai 
lapisan masyarakat. Namun dia bukanlah aktivis 
yang berkiprah dalam organisasi maupun Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM). "Ya saya tahu Hen
dra itu anaknya agak nakal maksudnya dia itu suka 
ikut-ikutan kalau ada demonstrasi seperti pada peris
tiwa 12 Mei lalu di Trisakti," papamya. 

" Andaikata nanti Kopassus menyatakan bahwa 
Hendra sudah meninggal saya pasti akan menun
tutnya bersama-sama dengan keluargakorban pen
culikan lainnya,'' tandas Charlie. 

Bahkan, imbuhnya pengajuan tuntutan itu akan 
tetap dilaksanakan kendati nantinya Hendra yang 

Keluarga Yani Afri V 

"Tuntut yang Bilang Mati" 
BEGITU pula sikap dari Toti; 

ibu Y ani Afri (27) yang keliha
tannya pasrah hingga tidak bemi
at mengajukan tuntutan te~hadap 
para penculik anaknya itu. 

"Apabila ada yang memberita
kan atau membuat isu bahwa Y ani 
sudah meninggal maka saya akan 
menuntut orang tersebut sampai 
ke akar-akamya,'' ungkap Toti. 

Y ani yang sebelum diculik bek
erja sebagai sopir angkutan me
mang sangat dekat dengan sang 
ibu bila dibandingkan dengan sau
daranya yang lain. 

Jadi, kata Tuti kalau seandainya 
Yani ditemukan dalam keadaan 
sudah tak bemyawa lagi maka mu-

ngkin dia akan menjadi gila. 
Apa yang diungkapkan oleh nyo

nya Toti ini memang tidak berlebi
han. Sebagai anak yang dekat de
ngan ibu, kehadiran Y ani ditengah 
keluarga juga menjadi salah satu 
tiang penguat ekonomi keluarga. 

Begitulah,hari-hari terakhirini Tuti 
selain terus berdo'a, iajuga berusaha 
untuk mengikuti segala macarn 
perkembanganberitayangberlcaitan 
dengan kasus yang menimpa anak
nyaitu. Tapi, denganmimikserius ia 
mengngkapkan siapapun yang akan 
menyampaikan infonnasi tent_ang 
anaknya itu, kalau salah akan ia tun
tut "Siapapun dia, saya tidak pedu
li," katanya berapi-api. 

Keluarga: Dedi Hamdun J 
"TakRelaSuaminyaDiambil" 
"POKOKNYA kembalikan 

suami saya!. Kata-katainilah yang 
selalu m&luncur dari mantan ak
tris panas, Eva Amaz yang sua
minya menjadi korban penculi
kan .. Kalimat ini pun seolah men
jadi pening statement setiap kali 
ia melakukan tuntutan tentang 
nasib suaminya, atau sedang mem
bicarakan suaminya. 

"Aparat ini memang kerjaan
nya lambat. Masak setiap kali di
tanya jawabannya itu-itu saja," 
kata Eva saat ditemui di LBH 
beberapa waktu yang lalu. 

Dedy Oemar Hamdun, adalah 
suami Eva yang menjadi korban 
penculikan dan sampai saat ini 
masih belum ditemukan. 

EvaAmaz sendiri, beberapa hari 
sebelum turunnya Soeharto sebe
namya sudah berusaha maksimal 
mencari di mana suaminya, ter
masuk mengadu ke LBH. Tapi, 
hampir empat bulan ini, jangan
kan kabar tentang suaminya, ka
bar tentang bagaimana basil 
penyelidikan tentang hilangnya 

sang suarni saja belum ia terima. 
"Jawabannya, ya itu itu saja. 

Pokoknya, sampai di manapun 
akan saya kejar terus. Saya tidak 
rela suami saya diambil begitu 
saja. Memangnya mereka itu sia
pa," ujamya dengan mata merah 
dan sembilb. 

Perjuangan Eva mencari sang 
suami, setiap hari memang terli
hat semakin keras. Selain intensi
tas kehadirannya yang tinggi di 
LBH JI Diponegoro atau Markas 
Puspom di Gambir, salah seorang 
kerabat Eva mengungkapkan bah
wa upaya-upaya lainjuga dilaku
kan Eva. 

Bahkan, kalau dulu kedatangan 
Evva ke LBH atau ke Puspom 
hanya ditemani dua atau tiga dari 
anggota keluarganya, akhir-akhir 
ini ia membawajuga seluruh ang
gota keluarga. 

Bahkan, saat menghadap ke Pus
porn minggu lalu, ia ditemani oleh 
mertua, paman, bibi, dan saudara
saudara dari pihak sang suami dan 
adiknya. 
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''Coba Cek di Kali Ciliwung" V 

"SAY A sangat mengkhawatir
, kan keadaan mereka," ujar Pius 
:: Lustrllanang mengenai nasib kor

ban penculikan yang belum kem
bali. Aktivis Aldera yang sempat 

: hilang diculik itu mengung
kapkan sangat kecil kemungkin
an para korban penculikan itu 
bisa kembali. 

. "Yang saya tahu, Sony, Ryan, 
Hendrawan dan beberapa teman 

. yang lain itu sekitar tanggal 16 
Maret sudah dikeluarkan dari 
lokasi penyekapan. Biasanya, ka

', !au sudah keluar mereka akan 
'. dikembalikan lagi ke rumahnya 
\ atau ke kantor polisi. Tapi, sam
: pai sekarang baik di rumah atau di 

kantor polisi mereka tidak ada," 
· katanya. 
, Apakah ada kemungkinan bah
: wa mayat-mayat yang ditemukan 

di Lampung, Kepuiauan Seribu, 
atau di Filipina diantaranya ada 
para aktivis yang diculik itu? 

ltSaya kok nggak yakin kalau . 
itu benar mayat-mayat mereka. 
Rasanya tidak mungkin mereka 
dibunuh di tempat diluar Jakarta. 
Kalaupun mereka dibunuh, saya 
kira itu bisa dilakukan di Jakar
ta," katanya. 

Lagi pula, Ian jut dia, kenapa para 
penculiknya repot-repot mem
bunuh merekadiluar kota. "Kon
disinya sangat memungkinkan 
kalau korban penculikan itu di
bunuhdisekitar Jakarta," katanya. 

Apalagi, dari perigalaman Pius 

sendiri saat diculik, perlakuan para 
penculiknya itu sangat memung. 
kinkan para korban diperlakukan 
apa saja; termasuk dibunuh. "Ka
lau nggak cocok sama mereka, 
langsung saja digebuk, dipukul 
macam-macamlah. Belum lagi 
kalau tiba-tiba mereka dapat pe
rintah yang lain lagi. Main han- . 
tamnya ke korban juga,'' katanya. 

"Pokoknya, mau dibakar atau 
mau dibunuh, itu sangat memung
kinkan. Mereka (para penculik itu) 
benar-benar tidak obyektif dan 
ngawur saja dalam memeriksa," 
katanya. 

Lalu kira-kira ada dimana ma
yat merekajika benar-benarsudah 
meninggal? "Coba saja di eek di 
Kali Ciliwung. Cari kira-kira apa 
ada penemuan mayat di sana, se
kitar beberapa hari sebelum tu
runnya Soeharto," kata Pius. 

Apa yang diungkapkan Pius ini 
mungkin bisajadi petunjuk, kare
na sebagian korban penculikan 
sebenamya sudah di keluarkan dari 
lokasi penculikan beberapa hari 
sebelum Soeharto jatuh. "Bisa 
jadi, karena yang menculik itu 
marah dan frustasi, akhirnya mere
ka main tembak saja," katanya. 

Hambatan Politis 
Sementara itu, Munir SH, Ketua 

Kornisi Orang Hilang dan Tindak 
Kekerasan (Kontras) tetap yakin 

mereka yang belumkembali masih 
hidup. "Secara pribadi dan sebagai 
ketua Kontras, tentu saya berprin
sip harus meyakini bahwa mereka 
masih hidup. Dengan demikian, 
saya akan terns melakukan penye
lidikan sampai tuntas,'' katanya. 

Tapi bagaimana jika temyata 
mereka sudah tiada ?''Yang pen
ting semua jelas dulu. Kalau ter
riyata mereka rnisalnya, sudah 
tidak ada lagi (meninggal -red), 
tentu saja pertanggungjawaban
nyaharus sesuai dengankapasitas 
orang meninggal. Ini kan bisa be
rarti pembunuhan berencana.'' 

Alumni FH Universitas Brawi
jaya Malang ini mengaku sampai 
saat ini memang belum ada ke
jelasan kasus terse but seperti yang 
diharapkan. Selain masih 'ge
lap'nya keberadaan korban yang 
belum kembali, di kalangan ABRJ 
pun upaya mengungkap pelaku 
penculikan terjadi tarik menarik. 
ABRI memang terlihat serius me
nangani. Tetapi persoalan ini me
mang memiliki hambatan politis 
yang tak gampang diselesaikan. 

Di tengah upaya pemerintah dan 
bangsa Indonesia umumnya 
mengembalikan kepercayaan du
nia, berlarutnya masalah penculi
kan ini sebenarnya merupakan 
pukulan berat. TeJapi tak mungkin 
menutupi masalah ini dari mata 

dunia. Karenanya, sudah sejak 
beberapa waktu lalu Kontras 
membawa masalah ini ke Kom
nas HAM PBB di Jenewa. 

Tanpa keterlibatan lembaga in
ternasional, kasus ini sebenarnya 
bisa diselesaikan. Tetapi bagai
manapun ini menyangkut masalah 
universal yang pasti disorot dan 
dipedulikan seluruh dunia. 

Dengan demikian, posisi state
gis yang diambil Kontras dalam 
konteks ini adalah menunjukkan 
kepada bangsa-bangsa di dunia 
bahwa ada bagian masyarakat In
donesia yang masih menghormati 
HAM. "Jadi, kita korektif ter
hadap masalah ini. Ini bukan soal 
siapa memukul siapa, tapi melu
ruskan,'' tandas Munir. Pada titik 
ini, Munir yakin opini dunia me
mang akan mempercepat upaya
upaya hukum dalam negeri. 

Di samping itu, katanya, harus 
diakui selama ini PBB lebih per
cayakepadalembaga informal ber
kaitan dengan upaya mencari infor
masi semacam ini. Keadaan ini ter
bangun karena sikap pemerintah 
yang cenderung defensif terhadap 
serangan-serangan khususnya 
dalam masalah ;,elanggran HAM. 

Menggali informasi kasus-ka
sus bersifat universal lewatjalur
jalur resmi ser',ngkali menemu
kan jalur buntu. (lpung/Nang) 
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Dewan Kehormatan v 

Dari Kas.us eks-KNIL hingga liquisa 
, · asus pertama yang melahirkan 

-· Dewan Kehonnatan terjadi seusai 
perang getilya kedua, pa<la 1949 di 

,·gyakarta. Kala itu, muncul pertentangan 
eks-tentara KNIL dan pegawai fede
gan par-a laskar getilyawan. Mantan 
gerilya merasa posisi eks tentara 

iukan Belanda itu terlal u diistimewakan 
· itu merupakan konsekuensi kesepa

Konferensi Meja Bundar (KMB). 
K kedua terbentuk ketika kasus surat 

. one! Bambang Supeno yang betisi mosi 
percaya kepada KSAD Kolonel AH 
· tion terjadi pada 1952. Menteti Perta-· 

s·ri Sultan Harnengkubuwono IX 
bentuk DK atas usulan Pengurus 
Ikatan Perwira Republik Indonesia 
engupayakan penyelcsaiannya secara 
r. Namun, ketidakpuasan beberapa 
·rn seniormenyebabkan kasus ini 

·embang menjadi peristiwa 17 Oktober 
: Istana pun dikepung barisan panser 
Presiden Soekamo ditunnit untuk 

inbubarkan parlemen. Kasus ini baru 
'rtiga tahun kemudian, !955 lewat 

. am Yogyakarta' selepas p,u-a perwira 
'arah'ke makam Panglima Besar 
. ral Soedirman. 

us yang melahirkan DK ketiga 
ketika pergolakan PRRI/Pennesta 

. Banyaknya p,:-rwira di dacrah 
ianggap tiuuh. iaat kepada pimpinan 
t inendorong pemetintah 
ntuk DK. Hasil dari DK lebih 

yak memberikan amnesti dan abolisi 
para pcrwira yang rerlib;,it dalam 

mberontakan tersebm. 
\Kasus keempat baru muncul 34 tahun 

kemudian lewat kehadiran Dewan 
Kehonnatan Mi liter (DKM) akibat kasus 
insiden Santa Cruz, Dili, 12 November 
1991. Dibentuk Kasad Jendcrnl TN! Edi 
Sudrajat, DKM ini diketuai Mayor Jenderal 
TN! Feisal Tanjung yang saat itu menjabat 
Dan Seskoad. Seja'k DKM ini, alasan 
pembentukannya sudah tidak menyangkut 
persoalan internal ~RI tapi sudah 
menyangkut operasi mi liter ABRI yang 
memakan korhan pihak sipil. 

,, 
■ GPK Timtim, picu Dewan Kehormatan. 

. Insiden Santa Cruz sendiri rnenyebabkan 
tewa~nya sekitar 50 ornng, dan hilangnya 
90 orang seria ~ekitar I 00 Iuka-Iuka. Atil, . 
peristiwa itu, 19 prajurit TN1 ' '::' ... iauggap 
bertanggung iaw:1r P:•'.·1 jurnlah itu,· 
terdapat e::~;;, perwira yang jadi 'korban · 
OKI\'!. ?ara perwira itu, mantan Pangdam 
Udayana Mayjen TNT Sintong Panjaitan 
dan Danrem 164 Wira Dhacma Kol (Inf) .l P 
Sepang serta mantan Dandim 1627/I;)ili 
Letko! (inf) Wahyu Hidayat meski dicopot 
jahatan strukturalnya namun maliih dinas 
aktif. Nasib tragis malah diterima mantan. 

Pangkolakops Brigjen TNI RS Waraouw 
dan mantan Dan Sektor C Kol (Inf) Binsar 
Aruan serta Dan Satgas Intel Kol (Inf) 
Gatot Purwanto yang diberhentikan dengan 
hormat dari dina, militer. 

Ka~,1s berikuln)a yang menyebabkan 
diperiksanya para perwir;i TN[ AD adalah 
f..:asus insiden Liquisa. 12 Januari 1995. 
DKP untuk memeriksa kasus ini dibentuk 
Kasad Jenderal TNI R Hanono. Berbeda 
dengan kas11s Santa Crnz yangju11Ilah 
anggota DKM-nya tidak terlalu banyak, 
untuk kasus L;.quisajumlah personilnya 
mem:apai 36 orang terdiii dari perwira 
tinggi dan menengah. Menurut Hartono 
seperti dikutip Curra hal utama yang 
mendorong begitu banyaknya anggota 
DKP karena kasus I ,iquisa terbilang lcbih 
kabur da1i kasus Santa Cruz. 

Kasus ini tuntas dalam waktu relatif 
cepat. Sejak pembentukan pada Maret 
1995, akhir Ap1il DKP menyelesaik,11, 
tu gas dengan hanya menganv•t· ,;.i se,irang 
penvira pe11ama LeHu Jert,,tias K::isse dan 
bebeQ1pa bintara kt' • ... ,gku pesakitan di 
Mahb111ah I\Jilitc:r. Mahkamah Militer 
tersebu1 ,n,·::6i1ukum Kasse 4 tahun enam 
' .. :.c1, penjara. Tak ad::i satu pun perwira 
menengah arau tinggi yangjadi atasan 
Kasse ditindak. Persoalannva. Ka,,e 
terbukti tidak memwti peri1it;:h dinas . 
Dan dim 1638/Liquisa Letko! 1Int) Tris 
Suryawan Adiwijaya selaku at;Jsan Kasse 
tel:lh memberi pengarahan yang meng
harnskan ditangkapnya hidup-hidup GPK 
yang tidak bersenjata. Arahan ini disalah
gunakan dengan rnembantai emim orang 
GPK tak bersenjata. ■ nf 
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Ketua DKP, Jenderal TNI Subagyo Hadisiswoyo 

Tidak Selalu Hams Mahmil 
Ada kesan dengan dibentuknya DKP, 

ABRI seteqgah hati menyelesaikan kasus 
I pencullkan ini? 
. Sebagai ketua DKP saya berpendapat ilda
.: 1 lah satu hal yang baik seorang perwira [yang 

, diduga melakukan pelanggaran] diproses 
. ·• melewati Dewan Kehormatan Perwira. Su

.. , dah dijela~kan bahwa seorang perwira itu 
punya kode etik perwira yaitu Budi Bakti 
Wira Utama artinya berbudi baik dengan 

· keperwiraan yang utama. Kalau tidak utama, 
kalau seorang perwira tidak juga melakukan 
keperwiraannya maka: dia harus diajukan 
ke DKP. Demikianlah, seharusnya Anda irii 

· kan mengangkat bahwa sedemikian bagus
nya ABRI ini mau memutuskan sesuatu me
makai proses yang demikian jeli, teliti dan 
dengan pe1timbangan-pertimbangan terten
tu tennasuk keperwiraan tersebut. 

Lalu mengapa ada perbedaan perla
kuan antara perwira tinggi dan di bawah
nya yang lan~ung diajukan ke mahmil? 

Tidak. Tidak ada perbedaan. DKP itu ada 
prosesnya; itu berlaku untuk serriua pe1wirn. 
Kebetulan sekarang ini ada Pati-nya. Kalau 
sebelumnya kan perwira-perwira bia~a. Lha 
yang melanggar di batalyon itu, tentu ada 
DKP. Tetapi tidak diumumkan, ini tertutup 
kok sifatnya. DKP itu sudah berkali-kali itu. 

Begitulah, pada prinsipnya itu semua da
lam rangka mempertimbangkan dengan se
baik-baiknya, setepat-tepatnya untuk para 
perwirn khususnya yang melakukan pelang
garan-pelanggaran. Sehingga keputusan 
yang akan diambil nanti dihasilkan melalui 
pertimbangan yang teliti,jeli dan tepat. Di
harapkan dengan proses itu keputusannya 
bisa tepat. Apakah keputusan itu diakhiri 
ma~ dinasnya dengan tidak honnat, apakah 
dinon-struktural itu ma.-,ih proses. 

Kerja DKP mendapat perhatian inter
nasional. Apakah ini jadi beban moral'? 

DKP berusaha semaksimal dan seobyek
tif mungkin untuk bisa memberikan saran 
terbaik kepada Pangab dalam mengambil 
keputusan. Terbaik dinilai secara obyektif, 
fakta ataupun kesalahan yang dilanggarnya 
akan disampaikan kepada Pangab. 

. Setelah dibentuk DKP pada kasus pen
culikan, banyak tuntutan untukkembali 
membuka kasus lama seperti Tanjung 
Prlok dan Lampung. Komentar Anda? 

Begini deh. Anda kan mengikuti pemya-

TEGUH INDRA/REP 

dipertahankan atau harus 
diakhiri masa dinasnya. 

Berapa lama proses 
itu? 

Secepat mungkin. 

Apakah Prabowo dkk 
m~ndapat pembela? 

~~Lia. Ada pembela, ada 
,, ' · ' vang ciiLdlllpilkan 
o!,•!' y;,Hg diperiksa. Siapa 
r,u:·bela ftc'.teka'1 Nggak 
, ,~.i: Kita um,nnkan karena 

'c.t,n . '. ;,.1nya tertutup. 

taan Pangab bahwa ABRI 
bemiat dan bertekad serta 
berusaha membersihkan 
ABRI sehingga ABRI 
menjadi Jebih baik. Kedua, 
dalarn membangun bangsa 
ini. Misalnya saja Anda ke
tika menuju ke sini, Anda 
ribut saja soal sepatu, soal 
pakaian, nah ini kapan 
sampai ke Cipayung (tem
pat wawancara -Red). Ja
di begitu. Dulu para pelaku 
kasus-kasus yang Anda se
butkan telah dihukum me
lalui proses clan sudah diia
kukan tindakan hukuman 
yang setimpal menurnt ke
salahan yang dilakukannya 
waktu itu. Dan sekarang 
mari kita lihat ke depan. J,~ 
ngan kita selalu disibukkan 
dengan hal-hal yang ku
rang menguntungkan apa
Jagi yang lalu. lalu, lalu. 

Kalauuermra 
sampai dimasu!tk2:: 

ke DKP tentu ada h8t'h31 
vang lid■ te:·11ormaf 

!telah dla 1aiu;:J1Ul 

; .,r,: p,r;_, prus1pnya kan 
ad,1 r .: ,,;•_:,,:: ny,1. Hak
hakr_,,a ·,.·: k:,.,, ,1.iiban-ke
,va11banr .-'.: ,::_; .ial~n1 tata 
t~, db S'~~i .. hut. Pe1n
belil irn ht·.• .. •~~i unruk 
memperku,1t pe11·,111bangan 
atau saran nanti sehingga 
keputusannya lebih tepat. 

Mari niat baik, tekaJ baik dan upaya yang 
baik ini disambut d.:ngan baik, diban;u kalau 
ada hal-hal informasi yang memperkuat cla
lam DKP atau hal-hal lain terutama yang 
berkaitan dengan stabilitas keamanan untuk 
bisa digunakan aparat keamanan. Mmi her 
sama-sama seluruh komponen bangsa ini 
menjaga stabilitas keamanan dan memba
ngun ekonomi agar bisa keluar dmi krisi, 

Sejauh ini bagaimana kerja dewan 
yang Andw pimpin'! 

Prinsipnya lagi proses. Beberapa hmi lalu 
diumumkan oleh Pangab. sehmi kemudian 
kami sudah melakukan sidang, lalu mengl~
cek lokasi untuk mencari keterang.m-kete
rangan yang mendukung. Dengan demikian 
nanti diharapkan saran atau keputusan dari 
dewan ini akan lebih teliti, Iengkap sehing
ga bentuk sarm1 kepada Pangab betul-betul 
menjadi pertimbangan yang kuat untuk bisa 
mengambil keputusan yang tepat. 

Apa sebenarnya kerja dewan ini? 
Piinsipnya untuk mengecek kepada yanl,, 

bersangkutan, menghadirkan saksi-sabi. 
mencari keterangan-keterangan lain u11tt1k 
memperkuat keterangan tersebut. Sehingga 
kita bisa benar-benarmengetahui kesalai,
an-kesalahan perwira tersebut bail< kesalah
an disiplin, tabiat. Lalu apakah pe1wira it11 

Sank.~i apa yang mungkin akan diha'iil
kan D K.i-''? 

DKP tirfak me:nberi sariksi. DKP hanva • 
mcnyarankan ke Pangab. Apa 1:.emungki°n
annya? Belt11n ,elesai kok tanya. 

Tidak tertutup kemungkinan kc mah-
ini:? ... 

lni masih dahun prose,, d:tn jangan buru
burn. 

Ada k.c~.m bahwa mereka Jang diaju
kan ke DKP sudah dinyatakan bersalah? 

Kalan !)1.'rwira ,ampai dimasukkan ke 
DKP tentu ada hai-h:ti :✓ang tidak terhormat 
I tdah Jia lakL.kan J. Kaia'J tcntang salah atau 
tiLlak tindak:umva itu. hakim nanti yang me
nemukan. DK!-' hanva akan melihat dan me
neliti apakah pt:rwi,;1 ini mas1h pantas diper
tahankan atau· tidak. 

Untuk mengttahui kesalahannya se
harusnya digdar mahmil? 

Tidak ,clalu. Tidak ,,;1:.lalu hams mahmil. 
i~ .. :rn•.yala,: pada :ituran ini semua. Sampai 
p:.,J:, i.eµutusan n,mti. itu ada aturan main-

\da isu Prnbowo saat itu mendapat 
: "~' 1:erintah dari Pangab Feisal Tanjung 
r:·,. · KSAD Wiranto yang bila diterje-
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_....._ ANA1LliSTIS ~ 

DKP dan Masa Depan ABBI 
,:em ritaan a, oerbagai media rnassa 
lmenyangkutABRI saat ini seakan 
,.menghilangkan kesan ABRI yang 'rnemen
ekaguman' Kesan yang lama disandang 

·• -tiba menghilang dan membawa ABRI 
:posisi set back. Orang pun bebas 

rtanyakan bahkan menyuclutkan posisi 
., a seolah-olah tak berdaya. 
' apa hal itu bisa terjacli < Memahami posisi 
·saat ini, tak bisa melepaskannya clalam 
~jarah ABRI pada masa 60-an. ltu akan 

;: , ahkan melihat sikap ABRI di masa 

I itu, ketika meruntuhkan Orde Lama, 
ABRI berdiri di barisan rakyat, meski watak -

i.sebagai prajurit menuntutnya tetap loyal 
aSoekarno. Artinya, biar ABRI itu 

· litik, mereka bukan 'parpol'. Mereka diikat 
. isiplin mi liter yang menuntutnya tunduk
,kepada atasan. Oleh karenanya, meski ter

~rangan, ABRI tetap wajib sami'na 
. na kepada Soekarno. 
' utan kepada PKl-lah yang menjadikan 
'' ngambil posisi yang kian renggang, dan 
• · berseberangan dengan Soekarno. ltu 
k langsung berhadapan muka dengan 
mo. 
_;ljelangOrde Lama runtuh, barangkali 
· 'ianggap sebagai satu-satunya kekuatan 

lja melawan. Bersama dengan keku .. ;i.n 

swa dan pelajar, ABRI berhasil 
· · ngkan Orde Lama. Kekuatan ABRI 
'mendapat legitimasi dari rakyat dan 

iri kekuasaan Soekarno. 
._ a itu, ketika Seminar TN! AD pada 
'· 1966 memutuskan untuk membentuk 
ptafian yang disebut Orde Baru, ABRI 
~pada kesimpulan untuk membentuk 
· _. intah Indonesia yang akan 
. · akan Pancasila dan UUD 1945 secara 
· ii konsekuen. 
Jasi keputusan ini berakibat pada 
" n drastis posisi ABRI di masa rezim 
ill. Di masa lalu, ABRI hanya ada dalarn 
,, ktur. Tapi, ABRI dengan tiba-tiba 
:·tkan dirinya ada di suprastruktur. 
; asa Jenderal Panggabean, posisi itu 
· manding position, istilah yang 
. tak digunakan karena terkesan 

ki demikian, kenyataan rnernang 
n hal tersebut. 

lewat MPRS berhasil membangun dan 
rnemusatkan kekuasaan clalarn tangannya, 
rnelalui serangkaian rekayasa politik yang 
sistematik dan canggih. Proses yang berlangsung 
menernpatkan ABRI berangsur-angsur menjadi 
tak berkutik. Syaiful Sulun-rnenyebutnya tak 
lebih dari instrumen kekuasaan. 

ltu sebabnya, sulit menjawab bila orang 
rnernpertanyakan sistem apa yang sebenarnya 
dibangun oleh ABRI. ABRI mengangkat Seorang 
menjadi pemimpin bangsa ini, namun di kemu
dian hari tak marnpu mengontrolnya. Getir sekali 
pertanyaan itu. Dilema yang dihadapi ABRI 
adalah posisi dan perannya yang bukan saja 
sebagai alat kekuatan untuk rfankam, tapi 
sekaligus juga sebagai kekuatan sosial politik. 
Sehingga dengan demikian kekuatan sospol 
ABRI dituntut untuk independen. 

Tapi, sebagai alat kekuatan Hankam yang 
tidak boleh menjadi senjata untuk mernaksakan 
kehendak. Sebagai kelonipok yang disebut 
expert in violence, tanpa kontrol yang baik, ABRI 
dapat menjadi kekuatan yang menakutkan. 

Ada beberapa faktor yang bisa 

mengontrolnya. Pertama, kekuasaan tentara itu 
harus ada moral platform untuk menegakkJn 
disiplin. Moral yang kokoh untuk menopang 
perilaku disiplin. ltulah mengapa di ABRI ada 
kode etik Sapia Marga, ada ancaman hukuman 
mi liter dll yang dapat memaksa perilaku yang 
kompatibel dengan prinsip-prinsip moral. 

Kedua, faktor eksternal yakn1 kontrol µolitik 
oleh kekuasaan politik di atas ABRI untuk 
mencegah penyalahgunaan kekuasann)'a. 
Ketiga, kontrol hukum baik nasional 111aupun 
kernanusiaan yang lebih dikenal dengan 
konvesi-konvensi Jenewa. 

Tentang sikap moral it4, Jendral Eisenhower 
mengatakan There are no bad soldiers, we have 
only bad officers (tak ada prajurit yang bobrok, 
yang jelek itu korps perwiranya). Karena itu, saya 
punya kesirnpulan para perwira Kopassu, )'ang 
kini rnenghadapi DKP sesungguhnya rnerupakan 
korban dari sistem. Bukan hanya Kopassus atau 
ABRI, tapi kita semua pada berbagai tingkat 
menjadi korban sistem itu. We're all victims by 
the past system. Kita karenanya sampai kehilang
an rnoralitas dan martabat bangsa. 

JdUdtan yang a,oeriKan Kepada komandan perwi
ra yang jenjang jabatannya sudah cukup matang. 

Tapi untuk pmvira, yang dalam militer _ 
dituntut punya kesempumaan watak, memb1na 
disiplin anak buahnya, j.idi teladan,.karenanya 
IJiu dianggap tak lagi µantas bila ada perwira 
vang samp.ii melanggar disiplin. Dia akan _ 
dianggap menghancurkari kehormatan perw1ra. 

Kalau sampai ada pela;1ggaran disiplin oleh 
seorang perwira, n1aka 1:1iliter membentuk 
Dewan Kehormatan Penvira. Di lembaga ini 
nanti yang akan dinilai adalah apak.ih acJa 
pencemaran atau ticlak. yakni pe11rer·,2ran 
kehormatan. 

DKP kepada perwira Kopa,,,,, ,,u untuk 
melihat apakah yang clilakuk.1:. i,e, eka 
tergolong pelanggaran di;ipli11. 1l1la ya, maka 
disiplin berat atau r::igan. Don apakah dalam 
pelangg;ir Jn ber;i, 1t:: Jda vang his,1 dipandang 

iJatas cle·lik pidana. Apakah itu delik pidana biasa 
atau delik pidana berat. Uniknya, di dalam 
institusi mi liter, batas antara pelang~aran disiplin 
clan pelanggaran pidana batasnya diibaratkan 
seperti rambut dibelah tujuh_ 

Dewan Kehorrnatan Perwira (DKP) meru
pakan usaha ABRI yang menunjukkan bahwa 
komitmen ABRI kepada supremasi hukum tetap 
diprioritaskan. DKP sekarang ini, secara sadar 
juga untuk rnemulihkan citra ABRI. Namun, itu 
tak berarti'ABRI surut dalam urusan untuk 
mengusut kasus penculikan yang menghe
bohkan itu ke rnahkarnah mi liter. Bila DKP 
melihat ada cukup kuat bukti-bukti yang 
menunjukkan kepada unsur pidana di dalamnya, 
saya kira, perwira yang terlibat akan dibawa ke 
mahkamah militer. Jadi, itu bukan berarti tak 
tertutup kemungkinan dari DKP berlanjut ke 
rnahkamah mi liter. Prinsipnya, hukum harus 
ditegakkan. 

Dengan memperhatikan berbagai sikap ABRI 
dan sikap masv,1rakat serta perkembangan 
lingkungan, kiia bisa meramalkan peran sospol 
ABRI di masa clepan sedikit banyak akan ber
ubah. Lebih-lebih karena generasi rnuda ABRI 
akan sema~in profesional. Jadi, dalam memain
kan peran politiknya dari masa ke masa tak akan 
pernah sama dengan peran yang pernah ada. 

■ ::w i · !Jnkan dari diskusi di repub/1ka 

• 2A Maulani adalah pengamat militer. 
Dewan kehormatan Perwira itu merupakan 

proS('s b.1ku di rniliter. Bila tamtama dan bintara 
melanggar dis,plin. maka terkena hukuman d-

- isiplin. Yang memberi hukuman adalah 'ankum' __________________ __, 
(atasan yang berhak memberi hukurnan1, suatu 
: -•~ ~... ,., ., ' . ' 
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'~•ori;·asi poli tik 'hi;u;·· di ~·;gka p' 
· an Dewan Kehormatan 
· a (DKP), meski awal

njaajikan angin segar, ki
, mengundang kekhawati

akat. Sebelumnya, ma-
t masih berharap banyak 
pdewan itu. Kini, harapan 
p DKP untuk bisa men-
tal! kasus penculikan ak
. menipis. 

hukum Loebby Luqman 
'gatkan keterlibatan DKP 
.'· meriksaan terhadap per-

RI bermasalah lebih pada 
aan kode-kode etik per

. un, bila para perwira ter
rbukti bukan sekedar me
etika maka mereka diajuk
ahkamah Militer (Mahmil). 

tdia,pengusutan terha
. yangdiduga bersalah 

oilihat jenis pelanggaran 
· akukan perwira itu. 
' g, Prabowo sedang di
bukan sekedar untuk pe

. iln etika keperwiraan sa
·~uatu ha! yang melanggar 
'an perundang-undangan. 
emikian, tidak bisa tidak, 
'ajukan ke pengadilan." 
'enambahkan masyarakat 
'engkhawatirkan bahwa 
'ahanya dianggap pelang
'tilta profesionalisme perwi
. suatu pelanggaran hu

. gga,jelasnya, tindakan 
bi!ABRI hanya berupa 

andan penahanan pang-
um yang bersalah. 
menggiring perwira t.erse
ahmil, menurut dia, akan 
ung pada pemeriksaan 

ainya prajurit [bawah
. ]yangdiperiksa menya

i tersebut atas inisiatif 
!pelaksana], kita tidak bi

t apa-apa." 
y menilai opini masyara

mengarah pada keingin
ukuman bagi Letjen Pra-
bianto karena dianggap 
·· t. "Topi sekarang ter
apa tidak, konsep hukum 
harus ditegakkan. Asas 
.iidak bersalah itu harus 

.. nting saat ini, menurut 
harus melakukan peme
. transparan. Artinya 

bisa mengetahui dan 
.. pai ada perlindungan 
,korps. 
, : · . atkan keterbukaan 

i semua orang bisa 
sesnya. Pemeriksaan 

'fat intern namun ma
en1rharankan ha,.ilnv<> 

r 
;::_-,.:)t,H 

Hendardi 

dia mengingatkanjangan sampai 
keterbukaan itu kebablasan se
hingga langsung menuduh orang 
bersalah. 

"Berfikirlah secara dewasa. Se
karang bagaimanapun harus ada 
yang terbuka. Kalau tidak, [citra] 
Koppassus lebih terpuruk lagi." 

Loebby mengingatkan pengusut
an bukan hanya untuk kasus orang 
hilang namun hendaknyajuga me
nyangkut peristiwa 27 Juli 1996, 
penembakan di Trisaksi, pen
jarahan dan perkosaan. Namun, 
dia mengingatkan penanganan
nyajangan s'ampai dicampur aduk. 

Meski ada kemungkinan otak 
pelakunya satu orang, menurut 
dia, harus dilihat kasus per kasus. 
Dia mencontohkan seandainya 
penculikan dilakukan Prabowo 
tetap harus dicari motivasinya se
bagai Jembaga atau pribadi. "Bisa 
saja seorang perwira memerin
tahkan 'amankan' yang bisa diar
tikan macam-macam." 

Motif politik 
Praktisi hukum Hendardi meni

lai pentingnya pembongkaran mo
tif atau latar belakangpolitik dalam 
kasus yang melibatkan ABRI ini. 

Bila hanya mau menyeret ok
num dan memilah-milah sanksi pi
dana dan administratif, menurut 
dia, pengusutan bisa mengguna
. kan mekanisme DKP dan Mahmil. 
Nam un, jelasnya, bila ingin mem
bongkar motivasi politiknya harus 
mengunakan mekanisme lain se-
hi nuuR hiq!=I n,onuo-..of ......... ,....,..._,,_~--

Loebby Luqman 

sus penculikan. Dia mencontohkan 
sejak awal PanglimaABRI meny
atakan langkah penculikan itu di
lakukan oleh oknum dan meru
pakan kesalahan prosedur. "Kami 
berpandangan ini bukan perbuat
an iseng-iseng yang tidak senga
ja. Ini perbuatan kesengajaan, ter
organisasi dan memiliki tujuan 
politik. Sehingga yang kami tun
tut sejak awal adalah motif poli
tiknya dibongkar." 

Pentingnya pembongkaran mo
tif politik, menurut dia, agar keja
dian seperti itu tidak t.erulang. "Su
paya kita tidak dicerca negara 
lain bahwa kita bangsa yang tidak 
beradab." 

Untuk menuntaskan kasus itu, · 
menurut Hendardi, harus ada pi
hak ketiga yang menyelidiki ka
sus ini. "ABRI sudah tidak absah 
atau tidak memiliki legitimasi la
gi untuk menyelidiki karena su
dah mengakui unsurnya yang ter
libat." 

Bahkan, lanjutnya, sampai saat 
ini belumjelas adanya unsur sipil 
yang terlibat. "Yang dominan itu 
kan ABRI. Bagaimana logikanya 
jika pihak terlibat kemudian me
nyelidik dan kita menjadi penon
ton dari penyelidikan itu?" 

Dia menilai penyelidik dari pi
hak ketiga harus independen, bu
kan pelaku ataupun korban. Dia 
mencontohkan penyelidikitu bisa 
berasal dari lembaga swadaya ma
syarakat (LSMJ di bidang hak aza
si manusia atau Kornn"" HAM 

kemauan pemerintah untuk me 
batkan PBB. Namun, menur 
dia, bila pemerintah mempun) 
komitmen politik kuat untuk me1 
bongkar kasus ini maka har 
mengizinkan PBB terlibat dala 
penyelidikan. "Jika tidak, pemeri 
tah ini memang tidakjauh bert 
da dengan pemerintah yang !ah 

Dia melihat DKP hanya t.erlih 
mengaral_ikan kasus itu pada p 
langgaran etika profesionalism 
Pengusutan terhadap tiga pe 
wirayangdiduga bersalah, men 
rut dia, hanya bertujuan untuk m 
ngunci kasus penculikan dan p 
nyekapan sampai situ. Dia meng 
kui ketiga perwira itu masih mun 
kin diajukan ke Mahmil dan me1 
dapat sanksi pidana militer. N: 
mun, dia meragukan kasus it 
akan mampu menyeret panglim 
tinggiABRI pada waktu itu. "Kit 
kan menerapkan asas pradug 
tidak bersalah. Soeharto dan Feisi 
Tandjung harus diperiksa." 

Bila berasumsi adamotifpolitil 
nya, menurut dia, sebetulnya bis 
diselidiki keterkaitan rangkaia 
tiga peristiwa yakni penculikar 
penembakan di Trisaksi dan kE 
rusuhan 13-15 Mei. 

Menurut dia, ketiga peristiwa it· 
memiliki pola yang sama, yakn 
menggunakan kekerasan denga1 
sasaran antara yang bisa ditebal 
yakni membuat keresahan, keti 
dakt.ent.eraman, ketidaknyamanru 
dan rasa khawatir yang besar d 
masyarakat. 

Dia melihat ketiga kasus itu se 
bagai proses yang menanjak. Awai 
nya, jelasnya, dalam kasus pen 
culikan dan penyekapan, korba1 
tidak berani berbicara. Langkal 
itu sebagai media untuk menja 
dikan masyarakat trauma. 

N amun, menurut Hendardi 
anggapan itu terpatahkan ketiki 
Pius Lustrilanang berani melaku 
kan kesaksian. sadar cara itu kan 
das, lanjutnya, mereka melakukar 
penembakan di kampus Univer
sitas Trisaksi yang menyulut ke
rusuhan. 

Bila ha! itu disimak secara seksa
ma, menurut dia, aksi itu t.erorgan
sisasi. "Harus ditanyakan di mana 
ABRI waktu itu?" 

Amuk massa 13-15 Mesi silam, 
menurut Hendardi, terkesan di
biarkan. Aksi itu memiliki tujuan 
antara, yakni mengelola psikolo
gi massa agar merasa trauma. Tu
juannya, lanjutnya, kemungkinan 
mencari lemtimasi hsin, -tAla'h 1r~ 
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Kemal Idris: Mungkin Saja Perintah 
Penculikan Dari Atasan Prabowo 

Jakarta, 12 Agustus " 
kaI Mantan P~gkostrad Letjen TN~ (Purn) Kemal Idris mene~~kan 
. au terb~~ melakukan _penculikan, penyekapan dan penghilangan se~ 
Jumlah akt1VJs, maka Let.Jen TNI Prabowo Subianto haru d" · kan k 
M~ Militer d~ tidak ~!eh ditutup-tutupi. s taJU e 
. ~au itu te~bukti, maka d1a harus diajukan ke MahmiJ tidak bol h 

~tutup1. Pemenksaan kasus ini harus dilakukan sampai hlntas " ka~a 
e~ kepada Pemhfiruan di Jakarta, Rabu (12/8) pagi. ' 

di J?i~un mengg~s~awahi, pokoknya yang salah harus dihukum dan 
ke aJU ke Mahmil, t1dak boleh disembunyikan. J uga jangan sampai ada 
yansang ~ta~~an~gan ataupu~ upaya untuk membantu atau menutupi 
. . rs · angan sampru ada pandangan seperti itu. Kalau itu tert• maka_ ABRI akan terpuruk, terntama pimpinan ABRI-nya," tandas 

maJ Idris. · 

1 . Berkaitan dengan basil pemeriksaan sementara yan~ telah dilakukan -::i'f0-Dewan Kehormat~ Perwir~ (DKP), khususnya masaJah pem
,: . an (Bantuan ~end~li Operas1) pasukan, Letjen (Purn) Kemal Idris 

, . ,. men~atakan, m~g1?n saJa perintah yang diberikan itu disampaikan oleh 
· perwrra yang lebih tmggi. 
- .. "Mungkin saja ilda yang memberikan perintah dari yan I b'h . 
S1apa yang berhak berik . g e 1 atas. .'bah . me~ an penntah itu, atasannya langsung," tam-

'•l.etje!e~tw~e:~ f1ta~ya ~pakah m_ungkin perintah yang diterima 
,. letj (Purn) K tu tidak Jelas, sehmgga salah dalam menafsirkan jeia:~ ct· hemal bemengatakan, kalw perintah yang diterima kurang 
· .. . ta arus rtanya, apa maksudnya ,::~~:¥aJ:sdak jelas dan Iangsung mel~ks~akan perintahnya, kalau 
i~maJ . anakan, maka yang salah dm, kenapa tidak tanya, • • ujar 
',flarus ;:t! menambahka,:i, kal~u m~nerima perintah yang belum jelas 
,If'-· . Y an supaya penntah 1tu dilaksanakan secara benar. 
i':~ C' 

7 13 19 15 31 Januari 

~ 
99 

8 14 20 16 Febnrnrl ustus 1999 
9 15 21 27 Maret S, er 2000 

10 16 21 28 April Oktober 2001 
17 23 29 Mel No,·ember 2002 

2 8 24 30 Junl Desember 2003 

Menurut Irsyad, kalau memang basil pemeriksaan itu.mengindikasikan 
. adanya keterlibatan pimpinan ABRI yang Jebih tinggi, ya DKP harus terns 

mengusutnya. 
Pengusutan secara tuntas persoalan ini, kata lrsyad akan sangat penting 

bagi ABRI dalam memulihkan citra dan kepercayaan rakyat dan juga 
bagi Indonesia dalam membangun kepercayaan internasional. 

Oleh karena itu, kalau kemudian ada indikasi bahwa persoalan pencu
Jikan dan orang hilang ini menyangkut Jembaga Jain dan pejabat yang 
Jebih tinggi, pengusutan tidak boleh berhenti. Harus,sampai tuntas. 

Transparan 
Di tempat terpisah, Wakil Sekretaris FPP DPR RI, Lukman Hakiem 

mengatakan Selasa petang, pihak Dewan Kehormatan Perwira (DKP) 
harus memberikan penjelasan yang transparan kepada rakyat mengenai 
hasil pemeriksaan sejumlah perwira yang terkait dalam kasus penculikan 
aktivis, agar rakyat tidak terns menduga-duga dan termasuk isu-isu yang 
belum tentu benar. 

Dikatakan, basil kerja DKP jangan ditafsirkan sebagai pemeriksaan un
tuk kepentingan intern, tetapi harus dijabarkan sebagai kepentingan 
bangsa, karena ABRI adalah bagian tak terpisahkan dari warga bangsa ini. 

"Saya melihat DKP kurang transparan, sehingga rakyat bertanya
tanya, malah bukan tidak mungkin akan memperkencang arus isu yang 
macam-macam yang akibatnya malah bisa makin memojokkan ABRI," 
katanya. 

la juga mengingatkan agar semua pihak juga berpikir jernih bahwa pe
meriksaan atas anggota ABRI yang terlibat kasus penculikan atau tindak 
kekerasan tidak dianggap sebagai memojokkan ABRI atau dianggap se
bagai ka~us luar biasa. Tetapi harus dipandang sebagai ha! yang wajar , 
dalam era penegakan hukum yang sesungguhnya. ' 

Bukan hanya perwira, para menteri, malah mantan presiden sendiri pun 
kalau temyata terlibat dalam kasus yang ada sekarang, harus diperiksa dan 
itu jangan dianggap sebagai keluarbia,;aan. (M- l l/S-22/W-7) 
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Danpuspom ABRI Tentang Kasus Penculikan 

Tidak Menutup Kemungkinan 
Oknllill Satuan Lain Tetlibat 

Jakarta, 12 Agustus . 
Komandan Pusat Polisi Militer (Dan Puspom) 

ABRI Mayjen TNI Syamsu mengatakan, pemeriksaan 
kasus penculikan dan penyekapan sejumlah aktivis 
saat ini bisa berkembang. Sehingga, tidak menutup ke! 
mungkinan ada oknum-oknum dari satuan lain yang 
patut diduga terlibat. 

'' Jelas dengan masukan ini bisa kita kembangkan 
kemungkinan adanya keterlibatan oknum-oknum lain. 
Seperti dikatakan dalam laporan Sirait, ada keterli
batan intel Kodam 'kan. Nanti itu kita usut,'' kata 
Syamsu usai menerima laporan korban penculikan, 
Hendrik Dikson Sirait di Mapuspom ABRI Jakarta, 
hari Selasa (11/8). 

Hendrik diculik pada tanggal 1 Agustus 1996 seusai 
menghadiri sidang gugatan Megawati Soekarnoputri 
di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. Dikatakan, setelah 
dipukul dan dikeroyok beberapa orang, ia lalu dibawa 
dengan mobil ke suatu tempat dan diinterogasi bebera
pa kali. Selama enam hari Hendrik diinterogasi sambil 
dianiaya dan disiksa serta dipaksa untuk mengaku se
bagai anggota Partai Rakyat Demokratik (PRD) .. 

Secara khusus, Mayjen Syamsu menggarisbawahi 
dengan munculnya kasus ini, jangan disalahkan insti
tusinya sebab itu oknum-oknumnya yang melakukan. 
Sebab Panglima ABRI tidak pemah memerintahkan 
kepada anggotanya untuk melakukan penganiayaan, 
penyekapan dan penculikan. 

Ditegaskan, oknum-oknum yang yang melakukan 
hal-hal seperti itulah yang memang harus ditertibkan, 

terutama dalam zaman reformasi saat ini. Penyelidikan 
yang dilakukan polisi militer pasti secara transparan, 
yang salah harus diluruskan dan yang benar harus dite
gakkan. 

"Permasalahan Sirait bukan terlalu sulit, karena 
lebih jelas dan siapa yang patut diduga bisa lebih mu
dah diketahui. Hanya, kita harus menjujung tinggi asas 
praduga tidak bersalah," tandas Syamsu. 

Introspeksi 
Pada kesempatan tersebut Hendrik Dikson Sirait 

menyampaikan harapannya agar kasus yang dialarni
nya ini bisa menjadi bahan introspeksi ABRI untuk be
rani melakukan terobosan menghentikan tradisi keke
rasan yang selalu digunakan oleh ABRI terhadap war
ga sipil dalam menyelesaikan masalah sosial politik di 
masyarakat. 

'' Saya juga ingin mengingatkan kepada Pak 
Syamsu bahwa kasus saya ini hanya merupakan ekses 
dari peristiwa yang lebih besar yaitu peristiwa 27 Juli 
1996," kata Sirait. 

Secara khusus Hendrik juga meminta jaminan kea
manan,dari Komandan Puspom ABRI, sebab menurut 
laporan dari tetangganya be~rapa hari terakhir ini ada 
sejumlah orang tak dikenal yang mengawasi rumah
nya. 

'' Apa pun namanya, yang terjadi antara kasus saya 
dengan yang terjadi terhadap teman-teman aktivis itu, 
merupakan bentuk penculikan dan penyiksaan yang 
dilakukan oleh satu skenario yang rapi, dilakukan oleh 
satu kerja yang terorganisir," tarnbah Sirait. (M-11) 

Tahun 

199 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
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Tak Ada yang 
Berani MenegUr 

Pengamat militer Letjen (Pum) Hasnan 
Habib mengatak.an, dirinya tidak bisa me
maham1 apa yang dikeniukakan Kas~d Jen
deral Subagyo HS selaku Ketua Dewan 
· Kehormatan Perwira (D KP) soal pengak.uan 
Prabowo itu. Menurutnya, Subagyo harus 
secara jelas menyebutkan siapa yang mem-

. berikan perintah BKO kepada Prabowo. 
"Karena perintah itu sudah pasti tidak bisa. 

diberikan oleh perwira ·yang sama pangkat
nya dengan Prabowo. Jadi, itu har:us. dari 
.yang lebih tinggi dari Prabowo. Jad1 s1apa? 
Aneh, kok dikatakan salah menganalisa," 
kata Hasnan. . 

Menurutnya, setiap perwira harus mengeni 
, apa yang dimaksud BKO. Se~ingga keci~ 
; kemungkinan storang perwira, apalag1 
; sekelas· Prabowo salah dalam. melakukan 
' analisa tersebut. · 
,i "Misalnya, atasannya memerintahkan. 

Prabowp keluarkan timmu atau grupmu un-• 
tuk menjalankan perintah ini di bawah ken
daii ooerasi siapa. Itu bisa kendali Pangdam. 

- Kalau memang begitu, Pangdam waktu 
itu ikut bertanggung jawab, bukan hanya 
Prabowo,'' tutur bekas Du bes RI untuk 
Amerika Serikat itu. 

Kalau memang Prabowo salah dalam 
menganalisa, seharusnya si atasan jauh
jauh hari 'sudah mengingatkan perwira 
yang diberikan perintah. "Kan bisa di
sampaikan, Prabowo kamu keliru dah 
harus melaksanakannya seperti ini. Harus
nya begitu dong," katanya. 
• Ketika ditanya apakah kesalahan dalam 
menganalisa BKO itu bisa masuk unsur 
pidana, dia mengatakan, harus dilihat dulu 
sampai di mana kesalahannya dan apa isi 

1 

perintahnya. Apabila itu adalah operasi 
intelijen dengan me.laksanak.an penculi
kan maupun pembunuhan, itu merupa
kan suatu tindak pidana. 

"Karena saya menilai saat ini bukan 
dalan;i suasana perang. Operasi intelijen 
itu untuk menghadapi musuh negara. 

I 

Kalau ada yang tidak. suka dengan pemerin- Prabowo dalam Mahkamah Militer tidak 
tah kita, bukan berarti dia itu musuh negara. membawa konsekuensi tertentu dan bisa 
lni harus dimengerti dan dipahami perbe- membuka se.mua rahasia, dia mengatakan, 
daannya," kata Hasnan Habib. · memang pada akhimya semua yang terkait 

Sehingga apak.ah ini memenuhi unsur pi- bisa terseret. 
dana atau tidak., mehurutnya, harus dilihat "Di dalam sistem penegak.an hukum pi
dulu sampai sejauh mana analisa itu me- dana militer yang paling menentukan adalah 
nyimpang dari perintah yang diberikan atasan komandan selaku Papera. Kalau komandan 
Prabowo. merasa tindak.an bawahannya itu ada unsur 

"Kalau ada unsur pidananya ya otomatis pidananya,namunapabiladiperkarakanbisa 
diajukan ke Mahmil. Tapi keoapa baru menimbulkan keadaan yang lebihjelek Iagi, 
sekarang Prabowo mengak.ui kesalahannya? maka dia berhak untuk tidak meneruskan
Padahal IO anak buahhya sudah akan diaju- nyakeMahkamahMiliter.TerhadapPrabo
kanPuspomABRikepengadilan," tutumya. wo, Papera-nya adalah Pangab Wiranto," 

Ketika ditanya apaktih menghadirkan tutumya.(PN) 
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Di Mahkamah .M#liter 7 
t Ada Mafia Peradilan 

. . ~~-

. I 
Bagaimana peluang 

SESUNGGUHNY A tak ada lembaga apa 
Prabowo dan sejumlah pun yang bisa melepaskan pelaku tindak 

v l · pidana dari hukuman. Tapi dalam praktik, 
{ anggota .o.opassus ain- seringkitalihatadanya 'hubungan-hubung-

ya untuk lolos dari jerat an tertentu' yang menyebabkan seseorang 
· yang jelas-jelas bersalah lolos -dari huku- • 

!, hukum, dalam kasus man. Adanya sinyalemen mafia peradilan, 
j z ·k kt . . misalnya memungkinkan seorang pelaku • .. ,pencu i an para a wis ,_ 'ah b . di beb ·ctakn 
,r- • • • r..CJ atan _ erat menJa as, setl ya 
rpolitik? Selam debat sob,l mene~mahuku~ansangat~~gan, yangtak 
< • h k t d ·t , sesuai dengan akibat yang dit1mbulkannya. 
t i u um an ara O i ur Di kalangan militer, kita mungkin takk.an 

dengan pembela di bertemu dengan mafia. peradilan, tapi 
. . peluang untuk meinbebaskan anggota yang 

Mahmil nanti, ada melakukan pelanggaran, teib~~ dengan 

institusi lain dalam adanya lembaga· Anlc~.. · · 
"Ada cukup bany~ k@SUS pelanggaran pi

RI yang cukup populer dana yang dilakukan oJeh aparat, tapi si 

yaitu Ankum ( atasan . anggota tak berada di dalam sel, hal yang 

yang berhak menimbulkandugaanorangseakan-akandia 
'talc diapa-apakan.' 

i menghukum). Melihat Yanglebihmemprihatinkan,sipelakutetap 

besarnya wewenang i berdinasdibagian-bagianstrategis,lalusem
pat pula mengalami beberapa kali kenaikan 

Ankum, ada kesan pangkat. 
Bagi masyarakat awam, hal ini terasa 

ahwa lembaga itu bisa kurang adil jika pelanggaran yang dilaku-

nakan untuk melin- · kan si oknum tergolong berat, misalnya 
merampok atau menembak mati orang lain. 
Sudah merugikan orang, tak masuk sel, 
malah naik pangkat. 

dungi prajurit yang 
alah. Dalam praktik 
' ri-hari, yang seperti 
rsering terjadi. Jadi; 

bila Prabowo dan 
ngka penculik lain
_'diserahkan kepada 

kum, mereka bisa 
.· bas' dari hukuman. 

Benarkah? 

Dalam kasus-kasus tcrsebut keterlibatan 
Ankum ~marig tak t~rlihat secara ~pa
ran. Hanya, sangat boleh diyaltini bahwa 
seandainya si Ankum pasif, sang .oknum 
sudah pasti menjalani hukuman .. 

Seorang komandan sudah pasti tak mau 
meHhat anak buahnya terlibat urusan sam-

pai ditahan oleh POM (Polisi Militer). An
dai si anggota memang bersalah, paling tidak 
atasannya berusaha mengeluarkan dia dari 
sel tahanan sambil menantikan proses ke 
Mahmil. 

Ada suatu contoh di suatu Polres Metro 

-
t:entang seorangl Bintara yang s"'?ara · tak· 

' scngaja inenembak orang. s~pai tewas. 
Peristiwa itu terjadi kurang l~h lO tahun 
Ialu,J~pi sampai kini si ~•~ ~ 

__ masili ber~iinas. · . , : . . · . 
',:, KalaitudijalanrayadidepanJ~ol~pih~ 
'' petugas menga~im ·~ ~~~ bet-
·motor. Sebuah pick "1~~~:~
Illayur nyelonong melarikari dln,._Soo,i-ar_ig 
sersan'dengan. tangk~ .mc.ncab\\t p1stolnya, 
lalu melepaskan tembakan'. peri~ dan 
kar~ma diabaikan, laras ditajUKail ke b!m. " 
mobil itu. · 

Pick up itu mc~g lalu berhenti, tapi pelu
ru si. sersan mengenai salah seorang tukang 
sayuc yang menumpang kendaraan itu. 

Temyata si pedagang tewas. Sei:san itu 
terkena hukuman disiplin dari Ankum dan 
setelah itu takjelas betul proses pengadilan
nya Sampai ~ni dia masih menjalani dinas 
di kepolisian. 

Ini merupakan contoh betapa seorang ko
mandan selaku Ankum bisa secara maksi
mal melindungi .anak buahnya. Tapi misal 
yang lain menunj~an bahwa Ankum juga 
tak bisa berbnat banyak manakala sang anak 
buah melakukan tindak pidana berat. Dia 
terpaksa membiarkan anggotanya diadili. 

Misalnya Kapolres Depok sebagai Ankum 
,dari Sersan Dua Syuhada terpaksa menye
rahkan anak buahnya itu ke Provost Polda 
Metro J aya, lantaran anggotanyaitu melaku
kan pelanggaran pidana. 

Malam itu sekitar pukul 23.30 saat Syuha
da, anggota Polsek Bojong Gede sedang 
melakukan patroli jalan. Dia melihat se
buah kendaraan angkutan oprengan berhen
.ti di tepijalan menuju arah Bogor. Beberapa 
di antara penumpangnya tampakmendorong, 
mungkin angkot itu mogok. 

Karena curiga, Syuhada yang memakai 
pakaian dinas dan menyw,.dang senjata AK 
47 mendekatkan sepeda motomya sambil 
menanyai sopir omprengan tentang surat
surat kendaraan. Sekilas dia menghitung, 
ada lima atau enam penumpang mobil terse
but. Makin curiga lagi anggota Polri ini, 

I, l 
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·w-ena temyata takleqkap surat-suratnya. ' 
-~!l$yuhadamenyuruh~~ 1 menyuratinya untuk, misalnya memenuhi 
:fin' tc~-.lalrw untuk dip.... . . ! .. i :· .. > -~ .sopir ~: s~atu panggilan hukum. 

'_* ~S)!Uhada; ~. 6e-, 
~~-~7berj·ll ~;..i....-:, 

CukupBerat 
Di lain pihak, sesungguhnya penangguhan 

peruihananjugadimungkinkan untuktersang
ka sipil, bisanyadenganjaininan berupa uang 

lmlit IID~~-. 
:;~ . .balik ~;ltal• .~.: ·_1 

~~-• • ;, ~ •• < I .; ii0J~~; _· ':;,,'i.~' ataupunjaminanpeilgacaranya,tentimyade-

• ~~~8'fibl.• ~~~ti~! ~i:~8!:~=~=ftui:~~tsulitdinik-
. ·~.rut mpir. untuk ~tadili_ ~ mati oleh tersangkasipil. Seorang ~polres, 
-~~~ anggota ~Ii. · . misalnya, akan sangat berat hatt untuk 
•~Xesaf,periligatannya talc digubris; dalam, ,mengabulkan suatu permohonan penanggu-
.-'jarak_·~entu S~ada-~---· ._~, 'han,penahanan bagi te~angka, katakanlah 
kan_ penngatan. Ini ~ ~}~~ 11~•n,1 pembunuhail yang tak direncanakan. 
sopir ?~prengan. ~~-..... I :Hal yan~ mendasari ke~~tan itu umum
kan ditujuk~ 1:e atah ban JIM)bil. . , • nya reaks1 masyllfclkat di_ lingkungannya, 

Beberapa·~_menggema~!agt mal~ •· apalagi kalau t~pat tinggal pelaku ~ 
itu .. Memang mobil berhenti. Setelah dide~ katan dengan ~ korbannyil. Sudahjelas 
kati temyata akibat tembakan tadi, dua di, w.arga, bersamakeluarga korban akanmem
antara penumpang mobil tertembak._ Bah~ . protes, µiengapa seorang pembunuh dibiar-
kan, salah seorang yaitu Majid harus mengJ •••· kan .bebas berkeliaran. · 
hembuskan nafas terakhimya _ (' _ Maka, ilpabila terjadi penangguhan penah-• \ : 

Mal.am itu juga anggota Provost Po~, ,; anan terhadap tersangka kasus berat, kesan~· , I 
Dcpok yang dilapori menuju Bojong Geq · ,. ·· nyaadalah bahwa dia ieliif memperoleh per- : 
4an mengamankan Syuhada. Kiili anggo 'I· lakwinistimewa Ini akan mudah·m~mbul,;; , . 
Polsek naas itu mengendon di Polda Me ·.' i t,kal} isu bahwa lepasnya tersangka dari ~, · 
Jaya, setelah IJ_lengalami proses pemCQks \l~i nan pasti karena memberikan imb~:. ! 
awal di Polres. ·Metro Depok. J\kibai I , '!!'. da petilgas'.Apalagi bila keluarga si . :. : / ,;; • j 
lantarantindakanSyuhadatersebut,duah .. l, .kakebetulantergolong orang berpqttya '., 1 
kemudian jabatan Kapolsek yang dijabaij; .· Bi~a djrasakan bahwa perlakuan yang ,: · 
Lettu Rusbandi diserahkan ke pada Lenu-!1,,.sama, yaitu penangguhan pen~ akan.~\ 
Kascli. . . ; irllebih mudah diberikan pada anggota ABRL, : 

"Kapolres sebagai Ankum dari Syuhada: ·:Pihak POM akan meluluskan permintaan -.i 
tidak perlu menggunakan kewenl!)lgannyai Anlcum, karena tahu bahwa tersangka akan_ · 
menghukum bawahan, karena tindakan anak r diJcenakan hukuman disiplin dan komandan · 
,buahnya berkaitan dengan tindak 1)idana bisa melarangnya keluar dari kesatrian un
Apalagi menyebabkan hilangnya nyawa tuk menghindari reaksi masyarakat. 
manusia," ujar sumber Merdeka. . Menurut pengamat militer Dr Salim Said, 

Ini memangjarang terjadi. Mungkin kare- hukunµm yang diberikan atasan sebagai ke
na sekarang masyarakat sudab lebih terbu- wenangannya mengambil tindakan terhadap 
ka, maka sang Ankum tak: mau mengambil bawahan. Dalam hal ini tak perlu mem-. 
risiko · kena protes. Dalam banyak kasus, bawanya ke peµgadilan militer. 
terutama sebelwn reformasi, · kasus-kasus Sementara menurut Ridwari Saidi, hukum
seperti !tu tak berlanjut, atau, diteruskan tapi an itu tergantung jenis pelanggaran, teruta-
secara diam-diam. ma menyangkut urusan i!ltemal. Misalnya 

Beda dengan Sipil soal disiplin dan pelanggaran lain yang cu-
Perlakuan longgar seperti itu tak akan di- kup diberikan sanksi oleh atasannya dengan 

alami oleh se,orang tersangka sipil, walau- hukuman adillinistratif. Sedangkan bila pe-
pun perbuatannya serupa misalnya sama- : • langgar melakukan tindakan' pidana dan 
sama melakukan pembunuhan secara tak menyangkut orang lain maka bisa di terus-
sengaja, dalam arti tak direncanakan._ kan ke mahkamah militer. 

Seorang pegawai, swasta maupun PNS 
(pegawai n~geri sipil) yang terkena kasus 
pidana bisa mendekam dalam sel tahanan 
sampai perkaranya ~sidangkan dan setelah 
divonis, harus segera masuk penjara. Se-
mentara itu pangkat, jabatan dan kedudu-
kannya bisa dipastikan berantakan. 

Semua itu tentu saja bisa dikaitkan dengan 
tenipat, status dan kedudtikan si tersangka. 
Seorang anggota ABRI bisa dikatakan san
gat jelas semuanya, misalnya di mana dia 
bertugas sehingga kemungkinan melarikan 
diri sangat kecil. 

Ini berbeda dengan orang sipil yang bisa 
lari, lalu hilang tak ·tentu rimbanya. Semen
tara seorang anggota tetap bisa dipantau 
keberadaannya walau berpindah-pindah ke
satuan, sehingga pihak berwenang bisa 
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KSAD: Pengusutan 
Penculikan Tetap Berjalan 

Jakarta, Kompas 
Pemeriksaan dan pengusutan terhadap tersangka 

pelaku penculikan aktivis akan tetap berjalan, mes
kipun terjadi pergantian Komandan Pusat Polisi Mi
liter (Dan Puspom) ABRI dari Mayjen TNI Syaillil,U 
Djalaluddin (kini Jaksa Agung Muda Intelijen) kepada 
Mayjen TNI Djasri Marin yang sebelumnya Wakil 
Komandan · Puspom ABRI. Demikian diungkapkan 
Kepala Sta£ TNI Angkatan Darat Jenderal TNI 
Subagyo Hadisiswoyo hari Senin (19/10). 

"Kasus itu akan diselesaikan 
secepatnya, tetapi tidak berarti 

,, terburu-buru supaya fakta dan 
bahan yang digunakan lengkap. 

, . Dengan demikian, keputusan 
persidangan tidak mengecewa

.. kan dan dapat setimpal dengan 
,pelanggaran · yang dilakukan," 
kata Subagyo menjawab perta
nyaan pers usai serah terima ja
batan Komandan Puspom ABRI. 
, Sebelurnnya, Syamsu mene
•gaskan, berita acara pemeriksa
'an (BAP) kasus penculikan akan 
·dilimpahkan ke Oditur Militer 
•tanggal 20 Oktober 1998. Ketika 
masalah itu ditanyakan kepada 

; :Djasri Marin, Komandan Pus-
'; porn ABRI yang baru enggan 
; · ;t>erkomentar. "Saya akan pela-
·: ~ari dulu," kata Djasri ketika di
,/ ,tanya apakah BAP akan dise
'.' ~ Rabu (21/10). 
1 Soal orang hilang 
·1 ;i· Menanggapi nasib 12 orang 
'•i .. !' 

yangmasih hilang, Subagyo me-. 
ngatakan, pada prinsipnya ma
sukan dari semua pihak akan 
diterima. Fakta-fakta yang di
peroleh dart siapa pun, kata 
KSAD, dapat disampaikan ke
pada Komandan Puspom ABRI 
sebagai ketua tim pencari fakta 
untuk ditampung dan diproses 
sebaik-baiknya. 

Sementara Syamsu mengata
kan, sembilan saksi korban dan 
11 tersangka kasus penculikan 
sudah menandatangani BAP 
untuk diserahkan kepada oditur 
militer. Secara tidak langsung 
Syamsu juga membantah sinya
lemen Ketua Badan Pekerja Ko
misi untuk Orang Hilang dan 
Korban Tindak Kekerasan 
(Kontras) Munir yang menye
butkan para penculik itu masih 
berkeliaran. "Mereka masih ada 
di sini (Puspom ABRI)," kata 
Syamsu. 

Mengomentari perlunya hasil 

nasib 12 korban penculikan 
yang belum kembali. Keluarga 
korban . tersebut tidak diper
bolehkan menemui Komandan 
Puspom dan diterima staf pri
ba~ D,an Puspom Kolonel 
(CPM) I Ginting S di depan pa
gar Puspom. 

"Kasus penculikan selama 
ini ditangani Bapak Syamsu. 
Bagaimana nanti kalau dialih
kan. Kami mau minta keje
lasan, mati atau hidup," kata 
Elisabeth Waleau salah satu 
korban yang mengaku pernah 
diculik aparat. Sebelum me
ninggalkan tempat, keluarga 
korban juga menyerahkan foto 
korban penculikan yang belum 

Ant kembali kepada Dan Puspom 
Djasri Marin melalui Ginting. 

Penyelesaian kasus pencu
visum et repertum korban pen- likan, sejauh ini belum jelas dan 
culikan seperti yang ~takan transparan. Hasil pemeriksaan 
Munir, Syamsu mengatakan, Dewan Kehormatan Perwira 
hasil itu tidak dapat dila:m- (DKP) hanyalah pemberhen
pirkan dalam BAP-yang dibu- tian Letjen Prabowo Subianto, 
at sesuai keterangan korban mantan Komandan Komando 
waktu pemeriksaan. "VlSum ti- Pasukan Khusus TNI AD (Ko
dak dilampirkan karena tidak • passus). Sedang kesalahan Pra
ada lagi bekas-bekasnya. Bagai-, bowo sendiri tidak jelas. Pra
mana memvisurnnya lagi," tan- bowo dikatakan salah meng
das Syamsu. analisis bawah kendali operasi 

Unjukrasa 
Sekitar pukul 11.00 WIB, ke

luarga korban penculikan 
mendatangi markas Puspom 
ABRI untuk minta kejelasan 

(BKO) tanpa ada penjelasan 
lebih jauh soal kesalahan anali
sis itu. Sementara 13 korban 
penculikan, sampai saat ini ju
ga belum diketahui keberada
annya. (bb) 
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Kalau Hasil DKP Memenuhi Unsur Dimahmilkan, 
Jangan Ditunda-tunda 

Yogyakarta, 22 Agustus 
Dekan Fakultas Hukum-Univer

sitas Gajah Mada, Dr Nindyo 
Pramono SH NS, mengharapkan, 
guna memperbaiki citra ABRI 
kalau memang para perwira tinggi 
tersebut memenuhi kriteria untuk 
diajukan ke mahkamah militer (di
mahmilkan), sebaiknya tidak ditun
da-tunda. 

Menjawab pertanyaan Pemba
ruan di Yogyakarta hari Jumat 
(21/8), ia menerjemahkan kete
rangan Ketua DKP, Jenderal TNI 
Subagyo HS yang dilansir media 
massa, ada dua kemungkinan sank
si yang dijatuhkan, yaitu adminis-

trasi atau bisa dimahmilkan, ngab Jenderal TNI Wiranto apakah 
"Saya inenangkap ini artinya ketiga perwira, Letjen TNI Prabo

ada unsur yang memang memenuhi wo, Mayjen TNI Muchdi dan Kolo
kriteria untuk diajukan ke mah- nel Inf Chairawan di-Mahmilkan 
kamah militer, sehingga kalau ha- atau tidak, sudah dapat diketahui 
nya sanksi administrasi, saya kha- masyarakat Sebab hasil pemerik
watir belum bisa memulihkan kem- saan DKP terhadap ketiga perwira 
bali citra ABRl,'' katanya Seperti tersebut setiap hari diumumkan Ke
diberitakan, menurut rencana, Pa- tua DKP Subagyo kepada warta 
ngab akan mengumumkan hasil pe- wan. "Dengan adanya pengumt 
meriksaan DKP tersebut pada hari. man hasil pemeriksaan DKP yar 
Senin (24/8) nanti. disampaikan ke masyarakat melal 

Sementara itu, pengamat masa- wartawan. masyarakat sudah daJ 
lah ABRI, Dr Salim Said menga- menduga ke arah mana kepuw, 
takan, mengenai keputusan DKP Menhankam/Pangab," kata Dr, 
(Dewan Kehormatan Perwira) yang lim Said kepada Pembaruan di 
akan diumumkan M~a- karta, hari Jumat (21/8). (037 {A 
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~ebebasan Pers tak Buat Negara Ambruk 
Jakarta, Kompas 

Menteri Penerangan (Men
pen) Muhammad Yunus hart 
Rabu (21/10) di Jakarta menya
takan, kebebasan pers itu tidak 
akan membuat negara ambruk. 
Kebebasan, dalam pengertilin 
tanpa SIUPP (Surat Izin Usaha 
Penerbitan Pers), seperti yang 
dialami p~ Filipina selama 12 
tahun sejak kemunculan Pre
siden Cory Aquino, ternyata 
telah membuktikan asumsi itu. 

Namun demikian, usai ber
bicara di depan seluruh Kepala 
Kantor- Wilayah Departemen 
Penerangan, Kepala Stasiun 
RRI dan Kepala Stasiun TVRI di 
Deppen, Menpen mengingatkan 

bahwa dalam dunia pers yang 
bebas itu di mana pun tetap sa
ja ada rambu-rambu yang tidak 
boleh dilanggar. 

Pelanggaran terhadap rambu
rambu itu, katanya, mengakibat
kan sanksi pidana. Sanksi yang 
berlaku di Indonesia, tertera jelas 
dalam "buku biru" tentang ke
tentuan pidana yang ada kaitan
nya dengan media massa. 

"Opini yang berlebihan ten
tang akan ambruknya negara 
karena kebebasan pers hanya
lah kekhawatiran pihak-pihak 
yang tidak mengetahui rambu
rambu tentang ketentuan pi
dana itu," ujar Menpen. 

Ia menginstruksikan para pe-

jabat daerah untuk memasyara 7 
katkan "buku biru" itu sehing
ga mereka tidak ragu-ragu 
dalam memberikan keterangan. 
Konsekuensinya, para pejabat 
daerah atau siapa pun yang 
merasa dirugikan oleh pener
bitan yang melanggar rambu
r!1ffibu itu dapat mengajukan 
gugatan ke pengadilan. 

Sebaliknya kepada para war
tawan, Menpen menyarankan 
untuk mempelajari "buku biru", 
serta mensosialisasikannya ke 
masyarakat. Menpen juga me
nandaskan, keberadaan RRI/ 
TVRI dalam era reformasi saat 
ini tidak boleh menjadi corong 
propaganda pemerintah. (vik) 
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Buyullg Siap Jadi Pembela Prabowo 
Padahal, masyarakat mengharapkan seka

li kejelasan motif politik dan iatar belakang 
yang terjadi dari kasus penculikan yang 
melibatkan _man tan Danjen Kopassus terse
but. 

Jakarta,Sabtu,Merdeka 
Peli.gacara senior Adnan Buyung N asution 

tiba-tiba menyatakan siap menjadi pembela 
mantan Danjen Kopassus Prabowo Subian
to. Kesediaan Buyung ini kalau menantu 
Soeharto yang diduga terlibat penculikan 
para aktivis pro demokrasi inijadi diajukan 
ke· Mahmil. , 

"Kalau diminta, saya_ bersedia menjadi 
tim pembelaPrabowo,'' ujar Adnan Buyung 
Nasution di kampus UI Depok, kemarin. 
Dikatakannya, peluang Prabowo dimahmil
kan sangat besar. Alasannya, kini para pra
jurit Kopassus yang terlibat penculikan para 
aktivis itu mengaku mendapat perintah 
Prabowo. J 

Kenapa Buyung bersedia menjadi pembe
la .Prabowo? Alasan Buyung; _karena dia 
ingin menjalankan profesinya untuk mene
gakkan hukum yang berlaku. Sebab, dia 
khawa:tir dalam kasus pengadilan Prabowo 
nanti terjadi rekayasa yang tak diinginkan 
oleh masyarakat. 

Dikatakan, tidak menutup kemungkinan 
kalau pimpinan ABRljadi membawa Prabo
wo ke Mafunil, skenario proses persidanga
nnya sudah disiapkan secara rapi. "l3ahkan 
tidak menutup kemungkinan vonisnya pun 
sudah dirancang,'' katanya. 

~fl:{ ~k 
,.:\l\ f1~, 
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Adnan Buyung Nasutlon 

Menurut pendiri YLBHI ini, dia meng
inginkan, proses peradilan Prabowo nanti 
benar-benar berlangsung secara fair. Artin
ya, tidak ada manipulasi atau r~kayasa seh
inggakasus yang sebenamy~ tidak terungkap 
secara jelas. 

Jika nanti Buyung benar menjadi tim pem
bela Prabowo, berarti ini kali kedua dia 
membuat keputusan kontroversial. Sebel
urnnya, dia secara kontroversial meinbela 
terdakwa kasus Trisakti. Saat itu, Buyung 
sempat diprotes para .mahasiswa karena 
membela yang jelas-jelas menyebabkan 
empat mahasiswa Universitas Trisakti ter
tembak. Namun, Buyung tetap pada keputu
sannya. 

Kini, Buyung lagi rriembuat keputusan 
kontroversial dengan menyatakan bersedia 
Itienjadi tim pembela Prabowo. Apakah 
sudah ada pembicaraan dengan Prabowo? 
"Belum ada pembicaraan apa-apa. Ini tadi 
say a katakan, kalau diminta saya bersedia, • • 
tandasnya. 

Kasus f'.tabowo sendiri, hingga kini belum 
jelas. Proses }?.ukum yang sudah betjalan baru 
kepada sebelas prajurit Kopassus yang terli
bat penculikan aktivis. Kini, kasusnya se
dang digelar di Mahmil Jakarta. Mengenai 
apakah Prabowojuga akan diseret ke Mah
mil, belum ada tanda-tanda jelas. (JPNN} 
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Buyung Sia .. Jadi Pembela Prabowo 
Jakarta, JP.- Jika nanti Buyung benar menjadi tim pembela 

Pengacara senior Dr Adnan Buyung Nasution SH Prabowo, berarti ini kali kedua dia membuat 
menyatakan siap menjadi pembela.mantan Dattjen keputusan kontroversial. Sebelurnnya; dia secara 
Kopassus Prabowo Subianto, jika diajukan ke kontroversial membela terdakwa kasus Trisakti. 
pengadilan atas tuduhan terlibat penculikan para· Kini Buyung lagi-lagi membuat keputusan 
aktivis prodemokrasi. "Kalau diminta, say"a kontroversial dengan menyatakan bersedla 
bersedia," ujar Adnan Buyung Nasution di kampus menjadi tiro pembela Prabowo. Apakah sudah ada 
UI Depok, kemarin. pembicaraan dengan Prabowo? "Belum ada • 

Dikatakan Buyung, peluang Prabowo pembicaraan apa-apa. Ini tadi saya katakan, kalau 
dimahmilkan sangat besar. Alasannya, kini para dirninta, saya bersedia," tandasnya. (adb) 
prajurit Kopassus yang terlibat penculikan para 
aktivis itu mengaku mendapat perintah Prabowo. 

Kenapa Buyung bersedia menjadi pembela 
Prabowo? Alasannya, ia ingio menjalankan 
profesinya untuk menegakkan hukum. Sebab, ia 
khawatir dalam kasus pengadilan Prabowo nanti 
terjadi rekayasa yang tidak diinginkan masyarakat. 

Dikatakan, tidak tertutup kemungkinan kalau 
pimpinan ABRI jadi membawa Prabowo ke 
mahmil, skenario proses persidangannya · sudah 
disiapkan secara rapi. "Bahkan, tidak menutup 
kemungkinan vonisnya pun sudah dirancang," 
katanya. 

Pendiri YLBHI ini menginginkan proses 
peradilan Prabowo nanti benar-benar bedangsung 
secara fair. Artinya, tidak ada manipulasi atau 
rekayasa. Dengan demikian, kasus yang sebe
narnya bisa terungkap secara jelas. Padahal, 
masyarakat sangat berharap kejelasan motif politik 
dan latar belakang di balik kasus penculikan yang 
melibatkan inantan Danjen Kopassus itu. 
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Tenang, Suasana Rumah Sumitro 

~~ .,,,,. 
BERAGAM 

cerita tentang re
aksi keluarga Su
mitro Djojohadi
kusumo (81) te
lah beredar sejak 
berita tentang 
Letjen TNI Pra
bowo Subianto 

· santer diberitakan, putra ketiga ke-
luarga ini, telibat dalam penculikan 
aktivis prodemokrasi. Bisa dipa
hami kalau Pak Cum, panggilan ak
rab Sumitro, akhir-akhir ini meng-

' hindari kejaran wartawan. 
Mungkin karena sudah mende

ngar karir anaknya akan ditentukan 
hari ini, Sumitro, Senin pagi tadi 
(24/8), bersama istri, Ny Dora Sigar, 
dan seorang sopir, bertolak ke Pur
wokerto untuk istirahat beberapa 
hari di rumah keluarganya. 

Pasangan Pak Cum dan Ny Dora 
dikaruniai empat anak. Dua di an
tara mereka menjadi public figure, 
Prabowo Subianto dan Hashim Djo
johadikusumo. Hashim, si bungsu, 
dikenal sebagai salah satu usahawan 

terkemuka di Indonesia. Seorang 
putri Pak Cum menikah dengan 
Soedradjad Djiwandono, mantan 
Gubernur Bank Indonesia. Sedang
kan Prabowo menikah dengan Siti 
Hediati, putri keempat mantan Pre
siden Soeharto. 

Semula, Pak Cum yakin kalau Pra
bowo tidak terlibat dalam kasus pen
culikan itu. Namun, ketika Prabowo 
mengaku bersalah dan siap mem
pertanggungjawabkan kesalahannya, 
Pak Cum menjadi sangat marah. 

Prabowo Subianto terakhir kali 
mengunjungi Sumitro Djojohadiku
sumo pada saat pemilu 1997 lalu. 
Pertemuan itu tidak berlangsung di 
rumah orangtuanya, di JI Metro 
Kencana IV Kav 22 No 27 Pondok 
Indah, tapi diiakukan di kantor Su
mitro, di JI Kartanegara No 4, Ke
bayoran Baru, Jakarta Selatan. 

Menurut Sujono, salah seorang 
pembantu rumah tangga, Sumitro 
sama sekali tidak kelihatan stres. Ia 
terlihat biasa-biasa saja menghadapi 
berita-berita panas yang menyang
kut salah satu putranya. 

Suasana di rumah Sumitro, yang 
luasnya sekitar 1.000 m2, terlihat 
sepidantenang. Tidakterlihatanak 
maupun cucu-cucunya. Yang tam
pak hanya satpam dan beberapa 
pembantu. Anak Sumitro yang se
ring datang ialah Hashim. Hashim 
datang untuk makan malam ber
sama. "Beberapa hari ini, Pak Mitro 
kurang sehat: Ia agak flu, sehingga 
tidak bisa diganggu," ujar Amelia, 
sekretaris Sumitro. 

Bagi kakak dan adiknya, Prabo
wo terlihat cukup 'disegani'. Tahun 
Jalu, Prabowo kebetulan melakukan 
ktmjungan kerja ke Tokyo, Dia men
jadi tamu Kementerian Luar Negeri 
Jepang. Pada saat yang sama, dise
lenggarakan Sidang •Consultative 
Group on Indonesia (CGI) di Tokyo, 
yang juga dihadiri Gubernur Bank 
Indonesia waktu itu, Soedradjad 
Djiwandono, ipar Prabowo. 

Ketika wartawan menanyakan 
apakah Pak S01;dradjad sudah ber
temu Prabowo, sambil tersenyum 
Soedradjad berkilah, "Apa kamu 
berani menemui beliau?" □ sab 
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 31 
Tahon 1997 tentang Peradilan Mlllter 

Baglan Kedua 
Su1unan Pengadllan 

Pasal 12 
Pengadilan dalam lingkungan peradilan militer terdiri dari : 
a. Pengadllan Mlllter 
b. Pengadllan Mlliter Tinggi 
c. Pengadllan Mlliter Utama dan 
d. Pengadilan Milter Pertempuran 

· Pasal 13 
Susunan organisasl dan prosedur Pengadilan sebagalmana dimaksudkan 

dalam pasal 12 ditetapkan dengan peraturan Pemerintah. 
Baglan Ketlga 

Nama Tempat, Kedudukan, dan daerah Hukum 
1. Tempat kedudukan Pengadllan Millter Utama berada di lbu Kola Negara 

Republik Indonesia yang daerah hukumnya meliputl seluruh wilayah 
Negara Republik lndonesla.-

2. Nama tempat, kedudukan, dan daerah hukum pengadilan lainnya 
ditetapkan dengan keputusan panglima. 

3. Apabila perlu, Pengadilan Militer dan Pengadilan Militer Tinggi dapat 
bersidang dlluar tempat kedudukannya. 

4. Apablla perl_u, Pengadilan Militer dan Pengadilan mlliter Tinggi dapat 
bersldang d1 luar daerah hukumnya alas izin kepala Pengadilan Militer 
Utama. 

Baglan Keempat 
Su1unan Persldangan, 

Pasal 15 
1. Pengadilan Militer dan Pengadilan Mlliter Tinggl bersidang untuk 

memeriksa dan memutuskan·parkara pldana pada tingkat pertama 
dengan 1 (satu) orang haklm ketua dan 2 (dua) orang haklm anggota 
yang dlhadlrl 1 (satu) orang oditur mlliter/ oditur militer tlnggl dan 
dibantu 1 (satu) orang panltera. 

2. Pengadilan Mlllter Tinggi bersidang untuk memeriksa dan memutus 
perkara sengketa Tata Usaha Angkatan Bersenjata pada tlngkat pertama 
dengan 1 (satu) orang panitera. · 

3. Pengadllan Militer Tlnggi dan Pengadllan Militer Utama bersidang 
untuk memerlksa dan memutus perkara pldana pada tlngkat banding 
dengan 1 (satu) orang haklm ketua dan 2 (dua) orang hakim anggota • 
yang dibantu 1 (satu) orang panitera. 

4. Pengadilan Millter Utama bersidang untuk memerlksa dan memutus 
perkara sengketa Tata Usaha Angkatan Bersenjata pada tlngkat banding 
dengan 1 (satu) orang hakim ketua dan 2 (dua) orang hakim yang 
dibantu 1 (satu) orang panitera. 
· Pasal16 

1. Hakim ketua dalam persldangan Pengadilan Militer paling rendah 
berpangkal mayor, sedangkan hakim anggota dan oditur militer paling 
rendah berpangkat Kapten 

2. Hakim Ketua dalam persldangan Pengadilan Militer Tlnggi paling 
rendah berpangkat kolonel, sedang haklm anggota dan odltur militer 
tlnggl paling rendah berpangkat letnan kolonel. 

3. Hakim ketua dalam persldangan Pengadilan Millter Utama paling 
rendah berpangkat brlgjen/laksamana Pertama/marsekal Pertama 
sedangkan hakim anggota paling rendah berpangkat kolonel. ' 

4. Hakim anggota dan odltur sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) haklm anggota sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) paling 
rendah berpangkat setingkat leblh tlnggl daripada pangkat terdakwa 
yang dladlh. ' 

5. Dalam hal terdakwanya berpangkat Kolonel, hakim anggota dan oditur 
sebagalmana dimaksud pada ayat (2) paling rendah berpangkat 
setlngkat dengan pangkat terdakwa dan dalam hal terdakwanya perwira 
tlnggl hakim ketua, hakim anggota, dan oditur sebagaimana dlmaksud 
pada ayat (2) paling rendah berpangkat setingkat dengan pangkat 
terdakwa. 

6. Kepangkatan panltera dala._m persidangan 
a. Pengadilan Militer paling rendah berpangkat pembantu letnan dua 

dan paling tinggi berpangkat kapten. 
b. Pengadllan Tinggi paling rendah berpangkat kapten dan paling 

tinggi berpangkat mayor. 
c. Pengadilan Mlliter Utama paling rendah berpangkat mayor dan 

paling tlnggl berpangkat k<ilonel. 
Pasal 17 

1. Pengadilan Mlliter pertempuran bersldang untuk memeriksa dan 
memutuskan suatu perkara pidana dengan 1 ( satu ) orang Hakim 
anggota yang keseluruhannya selalu berjumlah ganjil, yang dihadiri 
1 (satu) o~ang oditur Militer/oditur militer tinggi dan dibantu 1 ( satu) 
orang pamtera. 

2 Hakim ketua dalam persidangan Pengadilan Militer pertempuran paling 
rendah berpangkat letnan kolonel, sedangkan hakim anggota dan 
oditur paling rendah berpangkat mayor. 

3 Dalam hal terdakwanya berpangkat letnan kolonel, haklm anggota, 
dan odltur sebagalmana pada ayat (2) paling rendah berpangkat 
setingkat dengan pangkat terdakwa yang diadili. 

4 Dalam hal terdakwa berpangkat kolonel dan/atau perwira tinggi hakim 
ketua, hakim anggota, dan Oditui sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) paling rendah berpangkat setingkat dengan pangkat terdakwa yang 
diadlli. 
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.Untung Saya Tak Diculi~ 
TOKOH satu .ini memang harus ber

komentar sod.f pencopotan Prabowo. 
Siapadia?Sofyan Wanandi, mantanjuru 
bicara Kelon-ipok Jimbarans yang 
pemah dituduh membiayai para aktivis 
korban pencuUktm. Berikut ini kutipan 
komelllfP'nya:.· 

• .-~¾'ik'it. • • • • • • • • • • • • • 

Prabowo diberhentikan dar( kedinas
a,inya di ARRI.Apa komentarAnda? 

Apa pun itu, pasti ada aJasan dari DKP (Dewan Kehormatan 
Perwira) maupun Pangab untuk memensiunkanPrabowo. Cw:n3, 
saya pikir, .masya.rakat ingitt tahu lebih banyak. Lagi pula; 
menurut kita, lam harus lebih transparan. Jadi, menurut ~ya, 
sebaiknya ada pengadilan militer terhadap Prabowo sehingga 
terbuka, misalnya, siapa yang menyuruh. Semuaorang kan masih 
bertanya-tahya. 
Pandangan Anda terhadap pendtlikan? 
Apa pun alasannya, penculikan itu sebenarnya merupakanr 

kesalahan yang besar, apalagi masih ada yang hilang dan tidak 
· ditemukan. Apa ini bisa diselesaikan secara inter1_1, tanpa huk:um 
yang berlaku untuk semua orang? ltu, menurut saya, yang, 
sebenarnya harll$ ditegaskan. Saya percaya, kalau melihat apai 
pun yang diperbuat Prabowo, mesti ada atasannya. Pali)1g; 
sedikit dia mengetahui, kalau tidal< memerintah. Saya perca:y~ 
bahwa semua yang dilakukan Prabowo itu diketahui Pak Harto 
(mantan presiden). 

Dari mana kesimpulan Anda itu? .. 
Pertama, yang dilakukannya adalah menyuruh Om Liem (Lietn 

Sioe Liong) memecat saya dari jabatan ketua pelaksana Prasetya 
Mui ya dan dari juru bicara Kelompok Jimbaran. Setelah itu, sayll. 
dikerjain; Om Liem sendiri yang bercerita kepada saya. Begini: 
karena Soeharto nggak senang sama you, karena you puny-a, 
statemen, sehingga you diminta untuk dipecat. Jadi, kalau a,da' 
sesuatu pekerjaan diarahkan kepada saya, saya percaya penculikan• 
penculikan itu Pak Harto juga tahu. Sebab, isunya sama. Mungkin 
karena beruntung saja saya tisfak diculik. Sebagian besar yang 

. diculik kan juga ditanya, berapa besar saya memberi uang kepada. 
mereka? Pada Pius Lustrilanang dan Iainnya, saya dilibatkan. 

Apa harapan Anda? 
S aya kira, presiden saat itu harus bertanggungjawab di sidang 

MPR. Ini nggak bisa dilakukan oleh DKP. Jadi, saya percaya 
bahwa MPR akan menentukan sikap, apakah .presidenrtya bisa 

• diperiksa atau tidak. Sebab, apa pun yang terjadi, presiden itu 
harus di bawah MPR. 

Anda lean dekat dengan Prabowo? 
Saya ndak dekat dengan dia, tapi saya kenal dia .. Saya pemah 

me'ngadakan diskusi bersama dia. Dan, saya pemah datang pada • 
dia untuk ngomong · dalam rangka permulaan tahun. Kan selalu 
ada ucapan selamat tahun baru. Saya diskusi sama di3, tapi nggak 
ada yang lain dari itu. (bik) 
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Ketua Umum PBNU-:I<H Abdurrahrnan Wahid: 

Hentikan Polemi~ dan Debat mengenai Prabowo 
Jakarta, Kompas 
· :Hentikan polemik dan debat 
te11tang keputusan Pangab, de
mikian harapan Ketua Umum 
PBNU KH Abdurrahman Wa
hid. Sementara KSAD J enderal 
TN! Subagyo mengatakan, bisa 
saja Letjen TN! (Purn) Prabo
wo diajukan ke Mahkamah Mi
liter (Mahmil), dan hal itu dini
lai baik sekali oleh Nurcholish 
Madjid. 

Ketua Umum PB NU KH 
Abdurrahman Wahid menegas
kan perlunya segala bentuk po• 
lemik dan debat tentang kepu-

tusan Pangab patut dihentikan 
dahulu. "Hentikan sampai di 
sini. Nanti kita lihat lebih Ian
jut hasil pemeriksaan terhadap 
10 tersangka lainnya. Masalah 
Prabowo itu mengaku atau ti
dak, itu bukan soal," tuturnya 
kepada wartawan di kediam
annya, Rabu. 

Sementara KSAD Subagyo 
Hadisiswoyo mengatakan, ' 
meski telah menjadi seorang si- i 

pil, mantan Komandan Jende
ral Komando Pasukan Khusus 
(Danjen Kopassus) Letjen TN! 
(Purn) Prabowo Subianto bisa 

saja dibawa ke Mahmil. Menja
wab pertanyaan Korn.pas dan 
Media Indonesia di sela-sela 
acara peluncuran buku Gagas
an dan Pemikiran Edi Sudra
djat di Jaka1ta, Selasa (25/8) 
malam, Subagyo menyatakan, 
langkah seperti itu bisa dilaku
kan mengingat perkaranya ter
jadi saat Prabowo sedang men
jabat posisi di militer .. 

"Persoalannya bul:im Pra bo
wo dijamin atau tidak ke Mah
mil. Ia bisa ke Mahmil. Itu bisa 
karena proses atau masalahnya 
terjadi waktu dia ada di sana 

(di Kopassus). Kita bisa lihat 
keterkaitannya bagaimana: 
Tergantung kasusnya, dong. Im 
'kan kasus dulu waktu d1a di 
ABRI " kata.Subagyo. 

Subagyo menambahkan, 
yang terjadi di luar negen ?un 
begitu. Misalnya, per:gad1lan 

dapat dilakukan terhactap para 
veteran perang Vietnam. "Ini 
contoh kasus saja," tutur Su
bagyo. 

Pendapat senada dikemuka
kan secara terpisah oleh Men
keh Muladi dan Jaksa Agung 
AM Ghalib sebelum mengikuti 

sidang Kabinet Pembangunan 
Refonnasi bidang polkam di 
Bina Graha, Jakarta, Rabu. Di
katakan, meski sudah diber
hentikan dari dinas kemiliter
an, namun tidak tertutup ke
mungkinan Prabowo Subianto 
tetap bisa dibawa ke Mahmil. 

Menkeh menilai, keputusan 
terhadap Prabowo menunjuk
kan integritas dan obyektivitas 
Wiranto, sekaligus menghapus 
keraguan berbagai pihak kepa
danya, mengingat Wiranto per
nah menjadi ajudan mantan 
Presiden Soeharto. 

"Tapi langkah ini belum sele
sai. Jadi kita tunggu. Kita lihat 
saja, jangan dipengaruhi, biar 
obyektif. Biar ABRI menyele
saikan masalahnya secara 
baik. Karena dalam ha! ini 
yang dihadapi itu 'kan rakyat. 
Semuanya harus transparan 
dan obyektif," kata Mulaµi 
sambil menegaskan tidak ter
tutup kemungkinan Prabowo 
di bawa ke Mahmil. Jaksa 
Agung AM Ghalib memperte
gas, pengajuan ke Pengadilan 
Militer, bisa dilakukan bila su
dah.ada keputusan penyerahan 

perkara. 
Sedangkan Nurcholish Ma

djid berpendapat, keinginan 
mengajukan Prabowo ke Mah
mil baik sekali, karena dapat 
mengungkapkan semua yang 
terjadi berkaitan dengan kasus 
penculikan tersebut. Namun 
pengadilan Mahkamah Militer 
juga dapat menimbulkan efek 
pembebasan Prabowo. "Yang 
pentmg adalah bagaimana ca
ranya agar kasus ini dikejar te
rns dan apakah hanya berhenti 
pada Prabowo," kata Nurcho
lish. (uu/gg/wis/rie/osd) 
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Gus Dur: P¢mberhentian Prabowo untuk Lindungi ABRI 
JAKARTA -Ketua Umum Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama (NU) KH Ab
durrahman Wahid menilai bahwa pem
berhentian mantan Danjen Kopassus 
Le~jen TNI Prabowo Subianto lebih me
rnpakan upaya untuk melindungi orga
nisa~i ABRI. Hal itu, menurutnya, belum 
dapat dikatakan sebagai bagian refor
masi internal ABRI. 

Gus Dur -demikian panggilan akrab 
Abdurrahman-melihat bila kasus pencu
likan yang melibatkan Prabowo itu diusut . 
tuntas, maka b,inyak sekali yang terlibat. 
"Prabowo kena, KSAD juga kena, Pa
ngab juga kena. Setelah itu Pangti kena. 
Bila sudah sampai ke Pangti, maka rakyat 
juga ikut kena. Salah sendiri rakyatjuga 
ikut mengangkat Pangti," papamyake
marin di sela pembentukan Kinkonas 
(Komisi Indipenden Pencari Kebenaran 
untuk Rekonsiliasi Na~ional), di rumah
nya Ciganjur Jakarta. 

Meski demikian, Gus Dur menegas
kan bahwa langkah Menhankam/Pangab 

Jenderal TNI Wiranto dalam mengusut 
kasus tindak kekerasan yang dilakukan 
oleh oknum ABRI tak bisa berhenti, 
hanya dengan memberhentikan Prabo
wo. "ABRI harus melakukan pernbah
an orientasi besar-besaran dalam mena
ngani setiap kasus yang terjadi." 

Di tempat lain, komisi untuk orang 
hilang dan korban tindak kekerasan 
(Kontras) mempertanyakan kembali 
dasar pengambilan keputusan Pangab 
terhadap Prabowo. Pangab, menurut Ko
ordinator Kontra~ Munir SH dinilai be
lum menjelaskan tindakan apa y;mg telah 
dilakukan Prabowo, Mayjen TNI Much
di PR dan Kolonel Chairawan sehingga 
harus dikenai sanksi administratif. '' Se
jauh mana keterkaitan sanksi itu dengan 
keterlibatan mereka dengan penculikan, 
mestinya dijelaskan," kata Munir. 

Masalah penculikan ini menjadi salah 
satu alasan mengapa Gus Dur memben
tuk Kinkonas, bersama dengan rekan-re
kannya seperti pengusaha etnis Tionghoa 

Edward Soerjadjaja, Musofo Zuhad 
Mughni (NU). Nasir Tam,ra (ICMI), 
dan Vjekoslav Kopnunyak (mantan du
bes Yugoslavia untuk Indontsia). Ala,an 
lain, dan lebih utama adalah'Janyaknya 
sorotan dunia terhadap keru;uhan Mei 
yang mengukapkan te1jadirya banyak 
pemerkosaan. 

· Menurut Gus Dur, ma,yararnt intema
sional saat ini berkarnpanye untuk mem
boikot perdagangan dengan indonesia, 
karena adanya pemerkosaan itu. Kam
panye itu dilakukan dengan demonstrasi. 
Juga dengan pameran foto tentang keke
jaman dan kekerasan yang dilakukan 
umatlslam. 

Untuk mematangkan gagasan Kinko
nas, Gus Dur menunjuk Yayasan Perse
maian Persahabatan (YPP). Tujuan utama 
Kinkonas sendiri adalah mcngungkapkan 
kebenaran sesungguhnya dibalik berba
gai peristiwa pelanggaran HAM di Indo
nesia, tanpa diwamai kepentingan politik 
atau kebencian. ■ ttw 
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Panggabean: Pemecatan Prabowo 
,Kecewakan Rakyat 

Jakarta, Buana 
Mantan Menhankam/Pangab Jenderal 

(Purn) Maraden Panggabean menegaskan, 
tindakan hanya memecat mantanJY.injen 
Kopassus Letjen TNI PrabowOSubianto 
dari ABRI, dalam kasus penculikan ak
tivis, sangat mengecewakan hati rakyat. 
Menurutnya, karena Prabowo·sudah me
ngakui menc~lik, tak ada lagi alasan dari 
pimpinan ABRI untuk tidak membawa 
Prabowo ke mahkamah militer (mahmil). 

"Prabowo sudah mengaku memerin
tahkan penculikan itu. Lantas, mengapa 
hanya dipecat tanpa dibawa ke mahmil? 
Jangan main-main, kasus yang me
nyangkut nyawa rakyat ini sudah menja
di perhatian dunia? Apalagi, nasib aktivis 
itu belumjelas," ujar Panggabean kepada 
Buana, Kamis (27/8). 

Man tan Ketua Dewan Pertimbangan · 
Agung (DPA) ini pun pesimistis dengan 
pernyataan Menhankam/Pangab Jenderal 
TNI Wiranto bahwa jika ke-10 prajurit 

Kopassus yang akan disidangkan itu mem
beratkan mantan atasannya, maka Prabo
wo akan diajukan ke mahrnil. Menurut
nya, hal itu akan membuat munculnya 
keraguan, apakah memang ada rencana 
untuk menuntaskan kasus ini dengan 
membawa Prabowo ke mahmil. 

"Semua tahu Soal kesetiaan seorang pra-• 
jurit terhadap atasannya. Jangankan untuk 
tak 'buka mulut' di pengadilan, mati pun 
mereka siap. Jadi, tipis kemungkinan jika 
berharap mereka bicara yang memberatkan 
komandannya. Citra ABRI yang saat ini 
rusak parah, dikaitkan dengan penculikan, 
pemerkosaari1 penganiayaan, hingga pem
bunuhan di Aceh, serta kerusuhan di Jakar
ta, seharusnya mem~uat Wiranto bertindak 
memperbaikinya," lanjutnya 

Periksa Feisal Tandjung 
Sementara itu, mantan Dubes RI di 

Malaysia Letjen TNI (Purn) Rais Abin 
menyatakan, ia tidak puas dan tidal( bisa 
menerima begitu saja keputusan tersebut. 

Mei:iurutilya, keputusim itu dirasakan cu
kup aneh dan membingungkan. Dikata
kannya, sernua ragµ dengan tekad yang 
sudah dicanangkan Jenderal TNI Wiranto 
untuk menindak tegas siapa pun anggota 
ABRI yang melanggar hukum. 

"Tidak ada alasan apa pun yang bisa 
memperlunak pimpinan ABRI. Apa yang 
dilakukan Prabowo itu jelas-jelas merupa
kan kejahatan nasional. Siapa yang percaya 
bahwa seorangjenderal berbintang tiga bisa 
salah dalam menafsirkan perintah BKO 
(Bawah Kendall Operasi)? Perintah itu me
makai bahasa Indonesia, •bukan bahasa Ti
bet! Ini kita bicara tentang tingkat inteligensi 
seorangjenderal atau kopral?" tegasnya. 

Soal siapa pemberi BKO, Rais Abin 
yakin hal itu datang dari Pangab waktu 
itu (Jenderal TNI Faisal Tanjung, red). 
Menurutnya, penyangkalan Feisal Tan
jung bukan berarti penyidikan harus di
hentikan. "Jangan Sj!tengah-setenga~ 
Pangabnya dulu harus fiisidik. Bahkan, ke-

~udi'.111, Jika perlu, Juga :Soeharto seoa a1 
p1mpman tertinggi. Sebab, tidak mungfin 
Pangab mengeluarkan perintah kalau tidak 
a?~ arahan dari pimpinannya yang terting
g1, tegas Rais Abin. 

Mantan Kassospol ABRI Letjen (Purn) 
Hary~to PS mengatakan, kept!tusan Wi
~nto memensiunkan • Prabowo itu mem
bmgu~gkan masyarakat. ''Keputusan itu 
me'!lbmgungkan, karena informasi pe
men_ksaan _DKP terpotong-potong. Maka 
d~mi keadilan, Prabowo harus segera di~ 
a3ukan ke mahrnil," ujarnya. 
(Pu Sedangkan pengamat rniliter Letjen TNI 
. . n:1) H~nan Habib mengatakan, dengan 
d_iratJfikasmya konvensi PBB oleh Indoneill!, para keluarga korban bisa mengadu-
an ABRI ke Mahkamah Internasional di 

~-n Haag, Belanda. Menurutnya, jika pra
Junt Kopassus benar-benar sudah profesio
nal, merek~ tak perlu menyiksa tahanan da
lam mengmterogasi dan cukup hanya de
ngan pendekatan psikologis. a tint Buana 

I 
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Muladi: Mungkin Prabowo diseret 

JAKARTA (Bisnis): Menkeh Muladi 
menegaskan tidak tertutup kemung
kinan mantan Pangkostrad Letjen TNI 
Prabowo Subianto diseret ke Mahkamah 
Militer. 

Menurut Menkeh, keputusan Men
hankarn/PangabJenderal TNI Wiranto 
untukmempensiunkan Prabowo meru
pakanjawaban atas keraguan terhadap 
integritas Wrranto karena bekas ajudan 
mantan Presiden Soeharto, sedangkan 
Prabowo adalah menantu Soeharto. 

"J acli jika orang meragukan dia [Wi
ranto] ternyata terbukti tidak benardan 

-----·~-~-

ke Mahntil 
tidak objektif," katanya sebel um Sidang 
Kabinet Terbatas bidang Polkam di 
Bina Graha Jakarta, kemarin. 

Muladi" menegaskan Iangkah tadi 
tidak berhenti begitu saja. "Tidak tertu
tup kemungkinan [Prabowo diseret ke 
Mahkamah Militer]. Sia pa pun yangter
libat penculikan, di mana penculikan 
merupakan kejahatan sangat besar 
baik dari segi HAM maupun hukum." 

Di tern pat terpisah, Ketua Umum PB 
NU KHAbdurrahman Wahid [Gus Dur] 
menilai pemb~rhentian man tan Danjen 
Kopassus Prabowo Subianto hanya 

upaya untuk melindungi organisasi 
ABRI. 

Menurut Gus Dur, kalau kasus terse
but diusut secara tuntas, maka semua 
pihak pasti terkait dan terlibat. 

"Prabowo kena, Pangab juga kena, 
Kasadjuga kena. Setelah itu Pangtijuga 
kena. Kalau sudah sampai ke Pangti, 
rakyatjuga ikutkena. Salah sendiri rak
yatikut mengangkat Pangti," kata Gus 
Dur. 

Sementara, mantan Menhankam 
Jenderal TNI (Purn.) Edi Sudradjat me
negaskan yang-terpentirnz adalah i nt.ro-

speksi dari semuajajaranABRI menge
nai kasus tersebut. 

Sebelumnya, Dan Puspom ABRI 
Mayjen TNI Syamsu Djalaluddin mene
gaskan Pus porn saat ini s~dang menre
lidiki sejauh mana keterhbatan LetJen 
TNI Prabowo Subianto cs dalam kasus 
penculikan para aktivis prodemo~asi. 

Penyelidikan atas dugaan keterlibat
an Subianto, Muchdi PRdan Chairawan 
dalam penculikan aktivis itu dilakukan 
dengan menginterogasi secara menda
lam terhadap tersangka sepuluh ang
gota Kopassus. (~8/ens/cp) 
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Masyarakat Bebas Membentuk 
· Kontras Daerah 

' Jakarta, Kompas 
Dalam rangka mengungkap 

kasus-kasus penghilangan 
orang dan tindak. kekerasan di 
berbagai daerah, masyarakat 
ada baiknya membentuk lem
baga sejenis Kontras (Komisi 
untuk Orang Hilang dan Kor
ban Tindak Kekerasan). Bah
kan, pihak Kontras Jakarta ti
dak keberatan jika nama lem
baganya digunakan di daerah. 
Dengan adanya lembaga-lem
baga seperti itu, diharapkan ka
sus-kasus penghilangan paksa 
dan tindak kekerasan di berba
gai daerah bisa berkurang. 

Penegasan itu disampaikan 
Koordinator Badan Pekerja 
Kontras, Munir, menanggapi ke
mungkinan · perluasan wilayah 
kerja Kontras. "Kontras sendiri 
sih tidak akan membuka cabang 
di mana-mana. Tapi, ma
syarakat bisa saja mendirikan 
lembaga sejenis ini, bahkan de
ngan menggunakan nama Kon
tras. Hanya s_aja kalau menggu-

nakan nama.Kontras, tentu ha
rus ada koordinasi dengan kami, 
sehingga arah geraknya bisa ka
mi bantu," ungkap Munir, Jumat 

, (17/7), di Jakarta. 
Menyuslll pembentukan ke

lompok kerja (Pokja} Kontras 
untuk Aceh, pekan ini, menurut 
rencana akan hadir pula Kon
tras di Manado, Sulawesi Utara. 
Pembentukan Kontras di. Ma
nado ini, kata Munir, dibentuk 
oleh sejumlah LSM yang beker
ja sama dengan kantor cabang 
YLBHI (Yayasan Lembaga Ban
tuan Hukum Indonesia) di sana. 

Munir menegaskan, pendiri
an lembaga sejenis Kontras ti
. dak mudah, karena sampai saat 
ini lembaga itu benar-benar 
menggantungkan dananya pa
da lembaga-lembaga yang ber
gabung di Kontras tersebut. 
"Tawaran dana untuk mendu
kung pembiayaan kami sangat 
banyak, tetapi kami tolak kare
na tidak · ingin nama Kontras 
menjadi jelek karena ada masa-

lah-masalah di kemudian hari 
soal penggunaan dana-dana 
tersebut," jelasnya. . 
· Khusus soal pembentukan 
Pokja Aceh, pimpinan K;ontras 
itu menambahkan, masalah 
orang hilang di Aceh sudah se
harusnya segera dituntaskan, 
karena sudah berlangsung lama 
dan menelan korban dalam 
jumlah yang jauh lebih besar. 

Diungkapkah, be_rdasarkan 
laporan warga dari Kabupaten 
Pidie, sepanjang tahun 1990 ter
catat 11 orang hilang, tahun 
1991 empat orang, tahun 1996 
satu orang, tahun 1997 empat 
orang, dan tahun 1.998 sebanyak 
25 orang, ~hingga seluruhnya 
45 orang. Di samping itu, 10 
orang lainnya yang sebelumnya 
dinyatakan hilang, akhirnya 
diketahui telah tewas. Mereka 
yang dilaporkan hilang.itu ter
diri dari petani, wiraswasta, pe-, 
gawai :o.egeri, pejabat desa, ma- .,. 
hasiswa, dan aktivis.PDI (Partai i 

·oemokrasi Indonesoa). (oki) 
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Saksi Kunci Kerusuhan 
Mei Diculik 

Jakarta, Kamis, Merdeka 
Komisi untuk Orang Hilang dan Korban 

Tindak Kekerasan (Koutras) mengurri.1,1m
kan satu lagi"nama korban penculikan: Ab
dul Nasir SE (33 tahun). AbdµI dinyatakan 
hilang setelah kerusuhan 13-15 Mei lalu, di 
pertokoan Mega Mal Tangerang. Ini me
nambah deretan nama orang hilang yang 
terkait dengan kerusuhan Mei lalu. 

"Selama ini nama Abdul Nasir SE me
mang tidak pemah kami ungkapkan, dengan 
pertimbangan keselamatan keluarga. Di 
samping itu, masih ada satu nama lagi yang · 
masih kami rahasiakan dengan alasan yang 
sama,'' ujar koordinatgr Kontras Munir ke
pada wartawan di kantor YLBHI, kemarin. 

Abdul Nasir SE dan seorang korban yang 
masih dirahasiakan, bersama tiga nama kor
ban lainnya yang telah diumumkan lebih 
<lulu yaitu Yadin Muhidin (25 tahun), Hen
dra Hambali (19 tahun) dan Ucok M Sia
haan (22 tahun) adalah korban penculikan 
yang hilang paska kerusuhan 14 Mei lalu. 

Dari hasil pelacakan di lapangan, menurut 

Munir, Koutras meyakini benarbahwakeempat Misalnya Abdul Nasir. Beberapa saat sete
orangini bukanorangyangmeninggalduniasaat lah kerusuhan 14 Mei tepatnya pukul 17.30 
kerusuhan terjadi. "Tapi menurut sejumlah sak- sore, korban terlihat ikut menyaksikan pros
si, mereka adalah orang-orang yang dicomor es evalrnasi mayat dari pertokoan Mega Mal. 
begitu saja darijalanan," tegasnya "Menurut saksi, saat itu kerusuhan dan 

Ini berdasarkan pengakuan sejumlah sak- pembakaran sudah selesai dan hanya dite
si, bahwa korban terlihat masih hidup sete- mukan dua mayat dari dalam pertokoan. 
!ah kerusuhan terjadi. Sehingga kecil kemu- Seki tar pertokoan megah itu beradadi bawah 
ngkinan korban menjadi bagian dari mayat- pengawalan ketat petugas keamanan. Tapi 
may at yang hangus terbakar saat kerusuhan setelah Abdul Nasir masuk ke dalam gedung, 
dan pembakaran terjadi. dia tidak pemah terlihat lagi,'' jelas Munir. 

"Besar kemungkinan lima korban ini di- Hal serupajuga dialami Ucok M Siahaan, 
culik setelah kerusuhart terjadi. Dan dikha- salah seorang mahasiswa STIE Perbanas dan 
watirkan, para korban merupakan saksi kunci Yadin Muhidin, seorang lulusan se~olah pe
yang sangat berguna AJntuk membongkar layaran, Saksi mata sempat melihatlJcok di
kasus kerusuhan Mei lalu. Sehingga melihat tangkap dua orang berpakaian preman dan 
kondisi ini, upaya untuk membongkar kasus dirnasukkankedalammobilK.ijang. Tapi sam
kerusuhan Mei tidak bisa dipisahkan dari pai saat ini, tidak pemah diketahui kemana 
kasus penculikan," ujar Munir. . Ucok dibawa.orang-orang tidak dikenal itu. 

Indikasi yang menguatkan para korban '' Ucok ditangkap sekitar pukul 7 malam, 
merupakan saksi kunci kasus kerusuhan ini, setelah tidak terjadi Iagi kerusuhan dan 
juga diperoleh Kontras dari para saksi yang pembakaran. Begitu juga Yadin yang di
saat itu melihat korban di lokasi kejadian tangkap petugas dari kepolisian pada sore 
paska kerusuhan terjadi. hari, lalu dibawa ke Po Ires J akut. Dipero1$h 

surat penangkapan dan telah dikeluark.an, 
tapi tidak diketahui sampai saat ini berada di 
mana," ujamya. 

Begitujuga dengan Hendra Hambali yang 
ditangkap di sekitar pengawalan ketat petu
gas keamanan di sekitar kawasan Glodok, 
beberapa saat setelah pembakaran dan ke
rusuhan te!"jadi. Hendra berusaha keluar dari 
lokasi keb~an menu ju jalan pulang, tapi 
sampai saat ini Hendra yang masih pelajar 
ini tidak pemah kembali. 

"Di sekitar kawasan itu, menurut saksi 
juga dijaga ketat oleh petugas keamanan. 
Dan jelas-jelas korban masih hidup setelah 
kerusuhan terjadi. Mereka bukan korban 
yang meninggal terbakar,'' tambahnya. 

Melihat modus operandi ini, menurut dia, 
pengusutan kasus kerusuhan tidak bisa dipi
sahkan dari kasus penculikan. Apalagi besar. 
kemungkinan korban dihilangkan karena ala
s an menutupi berbagai tindakan,yang be1ten
tangan dengan hukum dan HAM dalam 
kerusuhan Mei lalu. Bahkan, untuk menutupi 
masalah yang sebenarnya terjadi.(EKA) 
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Keluarga Korban Penculikan Gelar Lesehan di PuspomABRI 
Jakarta, JP.-

Bosan berunjuk rasa dengan cara 
biasa, puluhan keluafga korban 
penculikan yang· slimpai kini na
sibnya tidakjelas kemarin meng
gelar ak!li nyleneh di Puspom 
ABRI. Dipandu Kontras (Komisi 

1 irntuk Orang Hilang dan Korban 
Tindak Kekerasan), kelompok ini 
menggelar lesehan di ruang tung
gu gedung penyidikan Puspom 
ABRI, Jl Ridwan Said. Aksi 
damai ini juga diwamai pengge
laran berbagai poster dan foto-

. foto korban penculikan yang be-

!um jelas nasibnya. 
Dengan aksi kali ini, mereka ber

harap bisa menyentuh perasaan 
Puspom ABRL Mereka minta agar 
institusi ABRI ini bisa me
nyelamat_kan nyawa 13 aktivis yang 
sampai sekarang masih dinyatakan 
hilang. Aksi yang dipimpin Ny 
Toeti -ibunda Yanni Afri- ini 
sebenarnya bukan yang pertama. 
Tapi sudah yang kesekian. Namun, 
di antara aksi para keluarga korban 
itu, gerakan inilah yang dilakukan 
dengan gaya memelas. Merekajuga 
memasang,spanduk berukuran 

besar bertulisan "ABRI Harus 
Bertanggung Jawab terhadap 
Kasus Penculikan". 

Keluarga korban yang turut 
menggelar lesehan itu, selain Ny 
Toety, adalah keluarga Dedy Ham
dun, keluarga Nova! Al Katiri, ke
luarga Yadin Muhidin, Hendra 
Hambalie, Ucok Siaahan, dan Fa
isol Reza yang pemah diculik itu. 

Tujuan aksi ini, antara lain, ingin 
bertemu langsung Danpuspom 
baru Mayjen TNI Djasri Marin SH 
yang belum sebulan menggantikan 
Mayjen TNI Syamsu Djalal SH. 

Sebenamya, rombongan keluar
ga korban penculikan itu sekitar 
pukul 09.00 sudah diterima oleh 
Wakil Danpuspom Brigjen TNI 
lding Alidin SH. Namun. rom
bongan yang dipelopori Ny Toety 
itu ngotot ingin bertemu Danpus
pom. Akibatnya, sampai pukul 
17 .00,. mereka masih lesehan di 
ruang tamu gedung penyidikan. 

"Kami semua ingin bertemu 
Iangsung dengan Danpuspom 
yang baru. Bagaimana nasib anak
anak kami?" katanya kepada Wa
kil Danpuspom. (mik) 

" 
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Syamsu Tak Takut Periksa Prabowo 
Periksa Sejumlah Saksi, Siap Seret ke Mahnril 

Kontras Gagal Temui Danpuspom 
Jakarta, JP.-

AB RI betul-betul ingin membuktik~n 
tekadnya untuk mengusut turitas kasus 
penculikan para aktivis. Ini terlihat dari 
upaya Danpuspom ABRI Mayjen TNI 
Syamsu Djalal untuk terus mengumpulkan 
keterangan para. saksi tentang keterlibatan 
mantan Danjen Kopassus Prabowo Subianto 
dalam kasus yang menjadi so.rotan 
internasional ini. · 

Sayangnya, Syamsu tidak mau menye
butkan siapa saja saksi yang sudah·dimintai 
keterangan untuk menjerat Prabowo ke 
mahkamah mHiter. Ia hanya menegaskan 
bahwa untuk seseorang yang sudah patut 
diduga melakukan tindak pidana, pasti 
pengumpulan keterangan dari para saksi itu 
akan dilakukan dengan hati-hati dan serius. 

Danpuspom j,uga menyayangkan masih 
munculnya pernyataan-pernyataan yang 
meragukan keberanian ABRI untuk meng-

usut Prabowo lebih lanjut. Dia berjan31, 
1 setelah menantu mantan Presiden Soeharto 

.itu mengakui telah menculik sembilan , 
aktivis, hampir dipastikan ia akan dibawa ke 
mahmil untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. Prabowo sudah dikenai sanksi : 
administratif dengan diberhentikan dari · 
'ABRI secara hormat. 

Bukankah Prabowo sekarang sudah men
;jadi orang sipil? Syamsu lantas· menyebutkan 
• aturan pemeriksaan yang tertuang dalam UU · 
,tentang peradilan militer. Dalam UU"tersebut 
, disebutkan bahwa lingkungan peradilan 
: militer berwenang urituk mengadili tindak 
)idana yang dilakukan seseorang yang pada 
.waktu melakukan pidana adalah prajurit. . 
:'.Syamsujuga mengutip pemyataan Pangab 
enderal TNI Wiranto, prajurit yang bersalah 

~dak lepas dari tuntutan ~ukum. 

I 

"Siapa yang bersalah akan amu- nasib orang hilang itu. Selain itu, 
kum, sedangkan siapa yang ber- Kontras meminta penegasan ten
prestasi akan diberi penghargaan. tang Prabowo cs. Sebab, kalau 
Itusudahkebijakanhankam." memang ada BKO (bawah ko-

Karena itu, tegasnya, Puspom · mando operasi), berarti Puspom 
tidak harus menunggu perintah juga harus memeriksa institusi
Plngab. Kalau memang terbukti, i.nstiusi yang menjadi BKO itu. 
tentuakandiperiksa.Jugatidakada "Sebab, BKO itu juga bisa 
masalah, meski Prabowo sebelum dijadikan alat bukti. Kalau tidak, 
diberhentikan dari ABRI berpang- pemeriksaan terhadap sebelas 
kat lebih tinggi daripada Syamsu. tersangka di Pupom ABRI seka-

Lalu, kapan Prabowo akan dise- rang ini tidak ada artinya. Karena 
ret ke mahmil? Menurut dia itu, Puspom harus memeriksa· 
penculikan adarah tindak pidan~ semua unsur," katanya. (gie/mik) 
berat. Kedaluwarsanya lima tahun 
lebih. Karena itu, tak perlu terbu-
ru-buru. "Tetapi, kita tetap akan 
selesaikan dengan cepat," ujar-
nya. Jadi, kalau sudah terbukti 
nantinya Prabowo pasti diadili dj 
mahkamah militer. 

Sementara itu, rombongan Kon
tras yang dipimpin Munir SH 
ke~arin terpaksa batal bertemu 
dengan Danpuspom Syamsu Dja
lal. Pasalnya, ketika sampai di 

markas Puspo·m, temyata Syamsu 
tidak ada di kantornya karena 
sedang dipanggil Pangab Jenderal 
TNI Wiranto. 

'' Kami perlu ke Puspom karena · 
kami menilai bahwa sampai saat 
ini PuspQm ABRI belum secara . 
jujur memberikan keterangan 
yang sebenamya tentang nasib 14 
aktivis yang diculik," katanya. 
· Menurut Munir, pertemuan 

dengan Danpuspom ABRI itu 
sebenarnya dalam rangka me
minta penegasan Puspom tentang 

I 

Tahun 

1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
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Koordinator Komite untuk Orang Hilang dan Tindak Keke
rasan (Kontras), Munir, menyesalkan tanggapan Menhankam/ 
Pangab Wiranto terhadap temuan hasil investigasi Komnas HAM 
di Aceh. 

"Bagi kami, tanggapan Menhankam/Pangab yang menyesal
kan pengumuman Komnas HAM itu adalah suatu yang menge
jutkan," ujar Munir di Jakarta, Kamis (27 /8). Munir menegaskan, 
tanggapan Pangab itu bertentangan dengan kemauan berbagai 
pihak yang ingin mengusut tuntas kekerasan militer di Aceh. 

Mengutip laporan Amnesti Intemasional, Munir mengung
kapkan, selama penempatan Aceh sebagai daerah operasi militer 
(DOM), hingga 1990, sedikitnya I .000 orang tel ah ditahan di 
tempat yang tidak diketahui. Selama dalam tahanan, mereka 
tidak bisa berkomunikasi dengan dunia luar. 

Dalam proses itu juga terjadi beragam bentuk penyiksaan 
dan teror, baik kepada para tahanan maupun kepada masyarakat. 
Jumlah pasukan yang ditempatkan di Aceh sebanyak 5.000 ten
tara. Hal itu juga tidak sebanding dengan anggota Gerakan Aceh 
Merdeka yang hanya I 54 orang. 

Kuburan massal di wilayah Aceh Timur, Aceh Pidie, dan 
Aceh Utara, yangjuga ditemukan Komnas HAM, bukan isapan 
jempol, melainkan fakta dan sudah menjadi pengetahuan umum 
masyarakat Aceh. "Kecil kemungkinan kalau kuburan itu 
kuburan korban peristiwa G 30 S PKI," tukas Munir. Data di 
lapangan tentang jatuhnya korban pembunuhan, pemerkosaan, 
penculikan, dan penganiyayaan merupakan gambaran ,ang 
ti'dak dapat ditolak tentang realitas yang terjadi sepanjan,g 
proses itu. 

ABRI, ujar Munir, tidak seharusnya memberi tanggapan 
negatifterhadap pengumuman hasil investigasi Ifomnas HAM. 
Sebaliknya, ABRI hams menjadi pendukung upaya rehabiiitasi 
kondisi masyarakat Aceh, dengan membuka ruang bagi berbagai 
komponen masyarakat, untuk menemukan fakta-faktajatuhnya 
korban serta mengembalikan kondisinya. CJ pet/ban/ray 
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~ " 2000 r 
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Trauma Masih Bayangi Karban Penculikan ••• 

KEDATANGAN korban 
penculikan Feisol Reza ke 
Markas Pusat Palisi Militer 
(Puspom) ABRI, Jakarta, ~enin 
(26/10), bukanlah yang perta
ma. Sebelumnya ia pernah di
periksa,_beberapa lama setelah 
dibebaskan penculiknya. Mes
kipun demikian, Reza tak bisa 
menahan takut ketika mende
ngar suara terompet tanda ape! 
di Markas Puspom ABRI pukul 
15.00 WIB. 

"Begitu terompet berbunyi, 
Reza langsung melompat dan 
lari ke saya. Jangan-jangan 
dulu saya disekap di sini, kata 
dia. Bunyi terompet itu ternya
ta menghukum dia. Setelah itu 
ke kamar mandi pun dia minta 
dikawal. Trauma semacam itu 
adalah ha! yang akan muncul 
di waktu-waktu tertentu, en
tah sampai kapan," ungkap 
Koordinator Badan Pekerja 
Komisi untuk Orang Hilang 
dan Korban Tindak Kekerasan 
(Kontras), Munir, ketika berbi-' 

cara pada kegiatan "Sosiali
sasi Hak Asasi Manusia", Se
lasa (27/10) di Universitas Bo
robudur, Jakarta. 

Sekilas, tanda-tanda trauma 
akibat penculikan itu memang 
tidak akan terlihat pada kor
ban penculikan. Sembilab kor
ban penculikan yang sudah be
bas, menjalani kehidupan me
reka kembali seperti biasa, se
olah tak ada sesuatu yang hi
lang dalam hidup mereka. Pa
dahal, trauma akibat pencu
likan dan siksaan para pencu
lik itu masih membekas. 

Aan Rusdianto mencerita
kan, suatu ketika saat berkum
pul bersama beberapa teman, 
tanpa sengaja tangannya ter
sundut rokok yang masih me
nyala. "Saat itu saya berteriak 
keras sehingga semua orang 
kaget. Saya sendiri juga kaget, 
reaksi spontan yang meng
ingatkan pengalaman waktu 
diculik itu bisa muncul sede
mikian cepat," ungkapnya. 

Aan yang diculik bersamaan 
dengan Nezar Patria dan Mu
giyanto itu yang disiksa dua 
hari dua malam, menuturkan, 
sejak dilepas penculiknya, 
korban berusaha sendiri untuk 
bangkit kembali secara psiko
logis. Korban belum menda
patkan bimbingan psikologis. 

Munir menambahkan, keti
ka beberapa orang dari korban 
penculikan sempat tinggal di 
kediamannya, Munir beberapa 
kali harus bangun tengah ma
lam untuk membangunkan 
korban penculikan itu karena 
mereka bermimpi masih ber
ada di tempat penyekapan. 
"Padahal itu hampir dua bulan 
setelah mereka dilepas. Itu 
adalah satu siksaan psikologis 
luar biasa yang belum bisa di
obati," ucap Munir. 

*** 
BAGI para korban penculik

an adalah sebuah "peran_g ba
tin" untuk terus memperjuang
kan tenmgkapnya kasus pencu-

likan, karena dalam upaya un
tuk mengungkap kasus ini me
reka kembali harus berhadapan 
dengan hal-hal yang bisa mem
bangkitkan kembali kenangan 
pahit yang pemah mereka ala
mi. Terlebih lagi persoalan pen
culikan masih menyisakan se
jumlah orang hilang yang na
sibnya belum jelas. Ungkapan 
perasaan para orangtua korban 
itu menjadi elemen tersendiri 
yang melengkapi pengalaman 
traumatis Reza dan kawan-ka
wan senasibnya. 

Tekad korban penculikan 
dan keluarga korban sudah bu
lat. Mereka ingin membangun 
sebuah masyarakat baru yang 
benar-beriar menghormati ke
manusiaan, dengan menun
taskan kasus pelanggaran berat 
atas kemanusiaan itu dan me
nuntut pertanggungjawaban. 
Mereka rela berletih-letih men
datangi kampus untuk mene
barkan benih peduli kemanu
siaan. (oki) 
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: ·f 1f ~~~!~~~il!:~m.S~g;~t£k9.,~ra )~~~isial 
'• · palinggetol memperjuangkan menyikapi ha! ini ada beberapa pemikiran. dtpastikan akan gaga! kita wujudkan. 
·· . tersangka pelaku penculikan Pertama, bila peradilan tidak dilakukan maka · 

ke pengadilan. Menurut Anda, akan timbi.11 keraguan di kalangan masya- Kalau demikian, apakah pembentukan 
namya yang menjadi latar be- · rakat bahwa pembahan yang kini tengah tf'r- DKP itu dilatar belakangi adanya reka-

. rya? jadi temyata tidak bisa menjamin terbentuk- yasa politik? 
penolakan DKP, kami mengang- nya iklim negara yang demokratik. Al has ii Saya kirc1 hukm1 sekedar rekaya~a politik. 

oalan pemeriksaan terhadap para optimisme hukum akan menjadi dikalahk.in nKP adalah ,dJuah keputusan yano sangat 
memang harus berakhir di penga- dengan kepentingan yang lain: berhahaya bagi kcpentingan pene2lan 1;u-

' inijuga akan dapat memberi- Kedua, bila tidak dilaksanakan maka ma- kum. -
. positip kepada ma~yarakat luas, syarakat dipa~tikan akan terjebak lagi kepada 
:hukum dikenakan untuk memutus- problem ketidakpercayaan kepada prose~i 

persoalan. Jadi motifkarni adalah hukum. Dan ini dalamjangka panjang ber
kepercayaan masyarakat kepa- bahaya, yakni masyarakat a~ an berti ndak 

. Dan di sini pula diharapkan, un- sendiri-sendiri, yakni melalui b_erbagi aksi 
: kedepan, masyarakat akan melihat tindak pidana kekera~an, misalnya kemsuh-
. hukum secara tidak diskrimi- an, penculikan dan pembakaran. 
iapa pun yang bersalah maka harus 
, , ltu saja, 

h Anda tidak takut dituduh 
Motif politik? 
sekali tidak. Bagi kami interest po
ang ada. Tapi maksudnya itu bu

. kelompok, perorangan, atau go-
13agaimana kami bercita-cita untuk 
gun negara hukum. Bagaiamana 

kepercayaan masyarakat terha
. m hukum dan peradilan yang ada. 
·' las hanya bisa dicapai melalui ke
. politik ala kami. Sekali bila ada 

'. an politik, kepentingan tersebut 
untuk golongan, maupun pero-

api untuk semua orang tanpa terke-

bila hasil DKP nanti hanya 
berhentikan para perwira 

. '. r mlliternya, apa yang akan 
'lakukan? 
·: ya, bagi saya bukan pertanyaan 
'akim Kontras lakukan. Tapi, apa 
·· a bila dengan DKP maka proses 

Pekan lalu, pihak Kontras menyebut
kan bahwa pembentukan DKP adalah 
cacat hukum. Apa alasan Anda terhadap 
pernyataan ini? 

Bagi kami DKP catat hukum. haik itu se
cara subt-;ansial maupun secara prosedural. 
Yang prosedural adalah berdasarkan kcpu
tusan Pangab tahun 1995 nomor 4311. yang 
itu mengaturtentang dibentuknya DKP. Di 
situ terlihat, prasyarat pemhentukan ata11 
orang yang bisa diajukan kc DKP adalah 
mereka yang telah dijatuhk:m hukuin;m mi
nimal 3 bulan ke atas. Atau pula telah di_j;1-
tuhi hukuman tambahan berupa pcmecatan 
atau skorsing oleh Mahkamah Mi liter. Nah. 
dengan melihat ini maka seharusnya orang 
yang diajukan DKP adalah mereka yang ~u
dah terlebih dahulu mendapat putusan oleh 
mahkamah militer. 

Yang substansial? 
Cacat yang subtansial itu ada tiga haL Per

tama, bila DKP menjadi lemhaga adminis
tratif ABRI yang keputusannya itu nanti bisa · 
mengabaikan keputusan pengadilan. maka 

DKi-'j,:ds .,udah menjadi 
sehua!i lembaga yang 
mernprakteka11 disk1imi
na,i d41lam p-::laksanaan 
hukum. Kcd: ,a, bagi kami 
dengan d;:)1'ntuknya DKP 
adalah ,iuga mcrupakan 
ccnninan dari adanya in
tervensi 1crhadap lembaga 
peradilan. Alhasil. kepu
tusan DKP kami anggap 
tetap bukan keputusan 
peradi tan. melamkan ha
nya s.:batas keputusan po- -
litik intern ABRI saja. 

Ketiga. DKP terlihat 

Selain Kopassus, banyak kesaksian 
yang menyatakan bahwa instansi lainju
ga terlibat dalam aksi penculikan. Kena
pa instam;i lain belum diusut? 

Sejak awal memang kami sudab men<>a
takan. penculikan tidak hanya dilakukan 
oleh Kopassus saja. Instansi lain. tennasuk 
Kodam Jaya, ~olda M~tro Jaya, beberapa 
~ommd, Kod1m, atauJuga-seperti yang 
d1kataLm Kapuspom bahwa BIA- juga 

I 
ikut melibatkan diri. Nah, 
bila dilihat dengan cara 
pandang ini, saya khawatir 
bila hanya menunjuk Ko
passus maka itu adalah se
buah usaha pihak ABRI un
tuk melokalisir keterlibat
an oknum pelaku pencu
likan. Sehingga dengan de
mikian, kami sampai hari 
ini melihat pihak ABRI ma
sih belum terbuka total ter
hadap kasus penculikan. 
Mereka terlihat masih me
lakukan pembatasan terha
dap pihak-pihak tertentu . 

Apa yang Anda ha
rapkan dari pengung
kapan kasus orang hi
Iang? 

Kalau kita melihat dari 
konteks sempit, yakni ha

nya mengkaitkan pada 24 orang, maka akan 
terjadi tiga haL Pertama, akan terjadi pertang
gungjawaban hukum, yakni siapa pun yang 
terlibat akan dipidanakan. Kedua, akan ada 
pula pertanggungjawaban politik, artinya 
ABRI akan meminta maaf akan terjadinya 
ka~us tersebut. Ketiga, adanya pertanggung
jawaban dari pemerintah, yakni melakukan 
rehabilitasi terhadap hak-hak keluarga · 
korban serta menghilangkan rasa takut yang 
kini berada di dalam benak masyarakat. 

Tapi untuk konteks makro, kasus orang _____ _. 
hilang sudah terjadi semenjak tahun 70-an 
itu m.e~_p~nyai konsekuensi dua ha!. Perta-
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Tanggal Bulan Tahun 

" BISNIS INDONESIA a MERDEKA 1 ~! 19 25 31 Januari 
JAKARTA POST a REPUBLIKA 2 20 26 Februari Agu1tu1 1999 
JAWA POS a SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret September 2000 
KOMPAS a SUARA MERDEKA 4 to 16 22 28 April Oktober 2001 

.' KO. RAKYAT a SUARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mei November 2002 
MEDIA INDONESIA a 6 12 18 24 30 Juni Desember 2003 

ntras Pastikan Hadir di Sidang Komisi HAM PBB 
Jakarta, Kompas 

Komisi untuk Orang Hilang 
dan Kurban Tindak Kekerasan 
(K:ontras) memastikan akan 
1'1adiF pada sidang kelompok 
kerja penghilangan paksa 
(Enforced and Involuntary Dis
sappearence) dan penyiksaan 
(Torture, Arbitrary Detention), 
Komisi Tinggi Hak Asasi Ma
nusia PBB, yang akan dilaksa
nakan September-November 
rnendatang di Geneva. Kontras 
akan memberikan laporan per
kernbangan terakhir mengenai 
kasus orang hilang, untuk me
lengkapi laporan yang sudah 

diberikan selama ini. 
Demikian Koordinator Ba

dan Penasihat Kontras, Mulya
na W Kusumah dan Koordi
nator Badan Pekerja Kontras, 
Munir, Selasa (7/7), di Jakarta. 
Kehadiran Kontras di sidang 
kelompok-kelompok kerja, 
tambah Munir, merupakan 
undangan, sebagai tindak lan: 
jut dari laporan-laporan Kon
tras selama ini. "Sebenarnya 
mereka mengharapkan ada 
tiga pihak yang hadir, yaitu 
Kontras, wakil korban dan ke
luarga korban. Namun, seka
rang ini baru Kontras yang-

bisa memastikan diri. Semen
tara pihak korban dan keluar
ga korban berpendapat masih 
perlu untuk menyelesaikan di 
tingkat nasional," jelas Munir. 

Dia menambahkan, pada si-· 
dang-sidang itu Kontras akan 
menyampaikan secara terbu,-. 
ka apa pun kondisi terakhir 
sampai bulan September. 
"Kalaulah misalnya sampai 
bulan September tetap belum 
dilakukan penyelesaian, maka 
itu yang akan dilaporkan. Se
baliknya kalau ABRI sudah 
melakukan langkah-langkah 
lebih maju pun akan dila-

porkan secara terbuka," tegas 
Munir. 

Ditambahkan Mulyana, ke
hadiran Kontras di sidang-si
dang kelompok kerja Komisi 
HAM PBB itu sangat penting 
apalagi dalam kaitan akan se
gera diratifikasinya Konvensi 
Anti Penyiksaan ole~ Indone
sia, Agustus nanti. 

Kontras dalam kesempatan 
itu juga menyatakan, ada ke
san kuat bahwa ABRI lebih 
mendahulukan kepentingan 
internalnya. Hal itu tercermin 
dari tidak adanya penyampai
an hasil penyelidikannya soal 
orang hilang-itu secara terbuka 
kepada masyarakat. Khusus
nya dalam kaitan 40 orang 
yang sudah diperiksa, serta ke
beradaah korban-korban pen
culikan lain yang sampai se
karang belum diketahui nasib
nya. 

Ditambahkan, ABRI juga 
harus bersikap tegas terhadap 
status mereka yang selama ini 
sudah diperiksa, apakah ter
sangka a tau saksi sehingga ma
syarakat juga jelas. Kontras 
mendesak agar Pangab· mem
buat penjelasan terhadap sta
tus hukum mereka itu. (oki) 

. i 
I 
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Tanggal Bulan 

MERDEKA l 7 13 25 31 Januari 
REPUBLIKA l 8 14 26 Februari 
SERAMBI INDONESIA 3 9 15 27 Maret 
SUARA MERDEKA 4 10 16 28 April 
SUARA PEMBARUAN 5 11 17 29 Mel 

6 12 18 30 Junl 

. V 
Kontras Yakin Korban 

· Penculikan Masih Hidup 
Jakarta, Kompas ka itu," tegasnya. 

Komisi untuk Orang Hilang Munir menegaskan, pihaknya 
dan Korban Tindak Kekerasan tidak akan pernah menganggap 
(Kontras) sampai saat ini merasa · para korban penculikan itu te
yakin, korban penculikan yang lah meninggal, sebelum ada 
belum kembali masih hidup se- P.enjelasan resmi .dari pemerin
lwuhnya. Diperkirakan, korban. tah a tau ABRI. Kalaupun suatu 
penculikan masih disekap pen- saat ada pernyataan para kor
culiknya atau telah "dibuang" ke ban telah tiada; perlu dibukti
suatu tempat yang membuat me- kan pula di mana jenazah dan 
reka belum bisa berkomunikasi kuburan para korban itu, kare
dengan pihak lain, termasuk ke- na hal itu juga merupakan tun
luarganya. Untuk itu, Dewan tutan para keluarga korban. 
Kehormatan Perwira (DKP) per- "Oleh karena itu tidak mung
lu menjelaskan keberadaan kor- kin saya menyatakan para kor
ban penculikan yang masih be- ban itu sudah meninggal. Saya 
lum kembali. juga tidak akan memberi batas 

Keyakinan itu disampaikan waktu kepada pemerintah atau 
Koordinator Badan Pekerja ABRI untuk terus mencari para 
Kontras, Munir, Selasa (18/8), di korban penculikan itu. Tapi.ka
Jakarta. "Kita meminta agar lau ABRI sudah mengetahuinya 
DKP (Dewan Kehormatan Per- maka tidak ada untungnya terus 
wira) yang dipimpin Jenderal menerus menyimpan informasi 
TNI Subagyo Hadisiswoyo sece- itu, karena selama itu pula ma.
patnya mengumumkan keber- syarakat akan menagih ' dan · 
adaan ke-12 korban penculikan menaruh ketidakpercayaan ter- . · 
itu, dan mengakhiri polemik di hadap pemerintah dan ABRI," 
masyarakat sekitar nasib mere- ujar Munir. (oki) 

Hai. iJ ....... .. 

Tahun 

November 
DeJember 
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Tanggal Bulan Tahun 

BISNIS INDONESIA MERDEKA 13 19 25 31 Januari 

~~) 
·, 998 ') 

JAKARTA POST REPUBLIKA 14 20 26 Februari 1999 
JAWA POS SERAMBI INDONESIA 15 21 27 Maret mber 2000 
KOMPAS SUARA MERDEKA 16 22 28 April Oktober 2001 
KD. RAKYAT SUARA PEMBARUAN 17 23 29 Mei November 2002 - 24 30 Junl De5ember 2003 MEDIA INDONESIA 

:,14 Aktivisyang~Diculiki 
, Telah Menin_ggal 

. Buana baskan bersamaan dengan saya, tetapi menga-'1 . ________ _ 
';Pengusutan kasus penculikan diminta talc . pa mereka tidak juga kembali kerumahnya? '. . Menilik kekejian tersebut, Andi Arief dan 
·~an lamban seperti sekarang. Dewan Ke- Itu artinya mereka··sudah meninggal. Sebaik- · P!us Lustrilanang sependapat bahwa pihak-
·, atan Perwira (D!(P) sebaiknya segera nr, ~SJ .. secara jantan m~~g~_!!l}'A,,. t~: p1hak yang terlibat hams dikenakan hukuman 
. beri rekomendas1 -kepada Menhankam/ cw Pius.. , . · · · · yang seberat-beratnya. Me~ka bukan lagi pen-
.. Jenderal TNI Wiranto agat kasusnya .· MeslQ. sebelumnya telah menduga-bahwa, Jahat perang. Mereka leb1h dari itu. Mereka 
· · dilimpahkan kc Mahkamah Militer. Se- para aktivis itu telah di bun uh, Andi Arief sem- adalah penjahat-penjahat kemanusian . 

.' ke-14 korban penculikan yang hingga saat pat terkejut dengan inforqiasi yang diperoleh "Prabowo dan teman-temannya yang terli-
-• tum ditemukan diyakini telah melting- Buana tersebut. Ia menyatakan sangat terpukul bat dalam kasus ini hams dihukum mati, ter

'Xetua Komisi untuk Orang Hilang dan 
Tindak Kekerasan (Kontras) A Munir 

· gatakan, ia yakin bahwa aktivis yang di
. · tersebut sudah meninggal. Menurutnya, 

_., 'ntah, dalam hal ini ABRI, lebih baik 
umkannya secara terbuka agar keluar

an tak terus menerus berharap. 
· jalc lama kita sudah .yakin bahwa ke-14 
· itu sudah meninggal. Maka dari itu, un

, "'. DKP masih lamban dalam menangani 
· ioiJ .. S.eger.a .bawa ke pengadi_ian militer 
· · t tahu siapa dalangnya dan hukum
, yang pantas diberikan!" tegas Munir 

·· · Buana,Selasa (18/8) .. 

_dengan peristiwa ini. Menurutnya, ini adalah masuk Panglima TertinggiABRI. Bohong be
sebuah bukti nyata mengenat kekejaman poli- !aka bila ada anggapan Panglima Tertinggi ti
tik yang mungkin sangat keji di antara keke- dak mengetahui pennasalahan yang terjadi ke-
jaman politik di negara mana pun. Karena itu, ti~ itu," ujar Andi Arief. . , 
ia berharap para pelakunya segera ditindak se- _ Penye~llhan mayat sesegat; .. murigkin, 
adil-adilnya. menurul Pius, adalah hal yanP}µtlak. Sebab 

"Ini adalah kenyataan yang mau tidak mau selama ini, mereka telah diomba'ng-ambing~ 
harus diterima. Tetapi, saya berharap peme- kan dengan janji dan harapan bahwa keluar

. ridtili 'sele'fa"'fiie_ngeliiailcaii inlo~iisf res·mr ganra. m~ih hidu.R, Untuk menun~kaii ka
mengenai kematian mereka. Bagaim~apun, •· s~s 1ru,:P1us menyatakan kesediaany-a:11ftllfJlf. 
.lc~luarga_ korban harus mendapat keJelasan . di saks1. ?denurutnya, apa pun yang ter:i,di, ia 
mengenai nasib anggota keluarganya. Apa pun akan tetap berjuang hingga kasus ini -8enar
alasannya, ABRI hams menemukan kerangka benar tuntas. □ mal
mereka dan kemudian diserahkan secara resmi 
kepada keluarga yang bersangkutan," ujar 
AndiArief. ggota DKP, yang juga Gubemur Lem-

•'•. Letjen TNI Agum Gumelar, talc mem- .._ ______________ _ 
' sinyalemen-bahwa·ke-1'4llktivis·itu te- I 
' ninggal. Menurotnya; hal itil pun sudah - -- --- ·~ --~-Iii---"'·----.~-...,...,--~ 
'tili salah satu bahan dasar penyidikan 
dalam memeriksa mantan Danjen Kopas

. ; tjen 1NI Prabowo Subianto, Mayjeri 
uchdi, serta mantan Dan Grup Kopas

·. · Kolonel Chairawan. 
yidikan DKP pun diarahkan ke sana, 

bagaimana nasib para aktivis yang di- i ......,_~.,..,.:.,:,-...:,,-.;,,..,,.--..,.;:.,::,,1;-~~""""..,;:!!l!!.--~~~=l.!.l!!!=~w.2~--'--,!!!=lll!l1---1 
: tu. Saya 1ak berhak bicara. Tunggu saja 
, . omendasi kami kepada Pangab,» ujar 

. 
I 
t 
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Tanggal 

MERDEKA l 
REPUBLlKA l 
SERAMBI INDONESIA 3 
SUARA MERDEKA 4 
SUARA PEMBARUAN 5 

6 

7 13 19 lS 31 
8 14 20 26 
9 15 ~27 

10 16 'n""" 2s 
ll 17 23 29 
12 18 24 30 

_ Bulan 

Januari 
li'ebruarl 
Maret 
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Mel 
Junl 

~ Keluarga Aktivis ya~g Hilang: 

~~r 
Oktober 
November 
De1ember 

Prabowo Kami 
Maafkiri 

1999 
2000 
2001 
2002 
2003 

-l Asal 14 Aktivis ya~g Hilang Dikembalikan 
Jakarta, Jumat, MerdekJ . . - ti~ak resmi, -yani'-'s~yogyanya ~ ABRI unfiilc segera menun=---- ·-. --

, Ada perkembangan baru dalam kasus p1eifculikan dan dtsampaikan lewat Komite untuk taskan kasus ini. Tapi kalau di-
orang hilang. Keluargakorban menawarkanbarterdengan OrangHilangdanKorbanTindak , lihat lagi, ABRI telah menge-
pihakABRI. Mereka mendesak ABRI segera membebas- Kekerasan (Kontras). Tapi, menu- tahui siapa tersangka dan lokasi 
kan 14 aktivis yang masih hilang, tanpa menuntut diseret- rutnya, kondisi psikologis para penyekapan para korban, ABRl 
nya para tersangka pelaku penculikan ke Mahkamah Mi- keluarga korban mendesak untuk tidak sulit untuk mengetahui ke-
liter. mengungkapkan barter tersebut. beradaan mereka. . 

Tawaran barter itu dikemukakan 'Andi Arief _ salah Dalampertemuankemarin,para Sementara itu Kadispenad • 
·:~eorang korban penculikan yang telah kembali _ yang keluarga k~rban belum memper- Brigjen I Putu Rai mengatakan, 
, mendampingi lima dari 14 keluarga korban penctilikan, ole~ ~epaStian mengenai nasib 14 selama ini ABRl telah bersung-
, saat datang ke Mabes AD, kemarin .. Kelima keluarga akttvts yang masih hit~¥· Kare- '. guh-sungguh .dalam mengusut 
·. ,korban yang datang itu masing-masing keluarga Nova! na sama dengan rang dtJelaskan kasus penculikan ini. Tennasuk 
; Alkatiri, keluarga Dedi Hamdun, keluarga Yani Afri, ~spom ABRI, pthak Mabes AD berusahamencaritahudimanake-
. keluarga Ucok Munandar, dan keluarga Yadin Muhidin. Juga bel~m meng~tahui dimana 14 aktivis yang masih hilang. 
, ' .. "Kami berh!!fap teman-teman kami yang saat ini belum d~? ~agrumana nastb meft;ka itu. Sementaraitu pengumuman basil 
';. kembali segera dilepaskan. Kami dan keluarga korban Pthak Mabes AD masth me- rekomendasi Dewan Kehormatan 
!Mdak akan menuntut, biarlah Prabowo Cs tidak dikirim ke ngatakan belum tahu di mana · Perwira(DKP)dankeputusanMen
. ;Mahmil. lni tidak apa-apa, kami maafkan asal teman- mereka s~karang. Ka_!lli akan da~ hankam/Pangab Jenderal Wiranto 
;~man kami ciibebaskan. Barter ini merupakan altematif tang lagi hari Selasa mendatang, atas nasib tiga perwira terperiksa 
terendah untuk membebaskan para korban,'' kata Andi ~ harapan dapat bertemu Letjen Prabowo Subianto, Mayjen 
•·· ·efkepada wartawan. · langs\mg dengan Kasad selaku MuchdiPRdanKolonelChairawan 
~Inlam pertemuan teitutup yang berlangsung sekitar dua ketua D KP, karena setelah datang masih helum jelas. 

(pukul 10.00-12.00 WIB) itu, Andi dan para keluar- · ke tempat ini untuk kedua kali- Jenderal Wiranto yang dicegat 
korban diterima Kadispenad Brigjen -I Putu Rai dan nya, Kasad belum berkenan me- wartawan kemarin memastikan 
pam Kasad Mayjen M Noor Aman. · nerima kami secara langsung," bahwa keputusan tersebut tidak i 

,M~nurut Andi:_SeJ;Jahit apapu~ kondisi para korban yang unikap Andi Arief. akan diumumkan hari Jumat ini. 
tinya akan dtJel,askan oleh pthak ABRl, sangat dibutu- Menurut Andi, penjelasan ten- Yang pasti akan dilakukan ming-

para keluarganya yang kini menunggu dalam ketidak- tang nasib ke-14 korban ini lebih gu depan, namun tidak disebut-
tian. penting dibanding pengusutan kan harinya . 

. '.'Sekalipun pltlam kondisi meninggal, pihak keluarga kasus yang telah dialami dirinya "Nggak, bukan besok.(hari ini -
, n•meni=rimanya dengan hati. lega. Tapi kalau tidak maupun korban penculikan lain- Red)," kata Pangab singkatJceti-

a:h dil>eritahukan, ini hanya akan menirribulkan den- nya y~g telah kembali. Dikata- ka dicegat seusai. mengikuti Ra-
mendalam,'' tambahnya. . kan, pthak keluarga korban mera- kor Polkam, kemarin siang. 

,pikatalqm pula, tawaran barter ini memang sifatnya. sa yakin kalau ke-14_ anggota Ketikaditanyakapanakan diu-
--\: I · · · · · - kel~arga mereka masih hidup. mumkan, jenderal berbintang 

Settdaknya,masihadayanghidup empat itu mengatakan, "Nggak 
dan harus segera dibebaskan. tahu kapan akan diumumkan. 

"Parakeluargakorbantidakter- Minggu depan lab." _ 
lalu memikirkan Mahmil, .proses _S?al ~komendasi dari DKPyang 
sanksi administrasi yang ~an di- d!ptmpm oleh Jenderal Subagyo, 
jatuhkan pada tersangka atau d)a. menga~an sampai saa~ ini 
DKP, yang penting mereka se- dmnya masth belum menenma
gera dikeluarkan,'' tegasnya lagi. nya.-"Rekomendasi itu belum ma

Apalagi menurutnya, sulit un- sukkesaya. Barudievaluasikan," 
r---------_;___ _________ tuk_ memberikan batas waktu ke- _ tambahnya.(El{AIWRIPN) 
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14 Mayat Itu Diduga Para Terculik 
Jakarta,Sabtu,Merdeka 

Meski belum berani mengambil kesimpulan bah
wa 14 mayat laki-laki dewasa yang sempat dilihat 
dan ditemukan di Sungai Way Umpu, Lampung 
Utara adalah mayat korban penculikan, pihak Kon
tras mendesakPuspomABRI untuk segera melaku
kan investig~i lee lapangan serta memberikan pe
rintah otopsi. . 

'' Setelah itu sesegeramungkin pulaPuspomABRI 
mengumumkan secara terbuka apakah mayat-mayat 
tersebut merupakan korban penculikan atau bukan. 
Untuk itu, hari ini (Jumat, 31n) kami mengirim 
surat ke Danpuspom," ujar Koordinator Kontras 
(Komisi untuk Orang Hilang dan Korban Tindak 
Kekerasan) Munir di Jakarta, kemarin. 

Menurut Munir, ditemukannya mayat-mayat 
tersebut berkat lapotan masyarakat setempat. Ma
yat pertama ditemukan 6 Juli lalu sekitar pukul 

17.30 WIB oleh warga Kampung Temiang Lada, 
De~a Blam_bangan ~~pu, Lampung Utara. Tiga 
han kemudian (9 Juh) d1 tempat yang sama ditemu
kan satu ~ayat tersangkut di aliran sungai. 

Kemudian tanggal 13-14 Juli sekitar pukul 17.45 
WIB seo~ang _warga Olok Lunding melihat dua 
mayat laki-laki t~rapung dengan posisi sejajar ter
telungkup. S~~anJutnya tanggal 16 Juli sekitarpukul 
14.00WIB d1JembatanBlambangan Umpu terlihat 
enam mayat laki-laki terapung, 

Pada tanggal 18 Juli pukul 12.00 WIB seorang 
warga menemukan satu mayat tersangkut di sebuah 
akar pohon di pinggir sungai. Pada waktu yang 
h~mpir bersamaan di Kampung Karang Agung 
d1temukan dua mayat dan di Muara Giham ditemu
kan satu may at sekitar pukul 19 .00 WIB. 

Menurut Munir, pada mayat-mayat tersebut dite-
. . . . 

mukan tanda-tanda akibat kekerasan, rata
rata telapak tangan tidak ada dan di seluruh 
tubuh ada Iuka bekas tusukan. 

Sementara itu menurut Happy Hendrawan 
anggota Kontras yang melakukan investiga
si langsung ke Lampung sejak 27 Juli hing
ga 30 Juli lalu, dari ke-14 mayat tersebut 
hanya satu yang bisa diselamatkan oleh 
warga, yaitu may at yang ditemukan di bawah 
jembatan Blambangan Umpu. Kemudian 
mayat itu dikuburkan oleh warga setempat. 

"Menurut salah seorang warga yang ikut 
dalam penguburan, kedua telapak tangan 

mayat itu hilang, kulit kepala terkelupas, 
dagu bagian bawah hilang dan gigi atas 
tinggal tujuh. Saksi itu jug a menyatakan ada 
indikasi, mayat tersebut telah mengalami 
penganiayaan berat," ujarnya. 

Namun, pihak Polsek Blambangan Umpu 
memberikan keterangan yang berbeda. 
Menurut mereka, daging mayat itu hanya 
rusak di bagian hasta, telapak tangan hilang 
dan perutnya jebol. 

Happy mengaku selama beradadi Lampung, 
dia dan seorang rekannya, Victor, mengalami 
kesulitan untuk mendapatkan data-data dari 

masyarakat setempat. Warga sepertinya keta
kutan untuk mengungkapkan hal ini. 

"Ketika didesak, mereka mengaku trau
ma atas kasus tahun I 986. Saat itu musim 
Petrus (penembak misterius). Waktu itu ka
lau mereka menemukan mayat dan kemudi
an melaporkan ke pihak kepolisian, mereka 
malah dituduh sebagai pelaku," katanya. 

Kondisi mayat-mayat tetsebut menurut salah 
seorang saksi, Ian jut Happy, rata-rata 
mengalami Iuka di dada sebelah kiri, robek di 
perut dan semuanya tidak mengenakan alas 
kaki.(WR) 
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LBH. Teliti Informasi Penemuan~ 
14 Mayat di Way Um.po 

;Jakarta, K0,mpas '{. . . . . . lusuri aliran sungai Umpu dan 
Lembaga Bantuan Hukuin · (LBH) Bandarlampung . mengumpulkan keterangan 

masih meneliti informasi yang menyebutkan ditemu- dart sejurnlah Slµ{Si mata yang 
mengaku melihat langsung 

kannya 14 mayat terapung di aliran Way (Sungai) mayat-mayat terapung terse-
t,Jmpu, de.sa Rantau Kijang, KecaIIiatan ~liµnbangan but. Informasi pun dikumpul
Umpu, Kabupaten Lampung Utara. (Lampung). Ber- kan dari warga yang tinggal ~ 

,
1 

,samaan, muncul pula kabar, mayat".'mayaf tersebut pinggiran sungai, para kepa_la 
·' adalah aktivis mahasiswa yang menjadi korban pen- . desa dan Kapolsek Blambang.. 

. . • . · • · · ·. · . an Umpu. , 
culikan. , "Dari investigasi lapangati, 

bisa disimpulkan qahwa me-
"LBH . Bandarlampung se- jawab Kompas, Jumat (31/7). mang ada yang:melihat sejum

rius mencari kebenaran infor- Selain tim investigasi dart lah mayat mengambang di Way 
ImlSi penemuan belasari mayat LBH Bandarlampung, Komite Umpu. dalam dua pekan ter'
di WayUmpu, Lainpung Utara untuk orang hilang dan.korban akhir. Tentang jumlah mayat 

··. tersebut. Setelah dua kali m:. kekerasan · (~ontras) ,Takarta itu memang tidak bisa di
vestigasi di lapangan, memang pun menaruh perhatian ter- pastikan, tapi yang jelas sesuai 
ada yang melihat sejuinlah hadap infonnasi ·-tersebut. · keterangan · jumlahnya me
mayat terapung . di sungai. . Sebagaii tindak_ lanjut, Kontras mang lebih dari satu dan itu 

' Berapa jurnlahnya, sejauh ini Jakarta mengirim dua ~o- pun semuanya mayat laki-la. 
belum bisa ... dipa'.stikan. Tapi, tany' ke Lampung · tltara, ki," kata Watoni. · , 

. yang. j~ masyarakat setem- yakni Yiktor Da ·CQsta dan Ditegaskannya, meski lebih 
pat memang ~aku .petjiah Chepy Hendravran. Bersama dart satu mayat, tim investi
melihat lebih dari, satu mayat LBHBandarlampung,quaper- gasi LBH dan Kontras hanya 
terapung dan hanyut di aliran sonel Kontras ini melakukan menemukan satu kuburan. 
sungai teri;ebut," .ungkap investigasi selama dua ~, Jasad yang dikubl!,rkan itu 
Watoni Nurdiil, .Kepala DMsi · Selasa dan Rabu (28-29n) lalu. adalah seorang laki-laki de-· 
Pertanahan dan. Liligkurigah, . Menurut Wato:ni, tim dari ke- wasa. yang identitasnya tidak 
LBH Bandarlampung,. men-dua lembaga, itu . telah mene- diketahuf. 

. , I . • . 

Dilukiskan, kondisi mayat 
sangat mengenaskan, karena · 
beberapa bagian anggota tu
buhnya tidak lengkap lagi. 
,;LBH curiga mayat itu senga
ja dibuang dan ja.ti dirlnya 
pun dikaburkan. Sebab, ada 
bagian raganya · yang_ seolah . 
sengaja dihilangkan, seperti 
telapak tangan, bagian muka, 
gigi dan lain-1$," ungkap
nya. 

Tentang isu yang meng
kaitkan mayat-mayat tera
pung di Way Umpu ada hu
bungan dengan aktivis korban 
pehculikan, secara tegas Wa
toni menyatakan, bahwa se
jauh ini LBH tidak bisa me
nyimpulkannya, 

''Itu hanya opini yang. ber
kembang di masyarakat, dan . 
kita tidak mau berspelnµasi. 
Kendati demikian, informasi 
penemuan ·mayat tersebut te- . 
tap akan ditindaklanjuti dan 
~alisasikan. Termasuk me
minta p~ kepolisian ineng
usut .tuntas kasus tersebut," , 
katanya. (zul) 
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Herman Hendrawan yang saat ini 
berada di Davao semula diduga 
sebagaisalahseorangdari 14kor
ban penculikan yang belum keta
huan sampai saat ini, tapi t<;myata 

. · bukan orang yang dimaksud. 
Mcnurut Munir, sebenarnya 
Mugiyanto mcmang bukan utu
san rcsmi dari Kontras. 

Jakiu-ta, Senin, Merdeka · · .·• . > lean untuk mendapatkan informasi tcntarig te- "Dia (Mugiyanto) sejak seming-
Komitc untuk Qraog Hilang dan · I{orban-Tfo- muan kc-14 mayat tcrsebut, Happy Hcndrawan gu lalu memang berada di Ftlipina 

dak Kekerasan (Kontras) hari · ini pukti.l 1 I .00 dan Vl.ctor, anggota Kontras yang dilcirim lang- · un~mengikutipertemuandengan 
WIBalcanmcncmuiPlispomABRiuntukmende- sung kc Lampung mcndapat kcsUlitan. orang-orang yang diculik se-Asia 
sak scgcra dilakukan investigasi lapangan guna "Masyarakat Lampung masih trauina. Maka Tetapikemudiansayamengutusdia 
mengecck identitas ke-14 mayat yang ditemu- kctika warga yang mcnemukan mayat tersebut menemw.FfemumdisanaDiatidak 
kandi Sungai WayUmpu, Lampung Utarasejalc malah berusaha menyingkirkannya dcngan cara · diizinkanmasukkarenatidakmem
tanggal 6-18 Juli 1998 lalu. mcndorong mayat yang mcnyangkut di pinggi- bawa surat kuasa dari kcluarga," 

Hal tersebut diungkapkan Koordinator Kontras ran sungai kc arah tengah sehingga mayat-mayat lanjut Munir. 
Munir ketika dihubungi Merdeka tadi'Clalam. itu terbawa arus kali. Nab, itu yang harus kita Mclihat hal tersebut kemudian 
Menurutnya, · telusuri kem- -1 Kontras mcngirim orang, Dadang 
Kontras men- bali sampai Trjsasongkoyangmcmbawasurat 
desakPuspom ke-13 lainnya · 

1 
kuasa dari orangtua Hepnan Hen-

ABRI untuk ketcmd," ka- : drawan yang berasal dari Univer-
m en g g a I i ta M~ l~gi. 

1 
sitas Airlangga. t"Tetapi sampai 

kuburan satu S~lam 1tu, ' sekarang saya belum ada kol\talc 
mayat yang lanJUtny&,set-: denganDadang. Tadi,kontalctera-
d item u k an clah Puspom '. khir jam 1 1.00 siang," katanya. 
wargadijem- · ABRI meta- Namunketikahalterscbutdikon-
batanrelkere- . kukan peme- 1 firmasikan Merdeka kc Konsul 
ta api di Kam- . riksaan terba- Jenderal Asmardi Arbi di Davao 
pung Tua, dapmayatter- Filipina, pihalcnya mcmbantah. 
OlokHaji. scbut maka "Sampaisaatinibelumadatamu 

"Sam pa i Puspom seg7 . dari Kontras yang datang kc kon-
saat ini hanya . , era r:neiapor- sulat. Kalau mcmang ada, masa 
satu mayat yang bisa diselamatkan oleh warga kan. secara terbuka temuan mcngcnm rnayat- saya tidak tahu. Tctapi saya tidak 
Kampung Tua yang berada di.pinggiran Sungai · m~yat ~crscbut. . tahu k~u anajc buah saya yang 
Way Umpu dan dimakamkan di sekitar situ," . Sehingga masyarakat mengctahw apakah mcnenma Searidainya mcmang 
jelas Munir. . · mayat-mayat.tcrscbut adalah ke 14 korban pen- begitu, kok <)latidak mclaporkan 

Sedangkanke-13mayatlairinya,menurutMu- culi~,yang samp~ sekarailg masih raib atau; ,hal itu kc saya. Dan kalau saya 
nir, tidak disclamatkan warga karena mercka bukan, katanya'. ' tahu anak buah saya tidak me
masih trauma dengan peristiwa tahun 1986. Pada Semcntara itu kctika di tan ya ten tang tidalc di- . Iaporkanhal itu, ~ saya marahi 
saat,itu-di wilayah tersebut ~g banyak pen- izinkannya anggota Kontras Mugiyanto untuk dia," tutur Ardi:(WR) 
cmbak misterius (~etrus ), Seti~ kali masyarakat bertcmu dcngan Konsulat Jenderal Indonesia di · 
menemukansesosokmayatdailmclaporkanpen- Davao, Filipina berkaitan dcngan ,muncuhtya 
emuan terscbut kc polisi, mcreka langsung di- Herman Hendrawan, dia menyayangkannya. 
tudul:i sebagai pelalat penemb~an tersC?uL Bah- ' · · · · · · 
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l ahab dinilai seb 
· ang sudah mem 
la an di bidang sos 
;ga untuk mendamp 
s■I Letjen TNI S 
• Yudhoyono, dian 
da masalah. (bh/saf) -

Polda La111pu11g ,-ru1unkan Lagi Tim V mayal l~lakt tidak dikenal 1erapu11g 
. dt ,ungat mL Sebclumnya pada 13 

Ke Way· Un1ou Meneliti Soal May~ ··at ~~~:i~!!~~~-~it\~~~11~iu~l~i 1~:~~~: 
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Bamiadamp1111g, :., Agu~tu~ 
t-Lhtl f'1111 P..:111.;<111 r'akta Puicta 

Lan,pu111-', bcr,,,111,1 Wi.lrlaW<lli "'· 
lCiilJl.tl ,da11w ":h.,n pcnuh 1Sc 
la,u. -+tXJ rnc11) 1111pulkan. hunya 
,alU 111:,yat l.tl--d1ls.c·11..tl y..111g ditc
muka11 11ia,ya, ak.it di Way \~U 
ngai) Umpu dan .,udah dikchumi 
kan <>!eh pendudul( 

Se111,'111ar.i 11u K,,1111~i Utuul-. 
1 Or.1111,-H 11ar,g d,11, i\.urhan lind,lk 

Kci-.cra,:,n 1K,;11i, .. ,1111t:nychulkan. 
,esUJI 11.t,il m,L,lH.!.,ISI ,HetekJ ,, 
la11,,1 ht:t>crapa 11.1;·1 d1 ,ept111ju11g 
Sunga, U111pu. 1c1ll.t[Jdl lcbth dari 
,atu rnang yang d11t·111uka11 11ia,ya-
1ak<1l Konlra, ll'lap herh:yakin,w 
ff1i1)tll ~_ .. if.. d1k.1..:n<1l _n:t11g d1h ... ff1Uk,-1r1 

d1 .",rnJg;il ,l•1111Ju Ill, ich1h Jan ,Jtll 
A1s.1h.ii ,1l.111g ,,,i,ll<.111<>1 d,u I ll,i.,tl 

lll\C'ltga,, 1111 l'ultb l..111,pLHlg n,e
lJUIUllka1, dw, 11i1, kc loka,1 ke1ad1· 
a11 Kahu t:'i/X) pag, tknga11 111.1Luct 
u111uk 111c'111huk11k.111 kehen,11,111 lllJ· 
"'In~ Jlht~iHE, jilrtd~ l\.(;l.JU,1 llii1 IIU. 

dan t'u.,.11 l .,th,11.11u1 tliill hHdhtk 
(l-'u,l.11>!111) Mahl', f'uln dan bl<.. 
ui I 11111111 ,1ka11 Illl:nggal, l(-:111h,tli 
kubura11 _11.:n.,1.ah t,11': dik..:11al ) ang 
dilclllukan warg., dt Way Umpu 
guna mcncm·i bukti hu1':li peny..:hab 
ke,nau.inliya. 

Kapulda I ,a111t1uli!-'.-t\.dh11h.:.i P,Ji 
t.J~·'I G1...·11J1u H~ l\~JXilltt \.''v,Hlti\\.dl; 

(II Ma/,uld,t 1:,11,·,,,1111t' .',l'i,1.,., i4iX1 
n11;n1alakJ11. p,hakflyu bclu111 IJc 
rani mcngatnhil 1':c~impulan bahwa 
mayat yang ditc111ukan di Sungai 
U111pu l(orhai, pL'111hu11uha11. Untul-. 

t lt:lapung ctt ,utigai llll 

Seminggu ":belumnya. "'::u1.111g 
warga mdthat mayat 11.:rapung 
yangjumlahnya sembilan. 

au p1haKnya ,,11:ng..1_1.tk K,11111:b 
ctan LBH m;.iupt111 p1hak la111nya 
untuk lllCl1ll1Ukllk,11i dt lapang,111. 
!:'-lll1,i l11Cf1Lctfl hp;1'lhlll ) ang ,cbc: 
n.imya. ·Mun i-.it;, l,u-.L11':an [Kndtl·· 
iun .,atna•\Ufll~l t?,Lllhl i-1ii.:1Kari kt...:bC· 
11ar,m di lapang,,,1.· · .k<1ta11ya. 

Tun Pe11cm·i htkl.t P11lda Lun
pung yang 1erdiri dan Kadtl SersL". 
L::tk,11 Pol L>r, f;,) ,lli Pru,c'tyu. 
Kadit IPP l.ctkoi f', >I Dr., r,, Mut 
y'1- Kap<liI<.:, Luir'i.hli"•t' Utar~,. i .. et 
k,11 Pul f-'l I , ,bi lite .'>t.' ,dllp(1,. Kai:, -
1cn Pt>I 1:u1nal Liu11<1w.in. Kapuhek 
13ahunhanl'-Umpu. L.,:ldr. ?•JI Dr~ 
t:d)' Santu~o ya11g 111, :it,z,,;,.<111 I I 
v.url,,wan media cetak .ia11 dektro 
ilik llU .,\..'.tclah iHl.:HYii ~:,r.i ,-:;ung.:di 
J~ui ;ii~n<..h.::ng .. lrt... .. i.rt l--.~li2i'a11~,,i, ,,,J.k
,i ·;a~~I 1lk1li.1 d;:111 11i.;Liku~l.!L t'( 
,1g.::..e1':u11 tit i l\.l' 111.cirt.nllk,u"i. d,tri 
1--1 n1,1ya1 yani; di,chut -sehut tera· 
pung itu hanya ada ,alll. Dau 1tu _1u
ga ll'lah d1kcbun11kan ilIU\y,u·aka1. 
wnda, (Jciidn, tlS 

lic11Jro Jli!!<> 1lll'ilg,tld1':d11 W ,I} 

l1rnr,u KC1,1p d1_1.iJit-..111 lo1':,bi jKiil 

t>,i.111ga1i l11nhah '"'l,11,ui. J;u1 l1tlak 
_1ara,·,g 11Krck<1 111-:,i,,,,ukan Jcru..111 
ayarn kt dalu111 kan,ng, .,chinggu 
mcm111hulka11 hau y,UJg lak ,-:dap 

Lalu-laK1 
TvfcnLil lit J1 HcJ 1 .i~Hi1. l\..i.::l-,l.·11,~ 

Pta."'1'.c·,,ua; ti id1;-,ol.·11iF~•n Li riipi.1 

,11.iydl 1.ik Jtis.t:1tdi IILi tl(;IJCIU., kd.i· 
mm laki-laki, u,ia sck1l,u-35 tahun. 
dalam kondisi rusak 1ak dapal dike-
11ali Kepalanya ,udah h.:rb.:111uK 

1e,1gkurn.t-. g.tgt <1cas nngg.ul tu_1uh. 
kcdua lc-11ga;i dm1 1':al-.inya hilang, 
,bLb daiam kcadaan wrnrn1. 

Sckdc, Rla111h,rng<111 Umpu. 
Na,rn J idit. 111en1ela,kan. dta rnc
ngciahu1 adanya mayat terapung 
bcrda,arkan lapuran wmganya, lalu 
dilaporkan ke Kade,. ,crta dilanjut
kan kc Kupulsck Blambangan Um
pu. l ,ctda Pnl Edi Santo~a. 

W,1rga y.:mg mclihal may.11 ,eca
tu l.ing,ung adalah Hendra. SyJwal 
cta11 Wahdan1. Mi::rcka 1kut rnengu
burkminya. 

Untuk itulah. pihak Kuntrw, ber
lrnnm agar ana.rat keam..inan niene

- liti sernra ben& ha.,tl lemuan llltTc 
. ka. ,ehingga tidak menimbuH.an 

kes1111pangsiuran 
Meny1nggu11g d11urunk..tnnya 

Im, Pl'IK:m fakta dan Lahto1 Ma
be, Poln dau Fnn:11,1k UL ,foeh,_'.i
kan, pihaknya _juga tkut ,ena ,> 
hingga nantiny..i bisa diketahui "a
pa sebenarnya korban yang ,ut1Jh 
dtkuburkan itu. ( 122/U-2) 

Kap,,isek Btambangan Umpu. 
Ldda Pol Edi Saut,>,a. mcngung- -r-----------
kapbn. µthakn:,a rncndapal lapo-
1,1r, oau ,..-uri2J :,dany,; ,nayat tet.i· 
p,,ng dar, -.·,icrcK,, ia,;g,u,ig turu1i Kc 
lap.mg.111 1n.::i,lkukan pi::111<.:nb..wn. 

U1aku1 _;,ebcluff111)a tc:rtleng,;r ru
mor adan,a 11Iaya1 lebth dw-i salll. 
,cdangl-.an penduduk Blambangan 
\J,npu hany.i ,n,:lihat ,.itu 111aya1. 

Keterangan k.ontras 
Happy Hcnd1.:.wan SH tlart K<>n

lI .is ketik~, t.i1hubu11g1 ':iela.,J ( ~/X) 
,11r~ 111.:ny,:uakan y<1k111 1':urban 
yaug dllemukan dt Way Umpu le
bth d.u·, ,utu 01ang .,i:,uai dengan 
h,1.,ii 11;-.c,11gasi nh:rekJ ,,~lama be
r,,,r;,p,, i1,il I akn11 iu11 l.itu Uhchut
l\.d1t jHhJKT,_h~ ;tKi"l)",lklliJ n1ayal h;

rith da1, ·,.1111,,i;,ne: dtdukluiie kc:.,.ik· 
,1a1i 11g.i p,,,1uuct~k yaQg m'cmhcn
kan p.:njela,an ,ecara terinci. Salah 
,eurnng. di antm·a sak~1 menyebut-
1-.an. pada I (1 Juli 1a melih..11 ,eso,c>k 
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I 
MAYAT DI WAY UMPU - Ku-
buran mayat yang tak dikenal di 

. Way Umpu, Blambangan Umpu, 
Lampung Utara jika tidak ada 
halangan, Rabu (5/8) ini segera 

I 
digah tim dari Puslabfor Polri 
dan Fakultas Kedokteran Uni-
versitas_ Indonesia. Mayat akan 
diotops1 untuk melihat sejauh 

I 
mana korelasi informasi pene-
muan mayat dengan aktivis 
yang masih hilang. • Delnikian 
Kepala Kepolisian Daerah (Ka-
polda) Lampung, Kolonel (Pol) 

I 
Gendro Budi Santoso, dalam 
Jumpa pers Selasa (4/8) di Ban-
darlampung. (cal) 

I ~ 

I 
I 
I 
I 
I . 

I 
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olri Teliti Tulang Dan Gigi Mayat Di Way Umpu, Lampung 
:~eandarlampung, 6 Agustus 
· Tim Forensik dari Puslabfor 
'Mabes Polri dan FK-UI membong
. kar makam orang tak dikenal di 
. tepi Sungai (Way) Umpu, Blam
. bangan Umpu, Lampung Utara, 
/ clan mengambil tulang rusuk dan 
giginya guna penelitian penyebab 
kematiannya sekaligus mengidenti
fikasi apakah korban ada kore
lasinya dengan hilangnya para ak
tivis seperti dugaan Tim Kontras 

: (Komite Orang Hilang dan Anti 
r Kekerasan). 
1 Tim Puslabfor yang terdiri atas 
· Letko! Pol dr Slamet Purnorrio Spf 
: dan Kapten Pol dr Sumirat Spf 
,i (Ladok Dile Dokkes Mabes Polri), 
Dr H Budi Sampurna Spf (FK uo. 
Leida Pol Yusmanto (Pusat Iden
tifikasi Mabes Polri), Letko! Pol 
Drs Toto Suyato, Mayor Pol Ors 
Andi Takdir dan Kapt~n Pol Pak-

. pahan (Dirserse Mabes Polri) itu ti
ba di lokasi hari Rabu (5/8) sekitar 
-pukul 10.15 WIB. Sekitar tiga pu

. luh menit kemudian kuburan itu 
mulai terkuat, dan langsung mene
barkan bau busuk yang sangat me
nyengat hidung sampai radius se
puluh meter. 

Kondisi mayat, nyaris tinggal tu
tang belulang dan hanya tersisa 
sedildt daging disekitar pangkal 
paha. Sebab-sebab kematian kor-

ban, belum dapat diketahui. warga di aliran Way U mpu itu, 
Setelahjenazah diangkat ke per- memiliki ketinggian 155 - 160 cm, 

mukaan, tim mulai mengamati jenis kelamin Iaki-Iaki, umur diper
tengkorak kepala dimana kon- kirakan illltara 23 - 30 tahun . 
disinya sudah tak utuh lagi, tinggal Sekitar pukul 12.20 WIB, mayat 
rahang bagian bawah, delapan gigi tersebut kembali dimakamkan, 
depa,n dan geraham atas tidak ada sedangkan Tim Forensik itu hanya 
lagi, bagian depan hidung tampak mengambil tulang rusuk sebelah 
bekas benturan benda keras. · kiri dan gigi guna mengetahui 

Gigi yang tersisa tujuh buah, tiga DNA atau golongan daerah mayat 
berada dibagian kanan dan empat itu, dan diperkirakan hasilnya barn 
bagian kiri, gigi geraham bagian dikelahui paling cepat satu minggu 
atas tampak berlubang. Selain itu, kemudian. 
sebagian besar gigi korban banyak .Sebelum melakukan pembong
melekat karang gigi, ujar Kapolres karan, tim Puslabfor itu terlebih 
Lampung Utara, Letko! Pol Ors PL dahulu singgah di Mapolsek Blam
Tobing yang turut menyaksikan bangan Umpu guna mendengarkan 
otopsi itu. • penjelasan Kapolres Lampung 

Ciri lainnya dari mayat itu, ada- Utara Letko! P,ol Ors PL Tobing dan 
lah mata menonjol, tulang bagian Kasat Serse Lettu Pol Ivan Setyiadi, 
belakang kepala besar dan kasar, tentang penemuan mayat tak dike
bentuk muka segi empat dengan nal oleh masyarakat setempat. 
ketinggian tengkorak 14,5 cm, pan- Menurut Kapolres, ada empat 
jang 15,1 cm, lebar 13, I cm. titik penemuan mayat yang dihim-

Seusai tim memeriksa bagian pun dari warga, namun hanya dua 
kepala, dilanjutkan ke bagian tubuh titik penemuan yang dinilai akurat 
setelah terlebih dahulu dibersihkan. Pertama, dimana Ibrahim bin Us
Tim mulai mengukur bahu hingga man dan Tohor melihat mayat di se
pergelangan kaki (142 cm), betis kitar kebun (6n). Mayat yang dite
(33,3 cm), lengan bawah (25 cm), mukan kedua orang itu menurut Ka
kemudian tim menyingkap tulang polres, mengenakan kaus putih dan 
rusuk dan mengambil salah satu tu- celana dalam cokelat didorong oleh 
Jang rusuk sebelah kiri. saksi ke hilir, sembari menjelaskan 

Sedangkan ciri fisik dari tubuh jarak titik penemuan itu dengan titik 
mayat tak dikenal yang ditemukan penemuan Sapri pibawah jembatan 

kereta api adalah 100 meter (18n). 
Titik penemuan ketiga, oleh 

saksi Syawal (22) dari atas jembat
an Iintas Sumatra di Desa Simpang 
Empat, Blambangan Umpu (15n). 
Namun saksi Syawal, kata Kapoi
res, mengaku hanya melihat bagian 
muka yang tertutup buih. 

Sedangkan titik keempat dike
tahui oleh Hendra (28) yang meng
aku melihat adanya dua mayat ter
apung. Namun kesaksiannya di
ragukan, selain karena hari sudah 
menjelang senja, yang bersangkut
an memiliki penglihatan yang ku
rang baik. 

Kades Blambangan Umpu, Abdi 
Muhir mengatakan, mendapat in
formasi adanya mayat hanyut di 
Dusun 8 Rantau Tijang (6n), war
ga mencari mayat tersebut pada 
(7n-8n) namun tak menemukan 
apa-apa, baru pada (18n) menda
patkan laporan ada penemuan 
mayat. 

Hanya Satu Mayat 
Sementara itu, Komandan Deta

semen Porn II-3 Sriwijaya, Lam
pung Letko! CPM Bagus Heroe 
Sucahyo mengatakan, berdasarkan 
temuan Tim Investigasi Porn, 
hanya satu mayat yang ditemukan. 
Warga masyarakat siap memberi
kan kesaksian untuk dikonfron
tasikan dengan data yang diperoleh 

Tim Kontras. 
Bahkan, dalam waktu dekat ini 

para saksi itu akan diupayaka~ 
memberikan keterangannya d,i 
Puspom ABRI Jakarta. Mereka 
akan menjelaskan apa yang ~ 
ditemukan dan informasi seputar , 
penemuan mayat tak dikenal itu. 

Saksi yang ditanya Tim Inves_
tigasi Porn itu antara lain Iskandar 
(28), Hendra (28), Syawal Amin 
(22), Sapri (25), Basaruddin;, 
Ibrahim dan Ragil, semuanya war
ga Blambangan Umpu, termasuk 
Kadesnya. . 

Menurut Letkol CPM Bagus HS, 
hasil tim investigasi yang dibentuk 
itu telah dikirim melalui faksimili 
ke Pomdam II Sriwijaya di Palem
bang, untuk diteruskan ke Puspom 
ABRI. Inti laporannya hanya satu 
mayat yang ditemukan warga 

Disimpulkan, berita adanya pe
nemuan 14 mayat oleh warga itu 
merupakan rumor dan tidak ada 
bukti-bukti, ditambah lagi ketera
ngan saksi-saksi yang meragukan. 

Tim yang turun ke lokasi hari 
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Pelepasan Korban Lebih 
Penting dari Kerja DKP 

Jakarta, Kompas 
Lima anggota keluarga korban penculikan Kamis 

(20/8) kembali mendatangi Markas Besar (Mabes) TNI 
\Angkatan Darat, Jakarta. Mereka bermaksud mene
mui Kepala Staf TNI Angkatan Darat (KSAD) J ende

. ·ral TNI Subagyo Hadisiswoyo dan menanyakan kem
;. bali nasib korban penculikan yang hingga kini belum. 
jelas keberadaannya. Para keluarga korban lagi-lagi 
, mengimbau agar sanak keluarga mereka yang diculik 
' segera dilepaskan. Bagi mereka, dilepaskannya kor
{!iban lebih penting daripada pemeriksaan Dewan Ke-
:honnatan Perwira (DKP). 

.· • Didampingi dua korban pen- ngatakan, keyakinannya dida
culikan yang sudah dilepas, sarkan pada seringnya ia ber

. yakni Andi Arief dan Faisol Re- mimpi anaknya itu datang. 
· za, keluarga korban penculikan "Pernah saya mimpi anak saya 
: Noval Alkatiri, Yadin Nuhidin, datang <;lengan luka di bagian 

·· Ucok Munandar, Yani Afri, dan . muka," tutur Ny Hutabarat. 
.Hennan Hendrawan diterima 
Aslsten Pengamanan (Aspam) 
KSAD Mayjen TNI M Noor 
Aman dan Kepala Dinas Pene
rangan 'I+'IT, AD (Kadispenad) 
Brigjen TNI I Dewa Putu Rai. 
Pertemuan berlangsung tertu
tup. 

Damaris Hutabarat, ibu dari 
Ucok Munandar, kepada Kom-

" pas, mengatakan, ia bersama 
keluarga korban 9enculikan 
Jainnya berharap, korban pen
culikan yang sampai kini belum 
kembali, segera dilepas. "Saya 

!. tidak peduli apakah akan ada 
· Mahmil (Mahkamah Militer) 
:. atau DKP. Yang penting anak 
;•saya dikembalikan," tutur Hu
(tabarat. 
· 'Ketika ditanya apa yang 
. membuat dirinya yakin anak
nya masih hidup, Hutabarat me-

Belum tahu. 

Andi Arief kepada pers me
ngatakan, pihak TNI AD hingga 
kemarin mengaku belum me
ngetahui di mana 14 orang kor
ban penculikan yang belum je
las keberadaannya. Sebab itu, 
keluarga korban hari Selasa 
(25/8) mendatang akan kembali 
menemui dan menanyakan 
langsung hal tersebut kepada 
KSAD. 

Ditekankan, pelepasan kor~ 
ban penculikan lebih penting 
daripada proses pemeriksaan 
pelaku penculikan melalui DKP 
atau Mahmil, karena persoalan 
penculikan menyangkut kema
nusiaan dan nyawa orang. Da
lam kaitan itu Andi Arief bersa
ma beberapa teman korban pen-

16-6-1998 twmnasHAM 
17-6-1998 Fraksl ABRI OPR RI 
1~ 1998 Palang Mei'ah lntemasiol'lal (IORC) 
22-6-1998 Pusat Po11s1 MUiier (f'usporn) ABRI 
30-7-1998 Kantor Oepartemen Perta'1l!n8nf 

i>\nggotaKornnas 
Gaga! 8ertamu 
Wakll .Ketua ICRC Jkl · 
i<~ Puspom AaRI 

Pangab Keamanan .. · 
1 a-a-1998 Ru!Tl$h Abdurrahrnao wahid <Gus Dia'> GU$Dur 
20-8-1998 MabeeAD . 

Dlolah dari Pusat lnfcrmssl Kompas 

culikan menginginkan di
lakukan barter. "Kalau bisa kita 
barter, 14 korban itu dikeluar
kan dan bila perlu mereka tidak 
perlu diajukan ke Mahmil," 
katanya. 

Sementara itu, Koordinator 
Badan Peketja Komisi Untuk 
Orang Hilang dan Korban Tin
dak Kekerasan (Kontras) Munir 
mengatakan, pengungkapan ka
sus dan korban penculikan ma
sih panjang dan terhalang upa
ya politis untuk tidak secara ju
j ur mengungkapkannya. Kecla
tangan anggota keluarga korban · 
penculikan yang belum kembali 
itu merupakan salah satu upaya 
untuk mengungkapkan kasus 
penculikan. 

Disidik 
Sehari sebelumnya, Munir 

mengatakan tiga perwira tinggi 
yang diperiksa DKP, yakni Let
jen TNI Prabowo Subianto, 
Mayjen TNI Muchdi PR, dan 
Kolonel Chairawan, seharusnya 
segera disidik pihak Pusat Polisi 
Militer (Puspom) ABRI. Sebagai 
institusi penyidik resmi untuk 

-6.spam dan Kadlspenad • 

lingkungan militer, Puspom 
ABRI wajib menjalankan fung
sinya demi penegakan hukum. 
Dalam kaitan itu, Panglima 
ABRI dituntut untuk mewujud
kan komitmennya, dengan tidak 
menghalangi proses hukum ter
hadap ketiga Pati ABRI terse
but, dan tersangka pelaku pen
culikan lainnya. 

Kontras secara resmi mengi
rimkan surat kepada Puspom 
ABRI agar institusi penyidik itu 
menjalankan tugas sebagaima
na mestinya, antara lain menyi
dik tiga Pati ABRI yang diperik
sa DKP dan menjawab keber
adaan 14 korban penculikan 
yang belum kembali. 

Ketidakjelasan nasib 14 kor
ban penculikan lainnya, menu
rut Munir, harus juga dijawab 
Puspom ABRI atau DKP. Ke
nyataan bahwa saro.pai saat ini 
DKP pun belum menjawab soal 
nasib korban penculikan lain
nya itu, adalah bukti bahwa 
proses yang tertutup di DKP 
tidak kondusif untuk pengung
kapan kasus secara menyeluruh. 
Kenyataan itu semakin me-
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Penanganan Kasus 
Penculikan Masih Janggal 

Jakarta, Buana didahulukan, sebelum melimpah-
Komisi untuk Orang Hilang kan perkara. ini," kata Koordi

dan Korban Tindak Kekerasan nator Kontras Munir SH kepada 
(Kontras) tidak menghendaki wartawan, usai pertemuan antara 
kasus penculikan yang· melibat- Danpuspom dan keluarga kor
kan 11 oknum Komando Pasukan ban, di Markas Pus porn ABRI. 
Khusus (Kopassus) dilimpahkan Dalam pertemuan itu, Kontras 
ke mahkamah m.iliter (mahmil). clan keluarga k◊rban mende~ak 11 
Sebab, Kontra·s melihat dalam tersangka dikonfrontir dengan 
penanganan kasus ini masih ba- sembilan korban penculikan yang 
nyak kejanggalan. Padahal, baik telah dibebaskan. Hal ini amat pen
Kontras maupun keluarga korban ting untuk menjelaskan bagaimana 
penculikan membutuhkan .proses nasib ke-13 korban yang masih 
peradilan yang jujur dan final, belum kembali. Langkah konfron
tidak mengambang seperti.kasus tir ini, menurut Munir, sangat prin
penembakan mahasiswa Trisakti. sipil. Soalnya, kasus penculikan ini 

Akibat tidak adanya kesama- . mempunyai kaitan dan tak bisa 
an persepsi, peitemuan Kontras · dipisah-pisahkan. Bagi Munir, 

i dengan Dartpuspom ABRI May- peradilan terhadap perkara ini 
jen TNI Djasri Marin, Selasa (27 /. harus menunggu hasil penyidikan 
10) malam, belum menghasilkan terhadap nasib 13 orang hilang'. 
kesepakatan, terutama mengenai Menurut Danpuspom, tidalt' 
berbagai ha! prinsipil dalam ka:- ada kaitan antara kasus periculikan 
sus penculikan tersebut. "Ada sembilan aktivis dan 13 orang 
beberapa hal prinsipil yang harus yang belum kembali. Cl rad 

tr 
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Orang Hilang 
Ditemukan di 

Davao, Filipina 

4 
5 
6 

JAKARTA (Media): Penyelidikan 14 aktivis yang hingga kini dinya-
takan hilang, mulai menemui ti- · 
tik terang. Dari Davao City, Fi
lipina, kemarin, muncul peng
akuan seseorang yang bernama 
Hennan Hendrawan. 

Herman Hendrawan, adalah 
satu dari 14 korban penculikan 
yang hingga Kini belum diketa
hui keberadaannya. /'Dia seka
rang berada di rumah Konsulat 
Jenderal RI di Davao," kata Ka
pu spen ABRI Mayjen 1NI 
S yamsul Ma' arif kepada pers di 
Jakarta, kemarin. 

Menurut Kapuspen, Herman 
Hendrawan sudah berada di Da-
vao selama dua bulan, dan akan ~, 
kembali ke Indonesia secepat-
nya. Aktivis itu ada di Davao, 
katanya, dalam rangka mene-
nangkan diri. Dia melapor ke ■ Munir 

■ MEDIA-AGUS MULYAWAN 

Konsulat Jenderal Republik In- ------------
donesia (KJRI), 27 Juli I 998, pukul 18.30 waktu setempat. 

Kapuspen menyatakan, pihaknya telah memerintahkan Atase Per
tahanan di Filipina untuk menindaklanjuti keterangan dan menelili 
identitas Herman tersebut. 

ABRI serius menangani kasus orang hilang dengan membentuk Tim 
Pencari Fakta. Sejumlah oknum Kopassus dinyatakan terlibat, dan 
dalam waktu dekat ABRI membentuk Dewan Kehormatan Militer 
(DKM) yang diketuai perwira tinggi berbintang empat. 

Benarkah orang yang mengaku bernama Herman Hendrawan itu 
asli? Untuk memastikannya, Komite untuk Orang Hilang dan Kurban 
Tindak Kekerasan (Kontras) sudah melakukan kontak telepon. Koor
?!?ator Kontras Munir dan pacar Herman Hendrawan yang asli, N ur-

7 13 19 25 31 Januari 
8 14 20 26 Februarl 
9 15 21 27 Maret Sertember 

10 16 22 28 A(lril Oktober 
11 17 23 29 Mel November 
12 18 24 30 Junl De~ember 

mkmah, serta Faisol Reza, aktivis yang sudah dilepas oleh pencuhk, 
berbicara Iangsung dengan "Herman Hendrawan•·. 

Setelah berbicara langsung melalui telepon, ketiga orang itu mera
gukan kebenaran identitas orang tersebut. "Saya lakukan pembicara
an itu berdasarkan info dari Mabes ABRI bahwa Herman Hendrawan, 
yang dinyatakan hilat1g sejak beberapa bulan lalu itu ada di Davao. 
Tetapi dia mengaku bukan Hennan yang kita maksudkan dan minra 
supayajangan diganggu lagi,'" kata Munir kepada pers di Jakarta, ke
marin. 

Mcnurut dia, ''Herman Hendrawan" itu mengaku mahasisw:i SE'

mester delapan Universitas Siliwangi, Tasikmalaya. 
Herman Hendrawan yang dimaksudkan Kontras. yang telah dicu

lik oknum ABRI. kata Munir, bera,al dari P Bangka da11 lugat Jawa 
Timur-nya kental sekali. Sedangkan yang diajaknya bicara di telepon 
dari Davao itu b!;!rlogat Sunda dan tidak mengenal kerabat Hendra 
Hendrawan sejati yang mendampingi Munir. 

"Ada beberapa kemungkinan. Jika dia betul Hendra yang kita cari, 
mungkin dia masih belum berani dan siap bicara dengan kami. Mung
kin juga dia orang yang disuruh mengaku sebagai Hendra oleh pihak 
tertentu, dan mungkin saja dia memang bukan Hendra.'' k:.nanya mene
rangkan. 

KJRI di Davao masih meneliti identitas orang itu. "Hingga kini ka
mi belum dapat memastikan apakah orang itu benar-benar Herman 
Hendrawan, karena dia tidak membawa surat identitas apa pun," kata 
Kepala Bidang Konsuler dan Ekonomi KJRI di Davao City, Taufan 
Adityawannan, saat dihubungi Antara, kemarin. 

Untuk memastikan orang itu Herman Hendraw:111 y,mg sejati, Kon
tras mengirim anggotanya ke Davao, kemarin sore. 

Kontras mendapat informasi keberadaan "Herman Hendrawan" di 
Davao dari seseorang di Mabes ABRI, malam Jumat. Ketika dikon
tak melalui telepon kemarin sekitar pukul 15.00. kata I\lunir, ··Her
man Hendrawan" itu juga mengaku diculik, 12 Maret lalu. 

"'Kami juga mengirim foto Herman Hendrawan yang asli melalui 
faksimile ke Konjen RI di Davao. Setengah jan1 kemudian, diperoleh 
kabar dari Konjen, foto itu mirip 'Herman Hendrawan·. Namun. kami 
belum berani mengambil kesimrulan halrn:1 di:1 H,·rn1:1r1 Jk11i!1:,11:111 
dan .'\BR! liaru, 111c11~l-.l:tr1!'1!-c:1,1k1i1 ,:i; d,·•:;.11r :., · 
ban penculikan itu," kata Munir. 

Terlepas dari siapa sesungguhnya ··Herman Hendrawan" itu, Ka
puspen mengatakan, "Peran dan keterangan ma,yarakat :-.angat diha
rapkan untuk memberikan masukan kepada ABRI dalam mencari o
rang yang belum ditemukan." 

Masalah orang hilang, kemungkinan akan 111enj:1di tupik pc·rnliic:1-
raan Menteri Penahanan Amerika Serikat \\"illi:11n L",,lic:11 :,.111~ li.11i 
ini menemui Menhankam/Panglima ABRI Jenderal TNI Wiranto di 
Dephankam. (Was/Wdh/M-3) 
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Korban penculikan 
dite·mukan di Davao 

JAKARTA (Bisnis): Seorang 
laki-laki mengaku korban pencu
likan bernama Herman Hen
drawan melapor ke Konsulat 
Jenderal RI (KJRI) Davao City, 
Filipina, 27 Juli lalu, namun 
sampai kini belum ada kepasti
an mengenai kebenaran identi
tasnya. 

Kapuspen ABRI Mayjen TNI 
Syamsul Mu'arif mengatakan 
Herman sudah berada di Davao 
selama dua bulan dan akan kem
bali ke Indonesia secepatnya. 
"Saat ini dia berada di rumah 
KJRI di Davao," kata Syamsul 
seperti dikutip Antara. 

Sementara itu, Ketua Komisi 
untuk Orang Hilangdan Korban 
Tindak Kekerasan (Kontras) 
Munirmengatakan Kontras baru 
merasa yakin laki-laki itu Her
man Hendrawan mahasiswa 
FIS IP Unair yang diculik 12 Ma
ret bila sudah bertemu. 

Koutras, katanya, mengirim 
utusan ke Davao, Jumat sore, 
dan diperkirakan baru dapat 
bertemu Herman Minggu. 

"Kami sudah mengirim faksi
mili foto Herman ke KJRI di Da
vao, dan menurut pejabat di 
sana laki-laki itu memang mirip 
Herman Hendrawan,"kata Mu
nir kepada Bisnis tadi malam. 

Dalam konferensi pers Kon
traskemarin Munirmenyatakan 
behim sepenuhnya yakin laki
laki itu Herman Hendrawan, 
mahasiswa FIS IP Unair yang di-

nyatakan hilang 12 Maret . 
Munir menjelaskan pk. 15.00 

kemarin dia melakukan kontak 
telepon sekitar 10 menit dengan 
orang yang mengaku Herman 
Hendrawan. Namun Munirme
rasa ada kejanggalan, seperti lo
gatnya yang berbeda dengan 
Herman yang cukup lama dike
nal Munir. 

"Dia memang mengaku per
nah diculik tapi menurutnya, dia 
mahasiswa Universitas Sili
wangi Tasikmalaya, bukan Unair 
[Surabaya]," kata Munir. 

Munir mengatakan mungkin 
saja Herman yang sebenarnya 
memang di Davao, tapi dia be
lum bersedia berhubungan de
ngan Kontras sehingga menyu
ruh orang lain berbicara dengan 
Munir melalui telepon. Di akhir 
pembicaraan, kata Munir, orang 
itu mengatakan, "Saya bukan 
orang yang bapak cari, mohon 
sayajangan diganggu." 

Bila ternyata laki-laki itu bu
kan Herman yang dimaksud, 
kata Munir, makaABRI bertang
gungjawab untuk memberi pen
jelasan lebih lanjut. Bila benar 
ada Herman Hendrawan lain, 
berarti telah terjadi penculikan 
yang tidak dilaporkan dengan 
nama korban yang sama. 
14Mayat 

Kontras juga menyelidiki ka
bar ditemukannya 14 mayat di 
sungai Way Umpu, Kecamatan 
Blambangan Umpu, Lampung 

Utara, sekitar 300 km dari Ban
dar Lampungpada6-18Juli. Be
berapa pihak curiga mayat terse
but sebagai aktivis prodemokrasi 
yang hilang akibat penculikan. 

"Walaupun ternyata tidak ber
hubungan dengan 14 aktivis kor
ban penculikan, Puspom tetap 
harus menyelidikinya karena 
ada indikasi terjadinya penyiksa
an sebelum korban dibunuh,'' 
kataMunir. 

Menurutdia,dari 14mayatha
nya satu orang yang dikebu
mikan masyarakat sementara si
sanya hanyut terbawa arus. 

Sementara itu, Happy. ketua 
tim pencari fakta LBH Lampung, 
mengatakan sikap aparat ke
polisian di sana tidak akomodatif 
dan malah ada kesan berusaha 
menutup-nutupi. 

Di tern pat terpisah, Komandan 
Korps Reserse Polri mengung
kapkan Mabes Polri segera me
ngirim tim Puslabfor untuk 
mengidentifikasi 14 mayat yang 
ditemukan di Lampung Utara. 

'Ya kita ten tu segera mengirim 
tim Puslabfor Mabes Polri ke sa
na, terutama jika diminta oleh 
PoldaLampung,"kataDakorser
se Polri Mayjen Pol Da'i Bachtiar 
kepada Bisnis, kemarin. 

Polda Lampung, katanya, 
tidak dapat melakukan identi
fikasi terhadap mayat tersebut 
karena tidak memiliki Labforpol, 
sehingga harus dibantu oleh tim 
Puslabfor Mabes Polri. (04/cp) 

Tahun 

(w) 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
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Kontras Sangsi Keaslian 'Herman Hendrawan' 
JAKARTA - Herman Hendrawan 

yang berada di Davao City, Filipina, seba~ 
gai korban penculikan, diragukan keas
liannya oleh Koordinator Komite untuk 
Orang Hilang dan Korban Tindak Keke
rasan (Kontras). 

''Tadi siang, saya sendiri memang ber
bicara dengan seseorang yang r11engatakan 
dirinya sebagai Herman Heqd~wan. Dia 
mengatakan dirinya kini masih hidup dan 
berada di Davao, Filipina. Namun, setelah 
panjang lebar berbicara dengan orang terse
but, saya malah cenderung tidak percaya 
bahwa itu memang Herman Hendrawan 
yang sebenamya. Saya tetap sangsi,' • kata 
Koordinator Kontras, Munir, kepada war
tawan di Kantor YLBHI, Jakarta, kemarin. 

Jumat siang kemarin memang muncul 
berita bahwa salah seorang dari 14 korban 
penculikan yang belum kembali, Herman 
Hendrawan, dinyatakan berada di Davao, 
FiUpina. Kabar ini diterima Mabes ABRI 
setelah mene1ima tembusan surat dari Kon
jen RI di Davao kepada Menlu. Surat yang 
juga ditembuskan ke Dubes RI di Filipina, 
Kepala BIA, Kabakin, dan Danpuspom itu 
menjelaskan bahwa ada seseorang yang 
mengaku bemama Herman Hendrawan 

datang rnelaporkan diri ke Konjen RI di Apakah masuk aka! bib kor-
Davao, 27 Juli lalu. ban berada di tempat itu'! Men-

Sepe1ti pemah diberitakan,jatidiri Her- jawab pertanyaan ini, Munir 
man adalah pemuda a~al Bangka yang ku- mengatakan semua itu bisa-bisa 
liah di FISIP Unair Surabaya angkatan saja. Apalagi. katanya, Da\au 
1990 dan aktivis SMID pimpinan Andi adalah wilayah Filipina yang le-
Arief. Heiman hilang sejak 12 Maret, se- taknya tidakjauh dari Sulawesi 
usai menghadiri konferensi pers di kantor Utara. 
YLBHI. Kapuspen Hankarn/ABRI. 

Menurutkesaksian Rahardjo Waluyo- Mayjen TNI Syamsul Ma'arif, 
djati dari SMID, Hennan diculik bersama kemarin menyatakan bahwa sa
dia di de pan RSCM Jakarta. Berdasarkan !ah satu orang hilang yang hing
kesaksian Rahardjo, Faisol Reza, dan Andi ga kini belum diketahui nasib
Arief, Hennan memang diculik oleh pihak nya yaitu Herman Hendrawan 
yang menculik mereka. Selama di dalam telah ditemukan berada di Da
penyekapan penculik, Herman sering ter- vao, Filipina. Dia, kata Syanisul, 
dengar menyanyi. kini berada di rumah Konjen RI 

Sedangkan yang ada di Filipina itu, ber- di Davao, Asmadi Arbi, dalam 
beda dengan ciri-ciri di atas. Dalam pembi-__________ _ 
caraan dengan Munir, 'Herman' ini meng
aku asal Ta~ikmalaya, kuliah di FISIP Uni
versitas Siliwangi Tasikmalaya. "Nah, di 
sinilah keraguan saya makin bertambah. 
Gaya bicaranya bukanlah gaya bicara ala 
Herman yang saya kenal,'' kata Munir lagi. 

Kesangsian Munir ini didukung oleh 
penjelasan Konsul Indonesia di Davao, 
Asmadi A.rbi.M(;nurut Asmadi. Herman 
yang ada di tempatnya itu bukanlah korban 
penculikan yang dicari-cari selama ini. 
"Setelah kami eek dan konfirma~i ke Ja
karta, temyata bukan Herman yang dari 
Unair itu," tutumya tadi malarn kepada 
Republika. 

Ia mengakui bahwa saat ini ada seseo
rang yang mengaku bemama Herman 
Hendrawan. Herman ini mengaku pula 
pemah diculik. Kepada Asmadi ia meng
aku tak pun ya KTP dan Paspor. • 'Herman 
ini mengatakan tak ingin masalah yang 
berhubungan dengan dia dibesar-besarkan. 
Bikin negara tam bah sulit katanya,'' tutur 
Asmadi menimkan 'Herman'. 

Apakah Hemian yang di Davao itu ada 
yang menyumh untuk mengaku sebagai 
Hennan korban penculikan yang dicari
cari? "Wah saya tak tahu. Tapi setahu saya 
tak ada pihak-pihak yang menyuruhnya.'' 

Meski demikian, untuk memberikan ke
pastian ihwal Herman ini, pihak Kontras 
kini sudah mengirimkan utusan untuk me
ngecek kebenarannya. Dan, kemungkinan
nya dalam beberapa hari ke depan kepas
tian tersebut sudah bisa didapatkan. 

keadaan sehat walafiat. 
Kabar tersebut diterima Ma

bes ABRI setelah menerima 
tembusan surat dari Konjen RI 
di Davao kepada MenJu, kema
rin. Ketika ditanyakan apakah 
Hennan memang benar-benar 
korbrm penculikan, Syamsul 
menjelaskan bahwa memang 
ada h ubungannya. · 'Memang 
ada hubungannya dengan pele
pasan Andi Arief dari Mabes 
Pohi sehingga dia pergi ke sana. 
Sekarang kita tinggal menung
gu dia pulang," ujamya. 

Syamsul kemudian menjelas
kan bahwa saat ini ABRI betul
betuJ belum tahu terhadap nasib 
14 orang hilang yang hingga kini 
belum kembali. ■ uba/bsa/ttw 
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·apuspen ·AliRI: Herma1J 
• I 

'endraWan Ada di Dava(] 
, , , I 

* J(ontras Meragukan Identitasnya _ . ·i~~ 
- ., ~-• -. · · ---------- adalah salah seorang koroau Jiambali - yang diketabui hi-

Jakarta, Kot:npas -..i, orang hilang yang dilaporkan ~ sejak 14 Mei - cukup', : 

H 
· · dr pihak Konn-as, seperti diung- aiengheranka1'1. Munir kAn>n..:-1 

. .,,1,. . erman Hen awan, yang mengaku sebagai kor.. •· kapkan Kon1:ra$ dalam perte- lama itu bai:,i ~-~ 
· -~ penculikan, te1:1tyata masih hidup dan dalamke- muan dengan Menhankam/Pa- 'llalam daftar orang hilang padail ' 

. athan sehat. Herman melaporkan diri ke KonsulRt ngab, Kamis (30/7). "Karena· blur Mei 1998. .:. 
Jenderal'"Rl (KJRI} di Davao, Filipinal,selatan, Sellin berat terhadap keluarga di In- • Meski demikian kata Munk 

. 
(27/7)danhinggakiniiamas_ ih_ beradadiDavaoC_ity.' donesia, timbul pikiran wituk• -Jiermanya.ngbera'.dadiKonJ~~, berte1:1~ _den~ Dubes .RI un- :ZU itu menceritakan kronologi 
Demikian_ diungkapkan Kepala :J:>u,sat Penerangan tuk Filipma di ~~- ~amun ~culikannya rrurip dengan 
(Kap~en) ABRI Mayjen TNI Syamsul Ma'arif oleh rekannya, 1a • dianJurkan flellCulikan yang dialami Her-
dalam jumpa'pers di Jakarta, Jupiat (31/7). datangkeKonjenRI.diDavao," »ian liendrawan yang mahasis-

' tutur Syarnsul. awa Unair. Misalnya, waktu pen-
Namun Komisi untuk Orang • kala- · , M~ai kapan Herman %;ulikartnya adalah setelah ke-

Hilang dan Korban Tindak · u ada WNI iagf,kesulitan di kembali ke ~ Air, kata luar dart kantor Yayasan Lem-
Kekerasan (Ko:q.tras) menya.ta• luar negeri, pasti farinya ke ~yamsul, ha! 1tu belum ada ke- baga Bantuan Hukum Indonesia 
kan belum bisa memastikan ke- KBRI atau KJRI," ungkap As- Jelasan. · Yang pasti, Herman (YLBHI). 
benaran k:eterangan Ka,puspen madi. ~engajukan permintaan agar ia Menurut Munir, mungkin saja 
ABRl' itu. Dart ·,perbilw.lmgan Penjelasan ~puspen diantar oleh Konjen RI untuk terjadi kesalahan menculik se-
'melalui telepondenganH-ft- Davao, Asmadi Arbi. hingga Herman He11drawan 

, , · · .,. ...... ,.. Kapuspe· n m_ enJ· elaskan, Her- Ada ' .. ;; di rumab KonJ'en RI di Davao · ceritalain,katanya,Her- ,,..na berada di Davao itu me-:;- · · . · ' man varuz benisia sekitar 27 ta.: · · b .,-.., 
1 umat, Kontras me_mperoleh :----~ man lnI se enarnya merasa ra- mang bukan Henn,m I !l'rn!r". 
, petunjuk bahwa Herman yang hun mengaku, sel:>agai mahasis- gu untuk bertemu Konjen As- wan yang acla dala1n (ic1tc1 Kun-

be da di D ·tu dal h waJurusanManajemenPerusa- madi Arbi. "Jangan-i·an?Tan ia tras. Kecenderungan kesalahan 
· , ra avao 1 a a haan, Fakultaf Ekonomi, Uni- 5 

:; Herman yang lain. , ·ta Parahi.,. B belum sepenuhny; mendukung t,enculikan itu sudah pernah 
·,; Dih_ ubnnoi_ Kompas per .tele- versi s · yangan, an- te di b l d · -..,. dung. Herman yang beralamat reformasi. Ternyata setelah ke ria se e _umnya, yanu 1->a a 
· pon, Konjen Asmadi Arbi di di Jalan Raja.wall (Bandung) itu sana, Konj~ RI menerimanya ~~ang wamta ketika dia keluar 

Davao juga mengatakan, ararig juga mengakii sebagai maha- dengan baik, yaitu pada 27 Juli, gart ~~r ~m. 
itu bukan Herµum yang dicari ..., __ .__..., tah pukul lS.JO.lamelap.orkeKon- • _.Murur memmta agar M_ arkas 
Kontras. "Setelah dicocolckan ....,wa ...... ...,, ... ~ WI 1997 dart " ABRI t 
d 

· · cirl d. Universitas .Siliwangi, Tasik• jen dan sainpai sekarang masih · ~esar segera menJempu 
engan ~iri alam gambar mala_ · ya,· Jawa Bara·t. . , di sana " katanya Merman Hendrawan yang ada di 

Herman yang dikirimkan dart . , Penjefas~ Kapuspen ini an- ' ·al ulik Jtonjen RI di Davao untuk se-
Jakarta, +>-..;.. ta tidak. klop S ah C ? tera memastikan identitasnya. 

· =uya · tara lain justru didasarkan pa- Ron 
Karena itu saya memastikan, da laporan KQnjen RI di Davao Menurut Munir,-Koord,inatoi; ntras sudah berusaha meng-
. Herman yang melaporkan d1ri Asmadi Arbi kepada Menlu .A1i Badan Pekerja ~ontras, mesli:i: fiubungi Kapuspen ABRI dan 
ke KJRI Da:vao i~ bukan Her• , Alatas, yang tembusannya ditu- yang berbicara deligannya\ dan · Kepala BIA '(Badan Intelijen 
man yang hilang, katanya. · j · jukan unt).ik Kepfla Badan_In- denganFeisolReza(kawanl)alc ~Rl),namunsampaiJumatpe-

. . ~erman yang melaporkan ,, telijen ABRI (BIAf!ian Koinan- Herman) . itu adalah Herntlti: 1alng, keduariya behµn bisa di-
diri ~e ~ Davao, lanjut As- !, dan Pusat Polisi Mi.liter (Dan- Hendrawan, namun identitas , 1'ilbungi. · . · 

, madi Arb1, sudah dua bula_n ptispom) ABlU. · • , . dirinya yang disampaikan. ke- I :~: "Buat saya, Mabes ABRI pu-
berada ~ Davao .Cfty dan wi- , · "Herriuui.:in~n.i.., sudah ku_ · _. pada mereka itu berbeda: de- · .~ kewajiban untuk menje-
layah Mindanao. Dia ke Dav_ ao .,....,., ...._ih d. -. .. !.·b~·7an, ... 1..."'-da· di H +ft~-• di .laskan siapa Herman Hendra-
dalam ka •-,e ,...., ..... w UtOHl < ngancan' Konermtrasan. yang; -='-5'4' ._ wan, yang di Davao ih.t,' '--~- . 

. rang . p~gembarilan Davao City'·tanpa paspoi- dan - ....,=,.. 

n
sertagan ktiasusdak-kadaasuskoai~hilang~ de-. visa. Seoe1_·_: _um_:-"·· :sampat~I>_.~_vao Orang yang juga men~ ABRI-lah yang pertama menje-

._,,, - bernama Herman itu menye- ~- kepada masyarakat bah-
Mengapa dia m~r. ke. City,ia telah_berkelana dari_Ja- butkan nama dirinya memang· ~a itu Herman Hendrawan," 

1 KJRI Davao? Menw;1,1.t Asmadi : ~ ke Pontianak; kembali la- sama dengan korban penculik- ~~ya.· Kontras sendiri Jumat 
Arbi, karepa yang ~t- ) gi ke Jakarta, lalu ke Manado. an yang lain, yaitu Herman ~ langsung mengirim 
an sedang menemui kesulitan I Dari sana ia menumpang kapal Hendrawan, mahasiswa Unair orang ·urituk: mencek identitas 

· yang memerlukan wuran ta- -':barang • dan sampai di Davao~ di ari K tras dan • i!lerman Hendrawan yang ber 
na,in lrrin~~.1 .. t ''Vn'h 'htftM .. r.itv" h1f:t11"·~v,nn,ml ' ;ra.,ng -C on . Ol'llllff ..; .. _ ..,, T, ___ ,,_ -- - . -



,. 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
:1 
i 

' 

I 
~ 
~ 
~ 

' 
--c; 

(Sambungan dari balaman 1) yang lain belumjelas,", kata Mu- ABRI Mayjen TNI Syamsul-, 
, · ' nir. Pertama,_mereka masih dise- Ma'arif menyatakan bahwa 

nir, Herman Hendrawan yang, kap kekuatan lain di ABRI yang - ABRI sangat serius untulthiene
berada di Konjen .RI di Davao masih belum bisa disentuh atau mukan orang.aorang hilang, ka
mengakil berasal dari Tasikma- ~an. Kedua, mereka su- rena itu .ABRI mengharapkan 
laya dan mahasiswa Unpar, dah tidak ada. Ketiga, mereka masukan iian informasi dari,ma
Bandung. Padahal Herman ditempatkan di suatu wilayah di syatakat. _ 
Hendrawan yang - terdata dl, mana mereka tidak bisa berko- ' Dengan adanya kasµs Her-

, Kontras beras.tl dari Bangka, - m'IU!ikasi kembali. - man ini, pimpinan ABRI -telah 
Sumatera Selatan, dan ia maM- . ;'Buat saya, di Filipina itu mengh~b)l!igi para iltase militer 
siswa Universitas' Airlangga, mungkin saja karena di· Pavao urtttik menjadikannya · perhati- _ 
Surabaya. itu ada ribuan· imigran gelap In- ~. karena siapa tahu ada orang 

"Sa.ya ajak dia (Herman di donesia,'' jelas Munir. . hilang lainnya yang l:!erada di 
Davao) ngomang Jawa Timuran, . Pangab bertanggung' luar riegeri. "Pangab juga .telah 
ternyata dia tidak bisa. Ketika menginstruksikan folri· 'untuk . 
saudara dekat Herman dan ka- ja:wab secara serius meningkatkan usa.l-
wan dekat Herman ikut bicara, Direktur Lembaga Studi dan ha pencarian orang-orang hl"-.. 
kami sainpai pada kesimpulan Advokasi Masyarakat (El~) lang," kata Kapuspen. - _ -~ ·· 
bahwa Herman yang berbicara Abdul Hakim Garuda Nusanta- ~amsul menegaskan, ABRI 
dengan kami bukan Herman ra yang · dihubungi Kompas, bersikap serius terhadap ~
yang kami cart," jelasnya. Jumat, berpendapat bahwa lah ini. Ia membantah tudufum 

. Kronologi·_ penculikan -yang Merihankam/P~b · Jenderal bahwaABRI Mrlaku seperti.ti
disampaikan Herman ini pun TNI W~to harus tetap ber-_ _dak tahu-:91enahu. "'].uduhan itu 
bany~ kesamaannya dengan tanggQng jawab atas nasib kor- seolah-oia,i ABRI tidak , ber
kronologi penculikan Herman ban penculikan . yang belum tanggung jawab. Waktu,Kontras 
yang sudah dimiliki Kontras .kembali; · . . datang ke Menhankam/Pangab, 
clan belum pemah dipublikasi- Pendapat serupa disampaikan pertemuarr itu berla,ngsung -de-

- kan sebelumnya. . Wakil Ketua n Komnas HAM ngan baik. Bahkan ~tras sen-
Kabar mengeµai keberadaan Marzuki Darusman. Marzuki diri merasa .begitu terbukanya 

orang -~a Herman Hen- menyatakan, peroyataan Wi- Pangab," katanya. . 
drawan di, Davao sendiri, lanjut rantq kepada Kontras :t>ahwa bitanya -tentang adanya pen:.. -
Munir, sudah diterima Kontras ABm belum niengetahui keber-, dapat bahwa ABm lamban se
seminggu sebelumnya dari tele- · adaan korban adalah pernyata- hmgga terkesan ada pihak yang 
pon yang berai;al dari LSM di anyanghampir'tidakbisadiper- "lebihkuat"·dari ABRI, seperti 
Davao. · caya. P~yataan itu , al.9ln · dituduhkan: Kontras, Kapuspen 

Namunkarenaketidakjelasan mengundang. perfanyaan ma-menyatakan, -itu tidak -benar. 
ke mana bisa dikontak, maka in- syarakat mengenai sejauh mana "Mari kita berpikir jernih. Upa
formasi itu pun hanya dijadikan kemampuan ABRI dalam -men- ya untuk nienuntaskan masalah 
salah satu informasi saja oleh jalankan · fungsi ·politik, kema- ini lewat pengadilan •~ masih . 

. Kontras. Seµsai pertemuan de- syarakatan pan hankamnya.- dalam proses. Apa yang disani
ngan Panglima ABRI, Kamis "Namun dapat diperkil:akan, paikan Kontras itu dijawab Pa
(30/7) lalu, informasi ini puri' kemungkinan Pangab Wrranto ngab, yakni bahwa nanti semua 
pernah disampaikan kepada be- tidak tahu karena dalam .situa- akan terungkap dalam pro~ 
betapa pejabat teras ABRI, na- si ABRI --:--waktu pen\:ulikan pengadilan itu, "•katanya. 
mun tidak mendapatkan tang- itu terjadi - seolah-olah ada - Ia juga membantah ada ham
gapan berarti. _ ABRI dalam ABRI," ungkap batan. terhadap pemeriksaan 

Sementara itu. kepada Kon- Marzuki. kasus orang hila,ng. "Tidak ada 
tras, Konjen RI di Davao, Asma- Meski · demikian, pernyataan hambatan apa-apa. Selama ini 
di Arbi, menjelaskan, Herman Pangab itu mengubah pandang- berjalan sesuai dengan ren
Hendrawan baru hadir di Kon- an secara mendasar tentang per- cana. Kalau kesan, boleh saja. 
jen 27 Juli. Dia datang ke Kon- kembanganpolitikpadasaatini. Katanya ada yang lebih kuat 
jen, meminta perlindungan de- Anggapan -bahwa konsolidasi. segala rnacam. Nggak ada itu. 
ngan menceritakan kronologi bel~ selesai, bisa muncul. Kita tidakstel:pengaruh kesan, 
penculikan dirinya setelah kon- Perintah Panglima ABRI masyarakat' yang terpengaruh 
ferensi p!trS di OedungYLBID. - , . , 1 oleh kesan· itu. Kalau ABRl-

"Dalam kasus penculikan ini Menanggapi pernyataan KQn- nya 'kan · jalan terus . dengan 
ada tiga kemungkinan besar tras tentang hasil pertemuan proses hulpun ~." katanya. 
mengapa _korban penculikan Kontras dan Pangab, Kapuspen · · (vik/oki/fr/bb) 
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Teka~teki 
Herman 
di Davao 

Jakarta, Sabtu, Merdeka 
Temyita Herman Hendrawan yang saat ini berada di 

Konsulal Jenderal (Konjen) RI di Davao, Filipina bukan 
Herman Hendrawan yang diduga sebagai salah seorang 
dari 14 brban penculikan yang sampai saat ini belum 
jelas nasibnya. 

Hal ini lxsa dibuktikan oleh Koordinator Kontras (Ko-
111ite untul: Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan) 
Munir, Feisol Reza -salah seorang korban penculi
kan- dan teman dekat Herman, Nur Hikmah, yang 

, berbicara langsung melalui telepon, kemarin sekitarpukul 
15.00WIB. 

• 'Dalam masalah ini mungkin saja ada kesalahan ambil 
· orang oleh para penculik. Karena, dari temuan-temuan di 
lapangan menunjukkan memang ada kebingungan-ke
bingungan dari para penculik dalam mengambil seseor
ang. Seperti seorang wanita yang diculik ketika keluar 
dari YLBHI, tetapi kemudian dikembalikan lagi karena 

1 salah ambil," kata Munir. 
Sementara itu di Mabes ABRI, kemarin diadakanjum

pa pers sehubungan dengan telah ditemukannya satu 
korban penculikan yang masih hidup. Kapuspen ABRI 
Mayjen Syamsul Ma'arif mengatakan, pihaknya yakin 
bahwa Herman Hendrawan adalah salah satu dari 14 
korban penculikan yang ditanyakan Kontras selama ini. 
Data-datanya cukup akurat karena berdasarkan surat 
resmi Konjen RI di Davao Asmardi Arbi. 

Surat berstempel resmi yang baru diterima kemarin itu 
ditujukan kepada Menlu Ali Alatas. Tembusannya di
sampaikan kepada Ka BIA, Kabakin serta Danpuspom 
ABRI. 

Menurut Kapuspen ABRI, Herman Hendrawan yang 
berusia 21 tahun itu adalah mahasiswa semester VIII 
Fakultas Ekonomi Universitas Parahyangan (Unpar) 
Bandung. "Saat ini dia berada di Davao dalam keadaan 

6 12 18 24 30 Junl 

sehat walafiat," katanya. . 
"Dia kabur ke Filipina karena takut: Her

man ini termasuk orang hilang yang ditany
akan Kontras. Dia juga ada hubungannya 
dengan Andi Arief dan iain-lain," lanjutnya. 

Tentang penilaian Kontras yang mengata
kan upaya ABRI dala~ mengusut kasus 
penculikan belum ~aks1mal, menurut Ka
puspen, pihaknya t1d~ akan terpengaruh. 
"ABRI bekerja sesuai fakta, bukan kesan 
atau penilaian orang," tegasnya. 

Tak Yakin 
Sementara itu menurut Munir, pertama ~ 

dia menghubungi Konjen RI di Davao berbt-

cara dengan
1 

Sekretaris Konjen Nursi dan 
Konjen Asmardi Arbi kemudian meminta 
untuk berbicara langsung dengan Herman. 

"Saya bicara sekitar IO menit, pertam.i 
kali memulai pembicaraan saya sudah tidak 
yakin .bahwa yang berbicara dengan saya 
adalah Herman yang dimaksud,'' kata Mu
nir kepada pers di kantor YLBHI, kemarin. 

Menuru't Munir, dia belum yakin apakah 
~s~ adalah orang yang disuruh 
bicar;i atas nama'li~an atau memang ada 
orang Iain yang bemaIM Herman. 

"Orang itu langsung mengaku kalau dia 
juga korban penculikan, tetapi bukan Her-

man yang kuliah di FISIP Universitas Air
langga (Unair). Dia adalah mahasiswa yang 
semula berasal dari Universitas Siliwangi 
Tasikmalaya, kemudian pindah ke Universi
tas Parahyangan, Bandung," papar Munir. 

Selain itu yang membuat Munir semakin 
yakin bahwa orang ini bukan yang di
maksud adalah logat bicara orang terse
but. Orang yang berbicara dengannya 
melalui telepon berbicara dengan Iogat 
Sunda yang cukup kental, sedangkan 
Herman yang dimaksud adalah orang 
Bangka yang memiliki logat Jawa yang 
kental.(WR/PN/BY) 

Hal. 1/ ........ . 
Kelas: ......... . 

~ ust 
ep ember 

Oktoher 
November 
Desember 

Tahun 
·-· 

19 8 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
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.rman yang Hilang atau Bukan1 
I 

· Jakarta, JP.-
Benarkah Herman Hendrawan 

yang kini berlindung di KJRI di 
Davao, Filipina, adalah aktivis 
yang hilang itu? Bisa benar, bisa 
juga tidak. Sebab, jati diri Her
man yang dinyatakan hilang dan 
Herman yang berada di KJRI 
tersebut berbeda. 

Menurut Konsul Jenderal di 
Davao Asmadi Arbi, Herman 
ya'iig di KJRI adalah aktivis Sia
ga (Solidaritas untuk Amien dan 
Mega). Dia kelahiran Bandung 
dan aktivis mahasiswa Universi
tas Parahiyangan Bandung. 

Sebaliknya, Herman yang di
nyatakan hilang, berdasarkan bio
data di Kontras, adalah aktivis PRD 

dan lahir di Pangkalpinang pada 29 wa Herman yang di sini bukan orang 
Mei 1970. Selain itu, dia aktivis yang hilang itu," tutur Asmadi. 
Universitas Airlangga, Sumbaya. Berikut petikan wawancara 

Namun, ada kesamaan ciri di Iawa Pos dengan Asmadi: 
antara "dua Herman" itu, yakni Iangan-jangan Herman yang 
sama-saina memakai kacamata ada di KIRI itu menyamarkanja
minus dan berkumis. "Tapi, bu- ti dirinya? 
kankah orang yang berkacamata Mengenai soal itu, saya tidak 
minus dan berkumis banyak," tahu. Yang penting, pengakuan 
kata Asmadi kepada Iawa Pos di Herman kepada saya seperti itu. 
Davao kemarin. Kapan Herman Hendrawan 

Dari hasil eek silang itulah, As- tiba di KIRI? 
madi pada dasamya tidak yak.in Dua hari lalu. 
bahwa Herman yang di Davao itu Bis a diceritakan kenapa dia 
adalah orang yang dinyatakan hi- sampai nyasar di KIRI? 
lang sejak 12 Maret lalu. "Kare- Dia saat datang ke sini tidak 
na ciri-ciri yang Anda sampaikan • membawa paspor maupun KTP. 
itu beda dengan ciri-ciri Herman di Dia mengaku bernama Herman 
sini, maka saya berkesimpulan bah- Hendrawan. Dia juga mengaku 

seorang aktivis. Dia berangkat ke 
Davao dari Manado dengan me
numpang kapal. 

Tolong saya diberi kesempatan 
berbicara dengan Herman. 

Mohon maaf. Karena yang 
ingin berbicara pers, saya tak 
bisa mengabulkan. Ini perminta
an Herman. Dia tak mau dipub
likasikan. Bahkan, dia bilang: 

I 

Kenapa wartawan kok pada ribut. 
Bahkan, kalau pemerintah ingin 
bicara langsung dengan Hem1an, 
harus saya yang mendampingi. 

Mengapa begitu? 
Sebab, Herman sudah menya

takan minta perlindungan danja
minan keamanan kepada saya. 
Dan. saya sebagai perwakilan In-

-----------..---------------, donesia di luar negeri jelas akan 
melindungi warga negara Indo
nesia yang minta saya lindungi. 

Katanya, dia mau pulang? 
Ya benar. Tapi, belum tahu kap

an. !'f8:ll1un, kal_au toh dia pulang 
nant:J., dia tetap rrnnta saya dampingi. 

Mengapa dia memilih ke Da
vao? 
,, Her~~n ~e sini hanya ingin 

nye~1 . Dia tak mau diganggu 
oleh siapa pun. 

Kesannya, dia ketakutan. 
Mengapa? 

Ya karena dia aktivis itu. Tapi, 
keluarganya sudah tahu bahwa . 
Herman ada di sini. Nah, kalau 
keluarganya tahu, apa itu bisa Ji
katakan dia hilang? (yud) 
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Polri ki'.tim anggotanya ke Davaov 
JAKARTA (Bisnis): Kapolri Letjen Pol 

Roesmanhadi mengungkapkan Mabes 
Polri telah mengirim anggota NCH-Inter
pol ke Davao City, Filipina, untuk mencek 
identitas Herman Hendrawanyangdikha
barkan sebagai salah seor!mg korban 
penculikan. 

"Mabes Polri sudah melakukan upaya 
melaluijalur interpol untuk mencek kebe
naran informasi itu [keberadaan Herman 
Hendrawan di Filipina]. Bahkan, kami su
dah kirim orang ke sana," ujar Roesman
hadi di NCB-Interpol Mabes Polri Jakarta, 
kemarin. 

Roesmanhadi belum dapat memberikan 
keterangan mengenai kebenaran informa
si tentang keberadaan Herman Hendra-

wan di Filipina. "Kami masih menunggu 
laporan." 

Menurut dia, tim Interpol Mabes Polri 
dikirim ke Filipina membawa data-data 
Herman Hendrawan untuk dicocokkan de
ngan data yang diperoleh pihak Konsulat 
Jenderal RI di Davao, Filipina. 

Polri, lanjutnya, berjanji akan menindak
lanjuti setiap kali ada informasi menyang
kut keberadaan para korban penculikan 
yang hingga saat ini belum kembali. 

Sebelumnya, Kapuspen ARRI Mayjen 
TNI Syamsul Ma'arif mengungkapkan 
Herman Hendrawan sudah berada di Da
vao selama sekitar dua bulan. 

Informasi itu diperoleh setelah seo
rang laki-laki mengaku korban penculikan 

bernama Herman Hendrawan melapor ke 
Konsulat Jenderal RI di Davao. Namun, 
sejauh ini belum diperoleh kepastian ten
tang kebenarannya. 

Dalam mencek informasi itu Komisi un
tuk Orang Hilang dan Kor ban Tindak ke
kerasan [Kontras] telah mengirim tim ke 
Davao dan diperkirakan ak:rn menPmui 
pria pelapor itu hari ini. 

Pada kesempatan itu, Kapulri memliai1-
tah adanya penemuan 14 mayat IPlaki di 
Lampung l.'tara ya1,g J1dc1 6" ~c·IJ,16 ,,, I"'· -
ban penculikan. "Tidak lie·nar itu, ~c-tJ.ib 
setelah Polri mencek ke sana [Lampung 
Utara] ternyata han_va ada ~atu may:1t t:ll 
pa identitas yang ditemukan ,elam:t IJ,.
lan Juli." (cp) 
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Tanggal 
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Hal. 1/ ........ . 
Kelas:· ........ .. 
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Kontras Tetap Ingin Tahu Jati Diri Herman di Davao <, 
Jakarta, Kompas rangan apakah keduanya bisa 

Koordinator Komite untuk bertemu dengan Herman Hen
Orang Hilang dan Korban Ke- drawan. 
kerasan (Koutras), Munir, kepa- Munir juga menegaskan, se
da Kompas di Jakarta hari • ·. andainya benar Herman Hen
Minggu (2/8) mengakui, dia se- drawan yang di Davao itu bu
makin meyakini Herman Hen- kan Herman Hendrawan yang 
drawan yang saat ini berada di didata Kontras, itu bukan ma
Davao, Filipina Selatan, bukan salah. "Tapi kalau Herman Hen
Herman · Hendrawan seperti drawan di Davao itu pun kor
yang dicari Kontras. Tetapi sia- ban penculikan dan belum ter
_pa pun Herman Hendrawan di data oleh Kontras, dia tetap 
Davao, Kontras ingin mengeta- adalah bagian dari korban yang 
hui jati dirinya. harus dilindungi kepentingan-

"Kontras tetap akan mene- nya. Kalau dia mau, Kontras 
mui Herman Hendrawan yang akan menghubungkan kembali 
kini berada di Davao itu. Siapa dengan keluarganya, serta me
pun dia, ini harus diketahui," nuntut pertanggungjawaban 
tegas Munir. Ditambahkan, dua pelaku penculikan terkait," tu
anggota Koutras, Mugiyanto tumya. 
dan Dadang Trisasongko, seka- Secara terpisah, Menko Pol
rang sudah berada di Davao. kam Feisal T-anjung yang dite
Namun belum diperoleh kete- mui terpisah di Sibolga meng-

utarakan, penemuan Herman 
Hendrawan di Davao adalah 
perkembangan baru dari pe
nanganan kasus penculikan dan 
penghilangan aktivis. 

Bantu Porn ABRI 
Sementara itu, seorang kor

ban penculikan yang sudah di
bebaskan, Andi Arief, akhir pe
kan lalu mulai membantu pihak 
Polisi Militer (Porn) ABRI di 
Bandarlampung untuk merne
riksa bukti penculikan dirinya. 
"Saksi-saksi warga di sekitar 
tempat kediaman orangtua An
di Arief maupun tempat-tempat 
yang menurut laporan rlicurigai 
sebagai lokasi berkumpul parc1 
penculiknya, mulai diperiksa 
Detasemcn Polisi :\1ilit,•r rr;:-i 
Lampung, d1antar oleh Andi 
Arief sendiri," kata Kepala Ope-

rasional Lembaga Bantuan Hu
kum (LBH) Bandarlampung, 
Iberahim Bastari, sebagaimana 
dikutip Antara, Jurnat (31/7). 

Orangtua Andi Arie£ meng
akui, anaknya ikut bersama pe
tugas dari Denpom IIn Lam
pung, Habu malam ialu, meug
amankan beberapa barang buk
ti penculikan dari rumah te
tangganya yang dicurigai men
jadi salah satu tempat pengin
taian sebelum dia ''diambil", 
tanggal 28 Maret 1998 lalu 
pukul 11:00 WIB. Barang bukti 
yang berhasil diamankan an
tara lain berupa helm stand;l!' 
warna putih chrn ,,·!,·r'1h:1r k,q•_ 
las tLU1sa11 ldngc:111 IH•'.",:'.'.il ilrdl11c1' 

nomor telepon genggam, dan 
~1():~~<Jr r~1di, p,1!~~- 1 .' 

duga m1lik salah satu 1wucutilz. 
(fan/tra) 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Kclas: ......... . 

Media: Tanggal Bulan 
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:19' 
□ 
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□ 

DISNIS INDONESIA □ MERDEKA l 7 13 19 25 31 Januari ~-~stut JAKARTA POST □ REPUBLIKA 

~ I~ 

14 20 26 Februnrl 
JAWA POS Q . SERAMBI INDONESI~ 15 21 27 Maret September 
KOMPAS Q SUARA MERDEKA 16 22 28 April Oktober 
KO. RAKYAT Q SU ARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mei November 
MEDIA INDONESIA 0 6 12 18 24 30 Juril Desember 

Komnas HAM minta' 
soal Hendrawan 

dituntaskan 
JAKARTA(Bisnis):Anggota Komnas 

HAM Asmara' '.N ababan mengatakan 
identitas Herman Hendrawan di Davao 
harus diusut secara tuntas. 

Bila benar itu Herman yang dimaksud, ujar
nya, telah terjadi pelanggaran HAM lain oleh 
aparat keamanan berupa pemindahan orang 
secara paksa dan penghilangan idenditas war
ga negara. "Memang pelanggaran ini tidak sebe
rat pelanggaran berupa penculikan, tapi tetap 
saja pelanggaran," ujarnya. · 

Menurut N ababan, pemerintah perlu meng
usut kasus itu sampai tuntas dan ABRI agar 
menjelaskan secara rinci. 

Komnas HAM, kata Nababan, tetap menun
tut ABRI mengembalikan korban penculikan 
karena mereka menjadi korban pelanggaran 
HAM yang sangat besar. "Itu standing position 
Komnas HAM," katanya. 

Ketua Komisi untuk orang Hilangdan Korban 
Tindak kekerasan (Kontras) Munir yang di
hubungi secara terpisah mengatakan hingga 
kemarin sore utusan Kontras ke Davao, Fipilina, 
belum berhasil bertemu dengan laki-laki yang 
mengaku Herman Hendrawan. 

"Mungkin karena hari libur sehingga kantor 
Konjen tutup. Mudah-mudahan kita sudah 
bisa mendapat kabar Senin," kata Munir saat 
dihubungi Bisnis. 

Menuntt Munir, utusan Kontras yang diki
rim ke Davao di tam bah seorang lagi mengingat 
utusan pertama yaitu Mugianto tak diizinkan 
menemui Herman Hendrawan karena tak 
membawa surat kuasa dari keluarga. 

Utusan Kontras lainnya yaitu Dadang Tri
sasongko, kata Munir, kemudian menyusul ke 
Davao yang tiba kemarin dengan hara pan bisa 

bertemu dengan Herman Hendrawan hari ini. 
Sebelumnya Munir mengungkapkan kera

guannya terhadap kebenaran Herman di Konjen 
RI Davao itu sebagai aktivis yang diculik. Ken
dati kronologis penculikan sama dengan Herman 

• yang tengah dicari Kontras, laki-laki di Davao 
itu mengaku kuliah di perguruan tinggi lain. 
"Suara dan dialeknya pun berbeda dengan Her
man yang saya kenal," kata Munir. 

Dalam kesempatan terpisah. Direktur PPr
himpunan Bantuan Hukum dan HAM Indonesia 
(PBHI) Hendardi mengatakan sebaiknyaABRI 
jangan tergesa-gesa mengumumkan nama kor
ban penculikan Herman Hendrawan. 

"Informasi yang menimbulkan perdebatan ini 
merupakan bukti kepanikanABRI menghadapi 
kasus orang hilang," kata hendardi kepada 
Bisnis tadi malam. 

Menurut dia, sebaiknyaABRI tidak membe
berkan informasi yang tidak jelas kebenaran 
kepada masyarakat. Seill'lum nH,11gumu1nkclu 
laporan Konjen RI di Davao, tambabnya, a pa rat 
bisa melakukan pengecekan terlebih dahulu se
hingga didapat informa.~i .vang ,1k11r:1t 

Ketidakjelasanyang kini berkembang di ma
syarakat, menurut Hendardi, selain menimbul
kan tanda tanya besar juga akan mere,mhkan 
keluarga korban. 

Hendardi mengatakan satu-satunya jabn 
agar masalah ini dapat diselesaikan dPngan ll'.n
tas adalah membawa Herman Hendrawan 
yang saat in.i berada di Davao kembah ke In
donesia. 

Mengenai pengumuman penemuan Herman 
yang terkesan terburu-bw·u itu, Hendardi 
mengindikasikan Manya kekua tan lain di luar 
a tau di dalam tubuhABRI yang tidak ingin kasus 
penculikan terungkap dengan tuntas. (04) 
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'umpah, bukan Dia yang Dicari Kontras' 
/Konjen RI di Davao Pastikan ldentitas Herman Hendravvan 

,; JAKARTA (Media): Herman 
} Hendrawan yang saat ini berada 

di Konsulat Jenderal RI di Davao 
: City, Fil_ipina, dipastikan bukan 

orang h1lang yang dicari oleh 
. , Kontras. 

··sumpah, dia bukan Herman 
Hendrawan sepeni yang dicari oleh 
Kontras, karena keluarganya tidak 
melaporkan ke Kontras," kata As
madi Arbi, Konsul Jenderal RI di 

, Davao City, yang-dihubungi Me
diu dari Jakarta, semalam. 

Arbi menjelaskan, dirinya bisa 
memastikan Herman Hendrawan 
itu bukan orang yang dicari oleh 
Komisi UniiJk Orang Hilang dan 

' Korban Tindak Kekerasan (Kon
" tras), setelah mencocokkan foto 
, dan semua ciri-ciri, termasuk logat 

bicaranya. 
"Kalau dia Herman yung sudah 

lama di Bandung dan biasa ber
: logat Sunda. Dia itu bukan Her
; man_ yang dicari . .Sudahlah, saya 

past1kan bahwa dia bukan Herman 
yang dicari. Ngapain lagi diselidi
ki," katanya. . 

Arbi menjelaskan, keluarga dari 
Tasikmalaya sudah menelepon 
Herman Hendrawan yang saat ini 
adadi Davao. "Benar, Herman ini
lah yang dicari oleh keluarganya 
dari Tasikmalaya," katanya. 

MenurutArbi, Herman yang ada 
di Davao itu mengakui dirinya di
culik dan ia ingin mengasingkan 
diri di sana. "Ayahnya, Engkas, 
juga telah berhubungan via telepon 
dengan anaknya," kata Arbi. 

Sebelumnya, Kapuspen ABRI 
Mayjen TNI Syamsul Ma'arif 
memastikan Herman Hendrawan 
yang disebut-sebut sebagai orang 
hilang itu sudah berada di Davao 
sejak dua bulan lalu. Namun Kon 
tras meragukan Herman Hendra
wan itu sebagai orang hilang yang 
dicari selama ini. 

Sementara Koordinator Kon
tras, Munir, menjelaskan, utusan 
khusus Kontras, Dadang Trisa
songko, kemarin telah tiba di Da
vao sekitar pukul 14.00 tapi-be-

!um mendatangi Konjen RI. Kedu
tangan Dadang itu untuk menyu
sul -Mugianto, utusan Kontras. 
yang lebih dulu tiba di Davao tapi 
tidak bisa menemui Herman Hcn
drawan karena tidak membawa 
surat kuasa keluarga. 

Herman Hendrawan yang dicari 
Kontras adalah aktivis keluhiran 
Pangkal Pinang yang hilang pada 
12 Maret 1998. Ia kuliah di Uni-

·versitas Airlangga (Unair), Sura
baya tahun 1990. Sedangkan Her
man Hendrawan yang "terdam
par" di Davao itu adalah kelu_hi
ran Tasikmalaya. Dia kuliah di 
Universitas Siliwangi (Unsil), ke-

mudian pindah ke Umversita~ Pa
rahyangan (Unpar) Bandung. 

Asmadi Arbi 111,'.njelaskan. pi
haknya sudah melihat foto Her
man Hendrawan yang dil'ari K,111-
tra, ketib ditayangbn RCTI da11 
TVRI. Setelah dicocokkan dengan 
Herman Hendrawan yang ada di 
Davao, ternyata berbeda. 

"Saya teluh melihat foto orang 
hilang itu di RCTI dan TVRI se
telah Kapuspen ABRI menyatakan 
orang hilang yang bemama Her
man itu ada di Kota Davao, tapi 
ternyata tidak sesuai dengan Her
man yang ada di sini," katanya. 
_ Arbi membenarkan, U"ttisan 

Kontra~ l>elum 111':111.Jalalll!I r-.un
jen RJ di n':1, :11, !i :11,\\c"s:,l
kru1 piil~1k ki._'J'ldi ;·,:1 111 1•_· ,1.:tl!' 

menghubung1 Interpol. ··sayajuga 
1111..'llY\..'',:il~,1:·· :--:..._·: :'' ::1:: k~ 

) ,,. :; l ! _.._·: ,::' !J l \ '·': , 'j 

11wm:1-:tiL1n kt>hc'r:1d:1:m ~krm:1r1 
Sudahlah, percaya sap pada Kon
jen RI di koLt ini. Sa, :1 tid:tk a~clll 

berbuhung.·· L,t:.111) ::. 
Hingg:1 kini masih 14 urang ak

tivis clinyatakan hil:mg. tcrma,uk 
Herman Hendra,\ an. Sejumlah 
oknum Kopassus diduga terlibat 
kasus pe11utlik111 ,L,11 .\BRI ,c·g 
era membc:muk Dc,1 :m Kcltorn1a
tan Militer (DK~IJ. (Was/M-:1) 
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BJSNIS INDONESIA 0 MERDEKA I 7 13 19 25 31 Januarl 
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KOMPAS SUARA MERDEKA 10 16 22 28 April Oktober 2001 
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MEDIA INDONESIA (i 12 18 24 30 Junl De~cmber 2003 

''Bllkan Herman Ini yang Dicari'' 
JAKARTA - Konsul Jenderal RI di 

Davao, Filipina, Brigjen TNI (Pum) Asmar
di Arbi menegaskan Herman Hendrawan 
yang sementara lni tinggal di rumahnya 
sudah pasti bukan J-{erman Hendrawan yang 
dicari sebagai salah satu korban yang belum 
jelas nasibnya dalam kasus.penculikan 
aktivis mahasisw.i prodemokrasi. 

"Sekali lagi saya tegaskan, orrn1g yang 
lapor ke Konjen RI di Davao ini bukan Her
man Hendrawan yang dicari. · Han ya 
namanya yang· sama. Sudahlah jangan 
diributkan lagi, karena membuat dia maki..n 
stres, · · kata Asrnardi denga.n nada tegas keti
ka diwawancarai Suara Merdeka melalui 
telepon, kemarin. 

Berbicara dengan nada agak jengkel, 
Asmardi. henm mengapa seolah--olah lapor
an dari Konjen Rldi Davao sebagai lembaga 
Pemerintah tak dipercaya. Padahal, kata dia, 
pihaknya sudah mengirimkan laporan resmi 
ke Departemen Luar Negeri, Puspom 

ABRI, dan Kontras Jakarta. • 
Dia kembali menjelaska.n, Herman 

sudah menghubungi ayahnya, Encep, di 
Tasikmalaya dan mel2kukan percakapan 
beberapa menit. Saat mendengarkan per
cakapan dengan ayahnya itulah, Asmardi 
yakin dia berasal daii Tasikmalaya. Bukan 
Herman korban penculikan yang berasal 
dari Pangkalpinang. 

"Saya akan mengirimnya pulang ke 
Indonesia,bila dia sudah mau. Sejauh ini dia 
tak mau pulang ke Indonesia, tapi belum 
mau mengatakan alasannya. Mungkin dia 
bingung dan takut melihat perkembangan 
situasi di Ta.nab Air. Dia menyesalkan kena
pajadi begini,'' papar Asmm·di. 

Ketika disinggung mengenai pelarian
nya sehingga bisa masuk ke Filipina tm1pa 
satu pun dokumen pribadi, Asmardi memin
ta tak dipersoalkan lagi. la juga·rak bisa 
memastikan apakah Herman seorang 
nelayan. ··sudahhth. mungkin dia punya 

ma~alah pribadi,'' tandasnya. 
Menurut pengakuan Herman kepada 

Asmardi, ia memang termasuk salah 
seorang yang pemah diculik. Tetapi selrnna 
dalam sekapan penculik yang tak dikenal·
nya. dia tidak sarnpai disiksa. Justru saat ini
lah ia merasa tersiksa dengan berbagai pem
beritaan pers. baik pers Indonesia maupun 
asing. 

Setelah ia memastikan Herman bukan 
Herman Hendrawan yang dicari, Asmardi. 
mengharapkan pemberitaan dihentikan. 
Sebab peinberitaan menimbulkan kesan 
Indonesia tak aman, sehingga aknirnya 
menimbulkan rasa'takut orang a~ing untuk 
datang ke Indonesia, terutama pengu~aha 
yang ingin menanarnkan modal. 

Sementarn itu keteranga.n Munir, Ketua 
Badan Pekerja Kontras, bahwa Dadang utu
san n ya belum bertemu .. Herman juga 
dibenarkan Asmardi. Munir menyataka.n 

Dadang kini bernda di Davao bersarna 
Mugianto yang sudah dua minggu di 
sana untuk sebuah pertemuan komite 
untuk orang hilang di berbagai negai·a 
diAsia · 

"Sampai sekarang saya belum 
menerima kedatangan utusan dari 
Kontras. Herman dalam keadaan 
sehat. Bila ia sudah mau pulang ke 
Indonesia, sayaakan segera mengirirn-
nya Jadi sava minta tolom1 m:Ntlah ini 
jrn1gat1 diek~pose lagi, · · pi;ua Asmardi. 

Suara MerdekJ.1 memi.nta izin dapat 
berbicara lm1gsung dengan Herm:ui. 
tetapi tidak diperbolehkan dengan 
alasan demi ketenangan. "Saya kan 
sudah P.astikan Herman ini bukan yai1g 
dicari, masih mau tanya apa lag:i. Ap~ 
t!dak percaya pada saya ·' uja.n1ya. 

Munir semalarn mengemukaka.n, 
dengan perkembangai1 barn ini menj:1-
di tanggung jawab Kapuspen ABRI 
Mayjen TNT Syamsu Ma'arif u11tuk 
mencabut pemyatannya. "Karena di,: 

yang kali pertama me11gungkapkm1. 
111:1k:1 rli:1 '1:1111' 111elt111rsk:m ·· 

l l1:1 111L'11y:1tak:u, is.c1pthlll'11 .-\ilki 
terlalu sembronu m ~11gdu,u-krn1 intor
masi vang belum dir:1,tikan k,-ht·
:i~u·i.ulll: .1. Sd 1.u·l! ... n. ~i •,1._•11.!!-: 11 i!1 11: 1.1-,: 

terleb1h dulu di<.:e~ sec·ara saksama 
,ebdu111 diumu111k.11 I--.: 111c1,):u:il--:u. 
Tanpa eek and eek. ulang. akibatnya 
bisa membingungk.m I na,y:u-akat. 

.. Meski begitu tetap masih perlu 
dicek terkbih <.lulu. Saya masih me
nunggu lapor:.u1 d.ui Pak DaJ,uig 1 :mg 
sudah beradadisana." (wid-23gJ 
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Herman Di Davao Bukan 
Yang Dicari Kontras 

Jakarta, 4 Agustus 
Herman Hendrawan di Davao, Filipina, seperti sudah diduga sejak 

awal memang bukan Herman Hendrawan yang dicari Komisi untuk 
'{Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan (Kontras). 

Kepastian mengenai identitas dari Herman Hendrawan yang saat ini. 
berada di Konjen Indonesia di Davao diperoleh setelah Wakil Koor
dinator dan anggota Kontras, Da4mg Tisasongko serta Mugianto berte-
mu dengan Herman. · 

• 'Terns terang sekarang J<:ami mempertanyakan siapa sebenarnya 
Herman yang ada di Davao itu dan apa motifasi Kapuspen ABRI, 
Mayjen 1NI Syamsul Ma'arif, menyatakan bahwa Herman adalah satu 
di antara 14 kcirban · penculikan yang masih hilang,' • kata Koordinator 
Kontras, Munir, kepada Pembaruan Selasa pagi. · 

Munir, yang mendapat kabar dari Dadang Trisasongko, menjelaskan, 
llerman semula agak enggan menemui Kontras. Tapi, akhirnya ia mau 
melakukan dialog dengan Kontras. 

Dari dialog tersebutlah Kontras yang membawa identitas lengkap da
ta Herman Hendrawan berkesimpulan bahwa Herman di Davao bukan 
Herman yang dicari Kontra~. Menurut Munir,Iepas dari basil pertemuan 
itu, Kontras itlcan terus mempertanyakan siapa sebenarnya Herman itu. 

Dalam pertemuan yang berlangsung sekitar limajam itu; Herman 
menolak la'J.'.aran Kontras untuk membantu dirinya mengungkapkan 
siapa para penculiknya Herman sebagaimana dih¢takan mengaku se
bagai korban penculikan. ''Ia menilai Kontras meridapat sejumlah keun
tUngan jika menangani dirinya, • • tambah Munir. 

1 Dimlnta Dic:abut 
Di tempat terpisah, Keiua Dewan Pengurus YLBHI, Ban;tbang 

Widjojanto, meminta Kapuspen ABRI mencabut kembali keterangan
nya tentang penemuan Herman Hendrawan. Di samping itu, pimpinan 
ABRI harus sesegera mungkin meralat keterangannya karena hal inj. 
berkaitan dengan suasana hati keluarga Herman yang.nuisih hilang. . ii 

Jika Herman di Davao adalah korban penculikan rnaka ABRI pu'n 
harus segera mengungkapkan kasus yang menimparlya. Pimpinan 
ABRI harus segera menjernihkan kasus ini karena berkaitan langsung 
dengan kepercayaan masy~akat pada ABRI. (A-14) 
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Herman 'Davao' Hendrawan ltu 
Orang Aneh 

JAKARTA (Media): Siapa sesungguhnya Sebelumnya, ketikadihubungi Media,Asma
Herman "Davao" Hendrawan? Koordinator di Arbi sudah memastikan Herman Hendrawan 
Kontras, Munir, menyebutnya sebagai orang - yang "terdampar" di sana bukan orang yang 
aneh. dicari oleh Kontras. 

"Dia orang aneh, karena Herman 'Davao' 
Hendrawan hafal dua nama aktivis yang hi
lang, Herman Hendrawan dan Hendra Ham
balie, namun dia tidak mau dijemput oleh 
Komisi untuk Orang Hilang dan Korban Tin
dak Kekerasan (Kontras}," kata Munir kepa
da Media, di Jakarta, kemarin. · 

Sekitar pukul 12.00, kemarin, bertempat di 
Konjen RI di Davao City, Filipina, utusan Kon
tras-Dadang Trisasongko dan Mugianto
bertemu dengan Herm.an yang didampingi oleh 
Konjen Asmadi Arbi. · 

"Setelah kami temui, memang Herman 
'Davao' Hendrawan ini bukan orang yang 
kami cari, karena dia menolak kami jemput 
dengan alasan ingin mengasingkan diri," kata 
Munir. 

Munir membenarkan pernyataan Konjen itu. 
Ia menjelaskan, dari foto yang dicocokkan, se
mua ciri-ciri termasuk logat bicaranya berbe
da dengan Herman Hendrawan yang dicari 
Kontras. 

"Diajuga mengaku diculik oleh orang tidak 
dikenal di daerah Tanjung Priok, sekitar Feb
ruari 1998. Ketika diculik, penculiknya mema
kai topeng. Para penculik mengajak Herman 
'Davao' Hendrawan untuk l'ijembuat born guna 
menghancurkan apartemen di Rumah Susun 
Tanah Tinggi, tetapi dia tidak mau. Akibatnya, 
dia dibuang ke Bandung dua minggu kemu
dian," kata Munir. 

Minta diluruskan 
Dalam keadaan takut, kata Munir, Herman 

yang dibuang ke Bandung itu kemudian lari 

ke Manado, Sulawesi Utara, lalu mengasing
kan diri ke Davao. Munir menjelaskan, baru 
27 Juli lalu Herman mendatangi Konjen dan 
mengaku sebagai orang hilang, kemudian Pus
pen ABRI menyatakannya sebagai Herman 
Hendrawan yang dicari selama ini telah dite
mukan di Davao. 

"Saya nggak mau dijemput Kontras, karena 
Kontras mendapat keuntungan yang tinggi atas 
kasus penculikan ini," kata Herman "Davao" 
Hendrawan kepada utusan Kontras seperti di
utarakan kembali oleh Munir. 

Menurut Munir, setelah dicek lebih jauh, 
ternyata berbeda pola penculikan Herman 
"Davao" Hendrawan dengan Herman Hen
drawan yang 'Hicari Kontras. 

"Karena dia bukan Herman Hendrawan yang 
kami cari, maka kita tidak berhak menjemput
nya · pulang ke Indonesia dan meminta rom
bongan Kontras untuk segera kembali," kata 
Munir. 

Munir juga meminta Kapuspen ABRI un
tuk meluruskan berita yang pernah dimuat di 
media massa bahwa Herman Hendrawan su
dah ditemukan di Davao City, Filipina. 

"Karena dia bukan Herman Hendrawan, 
Kontras meminta Kapuspen ABRI untuk me
luruskan berita yang pernah dibuatnya, hari 
Jumat lalu yang menyatakan bahwa Herman 
Hendrawan telah ditemukan. Ini penting agar 
masyarakat tidak mendapat infurmasi yang ke
liru. Mungkin ini disinformasi yang dikem
bangkan," kata Munir. 

Hingga kini, masih 14 orang aktivis di
nyatakan hilang dan tidak bisa dipastikan ke
beradaart mereka. Pihak ABRI serius mena
ngani kasus penculikan terse but. Selain · 
membentuk Tim Pencari Fakta, ABRI juga 
membentuk Dewan Kehormatan Perwira:. 
Sejumlah oknum Kopassus dinyatakan di
duga terlibat dalam kasus itu. 

(Was/M-3) 
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Herman 'Davao' bukan Karban Penculikan 
■ Danpuspom ABRI Undang Hendrik Sirait 

JAKARTA (Media): Danpuspom 
ABRI Mayjen TNI Syamsu Djalal 
memastikan, Herman 'Davao' 
Hendrawan bukan aktivis yang hi
Jang dalam kasus peneulikan. 

"Saya sudah eek langsung ke 
Konsul Jenderal RI di Davao, As
madi Arbi, bahwa• Herman itu bu
kan korban peneulikan karena da
ta dan ciri-eirinya dengan Herman 
korban peneulikan berbeda sama 
sekali," kata Syamsu di ruang ker
janya, kemarin. 

Menurut Syamsu, sebenarnya 
dia pun ya reneana untuk pergi ke 
Davao menjemput langsung Her
man Hendrawan yang menjadi 
korban peneulikan. "Tetapi sete
lah saya eek ternyata bukan, maka 
tidak jadi saya berangkat ke Da
vao," tutur Syamsu. 

Namun demikan, kata Syamsu, 
bila Herman yang megaku korban 
peneulikan itu datang ke Jakarta 

iajuga akan meminta keterangan
nya apa motivasi mengaku-ngaku 
sebagai korban peneulikan. 

"Mengenai latar belakang pe
ngakuan Herman di Davao itu kita 
belum fahu, karena belum ada 
kontak langsung," kata Syamsu. 

Sebelumnya, Kapuspen ABRI 
Mayjen TNI Syamsul Ma'arif 
mengumumkan aktivis bernama 
Herman Hendrawan, yang dila
porkan hilang, ternyata sekarang 
berada di Davao, Filipina. "Dia se
karang berada di rumah Konsulat 
Jenderal RI di Davao," katanya, 
pekan lalu. 

Hendrik diundang 
Pada kesempatan itu, Syamsu 

juga minta agar Hendrik Sirait 
yang mengaku dirinya telah dieu
lik oleh Intel Kodam Jaya untuk 
datang ke Puspom bersilaturahmi. 

"Saya undang Hendrik untuk 
memberikan keterangannya agar 

kasus penculikan ini bisa diusut 
oleh Puspom," kata Syamsu. 

Hendrik yang diculik tiga pria 
tak dikenal mengaku selama pe
n~ekapan disiksa dan dianiaya 
oleh peneuliknya. Melalui Per
himpunan Bantuan Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Indonesia 
(PBHI) Hendrik menceritakan pe
ngalaman selama diculik dan dise
kap di Intel Kramat VII Kodam 
Jaya. 

"Di zaman sekarang ini tidak 
usah takut lagi dan Puspom men
jamin keamanan Hendrik bila da
tang ke Puspom. Kalau kita benar 
mengapa mesti takut," kata Syam
su. 

Syamsu menjelaskan, kasus o
rang hilang yang telah berhasil di
ungkap, ternyata melibatkan J J. 
oknum Kopassus yang dalam 
waktu dekat ini akan disidangkan 
di Mahkamah Militer. Sedangkan 

tiga orang lagi, katanya, dihadap
kan ke Dewan Kehormatan Per
wira (DKP). "Ketiga perwira yang 
disidangkan DKP bisa dibawa ke 
Mahkamah Militer bila ada bukti 
unsur tindak pidananya," tegas 
Syamsu. 

Hingga kini, belum diketahui 
keberadaan 14 aktivis yang di
nyatakan hilang itu. Penemuan 14 
mayat di Lampung belum lama ini 
dikait-kaitkan dengan korban pen
culikan. 

Namun, dari Lampung dilapor
kan, isu penemuan 14 mayat itu, 
setelah dicek, ternyata hanya ada 
satu mayat. Kapolda Lampung 
Kol Pol Gendro Budi Santosa me
nyatakan, pihaknya belum bisa 
memastikan apakah mayat yang 
ditemukan di Sungai Umpu itu 
korban pembunuhan. Menunit 
reneana, hari ini mayat itu akan 
diotopsi. (Wdh/IH/M-3) 
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Belum Bertemu 
~n Hendrawan 

pers di Jakarta, Sabtu. Poln te
lah mengirim data-data Herman 
Hendrawan ke Interpol Filipina. 

Kapolri meminta masyarakat 
menunggu hasil pencocokan In

. terpol. "Kita tunggu dulu hasil 
dari Filipina. Ciri-ciri orang 
yang dicari itu begini, kira-kira 
cocok nggak dengan yang ada di 
sana._Mungkin saja dia operasi, 
tetap1 pasti ada identitas lainnya 
yang tak bisa dihilangkan," ja
wab Kapolri. 

.tk Orang 
:i.dak Ke
ugiyanto, 
.vao, Fili
abtu (1/8) 
menemui 
lugiyanto 
: bertemu 
Ll Indone-

ia tidak 
.asa dari 

as Munir 
karta me
:> sempat 
{onjenln
r bisa me
endrawan. 
1wa surat 
kanmene
' (Sabtu
ngko, ang
sudahme
·• ujarnya. 

anggota 
uiHerman, 
ahanggota 
tang. 
.mir, sudah 
dari orang
/Van. "Teta
dibawa itu, 
la Herman 
mahasiswa 
langga (Su
. diculik se
Jika benar 

ermanHen-
i (Kontras) 
a pulang ke 
ngsung dia-

Munir mengatakan, sebenar
nya ia ragu Herman Hendrawan 
yang berada di Davao adalah 
korban penculikan seperti yang 
dilaporkan pada Kontras. Wa
laupun demikian, jati diri orang 
itu tetap perlu ditelusuri, sebab 
terkesan misterius·. Apalagi, ia 
pun bisa berkisah tentang pen
culikan yang menimpanya mirip 
dengan cerita penculikan Her
man Hendrawan dari Unair. 

"Herman Hendrawan di Da
vao itu, sesuai dengan pembica
raan lewat telepon, berasal dari 
Tasikmalaya. Sedang Herman 
Hendrawan yang kami (Kon
tras) cari, berasal dari Bangka 
(Sumatera Selatan). Namun s1a
pa pun dia, perlu dicek," papar 
Munirlagi. 

Bantuan Interpol 
Sementara Kapolri Letjen 

(Pol) Roesmanhadi mengung
kapkan, Polri meminta bantuan 
Interpol Filipina untuk meme
riksa ciri-ciri Herman Hendra
wan yang diduga sebagai salah 
satu korban penculikan yang ki
ni berada di Davao. Ini perlu di
lakukan, sebab Kontras mera- · 
gukan Herman Hendrawan di 
Davao tersebut. 

"Itu 'kan barn informasi. Polri 
akan mencocokkan ciri-ciri Her
man dengan yang ada di sana 
melalui bantuan interpol di sana 
. (Filipina). Apabila betul, maka 
akan kita (Polri) ambil," tutur 
Roesmanhadi dalam pertemuan 

Dari Tasikmalaya dilaporkan, 
Herman Hendrawan yang kini 
berada di Davao tak pernah ter
catat sebagai mahasiswa Uni
versitas Siliwangi (Unsil) Tasik
malaya. Padahal, sebelumnya · 
Herman itu mengaku jebolan 
Unsil dan pindah ke Universitas 
Katholik Parahyangan (Unpar) 
Bandung tahun 1997. 

"Kami sudah membuka file 
mahasiswa yang keluar mau-

' pun transfer sejak tahun 1980 
hingga kini. Tetapi tidak ada 
nama Herman Hendrawan se
perti yang diberitakan. Nama 
Herman atau yang berakhiran 
Hendrawan memang ada teta
pi bukan Herman Hendr~wan 
dan data-data akademiknya ti~ 
dak cocok," jelas Pembantu 
Rektor ill Unsil Dr Ahmansya 
didampingi Kepala Humas 
Unsil Yadi Heryadi MSc yang 
dikonfirmasi, Sabtu (1/8). 

Ahmansya mencontohkan 
nama Herman yang tercatat se~ 
bagai mahasiswa Fakultas Eko
nomi Jurusan Ekonomi Pemba
ngunan adalah mahasiswa Ang
katan 90/91 dan kuliah hanya 
satu semester. "Kami tidak tahu 
dia pindah ke mana, karena ku
liahnya hanya satu semester " 
ujarnya. ' 

Nama lain yang mirip, lanjut
nya, adalah Hendra Hendrawan 
y_ang tercatat sebagai maha
s1swa Teknik Sipil angkatan ta
hun 1_994. Satu lagi, adalah 
Hengki Hendrawan mahasiswa 
~konomi jurusan. Manajemen 
Juga angkatan 1994. "Dari data 
kami ~enemukan hanya tiga 
nama itu yang mirip tapi tidak 
ada Herman Hendrawan. Kami 
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juga tidak pernah mendengar 
ada aktivis mahasiswa Unsil de
ngan nama itu," ungkapnya. 

Mayat di Lampung 
Sementara itu, Sekretaris Di

nas Penerangan Polda Lampung 
Kapten (Pol) Zainal Gunawan 
membantah informasi penemuan 
14 mayat mengapung di Way 
Umpu, Lampung Utara. "Hingga 
kini yang ditemukan hanya satu 
mayat saja dan sudah dikubur
kan. Polisi telah turun ke lokasi 
serta mengumpulkan keterangan 
dari warga. Sejauh ini tidak.ada 
informasi dan bukti-bukti pene
muan 14 mayat itu," kata Zainal · 
di Bandarlampung, Sabtu. 

Guna klarifikasi, polisi ine
minta para kepala desa di Keca
matan Blambangan Umpu, 
mencari kebenaran dari warga
nya. Para kades membuat per
nyataan, warga hanya menemu
kan satu mayat mengapung dan 
itu sudah dikuburkan. 

Mayat laki-laki yang ditemu
kanpada 18Juli 1998,hinggaki
ni identitasnya belum diketahui. 
Warga desa di Blambangan Um
pu pun tip.ak ada yang melapor 
kehilangan anggota keluarga
nya. Ciri-ciri korban antara lain, 
usia sekitar 35 tahun, tinggi di
taksir 170 cm, berat badan di
perkirakan 65 kg. 

Kepala Divisi Pertanahan dan 
Lingkungan LBH Bandarlam
pung, Watoni Nurdin meminta 
pihak kepolisian, khususnya 
Polda Lampung II).engusut tun
tas kasus itu. LBH sangat me
nyesalkan, karena polisi terke
san. kurang reaktif terhadap in
formasi penemuan belasan ma
yat di kawasan tersebut. 

"Polisi barn bertindak setelah 
LBH dan Kontras Jakarta turun 
ke lokasi dan kasus itu mencuat 
ke permukaan. Dari j.nvestigasi, 
LBH Bandarlampung dan Kon-· 
tras Jakarta tetap berkesimpul
an memang ada warga melihat 
lebih dari satu mayat mengam
bang di Way Umpu. Penemuan 
itu tersebar di sembilan lokasi, 
umumnya desa-desa yang ber
ada di pinggiran sungai itu," je
lasnya. (ren/nn/zul/tra) 
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Herman Sebaiknya Segera ke Indonesia 
Davao City, Kompas 

Herman Hendrawan yang ki
ni berada di Konsulat Jenderal 
Republik 

0

lndonesia (KJRI) Da
vao, Filipina, sebaiknya segera 
kembali ke Indonesia. Keber
adaan Herman yang lebih lama 
di Filipina, akan menyulitkan 
dirinya sendiri karena status
nya yang masuk Filipina secara 
ilegal. Meskipun demikian, pi
hak KJRI tidak akan memaksa 
Herman, yang mengaku pernah 
diculik itu, untuk kembali ke 
Indonesia. KJRl akan terus 
menggali siapa sebenarnya 
Herman Hendrawan. 

Hal itu disampaikan Konsul 
Taufan Adityawarman dan Wa
kil Konsul Iwan Delano Marcel 
ketika ditemui wartawan Kam
pas Rakaryan Sukarjaputera di 
Davao, Selasa (4/8). Keduanya 

sependapat, walau Herman 
yang mengaku berasal dari Ta
sikmalaya. Jawa Barat itu ber
ada di KJRI, namun dia tetap 
berstatus masuk secara ilegal 
dan terkait dengan soal "poli
tis" .• Hal ini tentunya akan 
mengundang perhatian peme
rintah Filipina. 

"Memang (kantor konsulat 
tempat Herman berada) ini wi
layah Indonesia, tapi KJRI ini 
pun harus tunduk pada per
aturan di Filipina karena ber
ada di Filipina. Bisa saja suatu 
ketika pemerintah Filipina juga 
menuntut informasi bagaimana 
Herman yang tidak dilengkapi 
dokumen bisa masuk ke negeri 
ini," jelas I wan yang bertugas 
menangani keimigrasian di 
KJRI Davao. 

Pemberitaan mengenai ke-

beradaan korban penculikan di 
KJRI Davao mendapat tempat 
cukup baik di dua surat kabar 
Filipina, yaitu Sun Star dan 
Daily Mirror. 

Perlu diungkap 
Sementara itu anggota Kon

tras (Komisi untuk Orang Hi
lang dan Korban Tindak Keke
rasan) Dadang Trisasongko ber
pendapat, walaupun Herman 
yang berada di KJRI Davao bu
kan Herman yang dicari Kon
tras, namun keberadaan korban 
penculikan yang secara fisik 
mempunyai sejumlah kemiripan 
dengan Herman yang dicari 
Kontras itu perludiungkap lebih 
jauh. Jika berdasar keterangan
nya mengenai bagaimana dia di
culik, maka patut diduga kuat 
telah terjadi salah menculik. • 

Tahun 
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Herman ''Davao'' Hendrawan Mengaku 
Datang Sendiri ke Davao 

Davao City, Kompas 
Marlinus Amos (62) - orang 

yang pertama kali menjemput 
Herman "Davao" Hendrawan 
di pelabuhan laut Calumpang, 
General Santos (Gensan), Filipi
na - mengemukakan, Herman 
mengaku datang sendirian ke 
Pulau Mindanao, Filipina. Na
mun, Herman tak banyak berce
rita tentang siapa dirinya. Her
man hanya mengatakan dia se
dang dikejar-kejar orang di Ja
karta. 

Herman yang kini berada di 
kantor Konsultan Jenderal Re
publik Indonesia (KJRI) sempat 
tinggal sekitar 1,5 bulan di ke
diaman Marlinus. Marlinus ke
pada wartawan Kompas Rakar
yan Sukarjaputera di Davao, Ka
mis (6/8) menceritakan, Heiman 
mengaku berasal dari Bandung 
dan datang ke Filipina dengan 
pesawat dan mendarat di pela
buhan udara Uhaw (sekitar 8 ki
lometer dari pusat kota Gensan). 
"Ia bilang di Jakarta pernah di
buru orang dan mengaku teman
nya ada yang lari ke Belanda 
karena diburu orang. Dia juga bi
Jang cuma dia sendiri yang lari ke 
sini," ungkap Marlinus. 

Sebelumnya, Kepala Pusat 
Penerangan ABRI (Kapuspen) 
ABRI Mayjen TNI Syamsul 
Ma'arif kepada pers sempat 
mengumumkan bahwa Herman 
Hendrawan yang menjadi kor
ban penculikan ditemukan ber
ada di Davao. Namun, setelah 
dicek tim dari Komisi untuk 
Orang Hilang dan Korban Tin
dak Kekerasan (Kontras), di-

pastikan. Herman yang berada 
di Davao bukanlah yang dicari 
Kontras. 

Di tempat lain 
Marlinus adalah orang Indo

nesia yang sudah sejak tahun 
1968. mencari nafkah di Gensan 
sebagai awak kapal penangkap 
ikan. Ia menceritakan, pertemu
annya dengiJl Herman berawal 
dari kedatangan karyawan per
usahaan perikanan Jilco ke kan
tor perusahaan tempat dia be
kerja, TSPMI dan TPMI Fishing 
sekitar awal Juni lalu. Ketika 
itu sang karyawan Jilco mena
nyakan apakah ada karyawan 
TSPMI yang bisa berbahasa In
donesia. Kemudian, karyawan 
itu memberi tahu adanya orang 
Indonesia di Calumpang yang 
bukan berasal dari Sangir-Ta
laud. Marlinus pun kemudian 
rnenemui Herman dan meng
ajaknya untuk tinggal di ke
diamannya. 

Selain Marlinus, Herman juga 
sempat tinggal bebarapa hari di 
keluarga Tagoriri, sekitar satli 
kilometer dari kediaman Marli
nus. Marlinuslah yang memper
kenalkan Herman pada keluar
ga ini. Namun menurut Tagoriri 
(59) di rumahnya pun Herman 
tak banyak bercerita. Herman 
hanya mengatakan, dia dikejar
kejar orang. 

Keterangan Marlinus dan Ta
goriri soal Herman sama dengan 
keterangan yang diberikan ke 
Konjen RI di Davao misalnya 
soal bahwa dirinya dikejar dan 
takut karena terus diburu. Ke-

I 

pada Konjen RI, penyebab ke
takutan itu adalah karena dia 
pernah jad.i korban penculikan. 
Namun, mengenai bagaimana 
Herman masuk Filipina, peng
akuan Herman kepada Marli
nus berbeda dengan KJRI. 

Kepada KJRI dia rilengaku 
datang ke Filipina lewat jalur 
laut dari Bitung, Sulawesi Uta
ra. Namun berbagai kalangan di 
Konjen RI maupun warga In
donesia di Filipina menyangsi
kan jika Herman masuk ke Fi
lipina lewat jalur udara. Tidak 
mungkin masuk Filipina tanpa 
dilengkapi dokumen yang sah. 

Baik Marlinus maupun Tago
riri mengatakan mau menerima 
Herman d.i kediaman mereka 
karena dia adalah saudara se
bangsa dan penampilannya ter
lihat baik. 

Kegiatan Herman di KJRI 
Davao send.iri sejauh ini hanya 
beristirahat. Koinpas yang sem
pat berpapasan dengannya di 
Mesjid KJRI Davao menangkap 
kesan ketertutupan dari Her
man. Kesan ini juga ditangkap 
warga Indonesia lain yang 
mempunyai aktivitas di KJRI 
Davao. Meski demikian Herman 
bisa bersosialisasi cukup baik 
selama tinggal di KJRI Davao. 
Dia mau ikut berpartisipasi da
lam kegiatan olahraga sebagai 
bagian dari rangkaian peringat
an 17 Agustus. 

Dari penampilan fisik, Her
man yang mengaku asal Tasik
malaya ini jauh dari mirip de
ngan foto Herman Hendrawan 
yang ada d.i Kontras. * 

I 
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dia menyatakan masih perlu an saya sampai sekarang benar
waktu untuk benar-benar benar semrawut." 

. "Biarlah Saya Sendiri :;e:~:!k:gg~di =~ D~:n::mp~~ns1n;~
1
~ Po~~ 

man dulu," ungkapnya sambil tianak dan Manado menjumpai 

Yang T:
!n,. J...u'' . mengatakan bahwa dari K

1
onjen teman-temannya sekaligus 

.1akarta, Kompas 
i . Pemuda yang mengaku ber
'·asal dari Tasikmalaya bemama 
·,~erman Hendrawan, akhimya 
memutuskan untuk kembali ke 

:Indonesia. la tiba di Jakarta, 
Jumat(7/8), pukul 20.15 WIB, 
dengan menggunakan pesawat 

r,Bouraq langsung dari Davao, 
;Filipina. la diantar Konsul Jen
: deral. (Konjen) RI di Davao, As
mardi Arbi. Namun, Herman 
yang juga korban penculikan 
masih enggan bercerita banyak. 

.,. "Biarlah saya sendiri yang me
ngetahui dan merasakan apa 
yang saya rasakan," ucapnya. 

Kepada Kompas yang mene
. mani perjalanan Herman kem
bali ke lndonesia, lelaki berku
mis tipis, berkacamata dengan 
kulit agak putih tersebut sering 

. mengungkapkan rasa was-was
: nya begitu memasuki wilayah 
•• Indonesia. 

Ketika pesawat singgah di 
Bandara Sam Ratulangi Mana
do dan Bandara Juanda Suraba
ya, Herman menyatakan keeng
ganannya untuk keluar dari pe
sawat. Namun karena diharus
kan keluar dari pesawat, ia pun 
keluar pesawat. Ia duduk di 
ruang tunggu bandara dan "me
nyepi" agak menjauh dari pe
numpang lainnya. 

"Perasaan saya mengisyarat-

c:111 RI Davao dia sempat mene epon mendapatkan bekal uang dari 
orangtuanya. mereka, menambahkan, dia 

kan keadaan belum aman betul. 
Perasaan saya itu kuat," ung
'kapnya sambil menambahkan 
bahwa dirinya menjadi: korban 
penculikan justru karena meng
abaikan perasaannya itu. 

Dalam percakapan dalam ba
hasa Sunda dengan Kompas, ia 
menyatakan belum yakin keada
an telah benar-benar berubah 
meskipun di sana-sini disebut
sebut soal reformasi. "Soal 
perasaan seseorang hanya orang 
itu sendiri yang tahu. Jadi kalau
pun disebut-sebut reformasi, sia
pa yang tahu betul mereka sudah 
berubah," jelas Herman. 

Mengenai kepulangannya ke 
Indonesia, pemuda yang meng
aku terakhir berkuliah di Uni
versitas Parahyangan, Bandung 
itu, mengemukakan, pada da
samya ia adalah orang yang ti
dak tega meninggalkan orang
tuanya lama-lama. Perjalanan 
ke Davao itu adalah perjalanan 
pertamanya ke luar negeri seka
ligus perjalanan pertamanya ke 
luar pulau Jawa. Kepulangan
nya ke Indonesia bukan karena 
paksaan siapa pun. 

Ketika ditanya lebih jauh 
apakah ak!ln segera pulang me
nemui orangtuanya, Herman 
menjawab, akan memikirkan 

Bukan salah culik masih sangat trauma dengan 
apa yang telah dialaminya. Dia 

Meski dia memang bukan juga teringat kejadian serupa 
Herman Hendrawan yang dicari yang menimpa anggota keluar
Komisi untuk Orang Hilang dan ganya yang lain, yang sampai . 
Karban Tindak Kekerasan saat ini kadang membuat 

1

1 

(Kontras), pemuda yang dalam saudaranya itu melakukan sua
pengakuan kepada Konjen RI di tu perbuatan yang tidak normal. 1 

Davao mengaku diculik di Herman mengatakan tidak 
· Tanjungpriok, Jakarta, sekitar menyangka keberadaannya di 
akhir Februari 1998 itu menga- _Konsulat RI Davao akan tersiar 
takan bahwa dia memang kor- ke mana-mana, karena dia 
ban penculikan. Di sisi lain, ia sendiri sesungguhnya ingin apa 
juga ragu kalau penculikan ter- yang terjadi atas dirinya tidak 
hadap dirinya dilakukan-karena diketahui orang banyak. "Biar
kesalahan mengenali korban. lah saya sendiri yang mengeta

"Sepertinya apa yang saya ' hui dan merasakan apa yang 
alami itu ada kaitannya dengan saya rasakan," katanya. 
apayangsayasampaikan," ung- Dia mengakui beberapa ke
kap 'Herman yang masih sulit terangan yang sudah dia beri
sekali untuk bercerita panjang kan kepada Marlinus dan ke
lebar. la pun menolak untuk di- luarga Tagoriri tidak sepenuh
ambil gambamya. nya betul. Sebab, dia belum siap 

Seringkali dia tampak ingin untuk ditanya-tanya sehingga 
bercerita lebih panjang, namun ketika ada pertanyaan menge
di tengah jalan kata-kata dari nai dirinya, dia menjawab per
mulutnya tidak dia lanjutkan. tanyaan itu menurut apa yang 
Jika sudah demikian, kata-kata ada dalam pikirannya pada saat 
!Jerikutn~a_y~n~-~eluardarimu- itu. Misalnya soal bagaimana 

dia masuk Davao. (oki) 

.... 
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Kontras akan Coba Temui Herman Hendrawan 
Jakarta, Kompas 

perti yang diberik<!n selama ini memperoleh hak-haknya," jelas 
kepada korban penculikan Munir. 

Komisi untuk ·orang Hilang 
dan Korban Tindak Kekerasan 
(Kontras) berniat menemui 
Herman Hendrawan asal Ta
sikmalaya, yang kini sudah 
berada di Tanah Air. Jika 
Herman yang sempat mencari 
ketepangan di Davao, Filipina 
Selatan, itu bersedia, Kontras 
akan memberikan proteksi dan• 
menguruskan hak-haknya se-

yang lain. ' Saat bertemu dengan anggota 
Demikian dikatakan Koordi- Kontras di Davao, lanjutnya, 

nator Kontras Munir kepada Herman memang tak memberi
Kompas hari Sabtu (8/8) di Ja- kan kuasa kepada Kontras un
karta. "Kohtras akan berusaha . tuk melindungi dirinya, atau 
menemui Herman maupun menguruskan hak-haknya. Bah
orangtuanya.. Walau Herman kan, Herman terkesan tertutup. 
Hendrawan di Davao itu bukan Namun itu diartikan Kontras se
yang dicari Kontras, namun ia bagai hal yang biasa, karena 
harus tetap dilindungi dan Herman masih ketakutan. (tra) 

Tahun 
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Munir Meragukan Herman 
di Davao Korban Penculikan 

" 
. , JAKARTA -Munir SH, Koordinator Komisi untuk Orang Hilang dan 
Antikekera~an (Kontras) meragukan Hem.an yang berada di Konjen RI di 
Davao, Filipina, sebagaimana disebutkan Kapuspen ABRI sebagai korban 
penculikan adalah benar-benar korban penculikan yang dia maksud. 

"Saya telah melakukan pembicaraan telepon ke Konjen RI di Davao 
untuk memastikan apakah Herman itu korban penculikan yang sampai kini 
belum kembali ke rumah. Tetapi dalam pembicaraan telepon, dia mengaku 
bukan Herman yang kami maksudkan dan meminta supaya jangan diganggu 
lagi,'' kata Munir kepada wartawan di Kantor Pusat LBH Jakarta, kemarin. 

Kapuspen ABRI Mayjen TNI Syamsul Ma'arif sebelumnya menye
butkan, Herman telah berada di Davao sekitar dua bulan dan dalam waktu 
dekat akan kembali ke Tanah Air. Dia tiba di Davao melaluijalur laut. Infor
masi keberadaan Herman itu diperoleh dari laporan Konjen RI di wilayah itu. 

"Kami mendapat laporan, pada 27 Juli lalu Konjen RI di Davao keda
tangan seorang warga negara Indonesia yang mengaku bemama Herman 
Hendrawan. Dia adalah salah seorang aktivis yang selama ini dinyatakan 
hilang. Awai ceritanya, yang bersangkutan berangkat dari Tanjungpriok 
menu ju Pontianak dan terus ke Manado. Kebetulan di sana ada kapal menu ju 
Filipina, yang bersangkutan pun menu juke sana.'' 

Namun Munir menyatakan memperoleh informa~i berbeda, ketika dia 
menghubungi Konjen RI di Davao. Bahkan saat menelepon, ia juga diberi 
kesempatan bercakap-cakap dengan Herman beberapa saat. Sebelumnya ia 
sudah mengirimkan foto Heiman Hendrawan yang hilang menurut wrsi 
Kontras melalui faksimile. 

Menurut infonnasi dari Konjen RI, ungkap Munir, Herman memang 
mirip dengan foto yang dikirim Kontras. Untuk itu, waktu menelepon dia 
minta izin dapat berbicara langsung dengan Herman. Dalam perbincangan, 
Herman mengaku mahasiswa Universitas Siliwangi Tasikmalaya, bukan 
Unair Surabaya. 

"Dia memang juga mengaku korban penculikan. Ia mengaku diculik 
setelah pulang dari kantor YLBI-11. Tetapi, dari logat bicaranya saya ragu. 
Sebab Herman yang kami maksud sebenamya kelahiran Bangka dan memi
liki dialek bicara khas surabayanan, bukan dialek Sunda, ·' tandasnya. 

Berdasar ha! itu, pihaknya ma~ih meragukan apakah Herman Hendrawan I""""°""" di Koojea RI iru bc,~-be, Hemm,''"' dic,lik «jmclah 
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orang tak dikenal pada 12 Maret I 998 
lalu. "Itu berarti masalah temuan 
Herman belum bisa dikatakn final.·· 
tambahnya 

Untuk lebih memastikan keber
adaan Herman, pihaknva sc~cr·:, 
mengirim surat ke Ko;jen RI di 
Davao, sekaligus memberangkatk:.u1 
awaknya untuk menemui langsunu. 
"Saat ini tinggal bagaiman:1 menu;-
gu kelanjutan hasi!nya.'' , 

Ditanya bagaimana kelanjutan / 

informa~i penemuan 14 111ayat Jt'laki 
dewasa yang tercerai berai dan mem
busu k di Way Umpu. Limpung 
Utara, dia mengatakan sejauh ini be-
! um memperuleh has,!. Tim vang 
dikilim ke Way Umpu belum ke~ba~ 
Ii dan belum menyampaikan lapnr
an.( wid,111011-I I g J 
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Kontras Sanasikan Herman 
di Davao ..,. 

~~tu Lagi _Aktivis yang _Hilang Dika~arkan Ketem1 
Jakarta, JP.-

Komisi untuk Orang Hilang 
dan Korban Tindak Kekerasan 
(Kontras) masih menyangsikan 
kebenaran bahwa Herman Hen
drawan yang pernah dilaporkan 
hilang kini ada di KJRI Davao. 
Keraguan Kontras ini disampai
kan Munir SH di YLBHI, Ja
karta, kemarin. "Kami belum ya
kin selama kami belum bertemu 
langsung dengan yang bersang
kutan," katanya. 

Munir mengatakan ha! itu me
nanggapi penjelasan Kapuspen 
Hankam/ AB RI May jen TN I 
Syamsul Maarif di Jakarta ke
mar in. Disebutkan bahwa 
Herman yang dilaporkan hi
lang itu ternyata berada di Da
vao. Salah satu aktivis yang 
dikabarkan hilang ini dikata
kan sudah berada di Davao se
lama dua bulan dan akan kem
bali ke Indonesia secepatnya. 

Munir mengaku sudah berdia
log Iangsung dengan orang yang 
bernama Herman Hendrawan itu 
selama 10 menit. "Dari dialog 
selama sepuluh menit itu, saya 
berkesimpulan bahwa yang se
dang saya ajak bicara itu bukan 
Herman Hendrawan aktivis PRO 
(Partai Rakyat Demokratik). 
Tapi, Herman Hendrawan Iain.' 

Meski begitu, Kontras tetap 
mengirimkan utusannya ke Da
vao untuk mengecek apakah be
nar Herman di Davao itu yang di
laporkan hilang selama ini. Kon-

. tras juga berharap ABRI bisa 
' membawa pulang Herman yang 

berada di Davao. 
Menurut Munir, keraguannya 

ini bukan berarti Kontras telah 
memvonis bahwa yang disebut
kan Kapuspen Hankam/ABRI itu 
keliru. Sebab,.kata Munir, dalam 
kasus-ka~us kembalinya korban 
penculikan dari sekapan pencu
liknya, yang bersangkutan tidak 
langsung berterus terang bahwa 
dirinya korban penculikan. 

"Sebagai contoh, ketika perta
ma kami mengontak Faisol Reza 
di Probolinggo, yang bersang
kutan tidak bersedia berhubung
an dengan orang lain. Bahkan, 
ketika bertemu dengan sese
orang, Faisol selalu menyangkal 
dirinya korban penculikan. Hal 
itu kami pahami karena dia ma
s.ih trauma dengan suasana ketika 
masih dalam sekapan penculik
nya," jelasnya. 

Diceritakan, saat ditelepon Mu
nir, Herman ternyata tidak bisa 
diajak bicara dengan dialek Su
rabaya. Padahal, Herman yang 
hilang itu sehari-hari berdialek 
Surabaya meski lahir di Pang
kalpinang. Demikian pula ketika 
Munir menyerahkan telepon ke 
Faisol Reza (teman Herman yang 
sama-sama diculik), ternyata 
Herman di Davao itu tak me
nunjukkan jati diri seperti iden
titas. Herman yang hilang itu. 

"Yang bersangkutan juga me
ngatakan terus terang kepada sa
ya bahwa dia bukan orang yang 
dicari. Iajuga tidak pemah kuliah 
di Unair Surabaya.' Tapi, kuliah 
di Universitas Siliwangi, yang 

kemudian pada tahun 1997 pin
dah ke Universitas Parahiyangan. 
Padahal, Herman Hendrawan 
yang saya kenal itu kuliah di 
Unair, FISIP," jelasnya. 

Sementara itu, Faisol Rez:.: m~ 
ngatakan, bisajadi Herman Hen
drawan yang sesungguhnya me
mang berada di Davao. Tapi, bisa 
juga dia orang lain yang meng
aku Herman yang hilang. "Ber
dasarkan pengalaman saya sen
diri setelah keluar dari sekapan 
penculik, saya masih trauma. 
Bahkan, saya ::ddi< mau ditemui 
orang lain. Karena 1lll. ,aya ller
t1arap bahwa yang di Davao 11u 

Herman Hendrawan yang sebe
narnya," katanya. 

Danpuspom ABRI Mayjen TNI 
Syamsu Djalaludin secara 
terpisah menyatakan geinhira 
berkaitan dengan ditemukannya 
satu orang korban penculikan. 
"Saya berharap Herman Hendra
wan ini memang Herman Hen
drawan yang sebenarnya. Tapi, 
kami masih menunggu kabar se
lanjutnya dari Davao." ujarnya. 

Ketika di tan ya tentang keputus
an Puspom ABRI yang akan me
limpahkan berkasnya ke oditur 
militer awal Agustus ini, Syamsu 
mengatakan bahwa pihaknya 
tidak akan melimpahkan berkas 
itu sebelum semua penyidikan 
tuntas. "Kita tidak akan melim
pahkan ke oditur kalau belum 
tuntas semuanya. Jadi, bulan 
Agustus itu belum tentu karena 
masih dalam penyidikan," kata
nya. (mik) 
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Prabowo Akan Dipanggil Lagi 

JAKARTA - PEMBAHARUAN 11 JUNI 2003 Tim Ad Hoc Komisi Nasional Hak Asasi 
Manusia (Komnas HAM} untuk kasus kerusuhan 13-15 Mei 1998 akan melayangkan 
surat panggilan kedua kepada mantan Panglima Komando Strategis Angkatan Darat 
(Pangkostrad) Letjen TNI (Purn) Prabowo Subianto pekan depan. Pasalnya, pada 
panggilan pertama Prabowo tidak datang dengan alasan belum diizinkan oleh tim 
advokasi TN I. 

"Minggu depan kami akan layangkan surat pemanggilan kedua," kata Wakil Ketua Ketua 
II Komnas HAM Salahuddin Wahid saat dihubungi, di Jakarta, Rabu (11/6}. Dia 
berharap, semua mantan pejabat dan pejabat TNI yang terkait dengan peristiwa 
kerusuhan Mei 1998 itu mau memberi keterangan ke Komnas HAM. Hanya saja, sampai 
saat ini belum satu pun mantan pejabat dan pejabat TNI yang terkait dengan kasus itu 
yang memenuhi panggilan Komnas HAM. 

Mantan pejabat dan pejabat TNI yang sangat penting kehadirannya untuk dimintai 
keterangan berkaitan dengan peristiwa tersebut adalah Kepala Pusat Penerangan 
(Kapuspen} TNI Mayjen TNI Sjafrie Sjamsoeddin yang pada saat peristiwa itu terjadi 
menjabat sebagai Panglima Kodam Jaya. Sejauh ini hanya Letjen TNI Sudi Silalahi yang 
sudah dipanggil untuk dimintai keterangannya memberi alasan ketidakhadirannya. 

Selain itu, mantan Panglima TNI Jenderal TNI (Purn) Wiranto sangat penting untuk 
dimintai keterangannya. Para kepala kepolisian resort (Kapolres) se-Jakarta dan 
Tangerang serta Komandan Kodim se Jakarta saat itu juga akan dimintai keterangan. 
"Kami akan mengklarifikasi keterangan mereka yang ditulis dalam laporan TGPF (Tim 
Gabungan Pencari Fakta} dan menggali lebih dalam lagi sekitar kerusuhan Mei 1998," 
katanya. 

Ketika ditanya soal langkah lebih lanjut yang ditempuh Komnas HAM bila para mantan 
dan pejabat TNI tidak memenuhi panggilan Komnas HAM sampai tiga kali, Salahuddin 
mengatakan, "Saya belum bisa menjawabnya karena itu sangat teknis". Kendati 
demikian, bila para jenderal dan mantan jenderal itu tetap tidak memenuhi panggilan 
Komnas HAM, pihaknya akan menemui Panglima TNI dan Kepala Polri. "Tapi bila 
panglimanya tidak mengizinkan, ya sudah. Kita tidak bisa berbuat apa-apa lagi," 
keluhnya. 

Pada bagian lain dia menjelaskan, mantan anggota TGPF Marzuki Darusman, Asmara 
Nababan, dan Saparinah Sadli sudah menandatangani berkas laporan TGPF. Tanda 
tangan itu penting sebagai berita acara. 

(A-21) 
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KEPUTUSAN PANGLIMA ABRI - Di hadapan puluhan wartawan di Dephan
kam, Jakarta, Senin (24/8), Menhankam/Panglima ABRI Jenderal TNI Wiranto, 
yang antara lai;>. didampingi Ketua Dewan Kehormatan Perwira (DKP) Jenderal 

Kompasf)PEI 

TNI Subagyo Hadisiswoyo, mengumumkan sanksi administratif bagi Letjen TNI 
Prabowo Subianto, Mayjen TNI Muchdi PR, dan Kolonel (Inf) Chairawan. 

..,._ 
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Letjen Prabowo (tengah) ketika memperkenalkan Mayjen Muchdi kepada Presiden Soeharto, 2 April 1998. 
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DIPEAIKSA - Mantan Danjen Kopassus Letjen TNI Prabowo Subianto (foto kanan) berjalan meninggalkan mobil menuju gedung Markas Besar TNI-AD (Mabesad) untuk menjalankan pe
meriksaan oleh Dewan Kehormatan Perwira (DKP) Senin (10/8) pagi. Foto kiri, siang harinya puluhan anggota masyarakat berkumpul di pagar Mabesad menyaksikan keterangan pers yang 
diberikan Kasad Jenderal TNI Subagyo HS di halaman Mabesad di Jalan Merdeka Utara, Jakarta Pusat. 
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Kontras Sinyalir Polisi Tekan 
Saksi Kasus Mayat di Lampung 

JAKARTA - Koordinator 
Kont:ra.s Munir mensinyalir adanya 
tekanan aparat kepolisian terhadap 
para saksi kasus penemuan mayat 
di Lampung. Pa~alnya, hingga ini 
para saksi ka~us penemuan mayat 
di Lampung satu persatu mulai 
mencabut diri sebagai saksi, bah
kan salah seorang snksi sempat di
periksa dan statusnya menjadi ter
sangka. 

"Kita melihat ada langkah
langkah polisi di sana (Lampung 
-Red) tidak memberikan ruang 
dalarn upaya penyelidikan mayat
mayat tersebut. Tapi polisi malah 
membuat para saksi ketakutan, 
bahkan saksi kini justru <liperiksa 
dan sempat akan dija<likan tersang
ka," ungkap Koorditor Kontras 
Munir SH kepada pers kemarin. 

Tapi, setelah Kontras melaku
kan protes, barulah status saksi ter
se but diubah kembali. Meli hat ke
beradaan itu, kata Munir, penyeli
·ctikan Kontras jelas menja<li ter
hambat. Sebelumnya Kontras ber
harap dengan ma~uknya polisi da
lam kasus penemuan mayat di --.. 

Lampung akan rnemperoleh titik 
terang, tapi malah sebaliknya me
nimbulkan hambatan. 

Meskidemikian,menurutMu
nir, walaupun tim kerja di lapang
an mendapat hambatan, Kontras 
akan terus melakukan penelitian. 
Bahkan, ujamya, Kontrns akan me
lakukan penelusuran ke sungai
sungai sampai belasan mayat yang 
dicurigai sebagai aktivis korban 
penculikan itu ditemukan. 

Sementara itu tiga kerangka ma
yat laki-laki yang ditemukan di Ke
pulauan Seribu, diduga kera~ bu
kan terma~uksalah satudari 14 ak
tivis korban penculikan yang hing
ga kini belumjelas keberadaan
nya. Hal ini diketahui dari ketera
ngan keluarga korban yang melihat 
langsung ke kamar mayat RSCM, 
kema1in pagi. 

Keluarg.a korban penculikan 
yang mendatangi kamar mayat 
RSCM yaitu keluarga Nova! Al
katiri, Ucok Munandar, Herman 
Hermawan, Yadin Muhidin, dan 
Hendra Hambali. Sedangkan ke
luarga Dedi Hamdun, Y ani Afri, 

dan M Yusuf tidak tampak. 
"Saya yakin itu bukan kerang

ka kakak saya (Nova! Alkatiri). 
Mamah juga merasa demikian,'' 
ungkap Eri adik kandung Nova! 
·Alkatiri kepadaRepublika. Menu
rut Eri yang mendampingi ibunya 
ke RSCM, dari ketiga kerangka 
yang dilihatnya tidak ada satu pun 
rnirip dengan Nova!. Terutama dari 
barisan gigi depan dan pakaian 
yang masih melekat di kerangka 
mayat. 

Gigi Nova! rata (rapi) dan ben
tuknya kecil-kecil, ujarnya. Se
dangkan ketika pergi, Noval hanya 
mengenakan kaos oblong putih, 
celanajeans, dan sandal kulit. Se
mua ciri tersebut tak terlihat di ke
rangka ketiga mayat yang ditemu
kan pertengahan Mei lalu. 

Menurut Munir keluarga korban 
yang hadir ke RSCM semua telah 
membantah bahwa dari ketiga ke
rangka mayat yang ditemukan ti
dak ada satu pun yang mirip de
ngan anggota keluarga yang hi
lang. Maka langkah selanjutnya, 
kata Munir, tinggal menunggu ha-

sil eek penyamaan fisik ketika kon
disi korban masih hidup dengan 
hasil tim forensik. Setelah itu baru 
bisa diketahui hasilnya. 

Munir belum bisa memastikan 
apakah ketiga kerangka itu korban 
penculikan atau bukan. Tapi jika 
keluarganya membantah, ujamya, 
bisa jadi kerangka tersebut tidak 
terkait dengan hilangnya para ak
tivis. Apalagi tim dokter forensik 
FKUI-RSCM tidak menemukan 
adanya bekas-bekas kekerasan. 

Maka metoda selanjutnya yang 
ditawarkan tim dokter forensik 
FKUI-RSCM kepada Kontras, 
yaitu dari foto dua dimensi kemu
dian hasilnya digambar melalui 
model scan komputer, sehingga 
menghasilkan gambar tiga di
mensi. 

Sedangkan tahap akhir, tim dok
ter forensik FKUI-RSCM yang 
terdiri dari dr Herkutanto, dr Zul
hasmar Syamsu, dr Abdul Mun'im 
Idries, dr Djaja Surja, dr Sidhi, dr 
Tjejep, mulai mengarah pada 
pengujian darah DNA. 

■ vie 
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Danpuspom ABRI, Mayjen TNI Syamsu Djalal 

Jangan Kaitkan Mayat Di Pulau 
~Untung Jawa Dengan Penculikan 
Jakarta, 6 Agustus 
· · Tiga mayat yang ditemukan di 

Pulau Untung Jawa, Kepulauan 
Seribu, pertengahan Mei lalu, be
lum dapat dipastikan identitasnya. 
Ketiga mayat yang dilaporkan 
penduduk ke Puspom ABRI pada 
30 Juli lalu itu, saat ini tengah di
autopsi di RSCM untuk menge
tahui indentitasnya. 
· Menurut Danpuspom ABRI, 
Mayjen TNI Syamsu Djalal, au
topsi terhadap kerangka ini dila
kukan sebagai bagian dalam 
mengungkapkan hilangnya sejum
lah aktivis. Namun, ia meminta 
agar penemuan mayat ini tidak 
dikait-kaitkan dengan 14 korban 
penculikan yang bclum jelas ke
beradaannya. 

"Jangan dikait-kaitkan, apalagi 
menduga-duga bahwa mayat ter
sebut adalah tiga orang di antara 
mereka," kata Mayjen Syamsu 
kepada wartawan Rabu (5/8) di 
j'akarta. 

Dijelaskan, pihaknya segera me
ni,'ldaklan juti laporan pendu-duk 
dengan memberangkatkan tim ke 
lokmi penemuan mayat Minggu 
(2/8 .'- Tim yang terdiri dari 15 
orang· ini dipimpin oleh Kolonel 
CPM Sudirman Panigoro, dlsertai 
ofeh 4 .orang dari forensik RSCM 

yang diketuai dr Zulharman 
Syarnsu. 

Mayat yang telah menjadi ke
rangka tersebut ditemukan terku
bur di pantai dekat dermaga di Pu
lau Untung Jawa, Kepulauan Seri
bu, Jakarta Utara. Ketiga mayat 
tak dikenalitu, Selasa (4/8) tang
sung dibawa ke RSCM Jakarta un
tuk diautopsi. 

Syamsu menyatakan, pihaknya 
hams berhati-hati dalam meng
ungkapkan ketiga mayat tersebut. 
Ia belajar dari kasus Herman- Hen
drawan yang dilaporkan berada di 
Davao, Filipina, namun ternyata 
bukan Herman yang saat ini dicari, 
korban pencu!ikan. 

Sementara itu, Kol CPM Sud.ir
man Panigoro mengatakan, mayat 
yang ditemukan penduduk meng
ambang di laut tanggal 17 Mei lalu 
itu, pada hari yang sama dilapor
kan ke Kepolisian setempat dan 
dikuburkan. Saal kuburannya di
gali, ketiga kerangka yang ditutupi 
terpal itu ada yang masih merniliki 
rambut dan mengenakan pakaian 
yang sudah tidak jelas bentuknya. 

Diperiksa 
Ketiga kerangka itu hari ini di

periksa dokter Forensik RSCM 
FKUI. Ahli forensik, dr Zulhasmar 

Syamsu, yang dihubungi Pemba
ruan Kamis pagi membenarkan 
bahwa hari ini ketiga mayat tak di
kenal tersebut diperiksa secara 
tim. Mayatnya diperiksa secara 
tim, minimal dua dokter forensik, 
bisa juga nanti bersama dr Budi 
Sampuma (dokter forensik yang 
menangani kasus penemuan ma
yat tak· dikenal di Lampung), 
katanya. 

Pemeriksaan tersebut, menurut 
Zulhasmar, meliputi pemeriksaan 
guna mengetahui ciri-ciri korban 
sejauh yang bisa diidentifikasi, an
tara lain golongan darah dan ciri 
lain seperti tinggi badan, rambut 
dan sebagainya 

Ketiga mayat diperkirakan ber
usia sekitar 25 tahun ke atas dan 
berjenis kelarnin lelaki. Pada ma
yat yang digali Selasa (4/8) sekitar 
pukul 14.00 terseb.ut ditemukan 
pula barang-barang yang diduga 
rnilik korban antara lain pakaian 
dan jam tangan. 

Seorang petugas forensik yang 
ikut dalam penggalian mengata
kan, pakaian korban yang diketa
hui adalah celana jeans dan sebuah 
celana pendek dengan wama yang 
sudah kusam. 

Tahun 
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Puspom ABRI Temukan Tiga Mayat di : 
* Di Lampung Mak.am Dibongkai 

Jakarta, Kompas 
Komandan Pusat Polisi Mili

ter (Puspom) ABRI, Mayjen TNI 
Syamsu Djalaludin mengatakan, 
tiin penyidik dari Puspom telah 
menemukan tiga mayat tak dike
nal di Pulau Untung Jawa, Ke
pulauan Seribu, sebelah utara 
Jakarta. Ketiga mayat tersebut 
ltini masih dalam pemeriksaan 
Puspom bersama tim dokter fo
rensik dari Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo (RSCM). 

Hal itu diungkapkan Syamsu 
kepada pers di Markas Puspom 

. ABRI Jakarta, Rabu (5/8). Di
ungkapkan, Puspom ABRI me-

nerima laporan adanya pene
muan mayat tak dikenal dari 
masyarakat setempat tanggal 30 ; 
Juli 1998. Berdasarkan laporan ; 
itu, Puspom langsung menin
daklanjuti dengan mengirim 15 
penyidik pada 2 Agustus 1998 
bersama tim dokter forensik 
dariRSCM. 

Kepulauan Seribu 
makam di Pulau Untung Jawa. surinya, karena t1ctak menemu

Ditemukan hannonika kan kejelasan informasi dan 
lokasi. 

Salah seorang dokter tim fo- · Kontras, lanjut Munir, juga 
rensik RSCM, dr Zulhasmar ,u,,dah mencek ke RSCM dan 
Syamsu ketika dihubungi Korn- me11emukan beberapa barang, 
pa.s Rabu malam, mengatakan, ,eflerti jam tangan dan dompet 
_penggalian tiga mayat yang di-; vang akan dikonsultasikan ke
temukan di Pulau Untung J awa, :>ada para keluarga korban ka
dilakukan 4 Agustus 1998 pukul ,us oram! hilanl! van!! belum 

l 4.oo WIB bersama masyarakat 
dan aparat keamanan. • 

Menurut Zulhasmar, ciri-ciri 
ketiga mayat- tersebut berkela
min laki-laki dan berusia di atas 
25 tahun. Dari ketiga mayat 
yang dit~mukan, ada yang tid~k 
?erpaka1an, berpakaian celana 

kembali. Sehubungan itu, lan
jutnya, Puspom ABRI diharap
kan mampu mengidentifikasi 
ketiga mayat tersebut sebaik 
mungkin, sehingga bisa dijelas
kan apakah ketiganya ada kait
annya dengan kasus penculikan. 

Dibongkar 

ketahui pasti penyebab keron
tokan itu. Gigi geraham kanan 
atas belakang berlubang, didu
ga kuat akibat sakit gigi sejak 
lama. 

"Sedang karang gigi terlihat 
melingkar hitam di sekitar ma
sing-masing delapan biji gigi 
yang ada. Kami belum menemu
kan fakta lain, tetapi kami akan 
terus mengembangkan peme
riksaan laboratoris di Jakarta," 
kata Slamet. 

Demi pemeriksaan lebih lan
jut, seperti untuk mengetahui 
DNA atau golongan darah serta 
fakta lain, tim membawa sepo
tong tulang rusuk dan sepotong 
gigi ke Jakarta. "Kami belum 
dapat memastikan apakah ada 
tanda-tanda penganiayaan atau 
tidak," kata Slamet. 

Ditambahkan, masyarakat 
menemukan mayat tak dikenal 
itu pada tanggal 17 Mei 1998 
dan langsung dikuburkan oleh 
masyarakat. "Di sana ada ke
biasaan, kalau bukan warga da
ri kepulauan sana, jenazah 
langsung dikuburkan dan tidak 

Jeans biru, dan satu mayat yang 
bercelana panjang cokelat dan 
celana pendek biru. Selain itu 
ditemukan juga dua jam tangan' 
dua dompet berwama cokelat 
dan biru, dan sebuah harmonika 

. kecil wama merah pada kantung 
celana pada salah satu mayat. 

Sementara itu dari Bandar
lampung dilaporkan, Tim dari 
Pusat Laboratorium Forensik 
(Puslabfor) Polri dan Fakultas 
Kedokteran Universitas Indo
nesia, kemarin membongkar 
kuburan tak dikenal di tepi Way 
(Sungai) Umpu, Desa Blam

Mayat yang dibongkar dari 
kubumya ini 18 Juli lalu dite
mukan terapung di Way Umpu 
oleh Supri, warga Desa Blam
bangan Umpu. Pada tanggal 
yang sama, Supri dibantu bebe
rapa warga sekitar mengubur
kan mayat itu di tepi sungaL 

Mayat-mayat 

diumumkan," kata Syamsu. 
Ia meminta, penemuan mayat 

di Kepulauan Seribu ini jangan 
dikaitkan langsung dengan pe
nemuan mayat di Lampung. 
"Kesimpulan sementara belum 
ada. Belum waktunya. Kalau 
sudah, · saya panggil," katanya. 
Namun Syamsu juga meng
ingatkan, jika ditemukan mayat 
yang identitasnya tidak jelas se-

. gera melapor kepada aparat ke
polisian. 

Menurut salah satu anggota 
tim RSCM, dua mayat pria tidak 
dikenal ditemukan di pantai 

. Pulau Untung Jawa, 17 Mei 

Barang-barang yang ditemu
kan bagian forensik RSCM ter
sebut kemudian dibawa seorang 
perwira Puspom ABRI, Letnan 
S1!,tu CPM Kemas Achmad Yani, 
Rabu kemarin sekitar pukul 
13,00 WIB, ke Puspom ABRI. 

,?.;ulhasmar menjelaskan, 
fdentifikasi mayat akan dilaku
k@' secara lebih detil hari Ka
mis (6/8) ini untuk melihat apa
{{an ada tanda-tanda bekas pe
t:iglmi.ayaan. "Identifikasi akan 
dilthat melalui tulang karena 
clan jaringan lunak sudah agak 
suljJ," tegasnya. Menurut dia, 
tdentifikasi secara detil itu me
UQ'µti tengkorak, gigi, dan ba
gian tubuh penting seperti ta
t1ga'n dan kaki. 

Sudah mengetahui 
Sei:nentara itu, Koordinator 

Badan Pekerja Komisi untuk 
1998. Sementara satu mayat 06lllg Hilang dan Karban Tin-
lainnya ditemukan di pantai d~ Kekerasan (Kontras) Munir 
Pulau Ran_ibut yang terletak di mengatakan, penemuan mayat 
sebelah barat Pulau Untung di ·Kepulauan Seribu tersebut 
Jawa. Oleh warga, ketiga mayat sudah diterima Kontras sekitar 
tersebut kemudian dimakam- sebulan lalu dari masyarakat 
kan bersamaan dalam sebuah -N~un Kontras belum menelu~ -

bangan Umpu (230 km dari Penemuan mayat di Lampung 
Bandarlampung). Hasil otopsi itu menggemparkan terutama 
menunjukkan maya,.t berjenis karena sebelumnya diinforma
kelamin pria, umur antara 23-30 sikan bahwa warga setempat 
tahun, dengan tinggi berkisar menemukan 14 mayat terapung 
155 - 160 cm. di sungai yang sama. Tim pen-

Kuburan digali pukul 10.55 can taKta aan r'owa Lampung 
WIB oleh enam warga setempat, menyatakan bahwa penemuan 
disaksikan lebih 150 warga desa 14 mayat itu hanyalah rumor 
setempat. Padapukul 11.14 WIB belaka. Diakui hanya ada satu 
mayat berhasil diangkat dan mayat, yang Rabu kemarin- di
langsung diotopsi di sisi kubur- otopsi tim dari Jakarta. 
an oleh dr Budi Sampuma dari Sementara itu, laporan pene
FK UI dan Letko! (Pol) Slamet muanmayatyangsemuladiang
Poemomo SPF, pakar forensik gap rumor, akhirnya menjadi 
dari Puslabfor Mabes Polri. fakta baru setelah dua orang 

Setelah melakukan otopsi pa- warga, masing-masing Ibera
da pukul 12.20 WIB, Slamet him dan Tahir melaporkan bah
Poemomo kepada . wartawan wa mereka sempat melihat dan 
mengatakan, pihaknya untuk memegang mayat yang menga
sementara hanya bisa menge- pung di Way Umpu pada 6 Juli. 
nali beberapa ciri fisik. "Jenis Mereka tidak menguburkan 
kelaminnya pria, usia berkisar mayat itu, tetapi langsung men-
23-30 tahun dan tinggi antara dorongnya ke tengah arus su-
155 - 160 cm," katanya. , ngaL 

Kedua ahli forensik itu juga "Mayat itu berjenis kelamin 
menyebutkan, bahwa rahang pria, memakai kaos putih dan 
bawah mayat tersebut tidak di- celana dalam wama cokelat," 
temukan di dalam kuburan. kata Ker,ala Kepolisian Resor 
Tujuh gigi pada rahang atas de- (Kapolres) Lampung Utara, 
n!ln +.01...,1,-, ....,.._,. ..... ,_ -1 __ ,_ _, Letknl /Pnn PT. 7nJ.,,;"..,. ""' ................ 
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Puspom ABRI Teliti Tiga 
. . ~ 

Mayat tak Dikenal 
JAKARTA (Media): Masyarakat Pulau 
Untung Jawa, Kepulauan Seribu, Jakarta 
Utara telah menemukan tiga mayat laki-laki 
tidak dikenal yang diduga sebagian dari ak
tivis yang hilang yang sampai sekarang be
lum kembali. Mayat-mayat tersebut dite
mukan sekitar dua bulan lalu. 

Dokter Zulhasmar Syamsu, ahli foren
sik RSCM Jakarta menuturkan hal terse
but kepada pers kemarin di Jakarta seusai 
bersarria tim Puspom ABRI meneliti keti~ 
ga mayat tersebut. 

Menurut dr Zulhasmar, masyarakat me
nemukan mayat tersebut tepatnya pada 17 
Mei 1998. Saat hendak memancing, mere
ka melihat gundukan pasir kemudian mem
bongkarnya. Ketika digali, ditemukan tiga 
mayat terbungkus terpal berwarna cokelat. 
Penemuan itu dilaporkan ke lurah setem
pat kemudian diteruskan ke Polsek Pulau 
Seribu. · 

Tid;1k ada keluarga di kawasan Pulau 

Seribu yang melaporkan kehilangan sanak 
keluarga. Penemuan mayat tersebut dila
porkan ke Puspom ABRI pada 30 Juli. Ber
bekal laporan tersebut Puspom ABRI mem
bentuk tim dengan beranggotakan 15 orang 
dari Puspom dan empat dari dokter foren
sik. Tim tersebut datang ke Pulau Untung 
Jawa menyamar sebagai turis. 

Pada 04 Agustus ada kepastian mengenai 
kebenaran adanya tiga may at tersebut. Sore 
itu juga kuburan tersebut langsung digali 
dan tiga mayat itu diangkat kembali. Dari 
hasil penggalian tersebut ditemukan juga 
dompet, jam tangan, serta hannonika. Na
mun pihak Puspom ABRI belum dapat me
mastikan .identitas korban. 

Hasil visum sementara memperkirakan 
ketiga mayat tersebut berusia sekitar 28 ta
hun dan dilihat dari proses pembusukan
nya ketiga mayat tersebut telah dikubur an
Iara dua atau tiga bulan. 

Sementara itu koordinator Kornite untuk 

Orang Hilang dan Korban Tindak Keke
rasan (Kontras) Munir mengatakan, pihak
nya tel ah pula mengidentifikasi ketiga ma
yat tersebut namun karena kondisi fisik ma
y at tersebut sulit dikenali maka pihaknya 
belum dapat memastikan identitas korban. 

"Kami telah menghubungi para keluar
ga aktivis yang merasa kehilangan anggota
nya. Orang tua Nova! telah melihat langsung 
ketiga mayat itu, namun mereka tidak dapat 
mengenali mayat tanpa identitas itu meng
ingat kondisinya sudah rusak," ujar Munir. 
Dia menambahkan pihaknya akan terus me
ngusut hingga tuntas ketiga mayat tersebut. 

Siap bertemu 
Sementara itu korban penculikan Hen

drik Sirait menyatakan siap bertemu Dan
puspom ABRI Mayjen TNI Syamsu dalam 
waktu dekat. 

"Kalau kepentingannya untuk pengusut
an atas kasus penculikan, Hendrik siap un
tuk beriemu Danpuspom," ujar Direktur 

I 

Eksekutif Perhimpunan Bantuan Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Indonesia (PBHI) 
Hendardi selaku kuasa hukum Hendrik Si
rait ketika dihubungi Media di kantornya, 
kemarin. Sebelumnya Hendrik mencerita
kan tentang kasus penculikan dirinya yang 
melibatkan oknum-oknum Kodam Jaya. 

Hendardi mengakui kasus penculikan 
yang melibatkan oknum ABRI ini harus di-

~ selesaikan melalui jalur polisi militer seba
gai lembaga yang berwenang dalam pro
ses hukumnya. 

"Kita tidak keberatan untuk datang me
menuhi undangan Danpuspom dan meng
ungkap kasus ini secara tuntas agar oknum
oknum Kodam Jaya yang terlibat dapat di
tindak," tegasnya. 

Sehari sebelumnya Danpuspom May_jen 
Syamsu meminta agar Hendrik Sirait yang 
mengaku telah diculik oknum Intel Kodam 
Jaya datang ke Puspom bersilaturahmi. 

(Was/LK/Wdh/D-12) 
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Hasil Pemeriksaan Sementara 

Tiga Mayat. di Kepulauan Seribu dari 
Jakarta, Kompas 

Tim khusu.s yang dibentuk 
Bagian Forensik Rumah Sakit 
Cipto Mangunkusumo (RSCM) 
Jakarta, Kamis (6/8), mulai me
meriksa ketiga mayat tak dike
nal yang diambil dari Pulau 
Untung Jawa Kepulauan Seri
bu. Pemeriksaan bertujuan un
tuk mengetahui identitas, pe
nyebab kematian dan lama ke
matian. Hasil pemeriksaan se
mentara menunjukkan tiga je
nazah itu adalah dari ras Mo
ngoloid, berusia 20-23 tahun 
(dua jenazah) ~an satu lagi ber-

_t1sia 23-27 tahun. 

Ketua tim, dr Herkutanto, Spf 
,SH kepada pers, Kamis (6/8), di 
Jakarta menjelaskan ras Mo
ngoloid merupakan ciri orang 
Asta pada umumnya, bisa ber
asal_ dari etnik Cina, Melayu 
atau bangsa di Asia lainnya. Hal 
tersebut dapat diketahui de
ngan meneliti ukuran tengkorak 
dan struktur kerangka. "Kami 
belum sampai mengetahui sub
etnis lebih rinci jenazah," kata 

. ,Herkutanto. 
Tim khusus yang dibentuk 

' RSCM tersebut bersifat tidak 
; berpihak dan untuk kepenting

an umum. Para dokter yang ter-

:J!abung dalam tim tersebut ter-
1ft:li.ri dari Abdul Mun'im !dries, 
, Djaja Sucya Atmadja, Sidhi, 
Zulhasmar Syamsu, Tjejep DS, 

-Darby Tombokan, dan Andreas 
•AELala. 
i Sementara Komandan Pusat 
; Polisi Militer (Danpuspom)· 
ABRI Mayjen TNI Syamsu Dja

' laludin mengatakan, pihaknya 
'.) akan terus menyelidiki apakah 
::penemuan ttga mayat d1 Pulau 
J,Jntung Jawa, Kepulauan Seri
:lhu, itu ada kaitannya dengan 
.'korban penculikan. Untuk itu, 

Ras Mongoloid 
nan yang sama, warga melapo -
kan menemukan dua mayat ter
dampar di pantai timur Pulau 
R_ambut. Kedua mayat itu juga 
dibawa ke Pulau Untung. Ciri
ciri, keduanya jenis kelamin la
ki-laki. Salah satu mengenakan 
celana pendek warna abu-abu 
tanpa baju. Mayat kedua, me
ngenakan kaos warna putih 
celana jins warna bi:r.i,.. Masing
masing mengenakan cincin 
warna putih di ibu jari kanan. 

jut dan minta bantuan tim fo
rensik RSCM untuk melakukan 
pemeriksaan dan identifikasi 
termasuk pemeriksaan DNA. ' 

Dijelaskan, Puspom ABRI 
memiliki kewajiban untuk men
cari aktivis yang masih hilang. 
Ketika ditanya apakah usaha 
Puspom ABRI meneliti mayat 
tak dikenal tersebut ada kaitan
nya dengan kesaksian para ter- • 
sangka kasus penculikan, 
Syamsu mengatakan, hasil pe
meriksaan terhadap para ter
sangka merupakan konsumsi 
untuk pemeriksaan, bukan un
tuk media massa. 

Pemeriksaan visual 
Pemeriksaan visual dari tim 

dokter menunjukkan jenazah 
pertama berasal dari pria beru
sia 20-23 tahun dan memiliki 
tinggi badan 160-165 cm. Jena
zah mengenakan kaos lengan 
pendek putih berkerah hijau 
merah dengan merek ·"Karen" 
c~lana dalam pola jaring-jaring 
b1ru tua merek "Sony", celana 
Jeans yang warna tidak lagi di
kenali karena telah menghitam. 

s1k akan memenksa golongan 
darah, melakukan Chepalome
tri, dan jika diperlukan, untuk 
penentuan final akan dilak4-
kan pemeriksaan struktur 
DNA (Deoxyribonucleic Acid). 
Chepalometri merupakan 
metode membandingkan data 
dari ukuran kepala jenazah. 
Tim forensik akan memfoto 
tengkorak jenazah dan mem
bandingkannya dengan foto 
dari para korban penculikan. 

Sementara itu, Munir, Koor
dinator Badan Pekerja Komisi 
untuk Oram• Hilane dan Korban 

Setelah diperiksa dengan cer
mat oleh aparat keamanan Pu
lau Untung Jawa, maka dari 
ketiga mayat itu ditemukan se
jumlah barang yang kemudian 
dibungkus dalam satu plastik 
dan ikut ditanam bersama keti
ga mayat tersebut. Yakni, tiga 
buah jam tangan kecil. "Seperti 
yang lumrah dipakai wanita," 
kata Haman Sudjana. 

Barang lainnya, obat nipam 
setengah strip, lampu mainan ' 

anak kecil dan satu mantel nu_j 
jan warna kuning. _Ketiga may;t 
at itu kemudian dikuburkan 
dalam sa'tu lubang besar di tepi 
pantai, sebelah selatan Pulau 
Untung Jawa. 

Temuan dan semua upaya 
yang sudah dilakukan aparat 
kelurahan terhadap ketiga ma

Nipam yat tersebut langsung dila-
porkan ke atasan masing-ma-

Tindak Kekerasan (Kontras) se
t~lah bertemu dengan tim foren
sik RSCM, mengatakan, pihak
nya akan memberikan data dari 
pihak korban penculikan yang 
belum kPmbali kepada tim fo
rensik RSCM agar dapat dico-, 
cokkan dengan hasil identifikasi 
mayat. Data yang akan disam
paikan_ tersebut mencakup foto 
medi~al record, dan data-dat~ 
lainnya, seperti tinggi dan b.erat 
badan serta tanda-tanda khusus 
foto mereka. 

Sementara itu Lurah Pulau sing. Lurah melapor ke keca-
Untung Jawa, Kepulauan Se- matan, polisi ke Perwakilan 
ribu, Jakarta Utara Haman Su- Polsek Kepulauan Seribu di 
djana menuturkan kepada Cilincing, Jakarta Utara. "Jadi, 
Kornpas Kamis, ketiga mayat setelah dua setengah bulan baru 
1tu ditemukan di Pulau Rambut. ada perhatian dari Jakarta," ka-
Pulau Rambut tidak dihuni ta Haman Sudjana. 
manusia karena pulau di sebe- Menjawab pertanyaan, Ha-
lah barat Pwau Untung Jawa man Sudjana mengatakan tidak 
~tu _selama ini ditetapkan men- ditemukan .identitas apa pun 

Kerangka kedua memiliki 
ti~ggi badan 165-170 cm clengan 
us1a 23-27 tahun. Celana pendek 
jenaz~h yang telah compang
campmg bermerek "Bossini" dan 
ditemukan pula potongan celana 
bermerek "Gionina,'.' ukuran 28 
serta karet pinggang ~ang diduga 
dari celana dalam merek "Kim
tong". Sementara kerangka keti
ga dengan tinggi badan 155-160 
cm berusia 20-23 tahun. Pada je
nazah ditemukan celana pendek 
yang telah compang-camping 
berwarna cokelat muda. · 

Jadi cagar alam. "Ular berbisa bersama ketiga mayat tersebut. 
banyak sekali di situ," kata "Kondisinya sudah membeng-

. Puspom akan mencari kete

. rangan dari para saksi lebih Ian-
Untuk menentukan identitas 

i~:1az_ah, selanjut~ya tim foren-

Haman Sudjana. kak, sehingga sudah sulit dike-
Satu di antara mayat itu elite- nali," tambahnya . 

mukan patroli Kamla (Ke- Apakah mungkin ketiganya 
mayat nelayan? 

amanan Laut) dalam keadaan "Bisa saja, hanya selama ini 
terapung di sebelah barat pulau tak ada warga Kepulauan Seri
itu, tanggal 17 Mei sekitar pukul bu yang melaporkan ada nela-
11.05 WIB. Olehpetugas Kamla, yan tidak pulang dari laut," ka
mayat tersebut dibawa ke Pulau ta,Haman Sudjana. 
Untung. (bb/nn//msh/ssd/lom) 

Sekitarpukul 11.30 ~ pada --~---------_J 
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Tiga Mayat Misterius 
Berkelamin Laki■Laki 

~~ 
•1998 
~ 
2000 
2001 
2002 
2003 

:.~ell,.Jm Bisa Dipastikan Korban Penculikan Aktiv· .• 
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. Benarkah tiga kerangka ma
nusia yang ditemukan di Ke
pulauan Seribu adalah korban 
penculikan aktivis yang s:'lmpai 
kini belum kembali? Belum ada 
jawaban pasti. Tim Forensik FK 
UI baru berhasil mengiden
tifikasi bahwa mayat tersebut 
berkelamim laki-laki dan berusia 
20 hingga 27 tahun. 

"Dari identifikasi awal yang 
dilakukan pada tulang panggul 

I 

dan tengkorak ketiga kerangka, 
dapat diketahui jenis kelamin 
ketiganya adalah laki-laki. Dari 
gigi geligi, kami dapat mengi
dentifikasi usianya," ujar Ketua 
Tim Forensik FK UI Dr Herku
tanto SpF SH setelah melakukan 
identifikasi awal, kemarin siaitg. 

Lebih rinci iagi, ·ctia juga 
menjelaskan perbedaan usia· 
ketiga jenazah yang diketahui 
memiliki ras Mongoloid itu. 
Pada jenazah pertama, usianya 

. , 
berkisar 20 hingga 23 tahun, 
jenazah kedua berkisar 23 hingga 
27 tahun, · dan jenazah ketiga 
berkisar 20 hingga 23 tahun. 

Tentang tinggi badan, kerangka 
kedua menjadi kerangka yang 
paling tinggi daripada dua 
kerangka lain, yaitu berkisar 165 
hingga l,70 s~ntimeter. 

"Tinggi kerangka pertama 
berkisar 160 sampai 165 senti
meter. Sedangkan kerangka ke
tiga adalah kerangka yang paling 

pendek. Tingginya hanya sekitar Menurut dia, pemeriksaan 
155 sampai 160 sentimeter," ujar chepalometri (pengukuran kepa
Dr Herkutanto. la) mungkinjuga akan dilakukan 

Tim Forensik juga melakukan setelah diperoleh data pemban
identifikasi visual terhadap sisa- ding dari keluarga korban, seperti , 
sisa pakaian yang masih terting- foto wajah para korban. 
gal saat ketiga kerangka dite- Secara teknis, ketiga kerangka 
rnukan. Hasilnya akan menjadi ini berhasil dievakuasi pada 5 
bahan perbandingan, barangkali Agustus Ialu dan tiba di RSCM 
ada keluarga korban penculikan sekitar pukul 17 .00. Tim forensik 
yang mengenali sebagai milik yang diketuai Dr Herkutanto ini 
salah satu korban yang belum beranggota empat dokter ahli 
kembali. forensik dari FK UI, antara lain 

Dari identifikasi visual ini, di- Dr Abdul Mun'im Idries SpF dan 
ketahui jenazah pertama menge- ahli biologi molekl!!er/DNA Dr 
_nakan kaus lengan pendek de- Djaja Surya Atmadja SpF PhD. 
ngan kerah berwarna hijau me- Mereka Iangsung menyemayam
rah, bermerek Karen. Dia juga kan ketiganya di RSCM. 
mengenakan celana dalam biru "Tim ini terbentuk secara 
tua terbuat dari bahan kaus berja- otomatis, bukan atas permintaan 
ring-jaring dengan merek Sony. P~spom ABRI," katanya. 

"Dari jenazah pertama ini, Menurut Dr Herkutanto, pe-
kami juga menemukan potong- meriksaan forensik akan dila
an-potongan celana jins yang kukan dalam dua tahap, yaitu 
1dah hancur. Diperkirakan jins mengidentifikasi apakah benar 
yang dikenakannya bukan ber- kerangka itu kerangka manusia 
warna biru, tapi berwarna gelap dan mengidentifikasi penyebab 
atau hitam dan sudah bercampur kematian, saat kematian, dan 
dengan lumpur," ujarnya. kemungkinan adanya tindak 

Dari kerangka kedua, diperoleh kekerasan yang dilakukan pada 
celana pendek yang sudah jenazah. 
compang-camping bermerek "Dalam proses autopsi, hanya 
Bossini, potongan celana dengan keluarga korban ·yang kami 
ukuran 28 bermerek Gianino izinkan melihat dan mendam
l' Uomo, dan karet celana ber- pingi kami. Sebab, para keluar
merek Ki'!' Tong. ga korbanlah yang dapat be-

" Sementara, pada kerangka nar-benar mengenali ciri-ciri 
ketiga, hanya ditemukan celana yang mungkin ditemukan pada 
pendek compang-camping yang kerangka itu," ujar Dr Mun'im 
terbuat dari bahan drill berwarna Idris SpF yang juga menjadi 
cokelat muda, tanpa merek," ujar anggota inti tim pengusutan 
Dr Herkutanto, menjelaskan. kerangka misterius itu.(mik) 
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Anggota Kontras Heappy Hendrawan (kanan) saat mengidentifikasi jenazah tak dikenal di RSCM kemarin. 
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' Keluarga Korban Penculikan' 
tak Kenali Mayat 

Jakarta, Kompas 
Lima anggota keluarga korban penculikan tidak 

dapat mengenali tiga mayat yang ditemukan di Pulau 
Untung Jawa, Kepulauan Seribu, di utara Jakarta. 
Oleh karena itu, tim Konusi untuk Orang Hilang dan 
Korban Tindak Kekerasan (Kontras) masih menung
gu hasil identifikasi lebih rinci dari tim forensik Ru
mah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM). 

Deinikian dikatakan Koordi
nator Kontras Munir kepada 
pers menanggapi perkembang
an pemeriksaan tim forensik 
RSCM dan kunjungan keluarga 
korban ke RSCM, Jumat (7 /8-). 
Kelima anggota keluarga yang 
berkunjung ke RSCM, Jumat 
siang adalah keluarga Noval Al
katiri, Herman Hendrawan, Ya
din Muhidin, Ucok Munandar 
Siahaan, dan Hendra Hambali. 

Munir mengatakan, dari ke
luarga yang hadir, mereka sudah 
tidak dapat mengenali fisik ma
yat dan pakaian yang ada. "J adi, 
bisa saja mayat ini tidak terkait 
dengan kasus penculikan, atau 
memang perlu identifikasi lebih 
jauh dan rinci," katanya. Oleh 
karena itu, pihak Kontras masih 
menunggu hasil penyamaan in
formasi dari data yang diajukan 
Kontras dan keluarga Korban 
teritang kondisi mereka dengan 
identifikasi tim forensik. 

Sementara Kepala Bagian Fo
rensik RSCM/UI Dr Budi Sam
puma seperti dikutip Antara 
mengemukakan, hasil pemerik
saan sementara · Tim Forensik 
RSCM terhadap tiga mayat tak 
clikenal yang ditemukan di Ke-

pulauan Seribu, menunjukkan, 
tidak adanya unsur penganiaya
an pada tiga jenazah itu. "Tim 
forensik RSCM yang memeriksa 
tulang ketiga mayat itu tidak 
menemukan adanya unsur 
penganiayaan," katanya. 

Identifikasi visual 
Sementara itu, Ketua tim Fo

rensik RSCM dr Herkutanto 
yang dihubungi Kompas Jumat 
malam mengatakan, pada wak
tu anggota keluarga korban me
lihat ketiga mayat tersebut, di
terapkan identifikasi visual 
langsung. Artinya, keluarga kor
ban langsung melihat tengkorak 
dan pakaian saja dan kemudian 
menentukan apakah mayat ter
sebut merupakan anggota ke
luarganya. "Jawabannya hanya 
ya atau tidak," katanya sambil 
menambahkan, keputusan ter
sebut tidak bersifat konklusif. 

Herkutanto menjelaskan, tim 
forensik sedang . menjalankan 
pemeriksaan gigi untuk melihat 
kelengkapan dan struktur gigi. 
Dari pemeriksaan dapat juga di
ketahui kebiasaan korban pada 
waktu masih hidup misalnya ke
biasaan merokok. 

• Menurut Herkutanto, tim fo
rensik lebih diperluas dengan 
mengikutsertakan tim dari Fa
kultas Kedokteran Gigi (FKG) 
Universitas Indonesia. Ia menilai, 
data yang diberikan anggota kor
ban yang hilang akan membantu 
identifikasi mayat tersebut. 
· Ia menambahkan, foto-foto 

yang sangat membantu itu tidak 
hanya dari foto wajah, melain
kan juga foto korban yang hi
lang dari segala sisi, misalnya 
dari s~ping. Foto tersebut da
pat juga membantu tim forensik 
untuk merekonstruksi mayat 
yang ditemukan dan membuat 
perbandingan. 

Saksi takut 
Sementara sehubungan de

ngan kasus penemuan 14 mayat 
di Sungai Way Umpu, Lampung 
Utara, Munir mengungkapkan, 

_para saksi yang melihat mayat 
merasa takut untuk memberi
kan keterangan setelah polisi 
memeriksa tempat tersebut. 
"Kontras melihat langkah polisi 
yang dilakukan di sana tidak 
memberi ruang bagi upaya pe
nyelidikan kasus mayat terse
but," katanya seraya menam
bahkan para saksi tersebut jus
tru diperiksa dan sempat dista
tuskari sebagai tersangka. 

Dijelaskannya, setelah dipro
tes baru ada perubahan tindak
an aparat terhadap para saksi. 
Menurut Munir, bagaimanapun 
sikap kepolisian tersebut menja
di persoalan bagi Kontras kare
na polisi di sana tidak menun
jukkan suatu langkah yang ako-

modatif untuk menyelidiki ke
beradaan dan men~tkan pe
nyelidikan mayat tersebut. Kon
tras akan tetap meneliti dan me
nelusuri sungai sampai ditemu
kan mayat-mayat lain. 

'Thtap menolak 
Sementara aktivis mahasiswa 

korban penculikan, Andi Arief 
tetap menolak memenuhi pang
gilan kedua Pusat Polisi Militer 
(Puspom) ABRI. Ia baru meme
nuhi panggilan itu kalau sudah 
ada penjelasan dari Ma bes ABRI 
tentang nasib 14 aktivis korban 
penculikan yang belum jelas ke
beradaannya. 

Demikian Kepala Operasional 
Lembaga Bantuan Hukum 
(LBH) Bandarlampung lberahim 
Bastari, Jumat di Bandarlam
pung. Surat panggilan kedua 
Puspom ABRI itu ditanda
tangani Kolonel (CPM) Sudir
man Panigoro dan disampaikan 
melalui Kontras, 3 Agustus 1998. 

Andi dipanggil menghadap 
Komandan Puspom ABRI pada 5 
Agustus, untuk menjadi saksi da
lam kasus orang hilang. Ia baru 
akan memenuhi panggilan Pus
porn ABRI jika 14 aktivis korban , 
penculikan lainnya dilepas. 

Andi juga meminta Puspom 
ABRI tidak terlalu cepat menga
jukan tersangka ke pengadilan. 
"Sebab tidak tertutup pula ke
mungkinan, korbannya ada yang 
sudah meninggal. Jika ada yang 
meninggal, maka perlu ada insti
tusi atau person yang ber
tanggung jawab," kata lber~ 
mengutip Andi Arief. (bb/c~) / 
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Penyebab Kematian 
Behun Diketahui 

Jakarta, 8 Agustus 
Pemeriksaan terhadap tiga ma

y at yang ditemukan di Pulau 
Untungjawa, Kepulauan Seribu 
tetap dilanjutkan kendati Jumat 
(7/8) siang, Hrna keluarga korban 
orang hi Jang tidak dapat mengiden
tifikasi tiga mayat itu. 

Anggota tiin forensik, dr Zulhas
mar Syamsu kepada Pembaruan 
Sabtu (8/8) pagi mengatakan, pe
nelitian untuk mengungkap identi
tas ketiga mayat akan dilakukan • 
tuntas, artinya sampai data-data 
dari mayat tersebut secara maksi
mal dapat dicocokkan dengan data 
dari keluarga orang hilang. 

Sementara itu, kelima keluarga 
korban orang hilang tidak menge
nali ketiga mayat. Mereka yang 
datang ke RSCM, Jumat (7/8) 
siang adalah keluarga Nova) 
Alkatiri, Yidin Muhidin, Hendra 
Hambali, Herman Hendrawan dan 
Ucok Siahaan. 

Selain ciri-ciri yang sudah di
identifikasi dokter tim forensik, ke
luarga korban juga mencoba men
genali ketiga mayat dari barang 
yang ditemukan dalam penggalian. 

Salah seorang ahli Forensik, dr 
Budi Sampurna mengatakan dalam 
pemeriksaan lanjutan, belum dike
tahui penyebab kematian ketiga 
mayat itu. Sedangkan ciri-ciri Iain 
dari korban kedua diperkirakan 
berumur sekitar 25 hinga 35 th. 
Pada gigi kedelapan terdapat 
caries (gigi berlobang) dan gigi 
geraham bawah urutan ke 6 dan 7 
tanggal atau rusak. Sedangkan pa
da korban ketiga gigi seri bagian 
atas tumpang tindih tidak ran; 

Bulan 

19 25 31 Januari 
20 26 Februarl 
21 27 Maret 
22 28 April 
l3 29 Mei 
24 30 Junl 

Hal. l/ ....... .. 
Kelas: ........ .. 

Tahun 

~ 
19 
1999 5 

September 2000 
Oktober 2001 
November 2002 
Desember 2003 
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Untungjawa, Setelah Penemuan Tiga Mayq,t ... 
A perasaan takut meng
api warga setelah pene

,, tiga mayat laki-laki muda · 
Pulau Rambut, yang kemu

. dikebumikan dalam satu 
bang besar di Pulau Untung
:' , Kecamatan Kepulauan 

'bu, Jakarta Utara, perte
n Mei lalu. 

'· engapa? Bukankah mayat 
dah dikubur dan ihwal mayat 
· mpar ke pantai sesung
. ya bukanlah sesuatu yang 
lalu istimewa? "Betul," kata 

'.urah Pulau Untungjawa, Ha
Sudjana saat ditemui Korn

.. , Kamis (6/8). Betul bahwa 
wal temuan sejenis bisa dibi

"risiko" sebuah pulau. Pe
nelayan atau pesiar yang 

pukul badai dan tenggelam, 
gmenjadi malapetaka. Ada 
usia yang tewas, dan ma-

tnya -suatu saat- pasti ter
par ke pantai. 

, ' 'letapi, lanjut Haman, pene
'muan tiga mayat-yang hingga 

' minggu pertama Agustus 
\'Jelum bisa diidentifikasi tim 
1 orensik RSC:M, kecuali bahwa 
, · 'ga mayat itu dinyatakan ter
, 'long ras Mongolid - terjadi 3-

hari sesudah kerusuhan 13-15 
' el 1998 di Jakarta. "Tanggal 12 

ei malam, kita sudah melihat 
·t Jakarta merah oleh api. 

; berlanjuthingga 13 Mei," ka
:taHaman, senada dengan sejum
; warga pulau yang sebagian 
,besar adalah nelayan. 
\ "Awalnya, kita nggak tahu 
:~Pa yang terjadi. Malah kita du-

ga, ada kebakaran," kata se
orang warga. "Tetapi, malam
nya kita nonton teve, dan dari 
situ baru kita tahu ada kerusuh
andiAngke," tambahnya. Sejak 
itu pula setiap malam warga ra
jin berdiri di· tepi pantai mem
perhatikan langit Jakarta. 

"Tetapi, di pulau ini aman
aman saja. Sepertinya kita tidak 
pun ya kaitan dengan kerusuhan 
itu," lanjut Haman. Baru sete
lah penemuan tiga mayat pada 
17 Mei di Pulau Rambut terjadi 
perubahan. Muncul perasaan 
was-was, jangan-jangan imbas 
kerusuhan dan dampak keta
kutan yang ditimbulkan pada • 
warga DKI Jakarta, merasuk 
pula ke pulau. "Itu menimbul
kan rasa takut pada warga," tu
tur Haman yang dibenarkan be
berapa Hansip (pertahanan si
pil) dan aparat keamanan Pos 
Polisi Pulau Untungjawa. 

Malam-malam yang cerah di
terangi bulan, selama ini tak 
pernah dilewatkan warga. Me
reka bercengkerama di pantai 
atau di atas dermaga. Malam 
bersantai sekalian istirahat. 
Soalnya, bila bulan bersinar, ne
layan tidak melaut. Justru, di 
saat bulan tak muncul, mereka 
berjuang di dalam kegelapan. 

Tetapi, sejak penemuan tiga 
mayat itu, "Warga tak mau lagi 
melewatkan malam di luar ru
mah," kata Haman. Selepas 
mahgnb dan ketika mesin lis
trik disel mulai dihidupkan, 

· warga sudah mengurung diri di 

rumah masing-masing. "Satu
satunya hiburan adalah teve," 
tambahnya. 

*** 
PULAU Rambut tidak dihuni 

manusia karena pulau di sebe
lah barat Pulau Untungjawa itu 
selama ini ditetapkan menjadi 
cagar ala·m, Berbagai jenis bi
natang ada di situ. "Terutama 
ular berbisa, banyak sekali," 
kata Edi Bajauri, warga Pulau 
Untungjawa. Jarak terdekat 
Pulau Untungjawa yang dihuni 

. 1.341 jiwa dan luasnya 42 hek
tar, adalah dari Tanjung Pasir, 

sekitar 10 mil laut. Tetapi, Pulau 
Untungjawa bisa juga dicapai 
dari Kamal dan Ancol. 

Pada 17 Mei 1998, ditemukan 
tiga mayat di Pulau Rambut itu. 
Satu di antaranya :oleh patroli 
Kamla (Keamanan Laut)·dalam 
keadaan terapung di sebelah 
barat pulau itu, sekitar pukul 
11.05 WIB. Petugas Kamla lalu 
membawanya ke Pulau 
Untungjawa. Ciri-cirinya, jenis 
kelamin laki-laki, mengenakan 
pakaian kaos warna putih, 
celana panjang hitam di
rangkap celana pendek warna 

putih. "Yang mencolok, di 
kepalanya tidak ada sehelai 
rambut pun, alias plontos," ka~ 
ta seorang warga yang mengaku 
melihatnya dari jarak sangat 
dekat. 

Sekitar pukul 11.30 WIB pada 
hari sama, warga melaporkan 
menemukan lagi dua mayat laid
laki, terdampar di pantai timW' 
Pulau Rambut. Kedua mayat itu 
juga dibawa ke Pulau Untung
jawa. Salah satunya mengena
kan celana pendek warna abu
abu tanpa baju. Mayat kedua, 
mengenakan kaos warna putih, 
celana jins biru. Masing-masing 
mengenakan cincin warna-putih 
di ibu jari kanan. Kepala masih 
ditumbuhi rambut. 

Disaksikan warga, aparat ke
lurahan lalu memeriksa mayat 
secara seksama. Dari ketiga ma
yat itu ditemukan sejumlah ba
rang yang kemudian disatukan 
dalam satu bungkusan plastik. 
Plastik itu dikuburkan bersama 
ketiga mayat. Isinya, kata Ha
man, tiga jam tangan kecil seje
nis jam tangan perempuan. 
Lainnya, obat nipam setengah 
strip, lampu mainan anak kecil 
dan satu mantel hujan warna 
kuning. Usai pemeriksaan, apa
rat kelurahan memutuskan, ke
tiga mayat itu dikuburkan da
lam satu lubang besar di tepi 
pantai. Lokasinya ditetapkan di 
tepi pantai yang menghadap ke 
selatan. 

usai penguburan yang disak
sikan hampir seluruh warga, ih
wal temuan dan semua upaya 
yang sudah dilakukan terhadap 
ketiga mayat itu, lalu dilapor
kan secara tertulis ke atasan 
masing-masing. Misalnya, lurah 
melapor ke kecamatan, dan 
polisi ke Perwakilan Polsek 

Kepulauan Seribu di Cilincing 
Jakarta Utara. ' 

"Togas suciah kami lak
sanakan. Sisanya menjadi urus
an yang lebih atas," kata Ha
man. Tetapi, lama tak ada res
pon dari atasan, sampai suatu 
hari minggu pertama Agustus 
sejumlah anggota Puspo~ 

! 
,

1 

(Pusat Polisi Militer) ABRI 
muncul di pulau itu dan meng
gali kuburan ketiga mayat itu. 
"Jadi, setelah dua setengah bu
lan dan ketika warga nyaris su
dah melupakannya, baru ada 
kelanjutan dari laporan kami," 
kata Haman lagi. 

Dan itu membuat warga 
bertanya-tanya. Ada apa? Me
ngapa polisi militer dan bukan 
polisi yang datang? Apakah 
mayat itu anggota ABRI'? Orang 
pentingkah mayat-mayat itu? 
"Soalnya, tak ada identitas apa 
pun saat kami temukan," de
mikian Haman mengisahkan. 
Seperti umumnya warga desa, 
walau di hati ada sejumlah per
tanyaan, warga Pulau Untung
jawa juga tak berani mena
nyakan masalah itu kepada 
petugas-petugas yang datang. ' 

Apakah pertanyaan-perta
nyaan serupa pernah muncul"di , 
benak saat mayat ditemukan? 
Haman dan sejumlah aparat 
kelurahan serta warga yang di
tanya, tegas menyatakan: tidak! 
"Kita menganggap mayat ter
dampar di pulau sebagai hal 
yang biasa. Karena itu, sesuai 
kebiasaan, langsung kita kubur. 
Tanpa tanya~tanya. Tetapi la
poran, tentu saja kita buat," ka-

. ta Haman. 
Menurut Haman, kondisi keti

ga mayat {tu sudah membeng
~a~, sel:in~ga_ segera harus di-



bestari 

.Kuour. Apa.Kan mere.Ka 1tu ma
yat nelayan? "Bisa saja, hanya 
selama ini tak ada warga Kepu
lauan Seribu melaporkan ada 
kecelakaan dan nelayan yang 
tidak pulang dari laut." 

Sementara menurut sejwnlah 
nelayan yang ditemui di der
maga Pulau Untungjawa, saat 
ketiga mayat itu ditemukan, 
arus laut adalah arus timur. 
Artinya, kalau mayat-mayat itu 
dihanyutkan arus, maka ke
mungkinan besar datang dari 
pantai Angke, Ancol, dan Ci
lincing. Cuma, kata para ne
layan itu, kalaupun "datang
nya" dari Angke atau Ancol, 
atau Cilincing, minimal setelah 
10 hari barn tiba di pantai 
Pulau Rambut. 

Dan biasanya, kondisi mayat 
sudah hancur bila selama itu 
diombang-ambingkan ombak. 
"Maka, kita menepis kemung
kinan itu karena kondisi mayat' 
saat ditemukan cuma bengkak 
dan belum hancur," kata para 
nela_yan itu. Atau, usia mayat 
baru sekitar tiga hari. 

(msh/ssd/lom) 
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·• Diduia Diculik, 
Lima ~rang Raib di lria" 
Tidak Cocok, Ciri-Ciri Tiga Mayat RSCM 

\ ·dengan Karban Hilang l 
Jakarta, JP.- pada Kontras itu adalah Francis- juga segera melakukan tindakan 

Mungkinkah aksi penculikan -cus·Delton Gerson Gawe, 29 ta- yang efektif guna menghentikan 
belum berhenti?Yangjelas, hing- hun, sopirtaksi; WehelmusRum- berbagai bentuk tindak kekerasan 
ga saat ini lima orang yang hilang paisum, 6~ tahun, yang pemah clan pelanggaran HAM," kataMunir. 
di Irja pada I- 6 Juli lalu belum menjadi mantri kesehatan; Yuslin TAK COCOK 
ditemukan. J Sro~er, 19 tahun, pelajar SMU Sementara itu, be~rapa kelu~-

Menurut Koordinator Komi<..; Yap1s Samofa; Irene Sroyer, 27 ga korban yang dmyatakan h1-
untuk Orang Hilang dan K~r.. tahu_n, k~ryawati PT w_apoga lang kemari!1 berdatangan ke 
Tindak Kekerasan (Ko · Mutiara Timber; dan Lewi Krey, ruang forens1k RSCM, Jakarta . 

· 45 tahnn, karyawan PT Wapoga Kedatangan mereka itu untuk 
Munir SH di Jakarta kemarii, Mutiara Timber. mencocokkan ciri-ciri tiga ke-
hilangnya orang-orang tersebut Franciscus .Delton dinyatakan rangka manusia yang ditemukan 
diduga kuat berkait dengan hilang pada 6 Juli sekitar pukul di Kepulauan Seribu. 
aktivitas di sekitar aksi masya- 06.00 WIT. Seorang saksi me- Yang datang ke RSCM itu, 
rakafyang berakhir bentrok de- ngatakan melihat Franciscus di- antara lain, istri pertama Noval, 
ngan aparat di Biak Numfor. tarik oleh tiga orang berpakaian adik kandung l-iendra Hambali, 

Dia mengatakan, bentuk keke- Joreng dengan senjata laras pan- keluarga Ucok, Yadin Muhidin, 
rasan tersebut tidak dapat dilepas jang. Namun, identitas dan ke- dan keluarga Herman Hendra
dari penempatan wilayah lrian satuannya tidak dikenali. wan. Mereka diterima oleh dr 

· Jaya ~ebagai daerah operasi mi- Franciscus diambil di sam- Budi-Sampuma, dr Wibisana, dr 
liter (DOM). ''Tindakan ke- ping rumahnya dan dimasukkan Andriani, dan dr Herk_utanto. 
kerasan, penghilangan orang, pe- ke mobil kontainer tanpa plat no- Laporan ciri-ciri korban yang 
nganiayaan, bahkan pembunuh- mor polisi. hilang itu disampaikan para ke-
an menjadi ancaman terbesar ba- Sementara itu, Wehelmus Rum- luarganya kepada tim dokter ahli 
gi kehidupan masyarakat Irian," i paisum dinyatakan hilang pada forensik itu sekitar dua sete
katanya. : 5 Juli sekitar pukul 16.00 WIT, ngah japi: Bahkan, adik Hendra 

Lima orang yang dilaporkan hi- ; ketika berangkat dari rumah hen- Hambali datang ke situ dengan 
lang oleh keluarga korban ke- dak ke Biak kota untuk membeli membawa basil foto rontgen kaki 

obat. Saat itu, dia pergi menge- Hendra. 
nakan kaus Hammer merah, ce- Setelah melaporkan ciri-ciri 
lana abu-abu, dan mengenakan korban yang hilang, mereka 
topi. Sedangkan, Yuslin, Irene, meneliti satu per satu ketiga 
dan Lewi dinyatakan hilang pada kerangka yang sudah ditata rapi 
6 Juli lalu. itu. Namun, sementara disimpul-

' 'ABRI hams bertanggung kan bahwa ciri-ciri pada ketiga 
jawab atas terjadinya penculikan kerangka itu tak ada yang cocok 
serta berbagai bentuk tindak ke- dengan mereka yang kini masih 
kerasan di Irian Jaya. Pemerintah raib. (jpnn/aw) 
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Masyarakat Irja Minta Kontras Ungkap Kasus Orang Hilang 
Jakarta, Kompas 

Komite Pemuda Pro Hak-hak 
.. Rakyat Papua (KP2HARAP) 

minta Komisi untuk Orang Hi
lang dan Korban Tindak Keke
rasan (Kontras) membentuk tim 
pencari fakta di daerahnya un
tuk mengungkap korban pe
langgaran hak asasi manusia se
sudah aksi unjuk rasa di Irian 
Jaya awal Juli lalu. 

Dalam pertemuan antara 10 
perwakilan KP2HARAP dengan 
Kontras di kantor Yayasan Lem
baga Bantuan Hukum Indonesia 
(YLBHI), Jumat (7/8), Sekretaris 
KP2HARAP Jimmy Demianus 
Ijie mengemukakan, setelah' ter
jadinya unjuk rasa di Biak, So
rong, danJayapura, 1-4 Juli 1998, 
ditemukan mayat di perairan 
Biak, Irja. Mereka diterima Koor-

dinator Munir dan Wakil Koor
dinator Dadang Trisasongko. 

Kalau pemerintah mengata
kan korban tersebut merupakan 
mayat dari bencana tsunami di 
Vanimo, Papua Niugini, lanjut
nya, hal itu tidak mendasar se
bab jaraknya jauh. "Munculnya 
mayat tersebut tidak lain akibat 
adanya kekerasan yang di
lakukan aparat di Irja," tuturnya 

Sementara Rika Warinusi se
laku wakil masyarakat Irian, 
mengemukakan, unjuk rasa dan 
pengibaran bendera Papua Mer
deka di Irja awal Ju1i lalu meru
pakan bentuk ketidakpuasan 
masyarakat setempat, terhadap 
kebijakan pemerintah. _ 

Lima orang 
Menanggapi pengaduari itu, 

Munir dan Dadang Trisasongko 
mengemukakan, penculikan se
jumlah warganegara yang di
anggap mempunyai pandangan 
yang berseberangan dengan pe

-merintah, ternyata :rriasih terus 
berjalan di Irja. Setidaknya ada 
liina penduduk setempat yang 
sampai saat ini masih belum di-

etahui keberadaannya, menyu
ul kerusuhan \ll,Biak ~or 6 

Juli 1998 lal,,u, Mereka 1 Taiah 
Franciscus Delton, Gerson Gawe 
(29), Wilhelmus Rumpaisum (63), 
Yuslin Sroyer (19), Irene Sroyer 
(27), dan Lewi Krey (45). 

Khusus soal penculikan se
jumlah warga Irja ini, Kontras 
menyampaikan tiga pokok pikir
an yang perlu mendapat perhati
an pemerintah. Pertama, Irian 
Jaya sampai saat ini masih ter-

masuk wilayah yang tingkat pe
langgaran hak asasinya tinggi, 
karena Irja masih dimasukkan 
sebagai daerah operasi militer 
(DOM). Untuk itu pemerintah 
harus mencabut status DOM Irja. 

Kedua, Pemerintah, termasuk 
ABRI, harus bertanggung jawab 

tas terjadinya berbagai bentuk 
indak kekerasan, termasuk 
raktek penghilangan orang 

serta bentuk kekerasan lainnya 
di Irja. Pemerintah harus meng
usut tuntas kejadian ini serta 
mengungkapkan kasus orang 
hilangitu. 

Ketiga, pemerintah harus me
lakukan tindakan yang efektif 
guna menghentikan berbagai 
bentuk tindak kekerasan dan 
pelanggaran HAM di Irja. 

(bw/bb) 
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Jakarfat Jumat, Mel'~eka . . . . . · .. _· ... ;:hlll'ttiMiluruslain; sebab kami teiapberadadi Sepetti diketatlui, korban yang belum 
· Pernyataan .Munitberbuntut bari~an. J~oridor huktim. Saya sendiri meriyesalklm menandatangani BAP.itu bwgga saat adalah 
· Ketua K:omisi .untuk Orang ll_ilimg: dan •· $~yalefuen te~t,'' paPar .. Stiditfu,an.,: ;-: -~; ~f. Wal~J1Jati,Pes~nJ Mahesa, 
'f'~~.Ke~ah(K:o.~~)-jtu~apv · · · t sendiri • iktit hadir. menemailt;$tf;j/ Reza, Haty~to ·1Jaslatn; 1-Jezar Pa-
• te,~ l>ertemu:~e1:1J,n.~t;~~<mc ··an;o11.1ainkesempatanifudlamerigaku> tna; an Rusdi~nto cfail Mugianto. Yang 
< Puspom J\BRlLettu Oatot Finttant!llih ·pen\ah,•memberikan · keterangan se, __ baru tandl!-tangan hanyaPius Lustrilanang. 

yangmenyatakantetapakaQ.mettyidilng; · · arili'~ang dikutip.Mdnii:. Dia'meng•:fMci'.eh.•~,bersedia nienandatangi-BAP 
kari I 1 tersangka Oknllµt;.Kop8$sUS ~ an_·_ gtllP. mu~gki_ ·. ·_n_ ada_ salah_ ·.· paham, karena kare_ na m_. enuntutkejelasan nasib ke-14'kor-
lakupericu~ watautanpaBerila rbi.~/ira cu,klip tama clengan Munir soal ban peneulikari lain. · 
Pemeriksaaii (.13AP) . . - - berapa Icpt~{Ul penculikan yang belum _ _ MenururSudirg.ian, bila korban ~culis 

"Deri~begiti.i .. _.· . _ ·. nart~ta,l,g~ni BAP. _· .. _--.. -. · .. -kanbisaSCgerll,meriandatanganiBAP, maka 
ny:t:bi$a mengungkap< _ '4} "' __ . ·'Paciaacarayangdirencanakanakandipimpin .· dalani Wl!ktu dua sampai tiga hari ini sudah 
penculikan yangbelumjelasriasibnyabing- langsung oleh,p~ Puspom~ll}'jen Syanisu bisa diajukait ke· pengadilan. • 'Sebab ter0 

ga k:ini,'' tutur Munir.(Mdk,: 1/10) · · . > . Djalaluddin i~ juga ~udir,man meng~. sangkariyasudahada,saksi sudahada, barang 
Untukmengklanfikasipemya · __ · ::'.<b~waBAJ>sel:,enainyasudahdi~il(pkan.Jadi 'buktijuga.''papamya. _. . 

. . _ .. _ ut,H)/.,tinggal rnetigaj~ perkara, ';r'api selalu ter--. ma juga mengakui, bahwa dengan penga~ 
. b!car,anya K~pala '.~rtidi . plo , .·•·.·· rt~. ;\b,atnQat; ~ha beberapa kopan pencuUkan j~anlan_gsung para tersangka ke ~ngl¥filan ... -~r Part!gop:,)~g _ _ _ ·_ll)enggfrJIU"• talc ~a inenandatart~t Bt\P. ·. ·b1samengungkap 14 korban penctilikan yang 
konferensJ pets. Isinya,\n:,t~bllll~ 11l0; •. ''Penyidikanperkarainidibuatmain-main. tak jelas nasibnya hingga k:ini. Tapi, kata 

, .· nyafomenMuniritu." . : · · ·· J>adahal kami bekerja serius. Perkara 'ini dia,keinginanitutakbisadisamakanseperti 
· ''Ta:npaadanyaBAl>l~murigkinperka, _agakterhaiubatkarenasaksi-saksi@akmau anak kecil yang tukar menukar pennen. 

i;a ini difj~kan ke ~jthlc:limalHniliter/Inl •· ni.¢nandata:ngani BAP-,'' tuturnya; .Piaroen~kap]{an:selamaini suratpang-
. . . . .. . . . .~l~~gdituju.kankepada.korbanpen,, , 

· culikatiitutakpernim digubris samaseka
li.i ~ebab berapa kali Puspom ABRT men

,..gaj~ su.ratplll:).ggilan~padapara kor-
' ba:n,untullfdtperiksa sebagai saksi. 

''Sedangkan_ menurut aturan UU, tiga 
lalli:tidak diindahkan kami bisa jemput 
secara ~ Tapi kami tetap persuasif, 
selalu pengertian, tapi belum nyambung
nyambung seperti yang kami harapkan,' · 
kata Sudirman; 
· Sudirman mengatakanparakorbanpen-· 
culikanJainnyasebenamya bisabersilap 

· kooperatif sebagaimana dilakukan Pius 
Lustrilanang yang telah membubuhkan 
tanda tangannya di BAP. 

"BUa ilanti di pengadilan terkuak pula 
siapa penculik 14 aktivis yang nasibnya 
takjelas hingga saatini-dan tak tertutup 
kemungkinan pelakunya sama, maka pa.sti 
akan kita seret lagi ke pengadilan dengan 
tuduhan lain," tandasn) a.( YUG/.EKAJ 
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Letjen .Prabowo Subianto Sudah 
--- " 

Dioeriksa POM ABRI 

"Dia Haros Tahu Menahan 
Andi Ariefitu Salah" 

·, 
DI tengah hingar liingar pembentukan Dewan 

Kehormatan Perwira (DKP), peranan Komandan 
Pusat Polisi Militer (Dan Puspom) ABRI Mayjen 

Syamsu Djalaludin, sulit dipisahkan. Sebab, pdra 
perwira yang diajukan ke DKP temyata sudah 

lebih dahulu diperiksa Tim Pencari Fakta (TPF) 
ABRI yang dipimpin Mayjen Syamsu. Hanya tidak 

dipublikasikan secara luas kepada masyarakat. 

meriksaan. dana dan diperintahkan untuk 
Kalau fflemeriksa jenderal diusut, kita usut. 

bintang Lima bagaimana? Waktu Muchdi menjabat se-
Negara kita kan negara hukum, bagai Danjen kan sudah tidak 

bisa saja. Tidak hams bintang ada penculikan? 
empat itu diperiksa oleh bintang Tapi pada waktu itu kan Andi 
empat. Bintangtigaharus oleh bin- Arief ada ditahan di sana (Kopas
tang tiga. Kecuali kalau di DKP. sus, 'red). Seharusnya dia tahu 
Tapi kalau sudah mengusut dan bahwa itu ada perbuatan yang 
penyidikan, seorang perwira bisa tidak benar dan sebagai seorang 
diperiksa oleh seorang kopral. perwiraharusmelakukansesuatu. 

Banyak hal menarik dari kete
rangan jenderal berbintang dua 
ini. Misalnya, ketika Syamsu 
mengatakan bahwa bekas Danjen 
Kopassus Mayjen Muchdi PR se
harusnya berbuat sesuat begitu 
mengetahui bahwa aktivis Partai 
Rakyat Demokratik (PRD) Andi 
Arief ditahan di markas Kopassus 
Cijantung, Jakarta Timur. Berikut 
petikan wawancara dengan alum
ni AMN 1965 itu; Apa benar 
nama-namayang masuJcDKP atas 
rekomendasi Dan PuspomABR/? 

Memang ada ~tannya dengan 
kasus ini, tetapi nanti kan itu lebih 
menyangkut dari sisi disiplin pra
jurit. Sehingga Menhankam/Pa
ngab mengatakan tidak menutup 
kem~gkinan untuk pidana. Ka
lau memang mereka terbukti dan 
ada kaitannya, ya tetap. 

Apa tugas Tf'F sudah selesai? SepertikalauparaperwiradiDKP Artinya dia tidak terlibat 
Kan masih ada tugasnya, dibawakeMahmil,cukupkolonel langsung? 

pokoknyakitaberitahunanti. Tapi sajayangmeriksakarenamengata- ~ Mungkin begitu, kalian lebih 
saya belum berani menyampai- snamakan Menh~am/Pangab. hebat ya. 
kannyadanmasihterusmenindak- Kenapa perintah pemeriksaan Kasus 27 Juli bagaimana? 
lanjuti. belum turun juga kepada para Saya masih pelajari terus. Kita 

Bagaimana. dengan tuntutan jenderal? koordinasikan dan akan saya 
ma.ryarakat agar Puspom bisa Siapa bilang? Tapi saya tidak laporkan kepada Menhankam/ 
memeriksa perwira berbintang? mungkin mengatakan, uya sudah Pangab dan meminta petunjuk 

Makanya itu tolong dipertegas memeriksa Prabowo. kepada beliau. 
bahw~ dalam ABRI sudah ada Tapi sudah ya? Apa Puspom bisa periksa pur-
ketentuannya. Dalam penyidikan Ya jelas dong. Kalau tidak nawirawan? 
untuk tindak pidana yang dilaku- bagaimana dan bahan DKP itu Purnawirawan itu dilihat lagi. 
kan oknum ABRI' adalah POM dari mana? . Apa tindak pidana itu dilakukan 
dan Oditur Militer. Pangkatnya Dari hasil keterangan Prabowo pada waktu dia masih aktif atau 
itu tidak terbatas karena kita bagaimana? bukan? Kalau dilakukan sesudah 
melaksanakan perintah Men- Wah itu bukan untuk konsumsi purnawiran, itu wewenang polisi. 
hankam/Pangab. Kalau saya me- mass media. Tapi kalau dilakukan pada waktu 
meriksa seorangjenderal atas pc- Tapi apa perintah tertinggi itu aktif, itu polisi militer. 
rintah Menhankam/Pangab, itu _, dari Prabowo? Kalau Pangti tennasuk yang 
artinya saya juga sebagai Men-,! Nanti kita dengar saja basil- pumawirawan? • 
hankam/Pangab melakukan pe-· nya bagaimana. Kalau itu pi- Oh ya, itu purnawirawan.(PN) 
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Benar, Pelaku Dulu Baru Otaknya 

I ' . "11 Anggota Kopassus Bisa Be bas" 
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> APABILA ada komandan yang menyatakan berani bertanggung 
awab sepenuhnya akan perbuatan anak buahnya karena dia yang 

mberi perintah, menurut pengacara Luhut MP Pangaribuan SH 
·. M, pelaksana perintah itu bisa dilepas dmi tuntutan hukum. 

51 KUHP menyebutkan, barang siapa melaksanakan perintah 
: tan yang diberikan oleh yang berwenang tidak dipidana. ''.Jadi 
' arkan Pasal 51 KUHP ini pelaku bisa dilepas,'' tutur Lu hut. Ini 

·, 11 anggota Kopassus yang kini di proses pun adakemungkinan 
_·bebaskan dari tuntutan hukum. 

Akan tetapi Pasal 51 KUHP tersebut tidak akan berlaku apabila 
perintahnya dilaksanakan secara menyimpang di lapangan. Misalnya 
perintah yang harus dilaksankan hanya untuk menginterogasi aktivis. 
Tetapi dalam pelaksanaan melakukan perampasan kemerdekaan, 
menganiaya bahkan membuat meninggalnya orang maka baik pelak
sana perintah maupun yang memberikan perintah semua harus ber
tanggung jawab. 

Tentang penyidikannya, papar Luhut, berdasarkan teori pembuktian 
hukum pidana, untuk mengetahui persis kasus yang sesungguhnya, 
bisa diterima pola tersangka/terdakwa pelaksana perbuatan yang 

=-=------=--=-=-=-=-=--~-.,----,--, disidik dan diajukan ke persidangan terlebih dahulu. Selanjutnya baril 
yang memberi perintah. 

Menurut Luhut, memang ada baiknya pimpinan ABRI melakukan 
pengtisutan kasus ini dari bawah (yang melaksanakan perintah atasan). 
'' Sistem demikian cukup baik agar diketahui tersangka pelakupencu
likan ita dapat perintah dari siapa dan isi perintahnya bagaimana," 
kata Luhut yangjuga dosen tetap Universitas Indonesia ini. 

"Urutannya memang pelaku dulu baru otak (dalang). Ini berdasar-
ka!ltornya;JumatJll,lu.ketikadi~ kan teori pembuktian yang benar," tambahnya. Kendati begitu, pe

ngacara kondang dan bekas Direktur LBH Jakarta tersebut, meminta 
agar semua pihak tetap menjunjung tinggi dan mempertahankan asas 
praduga tak bersalah. 

Sedangkan, praktisi hukum Amir Syamsudin menyatakan, 11 ang
gota Kopassus itu tetap tidak bisa dibebaskan. W alaupun dalam 
militer ada sistem komando. 

"Bagaimanapun juga perbuatan pelaksana dan yang mengkoman
dokan itu sudah merupakan perbuatan pidana dan harus dijatuhui 

Ji •· keterlibataribekasJ>anglc9$trad; hukuman setimpal. lni menyangkut nyawa manusia,'' kata Amir saat 

,. ..• ~ )!l 1l~~1i1r ;;s~i~!:!i~~~f;!;;:~j=:..~ 
!Pulkari 'dab(dari fakfa~fatcfa: M¢ tirtruikan:. . hukuman pidana,'' tambahnya. 

ayahghanti Jikan diberikart; sila~k .• ... · .... ,':eek.di' Jika mereka terbukti melakukan tindak kejahatan pembunuhan, 
',~atanya}1aI1~juga4ictesa~~t;ptan'gsank$ljipayang:;: maka akan dikenakan tindak pidana pembunuhan pula. "Mereka 
k'an pada Prabowo SubillI!t'Q r\arttt, '•·· •:;;i :ii • · ... · •··.· •·· terkena KUHP pasal 338,'' tandas Amir lagi. Dalam kasus seperti ini, 
~)?erapajauhketerlil>atiili.a!i~g?ia-811 · "aKo ll$SUS; dikatakan Amir, mungkin saja tersangka ini diadili tanpa terdakwa 
te(Oqn~siritu; SyaTnSu ;iije!leg~kari~ . an penyuruh dengan menggunakan pasal 56 KUHP. Hal itu menurutnya, 

.. ko<,>rdirtasi dengan·,~iflaga· ~k;> tergantung dari oditumya. 
itar 40 angg<itaKopassufdi .. di "Bisa saja terjadi, karena hat ini bisa saja direkayasa oleh pihak-pihak 

eribu) \' / . : :;%·' tertentu. Tapi alangkah baiknya,jika 11 tersangka dan terdakwa penyu-
8J1Ya or~isasLelite ditubulr,K· ruhnya disidangkan semuannya Ini akan lebih baik,"ujamya. Maka 

·,,~I~ri~~5!1~1:i~~nifil<' d~~:~~~nrw~::g~::1e::i::r:~~fe:~;:~~~~~ 
· ·-· ih k!ltanyakqrari.,Kitit . .•... nnya ABRI sudah menampilkan wajah-wajah yang diharapkan rakyat 

· :it~~~:~~~t~~ili• }~r/ Int~;:~~~1~;1ak1:~:t:;{:~;~~~~=~=takan, banyak 
~~P~Je~~· ' ' kt\e&an ··. tindak pidana yang bisa diancamkan kepada para tersangka kasus ini. 

el/ ~s;ardhlu ·fAf1·· ~~t~,:~£~ar~e:!1r~:;:f u~C:~~:~!j~n:ii~~8!:e;s::n~:: 
rri6~g ada perke6!bangari;'' katimyii'.(~S)r ' , bunuhan, penganiayaan, penculikan atau tindakan pidana lainnya. Ini 

semua sudah merupakan gabungan tindakan kejahatan," ujarnya. 
"Bisa saja pelaku melakukan kejahatll!l-secara fisik. hal itu mesti 

7 diungkapkan dari bawah baru ke atas. Tidak mungkinjika dari atas ke 
bawah," cetusnya. 

Dalamkasus ini, katanya, bisa saja tersangkadiadili tanpaada tersangka 
penyuruh. "Karena bisa saja tersangka ticlak ada yang menyuruh. Jadi 

c::._~ ___________________ melihat sejauh mana hubungan penyuruh dan yang disuruh itu. Yang 
- --•!-----: .. 1,..1,.. ... _ ,,_,..__,.......,_ r--,,.<'llo<Pl'I ,._nl'n,:,,ffl"' '' ;,,-l'!llcnnv~ lMllN/WTN'\ 

I 
!, 

l 
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:yang salali 
:1·stiwa l perca-· 
· menurut 

at abaya • 
l tugas-tugas 

l batWa-; 
itume-,' 
masyas,. 

akan menja-,, • f~!:; 
KeMahmil 

l
urabaya.; 
log Uni;: 
g Suyan-' 

K.ontrasscta 

i~cian~. ""ter. 
: prajurit 
lkahitu tam-
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Prabowo Agar Hadap 
PuspomABRI 

untuk Diperiksa 

Ral. 1/ ........ . 
Kelas: ......... . 

Tahun 

November 
De,ember 

LeOIOJaun, ma mengma~"" u"''':" ~um 
Jakarta, Rabu, Merdeka diperiksa di Puspom, has1J· pemenksaan 

Komandan Puspom ABRI Mayjen terhadapPrabowo diberikan untuk keb~-
.. Syamsu Djalaludin menegaskan, piha~- tuhan DKP. Begitu juga dengan hast! 

masuk dan para penjaga umumnya me
ngenakan baju batik. 

·. nya dalam waktu dekat akan memanggil pemeriksaan terhadap Mayjen Muchd1 
dan memeriksa Prilbowo Subianto ber- PR dan Kolonel Chairawan. "Kalau se-

¥ kaitan dengan penculikan sembilan or- karang, apabila nanti ada keterang~n baru 

:r~~ -· :~ .ang aktivis. 1-iasil pemeriksaan itu,1!anti- lagi, baru itu akan menjacli konsums1 peng-
!}ya akan dijadikan bah~n. untuk disam- adilan militer," tambahnya, 

. )Paikan ke Mahkamah M1hter. . Ketikadikonfirmasi a_pa benar perkara 

Ketika para wartawan mencoba kemba
li menemui Prabowo pada sore hari, ter
nyata yang bersangkutan dikabarkan 
su'lah meninggalkan Jakarta menuju ke 
Bandung. Menurut sumber, sekitar pukul 
12.00 WIB, Prabowo dengan jip Mercy
nya sempat kembali. Tapi hanya bebera
pa saat dan kemudian dia pergi lagi, yaitu 
kemungkinan ke Bandung.(PN) 

E~r 
'aufik Imam 

(2618), 
langga 

pe
ggung, 

galan rezim: 

I::::. osa-dosa:, 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
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I Hal itu diungkapbn Syamsu yang Jug~ kasus orang hilang belum d!ajukan _ke 
$Ketua Tim Pencari Fakta (TPF) ABRI di . Mahmil karena menunggu has1l pemenk-
'f ruang kerjanya, kemarin. Sehari sebel- saan dari tiga orang terperiksa, Syamsu 
!'umnya, Ketua Dewan Kehormatan Per- mengatakan, itu merupakan salah sat~ 
t·wira (DKP) Jenderal Subagyo HS me- faktomya. · 
;(ngatakan, dalam ,peme~ksaan. Prabowo Apa ada permintaan cekal terhadap 
'r:mengakuitelahmencuhksembdanorang Prabowo? "Tidak perlu. Prabowo itu 
;s.;aktivis.(Merdeka, 25/8) 
i,': Menanggapi pernyataan Kasad Jende- · ksatria. Biarpun dia lepas dalti•-prajurit, 
s.ral Subagyo itu, Syamsu mengatakan, · diatetapSaptaMargadanSumpah_Prajut tentunya Puspom ABRI tidak akan ting- rit. Saya kira bisa dipertanggungJawab-
~;gal diam. "Berarti kan dia (Prabowo- kan itu," jawabnya . 
i:_red) tel ah melakukan tindak pidana. Ten- Disinggung tentang kemungkrnan ada
~'>tu dengan sendirinya kita akan memang- 'nya perintah baru dari Pangab Jender~ 
tgil dan memeriksa dia," ujar jenderal Wiranto setelah mengumum~an sanks1 
:1 berbintang dua itu. . . . untuk ketiga perwira terseb~t, Sy~ms_u 
ii Kapan? '' Sebentar Iagi Iah, saat mt k1ta mengatakan, perintah Pangab t1dak ~1ben
;:1 kan tengah memeriksa anak buahnya dan kan secara berulang-ulang. • 'Penntah
P! itu masih terus berjalan. Nanti dia segera nya satu kali, yaitu usut tuntas, sudah !'' 
f:kita panggil. Sebelumny~ Prabowo ju~~ katanya singkat. · 
;, sudah kita panggil ke sim kan. Yang 1m TadibertemuP,angab,niungkinadaper-

;, rbukan kita panggil lagi, tapi sudah dipe- intah baru? "Tidak. Beliau hanya me
! rintahkan· Menhankam/Pangab, agar ngatakan, eh selesaikan yang_cepat. Saya 
tPrabowo menghadap Danpuspom untuk jawab,siap!"jawabnyasamb1ltersenyum. 
ldiperiksa," jawab Syamsu. Prabowo Di Bandung 
·if· Ketika ditanya apa Prabowo dalam pe- Sementara itu beberapa wartawan yang 
' ;meriksaan oleh Puspom ABRI sebelum- mencoba menemui Prabowo yang ting-
) inya sudah mengakui penculikan terse but, gal di Jal an Cendana, Jakarta Pusat tidak 
~dia hanya mengatakan, hal itu sudah per- menghasilkan apa-apa. Pasalnya, be~as 
':nah terungkap di sini. Tapi Syamsu t1dak Pangkostrad dan Danjen Kopassus _it~ 
linenyatakan siapa yang mengungkapkan sudah meninggalkan rumahnya seJa..: 
·1ta1 tersebut. pukul 10.0() WIB. . 
· .. "Namun demikian pengakuannya ma'sih Menurut informasi salah seorang penJa-. 

!um kita dapatkan. Makanya kita ga menantu bekas Presiden Soeharto itu 
'engkapi dengan bukti-bukti. Kalau ~a~ -be~angkat bersama seorang sopir da~ 
, ing semua mengaku, gampang pohs1 ajudan. Namun dia tidak mengetahm 

enangkapnya. Di sini samajuga, apala- kemana Prabowo pergi. 
·· ini yang sudah prajurit, yang sudah SuasanadiJalanCendanasepi-sepisaja. 
doktrin ,dan diperirttahkan macam- Namun penjagaan tetap ketat. Setiap 

· acam, /can pengakuannya sangat su- mobil yang ingin melintas di jala~ terse-

.. 

ah," tuturriya. but ditanyai tujuannya. Bahkan d~ depan 
• ' ·• · ' •· · - -··'··- ......... • ,::... setiap jalan masuk itu ada tanda d1larang ___________________ _, 
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Media: 

□ BISNIS INDONESIA □ 

□ .JAKARTA POST □ 
~JAWAPOS 

KOMPAS 
D KD. RAKYAT 
□ MEDIA INDONESIA 

Jakarta, Kompas 
Komandan Pusat Polisi Mili

ter (Danpuspom) ABRI Mayjen 
TNI Syamsu Djalaludin meng
utarakan, kemungkinan diaju
kannya Letjen TNI (Purn) Pra
bowo Subianto, Mayjen TNI 
Muchdi PR dan Kolonel (Inf) 
Chairawan ke Mahkamah Mi
liter (Mahmil) bukan sekadar 
basa-basi politik. Tertundanya 
pengajuan 11 orang tersangka 
prajurit Komando Pasukan 
Khusus TNI AD (Kopassus) ke 
Mahmil saat ini justru nie
nunggu pemeriksaqn lanjutan 
terhadap ketiga perwira tinggi 
tersebut. 

Dikatakan, hasil .pemeriksaan 
Dewan Kehorrnatan Perwira 

. (DKP) selanjutnya akan menjadi 
bahan bagi Puspom untuk me
laksanakan kelanjutan penyi
dikan. Namun, Syamsu mem-

□ 
□ 
□ 
□ 

bantah isu yang muncul bahwa 
11 orang tersangka kasus pencu
likan ini menolak menandata
ngani Berita Acara Pemeriksaan 
{BAP). "Yang bilang itu siapa. 

•. BAP itu belum selesai karena 
·. masih harus dilengkapi dengan 

berbagai faktor. BAP belum sele-
sai kok sudah menolak menan
datangani ," kata Syamsu kepada 
wartawan, Selasa (25/8), di Mar
kas Puspom ABRI Jakarta. 

"Puspom ABRI sebenarnya 
telah melakukan pemeriksaan 
tahap pertama terhadap ketiga 
perwira tersebut, tetapi itu un
tuk masukan bagi DKP. Kami 
akan mengadakan pemeriksaan 
lanjutan terhadap ketiga per
wira ini untuk melengkapi ber
,kas yang akan diajukan ke · 
:Mahmil nantinya," tuturnya. 

Tanggal Bulan 

MERDEKA 1 7 13 19 t31 Januari 
20 Februarl 

REPUBLIKA 2 8 14 
21 7 Maret SERAMBI INDONESIA 3 9 15 

SUARA MERDEKA 4 IO 16 22 28 April 

SUARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Mel 
6 12 18 24 30 Junl 

Mahmil bagi Prabowo 
Bukan Basa-basi 

Dikatakan, kemungkinan un
tuk mengajukan Prabowo, 
Muchdi dan Chairawan ke Mah
mil _tidak tertutup selama kasus 
ini'masih terus disidik oleh Pus
pom.ABRI. "Adanya sanksi ad
ministratif bagi mereka bertiga 
oleh Menhankam/Pangab dapat 
dijadikan indikasi bahwa ada 
tindakan pidana yang dilaku
kan, entah itu berupa pencu
likan, penyekapan, atau peng
aniayaan. Tapi penyidikan ter
hadap itu 'kan perlu dilaksana
kan secara bertahap, propor
sional, dengan tetap menghargai 
dan menjunjung tinggi asas 
praduga tak bersalah," ujarnya.' 

Menurut Syamsu, sekarang 
ini Puspom sedang melakukan 
pemeriksaan lebih cermat ter
hadap 11 orang tersangka dari 
Kopassus, yang hingga kini 
diduga kuat sebagai pelaku pen
culikan dan penganiayaan ter
hadap sejumlah aktivis. "Untuk 
itu saya min ta semua pihak yang 
terlibat dalam masalah ini, baik 
itu Kontras (Komisi untuk 
Orang Hilang dan Korban Tin
dak Kekerasan) maupun para 
korban penculikan untuk mem
berikan masukan yang terperin
ci kepada Puspom. Ini akan sa
ngat membantu Puspom untuk 
segera melengkapkan berkas 
pemeriksaan untuk selanjutnya 
diajukan ke Mahmil," katanya. 

Saat ini, kata Syamsu, yang 
masih dikategorikan • sebagai 
orang hilang ada 12 orang, de
ngan rincian tiga orang yang hi-· 
lang karena kasus kerusuhan 
dan sembilan lainnya hingga ki
ni masih diduga sebagai korban 
penculikan. "Saya tidak berani 
mengatakan bahwa mereka ma
sih ada a tau bagaimana. Sampai 
sekarang kita masih mengusut 
dan menyelidikinya. Yang pasti, 
di tempat kejadian perkara 
(TKP), terutama di Cijantung 

(Markas Kopassus -Red) sudah 
kosong. Ini tentunya menjadi 
pekerjaan berat bagi kami," 
katanya. 

Inf ormasi baru 
Menurut Syamsu, pengakuan 

Prabowo bahwa jumlah orang 
yang telah diculik sebanyak 
sembilan orang, merupakan in
formasi baru bagi Puspom ABRI 
karena sebelumnya ke-11 praju
rit Kopassus yang diperiksa dan 
ditahan Puspom ABRI hanya 
mengakui penculikan terhadap 
empat orang. Puspom akan terus 
mengembangkan hasil DKP dan 
mencari tahu apakah ada unsur 
pidana dalam keterlibatan Pra
bowo pada kasus penculikan se
jumlah aktivis tersebut. 

"Sekarang - 'kan Prabowo 
mengakui sembilan, makanya 
kita perlti mendalami lagi. Kita 
minta kalau ada masukan lain 
segeralah berikan, misalnya dari 
saksi-saksi korban," ungkap 
Prabowo. 

Sementara itu, Koordinator 
Badan Pekerja Kontras Munir 
meminta, agar Puspom ABRI 
mengumumkan hasil penye
lidikannya sendiri, dengan tidak 
berpegang pada hasil keterang
an dari para tersangka se~ta, 
tetapi juga mendalami kete
rangan saksi-saksi. "' 

"Sampai saat ini terkesan 
Puspom hanya mengungkapkan 
apa-apa yang diperolehnya dari 
tersangka, misalnya pengakuan 
bahwa telah menculik empat 
orang saja atau penga~an 
Prabowo yang menculik sembi
lan orang. Padahal, saksi-saksi 
korban jelas-jelas mengatakan 
bertemu dengan Herman Hen
drawan, Yani Afri, Sonny, dan 
lainnya. Artinya, jumlah yang 
diculik itu bukan hanya sembi
lan orang yang sudah dilepas 
itu," tegas Munir. 

Hal. 1/ ....... .. 
Kelas: ........ .. 

Tahun 
-

Juli U22ID e 1999 
2000 er 

Oktober 2001 
November 2002 
Desember 2003 

Menurut Munir, Puspom seba
gai lembaga penyidik tidak 
boleh mengambil posisi tidak 
mempercayai keterangan saksi
saksi korban, padahal jelas ke
terangan saksi-saksi korban itu 
bisa menjelaskan banyak ha! 
dalam kasus penculikan yang 
kemungkinan juga tidak "dibu
ka" oleh para tersangka pencu
liknya. 

Disid.ik polisi 
Sementara itu pakar hukum 

pidana Prof Dr Loebby Loqman 
mengatakan, karena Prabowo 
sekarang sudah berstatus sipil, 
dengan sendirinya aparat pe
nyidik Kepolisian RI dapat me
lakukan tindakan lanjutan, 
yaitu dengan melakukan pe
nyidikan terhadap Prabowo un
tuk selanjutnya diteruskan ke 
pengadilan. 

"Yang ditunggu masyarakat 
'kan memang terwujudnya pe
negakan hukum. Jadi, dalam ka
sus penculikan sejumlah aktivis 
yang diduga melibatkan Pra
bowo, ada baiknya aparat ke
polisian bekerja sama dengan 
pihak kejaksaan mengambil tin
dakan konkret. Yakni memang
gil dan memeriksa Prabowo ser
ta mencari alat-alat bukti yan! 
berkaitan dengan tindak pidam 
dimaksud. Selanjutnya, kalat 
memang mungkin ajukan segen 
Prabowo ke pengadilan," tan 
dasnya. 

Loebby menilai, bukan mus 
tahil kebijakan Menhankam 
Pangab metnberhentikan Pra 
bowo, yang juga mantan Danje: 
Kopassus tersebut, dalam rang 
ka memberi keleluasaan kepad 
pengadilan nonmi!iter membuk 
tikan keterlibatan jenden 
berbintang tiga itu dalam kast 
penculikan aktivis. "Sebab iti 
aparat kepolisian sepatutn:i, 
proaktif menanggapi harapa 
masyarakat," tegasnya. 

(ama/oki/fa1 
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~spgupABRl Akan Panggµ Prabowo 
:? JAIG\R'.l'A~'Komandan Pu$(>mABRI diperiksa Puspom ABRI telah mengaku 
Mayjen TNi Syatn11u Djalal mengatakan, melakukan penculikan terhadap sejumlah 
daJarr\waktudekatI'llspom akan memeriksa• aktivis, ia mengatakan, itu pemah terungkap, 
.Prab<>wo Subianto berkaitan 'dengan kasus tanpa menjelaskan siapa yang mengungkap. 
penct!likan parit ~vis. Hasil pemeriksaan kanhal tersebut 
kel~dijadikaQ~keMabkamah Militer. Diamengatakan, hasil pemeriksaan DKP 
.. . ~• Se~lumnya kami telah memeriksa selanjutnya akan menjadi ,bahan bagi Pus
tahap pertama terhadap Prabowo, Muchdi porn ABRI unruk melaksanakan kelanjutan 
PRdanCJiairawan.'l'et.apiituunrukmasukan penyidikan. 
!>(!wan Kehomurtan.Militer (DKM). Kami Syamsu mengemukakan; pengakuan 
akan melakulcan·pemmksaan lanjutan unruk Prabowo bahwa jumlah aktivis yang diculik 
rnelengkapi betkas yartg akan diajukan ke sembilan· orang merupakan informasi baru 
Mahmil,'' lartany!\RabuJcemarin. bagi Puspom. Sebelumnya diperoleh penga
.,. · Dalam pemetib'aan DKJJ, keliga perwira kuan dari para tersangka yang ditahan di Pus
tersebut tel ah· diberi sanksi• administratif. porn, aktivis yang diculik empatorang. 
Ptat,ow() dibetheritikan darf ABRI <lan dua . "Sekarang kanPrabo'?VO mertgakui sem
lainya dibebaskandari .. · jab.atannya. Untu. k bilan. Maka kami perlu mencial.ami lagi. 
selanjutnya,. tid4Ictertutup kemungkinan Kami minta kalau ada masukan fain segera 
mereka.bl!lrtiga i,til)awa ,Ce Mahmil. diberikan, misalnya dari para saksi korban.'' 

.Merlurtitketeij~ yang berlaku, meski Menkeh Muladi meny~ tidak tertut-
sudah bei:Status J)tlrliawirawan. sampai dua up kemungkinan Prabowo dibawa ke Peng
fahun ~ m~ warga negara bjasa, adilan Militer jika terbukti melakukan tindak 
ses .. . anggota ABRI masih bisa dia- pidana. Menurutnya. penculikan adalah 
fel<'.a!t . . ··••· · t' kejahatan yang sangat bent dari segi HAM 
:·.·•···• • 'Kapan t>raoowo akan .dipanggil dan dan hukum. Orang tidak bi betspekulasi 
di~Pus~m ABRI? ''Sebentar lagi. dalrunmasalah-masalahsepetti itu. 
Setmb saatini kita sedang memeriksa anak , "Yang dihadapi rakyat, sehingga harus 
buahnY,a. dan itu masih terus berjalan: Nanti transparan. Hal yang sama juga akan dilaku
diasegerakamiJ?Mggil," lqita Syamsu. kan terhadap penyelewengan di bidang per-
. •· Ketika ditany~ apakah Prabowo ketika bankan. Harus ~ tindakankeras.''(run-29g) 
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Mayjen TNI (Porn) Samsudin: 

Pep.gakuan Menculik Cukup 
untuk Periksa Prabowo di Mahmil 

Jakarta, Kompas 
Pengakuan Prabowo bahwa 

dia sudah menculik sembilan 
orang seperti yang disampaikan 
Ketua Dewan Kehormatan 
Perwira (DKP) Jenderal TNI 
Subagyo Hadisiswoyo, seharus
nya sudah cukup untuk menjadi 
bahan pemeriksaan di Mahka
mah Militer (Mahmil) dan tidak 
perlu menunggu hasil pemerik
saan lebih lanjut terhadap 11 
prajurit Komando Pasukan 
Khusus (Kopassus) lainnya. Ka
sus penculikan itu harus ditun
taskan secara hukum dan ABRI 
harus berani menegakkan su
premasi hukum, tidak bersikap 
defensif, tetapi akomodatif. 

Hal itu disampaikan anggota 
Komnas HAM, Mayjen TNI 
(Purn) Samsudin, ketika berbi
cara pada diskusi sekitar "DKP 
dan Operasi Intelijen dalam 
Perspektif Hukum Indonesia", 
Jumat (28/8), di LBH Jakarta. 
Selain Samsudin, tampil seba
gai pembica,ra anggota Dewan 
Penasihat Kontras Bambang 
Widjojanto. 

Samsudin yang juga anggota 
keluarga besar Kopassus, me
nambahkan, pengakuan bebe
rapa saksi korban yang menya
takan bertemu dengan beberapa 
korban lain di tempat penye
kapan harus dijadikan pegang
an Tim Pencari Fakta (TPF) 
ABRI untuk mengungkap, bah
wa korban penculikan adalah 
lebih dari sembilan orang seba
gaimana yang diakui Prabowo. 

Menurut dia, hukuman yang 

dijatuhkan terhadap Prabowo 
oleh Pangab melalui hasil reko
mendasi DKP adalah tingkat 
hukuman yang paling memung
kinkan karena DKP memang 
hanya melihat soal pelanggaran 
kode etika jabatan. Dalam 
sanksi DKP"ada empat katagori 
hukuman yang bisa dijatuhkan, 
yaitu teguran, skorsing, berhen
ti dengan hormat, atau diber
hentikan dengan tidak hormat. 

BKO 
Mengenai adanya perintah 

Bawah Kendall Operasi (BKO), 
Samsudin misalnya menjelas
kan, BKO bukan merupakan 
komando operasional melain
kan petunjuk status suatu kesa
tuan. BKO diberikan Pangab 
kepada sebuah kesatuan atas 
permintaan komando teritorial. 

"Isinya kira-kira, kepada 
Danjen Kopassus dari Pangab. 
Isi Berita, kebutuhan Pangdam 
J aya untuk Kopassus dengan ini 
memerintahkan supaya saudara 
me,m-BKO-kan beberapa orang 
kepada Kodam J aya," jelasnya. 

Selanjutnya, prajurit yang di
BKO-kan ke Kodam Jaya itu di
berikan tugas oleh Kodam J aya. 
Berdasarkan prosedur, jika su
dah di BKO-kan maka koman
dan Kopassus tidak boleh lagi 
ikut campur atas anggotanya 
yang di BKO-kan tersebut. 
"Prabowo pun tidak bertang
gung jawab atas apa yang di
lakukan kesatuan itu, kalau 
Prabowo tidak ikut campur ma
ka Kodam Jaya yang bertang-

gung jawab. Yang jadi masalah, 
kebetulan ini Prabowo yang 
memerintahkan," jelasnya. 

Oleh karena sifatnya yang de
mikian, Samsudin menyatakan 
bingung dengan penjelasan 
DKP bahwa ada kesalahan ana
lisis terhadap BKO. "Apa yang 
harus dianalisis, perintahnya 
cuma bt!gitu kok. Serahkan 10 
orang anggota ke Kodam, misal
nya. Yang mungkin ada kesa
lahan analisis itu di perintah 
operasi. Itu yang dari Pangdam 
sebagai komandan teritorial," 
tambahnya. 

Oleh karena itu, menurut Sam
sudin, perlu juga ditcliti apakah 
Pangdam Jaya ketika itu tahu 
apa yang dilakukan pasukan 
yang di BKO-kan itu, adakah in
struksi dari Pangdam, atau apa
kah dia juga tahu ada instruksi 
langsung dari Prabowo. 

Berdasarkan pengalaman, 
lanjut Samsudin, dalam operasi 
intelijen memang seringkali 
orang intelijen bergerak sendiri 
tanpa perintah komandan teri
torial. "Sering intel kita lepas 
kendali dari pimpinan. Itu terja
di karena intel seolah-olah pu
nya suatu badan sendiri yang 
dikenal dengan inteligent com
munity, sehingga intel lebih 
mendengarkan perintah dari 
orang intelijen di atasnya. Ini 
ketidakbenaran tabiat intel kita 
yang harus ditertibkan. Intel 
pusat punya kontak langsung ke 
daerah-daerah. Itu yang sering 
membuat pusing panglima," 
ungkapnya. (oki) 
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PRABOWO SIJBIANTO: Karir militemya berakhir setelah dipecat dart ABRI. 
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Prabowo Subianto saat menjabat Danjen Kopassus. 
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Dua terdakwa anggota Brlmob dalam kasus perlstlwa di Kampus Trlsaktl. 
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■ DARI ATAS: Jenderal Feisal Tanjung, Jenderal Hartono, da11 
Mayjen (ketika ltu) Prabowo Subianto. 
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.Subagyo. 
Jakarta, JP.-
Dew an Keh, 

.. kemarin meme 
,>Danjen Kopas: 
~;Subianto dan 
\Pemeriksaan Ian 
, enaDKPing 
ang meyakink, 
'lakukan kedu 

.. asus penculik 
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· iswoyo, pemerik 
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TANPA PENGA WALA.N: ~aJ)tllll ~J,..,11~ Letjen TNI Prabowo Subianto d:1ta!)g ~~ M~~ TNI AD 
dengan mobil dinas Land Rover. Prabowo memcnuhi panggilan DKP tanpa pcngawala.i1, hanya didampingi seorang 
stafnya berpangkat bintara. (Foto:Sullra Merdekalrtr-55b) · 

,ISNISINDONE 
AKARTAPOST 
IAWAPOS J 
0MPAS 

DAULATAN 
DIA INDONESl 

. 

' 

. 

' 
' 

I 

• 

I 

I 
I 



I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 



·-; l Pusat ::; 

°; LEM 

I ,~ THE l 

.. SINDONESI ,, . 
TA POST 

POS - AS 
AKYAT I 1NDONESJ 

' II 
I T 
I 'da kesan deng: 

Qgahhat 
I ·? ru. I ketuaDK 

yang bail 
lakukan i 

wan Ke 

I kan bahv 
e etik per 

artiny, 
yanguta 

I gpeiwir: 
annyama 

mikianla 
angkatbah 

I ini mau m( 
ses yang d 
rtimbangar 
kkepeiwi1 

I umengapa a< 
antara perwirn 
ang langsung d 

. Tidak ada P< I nya; itu berlaku 
tulan sekarang i1 
umnya kan perw 
melanggar di b, 

I . Tetapi tidak diu 
ifatnya. DKPitu 
gitulah, pada pri1 

gka memperti1 

I ~baiknya, setepat 
a khususnya yar 
-pelanggaran. ~ 
akan diambil nar 

I bangan yang te 
kan dengan pro: 

tepat. Apakah kc 
dinasnya dengan 
-struktural itu rn I jaDKPmenda 
nal. Apakah ini 

berusaha sem2 I ngkin untuk bis 
'k kepada Panga 
usan. Terbaik di1 
ataupun kesalaha I !disampaikan kep 

I 
I 

~~~-D banyaktuntt 

I a kasuslam 
nLampung. 
deh.Andaka 

I t 

i 
I ! 



Dok/Pembaruan 
Letjen TNI Prabowo Subianto 

• 

JAKARTA POI 
JAWA POS 
KOMPAS 

. KO. RAKYAT 
MEDIA INDO 

I 
I 
d 

·--K~~t 
i perang 

Yogyakarta. K~ 
'<' keras eks--tel 
B • ral dengan p 

laskar gerily 
bentukan Belar 

Ice. ndati itu I 
katan Koni · 
· DKkedu 
Kolonel Bamb 
tak percayal 
Nasutiop te 

,,banan Sri S 
'." membentuk D 
:<Pusat Ikatal 
k1dan menou 
1 • ., e 
(;'militer. Na 1 

~ , perwirn senior 
V' berkcmbanl 1

•1952. Istan _1 

1nPresid 
·:mbubarkar 

irti,t: 
agam Y l 

iarah 
:ridernl Soed 
.Kasus yang 

"·ahkel 1cuat. 
,gdian a 
iusatrr.enc 

.benlI 
yakm l 
,adap I 

mbcrontak 
·Kasus,1 

I 

I 
I 
I 



I 

I 

r I 

i 
III 

mf 

I 

• 

I 
I 
l 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

"Noh, ini kesempatan bagi ABRI untuk 
menunjukkan betul-betul sebagai pelopor 
dalam menegakkan supremasi hukum di 
Tanah Air." · 

.i 

·■ DDKMEDIA 
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Munir (paling kanan) bersama orang tua korban penculikan. 
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DPRD ·M11nta Danrem Ungkap 
Kasus Periculikan Kosasih 

TEGAL...--Hingga kemMin pi
l-ttm..·y.u1!(n11:11cuilt.'. ·~LUa DPRD 
Kodya Tegal yang juga Ketua 
DPD II Golkar Kol Laut Kosusih 
hclum terungkap. Sementara Ko
sasih sendiri menurut Juhir FKP, 
Eka Hardiyanto SE. enggan me
nyehutkan kelompok muupun lo
kusi penyekapannya. Bahkan apa 
yang ditanyakan p,m1 penculik se
lmi1a penyekapan itu, ia tic.lak rnau 
memheberkan. 

Beberapa anggota dewan 
mengharapkan Komandan Korem 
071 /Wijayakusuma Kol lnf Mu
hammad Nur Muis segera mem
heherkan oknum yang melakukan 
'pcnculikan' terhadap Kelua 
DPRDitu. 

Syarif Hafa1."i SI-I. anggota 
DPRD kepada wartawan menyata
kan hendaknya Dimrem scgera me
nknuhi jan_iinya saat mcnerima 
pcngaduan dari jubir FKP Eka 
Hardiyatna. "Kita mcngharapkan 

Pak Muis segera memheherkan 
siapa pelaku penculikan, kalau 
perlu <lilakukan dialo.g dengan 
anggota dewan. · · pinta Syarif yang 
juga anggota FKP. 

Menurur pcmantauan Repuh
lika, kegiatan pcrkantoran c.Ji ling
kungan Sekretmfat Wilayah Dae
rah (Setwilda) Kmlya Tegal Jateng 
kcmmin sebagian tampak lumpuh. 
Para pegawainya kebanyakan 
mcnghabiskan waktunya dengan 
main gaple, mengobrol atau ber
jalan-jalandi scputaran Balai Kota. 
Tindakan ini dilakukan sebagai 
wujud protes ata, instmksi Waliko
ta yang meminta pegawai tidak 
ikut dalam demo duduk di Balai 
Kot.'\. 

Suasana perkantoran yang lum
puh terlihat di Kantor PMD. Hu
mas, Sospol, Dipenda, RSPD, ltwil 
dan lain-lain. Banyak pegawai di 
kantor itu yang asyik main catur, 
gaple, baca koran, dan sebagainya. 

Mcski demikian untuk kantor 
pelayanan ada satu atau dua pega
wainya yang masih tetap mem-. 
berikan pelayanan kepada ma
syarnkat. 

•'Tapi yang banyak main catur 
·c.Jan gaple, mau kerja bagaimana 
karena ~uusananya sudah tic.Jak 
enuk Schab tiap hari didemo terus,'' 
ujar seorang pegawai. 

Demo duduk di kantor Balai 
Kota sampai kemarin masih terus 
berlangsung. Aksi yang dimotori 
anggota DPRD dari FKP dan FPP 
telah memasuki hari ketiga. Sua
~ana pendopo Balai Kota sendiri 
penuh dengan spanduk yang beri
si pennintaan agar Walikota Te
gal Kol Inf H Zakir mundur dari 
jabatannya. 

Tak hanya itu sekitar 5.000 
pamplet bertuliskan Zakir Mun
dur te.rPampang di berbagai sudut 
kota serta kaca mobil. 
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Ketua DPRD Tegal 
Diduga Diculik 

TEGAL (Media): Ketua DPRD 
Kodya Tega) (Jawa Tengah) Ko
sasih, diduga menjadi korban pen
culikan kelompok tak dikenal, dan 
dikaitkan dengan gonjang-ganjing 
turitutan penurunan Wali Kota HM 
Zakir. Mungkin karena mera~a 
ditekan, Kosasih hingga kini Ka
mis (20/8) belum buka mulut. 

Aksi yang menghebohkan ma-· 
syarakat Tega) tersebut terungkap 
dari Iaporan juru bicara F-KP 
DPRD Kodya Tega) Eka Hardiyan
to yang mengadukannya kepada 
Komandan Korem 071/Wija
yakusuma Kol Inf Muhammad Nur 
Muis Eka. Dalam laporannya di
sebutkan korban yang jµga Ketua 
Golkar Kodya Tega) itu 'dijemput' 
dari rumahnya sekitar pukul 03.00 
dini hari, pekan Iaiu. Empat hari 
kemudian (Senin, 17/08) ia dibe
baskan para penculik. 

"Sampai saat apa yang diingin
kan para penculik belum diketahui 
karena Pak Kosasih tidak mau ber
cerita. Dia lebih suka diam dan me
ngaku ditekan kelompok tertentu," 
ujar Eka menirukan korban. 

Kosasih, menurut Eka, dibawa 
ke sebuah tempat di Semarang. Tak 
jelas apakah selama empat hari 
korban dalam sekapan mengalami 
ancaman fisik. "Saya sendiri yang 
dekat dengan dia tidak banyak 

. mendapatkan keterangan yang be
rarti," tegas Eka kepada Danrem. 

Ketika dikonfirmasi Media, Ka
mis (20/8) di ruang kerjanya, D~n-

rem tidak setuju kalau peristiwa itu 
disebut sebagai penculikan. "ltu 
mungkin panggilan dari atasart 
yang mendadak. Hanya saja, me~ 
mang kalau mengingat waktunya 
(pukul 03.00-Red) memang 
kurang etis," katanya. 

Sementara itu ketika beberapa 
hari lalu ditemui Media, dan Ko
mpas, Kosasih tidak terkesan jadl 
korban penculikan. Hanya saja, pe
nam pi lann ya memang terkesan 
ka/em. Menurut Kosasih, Wali 
Kota HM Zakir belum mau turun, 
sebab surat dari Depdagri yang 
menyatakan dirinya harus lengser 
belum juga turun. "Ya, terus kita 
mall apa," katanya. 

Kalangan reformis di Tega! 
menduga, SK DPRD No 03/1998 
yang dikirim ke Mendagri bebera
pa waktu lalu (soal pengusularl 
pencopotan wali kota) sebagai 
pemicu adanya aksi penculikan. 
"LogikaQya memang begitu," pa, 
par Ki Enthus Susmono, salah se
orang tokoh reformis dari Kesatu 0 

an Aksi Reformasi Tega! (Kiret). 
Menurut dalang mbe/ing itu. Za• 

kir seharusnya tahu diri. "Kurang 
apa lagi, rakyat melalui DPRD 
sudah tidak menghendaki dia tetap 
menjabat. Dia memang ndableg," 
ujarnya. 

Usaha menurunkan HM Zakir 
oleh kaum reformis mendapa( 
dukungan luas masyarakat. Misal• 
nya sejumlah mahasiswa melaku-. 
kan aksi mogok makan. (Jl/N-2) . 
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~ ;~E.NIN ~ · fanggal 17 jalanan hidupnya selama ini. 
~Agustus· 1998, lamat-lamat sa~ Tokoh PK! di Kaltim yang kini 
)amendengarberita ditelevisi, selalu menggunakan kursi roda 
. :wa Presideri ··meinberikan tersebut juga dikenal sebagai 

7grasi kepada tiga. napol · (nara-· · man tan redaktur dan penang
ipidana politik- Red) PK!, sa- gung jawab Harian Suara Kali
ilah satunya adalah saya. Saya. mantan Timur (SKT). 
'larigsung tertunduk. Dalam di- "Saya tidak pernah mimpi 
, risaya waktu itu hanya ada pe- bisa bebas. Tetapi dalain benak · 
::rasaan haru, bingung, kaget, saya selalu terlintas kata-kata, 
, dan syukur kepada Allah ada waktu untuk datang dan 
·':·SWT," kata Manan E#endi (80) ada · waktu untuk pergi," kata 
::dei:igan tegas dan sorot rnata rekan dekat Alexander War
':tajam, ketika berbmcang di ru- rouw ini. Hari itu Manan me
ang tunggu Poliklinik LP Kali- makai kaos biru bertuliskan 

:sosok, Surabaya, Selasa (18/8). Bennetton. 
,: Ia melanjutkan: "Seketika itu Mengaku sebagai Arema 
'. pula, dari kursi roda yang me- ndeso (anak Ma!ang dari desa 

nopang kelumpuhan kaki saya Turen), ditangkap aparat ke
di balik terali besi (sambil me- amanan pada 9 Oktober 1965, 
nunjuk sel), saya tundukkan ke- di Balikpapan. Ketika itu. diri
pala, seraya mengucap Alham- nya sedang berada di kantor 
dulillah Hirobbilalamin .... " . Redaksi SKT. Tuduhan yang 

Selain Manan Effendi, dua dikenakan kepada dirinya se
: __ napol lain yang juga mendapat lain sebagai salah satu tokoh 
grasi dari Presiden BJ Habibie PK! di Kaltim, juga karena be

. adalah Alexander Warrouw rita-beritanya yang begitu me
.,(81) dan Pudjo Prasetyo (72). mihak kepada perjuangan PKI. 
Mereka sama-sama dihukum Dari situlah ia mulai men
sewnur hidup. dan belakangan jalani hidup di terali besi. di LP 
menghabiskan sisa hukuman di Samarinda, Kaltim. Pada tang
LP Kalisosok (Surabaya), Ba- gal 9 April 1987, dirinya di
likpapan (Kaltim) dan LP Ke- kembalikan ke LP Kalisosok 
dungpani, Semarang (Jateng). Surabaya. 
Dart tiga napol sepuh tersebut, · Sebelum terjun menjadi \var
Manan masih menunggu jem- tawan, kata Wakil Sekretaris 
.putan keluarga, Warrouw baru Comite Daerah Besar (CDB) 
'.:meninggalka.., LP hari Rabu PKI Kaltim, Manan pernah be
'ini, sedang Pudjo telah dibo- kerja sebagai arnitek perusa
, yong analrnva Selasa kemarin. haan minya k asing. Batavia Pe-
r ., "*• troleum ivlaskapai. 
, MANANEifendi-lelaki ke- Namun tak lama kemudian, 
lahiran Turen, Malang, Jatim ayah dari satu putri dan dua cu-

.:-· masih cukup trengginas cu tak betah kerja di situ. Ia ke
: menjawab pertanyaan soal per- mudian memilih menjadi war-

ta wan dan bergabung di SKT. 
Ia mengaku, mengikuti per

kembangan di luar penjara, 
termasuk lengsemya Soeharto 
dari kekuasaannya selama 32 
tahun dari TV clan koran yang 
dibawa pengunjung ke penjara. 

Maka, kata Manan yang 
a!<;an kembali ke Grobogan (Ja
teng) i tu, setelah keluar dari LP 
ia ingin hidup sebagai orang 
biasa. Tetapi ia bertekad akan 
masuk ke partai yang·bema
paskan demokrasi 

ALEXANDER Warrouw 
mengharapkan pemerintah 
memberikan keadilan dengan 
cara i;nembebaskan seluruh na
pol/ ta pol di seluruh Tanah Air. 
Bagaimanapun mereka sudah 
cukup merasakan pahit ge
timya kehidupan LP selama 
puluhan tahun di ba\vah rezim 
Soeharto. 

Ia mengungkapkan hal itu 
saat ditemui di LP Kelas II A 
Balikpapan. Kepala LP. JA Ta
kasiliang yang mendampingi 
Warrouw, mengatakan. kendati 
Keppres No 42/G Tahun 1998 
sudah keluar 15 Agustus, na
mun pembebasan baru dilaku
kan Rabu ini, sambil menung
gu penyelesaian administrasi. 

Dalam perbincangan. War
rouw menyatakan, dirL'":.ya me
rasa bersyukur kepada Tuhan 
karena dalam era reforr:1asi se
karang ini dapat menghirup 
udara bebas. Padahal. selama 
33 tahun menjalani hukuman, 
dirinya selalu meminta ke
ringanan hukuman, namun pe
merintahan rezim Soeharto ti

dak pernah memperhatikan. 
"Saya sudah sadar selama 

menjadi pengurus di Dewan Ha-. 
rian CDB PK! Kaltim di Balik
papan meninggalkan agama 
yang saya peluk. Sisa hidup saya 
ini sekarang saya abdikan untuk 
melayani Tuhan .... ," kata War
rouw, yang merantau bersama 
istrinya dari tanah kelahirannya 
di Manado tahun 1952. 

Suami Yuliana Laurina (83) 
ini ditangkap dan dihukum pa
da tahun 1965. Ia masuk ke LP 
Kelas II A Balikpapan bersama 
enam tapol lain, termasuk Ma-

i;---------------------- nan Effendi, yang belakangan 
berada di LP Kalisosok, Sura- -
baya. Oleh pengadilan setem-

ya menjadi orang ba1K. Hillan 
telah memberikan ketenangan 
selama saya dipenjara," tutur 
pria yang memiliki dua anak. 
tiga cucu dan enam cicit terse
but. Ia kini sering sakit-sak1tan 
karena mengidap diabetes, 
asam urat, dan darah tinggi, 
meski penglihatan dan pende
ngarannya masih awas. ... 

NAPOL lain. Pudjo Prasetyo 
keluar dari sel LP Kedungpani, 
Semarang. Selasa. Satujamke
mudian, setelah putri sulung
nya datang menjernput, meng
gunakan kursi roda Pudjo cli
bo,Yong pulang ke Tegalsari, 
Semarang. 

Tak ada wajah kegembiraan, 
karena fisiknya yang cacat dan 
menderita parkinson sejak 13 

tahun silam. Meski dem.ikian, 
pendengarannya masih cukup 
baik dan bisa menjawab bebe
rapa pertanyaan, walau terba
ta-bata. "Tongan saya sudah ti
dak bi~ digunakan. Untuk me
nulis saja gemetar. ... ," ujarnya 
lirih. 

Pudjo Prasetyo alias Sujah
min alias Gunadi, dilahirkan di 
Pati, 2 Juli 1926 _terlibat PK! se
telah membentuk sebuah Pergu
ruan Ti.nggi di .Denpasar, Bali, 
clan bergabung dengan sebuah 
organisasi perusahaan swasta 
yang menjadi mantel PKI. 

Setelah G-30-S/PKI meletus, 
Pudjo ditangkap Pomdam VII/ 
Diponegoro di Semarang, No
vember 1967, dan dibawa ke 
Denpasar untuk disidang. Ber
dasar keputusan PN Denpasar 
9 April 1979 ia dihukum se
umur hidup. Atas putusan itu 
ia 'pernah mengajukan grasi 
dan pada tanggal 21 Desember 
1990 grasinya ditolak. 

Bagi Pudjo, pengalaman 32 
tahun lebih berada dalam sel 
termasuk paling lama di Den
pasar (25 tahun) memberi hik
mah yang tidak sedikit. "Hilc
mahnya banyak, saya jadi sa
bar, terutama melakukan in
trospeksi dan belajar. Saya be
lajar bahasa Perancis. aku
punktur, dan banyak membaca 
buku ... ," tuturnya. ·· 

Ia berharap, kini waktunya · 
kemerdekaan berpikir diper-. 
oleh bangsa Indones~a. dan ti-· 
..1 ..... 1. 1- ..... ._....11 ... 1,... ...._,.,_,.l ... m,.,.r-"'I l".l,..,..,_ 
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Polisi Culik 97 Petani 
Penggarap Lahan Tidur 

MEDAN (Media): Sedikitnya 97 masyarakat pengga
rap lahan tidtir hutan penggunaan lain (HPL) di sekitar 
kaki bukit Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) 
Besitang Langkat, dinyatakan h_ilang sejak Minggu (9/ 
8). Mereka diculik puluhan oknum berpakaian polisi. 

Suarti dan Umi Kalsum, dua anggota keluarga korban 
penculikan, bersama 50 rekannya mengadukan hal itu ke 
DPRD Sumut, kemarin. Mereka mengatakan penculi
kan di lakukan puluhan oknum polisi bersenjata lengkap 
saat para petani itu sedang mengerjakan lahan tidur. 

"Para petani tersebut dikejar-kejar bagai harimau 
menangkap kambing. Yang tertangkap entah dibawa 
ke mana. Kini kami tidak tahu di mana mereka," kata 
Suarti yang juga dibenarkan Umi Kalsum. 

Sejak peristiwa tersebut, para petani yang ditangkap 
tidak ada yang pulang ke rumah masing-masing. U
mumnya mereka yang ditangkap masih satu keluar
ga. Bahkan ada satu keluarga yang sampai lima o
rang. Keluarganyajuga tidak berani menanyakan pen
culikan tersebut ke Polres Langkat. 

Menurut Suarti, mereka diculik karena dituduh se
bagai penjarah liar. Padahal, penggarapan lahan di se
kitar kaki TNGL berdasarkan keputusan Tim-18 Pem
da Langkat, sebagai upaya memberdayakan kehidup
an masyarakat di saat krisis ekonomi saat ini. Usu! 
masyarakat agar diizinkan menggarap lahan disetujui 
Pemda Langkat, melalui surat perintah No. 590-160/ 

SP/1998 tanggal 9 Juli 1998 yang ditandatangani Sek
da Langkat, Untung Z Margono. 

Namun Wakapolda Sumut Kolonel Pol IW Madja, 
yang dikonfirmasi Media menolak anggapan aparat
nya melakukan penculikan atau penangkapan. Menu
rut dia, para petani tersebut hanya dimintai keterang
an. Tapi dia tidak bisa menjelaskan alasan petani di
tangkap dan kenapa pula penangkapan itu tidak di
sertai surat penangkapan. "Tanyakan saja ke Polres 
Langkat," tukasnya. 

Sementara itu Wakil Ketua DPRD Langkat, Burha
nuddin Siregar, menyesalkan penangkapan tersebut. 
Mestinya, sebelum melakukan penangkapan polisi 
mengkonfirmasikan lebih dahulu kepada tim Pemda 
Langkat yang sedang menanganinya. 

Siregar berpendapat para petani menggarap lahan 
tidur HPL itu bukan mencari kekayaan. tapi hanya 
sekadar mengolah untuk memenuhi kebutuhan sehari
hari. Apalagi pada dasamya lahan tersebut memang 
sudah puluhan tahun mereka olah berdasarkan asas 
pemanfaatan areal telantar. 

"Kami dengar merekajuga sempat disiksa. Tinda
kan ini jelas melanggar hak asasi manusia. Karena 
itu,'Polres Langkat harus m;;.,mbebaskan para petani 
tersebut dalam waktu satu kali 24 jam. Kalau tidak, 
kami segera melaporkannya ke Komnas HAM," an
cam Siregar. (CS/U-4) 

Tahun 
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Kapolda Jatiin Bertekad Temukan 
Hilangnya Wilogo Di Surabaya 

Surabaya, 11 Agustus 
Kapolda Jawa Timur (Jalim) 

Mayjen Pol Drs M Dayal SH, 
MBA,MM mengalakan, penye
lidikan kasus hilangnya Drs R 
Wilogo, Pembanlu Wali Kota 
Madya Surabaya wilayah Surabaya 
Selatan, hingga kini tetap dilan
jutkan. ''Target kita menemukan 
Wilogo dulu. Baru kemudian me
ngungkap, siapa pelakunya dan apa 
modus operandi penculikan ter
hadapnya," tegasnya menjawab 
pertanyaan wartawan usai meng
hadiri pertemuan dengan para WNI 
etnis Tionghoa di Balai Kartika 
Kodarn-V Brawijaya, Senin ( 10/8). 

Dikatakan, pikak kepolisian 
banyak menerima informasi dari 
masyarakal, yang masing-masing 
memiliki kelebihan dan kekurang
an. Mana yang paling relevan, ma
sih sedang dalam pengkajian inten
sif, kata mantan Staf Ahli Kapolri 
itu. Bamun ia mengingatkan, se
gala langkah Polisi tetap mengede
pankan asas praduga tak bersalah. 

Disinggung tentang kemungki
nan adanya rekayasa pihak tertentu 
atas raibnya R Wilogo, Kapolda 
Jatim berjanji akan membongkar-

' -nya,,ffltn-menangkap semua yang 
tertibat tanpa pandang bulu. Ia 
membenarkan, dari olah tempat ke
jadian perkara hingga barang bukti 

mobil sedan Timor serta sepatu kiri 
R Wilogo, hingga kini belum bisa 
memberikan petunjuk yang berarti. 

"Kita tidak patah semangat. Te
rns kita lakukan penyelidikan hing
ga kasusnya dapat kita tuntaskan," 
tegas Dayal sambil membenarkan, 
kasus ini sudah dilaporkan Wali 
Kota Surabaya, Kolonel Inf 
Sunarto Sumoprawiro ke Bakorsta
nasda Jatim. 

Wall Kota Pasif 
Kapolda tidak memberikan ko

mentar lentang pernyataan Ketua 
Komisi-8 DPRD Kodya Surabaya, 
Drs Ali Yacub yang menilai Wali 
Kota Sunarto Sumoprawiro pasif 
menanggapi hilangnya salah seo
rang pembarilu terdekatnya, yang 
diisukan sangat terkait dengan 
masalah jual-beli tanah ganjaran 
Kelurahan Wiyung beberapa wak
tu lalu. Ali Yacub bahkan menya
yangkan tindak Sunarto Sumopra
wiro melapor, tidak dilanjutkan 
dengan membantu menemukan 
Wilogo. 

Kapolda Jatim hanya tersenyum 
menanggapi usu! salah seorang 
anggota DPRD Kociya Surabaya, 
agar Pemda Kodya Surabaya mem
buka sayembara dengan hadiah 
uang untuk bisa menemukan kem
bali pejabat daerah yang hilang itu. 

Kasus hilangnya Ors Wilogo 

menjadi misteri bahkan beberapa 
tokoh warga Kelurahan/Kecama
tan Wiyung, Kodya Surabaya men
duga keras, akibat diculik orang 
yang profesional. Otak utama pen
culikan diyakini seseorang yang 
menghendaki Wilogo lidak bisa 
memberikan jalan (sebagai saksi 
kunci) dalam rencana pembatalan 
proses jual-beli tanah ganjaran se
luas 9,5 ha kepada investor PT ST 
yang ditengarai cacat hukum. 

Laporan warga menyebutkan, 
tanda tangan mereka yang digu
nakan oknum Lurah Wiyung di ta
hun 1990 Ialu untuk mengabsahkan 
jual bell tanah itu, sebenarnya bukan 
tanda perselujuan para warga. 
Bahkan kemudian lerbukti, tanda 
tangan tersebut adalah daftar hadir 
dalam rapat KB dan Kader PKK, 
tanggal 5 Februari 1990. 

Wilogo sebelum lenyap, sempat 
mengadakan pertemuan dengan 
warga Wiyung dan menjelaskari, 
proses jual-beli tanah ganjaran desa 
itu sebagai tidak sah. Namun pada 
malam harinya Rabu, 29 Juli ia di
laporkan hilang ketika hendak 
menghadiri rapat di rumah dinas 
wali kota. Sedan Timor kendaraan 
dinas yang dikemudikan sendiri di
temukan di dekat rumah dinas W ali 
KMS Sunarto Surnoprawiro. 

(070/029) 
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Ungkap 'Penculikan' Pembantu Walikota Surabaya 

Walikota Minta Bantuan. Bakorstanasda Jatim 
SURABAYA- Upaya Walikotama

dya Surabaya, Sunarto Sumoprawiro, 
untuk secepatnya menemukan R Wilogo, 
pembantu Walikota Surabaya Selatan 
yang hilang 'diculik' sejak Rabu pekan 
lalu, terus dilakukan. Selain menyerahkan 
perkara itu kepada Kepolisian, Walikota 

. juga minta bantuan Bakorstanasda setem
pat. 

Menurut Kabag Huma<; Pemda Kota
madya Surabaya, H Bambang Sugiharto, 
permintaan bantuan pada Bakorstanasda 
itu semata-mata agar Wilogo cepat dite
mukan. "Jadi, selain ditangani Kepoli
sian, pencarian Pak Wilogo juga di back 
up Bakorstanasda Jatim. Pak Walikota 
sudah minta bantuan ke sana,'' ujar Bam
bang, kemarin. 

Dijela'lkan, kendati hilangnya Wilogo 
secara resmi telah ditangani polisi dan 
Bakorstanasda, pemda tetap berusaha 
mencari dengan earn lain. Misalnya, Wa
likota memerintahkan pejabat di ling
kungan Pemda Surabaya ikut melakukan 
pencarian dan melaporkanjika memper-

oleh informasi tentang Wilogo. 
"Pak Walijuga mengimbau kepada 

seluruh pegawai pemda serta ma<;yarakat 
Surabaya, apabila mengetahui, setidak
nya mendapatkan informa.<;i keberadaan 
Pak Wilogo, diminta untuk segera mela
porkan kepada polisi. Pemda betul-betul 
kehilangan Pak Wilogo,~' papar Bam
bang. 

Hilangnya Wilogo, sejak semula dira
gukan oleh banyak kalangan. lni Jantaran 
sejumlah saksi yang diperiksa oleh polisi 
belum ada yang menunjukkan adanya 
unsur penculikan terhadap diri Wilogo. 

Sejak Wilogo hilang, rumahnya dijaga 
· ketat oleh aparat pemda yang ditugaskan 
secara kpusus oleh W alikota. Penjagaan 
itu, menurut Barnbang Sugiharto, bukan 
untuk mengisolasi istri Wilogo dari ke
jaran wartawan. "Tapi, sekadar untuk . 
membatasi jumlah tamu yang datang ke 
sana. Istri Pak Wilogo kan sedih, bi
ngung, dan sempat shock. Kasihan dia,'' 
tutur Barnbang. 

Sementara itu, Kapolda Jatim Mayjen 

Pol Drs M Dayat secara terpis~h menje
laskan, bahwa kasus 'raib'-nya Wilogo 
tetap menjadi target khusus bagi aparat 
Kepolisian untuk mengungkapnya. "Ka
mi telah menurunkan empat tim untuk 
menangani kasus hilangnya Pak Wilo
go," papar Kapolda. 

Ketika ditanya apakah hilangnya Wi
logo itu ada unsur rekayasa dari kelom
pok tertentu, kapolda balik bertanya, 
"Kalau hilangnya ada rekayasa atau ti
dak, ya tanyakan pada istrinya (Ny Wilo
go -red). Y angjelas, aparat Kepolisian 
tetap melakukan pengusutan.'' 

Narnun,jikadicermati dari kronologi 
peristiwa hilangnya Wilogo, Kapolda 
menilai kemungkinan raibnya pemban
tu walikota tersebut ada unsur pemaksa
an. '' Artinya, indikasi tersebut bisa dilihat 
dari sebuah sepatu milik korban yang ter
tinggal di dalam mobil. Barangkali dari 
situ patut diduga, korban ditarik paksa 
dari dalam mobil oleh kelompok orang,'' 
tukas Dayat. 

■ esa/afa 
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Setelah Diculik, Ketua DPRD Kodya -

Tegal tak Mau Cerita 
TEGAL- Ka~us penculikan bukan ha

nya menimpa kalangan aktifis. Seorang per
wira menengah (pamen) ABRI bemama 
Kol Laut Kosasih yang juga Ketua DPRD 
Kodya Tega) Jateng pun mengalami peris
tiwa serupa. · 

Juru bicara FKP DPRD Kodya Tega) Eka 
Hardiyanto SE rnengadukan kasus 'pencu
likan' yang rnenirnpa pimpinan dewan itu 
kepada Kornandan Korem 071/Wijayaku
suma Kol Inf Muhammad Nur Muis, ke
marin. 

Menurut Eka, Kosa~ih yangjuga Ketua 
DPD II Golkar diam bi I kelornpok penculik 
dari rurnahnya di Perumahan Tarnan Sejah
tera sekitar pukul 03.00 WIB Jurriat lalu. Ia 
baru dibeba~kan para 'penculik' empat hari 
kemudian atau pada hari Senin lalu (17/8). 

Eka mengatakan, akibat penculikan itu 
Kosasih bersama keluarganya kini dalam 
keadaan tercekam dan selalu diteror kelom
pok yang menculiknya. 

"Sarnpai saat ini, apa yang diinginkan 
para penculik itu, Pak Kosasih tidak mau 
bercerita. Dia lebih suka diam dan rnengaku 
dalam tekanan kelompok tertentu,'' kata 
Eka mengutip pemyataan Kosasih. 

Hanya saja, Kosasih menjelaskan bahwa 
ia dibawa ke sebuah tempat di Semarang. Se
lama empat hari ia diinterogasi. Tak dijelas
kan apakah selama dalam penyekapan itu 
Ketua DPRD itu juga mengalami ancan1an 
fisik. "Saya sendiri yang begitu dekat dengan 
dia, tidak banyak mendapat keterangan yang 
berarti,'' jelas Eka kepada Danrem. 

Danrern Kol Inf Muhammad Nur Muis 

kemarin pagi sebenarnya berencana menga
dakan pertemuan dengan seluruh RT/RW 
se-Kodya Tegal. Tapi rencana tersebut di
tunda. Danrem kemudian menemui anggota 
FKP dan FPP bersama ormas pemuda yang 
mengadakan aksi duduk di kantor Balai Kota 
sejak pagi hari. Aksi tersebut sebenarnya 
sudah berlangsung dua hari ini. Muis yang 
belum genap sebulan jadi Danrem itu, lalu 
mengajak dialog para pengunjuk rasa. 

Dalam dialog itulah, Eka lalu memapar
kan peristiwa yang dialarni Kosasih. Dalam 
jawabannya, Danrem berjanji akan segera 
mengusut kasus 'penculikan' tersebut teffila
suk mencari kelompok yang melakukan
nya. Muis belum bisa memastikan siapa ke
lompok yang berani menculik pamen ABRI 
tersebut. Untuk itu, Danrem hari Kamis ini 

_ akan berangkat ke Semarang unnik mencari 
keterangan. 

"Sebenamya besok Kamis say a sudah 
ada rencana ke Kodim dan Batalyon di pan
tura. Te~pi karena kasus ini sangat penting, 
rencana 1tu saya batalkan dulu,'' kata Muis. 

Berbagai pihak di Tegal menduga kasus 
'penculikan' itu erat kaitannya dengan re
komendasi DPRD Tegal lewat SK No 03/-
1998 ke Mendagri yang meminta Walikota 
Kol H Zakir mundur dari jabatannya Alasan 
dewkID merninta Zakir mundur adalah meru
pakan _ aspirasi sebagian besar masyarakat, 
mahas1swa dan ormas pemuda Tapi SK terse
but belum mendapat persetujuan Mendagri 
lantaran keputusannya belum btlat Ada satu 
fraksi yaitu F-ABRI yang belum r.au merian
datangani SK tersebut ■ wab 

AMIN MAOANtlfif P 
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PT WM Culik Petamb~k Udang Tradisional 
Bandar Lampung, Buena 

PT Wahyuni Mandira (WM), 
perusahaan tambak udang windu 
di Kecamatan Perwakilan Sungai 
Menang, Ogan Komering llir, 
Sumatra Selatan, diduga sering 
melakukan penculikan dan penga
niayaan terhadap petambak tradi
sional di empat desa sekitar loka
si. Hal ini dilakukan karena para 
petambak itu menolak menjadi 
plasma anak perusahaan PT WM. 

Ratusan petambak tradisional 
itu, awal Oktober lalu, menda
tangi pos PT WM d1 Desa Bumi 
Pratama Mandira Sungai Mesuji. 
Mereka menyampaikan aspirasi 
penolakan menjadi plasma, se
kaligus memprotes kesewenang
wenangan perusahaan itu. 

Menurut beberapa tokoh pe
tambak tradisionial, seperti KH 
Yahya Lubis dan A Hasibuan, 
penculikan terhadap lima warga 
pada 8 Septerober silam, yang 
dilakukan oknum aparat keaman
an PT WM, telah dilaporkan ke 
Komnas HAM di Jakarta. 

Kelima warga yang diculik 
tersebut ialah H Zakar, Dayat. 
Didi, Ramli, dan Untung Suroto. 
Menurut pengakuan korban, 
mereka diambil aparat keaman
an PT WM dari rumah mereka 
pada tengah malam. 

Para penculik lalu membawa 
mereka ke perairan Laut Jawa. 
Mereka mengintimidasi petam
bak tradisional itu. Selain itu, 
aparat keamanan, yang bersenja-

takan pistol dan senapan laras 
panjang, juga memukuli korban. 

Menurut KH Yahya Lubis, 
Sabtu (3/10), aparat keamanan 
PT WMjuga ~ering merusak ru
mah para petambak. Para petam
bak tradisional mulai menggarap 
lahan tambak sejak 1986. 

Para petambak tradisional itu 
melakukan panen perdana sejak 
1994 lalu. PTWM baru mendapat 
izin penggarapan lahan tambak 
udang windu pada Oktober 1995. 
Ternyata, lahan perusahaan PT 
WM berdekatan dengan milik war
ga. Pihak perusahaan yang telah 
diberi izin seluas 20.000 ha dari 
areal cadangan 35.000 ha itu beru
saha mencaplok lahan petambak 
tradisional 15.200 ha. 0 dbm 
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Kasus P·e~geroyokari Massa di Menga ~,ti,-Gresik 

· lteluarga Korban Siipkan 
· .· - · Turitlltan 

_ 1.AYA- Keluarga korban Seperti dib'er.itakan sebelumnya Menurut Slamet, tersangka Agus an,'' kata Slamei yang juga bertugas 
~pkan dari Jalan Banyu Urip (Sabtu, 1/8), warga Kecamatan Me.: Effendi pernah bertempat tinggal di sebagai pengawas di kantor Depdik
urabaya akhiinya menunjuk nganti pada Jumat malam membantai Banyu Urip Kidul X D. "Namun, se- bud Kecamatan Wonokromo. 
• Ny Chusnul Khotimah, SH sembilan orang yang dicurigai sebagai jak enam tahun lalu dia pindah ke Ka- Di mata hukum, lanjut Slamet, ke
; :JH untuk n:iewakili kepen- komplotan pencuri sepeda motor. rangpilang. Sesekali dia juga masih pala desa Gatling Watu bisa dimintai 
· ~-Mereka mendesak aparat mei:eka, delapan di antaranya warga datang ke kampung sini. Bisa saja, saat 1cesaksiannya mengenai warganya 

Gresik untuk meilgungkap Banyu Urip Kidul dan seorang lagi. itu Agus "menggigit" teman-teman- yang bertindak brutal. "Karena Warga 
'Jaku pengeroyokart yang me- dari Karangpilang, Surabaya. nya yang berada di mobil, tapi teman- Banyu Urip berkeyakinan bahwa ke
. · · tewasnya sembilan orang Semula, penduduk Menganti me- temannya tidak tahu kalau Agus sen- • berangkatan ke Menganti itu memba

: (30n) malam. (Republika, nangkap Agus Effendi -:--warga Ka- •-diri bertindak jahat,' • lanjut juru bicara wa missi keinanusiaan. Bukan misi ja
). · rangpilang _;_ yang saat itu kedapatan · yang bermukim di Banyu Urip Kidul · hat mencuri sepeda motor,'' tegas nya 

•· .Banyu Urip Kidul, melalui mencuri sepeda motor. Kepada pendu- X :S.sejak tahun 1976. Misi kemanusiannya adalah meng-
: __ ya, Ors. H.M. Slrunet, me- duk setempat, dia rp.engakui ditemani Salah satu tuntutan yang diajukan antar Nono yang sakit, pulang ke desa 
• , delapan korban tewas :warga · oleh delapan kawannya berkendaraan keluarga korban, adalah terungkapnya Domas, Kecamatan Menganti, Gresik. 
·ijrip, Kidul selaina ini diakui · Suzuki Carry L-1587,AD. dalang pelaku pengeroyokan. "Nyawa Sehari-hari, Nono bekerja sebagai tu-

baik. "Kepergian mereka Atas informasi tersebut, massa ke- sembilan orang itu tidak sedikit. Se- kang becak yang mangkal di kawasan 
anti membawa misi kemanu- mudian menemukan ciri-ciri kendara- harusnya pemda Gresik, menyampai- Banyu Urip Kidul X. Dengan Suzuky 

;xaitu mengantar Non~ pulang an yang ditumpaligi delapari orang. kan permintaan maaf kepada warga Carry milik Dodi Ernawan (34 ), staff 
: . ya karena Nono sakit,.' • kata Dengan membabi_ buta, warga Me0 Banyu Urip Kidul, jika mungkin ada DPD Golkar Jatim, Nono diantar war

y_ang juga mantan anggota nganti bertindak brutal mengeroyok kesalahan yang dilakukan warganya. ga Banyu Urip pulang ke desanya. 
: otamadya Surabaya saat di- penumpangnya hingga semuanya Apalagi, Kades Gatling Watu, Sukiwi, Belum sampai di rumah Nono, 

. - · Republika, kemarin. tewas di lokasi kejadian. -saat itu ikut menyaksikan pengeroyo~- Agus sendiri turun di desa Boteng, se-

dang mobil yang dikemudikan Dodi 
melanjutkan perjalanan ke rumah 
Nono. Setelah Agus tertangkap warga 
karena mencuri sepeda motor, kenda-

l
j 
I , •. 

i 
i I ll ., 
Ii 

raan Dodi kemudian diburu warga. Ja- I _ 
· rak tertangkapnya Agus dengan lokasi 

berhentinya kendaraan Dodi sejauh 2 
km. Tidak diketahui mengapa kenda-

. raan Dodi berhenti di situ, karep.a se
luruh korban tewas dihajar massa, se
hingga tak ada korban selamat yang 
bisa dimintai keterangan. Kondisi No- .. 
no selamat, karena telah dipulangkan ' 
lebih awal dari kejadian. 

Kapolwil Surabaya Taman, Kol. 
Pol. Ors. Aminudin Zain, saat dikon
firmasi mengaku pihaknya sudah 
memeriksa empat warga Menganti. 
Pemeriksaan terbatas pada kesaksian 

1 
! 

peristiwanya dan status mereka hanya · 
sebagai saksi sehingga tidak dilakukan '/ ~ ._· 
penahanan. ■ tok/esa 1 i 

l 
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_ _ setelah Pembantu wankotasurabaya · □,culiK' 

,:Lurah clan Camat Wiyung-Disander~ Warga 
SURA.BAY A:.::._ Pemda.Koclya Kapolresta Surabaya Selatan, Let- dak diberi kesempatan. 

Surabaya kerrioali betur11$an qe- kol Pol AriefSurruuwoto. Dua per- _ Warga melakukan penyandera
ngan warganya, Belurntuntas: lea- . wira mi berusaha meyakinkan bah- _ an ini Iantaran kepada dua aparat 
sus 'penculikan' Pembantu Wali- wa segalanya akan berjalan Iancar. pemda ini adalah orang yang ber
kotan:iadya Surabaya-Selatiln; .R Alfian bersama Arief, sekitar pukul tanggwigjawab soal penjualan atas 
Wilogo, dua aparat pemda lainnylt>f, 14.00, berhasil menemui kedu_a pelepasan tanah ganjaran kelurah-. 
disandera wargadi Kelurahan Wi- korbandj niangpeny~kapan. . an Wiyung. "Warga sama sekali 

/Jung. · Meski begitu, pembebasan ke- tidak pemah diajak rembukan soal 
Kedua aparat yang disandera dua aparat pemerintah daerah,.ter-. penjualan tanah ganjaran. Tapi, ti

adalah Camat Wiyung, Nasirin, sebutJ>erlarigsung menegangkan. ba-tiba 4i tanah kelurahan itu di
dan Lurah 'Wiyung, Kambali. Pe- Sekitar400 warga Wiyung berusa- bangun eemmahan Taman Pon
nyanderaan berlangsung mulai Ka- ha menahan dengllfl melakukan dok Indah milik PT Setia Tama
mis (3onj pukul _12.00 WIB. Se- penjagaan_ ketat di dekat ruang ra,'' ujatsalah seorang warga 
kitar pukul 14;.25 WIB kemarin, tempat korpan berada. Menurul Sementara itu mengenai nasib 

. kedua sandera berhasil dibebaskap korban, yang ditemui Republika Pembantu Walikota Wilayah Sura
oleh aparat keamanan tanpa me- se~aat sebelum bebas, keduanya baya Selatan, R Wilogo, hingga 
nimbulkan bentrok dengan warga. merasa karena kurang tidur dan ti- _ kemarin belum diketahui. Mapol-

Operasi pembebasan dipimpirt dak diberi makari. Sewaktu ininta resta Surabaya Selatan sedikitnya 
langsung oleh Kapolwiltabes Sura- izin untuk salat J umat jug a dila0 telah memeriksa tujuh ornng untuk 
baya, Kol Pol Alfian Anwari, dan rang. Mandi dan ganti baju pun ti- dimintai keterangan. Ketujuh o--

• 

rang tersebut, antara lain, saksi ma
ta ketika menyaksikan kejar-kejar
an antara mobil yang dikemudikan 
Wilogo dengan penculik. 

Walikotamadya-Surabaya Su
narto $umoprnwiro, menyesalkan 
adanya masyarakat atau oknum 
yang melakukan tindakan pencu
likan terhadap aparat pemerintah. 
Ia mengimbau kepada seluruh pe
gawai negeri sipil (PNS) dan ma
syarakat kota Surabaya, supaya ha
ti-hati menghadapi situasi saat ini. 
Walikotajuga minta kepaJa·w.u-ga 
supaya meningkatkan kewaspa
J~ll.t11 Lcrl1aJdv li11gh.u11g1..lll l1Jd.",IIIO 

masirrg. "Semua ikut menyelidiki 
penculika11 Pak Wilugu." tc:ga, 
walikota. 

■ P.sM/tnk 
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· Kades Bitungjaya ✓ 
diduga culik karyawan 
TANGERANG <Bisnisl: Tim 

Pernda Kabupaten Tangerang 
kemarin memeriksa Kades Bi
tu,o.gjaya Kee. Cikupa, M. Dedi 
kaiena diduga terlibat dalarn 
penculikan 23 karyawan PT 
Ekarnitra Jayatarna (EJ). 

Tim yang diketuai Asisteri 
Tata Praja Pemda Kah. Tange
rang, Obun Burhanudin dan 
beranggotakan Kepala Itwilkab, 
Kakansospol serta Kabag Peme
rintahan harnpir sehari penuh 
memeriksa Dedi di Kantor Desa 
Bitungjaya. Perneriksaan terse
but rneru'pakan perintah Jang
sung Bupati Tangerang; 

Dedi diperiksa tirn Pernda 
menyusul pengaduan 23 dari 65 

karyawan EJ kepada LBH Yas
tek karena pada Rabu malarn 
mereka diculik dari rumah rna
sing-masing oleh sekelompok 
pernuda atas perintah Kades. 

Keterangan yang diperoleh 
Bisnis rnenyebutkan, setiba di 
,rumah Kades Bitungjaya para 
karyawan malam itu diintimi
dasi agar mau mencabut surat 
kuasa yang disampaikan kepa
da LBH Yastek berkaitan ada
nya upaya hukum untuk menye
lesaikan masalah status 65 pe
kerja EJ yang dirumahkan da
lam waktu tak te_rbatas dengan 
gaji sebesar 50%. 

"Merekajuga dipaksa menan
datangani pernyataan bersedia 
mendapat upah 65% tiap bulan 
selama dirumahkan dengan 
alasan Kades telah membantu 
mengupayakan kenaikan dari 
nilai awal 50%," ujar Hamid, 
kuasa hukum karyawan. 

Dihadapan tim pemeriksaitu 
Kades Bitungjaya membenar
kan pihaknya telah memerin
tahkan para pemuda setempat 
mengangkut 23 karyawan 
menggunakan minibus untuk 
clibawa ke rumahnya. 

"Tupi bukan diculik melain
kan dijemput sebab hari sema
kin malarn, sementara mereka 
belurn datang juga untuk rne-
111enuhi panggilan saya." (s2) 

Kclas: ......... . 

Novcmhcr 
____ __!)~~ember 

Tahun 

20()(1 

211111 
2002 
20()3 
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Kades Culik Karyawan -Diperiksa 
TANGERANG (Media): Dedy, Kepala Desa Bi
tung Jaya yang menculik 23 karyawan.PT Eka
mitra Jayatama, diperiksa tim dari Kabupaten 
Tangening, Jum'at (31/7). Di hadapan tim yang 
terdiri dari Asisten Tata Praja Obun Baharudin, 
Kepala Itiw1lka9 Sudirman, dan petugas dari Kan
tor Sosial Politik, dia membantah telak melaku
kan penculikan. 

Namun kepada wartawan, Dedy mengakui ka
lau dia telah menjemput 23 karyawan perusahaan 
suku cadang berbagai jenis kendaraan itu meng
gunakan kendaraan dengan mengerahkan para pe
muda. 

Menurut dia, para karyawan terpaksa dijemput 
karena mereka sudah ditunggu 30 menit di Balai 
Desa Bitung Jaya namun tidak datang. ''Saya ke
sal, sehingga memerintahkan pemuda untuk men
jemput mereka dari rumahnya masing-masing 
dengan menggunakan Daihatsu Espass warna biru 
milik saya. Dalam menjemput mereka, saya me
mang agak menekan. Tapi tidak menculik karya
wan. Buktinya, sampai sekarang mereka masih 
ada," paparnya di hadapan Direktur PT Ekamitra 
Jayatama, Benny Winata, dan Babinsa Kecama
tan Cikupa, Ramelan. 

Dia menjelaskan penggunaan kendaraan untuk 
menjemput karyawan dimaksudkan untuk mem
percepat perjalanan. Dia mengaku ingin menun-

taskan ma,alahnya setelah dalam perundingan, 
Rabu siang, di kantor perusahaan tidak membuah
kan hasil. 

Kades tersebut juga mengakui berkata bahwa 
wilayah itu kekuasaannya, bukan wilayah Dep
naker. Alasannya, ban yak sauda.ranya yang bekerja 
di pabrik itu. Jika mereka dirumahkan, dari mana 
mereka cari makan. 

Sementara itu, A Hamid, pengacara 64 (bukan 
65) dari LBH Yastek Tangerang, tetap akan me
laporkan masalah penculikan kliennya ke pihak 
yang berwajib. Dia menilai Kades hanya bennain 
istilah guna menghindari penggunaan kata ·men
culik'. LBH Yastekjuga mengaku telah memru
nyai beberapa bukti kuat. 

Dia juga tidak mempersoa!kan jika Sulaeman 
dan 23 kawannya mencabut surat kuasa. Sebab, 
selain mereka masih terdapat 41 karyawan lain
nya yang masih belum mencabut surat kuasanya. 

Kepala Depnaker Tangerang, Apon Suryana. 
dengan tegas mengatakan surat pernyataan yang 
dibuat mereka secara hukum tidak sah. dan ha.rus 
dibatalkan. Apa pun alasannya, sesuai dengan Per
menaker, lanjut Apon, sepanjang tidak melibat
kan Depnaker, perundingan itu tidak sah. Untuk 
itu, dia akan memanggil Benny Winata Direktur 
PT. Ekamitra Jayatama dalam waktu dekat. 

!TR/U-4) 

Tahun 
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Edi udraiat~ 
Adili Pra~JIW11~-

Jakarta. Buana teri Transmigrasi dan Perambah Hutan ini berharap, se-
I11eskipu~ Letjen (Purn) ~bowo Subianto s~dah diber- mua pihak, sebagai bangsa, ~arus-prih~tin dan m~lu kep~~ 

hent1kan dan ABRI, pemenksaan mantan DanJen Kopas- da dunia Iuar. Kasus ini, bagmya, pentmg untuk d1renung
sus itu bersama dua perwira Kopassus lainnya harus dilan- kan. Pasalnya, jika dilihat dari konteks disiplin militer, apa 
jutkan ke pengadilan. Tujuannya, agar penyelesaian kasus yang dilakukan para prajurit itu sekadar menjalankan tu
penculikan terhadap sejumlah aktivis prodemokrasi mam- gas. Apa yang mereka lakukan pun sesuai dengan sumpah 
pu memenuhi rasa keadilan masyarakat. prajurit. 

Har ini ditegaskan mantan Menteri Pertahanan darr "Yang namanya menjalankarr sumpah- prajurit, ia ha-
Keaman~angl~maA~Rl (Menhankam/Pangab)Jender'.11 nya menjalankan sistemdan aturan y~g dise~akati ber~a
(Purn) Edi SudraJat usai acara peluncuran buku Indonesia ma. Jadi, jika mau bicara mengapa t1dak dan dulu? Kita 
Memasuki Millenium III: Gagasan dan Pemikiran Edi ini sudah 53 tahun merdeka, seluruh prajurit kitajuga men
Sudrajat di _Jakarta, Selasa (25/8) malam. Pada acara itu jalankan tuga~ selama itu pula. Toh, semua tidak pern~ 
tampak hadir Kasad Jenderal TNI Subagyo HS, mantan bicara. Kini ketika ada kasus, semua orang menyorot1 
Wapres Try Sutrisno, Megawati, Ny Rahmi Hatta, dan sistem di ABRI. Ini tidak adil. Harusnya kita arif dalam 
tokoh-tokoh lainnya. . . melihat permasalahan," ujarnya. , 

Menurut Edi, kendati diberhentikan dari kedinasan mi- Berbeda dengan Sekjen PPPTosari Wijaya. Baginya, 
liter, Prabowo tetap dapat diseret ke mahkamah militer. keputusan Menhankam/Pangab Wiranto masih kurang. 
Sebab, kasus penculikan yang membuatnya diperiksa DKP Wiranto harus mer'ekomeildasikan agar Prabowo diba
terjadi ketika ia masih dalam status dirtas militer. wake mahkamah militer,jangan terkesan mengambang. 

2002 
2003 

''Tetapi, jika ternyata sesuai ketentuan ia lebih tepat di- Pembebastugasan dari ABRI . ten tun ya karena ada ke
adili di pengadilan negeri, karena statusnya kini sebagai salahan. Tetapi, kesalahan itu tidak bisa dimaafkan be
sipil, saya kira tak soal. Yang penting, diadili. Sebab, de- gitu saja. 
ngan diadili, akan kelihatan secara objektif siapa yang salah Karena bagaimanap110, Pangab harus melimpahkan ke 
dan siapa yang benar. Apakah ada pihak lain yang bersalah mahkamah militer, tidak ~rlu menunggu ada tidaknya saksi 
juga dapat dilihat dari proses pengadilan nan ti," ujar man- yang memberatkan dari pemeriksaan ke-11 anggota Ko
tan Pangab ini. . passus. Dengan diseretnya Prabowo ke mahkamah militer, 

Sedangkan, soal kasus Aceh, .sesuai laporan Komnas -ha! ini juga membuka kemungkiriart terungkapnya 14 ak
HAM, menurut Edi Sudrajat, perlu diusut lebih lanjut. tivis yang masih belumjelas nasibnya. Mahkamah militer 
Sebab, belum tentu semua informasi benar. Kenyataannya, bisa memaksa Prabowo mengungkap keberadaan para ak
tak hanya GPK (Gerakan Pengacau Keamanan) yang te- ti vis yang belum jelas itu. 
was. Dari aparat keamanan, seperti Babinsa, Koramil, dan Pada hari yang sama, 50 anggota Komite Pendukung 
lain-lain juge banyak yang tewas, begitu pula warga sipil , Megawati (KPM) menggelar aksi demonstrasi di depan 
yang sering dituduh mata-mata. Mabes ABRI di Jalan Merdeka Barat, Selasa (25/8). Para 

Berbeda dengan mantan Pangdam Jaya Hendropriyono. Elemonstran yang mengenakan ikat kepala merah dan 
Bagi jenderal berbintang tiga ini, dalam kasus penculikan berpakaian hi tam ini menuntut agar Menhankam/Pangab 
aktivis prodemokrasi yang melibatkan perwira tinggi Ko- Jenderal TNI Wiranto segera membebaskan para aktivis 
passus, masyarakat hendaknyajangan· hanya menyalahkan , ~ci>rban penculikan dan mengusut tuntas kasus pen
satu pihak. "Harus disadari, ini bukan hanya kesalahan culikan. □ tri/pul/rad 
ABRI atau Kopassus. Ini merupakan kesalahan kita semua," 1-------------------
ujar Hendropriyono di Jakarta, Selasa (25/8) . 

._ • ••• . • 1'1 
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• Prabowo Sudah Mengaku Bersalah 

Drama Penculikannya 
Tetap Belum Jelas 

s- ~ 

;'Jakarta, Kamis, Merdeka passus Mayjen Mucbdi PR. Sementara B~sok saya akan sidang dengan tim. Setelah 
. , , Ada yang sudab mulai jelas dan ada itu bari Selasa ( 11/8) lalu DKP telab pengakuan dan basil sernentara ini, yaitu pel

. yang tetap belum jelas dalam pengusutan mendapatkan keterangan dari dua orang anggaran apa yang lt.'.lah dilakukan dan mana 
: .. kasus penculikan aktivis yang kini dita- saksi yang berpangkat Kapten. saja yang dilakuan serta apa saja yang mem

.' ngani DKP. Ketika ditanya lagi kesalaban apayang beratkan dan meringankan, sehingga nanti 
' Yang sudab mulai jelas, "Prabowo diperbuat oleb. Prabowo, Subagyo me- mempertajam saran DKP kepada Pangab. 
,, mengakui kesalabannya menganalisa ngatakan, kesal,abannya adalab menga- Artinya besok si{iang terakhir? 

· ~ BKO," kata Ketua Dewan Kebormatan nalisa pelaksanaan BKO. Kalau nanti masib memerlukan sidang, 
t,Perwira(DKP) Jenderal S11,bagyo Hadisis- Apakah pasukan Kopassu's yang di- ~an sidang. Saya tidak katakan itu terakhir. 
::'woyoseusaimemeriksabekasDanjenKo-1 BKO-kan' membawa misi tertentu se- Besok saya akan rapat dengan anggota de
passus Letjen Prabowo Subianto selama hingga mereka melakukan kesillahan? wan. Jangan paksa saya dong. 
liga jam di Mabesad, kemarin. Yan~ salab itu kan Prabowo. , Kehadiran Danpuspom dan Danjen Ko-

~· Yang belum jelas, perintab apa yang ~aksu~nya apakah pasukan iiu ·sudah passus unt~k.apa? • · 
dianalisis salab oleb Prabowo, dan dari .dibebammisitertentu? Yangkesm1kanbukanbanyaDanpuspom, 
siapaperintab itu berasal. Beginilah.Salahnyaitu,mestinyadiatidak .tapi ~elurub Pangdarn juga ~adir. Saya di 
· Yang juga belum jelas ialab sebagai mengeluarkan surat perintab BKO yang sampmg ketua DKP kan mas1b tetap Kasad, 
,berikut: menjadikannya salab. sebagai pembinaAngkatan Darat. Pangkota-
' l.PerintabBKOitudarimanakemana? Siapayang memerintah Prabowo? ma badir semua, itu tiap bulan secara rutin 

2. Yang di-BKO-kan itu pasukan mana Sud~h saya katakan, yangjelas buk~n dari dikumpulkan untuk pernbinaan.(PN) 
dan dimasukkan ke pasukan mana? Pangtt dan bukan dari Pangab. 

3.Kesalaban Prabowo menganalisa Apa DKP bisa memeriksa perwira yang 
BKO apa? Bagaimana perintab atas- lebih tinggi dari Prabowo? · 
annya, dan bagaimana pula isi ana- Kalau salah dan ada keterkaitan bisa saja. 
lisa Ffabowo. ~udab saya katakan Pangab tidak salab dan 

:· Hebatnya, Prabowo sendiri langsung t1dak mengeluarkan. 
meliyatakan bertanggung jawab atas ke- Kalau Kasad waktu ilu bagaimana? 

isalah~nny~ 1,11enganalisa BKO. • . Nanti kita libat, )a!lgan gampang me
·• Benkut m1 wawancara wartawan de-· nyalabkan. Karena 1m bukan bl\kim. Tadi 
)g~ Subagyo. : . ka.n saya katakan, supaya tidak salah paham. 
,,. $iapa sebenarnya yang memberikan , ~nt ada kesalaban di analisa tersebut. Kalau 
· ptrintah itu? . dal~m~alisaadakesalahan,penuangannya 
. Menurut Subagyo, orang yang menJa- ·kanJad1 salab. · • 

. · bat sebagai Pangti (Soebarto-red) dan Fokus pertanyaan kepada Prabowo dan 
' Pangab (Feisal Tanjung-red) waktu itu Muchdi,tadi apa? 

tidal( bersalab din tidak pernab mengelu- ltu berki!\ar pada disiplin dan prosedur. 
arkan perintab penculikan. serta kejujuran, tabiat maupun keperwiraan 
Apakah perintah itu dari Kasad waktu dari mereka. Dia kan di tan ya dan diuji untuk 

itu? dimintai pertanggungjawaban. 
Subagyo tidak menjawab·. Ia banya me- Selain itu apa lagi? 

ngatakan, sebaiknya itu dilibat setelab Sekarang kan lagi proses. Sedang dilibat 
DKP mengadakan sidang evaluasi (Ka- mana yang salab, di mana letak ketidakdi
mis, 13/8) guna menyusun basil peneli- splinan, di mana penjabaran atau analisa 
tian sementara yang akan disampaikan tugas yang salab. Kalau tidak tuntas, bisa 
kepada Menhankam/Pangab Jenderal berke~bang pemikiran, apa o·KP ini jujur 
W1r~?to. "Jangan gampang menyalah- at~u tidak. Kalau tiap bari kalian menyam
kan, tambahnya. pa1kan perkembangan yang tidak tuntas, 

SubagyodananggotaDKPlainnyayang kurang menguntungkan. Besok kami ada
terdiri dari delapan orangjenderal berbin- kan rapat untuk bisa menentukan langkah 
tang tiga, kemarin bukan hanya meme- ber,ikutnya. . · 
riksa Prabowo yangjuga menantu bekas . Apa sidang DKP akan selesai besok? 
Presiden Soebarto itu. Mereka juga me-. minta keterangan dari bekas Danjen Ko- __________________________________ _J 
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enksi untuk Prabowo Sangat Ringan 
■ Muladi:-,~1sa Disidangkan di Pengadilan Negeri 

'A (Media): Pemherheutian Prabowo 
· dari keanggotaan ABRI dinilai sejurn-
~n terlalu ringan. · 
'fNI (Purn) Saiful Sulun. ~alah seorang 
· ·1ai sanksi itu terlalu ringan. Alasannya 
"ilibawa ke Dewan Kehorrnatan Perwira 

selain rnenyangkut kode etik perwira 
yangkut tindak pida11a penculikan. 

· pidana tersehut tidaklah ringan. Apa
Jean oleh se9.rang perwira. Dengan de

ksi yang dijatuhkan kepada Prabowo 
. mannya itu terlalu ringan," kata Sulun 

kemarin. · 
Wakil Ketua MPR/DPR itu rnenilai ke
angab itu aneh dun rnembingungkan. 
o dikenai sanksi administratif, tapi 10 

ahannya dimahrnilkan. Terkesai1 ada 
i hukum." 

(Purn) Hasnan Habib berpendapat sena
bowo sudah mengakui terlibat tindak-

ikan, menurut Hasnan seharusnya Pra
langsung diajukan ke .mahkamah mi
agi tindakan pidana itu dilakukan oleh 

· pasukan berkualifikasi khusus." 
tHasnan, seorang komandan yang me
anak buahnya melakukan tindakan pe-
pidana dun didiarnkan saja, itu rneru
ahan besar. 
n demikian, rnantan Dubes Indonesia 
itu rnenilai tindakan penundaan peng
hmil merupakan salah satu hak pre

. Menhankam Pangab. 
·-~ehakiman Muladi setuju, kasus pen
. g rnelibatkan Prabowo harus disele-

il-adilnya. Tapi dia berpendapat lain. 
' memang sudah dipensiun maka yang 

ngadilinya adalah peradilan umurn 
negeri), tapi kalau statusny1i masih 

militer maka yang berhak mengadilinya Mahkamah 
Militer (Mahmil).~ kata Muladi kepada wartawan 
di Jakarta malarn tadi. 

Menkeh menjelaskan jika seseorang pensiunan 
militer, maJ..a statusnya adalah orang sipil. Jika yang 
bersangkutan diduga melakukan tindak pidana hams 
diadili di peradilan umum. 

"Saya setuju tindakan Pangab Jenderal TNI Wi
ranto memberhentikan Letjen TNI Prabowo. Saya 
mengimbau agar Prab_owo juga diadili dengan se
adil-adilnya," tegas Muladi seraya mengingatkan 
bahwa yang dilakukan Wiranto itu baru tindakan 
administratif. tapi soal dugaan adanya penculikan 
sejumlah aktivis belum rnenyentuh per_adilannya. 

Denny Kailirnang tidak setuju Prabowo diadili di 
per.adilan umum. Menurut dia Pangab Wiranto se
harusnya rnerekornendasi kepada rnahkamah rniliter 
untuk segera mengadili Prabowo tanpa harus me
nunggu hasil pemeriksaan IO anggota Kopassus 
yang kini rnasih diperiksa Pusporn ABRI dalam 
kaitan penculikan sejumlah aktivis. 

Feisal lepas tangan 
Mantan Wakil Kepala Staf TNI Angkatan Darat 

(Wakasad) Letjen TNI (Purn) Sahala Radjaguguk 
menilai mantan Pangab Jenderal TNI (Purn) Feisal 
Tanjung lepas dari tanggungjawab dalam kasus pen
culikan para aktivis hingga menyebabkan Letjen TNI 
Prabowo diberhentikan dalam tugas ABRI. 

'' Saya salut terhadap Pangab Jenderal TNI Wiran-

to yang sudah rnemikul tanggung jawab dalan 
kasus Prabowo dengan secara terbuka memint; 
maaf'kepada rakyat. Padahal sewaktu peri~tiw, 
tanggung jawab berada di Pangab sebelumnya.' 
ujar mantan Pangkostrad ini kepada Malia d 
Jakarta, kernarin. 

Menurut Sahala, dari satu segi sebagai keputus
an intern di ABRI sudah tepat. tetapi dari seg, 
hukumnya kasus penculikan tersebut harus seg
era dapat disidangkan di rnahmil. Oleh sebab itu 
dia rnenilai putusan Pangab terhadap Prabowo 
masih berbau politis sehingga mcnimbulkan pro 
dan kontra terhadap kasus tersebut. 

Ketua Urnum Partai Amanah Barigsa Amien 
Rais menilai keputusan Pan gab sangat tidak mendi
dik dan mengecewakan. "Karena sekarang ini kita 
tidak tahu keseluruhan dari cerita yang terjadi. Kita 
hanya tahu sepenggal-sepenggal cerita saja. Sebab 
itu Amien masih menuntut nantinya Prabowo akan 
menceritakan sclumh cerita. · 'Jangan sarnpai ada 
sepotong informasi yang disembunyikan." 

Pengamat politik Muhammad AS Hikam me
nilai tindakan Pangab Wiranto sudah tepat. ·' Kita 
harus mengapresiasinya. Itu langkah yang tepat. 
Selain mehlenuhi aspirasi masyarakatjuga seba
.gai bukti Pangab berani rnelakukan pernbersihan 
dat:) konsolidasi di dalam tubuh ABRJ," katanya. 

Sementara itu Prof Dr Sri Sumantri saat dita-
nya wartawan apakah korban penculikan atau ke

luarganya bisa menuntut, diri
nya tidak melihat kernungkin
an itu. •'Paling-paling hanya 
bisa menggugat secara perdata 
dengan rneminta ganti rugi . 
Sebab aspek pidananya sudah 
ditangani pemerintah." 

(Sub/Was/Wdh/Edi/Awi/Nin/ 
Hry /Edi/N-1 ) 
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Prabowo dari Taruna hingga Pangkostrad (3) 

Tersingkirnya Orang-orang Dekat ~rabowo 
PERJALANAN 

karier Prabowo me
mang bagai meteor. 
Prabowo memang fe
nomena tersendiri da
lam sej~.kekuasaan 
politik-mifiter Indone
sia. Bagi Soeharto, 
perkawinan antara 

Prabowo dan anaknya memang mem
banggakan. Soeharto seildiri yang mena
rigani detail-detail kecil dari pemikahan 
anaknya _dengan Prabowo. Meski tak satu 
pun analcnya menjadi perwiraABRI, ke
beradaan Prabowo dalam keluarga Soe
harto telah mewakili obsesinya. 

Prabowo memang bukan jenderal ter
muda dalam perjalanan sejarah bangsa ini. 
Eddy Sc,edrajat dan Benny Moerdani pun 
meraih bintang di pundaknya dalam usia 
lebih muda. Namun, pangkat mayor jen
deral diraih dalam waktu setahun setelah 
ia menyandang bintang satu. Lantas, tak 
lama kemudian, pangkatnya naik lagi 
dengan bintang tiga di pundaknya. 

Melejitnya Prabowo menjadi lokomo
tif bagi alumnus Akabri generasi 1970-

an. Kolonel Su silo Bambang Yudhoyono, 
angkatan Akabri Darat 73, kemudian naik 
pangkat menjadi brigjen. Akhirnya, da
lam usia 48 tahun, ia sudah menyamai 
pangkat Prabowo, serta sekaligus men
duduki jabatan sebagai Kassospol ABRI. 

Hampir bersamaan dengan itu, Ko
lonel Syafrie Syamsuddin (alumnus Aka
bri Darat 1974) mendapat promosi men
jadi brigjen, dan kemudian menjadi Kas
dam Jaya. Lalu, hampir bersamaan dengan 
naiknya Prabowo menjadi Qanjen Kopas
sus, Syafrie dipromosikan sebagai Pang
dam Jaya dengan pangkat mayjen. Bebe
rapa perwira lulusan 70-an lainnya sege
ra menyandang bintang di pundaknya. 

terjadi jika ada orang menikahi seorang 
putri raja. Ia bisa menjadi Jaka Tingkir. 
Dipelihara dan dibesarkan sang mertua, 
namun kemudian membunuh mertuanya 
s·endiri, lalu akhirnya mendirikan kera
jaan baru. Atau, ia bisa jadi seorang 
Ageng Mangir, yang berusaha merebut 
kekuasaan mertuanya, tapi berakhir di 
dalam sebuah peti mati. Saat rezim Soe
harto, Indonesia tampaknya nyaris me
miliki cerita serupa, dan berkait dengan 
hubungan antara Soeharto dan menantu
nya, Letjen Prabowo Subianto. 

Namun, karena dianggap dekat dengan 
Prabowo dan be,l:,erapa kalangan meng
anggap ia terlambat mengatasi kerusuhan 
Mei lalu, ia pun disingkirkan. Beberapa 
perwira yang dia)lggap orang Prabowo 
lainnya, seperti Mayjen TNI Muchpi, Ko
lonel Chairawan, danbeberapa orang pen
ting di Kostrad dan Kopassus, saat ini harus 
merelakan diri berdinas tanpa jabatan. 

Bahkan, ketika Hashim Wahid, saha
bat Prabowo sejak semasa kecil dan kini 
menjadi seorang seorang pengusaha, me- · 
nuturkan legenda itu, ia bertanya dengan 
nada bercanda kepada Prabowo, "Mana 
yang ingin kamu pilih? Jaka Tingkif atau 
Ageng Mangir?" Jawaban Prabowo ma
lah justtu mengagetkan Hashim Wahid 
seildiri. Saat itu, tutur Hashim Wahid, 
Prabowo langsung mengusirnya dari 
ruang kerjanya. "Lalu, ia langsung mem
banting pintu tepat di muka saya. Sejak 
itu, ia tidak pernah berbicara lagi dengan 
saya selama 12 tahun," katanya, seperti 

Ada dua legenda menarik dalam ke
budayaan Jawa ipengenai apa yang akan 

yang dikutip Harian Nusa. 
B~berapa rekan di sebuah perkumpul

an anak muda yang dekat dengan Prabo
wo menuturkan, meski terkesan aiJ!lbi
sius, Prabowo adalah sosok yang bisa 
lembut dan baik hati terhadap orang lain, 
terutama orang-orang sipil. Namun, di 
sisi lain, la tak segan bertindak keras pada 
seorang kolonel di depan anak buah dan 
prajuritnya yang lain. 

Keberaniannya menembus sesuatu 
yang tidak lazirn itu merupakan ciri lain 
dari Prabowo. Salah satunya adalah Iang
kahnya dalam menangani beberapa kasus, 
seperti peledakan di Tanah Tinggi dan 
Sofyan Wanandi. Belakangan ini, Soeharto 
sendiri dikabarkan kurang sreg dengan 
langkah-langkah yang diambil Prabowo. 
Ketika kerusuhan 27 Juli meledak di Ja
karta, sekeliling Cendana dipagari pasukan 
anak buah Prabowo. Kliliamya, Soeharto 
sempat mempertanyakan pengamanan 
yang dianggapnya berlebihan tersebut. 

Amien Rais sendiri konon berkali-kali 
mendapat telepon dari Prabowo langsung. 

a machsus thamrin, 
· dari berbagai sumber \ 
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Prabowo dari Tarun·a hingga Pangkosfrad (5-Habis) 

Amerika ·serikat Sangat Terpukul 
LOBJ Letjen TNI 

(Purn) Prabowo di 
dunia internasional 
memllJlg kuat. Hal iji 

· t.er!?nti dari banyak
ny1i"15antuan yang di
terima ABRI lewat 
lobi-lobi internasio
nalnya. Washington 

Post menulis, Menteri Pertahanan 
Amerika Serikat (AS) William Cohen 

. sendiri pernah menyatakan bahwa AS 
sangat berkepentingan mendidik para 
perwira Indonesia, dengan tujuan agar 
mereka mampu mempraktikkan demo
kratisasi dan penegakkan HAM (hak 
asasi manusia) di Indonesia, sesuai kaca 
mata Barat. 

Itulah sebabnya, selama Prabowo men
jabat Danjen Kopassus, AS meningkatkan 
bantuan pendidikan militernya untuk 
Indonesia. Setidaknya, 50 instruktur pa
sukan elite khusus AS pernah ditugaskan 
untuk melatih anggota Kopassus. 

Setiap tahun, AS menganggarkan 3,5 

- ------ ·--- ... ---
jut a dolar AS untuk melatih anggota penegakan HAM justru berbuat yang 
Kopassus tersebut. mengecewakan. 

. Tentu saja, bantuan yang diberikan Harian Washington Post bahkan me-
kepada Prabowo ini dimaksudkan untuk nulls pendapat seorang analis pertahanan 
memperkuat posisi AS di kawasan ini. di negeri ini. "Dugaan yang saya dengar 
Memang, bukan hanya Indonesia yang adalah bahwa Prabowo akan mencoba 
menerima bantuan dan pelatihan seperti ini. un tuk datang berderap deng,an seek or 
Hasil11ya memang terlihat. Militer AS kuda putih dan menyebarkan ketenangan, 
memiliki lebih banyak kontak dengan ketentraman, dan keamanan sambil 
angkatan bersenjata Indonesia dibanding mengumpulkan kekuatan untuk bangkit," 
negara lain di Asia sendiri, kecuali Korea ujar analis itu. 
Selatan. Waiau pun ada larangan dari · Kini, Prabowo telah lengser. Pertanya
Kongres AS atas beberapa bantuan mill- annya saat ini, mampukah Wrranto mem
ter, tahun ini Pasukan Khusus AS dijadwal- bangun kembali I obi yang telah dibangun 
kan melakukan serangkaian latihan bulanan Prabowo di kalangan militer AS? Perta
dengan unit-unit militer Indonesia. nyaan ini tentu tetap menarik. Kekecewaan 

Namun, tragedi Mei Jalu memporak- AS terhadap langkah yang dilakukan 
porandaktln semuanya. AS sangat terpu- oknum KopaSS\1S, bagaimanapun akan 
kul, ketika beberapa perwira ABRI ter- mempengaruhi kelanjutan hubungan ini. 
nyata terlibat dalam penculikan aktivis Natnun, tampaknya, AS akan meng
dan kisah-kisah pelanggaran HAM lain- ambit sikap, Prabpwo boleh lengser, tapi 
nya. Negara-oegaraBarat sangatterpukul hubungan militer kedua negara harus 
ketika menemukan kenyataan bahwa terus berhmgsung. Kabarnya, Wiranto 
perwira tinggi Indonesia yang diandalkan juga telah mendapatkan dilkungan penuh 
sebagai agen penyebardemokratisasi dan dari Pentagon dan Duta Besar (Dubes) 

AS untuk Indonesia. 
~ikap Wiranto yang dinilai dingin, 

· k~tika di saat-saat sulit sebelum mengam
bil keputusan memberhentikan Prabowo 
b3;11yak mendapatkan simpatik kalang~ 
m1llter AS. Apalagi, banyak kalangan 
berpendaP;at, Wrranto sebenarnya mampu 
mengambd kesempatan lebih besar atas 
kemelut yang terjadi pada Mei lalu itu 
" Pertemu~n antara Wiranto deng~n 

Dubes AS di Jakarta, yang dilangsir be
berapa media AS, pekan lalu 
memperkuat asumsi ini. Artinya, ABfil 
b~al tetap mendapatkan bantuan penuh 
d~. sahabatnya yang satu ini. 
. Adalah hat yang penting untuk men
Jaga hub!-1~~:1" '?aik antara kedua militer 
negara m1, UJar Laksamana Joseph 
Prueher, Panglima Pasukan AS di Pasifik 
~alam s~atu wawancara, pekan lalu: 
Indones~a sangat_penting bagi AS, dan 

adalah tuJuan kami agar Indonesia mam
pu selamat dari keadaan ini," tambahnya. 

· □ machsus thamrin, dari 
berbagai sumber 
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Prabowo dari Taruna hingga Pangkostrad (2) 

Sempat·Lo-los dari Tawanan Fretelin 
LULUS sebagai 

letnan satu, Prabowo 
merintis karir di Ko
pasandha (sekarang 
Kopassus). N.amun, 
dalam peita1djkan 
dasar di Batuji\iar dan 
Cilacap, perwira muda 
ini !:sempat menjadi 

bahan perdebatan di kalangan pelatihnya. 
Dari aspek i'ntelektual dan kemampuan 
manajemen, ia memang berada di atas 
rata-rata. Namun, dari aspek fisik, nilai
nya hanya'berkisar 60. Yang menjadi 
perdebatan adalah kecenderungan pada 
dirinya untuk bertindak menurut kemau
an dan instingnya sendiri. 

Tapi, tph akhirnya semua sepakat, 
Prabowo lulus dalam pendidikan yang 
mene11tukan itu. Penugasan tempurnya 
yang pertama saat bergabung dalam misi 
Nenggala X tidaklah istimewa. 

Baru setelah ia menyandang pangkat 
letnan satu, prestasi besar ditorehkan 

dalam riwayat hidupnya. Saat memimpin menewaskan tokoh ·Fretelin-Colimau. 
tim Neggala 28, tim ini berhasil menem- Peristiwa penting dalam hidup Pra
bak mati Presiden Fretelin, Nicolao Da- bowo terjadi 1983, ia mempersunting putri 
vies Lobato. Karena inilah, Menhankam/ keempat HM Soeharto (waktu itu Presiden 
Pangab (wllktu itu), M Yusuf, datang RI), Siti Hediati Hariadi (Titiek). Dari 
langsung ke Timtim dan menyematkan Titiek, lahir anak tunggalnya yang diberi 
pangkat baru untuknya. nama Ragowo Hedi Prasetio. 

Belakangan, kontroversi sempat inun- Deng an posisinya sebagai menantu 
cul, karena Letjen M Yunus Yosfiah (se- presiden, wajar saja jika banyak orang 
karang menteri penerangan) mengung- menilai percepatan karirnya dihubung
kapkan fakta baru. Yakni, yang menem- 'lean dengan statusnya tersebut. Namun, 
bak mati gembong fretelin itu adalah ang- Prabowo mengatakan, "Status sebagai 
gota Yon 744. Kebetulan, Prabowo waktu menantu presiden tidak mertjadikan saya 
itu berada dalam koordinasi Yunus. diistimewakan. Sebaliknya, j!}ga tidak 

Pulang dari Timtim, Prabowo mem- menjadi beban dalatn S/lya kerkiprah. 
peroleh kesempatan menambah ilmu di Itikad saya baik. Saya ingin berbuat yarig 
US Army Special Forces, Fort Bragg, terbaik untuk bangsa saya, untuk ang
Amerika Serikat. Dalam kesempatan ini, katan bersenjata saya. Sedangkan me
Prabowo berhasil fuenjadi lulusan ter- ngenai penilaian, saya serahkan kepada 
baik. Tak lama setelah itu, ia pun meng- orang lain," ujar Prabowo. 
ikuti pendidikan lagi di pusat latihan anti- Tiga bulan setelah pernikahannya, ia 
teroris di Jerman. Kembali ke Cijantung, meninggalkan Titiek untuk bertugas di 
dibentuklah unit antiteroris, Detasemen Timtim. Dalam sebuah operasi, ia dika-
81. Tim yang dipimpin Prabowo berhasil barkan sempat terkepung pasukan Fre-

telin. Waktu itu, ia berhasil lolos dart ke
pungan di sebuah padang ilalang yan~ 
dibakar, karena sempat bersembuny1 
dalam sebuah lubang. Versi lain menye
butkan, waktu itu, Prabowo sempat dita
wan dan clihajar haois-habisan. la pun ber
hasil keluar setelah diadakan tawar me
nawar. Bapaknya, Prof Soemitro Dj~jo
hadikusumo, pun menebusnya Rp 50 JUta. 

Namun, mantan Pangkostrad Leo Lo
pulisa membantah hilangnya Pra~wo. 
Menurut l.eo, Prabowo memang disimpali 
atasannya, supaya tidak diketahui posisinya 
oleh musuli. Maklum, sebagai menantu 
presiden dan perwira yang menewaskan 
banyak tokoh Freteliri. ia diiilcar musuh. 

Versi mana yang benar, tak pemah ada 
klarifikasi resmi. Namun yang jelas, 
Gubemur Timtim sekarang, Abilio Jose 
Soares, disebut-sebut sebagai orartg yang 
berperan besar dalam pembebasan dan 
penyelamatan Prabowo, waktu itu. 
□ Machsus Tbamr1n ( dari berbagai 

sumber) 
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Prabowo dari Taruna hingga Pangkostrad (4) 

Prabowo: I'm Down in The Gutter 
DALAM sebuah 

kesempatan, Prabowo 
pernah menyatakan 
kekecewaannya, ~ 
tang sikap o·rang~ 
orang yang perna-h 
berada Cili dekatnya. 
Mereka dinilai inerasa 
sok suci dan terkesan 

cuci tangan." "I'm down in the gutter," 
katanya kepada sumber Buana . . 

Prabowo memang layak merasa 
kecewa dan merasa dicemplungkan 
dalam sebuah selokan. Karena, sebagai 
bagian dari sebuah angkatan bersenjata, 
hanya dirinya yang dicemplungkan da
lam kondisi yang sulit. Sementara, yang 
lain, yang <lulu menjadi alat kekuasaan, 
justru ramai-ramai menyorakinya. 

. Seperti yang terjadi Mei lalu. Saat itu, 
Dubes AS Stapleton Roy memanggil lang
s u ng Prabowo dan menyatakan ke
kecewaannya atas perbuatannya menculik 
beberapa aktivis. Saat itu, Prabowo 
membantah dirinya terlibat langsung 
penculikan tersebut. Sayangnya, sampai 
saat_ ini, tak terungkap siapa lagi yang 

sebenarnya menjadi dalang dari penculik- jajarkan dengan pasukan elite terbaik 
an itu. Pentagon sendiri yakin, Prabowo dunia Iain, SAS, dari Inggris. 
bukan satu-satunya yang terlibat kasus- Pamor Kopassus dan Prabowo me
kasus yang menggegerkan tersebut. mang makin terangkat ketika pasukannya 

Sebelum kasus penculikan sejumlah berhasil membebaskan sandera di Mapa
akti vis terungkap, Prabowo memang duma. Padahal, waktu itu, beberapa pim
populer di kalangan _perwira rp.iliter AS pinan satuan khusus negara lain pemah 
dan Eropa Barat. "Ia memang gampang berkata bahwa sandera tersebut hanya bisa 
. berkawan," kata perwira militer AS yang dibebaskan oleh James Borid, mengingat 
pemah mendidik Prabowo di pendidikan tingginya tingkat kesulitan operasi itu. 
militer AS di Fort Benning, Ga (Georgia), Tak hanya itu, ketika negara lain sulit 
dan Fort Bragg, NC (North Carolina). mendapatkan peralatan persenjataan 

Lobinya yang luas di kalangan militer mutakhir, Kopassus lewat Jobi Prabowo 
internasional menjadikan ia dengan berhasil membeli enam land rover ber
mudah mendapatkan akses dan bantuan senjata atas izin yang diberikan Kemen-
bagi operasi Kopassus. terian Pertahanan Inggris. 

Waktu itu, beberapa negara memberi- Lobinya yang luas ini terlihat dari ba
kan bantuan langsung terhadap sukses- nyaknya bantuan datang ketika Prabowo 
nya operasi tersebut. Seperti ditulis kan- berusaha meningkatkan kualitas Kopas
tor berita Associated Press, pemerintah sus. Kebanyakan program latihan Ame
AS diam-diam pemah meminta bantuan . rika dilaksanakan oleh anggota Pasukan 
pasukan elite Israel untuk mengerahkan Khusus, unit tempur paling elite dalam 
peralatan elektronik militernya pada saat angltatan bersenjata AS, dengan rekan
Kopassus sedang berusaha membebas- nya dalam unit elite Indonesia yang di
kan sejumlah peneliti Barat yang disan- kenal sebagai Kopassus, yang sampai 
dera GPK Irian Jaya. Suksesnya operasi Maret lalu masih dikomandani Prabowo. 
tersebut menjadikan Kopassus dise- Program latihan itu, yang dikenal 

sebagai J-CEi (Joint Combinett Ex
change and Training) atau Latihan dan 
Pertukaran Keahlian Gabungan sebe
namya dirancang khusus untuk ~elatih 
para prajurit AS. Pejabat Pasukan Khusus 
mengatakan, program yang dijalankan di 
Indonesia telahmemberi kesempatan ke
pada para prajurit.,Arnerika yang terga
bung dalam Grup 1 Pasukan Khusus AS 
yang ditempatkan di Okinawa, Jepang: 
unt~~ melatih kei_n:ampuan yang secara 
pohlis terlalu sens1ttf untuk dilaksanakan 
di markasnya di Jepang, seperti penyu
supan ~an ~nghancw:an oleh helikopter .. 

Lat1han 1tu, sepertt halnya keinginan 
calon:cal~n jenderallndonesia yang tel ah 
meng1kut1 sekolah. militer di AS sebelum 
dikeluarka"!lya larangan oleh Kongres, 
telah _men_c1ptakan pengikut-pengikut 
Amenka d1 antara prajurit Indonesia. Un
tuk mempertahankan standar Amerika 
dalam pembentukan perwira-perwira 
muda, Prabowo mengirim 25 letnan mu
da setiap tahunnya ke Institut Militer 
Virginia dan The Citadel dengan biaya 
dari kas negara. □ machsus thamrin 
dari wawancara dan berbagai sumber ' 
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al Idris: Ajukan Prabow4 
e Mahkamah Militer ~ 

,.../ 

Jakarta, 25 Agustus . ,., · . . 
Berbagai tanggapan yang dikumpitlkan mengemu keputusan 

yang dijatuhkan oleh Menhankam/Pangab Jenderal TNI 
Wiranto atas diri Letjen ;[NI Prabowo Subia';lto u~um~a 
mengharapkan agar nanti ia dan dua perw1ra lam ya1tu 
Mayjen TNI Muchdi PR dan Kol. Inf. Cf.!~Jrawan diajukan ke 
Mahkamah Militer (Mahmil) karena mereka mengaku telah 
melakukan penculikan terhadap 9 aktivis. 

Mantan Pangkostrad Letjen 
TN! (Purn) Kemal Idris menga
takan, Letjen Prabowo Subianto 
seqarusnya diajukan ke Mahka
mali Militer sebab dalam penye
lidikan dia sudah mengaku salah 
menganalisa perintah BKO (Ba- : 
wah Kendali Opera~i) dan meng-

1 

aku telah menculik sejumlah ak- , 
tivis. . 

Dalam putusan yang dibacakan 
Jenderal TNI Wiranto Senin (24/8) 
siang, Letjen Prabowo diberhen
tikan dari jabatannya; sedangkan 

· May}en Muchdi dan Kol. Ch~~
'"n" ti,falc hnlP.h menduduk1 rn-

batan struktural ABRI, tetapi ma
sih menjadi anggota ABRI. 

"!tu saya tidak bisa mengerti 
kok enak saja. Kalau jadi perwira 
berbuat salah kok cuma diberhen
tikan. Buat saya itu menjadi tanda 
tanya besar kenapa begitu,'' kata 
Kemal Idris kepada Pembaruan di 
Jakarta, Selasa (25/8) pagi. 

"Saya tidak tahu bagaimana ja
. Ian pikirannya. Saya menganggap 
ilu keputusan gila. Saya tidak bisa 
setuju de.ngan keputusan itu. Ini 
lnenunjukkan keraguan-raguan 
.pimpinan, apakah karena dia man
'IU mantan presidcn. Kok begitu," 

tandas Kemal. 
Lebih jauh purnawirawan jen-1 

deral berbintang tiga ini menga-

reka khan juga pejabat sehingga 
mereka harus tunduk kepada hu
kum. Kelihatannya hukum hanya 
berlaku untuk orang rendah, orang 
berpangkat tinggi tidak perlu ada 
hukum, cuma di Indonesia yang 
begitu. 

Tidak Sejalan 
Sementara itu, di tempat ter- ' 

pisah Koordinator Komisi Untuk 
Orang Hilang dan Korban Keke
rasan (Kontras) Munir kepada 
wartawan di Jakarta Senin (24/8) 
menyatakan sanksi administratif 
terhadap ketiga perwira itu tidak 
scjalan dengan komitmen pirnpin
an ABRI yang menyatakan akan 
mengusut tuntas ka~us penculikan. 
"Rekomendasi DKP sekaligus 
membuktikan bahwa ABRI 
mengedepankan strategi defensif 
dengan melindungi para penculik 
aktivis dari bentuk-bentuk per-

tanggung-jawaban,' 'kata Munir. 
Kontras yang sejak awal be111-

langkali menyatakan ketidaksetu
juannya terhadap pembentukan 
DKP kembali menegaskan, DK.P 
menempatkan posisi hukum bera-

. t.la di tempat yang tidak sela)'ilk- · 
nya. Scharusnya semua tcrsangka 
yang patut diduga tcrlibat dalam 
ka\us penculikan segera dipe1iksa 
dan dibawa ke pengadilan. 

takan, mereka menjalani kctentu-
an-ketentuan hukum yang berlaku Dalan 1 kesempatan itu Kontra~ 
dan harus di-Mahmilkan. Apalagi kcmbali mendesak pemerintah dan 

· ~uclah mc_ngaku salah kok pimp- pimpinan ABRI untuk m.emeriksa 
man mas1h ragu r.igu hertindak Kepala Badan Jntelijen ABRI 
Ini kan anch. ' (BIA) Mayjen .Jacky Anwar Ma-

'' Kita akan terus mendesak agar 
semua pihak yang terlibat pencu
likan diadili dan para aktivis yang 
masih hilang harus segera dikem
balikan ke rumahnya masing-ma
sing,"tandas Munir. 

Ajukan ke Mahmil 
Dalam pada itu, Ketua Badan 

Pekerja Perhimpunan Bantuan 
Hukum dan HAM Indonesia 
(PBHI) Hendardi mengatakan, 
Keputusan Menhankam/ Pangab 
itu membuktikan persepsi masya
rakat beberapa waktu Ialu yang 
mengatakan ABRI tidak sunggung
sungguh mengusut kasus pencu
likan memlll).g benar. "Sejak awal 

· saya sudah mendesak agar para 
penculik diperiksa secara pidana 
oleh Puspom ABRI dan diadili di 
Mahmil. Mahrnil lepas dari berba
gai ketidakpercayaan masyarakat 
diharapkan dapat membuka latar 
belakang politik kasus penculikan, 
setidaknya pemeriksaan akan di
lakukan secara terbuka, "tegas 
Hendardi kepeda Pembaruan Se
lasa pagi. 

Di DPR beberapa suara juga me
nyatakan ketidakpuasnanya. Sek
retaris FPP MPR, Bachtiar"Cham
syah SE dan Ketua FPP :MPR, 

Faisal Baasir SH ketika ditanya 
Selasa pagi tentang keputusan 
Menhankam Pangab terhadap ka
sus penculikan aktivis. 

Keputusan Menhankam/Pangab 
Jenderal TNI Wiranto yang tidak 
m.eneruskan hasil pemeriksaan 
DKP atas 3 Perwira ABRI yang ter
libat penculikan aktivis akan mem
buat orang memperkirakan ada ha! 
yang disembunyikan dalam kasus 
tersebut. Bachtiar menyatakan, 
rakyat jelas tidak akan puas dengan 
keputusan itu, karena mereka me
nginginkan kasus itu dituntaskan 
dan diungkapkan secara fair dan 
terbuka lewat proses peradilan 
militer. "Sekarang rakyat 'kan ti
dak tahu apa iya Prabowo bersalah 
atau tidak," katanya 

Dikatakannya, bila penculikan 
itu dilakukan sebagai operasi 
intelijen yang berkaitan dengan an-

tentu perlu dijelaskan, bahaya apa 
yang akan ditimbulkan aktivis itu 
siapa jaringannya. Ini akan bisa 
diketahui rakyat dalam proses pe
meriksaan di pengadilan militer 
yang terbuka, katanya 

Sedangkan Faisal menyatakan, 
pengadilan militer tentu bukan ha
nya akan mendengar keterangan 
Prabowo, tetapi juga pejabat yang 
mem-BKO-kan, para saksi ahli dan 
aktivis yang diculik. 

Sedangkan Golkar sepenuhnya 

memberikan dukungan atas sikap 
dan keputusan jajaran pimpinan 
ABRI, terhadap para anggotanya, 
dalam rangka menuntaskan berba
gai masalah di tengah-tengah ma
syarakat. 

Hal itu dikemukakan Ketua 
Umum OPP Golkar Akbar Tan
djung, Senin petang, di DPP Gol
kar, Jakarta, yang diminta komen
tarnya atas keputusan Panglima 
ABRI Jendral TNI Wiranto. 

"Itu adalah suatu sikap yang te
gas dari pimpinan ABRI, dan se
penuhnya kita akan memberikan 
dukungan atas sikap terseb4t,'' kata 
Akbar. Sebab, Ianjutnya, sikap itu 
menurut Golkar tentu setelah di
pelajari secara seksama, dan sudah 
barang tentu pimpinan ABRI me
mutuskan sikap seperti itu, sesudah 
mendengar pula dari anggota-anga 
gotaDK.P . 

Kepada Pembaruan Senin (24/8) 
sore di Yogyakarta ia lebih jauh 
berpendapat, akan lebih fair jika 
pemyataan DKP memvonis Pra
bowo dkk bersalah itu dibuktikan 
melalui mahkamah militer, sehing
ga jalannya peradilan memperoleh 
kontrol dari masyarakat. Apalagi 
DKP selama ini ada kesan tertutup, 
sehingga masyarakat tidak pemah . 
tahu kesalahan yang sebenarnya di
lakukan oleh para perwira tinggi itu 
apa 
(S1WIOI/037/W-5/W-7/A-14/-l l) 

Kalau bcgitu. tambah Kemal, karim, Polda Metro Jaya, Koramil 
seolah-olah perwira-perwira Duren sawit, J(odim Jakaita Ti
ABRI tidak tersentuh hukum, mur dan pihak-pihak lainnya yang 
bole~ berbu~t semau-maunya. patut diduga terlibat penculikan. 
Kan udak beg1tu seh~snya. Me- _______ _ - tisipasi gangguan s~il~ _nasional, ____________ _J 
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Prabowo dari Taruna hingga Pangkosrad (1) 

-~ Guide Taruna yang Pernah Tinggal Kelas 
KUALITAS buah dalam pemberontakan PRRI/Pennesta. lam pelajaran di kelas, Prabowo tak se

memang tergantung Tak heran jika masa kecil Prabowo gan-segan mendebat dosennya. Kege
kualitas pohonn~a: dihabiskan.di berbagai negeri. Belanda, maran berdebat itu menjadikan Prabowo 
Perumpamaan m1 Inggris, dan beberapa negara Iainnya kerap dihukum instrukturnya, karena 
tepat untuk keluargir' dirambahnya. Di kemudian hari, masa waktu itu bahasa Indonesianya kurang 
besar Sumitro- 'fnL kecil dan remajadi luarnegeri inilah yang lancar hingga sering salah menangkap 
Sang kakek, Margono kemudian mengasah Prabowo hingga perintah. 
Djojohadikusumo, fasih berbahasa Jerman, Inggris, dan Soal bahasa memangjadi kelemahan 
adalah bankir ter- Prancis. Prabowo. Namun, bahasa pula yang men

kemuka di masa· <1Wal kemerdekaan. Di Lulus sekolah menengah setingkat jadi keunggulannya. Kefasihannya ber
tangan 'kakeknya ini, Bank BNI lahir. SMA. Tiga universitas besar di Amerika bicara beberapa bahasa asing membuat
Lantas siapa yang tak kenal Sumitro memanggilnya. Namun, keinginan masa nya sering ditunjuk menjadi guide saat 
Djojohadikusumo? Begawan ekonomi kecilnya untuk menjadi seorang tentara taruna negara lain atau tamu negara 
inilah yang melahirkan banyak ekonom mengalahkan semuanya. Obsesi yang berkunjung ke Akabri. 
menjadi menteri yang kemudian menjadi dipacu kematian sang paman yang Kegemarannya membaca tak pemah 
arsitek pemt,angunan ekonomi. bertempur melawan Jepang dalam peris- henti, meski waktunya di Magelang 

Dalam iklim intelektual yang kental tiwa bentrokan tarunaAMN di Tangerang sangat terbatas. Dalam latihan di hutan 
inilah, Prabowo Subianto lahir dan di~ membuat Prabowo mepgambil kepu- atau.survival di atas pohon, dalam ran
besarkan. tusan pergi ke Magelang. selnya selalu ada buku."Bahkan, di atas 

Ketika dirinya lahir 17 Oktober 1951, Iklim disiplin di barak tatuna temyata pohon, ia membaca Time," kata teman 
suasana negeri belumJah stabil. Bahkan, tak mampu meredam •_intelektual dan seangkatannya, Mayjen TNI Zaki Anwar 
sang ayah, Sumitro, terpaksa harus men- pemikirannya yang kerap keluar dari Makarim, seperti pemah dikutip Garra. 
jadi 'pelarian', karena dituduh terlibat tatanan yang ada diAkabri waktu itu. Da- · 'Nakal'-nya Prabowo memang kerap 

;:::f ;1~!:.felatihnya geleng-geleng ke
pata~ berakhi1 a _varakantaruna diberi kesem

r pe ke Yogyakart · 
malah pergi ke Jak . ~'. 1a 
k d' arta. Tak heran J1ka 

. em~ 1~ telat l~lus satu tahun. 

Suh~~::t~enJti Lek· t~a oleh Presiden 
d" d . . • m a anr cemerlangnya 

I u~1a mditer dimulai. Sejak I lus 
Akabn, Prabowo ditempatkan di pas~ . 
~aret {11~rah Kopassus. Ketika Timtim '-/ 

erg? a dan sebagian pendudukn a 

~~n~a~~~~!>~~~:!ai:c Indonesk, 
bergabu d I e sana dan 

. ng ~ a'!l ttm Nenggala to. 
k D1 _provms1 ke-27 inilah yan 
emudian mengasahnya menu'adi g 

praiurit . . D" seorang 
~ seJatJ. 1 sana, ia menemukan · 

persahabatan. Bahkan dari . . artJ 
karir militernya justru m t~mpat mdah, 
Namun, sejak itu ula . e esat cepat. 
orang di sekitarn p ' Jantung orang
melihat ya akan berdegup keras 

semua sepak terjangnya. 
□ machsus thamrin 

Tahun 
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Kepastian·Nasib 14 Aktivis Yang Hilang 
MENHANKAM/Pangab Jenderal 1NI Wiranto mene

gaskan, ABRI bertekad untuk menata kembali pranata eti
ka keprajuritan clan kepemimpinan agar tidalc terulang 
berbagai penyimpangan prosedur dalarn beberapa peristi
wa belakangan ini (21181'JB) merupalcan hal yang meng
gembirakan kita semua. Walaupun masih merupalcan tekad 
yang harus ditunggu pembuktiannya, namun melihat bebe
rapa janji yang diucapkan serta ditepatinya seperti pemben
tukan DKP serta penghapusan Daerah Operasi Militer 
(DOM) di Aceh, maka kita percaya ABRI bersungguh
sungguh dengan tekadnya itu. 

Berbicara kepada pers setelah Rapat Pimpinan (Rapim) 
ABRI yang berlangsung di Mabes ABRI Cilangkap Jumat 
(21/8/1998) .siang, Jenderal Wiranto juga menyatalain per
mintaan maaf ABRI atas jatuhnya ko.-ban jiwa clan Iuka-Iu
ka sebagai akibat pelanggaran hukum clan hale asasi manu
sia di dalam beberapa peristiwa di atas. Kebetulan sekali 
satu hari sebelumnya, keluarga dari 14 orang yang diduga 
diculik clan sampai sekarang belum jelas nasibnya telah 
mendatangi Marlcas Besar 1NI-AD clan antara lain memin
ta agar aparat keamanan mengadakan semacam ''barter" 
antara keluarga untuk dijadikan pengganti agar sanak. ke
luarga mereka yang hilang bisa dikembalikan. Malah ada 
yang mengatakan, mereka rela para perwira yang diperiksa 
DKP tidak diajukan ke pengadilan (Mahmil) asalkan mere
ka yang hilang bisa dibebaskan kembali. 

Peristiwa di atas mengingatkan kita kepada tiga 
"pekerjaan rumah" besar yang belum dituntaskan oleh 
ABRI yaitu kasus penembakan empat mahasiswa 
Universitas Trisakti 12 Mei 1998, kasus penculikan clan 
penghilangan tokoh/aktivis pro-demokrasi serta kerusuhan 
13 dan 14 Mei 1998. Meskipun ada dua perwira polisi yang 
berkait dengan peristiwa Usakti sudah dijatuhi hukuman 
oleh Mahkamah Militer (Mahmil), tapi itu ternyata belum 
menjawab pertanyaan siapakah pelaku penembakan. 
Sedangkan khusus mengenai peristiwa kerusuhan 13-clan 
14 Mei, telah dibentuk tim pencari fakta gabungan yang 
mudah-mudahan mampu memberikan temuan yang lebih 
terarah mengenai kasus pembakaran, penjarilhan clan pe
merlcosaan itu. 

PENJELASAN yang diberikan kepada pers yang me
nyatakan, hari Senin (24/8/1998) besok, Panglima ABRI 
akan mengumumkan basil pemeriksaan Dewan Kehor
matan Perwira (DKP) terbadap tiga terperi.ksa yaitu Letjen 
TNI Prabowo Subianto, Mayjen 1NI Muchdi PR clan Kol. 
Inf. Chairawan menunjukkan bahwa akhimya titik terang 
mengenai masalah penculikan dan orang hilang makin 
tampak. Kita tentu mengharapkan, keputusan yang diambil 
olt;h Menhankam/Pangab nantinya akan mencerminkan 
keinginan kuat ABRI untuk membersihkan dirinya sendiri 
clan mampu pula mencerminkan hati nurani masyarakat 

Masalahnya, arus kuat opini publik telah tementuk saat 
ini yang umumnya mengharapkan agar para perwira di atas 

dibawa ke Mahmil, bukan karena_ mereka sudah pasti ber
salah, tapi justru agar mampu memberi kejelasan kepada 
semua pihak siapa yang salah clan siapa yang hanya menja
lankan perintah. Bila menurut hukum memang merekalah 
pihak yang bertanggung jawab atas penculikan, penyekap
an dan malah pembunuhan maka tentu harus dihukum. Se
baliknya mereka bisa direhabilitasi bila ber.).ar-benar terbuk
ti tidak bersalah dalam kasus ini. 
· Seperti diketahui, Jenderal Wiranto hari Jumat 
(21/8/1998) telah mengakui bahwa telah terjadi lforban 
yang meninggal clan Iuka-Iuka dalam tiga peristiwa yang 
kita sebutkan di atas sebagai akibat pelanggaran hukum 
dan HAM oleh oknum ABRI. Dan ini kita tangkap sebagai 
isyarat betapa ABRI kini bemasil bercermin diri clan meli
hat kelemahan intern. Pada sisi lain, kita juga tahu, banyak 
ti.ndakan ABRI sebagai suatu institusi dilakukan karena 
merupakan bagian dari kebijakan yang ditentukan oleh 
pirllpinan Onie Baru yaitu Soeharto dan pada waktu itu 
tidak bisa ditolak begitu saja. Jadi sudah benar langkah Pa
ngab untuk menarik suatu garis (drawing the line) antara 
masa Orba clan era reformasi. 

Langkah kedua y-ilng perlu diambil oleh ABRI menurut 
kita adalah implementasi dari semua yang dijanjikan itu se
cara transparan sehingga masyarakat bisa mengetahui se
berapa jauh komitmen yang diucapkan itu telah dilak
sanakan atau tidak. Langkah untuk mewujudkan janji, tidak 
bisa dilakukan dalam sekejap, tapi bila tidak dilakukan mu
lai sekarang, posisi ABRI bisa makin sulit lagi. 

W ALAUPUN kita menaruh rasa optimis bahwa siapa 
pun yang bersalah akan diajukan lee pengadilan, namun 
perlu kita "titipkan" masalah nasib 14 orang yang hilang 
itu. Kita belum bisa memperkirakan apakah soal ke 14 
orang yang statusnya belum jelas itu akan masuk dalam 
"paket'' penyelesaian yang terdapat dal!llll usulan yang di
sampaikan DKP di atas atau tidalt Mungkin kita harus sa
bar sampai suatu Mahmil bisa mengungkapkan atau paling 
tidak memberikan indikasi bagaimana kondisi mereka pada 
saat paling akhir, clan siapa yang sesungguhtl.ya bertang
gung jawab atas nasib ke 14 orang itu. 

Tetapi dari segi kemanusiaan, pimpinan ABRI harus pu
la mampu memberikan penjelasan kepada setiap sanak. ke
luarga yang masih hilang itu suatu jawaban mengenai 
hidup atau tidaknya mereka. Ini terlepas dari nantinya 
jawaban pahit yang harus diberikan atau bisa juga berita 
· yang menggembirakan mengenai keselamatan sanak. sau
dara mereka. Kita tahu, ini merupakan pilihan yang tidak 
mudah karena bila jawaban pahit harus diberikan, pihalc 
ABRI harus mampu menyeret orang-orang yang bertang
gung jawab atas nasib mereka itu ke pengadilan. Kita juga 
tahu, jawaban atas nasib ke-14 aktivis itu, akan menjadi p
reseden kepada saudara-saudara kita dari Aceh, Timtim 
atau lrian Jaya yang banyak di antaranya kehilangan sanak. 
saudara untuk menuntut penjelasan yang serupa. 

Tahun 
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Lagi, Keluarga Orang Hilang 
Mengadu ke Gus Dur 

Jakarta, JP.-
Merasa berbagai upaya mereka tak menemui hasil, keluarga 

para korban penculikan menga<;lu ke KH Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur). Mereka hadir di rumah ketua umum PB NU itu 
didampingi tim Kontras (Kornite untuk Orang Hilang dan Korban 
Tindak Kekerasan). • 

Keluarga korban yang mengadu ke Gus Dur itu, antara lain, 
. orang tua Nova!; orang tua Yanni Afri; dan keluarga Herman 
Hendrawan, Hendra Hambali, Ismail, dan M Yusuf. Mereka 
di an tar Faisol Reza dan Waluyo Jati yang pernah diculik. ·' Kami 
datang kemari untuk minta bantuan Gus Dur sebagai upaya kami 
agar bisa bertemu kembali dengan anak saya dan keluarga lain 
yang diculik," kata Said Al Katiri, orang tua Nova!, sambil 
menahan isak tangisnya. 

Menurut Said, sampai sejauh ini, keluarga korban penculikan 
sudah mengadu ke berbagai instansi militer dan lembaga 
pemerintah lain. Namun, tidak ada jawaban memuaskan dari 
pertemuan dengan para pimpinan institusi tersebut. 

Mendengar pernyataan-pernyataan masing-masing keluarga 
dan orang tua korban, Gus Dur tampaknya cukup larut dalam 
kesedihan. Apalagi, suasana yang semula hening itu berubah 
menjadi isak tangis yang tertahan. "Saya sendiri sangat tergetar 
mendengar anak-anak terbaik kita disembunyikan orang atau 
dibuat tidak bisa bertemu dengan kita. Namun tlernikian, harus 
diingat, semua itu dalam perjuangan untuk menegakkan prinsip
prinsip kehidupan kita yang baik untuk rakyat semua," tutl.\fllya. 

Menurut Gus Dur, yang saat itu menerima mereka di ruang 
tamu, tidak selayaknya mereka menjadi korban penculikan, 
apalagi disembunyikan sekian lama. (mik) 
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Penculikan Sudah Jacli ~ 
Kebiasaan Era Orde Baru 
Hari lni Hendrik Sirait Ceritakan Penderitaan saat Disekap 

Jakarta, JP.-
Hendrik Sirait, salah seorang 

korban penculikan, hari ini akan 
membeberkan kasus penculikan 
yang dia alami. Keterangan ter
sebut akan diberikan di kantor 
Perhimpunan Bantuan Hukum 
Indonesia dan Hak Asasi Ma
nusia Indonesia (PBHI) dengan 
disaksikan Komnas HAM dan 
para wartawan. 

"Dia akan menceritakan hal
hal yang dialami saat menjalani 
siksaan dalam sekapan para 
penculik. Ia tahu persis dari 
kesatuan mana para penculik itu. 

. Mereka dari ABRI di luar Ko
passus," kata Direktur PBHI 
Hendardi kepada Jawa Pos di 
Jakarta tadi malam. 

Seperti korban-korban pencu
Iikan lainnya, Hendrik juga 
mengalami berbagai siksaan saat 
berada dalam sekapan penculik. 
Namun, kondisinya kini sudah 
pulih sehingga sebagian besar 
bukti penyiksaan itu sudah tak 
begitu kelihatan. . 

Hendrik diculik oknum ABRI 
dengan tuduhan terlibat dalam 
kerusuhan 27 Juli 1996. Dalam 
"tragedi berdarah" pada saat 
terjadi perebutan kantor OPP 
POI di Jalan Diponegoro 58 

I 

Jakarta itu, Hendrik didakwa 
sebagai salah seorang dalangnya. 

Sementara itu, meski sudah 
tahu banyak tentang pengalaman 
Hendrik selama dalam sekapan 
penculik, Hendardi belum ber
sedia mengungkapkan kepada 
wartawan. Pasalnya, dia sudah 
menyerahkan agar kejadian 
tersebut diceritakan korbannya 
sendiri. "Kalau yang bercerita 
korbannya sendiri, kan semua 
bisa lebih jelas," ujamya. 

Namun, dari pengalaman yang 
bakal dipaparkan korban itu, 
katanya, dapat disirripulkan 
bahwa aksi penculikan temyata· 
sudah menjadi kebiasaan di era 
Orde Baru. 

Sejak dilepas penculiknya, 
Hendrik memang langsu.ng 
mengungsi ke luar negeri. Dalam 
pelariannya itu ia bertemu de
ngan Pius Lustrilanang. Lalu; 
kedua koban tersebut bersatu dan 
melakukan berbagai kegiatan 
unjuk rasa di luar negeri. 

Pada pertengahan Februari lalu, 
Hendrik ikut hadir dalam sidang 
hak-hak asasi manusia PBB di 
Jenewa dan diajuga diberi kesem
patan untuk menceritakan penga
laman pribadinya selama berada 
dalam sekapan penculik.(ado) 
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Keluarga Korban Penculikan 
Menagih Janji Sampai- Ke· Pangti 

Jakarta,Sabtu,Merdeka 
Keluarga korban penculikan tetap mena

gih janji ABRI untuk ·menuntaskan kasus 
penc1,1likan. aktivis dan orang hilang. Bah
kan mereka akan menyampaikan tuntutan 
ini langsung ke Presiden Habibie selaku 
Pangti ABRI. · 

Mereka juga menyesalkan sikap Pangab 
Jenderal Wiranto yang tidak menunjukkan 
keseriusan dan kejujur~n dalam menangani 
kasus ini, sehingga menimbulkan kebingung
an masyarakat. 

"Oulu ABRI pemah menyatakan bahwa 
dengan proses· pengadilan terhadap 11 ter
sangka diharapkan nasib 14 orang aktivis 
yang belum kembali · ini akan jelas. Tetapi 
melihat proses peradilan yang akan dilaku
kan saat ini kami jadi pesimis kalau ada 
keseriusan ABRI untuk mengungkapkan 
kasus ini," kata Nezar Patria, salah seorang 
korban penculikan yang sudah kembali, di 
kantor YLBHl Jakarta, kemarin. 

Didampingi Rahardjo Waluyo Jati Uuga 
korban penculikan yang telah kembali), 
Nezar berbicara mewakili Ikatan Keluarga 
Orang Hilang (lkcihi). Dalam kesempatan 
itu hadir pula Munir, Koordinator Kontras 
(Komite untuk Orang Hilang dan Korban 

Tindak Kekerasan). 
Pa:dahal sebelumnya Danpuspom ABRI 

waktu itu, Mayjen Syamsu D, pemah me
nyatakan bahwaakan melakukan proses per
adilan dengan- memberikan berkas-berkas 
Berita Acara Pemeriksaan (BAP) yaag ha
nya ditandatangi oleh satu orang dari sembi
Ian orang korban penculikan yang telah 
kembali 20 Oktober Ialu. 

Namun sampai saat ini ha! tersebut belutn 
dilakukan karena menurut Danpuspom masih 
harus dipelajari kembali. "Bagi karni yang 
terpenting saat ini adalah kejelasan nasib ke-
13 korban penculikan yang belum kembali 
karena mereka ini kunci dari penyelesaian 
persolan penculikan secara tuntas,'' tutumya. 

Dia menambahkan, jika sampai sekrang 
belum jelas juga maka korban penculikan 
dan Ikohi akan terus mengejar janji-janji 
yangdikeluarkanPangab. "Kalauperlukarni 
akan menghadap Presiden BJ Habibie, • • kata 
Nezar yang saat itu didampingi oleh koordi
nator Kontras Munir dan korban penculikan 
Rahardjo Waluyo Jati. 

Sementara itu, Rahardjo Waluyo Jati me
nyatakan bahwa ptoses peradilan atas 11 
tersangka yang akan dilakukan pihak ABRI 
bukanlah ukuran dan jaminan dari proses 

pengungkapan kasus penculikan aktivis pro
demokrasi. 

"Hal itu dilakukan hanya untuk konsumsi 
atau propaganda politik ABRI sebagai insti
tusi. Kita telah mempelajari ha! itu, dan ada 
'sedikit keyakinan kalau penyelesaian kasus 
penculikan ini akan berakhir seperti kasus
kasus serupa, Marsinah, Udin dan penemba
kan mahasiswa Trisakti, •' katanya. 

Melalui proses peradiian; J ati menilru tetap 
tidak memenuhi rasa keadilan rakyat. Ber
)caitan dengan ha! itu mereka t~tap meng
gunakan ukuran komitmen politik ABRI 
yang hanya bisa dininjukkan dengan kete
gasan sikap. 
· "Omong kosong saja kalau ABRI tidak 

tahu keberadaan ke-13 korban lainnya. Kare
na sa~a sempat berap.a di salah satu sel 
dengan mereka," kata Jati. 

Sementara itu tentang keinginan .Koutras 
untuk bertemu dengan Soemitro Djojohadi
kusumo - ayah kandung bekas Danjen 
Kopassus Prabowo Subianto - sepertinya 
belum bisa terlak-sana. 

Menurut Munir, sampai kemarinjawaban 
yang Kontras terima dari pibak Soemitro 
korban bersifat teknis yaitu berkaitan den
gan kesibukan pakarekonomi tersebut.(WR) 
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Keluarga Orang Hilang 
Bertemu Komisi HAM PBB·. . 

Jakana, Kompas Ketika berita ini dibuat, belum 
. Korban pencttlikan, orangtua diketahui hasil pertemuan de-: 

korban· penculikan, dan aktivis .. ngan UNHCHR tersebut, namun 
KQmisi untuk Orang Hilang danl<dalam pertemuan dengan Pol<Ja · 
Korban Tindak Kekerasan (Kon.: . Penghilangan Paksa, wakil ~do
tras), Jumat (2/10), diterima nesia 1tu diterima oleh Ketwi 
Komisi Tinggi Rak Asasi Ma:- Rapporteur Pokja tvan Tusevski. 
nusia PBB (United Nations High Khusus · untuk:. di Indonesia, 
Commissioner for Human Barnbang mengatakan, Polga · 
Rights/UNHCHR} di Geneva, Penglillangan Paksa meminta lil
Swiss. Sehari sebelumnya, wakil poran terbaru orang hilang ai 
Indonesia itu bertemu dengan Iqdonesia, karena data orang 1:#,
Kelompok Kerja (Pokja) Peng- lang yang mereka miliki terak@r 
hi4mgan Paksa (Working Group adalah data orang hilang di 'l'im.or 
on Enforced or Involuntary Diss- Timur tahun · 1996 yang dilapd;-. 
appearances) dan diterima saj.a- kan tahun 1997. "Saya menyam- · 
ma sekitar dua jam dari waktu 15 paikan, setelah jatuhnya S~- . 
menit yang biasanya disediakan. to laporan orang hilang bany~ · 

Demikian disampaikan Baro- muncul dari Aceh dan Irian Jaya, 
bang Widjojanto dari Dewan Pe- selain hilangnya sejumlah aktivis, 
nasihat Kontras, ketika dihu- diJawa," jelasBarnbang. ·· 
bungi Kompcis dari. Jakarta, "Sejauh ini belum ada langkah 
Jumat (2/10), Bambang berada konkret dari working group ta-~• 
di Geneva bersama-sama ketua sebut, namun working group if.µ' 
Ikatan Keluarga Oz:ang Hilang bisa menuntut pemerintah unt\ik. 
(Ikohi) DT Utomo Raharjo dan segera mengadili pelakunya;» 
korban.orang hilang Mugiyanto. ungkap wakil Kontras itu. (oki) 
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NESIA MERDEKA 1 7 13 19 25 31 Januari Juli 
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SERAMBI INDONESIA 
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21 27 Maret 
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6 12 18 24 30 Juni Desember. 

Munir: Penculik Masih Berkeliaran 
Jakarta, Kompas 

Koordinator Komisi untuk 
Orang Hilang dan Korban Keke
rasan (Kontras) Munir menge
mukakan, lima korban pencu
likan mengaku pernah bertemu 
dengan para penculiknya baik 
secara sengaja atau tidak dise
ngaja. Peristiwa itu menunjuk
kan bahwa ada penculik yang 
masih berkeliaran. 

"Kita juga boleh curiga 11 ter
sangka (yang di\,ebut-sebut) itu 
apakah benar-benar pelakunya 
a tau yang lain, dan apakah betul 
mereka juga selama. ini ditahan 
Puspom. Oleh karena, beberapa 
minggu belakangan ini paling 
tidak lima korban yang pernah 
diculik, bertemu dengan orang 
yang menculik mereka. Artinya, 
pelaku penculikan itu ada yang 
masih berkeliaran," kata Munir 
ketika berbicara di depan maha
siswa IAIN Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, Jumat (9/10). 

Munir menjelaskan, pertemu
an korban penculikan dengan 
penculiknya i tu ada yang terjadi 

secara tak sengaja ketika meng
gunakan kendaraan umum, 
tetapi ada juga y;;mg terjadi di
sengaja di mana pelaku pencu
likan justru menguntit korban 
s~hingga korban • penculikan 
yang sudah kembali itu lari ke
takutan. 

Munir mengatakan, pernyata
an Komandan Puspom ABRI 
Mayjen Syamsu Djalaluddin 
bahwa nasib ke-13 korban pen
culikan akan diketahui setelah 
digelar pengadi.lan militer ter
hadap 11 tersangka, menunjuk
kan lemahnya kapasitas insti
tusi Puspom. Bise\ jadi, Puspum 
sama sekali tidak bisa memerik
sa mereka karena adanya ke
kua tan lebih besar yang tidak 
bisa ditembus Puspom. 

Kenyataan itu, tambah Mwlir, 
juga menguatkan dugaan bahwa 
sejumlah korban penculikan 
yang belum dibebaskan hiugga 
sekarang ini memang masih di
sekap oleh kelompok yang Pus
porn sendiri tidak punya akses 
untuk menembusnya. 

Akan temui Sumitro 

Munir menilai, Puspom ABRI 
tidak punya kapasitas untuk 
menyelesaikan kasus penculik
an aktivis. Itu tampak dari be
lum jelasnya keberadaan 13 kor
ban penculikan yang masih hi
lang. Secara terbuka, Puspom 
juga belum pernah menyampai
kan hasil pemeriksaan mereka . 
terhadap para pelaku penculik
an dari beberapa kesatuan. 

Munir menyebutkan, pekan 
depan Kontras akan bertemu 
dengan Sumitro Djojohadikusu
mo, ayah Prabowo Subianto 
(mantan Komandan Komando 
Pasukan Khusus), untuk men
dapatkan informasi lebih jauh 
mengenai keterangan yang di
be1ikannya di tabloid DeTak 
bahwa Prabow,p mendapatkan 
perintah dari "orang atas". 
''f>ada prii1sipnya Pak Sumitro 
tidak keberatan untuk bertemu, 
namun masih akan dirunding
kan soal waktu dan tempa tnya," 
jelas Munir. (oki) · 
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ABRI didesak tuntaskan 
kasus penculikan 

JAKARTA (Bisnis): Komisi 
. .UntuJc orang Hilangdan Korban 
Tindak kekerasan (Kontras) 
mendesak Pusat Polisi Militer 
(Puspom) ABRI menggunakan 
prosedur konfrontasi untuk me
ngetahui keberadaan 14korban 
penculikan. 

"Lebih baik memkonfrontasi
kan keterangan tersangka de
ngan saksi korban daripada ter
jadi tarik ulur dalam penyelesai
an masalah ini," kata koordina
tor Kontras Munir kepada war
tawan, kemarin. 

Selama ini, lanjutnya, kete
rangan yang diberikan Puspom 
hanya berdasarkan informasi 
dari tersangka. Keterangan kor
ban penculikan yangtelah kem
bali tidak dinyatakan sebagai 
fakta yang mendukung proses 
dakwaan, ujar Munir. 

Dia menjelaskan prosedur 
atau metode konfrontasi akan 
menghadapkan tersangka dan 
saksi korban yang mengaku ber
tem u beberapa orang korban 
yang masih helum kemhali. Da
l am pertemuan itu Puspom akan 
dapat memperoleh informasi 
dari satu pihak yang langsung 

dapat dikonfirmasikan ke pihak 
lain, kata Munir . 

Menurut dia, sejauh ini tidak 
ada upaya mengkonfrontasikan 
keterangan korban penculikan 
Andi Arief dengan pelaku. 
Padahal, kata Munir, Andi ber
temu dengan Suyat dan Deddy 
Hamdun. 

Dalam kesempatan itu Munir 
menjelaskan keberngkatan tiga 
delegasi Kontras untuk meng
ikuti sidang ke-55 Kelompok 
Kerja Penghilangan Paksa PBB 
dan menghadiri konferensi 
Asean Federation for Fictims 
Disappearances (Afad) dengan 
Federasi Orang HilangAmerika 
Latin. 

Delegasi yang terdiri dari 
Bambang Widjojanto (anggota · 
Badan Penasehat Kontras), Uto
mo Rahardjo (ayah korban Bimo 
Petrus), dan Mugiyanto· (kor
ban penculikan) berangkat 29 
September malam. 

"Melalui acara itu Kontras 
berharap mendapat masuJcan 
mengenai cara penanganan ma
salah orang hilang dan memper
luas jaringan kerjasama inter
nasional," kata Munir. (rah) 
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s Penculikan Aktivis Diajukan! 
.· .. ·ke Mahmil 20 Oktober.1998 

I< -. JAKARTA - Meski sejumlah dalam kasus penculikan_ akti~i_s itu, Danpuspom sendiri s~a sekali ti~ 

I 

• korban penculikan be I urn jelas nasib- agar perkaranya segera b1sa dia Jukan boleh melepas tanggungiawab atas un-

i
.. nya dan banyak yang enggan mem- ke Mahmil,'' katanya. d~,an P~ ap~t ABRI tersebut. 
• berikan kesaksian, Puspom ABRI tetap . Menu~t Kolonel Sudirman, hanya . . Lag1 pula tmdakan para penculik 
., bemiat memahmilkan J 1 nggota ABRI Pms Lustnlanang yang sudah menya- 1tu Jelas ndak merupakan hal sepele. 
. yang diduga merupakan pelaku pen- takan kesediaannya membantu agar M~reka sudah melakukan tindakan 

I 
. culikan. Komandan Puspom Koman- perkara it~ bi~a secepatnya diajukan ~~Jahatan dalam k~tegori_berat. ~an 

dan Puspom ABRI Mayjen TNI ke Mah~1l, m1salnya dengan rnenan- !f11lah yang harus diI?ah~ ole~ pihak 
Syamsu D menegaskan, berita acaril datangan1 BAP. Danpuspo1:1. Sekah lag1 kam1 tegas-

. pemeriksaan (BAP) 11 anggota ABRI D~lal!1 menanggapi pei:rnintaan• k~, kasus 111:i b~anlah kasus main-
yang diduga terlibat kasus penculikan Andi Anef - korban pencuhkan lain- mam yang b1sa d1belak-belokan de-
aktivis, akan diajukan ke Oditur Militer nya - agar bisa bertemu terlebih da- ngan begitu s~ja,'' kata Munir lagi. 
dan Mahkamah Militer pada 20 Ok- hulu dengan tersangka penculiknya . Sernentara1tu,keberadaannasib 14 
tober. ''Agar persidangan Mahmil/- baru BAP-nya ditanda~gan\, S~dir- Or\lng ~an~ _hil~ng_ hin~ga sekru:ang 
Mahmilti bisa segera dilaksanakan,'' ~an ~enya~, permmtaan 1tu tldak tetap saJa dilipun ffi!S~n. Berbagru. ka-
kata Syamsu menanggapi pertanyaan b!l'a d~penu~1,_ kare~a tersangka baru bar_ burung n:ie~genru keberadaan me-

I , 

wartawan, di Jakarta, kemarin. b1sa dttemm d1 pers1dangan. reka terus saJa nmbul-tenggelam. Na-
Danpu~ix>m yangjuga Jaksa Agung Re~c~n~ Danp_uspom ABI_U ters~- mun, dari s~ber Republika rnengata-

Muda bidang Inteligen in1 mengatakan, but_, dm1lai Kordmat?r Korn1te _Soh- kan, konon pihak Puspom AB~ sebe-
I , 
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proses pengajuan BAP ka.'ius pencu- daritas untuk Orang Hilang dan Tmdak namya s~dah t~u mengena1 keber-
likan itu ke Mahmil rnemang men- kekerasan (Kontras) Munir SH, se- adaan nas1b dari para korban. ■ anVuba 

galami hambatan. Ini karena baru satu bagai sebuah indikasi yang tak baik. 
dari sembilan saksi utama yang berse- Sebab, katanya, seharusnya sebelum 
dia menandatangani berita acara pe- tindakan itu diambil maka pihak Dan-
meriksaannya. puspom harus terlebih dahulu menya-

Meskipun demikian, Puspom ABRI takan mengenai kepastian nasib 14 
akan menggunakan hasil pemeriksaan korban penculikan yang kini masih 
yang ada, termasuk hasil pemeriksaan tidak dapat diketahui keberadaannya. 
pih~ kep~lisian, untuk melengkapi ''Ba~i kami ini bisa berarti dua ke-
hasil pemeriksaan yang dilakukan Pus- mungkinan. Pertama, tindakan inijelas 
porn ABRI. perbuatan yang sangat prematur dan 

Sebelumnya, Kepala Penyidik Pus- sebagai bagian politik cuci tangan pi-
porn ABRI Kolonel CPM Sudirman ~ak ABRI. Dan Kedua, kenyataan ini 
P mengatakan bahwa delapan dari Juga dapat dipakai sebagai pertanda 
sem?ilan aktivis korban penculikan betl)pa masih tidak transparannya se-
masih terlihat kurang serius rnernper- gala tindakan yang diambil oleh apa-

f cepat pengajuan berita acara pernerik- rat keamanan,'' kata Munir SH. 
saan (BAP) sebelas tersangka pencu- Menurut Munir, dengan rencana itu 
lilc ke Oditur Militer dan Mahmil. maka pihaknya juga semakin bertanya-

' 'K?rban penculikan itu semestinya tan ya mengenai i 'tikad baik dari pihak 
bersedia menandatangani BAP sebelas Danpuspom yang selama ini sering di-
oknum ABRI yang diduga terlibat kemukakan. Sebab, bagaiamanapun 
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KEDAULATAN RAKYAT SU ARA PEMBARUAN 5 11 17 23 29 Met 
MEDIA INDONESIA 6 12 18 24 30 Juni 

11 Oknum Kopassus 
Tetap Disidangkan 

Jakarta, Kamis, Merdeka tanggung jawab untuk pencarian ke-14 kor-
Sebanyak 11 oknum Kopassus yang jadi ban penculikan. "Sementara prosesi penga

tersangka penculikan aktivis pro demokrasi, dilan bukan prosesi penyelidikan yang bisa 
tetapakandisidangkantanpamenungguBAP mengungkap nasib 14 orang itu," katanya. 
(Berita Acara Pemeriksaan) dari saksi kor- Sementara itu Munir juga mengkritik pi
ban. Bahkan p\hak Puspom ABRI yang di- hak Puspom ABRI yang hanya menyampai
wakili oleh Lettu Gatot Hermawan telah kan informasi kepada masyarakat hanya 
menghubungi Koordinator Kontras, Munir, berdasarkan keterangan tersangka semata. 
guna menjelaskan perihal tersebut. Sementara keterangan dari saksi mata tidak 

Menurut Munir, pihak Puspom ABRI ber- "pernah diungkapkan dan tidak mendukung 
harap dari persidangan tersebut nantinya proses dan tujuan pelaku. 
bisa terungkap 14 orang korban penculikan '' Seberiarnya dari keterangan saksi, ke-
yang kini nasibnya masih belum jelas. simpulan Puspom bias mengenai nasib ke- • 

"Padahal kami menganggap bahwa jika 14 korban itu. Contohnya, kasus Yani Afri 
persidangan dilakukan sebelum ada kejela- dari keterangan-keterangan yang harusnya 
san 14 korban penculikan justru untuk didapat kesimpulan kalau mereka satu paket 
menyelamat~an para tersangka maupun in- penculikan karena berada di satu sel bawah 
stitusi lain yang terlibat dalam kasus pencu- tanah bersamakorban penculikan yang sudah 
likan tersebut, •' tutur Munir di kantor YL- kembali. Tetapi Puspom sampai hari ini 
BHI Jakarta, kemarin. belum menyatakan hal itu," paparnya. 

Menurutnya, berdasarkan prinsiphukumjika . Bahkan ada prosedur yang seharusnya bisa 
ada tindakan yang bersifat berantai itu maka dilakukan oleh Puspom ABRI yaitu cara 
tersangka akan dituntut pada tindakan terberat konfrontasi. Misalnya Desmon, Pius, Feisol 
yang muncul akibat tindak pidananya. Reza dan Raharjo Waluyo Jati mengaku 

"Kalau ada orang yang menculik,. lalu bertemudenganSonnydanYannyAfrimaka 
yang diculik meninggal maka tindak pidan- itu seharusnya dikonfrontir kala,u pelakunya 
anya adalah pembunuhan. Dan kalau nanti tidak mengaku dan metode itu tidak dilaku
di persidangan merekadidakwahanya meng- kan oleh Puspom. 
hilangkan kemerdekaan dan penganiayaan Selain itu informasi yang diutarakan Andi 
maka hifang kemungkinan tuntutan terhadap Arief juga tidak dikonfrontir. Padahal Andi 
tersangka untuk bertanggungjawab jika di mengaku melihat wajah para penculik dan 
antara 14 orang tersebut dihilangkan atau daripenculikAndijugamendapatinformasi 
dibunuh," katanya. . dari pelaku penculikan tentang nasib Suyat, 

Sehingga, menurut Munir, terlihat ada Deddy Hamdun, Nova! dan yang lainnya. 
upaya untuk melindungi proses-proses be- "Kalau memang memakai prosedur kon
sar pertanggungjawaban yang maksimal frontasi sebenarnya tidak perlu ada persetu
akibattindakpidananya.Jangansampaipros- juan dengan kuasa hukum para tersangka 
es peradilan itu hanya untuk melepaskan tersebut," tambahnya.(WR) 
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. Tanggal Bulan 

BISNIS INDONESIA □ MERDEKA l 7 13 19 25 31 Januari 
JAKARTA POST □ REPUBLIKA 2 8 14 20 26 Februari 1tus 
JA WA POS □ SERAMBI INDONESIA 3 9 15 21 27 Maret September 
KOMPAS □ SUARA MERDEKA 4 10 16 22 28 April Oktober 
KO. RAKYAT □ SUARA.PEMBARUAN 5 11 17 29 Mel November 
MEDIA INDONESIA □ 6 12 18 30 Junl Desember 

(?): 

26 Maritt 199'7: 

29 AP,rtl 1997: 

(?): 

DI tempat "X" yang keriludian di 
ldenlfflkaai Puspom ABRI adalah set di , 
Ma,kaO(opasaus Cljantung dlsekap • 
Lucu da Costa. : 
Yanl Afri {Rian) dan Sonnydloullk 
masu1< ke ternpat yang sama; 
De<ldy Hamdun, Novaldan lsmall dlcullk 
dan m.Jk keternpat yang sama. 
L.uclia di lepaakan dengan dipulangkan
ke rumah orangtuanya, 

, selalrilng INllih hkllp. 
Julf-Agu.tu8 1997; Deckly Jia,iidun, Naval dan Ismail 

. ~darietl, tidakpernah 
kembatlke .... dan tidal< dipulangkan ke 
rumah ~ Hlngga sekarang, 
tldak ~ l<eberadaannya. 

4 Februart 1998: Plus dan 0esnc:ind dlcullk darl dua 
tempat yang berbeda Clan masuk ke 

2 Maret 1998: 

12 Maret 1998: 

· se1 di tempat yang sama. 
Haryanto Taelain. dlcullk dan maauk 
ke setdl tempat yang aama. 
Hatman Hendrilwan, Raharjo 
Waluyo Jati Clan Fefsol Reza di 
cullk. Hannan c:IIIMalkkan ke ael di 
tempat yang Nma dengan Plus dan ,-1 

DesmondtSementara Reza dan Jatl 
dilntel'!igaal dan. lsllrahat dlkursl lempat · 
dladl~. 

13 Maret 1998: · NezarPalila,~ Ruadianto, Mugiyanto 
, dlcullk, l:llntetogaai di soatu tempat . 

yang sama dengan Jatl dah Reza, tern 
pat "X" yang kemudlan dlldentillkaai se 
bagal Markas Kopasaus Cljantung, dan 
tidak pernah dimasukkan ke ael di mana 
Plus dkk berada. 

13 Maret 1998: "Pada tengeJi malam Hatman clke
luarkan dari set, tidak l)el'llah kembali 
lag! ke set, tldak dlkembaHkan 
ke rumah orangtuanya, Sarnpai 
aekarang keberadaannya lakd_lketahul. 

14 Maret.1998: ,Dini hart sekltarptJkul 02.00WIB 
Reza dirnaaukkan ke seUempat 

sebelumnya Herman berada. 
15 Maret 1998: Nazar, Aan clan Mugiyanto dibawa 

dari tempat mereka dllnterogasi, 
dlpindah ke Pokla Metro Jaya. 

15Marwt1998: Sonny clan Yan! Afrf _dikeluarkan darl 
sel tengah rrialal)l, tldak pemah kembalt 
ke sel, tidak dikembatlkan ke 
rumah orangtuanya. Keberadaannya 

16 Maret 1998: 
sampai sekarang tak dlketahul. 
Jati dimasul<kan ke set tempat 
Sonny sebelumnya dlaekap. 

28 .... ret 1998: Andi Arief diculik dari Lampung, di 
interogasl di tampat interogasf yang 
sama dengarrJati dkk. 

2 April 1998: Plus dlkelua!kan dar1 sel, dikemba 
likan ke rumah orangtuanya. 

3April 1998: Desmond.dlkeluarkan dari 51!1, 
dlkemballkan ke rumah 
orangiuanya. 

6 April 1998: Andi Artef dimaaukkan ke sel ternpat di 
mana Reza Jail, dan Taslam maalh 
dlsekap .. 

15Aprll 1998: Taslam dkeluarkan dart sel, tidak pemah 
kemball ke sel, dlkembellkan kll rumah 
orangtuanya, 

16 April 1998: Andi Ariel dlkeluarkan dari sei, tidak pemah 
kerilbeff ke sel, dipindah ke Mei- Polri, 

25 Aprll 1998: Jail dan Reza dikeluarkan dari sel, 
tldak pernah kembali ke sel, dlpulangkan 
ke rumah orangtuanya, 

Slimber: l<868ks/an-kesakslsn Koman di Kontrss dsn PBHI. 
. . . . ~-

Karban yang ben:taserkan keterangan kOlban:lain ~ 
dlketahul berada di lokasl "X" aclalah Suyat, Petrus Bima Anu
gerah, dan korban yang hllang pada tanggal 14 Mel (Hendra 
Hambelle, Yadln·Muhldin, M Yusuf, Uook Munandar S). Kete
rangen bahwa Suyat dicullk dart Solo dlperoleh Jati darl orang, 
yang mengtnterogasinya, Keterangan mengenai Petiua Blmo 
dlsampalkan Plus behwa Jati beberapa kall dlminta intemga
tomya untuk mengidentlffkasl Petrus Blmo dan di_ mena keber-
adaannya; (okl) · · 

~-

Tahun 
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